Tanggal Rapat Umum Pemegang Saham . 2Mei2011 Periode Distribusi Sertifikat Buii HMETO : 13 Mei 2011

Tanggal Terakhir Perdagangan Saham Dengan Periode Pemecahan Sertifikat Bukll HMETD : 4327 Mei 201
HMETO (Cum HMETD) Tanggal Pencatatan Saham Di BE : 16 Mei 2011
Pasar Reguler dan Pasar Nagesiasi . 9Mel2011  Periode Perdagangan Sertifikat Bukti HMETD : 16 - 30 Mei 2011
Pasar Tunai . 12Mei 2011 Periode Pelaksanaan HMETD . . 16 - 30 Mei 2011
Tanggal Terakhir Perdagangan Saham Tanpa HMETD {Ex HMETD} Pericde Penysrahan Saham Hasil Pelaksanaan HMETD o 18 Mei- 1 Juni 2014
Pasar Reguler dan Pasar Negosiasi . 10Mei20%1  Tanggal Terakhir Pembayaran Pemesanan Sgham Tambahan : 1 Juni 2011
Pasar Tunai : 13Mei2011 Tanggai Penjatahan Pemesanan Szham Tambahan : 3 Juni 2011
Tanggal Terakhir Pencatatan Dalam Daftar Pemegang Saham yang Tanggal Pengembalizn Uang Pemesanan Pambelian Saham
Berhak atas HMETD 112 Mei 2011 Tambahan : 7 Juni 2011

BAPEPAM & LK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETLLJUI EFEK IN), TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN
ATAU KECUKUPAN IS| PROSPEKTUS INIL SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN
MELANGGAR HUKUM.

PT UNITED TRACTORS Tbk ("PERSEROAN") BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA KETERANGAN, DATA, ATAU

LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS.

UNITED TRACTORS
PT UNITED TRACTORS Tbk

Kegiatan Usaha: .
Bergerak dalam kegiatan usaha distribusi alat-alat berat dan jasa terkait, kontrakior pertambangan dan pertambangan

Kantor Pusat
Ji. Raya Bekasl Km. 22, Cakung
Jakarta 13910
Telepon: {6221) 4605959, Faksimili: (6221) 4600655
www.unitediractors.com

Kantor Cabang
18 Kantor Cabang terletak di Balikpapan, Bandar Lampung, Banjarrnasin, Jakarta, Jambi, Jayapura, Makasar, Manado,
Medan, Padang, Palembang, Palu, Pekarbaru, Pontianak, Samarinda, Surabaya, Sorong, Tarakan

PENAWARAN UMUM TERBATAS [V KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM
DALAM RANGKA PENERBITAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULY (“HMETD")

Sejumizh 403.257.853 (empat ratus tiga juta dua ratus ima puluh tujuh ribu delapan ratus lima puluh tiga) saham biasa atas nama dengan nilai nominal Rp250
(dua ratus lima pufuh Rupiah) per saham {"Saham HMETD"}. Setiap pemegang 33 (tiga puluh tiga) saham yang namanya tarcatat dalam Daftar Pemegang Saham
PT United Tractors Tbk ("Ferseroan®) pada tanggal 12 Mei 2011 pukul 16.00 WIB berhak atas 4 {empat) HMETD dan sefizp satu HMETD memberikan hak kepada
pemegangnya hak untuk membeli § {satu) saham baru dengan harga penawaran Rp15.050.- {lima belas ribu lima puluh Rupiah} per saham ("Harga Penawaran”)
yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan dan Pembelian Saham. Jumlah dana yang akan diperaleh Perseroan sehubungan dengan
Penawaran Umum Terbatas IV adalah RpB.059.030.687.650.- (enam trilitn enam puiuh sembilan miliar figa puluh juta enam ratus detapan puluh tujuh ribu enam
ratus lima puluh Rupiah).

Saham yang ditawarkan dalam Penawaran Urnum Terbatas [V dengan cara menerbitkan HMETD ini seluruhnya adalah saham baru yang akan dikejuarkan dari
portepel Perseroan, Saham yang berasal dari pelaksanaan HMETD atau 10,8% dari total jumiah saham setelzh dilaksanakannya Penawaran Umum Terbatas
IV inj akan dicatatkan di Bursa Efek Indonesia {"BEI"). Saham darl Penawaran Umum Terbatas [V ini memili hak yang sama dan sederajat dalam segala hal
termasuk hak atas dividen, dengan saham yang telah disetor penuh lainnya.

PT Astra Inlernational Tbk telah menyatakan kesanggupannya untuk melaksanakan seluruh hak yang dimilikinya dan akan melakukan pemesanan saham

tambahan urtuk jumlah, yang jika digabungkan dengan hek PT Astra Internaticnal Tbk yang telah ditaksanakar, merupakan seluruh saham baru yang akan
dikeluarkan Perseroan berdasarkan Penawaran Umum Terbatas 1V ini sebagaimana dinyatakan dalarm Akta Pedanjian Kesanggupan Pengambilan Bagian Saham
No. 204 tanggal 29 Maret 2011, dibuat dihadapan Aulia Taufani, SH, notaris pengganti dari Sutjipto, SH, Notaris di Jakarta, pada Harga Penawaran. Jika Saham
HMETD yang ditawarkan dalam Penaweran Umum Terbatas IV Ini tidak seluruhnya diambil oleh pemegang HMETD, maka sisanya akan dialokasikan kepada
pemegang saham lainnya yang roelakukan pemesanan lebih dari haknya, separti yang tsrcantum dalam Sertifikat Bukti HMETD secara praporsional berdasarkan
hak yang telah dilaksanakannya dan jka masih terdapat sisa saham, maka sisa saham tersebut akan dibeli oleh pemegang saham utama Persaroan, yaitu
BT Asira International Tbk sebagai Permnbeli Siaga sesuai dengan Akta Pembelian Sisa Saham dalam Rangka Penawaran Umum Terbatas 1V PT United Tractors

Tbk No. 210 tanggal 29 Maret 2011 yang dibuat dihadapan Aulia Taufani, SH, notaris pengganti dari Sutjipte, SH, Notaris di Jakarta, pada Harga Penawaran.

SERTIFIKAT BUKTI HMETD DAPAT DIPERJUALBELIKAN DI ATAU DILUAR BURSA DALAM WAKTU TIDAK LEEIH DARI 10 HARI KERJA, SEJAK
16 MEI 2011 SAMPAI DENGAN 30 MEI 2011. HARI TERAKHIR PELAKSANAAN HMETD ADALAH 30 ME] 2011, DIMANA SETIAP HMETD YANG TIDAK
DILAKSANAKAN MENJADI BATAL MENURUT HUKUM.

PENAWARAN UMUM TERBATAS {V MENJADI EFEKTIF SETELAH DISETUJUI OLEH RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM PERSEROAN, DALAM
HAL RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TIDAK MENYETUJUI PENAWARAN UMUM TERBATAS IV IN), MAKA KEGIATAN-KEGIATAN YANG TELAH
DILAKSANAKAN OLEH PERSEROAN DALAM RANGKA PENERBITAN HMETD SESUAI DENGAN JADWAL TERSEBUT DI ATAS DIANGGAP TIDAK
PERNAH DILAKUKAN.

RISIKO.UTAMA YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN ADALAH RISIKO YANG BERHUBUNGAN DENGAN KETERGANTUNGAN PERSEROAN PADA
PERJANJIAN DISTRIBUTOR DENGAN KOMATSU.

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN
PEMEGANG SAHAM YANG BERHAK NAMUN TIDAK MENGGLINAKAN HAKNYA UNTUK MEMBELI SAHAM BARU YANG DITAWARKAN DALAM
PENAWARAN UMUM TERBATAS IV INI SESUAI DENGAN HMETD YANG DITERIMANYA, DAPAT MENGALAMI PENURUNAN PERSENTASE
KEPEMILIKAN SAHAMNYA DALAM PERSERQAN {DILUSY) YANG CUKUP MATERIAL, YATTU MAKSIMUM SEBESAR 10,8% SETELAH PELAKSANAAN
HMETD.

PERSERDAN DALAM PENAWARAN UMUM TERBATAS IV INI TIDAK AKAN MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM. SAHAM-SAHAM TERSEBUT
AKAN DIDISTRIBUSHCAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL
EFEK INDONESIA (KSEl).

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 2 Mei 2011




Perseroan telah menyampaikan Pernyataan Pendaftaran sehubungan dengan Penawaran Umum Terbatas [V
dalam rangka penerbitan HMETD melalui surat No. LUT/063/9980-A/l1/2011, tanggal 30 Maret 2011 kepada Ketua
BAPEPAM & LK sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan dalam Peraturan No. 1X.D.1, Peraturan No. [X.D.2
dan Peraturan No. IX.D.3 yang merupakan pelaksanaan dari Undang Undang Republik indonesia No. 8 tahun 1995
tentang Pasar Modal ("UU Pasar Modal").

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka Penawaran Umum Terbatas IV ini bertanggung jawab
sepenuhnya atas semua informasi dan fakta material serta kejujuran pendapat yang disajikan dalam Prospektus
ini sesuai dengan bidang tugasnya masing-masing berdasarkan ketentuan yang berlaku dalam wilayah Republik
Indonesia dan kode etik dan standar profesinya masing-masing.

Sehubungan dengan Penawaran Umum Terbatas IV ini, setiap pihak terafiliasi tidak diperkenankan untuk memberi
penjelasan atau membuat pernyataan apapun mengenai hal-hal yang tidak tercantum di dalam Prospektus ini
tanpa persetujuan tertulis dari Perseroan,

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang furut serta dalam Penawaran Umum Terbatas 1V ini dengan
tegas menyatakan bukan merupakan pihak yang ferafiliasi dengan Perseroan, baik secara langsung maupun tidak
langsung, sebagaimana didefinisikan dalam UU Pasar Modal.

Sesuai dengan Peraturan No.[X.D.1, jika pemegang saham memiliki HMETD dalam bentuk pecahan, maka pecahan
tersebut akan menjadi milik Perseroan dan akan dijual oleh Perseroan dan hasilnya akan masuk ke dalam rekening
Perseroan.

Perseroan tidak melakukan dan tidak akan melakukan pernyataan pendaftaran atau findakan lainnya yang serupa
sehubungan dengan Penawaran Umum Terbatas IV atas HMETD pada jurisdiksi 1ain, kecuali di Indonesia dan
dengan dimilikinya, disebarkannya atau didistribusikannya dokumen ini atau dokumen lainnya sehubungan dengan
Penawaran Umum Terbatas |V, pada jurisdiksi-jurisdiksi dimana diperlukan suatu pernyataan pendaftaran atau
tindakan lainnya yang serupa, maka pemilikan, penyebarluasan atau pendistribusian tersebut tidak dimaksudkan
sebagai suafu penawaran. Penawaran Umum Terbatas IV dan Prospektus ini tidak akan didaftarkan berdasarkan
peraturan perundang-undangan manapun, kecuali Indonesia.

Setiap pihak yang tidak berdomisili di Indonesia, tetapi memperoleh Prospektus atau Sertifikat Bukti HMETD,
maka Prospekius atau Sertifikat Bukti HMETD ini tidak dimaksud sebagai dokumen penawaran untuk membeli
atau memesan HMETD, kecuali pemesanan atau pembelian HMETD tersebut tidak bertentangan dengan atau
melanggar perundang undangan dan peraturan yang berlaku pada jurisdiksi tersebut.

Setiap pihak yang menerima Prospektus atau memesan atau membeli HMETD, dengan begitu dianggap telah
menyatakan dan menegaskan bahwa yang bersangkutan adalah pihak yang dapat melakukan hal tersebut dengan
memperhatikan perundang-undangan dan peraturan yang berlaku.

Penawaran Umum Terbatas IV ini tidak didaftarkan berdasarkan peraturan perundang-undangan lain,
selain yang berlaku di Indonesia. Barang siapa yang berada di [uar Indonesia menerima Prospektus ini
atau Sertifikat Bukti HMETD, maka dokumen-dokumen tersebut tidak dimaksudkan sebagai dokumen
penawaran untuk membeli Saham Penawaran Umum Terbatas IV ini atau melaksanakan HMETD, kecuali
bila penawaran dan pembelian Saham Penawaran Umum Terbatas IV atau pelaksanaan HMETD tersebut
tidak bertentangan atau bukan merupakan pelanggaran terhadap setiap peraturan perundang-undangan
yang berlaku di masing-masing negara tersebut.

Perseroan telah mengungkapkan semua informasi yang wajib diketahui oleh publik dan tidak ada lagi
informasi yang belum diungkapkan sehingga tidak menyesatkan publik.
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DEFINISI DAN SINGKATAN

"Akta Pembelian Sisa
Saham”

“Akta Perjanjian
Kesanggupan
Pengambilan Bagian
Saham”

“Anak Perusahaan”

“Anggaran Dasar”
“BAPEPAM & LK”
“BEN"

“Direktur”

“Grup”

“Grup Komatsu”
“hektar” or "ha.”
‘HMETD"

“Indonesia”
"lup"

“Kelebihan saham
HMETD"
“‘Komatsu”

“Komatsu Indonesia”

. *Komisaris”
“Komatsu Limited”
IlKPll

"KSEI
um2n
"Menkumbham"
"MESDM"
“miliar”

“Nilai Kalorifik”
“‘overburden”
‘PAMA”
“Pembeli Siaga”

~ “Pemegang HMETD"

“Pemegang Saham”

“Pemegang Saham
Utama™

Akta Pembelian Sisa Penawaran Umum Terbatas IV No. 210 tanggal
29 Maret 2011 yang dibuat dihadapan Aulia Taufani, SH, notaris pengganti dari
Sutjipto, Notaris di Jakarta, dimana Pemegang Saham Utama telah sepakat
untuk mengambil seluruh sisa saham yang tidak diambil bagian oleh Pemegang
Saham atau Pemegang HMETD lainnya

Akta Perjanjian Kesanggupan Pengambilan Bagian Saham No. 209 tanggal
29 Maret 2011 yang dibuat dihadapan Aulia Taufani, SH, notaris pengganti dari
Sutjipto, Notaris di Jakarta, dimana Pemegang Saham Utama menyatakan
kesanggupan untuk membeli saham sesuai dengan proporsi kepemilikan
sahamnya dalam Penawaran Umum Terbatas IV

Perusahaan yang dimiliki lebih dari 50% baik secara langsung maupun tidak
langsung atau kurang dari 50% tetapi dikendalikan secara efektif oleh Perseroan
Anggaran Dasar Perseroan yang telah diubah dari waktu ke waktu

Badan Pengawas Pasar Modal & Lembaga Keuangan

Bursa Efek Indonesia ’

Anggota Direksi Perseroan

Perseroan, Anak Perusahaan dan Perusahaan Asosiasi

Komatsu Limited, Anak Perusahaan dan Perusahaan Asosiast

10.000 m?, atau sekitar 2.47 acres

Hak yang melekat pada Seriifikat Bukti HMETD yang merupakan hak Pemegang
Saham untuk membeli Saham HMETD yang dapat dialihkan atau
diperdagangkan sesuai dengan Peraturan No, 1X.D.1

Republik Indonesia

Izin Usaha Pertambangan sebelumnya dikenal sebagai KP atau Kuasa
Pertambangan

Saham HMETD yang tidak dibeli atau diambil bagian oleh pemegang saham atau
pemegang HMETD pada hari penutupan kerja tanggal 30 Mei 2011

Merek dagang alat berat yang di produksi oleh Komatsu Limited,oleh anak
perusahaannya atau perusahaan afiliasi

PT Komatsu Indonesia, dimana Perseroan memiliki kepemilikan saham sebesar
5%

. Anggota dewan Komisaris Perseroan
" Komatsu Limited, perusahaan yang didirikan berdasarkan hukum Jepang

Kuasa Pertambangan

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia
Meter persegi

Menterl Hukum dan Hak Azasi Mariusia Republik Indonesia

Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia

Seribu juta

Ukuran energi yang biasa digunakan unfuk batu bara (kcal/kg)

Tanah yang diambil dan dipindahkan sebelum proses pertambangan

PT Pamapersada Nusantara, Anak Perusahaan Perseroan

Pihak yang akan mengambil bagian sisa saham yang tidak diambil bagian oleh
para pemegang saham Perseroan dengan Harga Penawaran sebesar Rp15.050,
dalam hal ini PT Astra International Tbk sebagai Pemegang Saham Utama
Pemegang saham Perseroan dan atau pemegang HMETD

Pemegang Saham yang namanya tercatat dalam daftar pemegang saham
Perseroan pada Tanggal Pencatatan atau, apabila KSEI merupakan pemegang
saham dari saham lama yang merupakan pemilik rekening-yang namanya
tercatat pada registrasi kepemilikan saham Persercan di rekening efek dari
kustodian atau broker pada Tanggal Pencatatan

PT Astra International Thk atau Astra
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“Pemerintah”
“Penawaran Umum
Terbatas I"
“Penawaran Umum
Terbatas II”
“Penawaran Umum
Terbatas Il
“Penawaran Umum
Terbatas IV”

“Peraturan No. IX.D.1"

“Peraturan No. IX.E.1”

“Peraturan No. IX.E.2"

“Peraturan No, X.K.4" .

“Pernyataan
Pendaftaran™

“Persen” _

“Perseroan”
"Perusahaan Asosiasi”
“PKP2B”"

“Rupiah” atau “Rp”
“RUPS”

“Saham HMETD"
“Tambang DEJ"

*Tanggal Efektif’
“Tanggal Pencatatan”
“ton”

"UU Pertambangan"
"Uu PT"

“U.8. Dollar” atau
I‘U.S.$“

Pemerintah Republik Indonesia
Penawaran Umum Terbatas yang dilakukan pada tahun 1991

Penawaran Umum Terbatas yang dilakukan pada tahun 2004
Penawaran Umum Terbatas yang dilakukan pada tahun 2008

Penawaran Umum Terbatas Saham oleh Perseroan dengan cara menerbitkan
HMETD kepada pemegang saham Persercan yang namanya tercatat dalam
daftar pemegang saham Perseroan pada Tanggal Pencatatan

Peraturan No. IX.D.1, tentang Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu, Lampiran
Keputusan Ketua BAPEPAM & LK No. KEP-26/PM/2003, tanggal 17 Juli tahun-
2003

Peraturan No. [X.E.1, tentang Transaksi Afiliasi dan Benturan Kepentingan
Transaksi Tertentu, Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM & LK
No. KEP-412/BL/2009, tanggal 25 Nopember 2009

Peraturan No. IX.E.2, tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha
Utama, Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM & LK No. KEP-413/BL/2009,
tanggal 25 Nopember 2009

Peraturan No. X.K4, tentang Laporan Reallsa3| Penggunaan Dana Hasil
Penawaran Umum, Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM & LK
No. Kep 27/PM/2003, tanggal 17 Juli 2003.

Pernyataan pendaftaran yang harus disampaikan oleh Persercan kepada Ketua
BAPEPAM & LK dalam rangka Penawaran Umum Terbatas IV sesual dengan
peratuan No.IX.D.2, lampiran keputusan Ketua Bapepam No. Kep-08/PM/2000
tanggal 13 Maret 2000 tentang Pedoman mengenai Bentuk dan Isi Pernyataan
Pendaftaran dalam rangka Penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
Persentase

PT United Tractors Tbk.

Perusahaan lain selain Anak Perusahaan dimana Perseroan memiliki 20 sampai
dengan 50 persen hak suara dan dlmana Perseroan memiliki pengaruh yang
signifikan :

Perjanjian Karya Pengusahaan Pertambangan Batu bara (Coal Contract of Work
- CCOW}

Rupiah, mata uang Republik Indonesia

Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan yang akan diselengarakan pada
tanggal 2 Mei 2011 dan setiap penundaannya yang antara lain untuk menyetujui
Penawaran Umum Terbatas IV

Saham baru yang akan dikeluarkan dalam Penawaran Umum Terbatas [V
Konsensi tambang yang dioperasikan melalui 3 (tiga) perusahaan yang
dikendalikan oleh PAMA, yakni NCJA, KCM, ESY dan hak atas perolehan batu
bara berdasarkan perjanjian jual beli batu bara dengan pihak ketiga
Tanggal dimana pernyataan pendaftaran yang disampaikan oleh Persercan
menjadi efektif menurut peraturan dan undang-undang di Indonesia

12 Mei 2011, pukul 16.00 (BBWI)

1.000 kilogram

Undang-undang No.4 tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batu bara,
yang berfaku efektif pada tanggal 12 Januari 2009 .
Undang-undang No.40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, yang berlaku
efektif pada tanggal 16 Agustus 2007

Mata uang dolar Amerika Serikat



UNITED TRACTORS

SINGKATAN NAMA PERUSAHAAN DALAM GRUP

ABP
AMAP
AMK
BP
ESY
HMU
KCM
KPP
KRA
MPU
NCJA
PAMA
PIM
PML
PMM
TOP
TTA
UTHI
UTPE
UTsSG

PT Agung Bara Prima
AllMakes Asia Pacific Pte Lid
PT Andalan Multi Kencana
PT Bina Pertiwi

PT Ekasatya Yanatama

~ PT Harmoni Mitra Utama

PT Kadya Caraka Mulya

PT Kalimantan Prima Persada

PT Komatsu Remanufacturing Asia
PT Multi Prima Universal

PT Nusantara Citra Jaya Abadi

PT Pamapersada Nusantara

PT Pama Indo Mining

PT Fatria Maritime Lines

PT Prima Multi Mineral

PT Telen Orhit Prima

PT Tuah Turangga Agung

UT Heavy Industry (S) Pte Ltd

PT United Tractors Pandu Engineering
PT United Tractors Semen Gresik
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RINGKASAN

Ringkasan ini menyajikan informasi yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan harus dibaca
dalam kaitannya dengan keterangan yang lebih terperinci dan laporan keuangan yang tercantum di
dalam Prospektus ini. Ringkasan ini dibuat atas dasar fakta-fakta dan pertimbangan-pertimbangan
yang paling penting bagi Perseroan.

Pendahuluan

Perseroan didirikan pada tanggal 13 Okiober 1972 dengan nama PT Inter-Astra Motor Works
berdasarkan Akta Pendirfan No. 69, dibuat dihadapan Djojo Muljadi, SH, Notaris di Jakarta,
sebagaimana diubah dengan Akta Perubahan No. 101, tanggal 28 Nopember 1972 dan Akta
Perubahan No. 54, tanggal 16 Januari 1973, keduanya dibuat dihadapan Dian Paramita Tamzil, SH,
Notaris pengganti dari Notaris Djojo Muljadi, SH, Notaris di Jakarta, berdasarkan akta mana
Perseroan mengubah namanya menjadi PT United Tractors. Akta Pendirian dan perubahan-
perubahannya telah memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik indonesia
berdasarkan Surat Keputusan tanggal 6 Pebruari 1973 dan telah didaftarkan dalam buku register di
Kantor Pengadilan Negeri Jakarta tertanggal 9 Pebruari 1973 serta diumumkan dalam Berita Negara
Republik Indonesia No. 31, Tambahan No. 281 tertanggal 17 April 1973. Anggaran Dasar Perseroan
telah mengalami beberapa kali perubahan, dan perubahan terakhir termuat dalam Akta Pernyataan
Keputusan Rapat No. 54, tanggal 13 Juni 2008, yang dibuat dihadapan Benny Kristianto, SH, Notaris
di Jakarta untuk disesuaikan dengan UU PT. Akta Perubahan tersebut telah disetujui oleh
Menkumhampada tanggal 3 Juli 2008.

Perseroan telah melakukan beberapa kali penawaran umum. terbatas. Penawaran umum terbatas
terakhir kali dilakukan pada bulan Agustus 2008 ("Penawaran Umum Terbatas Ill') dengan
menerbitkan 475.268.183 (empat ratus tujuh puluh lima juta dua ratus enam puluh delapan ribu
seratus delapan puluh tiga) saham baru dengan nilai nominat Rp250 (dua ratus lima puluh Rupiah})
per saham dengan Harga Penawaran Rp7.500 {tujuh ribu lima ratus) Rupiah per saham dimana
pemegang saham yang memiliki 6 (enam) saham Perseroan yang namanya tercatat dalam Daftar
Pemegang Saham Persercan tanggal 29 Agustus 2008 pukul 16.00 WIB (waktu Indonesia bagian
barat) berhak atas 1 (satu) HMETD untuk mendapatkan seiama 1 (satu) saham baru. Semua saham
yang dikeluarkan sebagai hasil dari pelaksanaan Penawaran Umum Terbatas Ill tercatat di BEL.
Sehubungan dengan Penawaran Umum Terbatas Ill, Anggaran Dasar Perseroan telah diubah
dengan Akta Keputusan Rapat No. 85 tanggal 18 September 2008, dibuat dihadapan Nelfi Mutiara
Simanjuntak, SH, pengganti dari Imas Fatimah, SH, Notaris di Jakarta, yang telah dilaporkan kepada
Menkumham pada tanggal 11 Nopember 2008. .

Aktivitas utama Grup meliputi distribusi dan layanan purna jual alat-alat berat, kontraktor
pertambangan dan pertambangan batu bara. Perseroan berkedudukan di Jakarta dan saat ini
Perseroan merupakan salah satu distributor terkemuka untuk alat-alat berat di Indonesia, dimana
Perseroan menjual berbagai ,ragam alat-alat berat seperti bulldozers, excavators, heavy duty truck,
rollers dan alat berat lainnya dengan berbagai ragam merek seperti forklifts, genset, mesin dan
produk-produk lainnya yang diproduksi oleh anak-anak perusahaan Grup. Merek dagang utama
Perseroan adalah Komatsu, dan Perseroan memiliki hak distribusi ekskiusif untuk mendistribusikan
alat-alat berat yang didistribusikan Komatsu di Indonesia. Perseroan melalui anak perusahaannya,
PAMA, juga melakukan jasa kontraktor pertambangan. Kantor pusat Perseroan terletak di Jalan Raya
Bekasi, Km. 22, Cakung, Jakarta Timur.
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Adapun Anak Perusahaan dan Perusahaan Asosiasi dari Perseroan adalah sebagai berikut:

Kepemilikan Langsung

Kepemilikan Tidak Langsung

Tahun i | Keglatan Usaha | Sta
Nama Perusahaan % Mulai % E’Lur;:al:z' 9 sand tus
Penyertaan ¥
PT Pamapersada 0,01% melalui Kontraktor .
Nusantara 89,99% 1988 UTPE 2004 pertambangan Beroperast
PT United Tractors o Manufaktur suku ;
Pandu Engineering 99,99% 1983 cadang alat berat Beroperast
UT Heavy Industry (S) Impor alat-alat .
Pte Ltd 100,00% 1994 berat ke Indonesia | Beroperasi
. Perdagangan alat "’
PR . " 50,01% melalui berat bekas pakal .
PT Multi Prima Universal 49,99% 2008 PAMA 2011 dan jasa sewa alat Beroperasi
berat
PT Tuah Turangga o Jasa pertambangan R
Agung 100,00% 2008 dan perdagangan Beroperasi
o . Perdagangan
PT Bina Pertiwi 99,99% 1976 0,01L,J(3rrFr’lglalw 2010 umum dan jasa Beroperasi
: konstruksi
PT Andalan Multi ’ 25% melalui Perdagangan suku .
Kencana 75,00% | 2010 . UTPE 2010 cadang Beraperasi
Perbaikan mesin
PT Komatsu : .
Remanufacturing Asia 49,00% 1997 gg?a!:omponen alat | Beroperasi
gzn?;:t%dr;;cmrs 45,00% 1992 Jasa pertambangan Beroperasi
Jasa pengurusan
PT Harmoni Mitra Utama 35,00% 2008 transportasi (freight | Beroperasi
) . forwarding)
99,89% melalui
PT Kalimantan Prima PAMA Jasa penambangan .
Persada 0,01% melalui 2008 dan pelabuhan Beroperasi
UTPE
99.83% melalui
. - PAMA, .
| PT Prima Multi Mineral 0,17% melaiui 2007 Jasa penambangan | Beroperasi
UTPE
99,59% melalui
o TTA . Konsesi .
PT Telen Crbit Prima 0.01% melalui 200_7 pertambangan Beroperasi
BP
. . . 69,99% melalui Pelayaran khusus .
PT Patria Maritime Lines UTPE 2008 - dalam negeri Beroperas]
. 60,00% melalui Kontraktor .
PT Pama Indo Mining PAMA 1997 penambangan Beroperasi
99,90% melalui -
PAMA Konsesi !
PT Kadya Caraka Mulya 0,10% melalui 2007 pertambangan Beroperasi
. UTPE
. 60% melalui Konsesi Belum
PT Agung Bara Prima TTA 2010 penambangan beroperasi
99,88% melalui :
PT Nusantara Citra Jaya PAMA 2007 Konsesi D:r']ﬁ':‘ ta;};ap
Abadi 0,12% melalui pertambangan Fa b anp
UTPE mbang
99,90% relalui
PAMA Konsesi Tidak
PT Ekasatya Yanatama 0,10% melalui 2007 penambangan beroperasi
UTPE
AllMakes Asia Pacific 55,00% melalui Perdagangan suku ;
Pie Ltd AMK 2011 cadang Beroperasi

vi
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Ikhtisar Data Keuangan Penting

Tabel berikut merupakan ikhtisar informasi keuangan penting untuk tahun-tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2008, 2009 dan 2010 yang berasal dari Laporan Keuangan Konsolidasian
Grup, yang felah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik ("KAP") Tanudiredja, Wibisana & Rekan
(anggota jaringan global PwC, sebelumnya KAP Haryanto Sahari & Rekan) dengan opini Wajar
Tanpa Pengecualian.

Neraca Konsolidasian Per 31 Desember
(dafam jutaan Rupiah) 2008 2009 2010
Aset . .
Aset lancar 12.883.590 11.989.433 15.532.762
Investasi jangka panjang 207.002 256.862 308.162
Aset tetap - 9.505.248 . 9.610.510. - 11.039.320
Aset lain-lain 251.881 2.548.023 2.820.670
Jumlah Aset . . 22.847.721 24.404.828 29.700.914
Kewajiban dan Ekuitas
Kewajiban lancar 7.874.135 7.258.732 9.919.225
Kewajiban tidak lancar 3.770.781 3.195.016 3.616.283
Jumlah kewajiban 11.644.916 10.453.748 13.535.508
Hak minoritas 71.198 107.370 29.068
Ekuitas : 11.131.607 13.843.710 16.136.338
Jumlah Kewajiban dan Ekuita 22847721 | 24.404.828 29.700.914
Laporan Laba Rugi Konsolidasian Untuk tahun yang berakhir 31 Desember
(dalarn jutaan Rupiah) 2008 2009 2010
Pendapatan bersih 27.903.196 29.241.883 37.323.872
Beban pokeok pendapatan (22.403.992) (22.570.824) {30.528.174)
Laba kotor 5.499.204 6.671.059 6.795.698
Beban usaha : c (1.340.541) (1.404.587) (1.633.177)
Laba usaha 4,158.663 5.266.472 5.162.521
Laba sebelum pajak penghasilan 3.851.947 5.444.238 5.061.260
Laba bersih 2.660.742 3.817.541 3.872.931
Laba sebalum bunga, pajak, penyusutar dan amortisasi 5.941.127 7.519.062 8.084.910
Catatan:

(1) Perseroan mendefinisikan laba sebelum bunga, pajak, penyusutan dan amortisasi sebagai laba usaha ditambah dengan penyusutan
aset fetap, penyusutan properti penambangan, dan amortisasi beban tangguhan. Laba sebelum bunga, pajak, penyusutan dan
amortisasi bukan merupakan ukuran kinerja keuangan berdasarkan prinsip akuniansi yang berfaku umum di Indonesia dan tidak
boleh dianggap sebagai alternatif untuk laba bersih, laba operasi, arus kas dari aktivitas operasi afau ukuran kinerja keuangan atau Ekuiditas
lainnya yang disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Laba sebelum bunga, pajak, penyusutan dan
amortisasi memperhitungkan beberapa, tapi tidak seluruhnya, akun yang mempengaruhi laba bersih dan laba usaha dan pengukuran
tersebut‘dapat berbeda-beda untuk setiap perusahaan. Qleh karena itu, laba sebelum bunga, pajak, penyusutan dan amortisasi mungkin
tidak dapat diperbandingkan dengan istilah serupa yang digunakan oleh perusahaan lain. Perseroan menggunakan laba sebelum bunga,

_ pajak, penyusutan dan amortisasi sebagal ukuran keuangan tambghan karena Perseroan meyakini bahwa itu adalah pengukur -
indikasi kinerja operasi Persercan seperti yang sering digunakan oleh para analis sekuritas, investor dan pihak lain yang tertarik dalam
mengevaluasi perusahaan di industri Perseroan.

Tabel berikut ini menunjukkan rekonsiliasi laba usaha Perseroan berdasarkan prinsip akuntansi yang .
berlaku umum di Indonesia untuk EBITDA untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2008, 2009 dan
2010.

Untuk tahun yang berakhir 31 Desember

(dafam jutaan Rupiah) ' 2008 2009 2010
Laba usaha 4.158.663 - 5.266.472 5.162.521

Tambah (kurang):
Penyusutan aset tefap dan properti

penambangan 1.740.178 2.203.929 2.856.567

Amortisasl beban tangguhan 42.286 48.661 75.822
Laba sebelum bunga, pajak, penyusutan dan 5.941.127 7.519.062 8.094.910
amortisasi

Sesuai dengan ketentuan Bursa Efek Indonesia mengenai kewajiban penyampaian informasi,
Perseroan telah mengeluarkan Laporan Keuangan Interim yang tidak diaudit untuk kuartal pertama
pada tanggal 27 April 2011. Laporan Keuangan Interim yang lengkap tersedia pada situs Perseroan
di www.unitedtractors.com

il
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Risiko utama Perseroan adalah ketergantungan kepada perjanjian distributor dengan Komatsu.
Risiko-risiko lainnya yang dihadapi Peseroan dan risiko terkait dengan kepemilikan saham Perseroan
termasuk namun tidak terbatas pada:

1. Risiko yang berhubungan dengan Usaha Mesin Konstruksi

a.

e

Risiko sehubungan dengan ketergantungan Perseroan pada perjanjian distributor dengan
Komatsu;

Risiko sehubungan dengan perubahan signifikan pada industri terkait;

Risiko sehubungan dengan bencana di Jepang;

Risiko sehubungan dengan kesulitan untuk mengelola persediaan alat berat dan suku
cadang;

Risiko sehubungan dengan persaingan yang agresif;

Risiko sehubungan dengan kesulitan- dalam meningkatkan kapasitas sesuai dengan
peningkatan permintaan pasar;

Risiko sehubungan dengan perubahan fasilitas jangka waktu pembayaran dari pemasok
alat berat;

Risiko sehubungan dengan potensi tuntutan terkait dengan penggunaan produk-produk
Persercan;

Risiko sehubungan dengan fluktuasi tingkat bunga; dan _

Risiko sehubungan dengan kesulitan Komatsu menerapkan kemajuan teknologi masa
depan.

2. Risiko yang berhubungan dengan Usaha Pertambangan dan Usaha Kontraktor
Pertambangan :

a0 oo

S@ ™o
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Risiko sehubungan dengan ketergantungan pendapatan pada harga batu bara dunia;
Risiko sehubungan dengan persaingan yang sangat kompetitif di pasar batu bara;

Risiko sehubungan dengan gangguan pada persediaan dan pasckan batu bara;

Risiko sehubungan dengan ketergantungan pada ketersediaan alat berat dan
perlengkapan pendukung dalam melaksanakan operasi pertambangan;

Risiko sehubungan dengan harga bahan bakar; '

Risiko sehubungan dengan fluktuasi nilai mata uang;

Risiko sehubungan dengan fluktuasi biaya dan gangguan transportasi;

Risiko sehubungan dengan keakuratan dari estimasi cadangan batu bara;

Risiko sehubungan dengan perjanjian dengan pemilik konsesi tambang;

Risiko sehubungan dengan ketergantungan pada sejumlah pelanggan;

Risiko sehubungan dengan penurunan permintaan dari pelanggan akhir;

Risiko sehubungan dengan kewajiban material atas capex dan karyawan untuk kontrak
pertambangannya;

Risiko sehubungan dengan kendala dalam memelihara hubungan baik dengan komunitas
lokal;

Risiko sehubungan dengan risiko keselamatan;

Risiko sehubungan dengan risiko operasional yang di luar kendali Perseroan;

Risiko sehubungan dengan peraturan dibidang pertambangan yang ketat;

Risiko sehubungan dengan peraturan di bidang pertambangan;

Risiko sehubungan dengan lingkungan, kesehatan dan keselamatan kerja;

Risiko sehubungan dengan pemenuhan standar lingkungan;

Risiko sehubungan dengan kewajiban reklamasi dan rehabilitasi tambang;

Risiko sehubungan dengan ketidakmampuan untuk memenuhi kewajiban berdasarkan
perjanjian dengan Pemerintah;

Risiko sehubungan dengan pertambangan ilegal;

Risiko sehubungan dengan area yang terbatas secara geografis.

viii



UNITED TRACTORS

3. Risiko usaha yang berhubungan dengan Perseroan dan Grup

a.

®aoo

®ao0 0w

sa =

a.
b.
C
d

Risiko sehubungan dengan kesulitan dalam mendapatkan pendanaan tambahan dengan
syarat-syarat dan ketentuan yang dapat diterima oleh Perseroan;

Risiko sehubungan dengan ketergantungan kepada manajemen kunci dan tenaga ahli;
Risiko sehubungan dengan ketergantungan kepada serikat pekerja;

Risiko sehubungan dengan pertanggungan asuransi yang tidak memadai;

Risiko sehubungan dengan kepentingan pemegang saham utama dapat berbeda dengan
kepentingan pemegang saham lainnya;

Risiko sehubungan dengan kemampuan mempertahankan jumlah saham yang beredar
yang dimiliki publik minimal 40%

Risiko sehubungan dengan kesulitan dalam mengintegrasikan aset tambang batu bara
baru. ‘

Risiko sehubungan dengan usaha patungan (joint venture),

Risiko sehubungan dengan litigasi material; dan

Risiko sehubungan dengan ketergantungan kepada teknologi.

Risiko terkait dengan Indonesia

Risiko sehubungan dengan ketidakstabilan sosial politik;

Risiko sehubungan dengan kegiatan ketenagakerjaan;

Perubahan ekonomi regional dan global;

Risike sehubungan dengan menurunnya peringkat kredit Indonesia;

Risiko sehubungan dengan ketidakpastian interpretasi dan implementasi perundang-
undangan oleh pemerintah daerah;

Risiko sehubungan dengan zona rawan gempa;

Risiko sehubungan dengan aksi teroris; dan

Risiko sehubungan dengan perbedaan standar akuntansi dan sistem hukum dengan

negara lain.

Risiko terkait dengan kepemilikan atas saham Perseroan

Risiko sehubungan dengan kondisi bursa saham Indonesia;

Risiko sehubungan dengan fluktuasi harga saham;

Risiko sehubungan dengan penjualan saham di masa mendatang;

Risiko sehubungan dengan kemungkinan terbatasnya kemampuan pemegang saham
untuk berpartisipasi dalam penawaran umum terbatas di masa yang akan datang

Risiko sehubungan dengan perbedaan standar tata kelola dan keterbukaan informasi
perusahaan publik dengan di negara lain; dan

Risiko sehubungan dengan pembatasan hak pemegang saham minoritas.
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Struktur Penawaran Umum Terbatas IV

Direksi dengan ini melakukan Penawaran Umum Terbatas IV kepada para pemegang saham
Perseroan dalam rangka penerbitan HMETD sebanyak 403.257.853 (empat ratus tiga juta dua ratus
lima puluh tujuh ribu delapan ratus lima puluh tiga) saham baru dengan nilai nominal Rp250 (dua
ratus lima puluh Rupiah) setiap saham, dengan harga penawaran sebesar Rp15.050,- (lima belas
ribu lima puluh Rupiah) setiap saham. :

Setiap-pemegang 33 (tiga puluh tiga) saham yang namanya tercatat dalam daftar pemegang saham
Perseroan pada tanggal 12 Mei 2011 pukul 16.00 WIB berhak atas 4 (empat) HMETD dan setiap
satu HMETD memberikan hak kepada pemegangnya hak untuk membeli 1 (satu) saham baru dengan
harga penawaran sebesar Rp15.050,- {lima belas ribu lima puluh Rupiah) per saham yang harus
dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan pembelian saham. Jumiah dana yang akan
diperoleh  Perseroan sehubungan dengan Penawaran Umum Terbatas IV  adalah
Rp6.069.030.687.650,- (enam triliun enam puluh sembilan miliar tiga puluh juta enam ratus delapan
puluh tujuh ribu enam ratus lima puluh Rupiah). Jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran
Umum Terbatas |V ini adalah sebanyak 403.257.853 (empat ratus tiga juta dua ratus lima puluh tujuh
ribu delapan ratus lima puluh tiga) dan berasal dari saham portepel Perseroan yang akan dicatatkan
di BEL. )

Berdasarkan Akta Perjanjian Kesanggupan Pengambilan Bagian Saham No. 209, tanggal 29 Maret
2011 yang dibuat dihadapan Aulia Taufani, SH, notaris pengganti dari Sutjipto, SH, Notaris di Jakarta,
PT Astra International Tbk selaku pemegang saham mayoritas Perseroan akan menggunakan
haknya untuk membeli 239.926.201 saham baru dalam Penawaran Umum Terbatas IV.

HMETD akan diperdagangkan melalui BE| atau di luar bursa sesuai dengan peraturan No. [X.D.1,
tidak kurang dari sepuluh hari bursa yang dimulai pada tanggal 16 Mei 2011 sampai dengan tanggal
30 Mei 2011. Pencatatan HMETD pada BEI akan dilaksanakan pada tanggal 16 Mei 2011. Apabila
sampai dengan batas waktu perdagangan tersebut HMETD yang dimiliki oleh pemegang saham
Perseroan tidak dilaksanakan, maka HMETD tersebut menjadi batal menurut hukum.

Jika saham-saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas IV ini tidak seluruhnya
diambil atau dibeli oleh Pemegang Saham atau Pemegang HMETD, maka sisa saham yang
ditawarkan akan dialokasikan kepada Pemegang Saham atau Pemegang HMETD yang melakukan
pemesanan lebih besar dari haknya sebagaimana tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD, secara
proporsional berdasarkan hak yang telah dilaksanakan.

Apabila setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa saham, maka sesuai dengan ketentuan yang
tercantum dalam Akta Pembelian Sisa Saham No. 210 tanggal 29 Maret 2011 yang dibuat dihadapan
Aulia Taufani, SH, notaris pengganti dari Sutjipto, SH, Notaris di Jakarta, PT Astra International Tbk
telah sepakat untuk mengambil seluruh sisa saham yang tidak diambil bagian oleh Pemegang Saham
atau Pemegang HMETD lainnya pada harga yang sama dengan harga penawaran, yaitu Rp15.050,-
per saham. ' :

Dalam hal pemegang saham memiliki HMETD datam bentuk pecahan, maka hak atas pecahan efek
tersebut akan menjadi mifik Perseroan dan wajib dijual oleh Perseroan serta hasil penjualannya akan
dimasukkan ke rekening Perseroan.

Apabila seluruh HMETD yang ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Terbatas IV ini
dilaksanakan seluruhnya oleh masyarakat menjadi saham Perseroan, maka strukiur permodalan
Perseroan sebelum dan sesudah dilaksanakannya Penawaran Umum Terbatas IV, adalah sebagai
berikut:



UNITED TRACTORS

Modal Saham )
terdiri dari saham biasa atas nama dengan nilai nominal Rp250 per saham

"A. Modal Dasar 6.000.000.000 1.500.000.000.000 6.000.000.000 1.500.000.000.000
B. Modal ) : ‘

Ditempatkan dan
Disetor

s PT Astra
“International Thk
+ Masyarakat 1.347.486.125 336.871.531.250 - 40,5 1.510.817.777 377.704.444.250 40,5

Jumlah Modal
Ditempatkan dan 3.326.877.283 831.719.320.750 100,0 3.730.135.136 932.533.784.000 100,0

Disetor

c. Ez'l}tae‘;‘e‘lia'a“’ 2673122717  668.280.679.250 2.260.864.864  567.466.216.000

1.979.391.158 484.847.789.500 59,5 2.219.317.350 554.828.339.750 59,5

Apabila HMETD yang ditawarkan daiam rangka Penawaran Umum Terbatas IV ini tidak dilaksanakan
seluruhnya oleh masyarakat menjadi saham Perseroan, maka struktur permodalan dan pemegang
saham Perseroan sebelum dan sesudah dilaksanakannya Penawaran Umum Terbatas IV, adalah-
sebagai berikut: :

Modal Dasar "~ 6.000.000.000 1.500.000.000.000

B. Modal
Ditempatkan dan
Disetor

6000.000.000 1.500.000.000.000

» PT Astra -~
Intemational Tk 1.979.391.158 494.847.789.500 59,5 2.382.649.011 595.662.252.750 63,9

« Masyarakat 1.347.486.125 336.871.531.250 40,5 1.347.486.125 336.871.531.250 36,1

Jumlah Modal :
Ditempatkan dan 3.326.877.283 831.719.320.750 100,0 3.730.135.136 932.533.784.000 100,0

Disetor

C. ,s,g'r‘;';efa'a"‘ 2673122717 668.280.679.250 2260.864.864  567.466.216.000

Pemegang HMETD yang tidak menggunakan haknya untuk membeli saham baru dalam Penawaran
Umum Terbatas IV ini, dapat menjual haknya kepada pihak fain dari tanggal 16 Mei 2011 sampai
dengan 30 Mei 2011 melalui BEI serta di luar bursa, sesuai dengan Peraturan No. IX.D.1.

Xi
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Rencana Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum Terbatas IV

1. Sekitar 90% dari dana bersih akan digunakan untuk membiayai proyek-proyek yang
memungkinkan Perseroan dan Anak Perusahaan untuk meningkatkan penetrasi mata rantai
(value chain) kegiatan usaha batu bara, yaitu:

a. Sekitar 27% dari dana bersih akan digunakan Perseroan untuk meningkatkan penyertaan
dalam dan/atau pinjaman kepada Anak Perusahaan yang bergerak di bidang kontraktor
pertambangan yaitu PAMA dan Anak Perusahaannya, yaitu MPU, dimana dana tersebut akan
digunakan untuk membeli alat-alat berat dan fasilitas penunjang antara lain bengkel
pemeliharaan dan tangki penyimpan bahan bakar untuk mendukung dan memperluas usaha
Kontraktor Pertambangan; - _ .. -

b. Sekitar 18% dari dana bersih akan digunakan Perseroan untuk meningkatkan penyertaan
dalam dan/atau pinjaman kepada Anak Perusahaan yaitu PAMA dan Anak Perusahaannya,
yaitu MPU, UTPE. dan Anak Perusahaannya, yaitu PML, serta TTA dan Anak
Perusahaannya, yaitu TOP, dimana dana tersebut akan digunakan untuk akuisisi saham
perusahaan yang bergerak dalam bidang infrastruktur batu bara dan/atau membiayai proyek-
proyek yang terkait dengan infrastruktur batu bara, termasuk diantaranya, jasa pengangkutan
batu bara, memperluas fasilitas pertambangan dan pelabuhan batu bara, jasa transhipment,
shipyard/repair, serta apabila dimungkinkan, pembangkit listrik di mulut tambang (mine mouth
power plant); dan N

c. Sekitar 45% dari dana bersih akan digunakan Perseroan untuk meningkatkan penyertaan
dalam dan/atau pinjaman kepada Anak Perusahaan yaitu PAMA dan TTA dimana dana
tersebut akan digunakan untuk pembiayaan pembelian saham dan/atau akuisisi dan
pengembangan perusahaan yang memiliki konsesi batu bara.

Sementara Perseroan menunggu realisasi dari proyek di atas yang pada saat ini sedang dalam
tahap evaluasi danfatau negosiasi, Perseroan dengan cara memberikan pinjaman kepada
PAMA, akan memanfaatkan sampai dengan 35% dari dana bersih untuk melunasi revolving loan
PAMA dalam rangka mengoptimalkan penggunaan dana tersebut. Guna memastikan bahwa
dana akan tersedia untuk digunakan pada saat dimulainya proyek tersebut di atas, PAMA dapat
sewaktu-wakiu mencairkan kembali fasilitas revolving foan untuk membayar kembali pinjaman
kepada Perseroan yang kemudian akan digunakan oleh Perseroan untuk membiayai proyek
tersebut di atas. Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, jumiah fasilitas revolving loan PAMA
adalah sebesar U.S.$185 juta,

2, Sisanya akan digunakan untuk membiayai modal kerja dan keperluah umum Perseroan dan
Anak Perusahaan antara lain untuk pembiayaan piutang usaha dan pembiayaan persediaan
yang akan dialirkan dalam bentuk peningkatan penyertaan maupun pinjaman

Kebijakan Dividen

Dengan memperhatikan kebutuhan arus kas Perseroan di masa mendatang dan persetujuan para
. pemegang saham melalui RUPS, Perseroan bermaksud untuk melakukan pembayaran dividen di

tahun 2011. Perseroan membayar dividen kas minimum 10% dari laba bersih setelah pajak setiap
tahunnya sejak tahun buku 2003 dan akan tetap mempertahankan kebijakan dividen tersebut dengan
tetap memperhatikan keputusan rapat umum pemegang saham, kondisi keuangan, tingkat
keuntungan dan kebutuhan kas Perseroan di masa mendatang.

Perseroan telah membayar dividen kas untuk tahun buku 2008, 2009 dan interim 2010. Pemegang
saham baru dalam rangka Penawaran Umum Terbatas |V akan memiliki hak yang sama, termasuk
hak untuk mendapatkan dividen, yang setara dan sederajat dalam segala hal dengan pemegang
saham Perseroan lainnya. Seseorang hanya akan berhak atas hak suara, dividen dan hak-hak
lainnya sebagai pemegang saham Perseroan jika orang tersebut terdaftar sebagai pemegang saham
Perseroan.

Xii
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l. PENAWARAN UMUM TERBATAS IV

Direksi atas nama Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Terbatas IV kepada para
pemegang saham Perseroan dalam rangka penerbitan HMETD untuk membeli saham baru sejumlah
403.257.853 (empat ratus tiga juta dua ratus lima pulub tujuh ribu delapan ratus lima puluh tiga)
saham biasa atas nama dengan nilai nominal Rp250 (dua ratus lima puluh Rupiah) per saham.

Setiap pemegang 33 (tiga puluh tiga) saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham
Perseroan tanggal 12 Mei 2011 pukul 16.00 WIB berhak atas 4 (empat)} HMETD dan setiap satu
HMETD memberikan hak kepada pemegangnya hak untuk membeli 1 (satu) saham baru dengan
harga penawaran sebesar Rp15.050,- (lima belas ribu lima puluh Rupiah) per saham yang harus
dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan pembelian saham. Jumiah dana yang akan
diperoleh  Perseroan sehubungan dengan Penawaran Umum Terbatas IV  adalah
Rp6.069.030.687.650,- (enam triliun enam puluh sembilan miliar tiga puluh juta enam ratus delapan
puluh tujuh ribu enam ratus lima puluh Rupiah). Jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran
Umum Terbatas IV ini adalah sebanyak 403.257.853 (empat ratus tiga juta dua ratus lima puluh tujuh
ribu defapan ratus lima puluh tiga) dan berasal dari saham portepel Perseroan yang akan dicatatkan
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Perseroan didirikan pada tanggal 13 Oktober 1972 dengan nama PT Inter-Astra Motor Works
berdasarkan Akta Pendirian No. 69, dibuat dihadapan Djojo Muljadi, SH, Notaris di Jakarta,
sebagaimana diubah dengan Akta Perubahan No. 101 ,» tanggal 28 Nopember 1972 dan Akta
Perubahan No. 54, tanggal 16 Januari 1973, keduanya dibuat dihadapan Dian Paramita Tamzil, SH,
pengganti dari Notaris Djojo Muljadi, SH, Notaris di Jakarta, berdasarkan akia mana Perseroan
mengubah namanya menjadi PT United Tractors, Akta Pendirian beserta perubahan-perubahannya
telah memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat
Keputusan tanggal 6 Pebruari 1973 dan telah didaftarkan dalam buku register di Kantor Pengadilan
Negeri Jakarta tertanggal 9 Pebruari 1973 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia
No. 31, Tambahan No. 281 tertanggal 17 April 1973. Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami

“beberapa kali perubahan, dan perubahan terakhir termuat dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat

No. 54, tanggal 13 Juni 2008, yang dibuat dihadapan Benny Kristianto, SH, Notaris di Jakarta untuk
disesuaikan dengan UU PT. Akta Perubahan tersebut telah disetujui oleh Menkumhan tertanggal
3 Juli 2008, .

Perseroan telah melakukan beberapa kali penawaran umum terbatas. Penawaran umum terbatas
terakhir dilakukan pada bulan Agustus 2008 ("Penawaran Umum Terbatas III") dengan menerbitkan

475.268.183 (empat ratus tujuh puluh lima juta dua ratus enam puluh delapa
puluh tiga) saham baru dengan nilai nominal Rp250 (dua ratus lima puiuh Rup
Harga Penawaran Rp7.500 {(tujuh ribu lima ratus) Rupiah per saham dimana
memiliki 6 (enam) saham Perseroan yang namanya tercatat dalam Da
Perseroan tanggal 29 Agustus 2008 pukul 16.00 WIB {waktu Indonesia ba
1 (satu) HMETD untuk mendapatkan selama 1 (satu
sebagai hasil dari pelaksanaan PUT Il tercatat di
Terbatas [ll, Anggaran Dasar Perseroan telah diubah
18 September 2008, dibuat dihadapan Nelfi Mutiara
Notaris di Jakarta, yang telah dilaporkan kepada Men

Sejarah pencatatan saham Persero

sebagai berikut;

Tanggal

n ribu seratus delapan
iah) per saham dengan
pemegang saham yang
ftar Pemegang Saham
gian barat) berhak atas-
) saham baru. Semua saham yang dikeluarkan
BEI. Sehubungan dengan Penawaran Umum
dengan Akta Keputusan Rapat No. 85 tanggal
Simanjuntak, SH, pengganti'Imas Fatimah, SH,
kumham pada tanggal 11 Nopember 2008.

an dalam kronologi, sejak Penawaran Umum Perdana adalah

Tindakan Korporasi Penerbitan Saham Akumutasi Jumlah Nilai Efek yang
Pencatatan Saham Dicatatkan

Penawaran Umum Perdana 19 September 1989 23.,000.000 saham 23.000.000 saham Rp166.750.000.000
Penawaran Umum Terbatas 27 Mei 1891 11.500.000 saham 34.500.000 saham Rp115.000.000.000
Saharn Bonus 3 Pebruari 1994 103.500.000 saham 138.000.000 saham -
Saham Bonus 23 Juni 2000 248.400.000 saham 386.400.000 saham

Pemecahan saham (dari Rpt.000 5 September 2001  1.159.200.000 saham  1.545.600.000 saham -
menjadi Rp250 per saham) .

Employment Stack Option (ESOP) 31 Agustus 2003 27.553.500 saham  1.573.153.500 saham -
Penawaran Umum Terbatas || 31 Mei 2004 1.261.553.600 saham  2.834.707.100 saham Rp662.315.640.000
Employment Stock Option (ESOP) 31 Desember 2004 1 3.870.900‘saham 2.848.578.000 saham -

Employment Stack Option (ESOP)

Penawaran Umum Terbatas |l

31 Desember 2005 -

2 September 2008

3.031.100 saham

475.268.183 saham

2,851.609.100 saham

3.326.877.283 saham

Rp3.564.511.372.50
0

Komposisi dan struktur Permodalan Perseroan pada saat Prospektus ini diterbitkan adaiah:

A. Modal Dasar

B. Modal Ditempatkan dan Disetor

6.000.000.000

1.500.000.000.000

« PT Astra International Tbk 1.979.391.158 494.847.789.500 59,5
+ Masyarakat 1.347.486.125 336.871.531.250 40,5
‘[’)'i"“'a" Modal Ditempatkan dan 3.326.877.283 831.719.320.750 100,00
setor
C. Saham dalam Portepel 2.673.122.717 668.280.679.250
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Apabila seluruh HMETD yang ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Terbatas IV ini
dilaksanakan seluruhnya menjadi saham Perseroan, maka struktur permodalan Perseroan sebelum

dan sesudah dilaksanakannya Penawaran Umum Terbatas |V, adalah sebagai berikut:

Modal Dasar )

1.500.000.000.000

6.000.000.000

1.500.000.000.000

Portepel -

A. 6.000.000.000

B. Modal
Ditempatkan dan
Disetor
* PT Astra . 1979391158  494.847.789.500 505  2.219.317.359  554.829.339.750 59,5

Intenational Tok =77 "7 e ' DR R ’
« Masyarakat 1347486125  336.871.531250 405  1.510.817.777  377.704.444.250 40,5
-Jumlah Modal . : .
Ditempatkan dan  3.326.877.283  831.719.320.750 100,00  3.730.135.136  932.533.784.000  100,0
Disetor .
. €. Saham dalam 2673422717  668.280.679.250 2.260.864.864  567.466.216.000

.Apabila HMETD yang ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Terbatas 1V ini tidak dilaksanakan

seluruhnya oleh masyarakat menjadi saham Perseroan, maka struktur permodalan dan pemegang
saham- Perseroan sebelum dan sesudah dilaksanakannya Penawaran Umum Terbatas 1V, adalah
sebagai berikut:

6.000.000.000 1.500.000.000.000

A. Modal Dasar 6.000.000.000 1.500.000.000.000

B. Modal
Ditempatkan dan
Disetor
- PTAstra- 1.079.391.158  494.847.789.500 505 2.382.649.011  5§95.662.252.750 63,9
International Thk e E—— e ' e TUREEe ’
- Masyarakat 1347486125  336.871531.250 405 1.347.486.125  336.871.531.250 36,1
Jumlah Modal o
Ditempatkan dan  3.326.877.283  B31.719.320.750  100,0 3.730.135.136  932.533.784.000 1000
Disetor '

C. Saham dalam 2673422717  668.280.679.250 2.260.864.864  567.466.216.000

Portepel

Pemegang HMETD yang tidak menggunakan haknya untuk membeli saham dalam Penawaran
Umum Terbatas IV ini dapat menjual haknya kepada pemegang saham lainnya atau pihak ketiga dari
tanggal 16 Mei 2011 sampai dengan tanggal 30 Mei 2011 melalui BE! atau di luar bursa sesuat
dengan Peraturan No. IX.D.1. Para pemegang saham yang tidak menggunakan HMETD untuk
membeli saham yang ditawarkan pada Penawaran Umum Terbatas IV ini dapat mengalami dilusi
yang material terhadap persentase kepemilikan saham sampai batas maksimum sebesar 10,8%.

Semua saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh termasuk saham baru dalam
rangka Penawaran Umum Terbatas IV ini memifiki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal
dengan saham yang telah dikeluarkan sebelumnya termasuk hak atas dividen.

PT Astra International Tbk telah menyatakan kesanggupannya untuk melaksanakan seluruh hak yang
dimilikinya dan akan melakukan pemesanan saham tambahan untuk jumlah, yang jika digabungkan
dengan hak PT Astra International Tbk yang telah dilaksanakan, merupakan seluruh saham baru
yang akan dikeluarkan Perseroan berdasarkan Penawaran Umum Terbatas IV ini sebagaimana
dinyatakan dalam Akta Perjanjian Kesanggupan Pengambilan Bagian Saham No. 209 tanggal
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29 Maret 2011, dibuat dihadapan Aulia Taufani, SH, notaris pengganti dari Sutjipto, SH, Notaris di
Jakarta, pada Harga Penawaran.

Jika saham-saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas 1V tidak seluruhnya diambil
atau dibeli oleh Pemegang Saham atau Pemegang HMETD, maka sisanya akan dialokasikan kepada
Pemegang saham atau Pemegang HMETD yang melakukan pemesanan lebih besar dari haknya
sebagaimana tercantum dalam’ Sertifikat Bukti HMETD, secara proposional berdasarkan hak yang
telah dilaksanakan dan apabila setelah aiokasi tersebut masih terdapat sisa saham, maka saham
tersebut akan diambil oleh PT Astra International Tbk sebagai Pembeli Siaga sesuai dengan Akta
Pembelian Sisa Saham dalam Rangka Penawaran Umum Terbatas IV PT United Tractors Tbhk No.
210 tanggal 29 Maret 2011 yang dibuat dihadapan Aulia Taufani, SH, notaris pengganti dari Sutjipto,
SH, Notaris di Jakarta pada Harga Penawaran.

Perseroan tidak bermaksud untuk mengeluarkan saham baru atau efek lainnya yang dapat

dikonversi menjadi saham dalam jangka waktu 12 (dua belas) bulan sejak Pernyataan

Pendaftaran sehubungan dengan Penawaran Umum Terbatas IV menjadi efektif, selain saham
yang ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Terbatas IV ini. .




©
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H. RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL
PENAWARAN UMUM TERBATAS IV

Dana hasil Penawaran Umum Terbatas IV, setelah dikurangi biaya emisi, akan dialokasikan sebagai
berikut: .

1. Sekitar 90% dari dana bersih akan digunakan untuk membiayai proyek-proyek yang
memungkinkan Perseroan dan Anak Perusahaan untuk meningkatkan penefrasi mata rantai
(value chain) kegiatan usaha batu bara, yaitu:

a. Sekitar 27% dari dana bersih akan digunakan Persercan untuk meningkatkan penyertaan
dalam dan/atau pinjaman kepada Anak Perusahaan yang bergerak di bidang kontraktor
pertambangan yaitu PAMA dan Anak Perusahaannya, yaitu MPU, dimana dana tersebut

_akan digunakan untuk membeli aiat-alat berat dan fasilitas penunjang antara lain bengkel
pemeliharaan dan tangki penyimpan bahan bakar untuk mendukung dan memperluas
~ usaha Kontraktor Pertambangan;

b. Sekitar 18% dari dana bersih akan digunakan Perseroan untuk meningkatkan penyertaan
dalam danfatau pinjaman kepada. Anak Perusahaan yaitu PAMA dan Anak
Perusahaannya, yaitu MPU, UTPE dan Anak Perusahaannya, yaitu PML, serta TTA dan
Anak Perusahaannya, vaitu TOP, dimana dana tersebut akan digunakan untuk akuisisi
saham perusahaan yang bergerak dalam bidang infrastruktur batu bara danfatau
membiayai proyek-proyek yang terkait dengan infrastrukiur batu bara, termasuk
diantaranya, jasa pengangkutan batu bara, memperluas fasilitas pertambangan dan
_pelabuhan batu bara, jasa franshipment, shipyard/repair, serta apabila dimungkinkan,
pembangkit listrik di mulut tambang (mine mouth power plant); dan

c. Sekitar 45% dari dana bersih akan digunakan Perseroan untuk meningkatkan penyertaan
dalam dan/atau pinjaman kepada Anak Perusahaan yaitu PAMA dan TTA dimana dana
tersebut akan digunakan untuk pembiayaan pembelian saham dan/atau akuisisi dan
pengembangan perusahaan yang memiliki konsesi batu bara.

Sementara Perseroan menunggu realisasi dari proyek di atas yang pada saat ini sedang dalam
tahap evaluasi danfatau negosiasi, Perseroan dengan cara ‘memberikan pinjaman kepada
PAMA, akan memanfaatkan sampai dengan 35% dari dana bersih untuk melunasi revolving foan
PAMA dalam rangka mengoptimalkan penggunaan dana tersebut. Guna memastikan bahwa
dana akan tersedia untuk digunakan pada saat dimulainya proyek tersebut di atas, PAMA dapat
sewaktu-waktu mencairkan kembali fasilitas revolving loan untuk membayar kembali pinjaman
kepada Perseroan yang kemudian akan digunakan oleh Perseroan untuk membiayai proyek
tersebut di atas. Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, jumlah fasilitas revofving foan PAMA
adalah sebesar U.5.$185 juta.

2. Sisanya akan digunakan untuk membiayai modal kerja dan keperluan umum Perseroan dan
Anak Perusahaan antara lain untuk pembiayaan piutang usaha dan pembiayaan persediaan
yang akan dialirkan dalam bentuk peningkatan penyertaan maupun pinjaman.

Pinjaman yang akan diberikan Perseroan kepada Anak Perusahaan akan dilakukan dengan
ketentuan yang berlaku umum (arm’s fength). Pinjaman yang dibayarkan kembali kepada Perseroan
oleh Anak Perusahaan akan digunakan Perseroan untuk perluasan usaha.

Jika Perseroan bermaksud untuk mengubah penggunaan dana yang diperoleh dari Penawaran
Umum Terbatas 1V, rencana tersebut harus dilaporkan kepada BAPEPAM & LK berikut penjelasan
mengenai perubahan yang diajukan. Perseroan juga harus memperoleh persetujuan pemegang
saham atas perubahan dimaksud dalam rapat umum pemegang saham Perseroan.

Apabila dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Terbatas IV akan dipergunakan Perseroan untuk
melakukan transaksi dengan pihak terafiliasi atau memiliki benturan kepentingan atau transaksi
material, maka Perseroan akan mematuhi Peraturan No. IX.E. dan Peraturan No.IX.E.2.
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Sesuai dengan Surat Edaran yang diterbitkan Bapepam & LK Nomor SE-05/BL/2006 tanggal
29 September 2006 tentang Keterbukaan Informasi Mengenai Biaya yang Dikeluarkan dalam Rangka
Penawaran Umum, perkiraan biaya yang dikeluarkan oleh Perseroan dalam Penawaran Umum
Terbatas [V adalah 0,706% dari jumiah dana yang akan dipercleh Perseroan sehubungan dengan
Penawaran Umum Terbatas IV atau sejumlah Rp42,8 miliar yang meliputi:

Biaya jasa konsultan keuangan sekitar 0,550%;
Biaya jasa akuntan publik sekitar 0,048%;

Biaya jasa penasihat hukum sekitar 0,097%,;

Biaya jasa notaris sekitar 0,001%;

Biaya jasa biro administrasi efek sekitar 0,001%; dan
Biaya jasa percetakan dan lain-lain sekitar 0,009%.

GOk wN =~

Perseroan akan mempertanggungjawabkan penggunaan dana yang diperoleh dari Penawaran Umum
Terbatas IV secara berkala kepada pemegang saham dalam RUPS dan akan melaporkan kepada
BAPEPAM & LK dalam rangka memenuhi peraturan No. X.K.4. Setiap penggunaan dana hasil
Penawaran Umum Terbatas IV dan pengembalian pinjaman yang dipinjamkan ke Anak Perusahaan
akan mengikuti seluruh ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku di pasar modal.

Dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Terbatas Il dan Penawaran Umum Terbatas Iil telah
dipergunakan secara penuh -sesuai dengan rencana penggunaan dana yang tertuang dalam
Prospekius Penawaran Umum Terbatas !l dan Prospektus Penawaran Umum Terbatas Ill.
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. PERNYATAAN HUTANG

Berdasarkan laporan keuangan konsolidasian Grup untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2010, yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanudiredja, Wibisana &
Rekan (anggota jaringan global PwC), akuntan publik independen, dengan opini wajar tanpa
pengecualian. Grup memiliki saldo kewajiban per 31 Desember 2010 yang keseluruhannya berjumlah

Rp13,5 trilivn yang terdiri dari:

(dalam jutaan Rupiah)
Kewajiban Lancar
Pinjaman bank jangka pendek 190.819
Hutang usaha:
Pihak ketiga 4.877.238
Fihak yang mempunyai hubungan istimewa 654.149
Hutang lain-lain:
Pihak ketiga 87.468
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 30.913
Hutang pajak 133.744
Beban yang masih harus dibayar 652,143
Uang muka pelanggan 407,718
Pendapatan tangguhan 42.874
. Kewajiban diestimasi 51.466
Bagian jangka pendek dari hutang jangka panjang:
Pinjaman bank 2,011.371
Sewa pembiayaan 324930
Pinjaman-pinjaman lain 454.392
Jumlah Kewajiban Lancar 9.919.225
Kewajiban Tidak Lancar
Kewajiban pajak tangguhan 456.477
Hutang jangka panjang setelah dikurangi bagian janaka pendek:
Pinjarnan bank 1.966.376
Sewa pemblayaan 419.373
Pinjaman-pinjaman lain 313.094
Kewajiban lain-lain 26.721
Kewajiban diestimasi 434.242
Jumnlah Kewajiban Tidak Lancar 3.616.283
Jumlah Kewajiban 13.535.508
Pinjaman bank jangka pendek .
(dalam jutaan Rupiah)
U.S. Dollar :
- Perseroan:
The Bank of Tokyo —~ Mitsubishi, UFJ Ltd., Cabang Jakarta (U.5.%15 juta) 134.865
- UTHI: ) -
Sumitomo Mitsui Banking Corporation (1).5.54,8 juta) 42.955
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk (U.5.$0,9 juta) 8.504°
- PML:
Standard Chartered Bank, cabang Jakarta {U.5.$0,5 juta) 4.495
Jumlah 190.819

Perseroan memperoleh fasilitas kredit dari The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ Ltd (“BTMU") (cabang
Jakarta) sebesar U.S.$15 juta untuk membiayai kebutuhan modal kerja dengan suku bunga SIBOR +
marjin tertentu. Hutang ini akan jatuh tempo pada tanggal 30 September 2011. Pada bulan Januari
2011, seluruh saldo terhutang atas fasilitas ini telah dilunasi. Pada bulan Maret 2011, perjanjian
fasilitas kredit ini telah dibatalkan oleh Perseroan.

UTHI memperoleh fasilitas pembiayaan impor masing-masing sebesar U.S.$5 juta dan U.S.$30 juta dari
Sumitomo Mitsui Banking Corporation dan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.

Pada bulan April 2010, PML menandatangani perjanjian dengan Standard Chartered Bank (cabang
jakarta), dimana PML mendapatkan fasilitas pinjaman pasar uang sebesar U.S.$3 juta, Fasilitas ini akan
berakhir pada tanggal 31 Maret 2011, Tingkat suku bunga dihitung berdasarkan biaya pinjaman
ditambah marjin tertentu.
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Hutang usaha
(dalam jutaan Rupiah)
Pihak ketiga 4.877.238
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 654.149
Jumlah 5.531.387

Hutang usaha pihak ketiga dalam mata uang asing sebesar Rp2.802,0 miliar dan sisanya dalam mata
uang Rupiah. Hutang usaha pihak yang mempunyai hubungan istimewa dalam mata uang asing
berjumlah Rp616,1 miliar dan sisanya dalam mata uang Rupiah.

Hutang pajak
. (dalam jutaan Rupiah)
Perseroan 41.216
Anak perusahaan 92.528
Jumlah 133.744

Hutang pajak Perseroan terdiri dari hutang pajak pasal 21 dan 23 sebesar Rp41,2 miliar. Hutang
pajak Anak Perusahaan terdiri dari hutang pajak penghasilan badan sebesar Rp43,3 miliar, hutang
pajak pasal 4(2), 15, 21, 23, 26 sebesar Rp39,4 miliar dan hutang Pajak Pertambahan Nilai sebesar
Rp9,8 miliar.

Pinjaman bank jangka panjang

(dalam jutaan Rupiah)
- PAMA: : .

Fasiiitas kredit sindikasi - Fasilitas A (U.5.$145 juta) 1.303.695

Japan Bank for Intemational Cooperation, Jepang (U.5.$44.9 juta dan JPY680,6 juta) 480.248

Sumitomo Mitsui Banking Corporation, Singapura (U.8.$50 juta) = . 449,550

Oversea-Chinese Banking Corporation Ltd., Singapura (U.S.$30 million) 269.730

Standard Chartered Bank (U.5.$25 juta) 224,775

Mizuho Corporate Bank Ltd., Singapura (U.S.$25 juta) : 224775

DBS Bank Limited, Singapura {U.S.$20 juta) 179.820

The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ, Ltd. (U.S.$20 juta) oo 179.820

HSBC Bank Australla Ltd (U.5.$20 juta) 179.820

The Hongkong & Shanghaf Banking Corp. Ltd. (1..5.$20 juta) 179.820

Citibank N.A (U.5.$20 juta) 179.820

PT Bank Ekonomi Raharja Tbk (U.S.$10 juta) 89.910
- PML:

Standard Chartered Bank (U.S.$4 juta) 35.963
Jumlah 3.977.747
Dikurangi: Bagian jangka pendek {2.011.371)
Bagian jangka panjang 1.966.376

Pada tanggal 24 September 2007, PAMA memperoleh fasilitas kredit sindikasi dari 23 bank. Sindikasi
dipimpin oleh enam mandated lead arranger yaitu DBS Bank Ltd, The Hongkong and Shanghai
Banking Corporation Limited, Mizuho Corparate Bank Ltd, PT Bank Mizuho Indonesia, Standard
Chartered Bank, Sumitomo Mitsui Banking Corporation, United Overseas Bank Ltd. Bertindak sebagai
agen adalah Standard Chartered Bank Ltd (cabang Hong Kong). Pinjaman ini terdiri dari Fasilitas A
(term loan facility) sebesar U.S.$290 juta dan Fasilitas B (revolving loan facility) sebesar U.S.$135
juta untuk pendanaan kembali pinjaman sindikasi PAMA yang sebelumnya, membiayai modal kerja
dan untuk keperluan pendanaan umum lainnya. Pelunasan fasilitas A dilakukan dengan 10 kali cicilan
{(per enam bulan) dimulai enam bulan sejak tanggal perjanjian, sedangkan fasilitas B memitiki jatuh
tempo selama tiga tahun, dengan opsi dapat diperpanjang selama dua tahun. Fasilitas B berakhir
pada tanggal 14 September 2010 dan Pama tidak memperpanjang fasilitas tersebut. Tingkat suku
bunga yang digunakan adalah LIBOR ditambah sejumlah marjin tertentu. Untuk mengurangi risiko
dari fluktuasi suku bunga, Perseroan melakukan Inferest Rate Swap dengan Hongkong Shanghai
Bank Corporation (cabang Jakarta), United Overseas Bank Lid. (cabang Singapura), Standard
Chartered Bank (cabang Jakarta) dan PT Bank DBS Indonesia untuk mengubah floating interest rate
menjadi fixed rate atas seluruh pinjaman Fasilitas A. Sesuai perjanjian fasilitas, PAMA harus
memastikan:

e Gearing ratio tidak lebih dari 3,5:1,

» [nferest coverage ratio konsolidasian tidak kurang dari 3:1,
Pengumuman atau pembayaran dividen tidak lebit dari 50% dari laba bersih konsolidasian di
luar keuntungan atau kerugian luar biasa dan selisih kurs, dan

»  Mempertahankan minimum 51% kepemilikan oleh Persercan.
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Pada tanggal 27 Maret 2007, PAMA memperoleh kredit pembelian alat berat sejumlah JPY2 miliar

dari Japan Bank for International Cooperation (“JBIC"). PAMA telah menandatangani swap valuta

asing dengan untuk semua bagian pinjaman dari fasilitas dalam mata uang Yen. Fasilitas pinfaman ini

akan dibayarkan dengan angsuran tengah tahunan sampai bulan September 2012. Sesuai dengan

perjanjian pinjaman, PAMA wajib memastikan bahwa:

» (Gearing ratio tidak lebih dari 3,5:1,

s [nferest coverage ratio tidak boleh kurang dari 3:1, dan

+ Rasio jumlah aset yang tidak dijaminkan dibandingkan dengan total hutang tidak boleh kurang
dari 1,2.

Pada bulan Februari 2010, PAMA menandatangani perjanjian pinjaman untuk pembelian kredit
sebesar U.S.$49,9 juta dengan JBIC. Pinjaman tersebut juga dibiayai oleh BTMU. Fasilitas pinjaman
ini akan dibayarkan dengan pembayaran cicilan dari tahun 2011 sampai dengan 2012, masing-
masing sebesar JPY 405,29 juta dan JPY 285,36 juta untuk hutang dalam mata uang JPY dan
pembayaran cicilan selama lima tahun dari tahun 2011 sampai dengan 2015, masing-masing sebesar
U.5.$9,99 juta (2011-2014) dan U.S.$4,99 juta (2015) untuk hutang dalam mata uang U.S.5.

Pada tanggal 2 Juli 2010, PAMA menandatangani perjanjian pinjaman bilateral sebesar U.S.$25 juta
dengan Mizuho Corporate Bank Ltd, cabang Singapura. Pinjanian ini terdini dari term facifity sebesar
U.5.$12,5 juta dan fasilitas revolving sebesar U.8.$12,5 juta. Term facility akan dibayar dengan
pembayaran cicilan dari tahun 2012 sampai dengan 2013, masing-masing sebesar U.S.$6,25 juta per
tahun. Revolving facifity akan jatuh tempo dalarm waktu satu tahun,

Pada tanggal 9 Juli 2010, PAMA menandatangani perjanjian pinjaman bilateral sebesar U.S.$50 juta
dengan Sumitomo Mitsui Banking Corporation Ltd, cabang Singapura. Pinjaman ini terdiri dari ferm
facility senilai U.8.$ 25 juta dan fasilitas revolving sebesar U.5.$25 juta. Term facility akan dibayar
dengan pembayaran cicilan dari tahun 2012 sampai dengan 2013, masing-masing sebesar 1.8.$12,5
juta per tahun. Revolving facility akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun.

Pada tanggal 9 Juli 2010, PAMA menandatangani perfanjian pinjaman bilateral sebesar U.S.$ 20 juta
dengan Citihank NA, cabang Jakarta, Pinjaman ini terdiri dari ferm facllity sebesar U.S.$ 10 juta dan
fasilitas revolving sebesar U.S.$10 juta. Term facflity akan dibayar dengan pembayaran cicilan dari
tahun 2012 sampai dengan 2013, masing-masing sebesar U.S.$5 juta per tahun. Revolving facility
akan jatuh tempo datam waktu satu tahun.

Pada tanggal 20 Agustus 2010, PAMA menandatangani perjanjian pinjaman bilateral sebesar
U.S.$25 juta dengan Standard Chartered Bank, cabang Jakarta. Pinjaman ini terdiri dari term facility
sebesar U.S5.$12,5 juta dan fasilitas revolving sebesar U.8.$12,5 juta. Term facifity akan dibayar
dengan pembayaran cicilan dari tahun 2012 sampai dengan 2013, masing-masing sebesar U.S.$6,25
~ Juta per tahun. Revolving facility akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun.

Pada tanggal 24 Agustus 2010, PAMA menandatangani perjanjian pinjaman bilateral sebesar
U.S.$40 juta dengan Oversea-Chinese Banking Corporation Lid, cabang Singapura. Pinjaman ini
terdiri dari term facility senilai U.S.$20 juta dan fasilitas revolving sebesar U.S.$20 juta. Term facility
akan dibayar dengan pembayaran cicilan dari tahun 2012 sampai dengan 2013, masing-masing
sebesar U.S.$5 juta per tahun. Revolving facility akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun.

Pada tanggal 1 September 2010, PAMA menandatangani perjanjian pinjaman bilateral sebesar
U.8.$20 juta dengan DBS Bank Ltd, cabang Singapura. Pinjaman ini terdiri dari term facility sebesar
U.S.$10 juta dan fasilitas revolving sebesar U.S.$10 juta. Term facility akan dibayar dengan
pembayaran cicitan dari tahun 2012 sampai dengan 2013, masing-masing sebesar U.8.$5 juta per
tahun. Revolving facility akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun.

Pada tanggal 15 September 2010, PAMA menandatangani perjanjian pinjaman bilateral sebesar
U.8.$20 juta dengan HSBC Bank Australia Ltd Fasilitas ini merupakan term facility. Fasilitas ini akan
dibayar dengan pembayaran cicilan dari tahun 2012 sampai dengan 2013, masing-masing sebesar
USD 10 juta per tahun.
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Pada tanggal 15 September 2010, PAMA menandatangani perjanjian pinjaman bilateral sebesar
U.S.$20 juta dengan The Hongkong dan Shanghai Banking Corporation Ltd, cabang Jakarta. Fasilitas
ini merupakan fasilitas revolving. Fasilitas ini akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun. -

Pada tanggal 15 September 2010, PAMA menandatangani perjanjian pinjaman bilateral sebesar
U.8.$10 juta dengan PT Bank Ekonomi Raharja Tbk. Pinjaman ini terdiri dari term facifify senilai
U.S.$5 juta dan fasilitas revolving sebesar U.S.$5 juta. Term facility akan dibayar dengan
pembayaran cicilan dari tahun 2012 sampai dengan 2013, masing-masing sebesar U.S.$2,5 juta per
tahun. Revolving facility akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun.

Pada tanggal 28 September 2010, PAMA menandatangani perjanjian pinjaman bilateral sebesar
U.8.$20 juta dengan BTMU, cabang Jakarta. Fasilitas ini merupakan fasilitas revolving. Fasilitas ini
akan jatuh tempo datam waktu satu tahun

Pada bulan Mei 2010, PML mempercleh committed term loan facility dari Standard Chartered Bank
(cabang Jakarta) sebesar U.8.$7,5 juta dengan tingkat bunga sebesar SIBOR ditambah marjin
_tertentu dan berlaku hingga tahun 2014. Fasilitas ini ditujukan untuk pembelian kapal. Tidak ada
jaminan yang diagunkan untuk fasilitas ini.

Hutang sewa pembiayaan

{dalam futaan Rupiah}
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 394477
Pihak ketiga 349.826
Jumtah 744303
Dikurangi: Bagian jangka pendek (324.930)
Bagian jangka panjang N 419.373

Aset sewa berupa mesin dan alat berat. Semua aset sewa tersebut dipakai sebagai jaminan untuk -
sewa pembiayaan yang bersangkutan. Beberapa transaksi sewa pembiayaan mensyaratkan jaminan
deposit sejumlah tertentu sebagai jaminan sehubungan dengan kewajiban sewa pembiayaan.

Kewajiban diestimasi

{dalam jutaan Rupiah)}

Kewsjiban imbalan kerja 424.084
Taksiran kewajiban restorasi dan rehabilitasi 61.624
Jumlah 485.708
Dikurangi: Bagian jangka pendek (51.466)
: 434.242

Bagian jangka panjang

Kewsjiban imbalan kerja karyawan dihitung oleh PT Eldridge Gunaprima Solution, aktuaris
independen, dengan asumsi pokok aktuaria per 31 Desember 2010 sebagai berikut: tingkat bunga
diskonto sebesar 8%, hasil aset program yang diharapkan sebesar 10% dan kenaikan gaji masa
datang sebesar 9%. -

Hutang lain-lain pada pihak yang mempunyai hubungan istimewa

(dalam jutaan Rupiah)
PT Serasi Autoraya dan anak perusahaan 15.157
PT Asuransi Astra Buana 5.445
Multico Marketing Services Pte Ltd, Singapura 4.417
PT Astra Graphia Tbk dan anak perusahaan 3.896
PT Astra International Tok 1.483
Lainnya ) 505
Jumlah ) 30.913

Hutang- kepada pihak yang mempunyai hubungan istimewa merupakan hutang yang berasal dari
transaksi bukan usaha. ‘

Pinjaman-pinjaman [ain

(dalam jutaan Rupiah)
Marubeni Corporation 386.742
JA Mitsui Leasing Ltd 209.893
Sumitomo Mitsui Finance and Leasing Company Ltd 157.364
Orion Maritime Lines 13.487
Jumlah 767.486
Dikurangi: bagian jangka panjang (313.094)
Bagian jangka pendek 454.392
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Pinjaman-pinjaman di atas terutama berhubungan dengan perjanjian pembelian kredit alat berat yang
ditakukan oleh PAMA. Pinjaman ini akan dibayar kembali dengan angsuran dalam jangka waktu satu
sampai dengan tiga tahun. Semua alat berat yang dibiayai pinjaman ini dipakai sebagai jaminan
untuk pinjaman yang bersangkutan.

Ikatan dan Kewajiban Kontinjensi
Kontrak Pemelifiaraan Penuf -

Perseroan memiliki perjanjian Kontrak Pemeliharaan Penuh (“FMC") dengan beberapa pelanggan.
Periode kontrak berkisar antara tiga sampai dengan enam tahun. Sesuai dengan kontrak tersebut,
Perseroan memberikan jasa perbaikan dan pemeliharaan atas alat berat tertentu yang dimiliki oleh
pelanggan. Sebagai imbalannya, Perseroan membebankan biaya FMC kepada pelanggan.

Kontrak ini diantaranya mengharuskan Perseroan menjamin ketersediaan alat berat tersebut sesuai
dengan persentase yang ditentukan dalam kontrak.

Fasilitas kredit

Pada tanggal 31 Desember 2010, Persercan dan anak perusahaan tertentu mempunyai fasilitas bank
garansi dan leffers of credit sejumlah USD .130,3 juta dan Rp 5 miliar (2009: USD 144,8 juta dan
Rp 5 miliar), fasilitas kontrak valuta asing berjangka sejumlah USD 1,5 juta (2009: USD 1,5 juta) dan
fasilitas swap suku bunga sejumiah USD 259,9 juta dan JPY 1,99 miliar (2009: USD 248,3 juta dan
JPY 3 miliar) yang diperoleh dari berbagai bank. Fasilitas yang belum digunakan oleh Perseroan dan
anak perusahaan tertentu berjumlah USD 191,5 juta dan Rp 3,8 miliar pada tanggal 31 Desember
2010 (2009: USD 186,1 juta, Rp 4,8 miliar, dan JPY 14,9 juta).

Penggunaan fasilitas bank garansi dan letfers of credit di atas dijamin dengan deposito berjangka
_ yang dibatasi penggunaannya.

Instrumen keuangan derivatif

Pada tangQa[ 16 Desember 2010, Perseroan melakukan kontrak forward mata uang asing dengan
Bank ANZ:Panin, pihak ketiga, dengan nilai pokok nossonal sejumlah JPY 362 juta dan jatuh tempo
pada tanggal 28 Januari 2011.

Pada tanggai 16 Desember 2010, Perseroan melakukan kontrak forward mata uang asing dengan
Citibank, N.A. (cabang Jakarta), pihak ketiga, dengan nilai pokok nosional masing-masing sejumlah
JPY 168,3 juta, JPY 259,3 juta dan EUR 1 juta. Kontrak-kontrak tersebut akan jatuh tempo pada
28 Januari 2011, 13 Januari 2011 dan 28 Januari 2011. Kontrak-kontrak di atas digunakan untuk
melindungi risiko kerugian atas fluktuasi suku bunga sehubungan dengan kewajiban Perseroan
dalam mata uang asing dan tidak termasuk sebagai aktivitas lindung nilai.

Sehubungan dengan pinjaman - pinjaman lain, PAMA melakukan perjanjian Cross Currency Interest
Rate Swap dengan Bank ANZ Panin, pihak ketiga, dengan nilai nosional sebesar JPY 1.298,43 juta.
Perjanjian ini akan jatuh tempo pada tanggal 30 Juli 2012.

Sehubungan dengan fasilitas kredit sindikasi dari 23 bank (lihat Pinjaman bank jangka panjang),
PAMA melakukan perjanjian Interest Rate Swap dengan The Hongkong and Shanghai Banking
Corporation Ltd (cabang Jakarta), United Overseas Bank Limited (cabang Singapura), Standard
Chartered Bank {cabang Jakarta) dan PT Bank DBS indonesia, seluruhnya pihak ketiga, dengan
jumlah nilai nosional sebesar USD 145 juta. Perjanjian ini akan jatuh tempo pada tanggal
24 Septernber 2012.

Sehubungan dengan sewa pembiayaan, PAMA melakukan perjanjian Interest Rate Swap dengan
Standard Chartered Bank dan Bank ANZ Panin, seluruhnya pihak ketiga, dengan nilai nosional
masing-masing sebesar USD 25 juta dan USD 37,47 juta untuk konversi dari floating inferest rate
menjadi fixed rafe. Perjanjian ini akan jatuh tempo masing-masing pada tanggal 5 November 2013
dan 22 Januari 2013.
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Sehubungan dengan pinjaman jangka panjang dalam mata uang JPY pada Japan Bank for
International Cooperation, pihak ketiga, (lihat Pinjaman bank jangka panjang), pada tanggal
28 September 2009, PAMA juga melakukan kontrak Cross Currency Swap dengan Standard
Chartered Bank, cabang Jakarta, pihak ketiga, dengan jumlah pokok nosional JPY 690,65 juta dan
jatuh tempo pada tanggal 26 September 2012. Kontrak-kontrak di atas digunakan untuk melindungi
risiko kerugian atas kenaikan suku bunga pinjaman dan sewa pembiayaan.

j Akuisisi atas sekelompok aset

Dalam tahun 2007, PAMA mengakuisisi sekelompok aset termasuk saham-saham dalam
perusahaan pemegang konsesi penambangan batu bara dengan jumlah total sebesar
USD 34 juta. ' ; ) |

Dalam tahun 2007, PAMA juga menandatangani Share Sale Agreement (“SSA”") untuk
membeli 99% saham DEJ dari Dynamic Acres Sdn Bhd (“DASB”), pihak ketiga. Untuk
transaksi ini, PAMA membayar sebesar USD 5,1 juta dan mengambil alih hutang sebesar
USD 11 juta.

Jumlah keseluruhan yang dibayarkan untuk akuisisi di atas adalah sebesar USD 50,1 juta,
dimana USD 48,6 juta, atau setara dengan Rp 444 miliar adalah untuk properti
penambangan dan dicatat sebagai bagian dari aset tetap.

Pada ta'nggall 31 Desember 2010, PAMA memiliki kewajiban potensial sebesar USD 5,3
juta ke DASB sebagai konsiderasi sehubungan dengan kemungkinan tersedianya

‘tambahan cadangan batu bara. Kewajiban ini akan dibayarkan sesuai pra-kondisi yang

telah disepakati, terutama diperolehnya ijin eksploitasi dari otoritas.

Sampai dengan tanggal laperan ini, ijfn eksploitasi dari otoritas masih dalam proses.

. Pada tanggal 14 Januari 2010, PAMA menandatangani Perjanjian Penjualan Saham, -

Perjanjian Pengambilan Saham Baru dan Perjanjian Pemegang Saham (bersama-sama
disebut "PPS”) dengan PT Mandira Sanni Pratama dan PT Andalan Teguh Berjaya
(bersama-sama disebut "Pemegang Saham”), seluruhnya pihak ketiga, untuk membeli
30% saham PT Asmin Bara Bronang dan PT Asmin Bara Jaan (bersama-sama disebut
"Asmin”), perusahaan pemegang konsesi penambangan batu bara, yang berlokasi di
kabupaten Kapuas dan Murung Raya, propinsi Kalimantan Tengah.

Jumlah yang akan disepakati dibayarkan untuk akuisisi diatas adalah USD 40,1 juta dan
Rp 75 juta. Di bulan Januari 2010, PAMA telah melakukan pembayaran uang muka tunai
sebesar USD 11,6 juta dan sebesar USD 28,6 juta ditempatkan dalam bentuk rekening
escrow. Pencairan dari rekening escrow secara parsial sesuai pra-kondisi yang telah
disepakati dan tidak melebihi 12 bulan sejak tanggal penandatanganan PPS atau tanggal
yang disepakati bersama antara PAMA dengan Pemegang Saham.

Sebagaimana yang disyaratkan oleh PPS, sejumlah USD 20,2 juta telah dicairkan dari

rekening escrow sebagai pembayaran sebagian dari pra-kondisi yang telah disepakati.

Pada tanggal 15 Juli 2010, Perseroan melalui anak perusahaan, TTA, mengakuisisi
kepemilikan saham di PT Agung Bara Prima ("ABP"). Jumlah yang dibayarkan untuk
pembelian tersebut adalah USD 15,9 juta untuk kepemilikan saham sebesar 60%.

ABP memiliki lahan seluas kurang lebih 1.365 hektar di desa Buhut, Kecamatan Kapuas
Tengah, Kabupaten Kapuas, Propinsi Kalimantan Tengah. ABP saat ini masih dalam
tahapan eksplorasi.
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Komitmen pembelian persediaan dan barang

Pada tanggal 31 Desember 2010, Grup mempunyai komitmen pembelian barang modal untuk
perolehan alat-alat berat, mesin, dan prasarana senilai Rp 218 miliar.

Tidak ada ikatan dan kewajiban kontinjensi yang signifikan selain yang telah diungkapkan di atas dan
di dalam Laporan Keuangan Konsolidasian Grup pada tanggal 31 Desember 2010.

Penjelasan Tambahan

Grup memiliki kewajiban-kewajiban dalam bentuk mata uang asing seperti Dollar AS, Dollar Australia,
Dolar Singapura, Yen Jepang, dan Euro Eropa. Perubahan nilai tukar mata uvang asing tersebut
terhadap Rupiah dapat mempengaruhi kewajiban Perseroan dan Anak Perusahaan.

Grup tidak memiliki kewajiban-kewajiban lain yang signifikan, selain yang telah diungkapkan dalam
Prospektus ini dan laporan keuangan konsolidasian untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember
2010 dan 2008 yang dilampirkan dalam Prospekius ini. :

Per 31 Desember 2010, Perseroan dan anak perusahaannya telah memenuhi seluruh persyaratan
dan pembatasan sesuai dengan masing-masing perjanjian fasilitas pinjaman.

Grup tidak memiliki tambahan pinjaman baru yang cukup signifikan, setelah tanggal laporan
keuangan sampai dengan tanggal laporan auditor independen dan setelah tanggal laporan auditor
independen kecuali bahwa dalam rangka menjalankan kegiatan usahanya.

Direksi- Perseroan berkeyakinan bahwa Perseroan mampu untuk menyelesaikan seluruh
kewajibannya. :

Perseroan tidak memiliki pembatasan-pembatasan negatif yang dapat merugikan kepentingan
pemegang saham.
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IV.  ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Analisis dan pembahasan berikut ini harus dibaca bersama-sama dengan “lkhtisar Dafa Keuangan
Penting” dan Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Anak Perusahaan untuk tahun-tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010, 2009 dan 2008 yang merupakan bagian dari
Prospektus ini. Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Anak Perusahaan telah disfapkan
sesuai dengan prinsip akuntansi umum yang berlaku umum di Indonesia, yang dalam beberapa hal
mungkin berbeda dengan International Financial Reporting Standards.

Sesuai dengan ketentuan Bursa Efek Indonesia mengenai kewajiban penyampaian informasi,
Perseroan telah mengeluarkan Laporan Keuangan Interim yang tidak diaudit untuk kuartal pertama
pada tanggal 27 April 2011. Laporan Keuangan Interim yang lengkap tersedia pada situs Perseroan
di www.unitediractors.com ' .

RINGKASAN

Perseroan adalah salah satu dari perusahaan terkemuka di Indonesia, yang bergerak dalam bidang
usaha distribusi alat berat, usaha kontraktor pertambangan dan usaha pertambangan. Melalui Anak
Perusahaan, Perseroan melakukan berbagai ragam kegiatan usaha yang bertumpu pada
pertumbuhan sumber daya alam Indonesia. Di tahun 2010, pendapatan bersih Grup meningkat
27,6% menjadi Rp37.323,9 miliar dan laba bersih meningkat 1,5% menjadi Rp3.872,9 miliar
dibandingkan Rp29.241,9 miliar dan Rp3.817,5 miliar, di tahun 20089.

Usaha Mesin Konstruksi

Unit usaha mesin konstruksi yang dilakukan Perseroan ("Usaha Mesin Konstruksi") adalah bertindak
selaku distributor eksklusif dari produk-produk Komatsu di Indonesia sejak tahun 1973. Komatsu
merupakan salah satu merek dagang alat berat terkemuka di dunia, dan pada saat ini Komatsu
menduduki posisi teratas dalam hal volume penjualan alat berat di Indonesia, berdasarkan data
volume penjualan dan pendapatan yang tersedia dari masing-masing kompetitor yang merupakan
perusahaan tercatat pada BEI. Untuk kompetitor yang tidak tercatat pada BEI, Perseroan melakukan
estimasi atas volume penjualan dan pendapatan kompetitor tersebut dengan menggunakan berbagai
asumsi yang dianggap memadai oleh Perseroan. Pada tahun 2010, Perseroan berhasil menjual
5.404 unit Komatsu (sebelum eliminasi transaksi antar perusahaan dalam Grup). Produk-produk
Perseroan terutama melayani empat sektor ekonomi Indonesia, yaitu pertambangan, perkebunan, -
konstruksi dan kehutanan. Jaringan distribusi Perseroan mencakup 18 kantor cabang yang tersebar
- di seluruh Indonesia. Perseroan melengkapi lini produk Komatsu dengan menjual produk-produk
Nissan Diesel, Scania, Bomag, Valmet dan Tadano. Melengkapi penjualan alat beratnya, Perseroan
juga melayani penjualan suku cadang dan jasa melalui berbagai kantor cabang dan depo suku
cadang yang berada di lokasi strategis di seluruh Indonesia.

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2010, pendapatan bersih dari Usaha Mesin Konstruksi
sejumiah Rp17.274,8 miliar, atau 46.3% dari total pendapatan bersih Grup.

Usaha Kontraktor Pertambangan

Perseroan menyediakan jasa pertambangan bagi para pemilik konsesi pertambangan melalui anak
perusahaannya, PAMA. PAMA menyediakan beragam layanan bagi para pelanggannya yang
mencakup rancang tambang, eksplorasi, ekstraksi, pengangkutan (hauling), tongkang dan pemuatan
(*Usaha Kontraktor Pertambangan®). Per 31 Desember 2010, PAMA telah memiliki 14 proyek dengan
pelanggannya yang mencakup sebagian dari pemilik konsesi pertambangan terkemuka Indonesia,
seperti PT Adaro Indonesia, PT Indomince Mandiri, PT Kaltim Prima Coal dan PT {Persero) Tambang
Batu bara Bukit Asam Tbk.

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2010, pehdapatan bersih dari Usaha Kontraktor
Pertambangan sejumlah Rp16.928,5 miliar, atau 45,4% dari total pendapatan bersih Grup.
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Usaha Pertambangan

Pada tahun 2007, Grup, melalui PAMA, memasuki usaha pertambangan batu bara ("Usaha
Pertambangan") dengan mengakuisisi tiga perusahaan pemilik konsesi pertambangan (NCJA, ESY,
dan KCM) dan dengan memperoleh hak atas batu bara berdasarkan perjanjian jual beli batu bara
dengan pihak ketiga, secara keseluruhan dikenal sebagai “Tambang DEJ" yang berlokasi di
Kalimantan Selatan. Sebelum akuisisi tersebut dalam bulan April 2007, Tambang DEJ dioperasikan
oleh sebuah operator tunggal, yaitu PT Dasa Eka Jasatama ("DEJ") dengan PAMA yang bertindak
sebagai kontraktor pertambangan. Dengan adanya hak konsesi batu bara yang dimiliki Perseroan
melalui PAMA dan hak atas perolehan batu bara, maka Tambang DEJ memiliki cadangan batu bara
sebesar 16,5 juta ton (berdasarkan rata-rata stripping ratio 1:12).

Pada tahun 2008, Perseroan mengakuisisi TTA. Melalui anak perusahaan TTA, yaitu TOP, TTA
mendapatkan hak konsesi batu bara berdasarkan IUP selama 20 tahun yang dapat diperpanjang dua
kali, masing-masing untuk jangka waktu sepuluh tahun. Lokasi tambang TOP memiliki luas sekitar
4.900 hektar dengan estimasi cadangan yang tersisa sebesar 36 juta ton (gross). TOP melakukan
produksi dan penjualan komersial batu bara pada bulan Mei 2010.

Pada bulan Juli 2010, TTA mengakuisisi 60% saham di ABP. Tambang ABP memiliki [uas sebesar
1.365 hektar dengan estimasi cadangan batu bara sebesar 9,2 juta ton (gross). ABP diharapkan
dapat memulai produksi dan penjualan komersial batu bara di tahun 2012 (bergantung pada
diperclehnya IUP Operasi Produksi).

Di tahun 2010, Usaha Pertambangan menghasilkan 3,1 juta ton batu bara dengan rata-rata kalori
6.700 kcal/kg (adb), hal ini tercermin pada pendapatan bersih Grup sejumlah Rp3.120,6 miliar, atau
8,3% dari total pendapatan bersih Grup.

Seluruh jumiah cadangan batu bara tersebut di atas adalah berdasarkan riset internal Perseroan
yang dilakukan oleh tim tenaga ahli PAMA, termasuk tenaga ahli geologis per tanggal 31 Desember
2010.

Berbagai Faktor Yang Mempengaruhi Usaha Grup dan Hasil Operasi

Hasil operasi Grup dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Berikut dijelaskan mengenai berbagai
faktor yang sangat signifikan yang telah mempengaruhi pencapaian di masa lampau dan yang
diantisipasi oleh manajemen dapat mempengaruhi hasil keuangan di masa yang akan datang.
Berbagai faktor sefain yang diungkapkan di bawah ini juga memiliki dampak siknifikan terhadap hasil
operasi dan kondisi keuangan di masa yang akan datang. Lihat "Faktor Risiko".

Faktor Industri
Pendapatan bersih dari Usaha Mesin Konstruksi terutama didorong oleh permintaan atas alat berat

yang digunakan di dalam industri pertambangan, perkebunan, kehutanan dan konstruksi. Permintaan
atas alat berat ini didorong oleh berbagai faktor. Sebagai contoh, alat berat yang dibeli untuk
digunakan di dalam industri pertambangan akan bergantung, sebagian besar, pada permintaan global
dan harga batu bara. Permintaan atas alat berat konsfruksi terutama didorong cleh pengeluaran
belanja infrastrukiur serta pengembangan perumahan dan pemukiman. Apabila tren positif pada
industri ini berhenti, Usaha Mesin Konstruksi mungkin akan terkena dampak negatif.

Faktor Makro-Ekonomi
Penjualan alat berat Perseroaan secara historis berfluktuasi seiring dengan siklus ekonomi pada

umumnya. Dalam kondisi menurunnya perekonomian, penjualan alat berat cenderung mengatami
penurunan, sejatan dengan resesi dan resesi ekonomi secara umum. Dampak dari penurunan kondisi
perekonomian pada para peritel umumnya lebih kecil daripada dampak pada produsen sebagai
akibat dari penjualan suku cadang dan jasa pemeliharaan oleh para peritel untuk memperbaiki alat
berat pelanggan. Disamping itu, perubahan pada ketersediaan pendanaan dapat mempengaruhi
kemampuan dan keinginan pelanggan untuk melakukan belanja modal, termasuk membeli alat berat.
Persyaratan pinjaman yang semakin ketat dapat pula menyebabkan dampak negatif atas Usaha
Mesin Konstruksi apabila para pelanggannya tidak mampu mendapatkan pendanaan untuk membeli
alat berat. Sebaliknya, penurunan tingkat suku bunga dapat memberikan dampak positif bagi kondisi
usaha ini, sebagai akibat dari para pelanggan mendapatkan pendanaan yang lebih menarik didukung
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oleh biaya pinjaman yang lebih rendah. Perseroan tidak dapat memperkirakan perubahan yang dapat
terjadi di masa mendatang dalam kaitannya dengan kondisi perekonomian atau pasar pinjaman atau
bagaimana perubahan tersebut akan mempengaruhi usahanya.

Kebijakan Pemerintah dalam Sektor Keuangan

Kebijakan Pemerintah dalam sektor keuangan seperti kebijakan moneter dan fiskal akan sangat
mempengaruhi kondisi perekonomian Indonesia secara umum. Kebijakan moneter akan menentukan
tingkat bunga, inflasi dan kondisi perbankan di Indonesia. Kebijakan moneter yang ketat akan
meningkatkan tingkat suku bunga, yang dapat menurunkan permintaan dari pelanggan Perseroan.
Sebaliknya, kebijakan moneter yang longgar dapat menurunkan suku bunga pinjaman yang dapat
mendorong ikiim investasi “sehingga meningkatkan permintaan pelanggan terhadap produk
Perseroan. Kebijakan fiskal merujuk kepada kebijakan yang dibuat oleh Pemerintah untuk
mengarahkan ekonomi suatu negara melalui pengeluaran dan pendapatan (berupa pajak)
Pemerintah. Kebijakan fiskal bisa berupa tax hofiday, penurunan tarif pajak serta penurunan bea
masuk dan lain-lain. Kebifakan-kebijakan tersebut dapat memberikan dampak langsung kepada
Perseroan. Sebagai contoh, pengurangan tarif pajak sebesar 5% bagi perusahaan publik yang
mempunyai saham beredar diatas atau sama dengan 40%. Perseroan mendapatkan keuntungan
tambahan dari kebijakan tersebut. ' '

Perubahan dalam Mefode Penjualan seperti Perjanjian Distributor Baru atau Perkembangan Tim
Penjualan

Perjanjian distributor saat .ini sudah mengatur secara spesifik ruang lingkup tanggung jawab
Perseroan sebagai distributor eksklusif produk Komatsu dan lainnya. Perubahan pada perjanjian _
distributor yang menimbuikan perubahan dalam ruang lingkup tanggung jawab Perseroan, akan
berdampak pada perubahan strategi penjualan Perseroan termasuk diantaranya pembentukan tim

~ penjualan.

Perubahan yang Terjadi pada Kompetitor :

Apabila pesaing yaitu distributor dari merek lain mampu menyediakan produk yang lebih inovafif
dan/atau berkualitas tinggi, pembiayaan yang lebih baik, maupun pemasaran yang lebih efektif, maka
hal ini dapat berdampak negatif pada kemampuan persaingan dan kondisi keuangan Perseroan.

Perubahan dalam Volume Produksi/Penjualan dan Persoalan dengan Pemasok

Perseroan berencana untuk mempertahankan fleksibilitas yang tinggi dalam kemampuan layanannya
agar dapat memberi respon terhadap peningkatan permintaan atas alat berat. Namun, Perseroan
tidak dapat mengendalikan kapasitas produksi pemasok. Perseroan mungkin tidak dapat merespon
pertumbuhan permintaan yang signifikan pada waktunya di masa yang akan datang oleh karena
dibutuhkan waktu yang lama dan investasi modal yang besar untuk membangun fasilitas produksi
yang baru atau untuk memperbaiki fasilitas produksi pemasok yang ada saat ini.

Pengaruh Produk Baru atau Penarikan Produk

Hasil usaha Perseroan sangat bergantung pada kemampuan Komatsu untuk terus mengeluarkan
produk yang inovatif dan meningkatkan proses produksi, aplikasi produksi, jumlah pabrik dan
peralatan produksi. Kemajuan teknologi di industri alat berat dapat menghasilkan produk baru atau
meningkatkan efisiensi sistem produksi dan distribusi, yang mungkin lebih menguntungkan daripada
teknologi yang terdapat di produk alat berat Komatsu saat ini. Hal ini dapat mengakibatkan produk
dan proses produksi Komatsu menjadi tidak kompetitif atau usang.

Oleh karena itu, Komatsu perlu berinvestasi pada penelitian dan pengembangan untuk
mempertahankan posisi pasar mereka, mengimbangi kemajuan teknologi industri alat berat dan
bersaing secara efektif di masa depan. Perseroan tidak dapat memprediksikan produk dan proses
produksi masa depan yang dapat memenuhi standar industri yang terus berkembang dan juga
permintaan pelanggan. Selain itu Perseroan juga tidak dapat memastikan bahwa usaha penelitian
dan pengembangan yang dilakukan Komatsu akan berhasil. Ketidakberhasilan Komatsu, dalam
memperbaiki dan meningkatkan mutu produknya, meningkatkan teknologi produksi dan mengimbangi
perkembangan teknologi dan standar industri dapat menyebabkan produk yang dijual Perseroan
menjadi tidak kompetitif atau usang, yang dapat menyebabkan menurunnya pangsa pasar,
pendapatan bersih serta laba bersih.
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Permintaan atas Batu bara

Permintaan global atas batu bara yang fluktuatif berpengaruh, dan akan tetap berpengaruh terhadap
hasil operasi serta arus kas dari berbagai kegiatan operasi untuk Usaha Pertambangan dan Usaha
Kontraktor Pertambangan. PAMA melihat kemungkinan peningkatan kegiatan kontrakior
pertambangannya jika permintaan atas batu bara meningkat, karena para pelanggannya akan
meningkatkan produksi untuk memenuhi permintaan yang terus meningkat. Namun, ketika
permintaan akan batu bara menurun, para pelanggan PAMA kemungkinan besar akan mengurangi
produksinya, dan dengan demikian dapat secara negatif mempengaruhi usaha PAMA. Permintaan
akan batu bara didasarkan pada berbagai faktor termasuk produktivitas ekonomi global serta biaya
dan ketersediaan energi alternatif. Pada saat ini, batu bara adalah suatu alternatif energi yang relatif
tidak mahal apabila dibandingkan dengan minyak bumi dan gas alam. Namun, tidak ada jaminan
apapun, bahwa tren ini akan terus berlangsung akibat dari meningkatnya kekhawatiran tentang
dampak yang mungkin ditimbutkan oleh batu bara terhadap lingkungan. Apabila berbagai sumber
energi alternatif yang lebih bersih menjadi lebih kompetitif, yang disebabkan oleh berbagai faktor
yang beragam seperti adanya pajak atas emisi karbon dari batu bara, atau peningkatan pasokan
sumber daya energi alternatif, maka permintaan batu bara secara global mungkin menurun dan
dengan demikian dapat memberikan pengaruh negatif terhadap Usaha Kontraktor Pertambangan
.PAMA dan Usaha Pertambangan Perseroan sendiri.

Fluktuasi Harga Batu bara .

Fluktuasi harga batu bara global akan mempengaruhi hasil usaha operasi Usaha Periambangan.
Harga batu bara dari Usaha Pertambangan mengacu pada harga batu bara global, yang cenderung
berfluktuasi secara signifikan. Sebagai produk komeoditi, harga batu bara global cenderung
bergantung pada pada dinamika pasokan pasar ekspor batu bara dunia. Pasar ini sangat kompetitif
dan sensitif terhadap perubahan output pertambangan (termasuk pembukaan dan penutupan
tambang baru, penemuan cadangan baru dan perluasan operasi dari tambang yang ftelah ada),
permintaan batu bara dari para pengguna akhir, dan perubahan ekonomi global, yang mana secara
keseluruhan akan memiliki dampak signifikan terhadap harga penjualan batu bara dalam Usaha
Pertambangan. Disisi lain, peningkatan harga batu bara global dapat mendorong perkembangan
kapasitas- produksi batu bara oleh produsen batu bara [ainnya. Peningkatan persediaaan batu bara
dapat mengurangi harga batu bara global dan pendapatan yang diterima oleh Usaha Pertambangan
dari penjualan batu bara kepada pembelinya. '

Cuaca =

Usaha Kontraktor Pertambangan dan Usaha Pertambangan dipengaruhi oleh perubahan kondisi
cuaca, terutama hujan lebat. Indonesia memiliki musim penghujan yang khususnya terjadi pada bulan
Oktober sampai April. Ketika musim hujan, Usaha Kontraktor Pertambangan dan Usaha
Pertambangan mengalami hujan lebat dan terkadang banjir. Hujan lebat mempengaruhi operasi
Perseroan dalam meningkatnya jumlah perputaran truk, menurunnya efisiensi alat berat dan
menyebabkan biaya pemindahan overburden, pertambangan batu bara, dan pengangkutan batu bara
menjadi lebih besar. Pada tahun 2010, biaya produksi sangat dipengaruhi oleh hujan yang sangat
deras pada beberapa lokasi tambang. Hujan yang semakin deras memberi dampak negatif pada hasil
operasi Perseroan pada tahun tersebut. Perseroan mencoba untuk memindahkan efek musim hujan
dengan meningkatkan produksi selama musim kering, dengan memastikan persediaan cukup
terpenuhi selama musim kering dan dengan membuat metode inovatif untuk melanjutkan
pertambangan yang efektif selama musim hujan.

Biaya-Terkait dengan Operasi Perfambangan PAMA

Sehagai suatu kontraktor pertambangan, PAMA bertanggung jawab untuk mendapatkan seluruh
perlengkapan dan mesin yang dibutuhkan untuk melakukan aktivitas pertambangan di berbagai area
konsesi pelanggannya. Sejak akhir 2003, harga alat berat, mesin dan suku cadang pertambangan
meningkat karena keterbatasan baja dan karet (sebagai bahan baku ban) di dunia. Apabila
kekurangan persediaan baja dan karet dunia berlanjut maka biaya penggantian atau penambahan
alat berat dan mesin ke dalam operasi PAMA dan biaya suku cadang, khususnya ban, dapat
meningkat, dan dengan demikian meningkatkan biaya produksi PAMA.
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Manajemen Risiko

Perseroan telah menjalankan manajemen risiko antara lain dengan dibentuknya komite risiko yang
bertugas untuk melakukan penelahaan dari seluruh proses bisnis pada Persercan, dari hasil
penelahaan itu akan dilakukan rencana kerja untuk mengurangi risiko-risiko yang mungkin dihadapi
oleh Perseroan dalam menjalankan kegiatan bisnisnya. Atas rencana kerja tersebut dilakukan audit
oleh internal audit untuk memastikan bahwa rencana-rencana tersebut telah dijalankan dan tingkat
risiko yang diantisipasi telah berkurang.

Komite risiko bertanggungjawab kepada Direksi atas rencana kerja yang disusun olehnya untuk
proses bisnis Perseroan.

Dalam upaya meminimalkan dampak risiko terhadap modal dan pendapatannya, Perseroan
-menjalankan kegiatan pengelolaan risiko melalu serangkaian proses perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan dan pengendalian kegiatan bisnis. Proses ini mencakup risiko-risiko yang berkaitan
dengan risiko keuangan, strategis, operasi dan lain-fain.

Instrumen Keuangan Derivatif dan Kebijakan Lindung Niiai

Grup menggunakan instrumen keuangan derivatif, terutama inferest rate dan Cross currency swaps
untuk mengelola aset dan kewajiban Grup sesuai dengan kebijakan keuangan Grup. Kebijakan
keuangan Grup adalah tidak mengizinkan adanya transakst derivatif untuk tujuan spekulatif.

Risiko Pasar
Risiko Nilai Tukar Mata Uang

Grup terekspos risiko nilai fukar mata uang asing yang terutama timbul dari aset dan kewajiban
moneter yang diakui dalam mata uang yang berbeda dengan mata uang fungsional entitas yang
bersangkutan.

Grup menyadari adanya risiko pasar yang disebabkan oleh fluktuasi nilai tukar mata uang asing. Oleh
karenanya, Grup melakukan forward dan swap atas pinjaman dalam mata uang asing ke dalam mata
uang fungsionalnya menggunakan cross currency swap kecuali jika pinjaman tersebut dibayar
dengan arus kas yang berasal dari mata uang asing yang sama. Tujuan dari aktivitas lindung nilai ini
untuk mengantisipasi dampak perubahan nilai tukar mata uang asing terhadap aset dan kewajiban, -
serta perkiraan laba rugi Grup. :

Risiko Harga

Grup terekspos risiko harga yang berasal dari investasi dalam efek ekuitas yang tersedia untuk dijual
yang mempengaruhi bagian ekuitas. Grup tidak melakukan lindung nilal terhadap investasi tersedia
untuk dijual. Kinerja investasi kategori tersedia untuk dijual dimonitor secara periodik, bersamaan
dengan penguijian relevansi instrumen investasi tersebut terhadap rencana strategis jangka panjang
Grup. .

Grup terekspos risiko harga komoditas yang berasal dari perubahan harga komoditas batu bara. Grup
pada umumnya tidak melakukan lindung nilai terhadap risiko harga komoditas, meskipun untuk
kepentingan strategis tertentu aktivitas lindung nilai tersebut dapat dilakukan. Dalam kondisi seperti
diatas, Grup dapat melakukan transaksi forward contract untuk melakukan pembelian atau penjualan
komoditas di masa depan pada tingkat harga tertentu.

Risiko Tingkat Suku Bunga
Grup memiliki risiko tingkat bunga yang berasal dari dampak perubahan tingkat bunga yang dimiliki

oleh aset dan kewajiban tertentu yang mengandung komponen fingkat bunga. Risike ini dikelola
dengan menggunakan instrumen keuangan derivatif.
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Risiko arus kas tingkat bunga adalah risiko akibat perubahan tingkat bunga pasar yang
mempengaruhi arus kas yang terkait dengan instrumen keuangan dengan tingkat bunga variabel.
Risiko ini dikelola dengan menggunakan forward rate agreements dan interest rate swap uniuk
mengkonversi pinjaman dengan tingkat bunga mengambang menjadi tingkat bunga tetap.

Adalah kebijakan keuangan Grup untuk melakukan swap yang mengkonversi pinjaman dengan
tingkat bunga mengambang menjadi tingkat bunga tetap meliputi minimal sekitar 40% dari total
pinjaman. Grup memonitor pergerakan tingkat suku bunga untuk meminimalisir dampak negatif yang
mungkin timbui.

Risiko Kredit

Grup memiliki risiko kredit yang terutama berasal dari simpanan di bank, kredit yang diberikan kepada
pelanggan, serta piutang lain-lain (fermasuk aset derivatif). Grup mengelola risiko kredit yang terkait
dengan simpanan di bank dan aset derivatif dengan memonitor reputasi, credit ratings dan menekan
risiko agregat dari masingmasing pihak dalam kontrak.

Eksposur maksimum atas risiko kredit tercermin dari nilai tercatat setiap aset keuangan setelah
dikurangi dengan penyisihan pada neraca konsolidasian.

Tidak terdapat konsentrasi risiko kredit karena Grup memiliki banyak pelanggan tanpa adanya
pelanggan individu yang signifikan.

Risiko Likuiditas

Pengelolaan risiko likuiditas dilakukan antara lain dengan memantau profil jatuh tempo pinjaman dan
sumber pendanaan, serta memastikan tersedianya pendanaan dari sejumlah fasilitas kredit yang
mengikat, dan kesiapan untuk menjaga posisi pasar. Grup mempertahankan kemampuannya untuk
melakukan pembiayaan atas pinjaman yang dimiliki dengan cara mencari berbagai sumber fasilitas
pembiayaan yang mengikat dari pemberi pinjaman yang handal.

Dampak Inflasi

" Berdasarkan informasi Pemerintah tingkat inflasi tahunan Indonesia adalah sebesar 13,9% di tahun
2008, 2,8% di tahun 2009, 7,0% di tahun 2010, dan 6,3% di bulan Februari 2011. Grup fidak melihat
adanya inflasi di Indonesia di masa yang akan datang yang memiliki dampak yang materil terhadap
hasil operasinya. Inflasi di Indonesia memiliki dampak negatif terhadap laba bersih dan arus kas
sepanjang Grup tidak dapat meningkatkan pendapatan untuk menutupi berbagai peningkatan dalam
biaya dan beban operasinya yang dipengaruhi tingkat inflasi.

Hal Lain Tidak Tercatat di Neraca (Off Balance Sheet)

Persercan telah menandatangani perjanjian back-fo-back dengan Komatsu Asia & Pacific Pte Ltd,
Singapura ("KAP") meliputi KAP, pelanggan tertentu Perseroan dan institust keuangan. Berdasarkan
Perjanjian Buy-Back, pelanggan memiliki opsi untuk menjual kembali alat berat yang dibeli dari
Perseroan dengan harga yang ditentukan terlebih dahulu sebagaimana diatur dalam perjanjian. Per
31 Desember 2010, porsi Perseroan dari komitmen nilai buy-back berjumlah U.S.$1,5 juta.

Berbagai Kebijakan Akuntansi yang Penting

Grup telah menyusun laporan keuangan konsolidasinya yang terdapat di bagian lain dari Prospekius
ini sesuai dengan prinsip akuntansi umum yang berlaku di Indonesia. Catatan 2 dari catatan atas
laporan keuangan konsolidasian Grup mencakup suatu ringkasan atas kebijakan akuntansi yang
penting yang dipergunakan dalam penyusunan laporan keuangan konsolidasian tersebut. Berbagai
kebijakan akuntansi yang diyakini oleh manajemen sebagai yang paling penting untuk memahami
dan mengevaluasihasil-hasil keuangan yang dilaporkan adalah sebagai berikut:
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Pengakuan Pendapatan dan Beban

Grup mengakui pendapatan pada waktu-waktu. yang berbeda tergantung pada jenis dari pendapatan
dan syarat-syarat kontraktual yang mendasarinya.

e Pendapatan penjualan dari Usaha Kontraktor Pertambangan dan jasa terkait diakui pada saat
jasa tersebut telah selesai dan diserah terimakan kepada pelanggan.

s Untuk Usaha Mesin Konstruksi dan Usaha Pertambangan, pendapatan dari penjualan dalam
negeri diakui pada saat barang telah diserahkan dan jasa telah diberikan kepada pelanggan.
Pendapatan dari penjualan ekspor diakui pada saat barang telah dikapalkan.

» Pendapatan dari Kontrak Pemeliharaan Penuh atau Fill Maintenance Contract ("FMC") diakui
berdasarkan metode persentase penyelesaian pada saat hasil kontrak tersebut dapat
diestimasi secara handal. Tahapan penyelesaian diukur dengan membandingkan biaya yang
terjadi sampai dengan tanggal neraca dengan estimasi keseluruhan biaya untuk setiap
kontrak. Seluruh taksiran kerugian termasuk jumlah kerugian yang berhubungan dengan
pekerjaan yang dilaksanakan pada masa mendatang, diakui pada saat kerugian tersebut
diidentifikasikan. '

* Pendapatan bersih adalah pendapatan yang diperoleh dari penjualan produk dan jasa, yang
diperoleh pada kegiatan usaha normal setelah dikurangi diskon, retur, insentif penjualan, pajak

.. .pertambahan nilai dan pungutan ekspor.
+ Beban diakui pada saat terjadinya dengan basis akrual

Pembagian Hasil Produksi

Sehubungan dengan Tambang DEJ, sebagaimana diatur dalam PKP2B, Pemerintah berhak atas
13,5% atas total batu bara yang dihasilkan dari Tambang DEJ, biasanya dalam bentuk kas, sebesar
harga tunai free on board {("FOB") atau harga setempat ("af safe point’} dimana penentuan lokasi dan
harga batu bara bagian Pemerintah didasarkan atas transaksi jual beli batu bara antara kontraktor
dengan pembeli dan harga patokan batu bara sebagaimana ditentukan oleh Pemerintah.

Sebagaimana ditetapkan dalam peraturan yang berlaku untuk TTA, Pemerintah berhak memperoleh
7% dari harga jual batu bara yang memiliki kalori lebih besar dari 8.000 kal/gr (adb).

Aset Tetap dan Penyusutan

Aset tetap, kecuali tanah dan properti pertambangan disusutkan menggunakan metode garis lurus
selama estimasi masa manfaat ekonomisnya.

Nilai dari properti pertambangan disusutkan menggunakan metode unit produksi dari mulai awal
operasi komersial. Penyusutan dihitung menggunakan estimasi cadangan. Perubahan dalam estimasi
cadangan diperhitungkan secara prospektif dimulai sejak periode terjadinya perubahan.

Biaya-biaya berikutnya termasuk di dalam jumlah tercatat aset dan diakui secara terpisah, jika
memungkinkan, hanya jika terdapat kemungkinan bahwa keuntungan ekonomi yang berhubungan
dengan benda tersebut dapat diperoleh Grup dan biaya dapat diukur secara tepat. Jumlah tercatat
dari komponen yang diganti tidak lagi diakui. Seluruh biaya pemeliharan dan perbaikan lainnya diakui
sebagai beban pada saat terjadinya.

Apabila aset tetap ditarik dari pengunaannya atau dilepas, maka nilai tercatat dan akumulasi
penyusutannya dikeluarkan dari laporan keuangan konsolidasian, dan keuntungan dan kerugian yang
dihasilkan diakui dalam laporan pemasukan konsolidasian.

Apabila nilai tercatat aset lebih besar dari nilai yang dapat diperoleh kembali, nilai tersebut diturunkan
menjadi sebesar nilai yang dapat diperoleh kembali, yang ditentukan dari nilai mana yang lebih tinggi
antara harga jual bersih atau nilai pakai. :

Biaya konstruksi bangunan dan prasarana serta pemasangan mesin dan alat berat diakumulasi
sebagai penyelesaianpembangunan yang masih dalam proses. Biaya-biaya tersebut dikapitalisasi
sebagai aset tetap pada saat proses konstruksi atau pemasangan secara substansial telah selesai.
Penyusutan mulai dibebankan pada saat aset tetap tersebut dapat digunakan.
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Persediaan

Persediaan dinilai pada nilai terendah antara harga perolehan dengan nilai realisasi bersih. Harga
perclehan pada umumnya ditentukan berdasarkan metode identifikasi khusus untuk unit alat berat
dan pekerjaan dalam proses, serta metode rata-rata untuk persediaan suku cadang, bahan baku dan
persediaan umumnya. Harga perolehan barang jadi dan barang dalam proses terdiri dari biaya bahan
baku, tenaga kerja serta alokasi proporsional biaya overhead yang dapat dialokasikan secara
langsung baik yang bersifat tetap maupun variabel. . S

Harga perolehan persediaan batu bara ditentukan atas dasar rata-rata tertimbang dan mencakup
alokasi komponen biaya sub-kontraktor dan biaya overhead yang berkaitan dengan kegiatan
pertambangan. Nilai realisasi bersih adalah estimasi nitai penjualan yang terkait dengan aktivitas
pertambangan dalam kondisi bisnis normal, setelah dikurangi dengan biaya penyelesaian dan beban
penjualan. -

Penyisihan persediaan usang dan tidak lancar ditentukan berdasarkan estimasi penggunaan atau
penjualan masing-masing jenis persediaan pada masa mendatang.

Penggunaan Estimasi oleh Manajemen

Laporan keuangan telah dipersiapkan sesuai dengan prinsip akuntansi yang beriaku umum di
Indonesia. Penyusunan laporan keuangan ini mengharuskan manajemen untuk membuat estimasi
dan asumsi yang mempengaruhi jumlah aset, kewajiban, pendapatan dan pengeluaran serta
pengungkapan aset dan kewajiban kontinjen. Manajemen mendasarkan estimasi dan asumsinya
pada pengalaman dan faktor-faktor lain yang dianggap sesuai dengan situasi yang ada dan secara
terus menerus mengevaluasi estimasi dan penilaian. Hasil yang sebenarnya dapat berbeda dengan
jumlah yang diestimasi. Estimasi dan asumsi yang penting adalah sebagai berikut:

Nilai wajar properti pertambangan untuk menitai tingkat pemulihan nilai tercatat.
Usia tambang yang digunakan untuk menghitung amortisasi atas biaya ekplorasi dan
pengeluaran pengembangan yang ditangguhkan; ' '
* Masa manfaat dari aset tetap untuk mencatat penyusutan aset tetap dan kerugian atas
pelepasan aset tetap;
Keusangan suku cadang dan persediaan lainnya;
Kewajiban imbalan kerja; dan
Pemulihan piutang dari pelanggan.

Manajemen berkeyakinan bahwa estimasi dan asumsi yang dipergunakan adalah wajar.

Data Segmen

Grup beroperasi melalui tiga segmen usaha: Usaha Mesin Konstruksi, Usaha Kontraktor
Pertambangan dan Usaha Pertambangan. Usaha Mesin Konstruksi terdiri dari penjualan dan
distribusi alat berat, umumnya melalui hubungan distributor eksklusif dengan Komatsu. Usaha
Kontraktor Pertambangan terdiri dari jasa yang dilaksanakan bagi para pemiiik konsesi pertambangan
di Indonesia. Usaha Pertambangan terdiri dari eksplorasi, pengembangan, pertambangan dan
pemasaran batu bara dari Tambang DEJ dan TOP.

Tabel berikut menggambarkan pendapatan bersih, beban pokok pendapatan dan laba kotor
konsolidasian yang terbagi atas tiga segmen usaha. Informasi pendapatan bersih dan beban pokok
pendapatan dalam tabel dibawah ini berasal dari Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan untuk
tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2008, 2009 dan 2010, yang telah diaudit
dengan opini wajar tanpa pengecualian oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanudiredja, Wibisana &
Rekan (anggota jaringan global PwC, sebelumnya KAP Haryanto Sahari & Rekan):

21




UNITED TRACTORS

Untuk tahun yang berakhir 31 Desember
2008 2009 2010
{Dalam miliar Rupiah, kecuali dinyatakan persentase)’

Pendapatan bersih

Usaha Mesin Konstruksi - 12.368,2 44 4%  10.980,8. 37,6% 17.274,8 46,3%
Usaha Kontraktor Pertambangan 116194 416% 154185 52,7% 16.928,5 454%
Usaha Pertambangan 3.915,9 14.0% 2.8426 9,7% 3.120,6 8,3%
Total 27.903,2 100,0%  29.241,9 100,0% 37.323,9  100,0%
Beban Pokok Pendapatan
Usaha Mesin Konstruksi 9.459,5 42,2% 8.132.2 36,0% 13.366.8 43,8%
Usaha Kontrakfor Pertambangan 9.554,0 - 42,7%  11.9825 53,1% 14.405,6 47,2% -
Usaha Pertambangan 3.3905 15,1% 2.456,1 10,9% 2.755,8 9,0%
Total 22.404,0 100,0% 22.570,8 100,0% 30.528,2  100,0%
Laba Kotor
Usaha Mesin Konstruksi 2.908,7 52,9% 2.848,6 42 7% 3.908,0 57,5%
Usaha Kontraktor Pertambangan = 2.065,1 37,6% 3.436,0 51,5% 2.522,9 37.1%
Usaha Pertambangan 5254 9,5% 386,65 5.8% 364.8 54%

Total 5.499,2 100,0% 6.671,1 100,0% 6.795,7  100,0%

Grafik Pertumbuhan Pendapatan Bersih Masing-masing
. Segmen Usaha (dalam miliar Rupiah)

17,275, 6,020

2008 ‘ 2009 2010

#MMesin Konstruksi @ Kontraktor Pertambangan  mPertambangan

Hasil Operasi dan Kondisi Keuangan
Pendapatan bersih
Usaha Mesin Konstruksi

Pendapatan bersih dari Usaha Mesin Konstruksi terdiri dari penjualan alat berat, terutama melalui
perjanjian distribusi dengan Komatsu, penjualan suku cadang dan jasa. Persercan menjual alat berat
kepada sektor pertambangan, perkebunan, konstruksi dan kehutanan. Tabel berikut menggambarkan
pendapatan bersih untuk Usaha Mesin Konstruksi

Untuk tahun yang berakhir 31 Desember
2008 2009 2010
{dalam miliar Rupiah)

Komatsu ’ 74235 5.628,3 10.758,0
Nissan Diesel 6118 578,0 870,6
Scania 2515 367 4 462,7
Alat berat lainnya 1.070,0 773,5 859,3
Suku Cadang & Jasa 3.0114 3.633,6 4.324.2
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Usaha Kontraktor Pertambangan

Pendapatan dari Kontraktor Pertambangan berasal dari jasa kontrak kepada operator konsesi di
Indonesia. Kontrak ini umumnya berlangsung tiga sampai lima tahun dan dengan jadwal pembayaran
tetap maupun tidak tetap. Untuk penjelasan lebih lanjut atas jasa yang disediakan bagi pemilik
kontrak, lihat "Usaha Kontraktor Pertambangan - Jasa".

Usaha Pertambangan

Pendapatan Usaha Pertambangan berasal dari penjualan batu bara dari Tambang DEJ dan TOP.
Tambang DEJ beroperasi berdasarkan suatu perjanjian konsesi dengan Pemerintah sedangkan
tambang TOP beroperasi berdasarkan suatu perjanjian konsesi dengan pemerintah daerah. Tabel
berikut menggambarkan informasi mengenai volumne penjualan batu bara dan pendapatan bersih
penjualan batu bara untuk periode berikut ini:

Untuk tahun yang berakhir 31 Desember

2008 2009 © 2010
Volume penjualan (dalam juta ton) 3,7 24 3,10
Pendapatan bersih penjualan batu bara (dalam miliar Rupiah) - 2.915.9 28426 31206

Catatan; " termasuk TOP

Beban pokok pendapatan
Usaha Mesin Koristruksi

Beban pokok pendapatan dari Usaha Mesin Konstruksi terdiri dari biaya pembelian bahan baku,
tenaga kerja langsung dan biaya overhead yang berkaitan dengan distribusi, jasa dan perbaikan atas
alat berat yang dijual oleh Perseroan kepada pelanggannya. '

Usaha Kontraktor Pertambangan

Beban pokok pendapatan dari Usaha Kontraktor Pertambangan terdiri dari biaya yang berkaitan
dengan kegiatan usaha di berbagai lokasi pertambangan milik pemegang konsesi di seiuruh
Indonesia. Beban ini terditi dari bahan bakar, pelumas, ban, subkontraktor, perbaikan dan
pemeliharaan, penyusutan, beban karyawan, dan overhead.

Usaha Pertambangan

Beban pokok pendapatan untuk Usaha Pertambangan terdiri dari biaya-biaya yang langsung terkait
dengan produksi seperti ekstraksi tambang, pengolahan batu bara dan biaya transportasi batu bara,
serta biaya lainnya seperti site support, royalti dan penyusutan.

Beban Usaha

Beban usaha mencakup hal-hal berikut :

e beban umum dan administrasi, yang terdiri dari biaya karyawan, biaya transportasi dan
perjalanan, penyusutan, fistrik dan air, keamanan untuk fasilitas dan lokasi tambang,
komunikasi, perbaikan dah pemeliharaan, pajak dan perizinan; dan

+ berbagai beban penjualan, yang terdiri dari pengapalan dan pengangkutan, insentif yang
dibayar kepada tim penjualan, biaya iklan dan promosi, asuransi dan layanan purna jual.
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Hasil Operasi

Tabel berikut ini menggambarkan rincian hasil operasi Grup dan masing-masing akun sebagai
persentase terhadap pendapatan bersih untuk berbagai periode yang ditaporkan Informasi hasil
operasi Grup dalam tabel dibawah ini berasal dari Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan uniuk
tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2008, 2009 dan 2010, yang telah diaudit
dengan opini wajar tanpa pengecualian oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanudiredja, Wibisana &
Rekan (anggota jaringan global PwC, sebelumnya KAP Haryanto Sahari & Rekan):

Untuk tahun yang berakhir 31 Desember
2008 . 2009 2010
{dalam miliar Rupiah, tidak termasuk persentase) .

Pendapatan bersif ......coeieeeiiene 27.903,2 - 100,,0% 29.241,9  100,0% 37.323,9 100,0%
Behan pokok pendapatan............. (22.404,0) (80,3%) (22.570,8) (77.2%) (30.528;2) (81,8%)
Laba KOtor.....cccovvivrerennnsrinecernanes 5.499,2 19,7% 6.671,1 22.8% 6.795,7 18,2%
Beban usaha ... ceeveeevcveceenae (1.340,5) (4,8%) (1.404,6) (4.8%) (1.633,2) (4,4%)
Laba usaha.....cccommnrinerenae - 4.158,7 14,9% 5.266,5 = 18,0% 5,162, 5 13,8%
{Beban)/penghasilan lain-lain:
(Rugi)laba selisth kurs, bersih ..... (234,2) (0,8%) 283,1 1,0% 22,2 0.1%
Beban bunga dan keuangan ....... (283,2) (1,0%) (188,5) (0,6%) (207,1) (0,6%)
Penghasilan bunga ........ccoereeeeeeee 93,4 0,3% 99,7 0,3% 66,9 - 0.2%
Keuntungan atas penjualan investasi - - - - 52,0 0,1%
" Keuntungan atas pelepasan aset tetap 68,1 0.2% 49,0 0.2% 37.3 0,1%
Penghasilan dividen ........ccecennnn. 1,3 0,0% 4,0 0,0% 4,8 0,0%
Penghasilan/(beban) lain-lain, hersih 42,3 0,2% (78,7} {0,3%) {100, O) {0,3%)
Bagian laba bersih perusahaan asosiasi 55 0,0% 9,1 0,0% 22 6 0,1%
Laba sebelum pajak penghasilan 3.851,9 13,8% 54442 18,6% 5.061,2 13,6%
Beban pajak penghasilan ............ (1.166,5) - (4.2%) {1.594,5) (5.5%) (1.186,7) (3,2%)
Laba sebelum hak minoritas ........ 26854 9,6% 3.849,7 13.2% 3.874,5 10,4%
Hak minoritas.......ccoveeeerercenenevenene (24,7) (0,1%) (32,2) (0,1%) {1.6) {0,0%)
Laba bersih ......coceveivuneee N 2.660,7 9,5% 3.817,5 13,1% 3.872,9 10,4%

Grafik Pertumbuhan Pendapatan Bersih, Laka Usaha
dan Laba bersih {dalam miliar Rupiah)

| 37,324

27,903

2008 2009 2010

® Pendapatan Bersih ©Laba Usaha mLaba Bersih
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2010 dibandingkan dengan 2009

Pendapatan bersih. Pendapatan bersih meningkat sebesar 27,6% menjadi Rp37.323,9 miliar di tahun
2010 dari Rp29.241,9 miliar di tahun 2009 terutama disebabkan oleh peningkatan sebesar 57,3%
dalam penjualan dari Usaha Mesin Konstruksi, sebesar 9,8% dari Usaha Kontrakior Pertambangan
dan sebesar 9,8% dari Usaha Pertambangan.

s Usaha Mesin Konstruksi. Pendapatan bersih dari Usaha Mesin Konstruksi meningkat sebesar
57,3% menjadi Rp17.274,8 miliar di tahun 2010 dari Rp10.980,8 miliar di tahun 2009.
Pertumbuhan dari pendapatan bersih terutama disebabkan oleh peningkatan volume
penjualan Komatsu serta perfumbuhan pendapatan purna jual. Sementara penjualan di

- keempat sektor industi meningkat, penjualan ke sektor pertambangan mengalami - -
peningkatan terbesar, meningkat dari Rp6.362,4 miliar pada tahun 2009 menjadi Rp10.190,4
miliar pada tahun 2010, atau sebesar 60,2%. Peningkatan permintaan global untuk batu bara,
serta harga batu bara yang lebih tinggi, memberikan kontribusi terhadap peningkatan kegiatan
pertambangan di Indonesia. Selain itu pendapatan purna penjualan suku cadang dan jasa
meningkat dari Rp3.633,6 miliar di tahun 2009 menjadi Rp4.324,2 miliar di tahun 2010,
meningkat sebesar 19,0%. Peningkatan purna jual suku cadang dan pendapatan jasa
terutama didorong dengan memperbaiki alat berat baru yang dibeli oleh sekfor pertambangan
sebelum terjadinya krisis keuangan global.

s Usaha Konfraktor Pertambangan. Pendapatan bersih dari Usaha Kontraktor Pertambangan
meningkat sebesar 9,8 % menjadi Rp16.928,5 miliar di tahun 2010 dari Rp15.418,5 miliar di
tahun 2009 yang disebabkan oleh peningkatan produksi batu bara dan pemindahan
overburden. Peningkatan permintaan global untuk batu bara dan harga batu bara yang tinggi

" selama tahun 2010 menyebabkan pelanggan PAMA mengejar tingkat produksi yang lebih
tinggi di lokasi tambang yang ada. Oleh karena itu, PAMA dapat menegosiasikan harga
produksi yang lebih tinggi terhadap kontrak yang telah ada maupun kontrak yang akan
berakhir. Peningkatan pendapatan bersih ini sebagian diimbangi dengan dampak dari
apresiasi Rupiah sebesar 12% pada tahun 2010 karena semua kontrak PAMA menggunakan
mata uang U.S. Dollar.

s Usaha Pertambangan. Pendapatan bersih dari Usaha Pertambangan meningkat sebesar 9,8%
menjadi Rp3.120,6 miliar di tahun 2010 dari Rp2.842,6 miliar di tahun 2009. Peningkatan
pendapatan bersih terutama disebabkan oleh dimutainya produksi komersial oleh TOP serta
kenaikan harga batu bara pada tahun 2010.

Beban pokok pendapatan. Beban pokok pendapatan meningkat sebesar 35,3% menjadi Rp30.528,2
miliar di tahun 2010 dari Rp22.570,8 miliar di tahun 2009. Pertumbuhan beban pokok pendapatan
adalah merupakan sebab utama dari meningkatnya kegiatan dari ketiga usaha di tahun 2010.

e Usaha Mesin Konstruksi. Beban pokok pendapatan dari Usaha Mesin Konstruksi meningkat
sebesar 64,4% menjadi Rp13.366,8 miliar di tahun 2010 dari Rp8.132,2 miliar di tahun 2009.
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan volume penjualan di tahun 2010.
Selain itu, penguatan nilai tukar Rupiah menyebabkan penurunan marjin pada tahun 2010
sebagai akibat dari pembelian tahun 2009 yang dijual pada tahun 2010.

e Usaha Kontraktor Pertambangan. Beban pokok pendapatan dari Usaha Kontrakior
Pertambangan meningkat sebesar 20,2% menjadi Rp14.405,6 miliar di tahun 2010 dari
Rp11.982,5 miliar di tahun 2009. Peningkatan ini terutama adalah merupakan dampak negatif
kondisi cuaca buruk di Indonesia yang menyebabkan kenaikan keseluruhan biaya per unit
PAMA dalam memenuhi kewajiban produksi pertambangannya.

e Usaha Perfambangan. Beban pokok pendapatan dari Usaha Pertambangan meningkat
sebesar 12,2% menjadi Rp2.755,8 miliar di tahun 2010 dari Rp2.456,1 miliar di tahun 2009.
Peningkatan ini terutama disebabkan ocleh dimulainya produksi komersiali TOP, kondisi cuaca
buruk dan peningkatan barging dan biaya bahan bakar.

25



UNITED TRACTORS

Laba kotor. Laba kofor meningkat sebesar 1,9% menjadi Rp6.795,7 miliar di tahun 2010 dari
Rp6.671,1 miliar di tahun 2009. Marjin laba kotor menurun menjadi 18,2% di tahun 2010 dari 22,8%
di tahun 2009 yang disebabkan oleh berbagai penjelasan yang dipaparkan sebelumnya.

Beban usaha. Beban usaha meningkat sebesar 16,3% menjadi Rp1.633,2 miliar di tahun 2010 dari
Rp1.404,6 miliar di tahun 2009. Sebagai persentase terhadap penjualan bersih, beban usaha
menurun menjadi 4,4% di tahun 2010 dari 4,8% di tahun 2009.

* Beban penjuafan. Beban penjualan meningkat sebesar 31,7% menjadi Rp358,5 miliar di tahun
2010 dari Rp272,3 miliar di tahun 2009 disebabkan oleh peningkatan biaya pengiriman dan
pengangkutan yang terjadi akibat peningkatan volume penjualan dari Usaha Mesin Konstruksi.
Selain itu, Perseroan meningkatkan kegiatan pemasaran selama tahun 2010, termasuk
peluncuran produk baru dan kampanye iklan. .

s Beban umum dan administrasi. Beban umum dan administrasi meningkat sebesar 12,6%

- menjadi Rp1.274,7 miliar di tahun 2010 dari Rp1.132,3 miliar di tahun 2009 terutama
disebabkan oleh peningkatan tenaga kerja dan kegiatan pelatihan serta seluruh peningkatan
upah sesuai dengan penguatan pasar tenaga kerja Indonesia. Selain itu, Perseroan
mengeluarkan biaya jasa profesional sehubungan dengan akuisisi tambang ABP di tahun
210.

Laba usaha. Laba usaha menurun 2,0% menjadi Rp5.162,5 miliar di tahun 2010 dari Rp5.266,5 miliar
-di tahun 2009. Marjin laba usaha menurun menjadi 13,8% di tahun 2010 dari 18,0% di tahun 2009
sebagai akibat dari terjadinya peningkatan beban usaha yang lebih besar dari peningkatan laba kotor.

{Beban)/vendapatan lain. Perseroan membukukan beban lain sebesar Rp123,9 miliar di tahun 2010
dari pendapatan lain sebesar Rp168,6 miliar di tahun 2009.

» (Kerugian)/keuntungan nilai tukar asing, bersih. Keuntungan nilai tukar asing menurun sebesar
92,2% menjadi Rp22,2 miliar di tahun 2010 dibandingkan dengan keuntungan nilai tukar
sebesar Rp283,1 miliar di tahun 2009. Penurunan ini disebabkan oleh pengaruh atas lebih
rendahnya apresiasi Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat pada posisi bersih aset dan
kewajiban Perusahaan dalam mata uang asing.

* Beban bunga dan keuangan. Beban bunga dan keuangan meningkat sebesar 9,9% menjadi
Rp207,1 miliar di tahun 2010 dari Rp188,5 miliar di tahun 2009. Peningkatan tersebut
merupakan dampak dari saldo pinjaman yang meningkat di tahun 2010 (U.S.$632 juta) dari
tahun 2009 (U.S.$364 juta). Dampak dari saldo pinjaman yang lebih tinggi diimbangi oleh
penurunan suku bunga rata-rata dibayar atas saldo pinjaman pada tahun 2010.

» Pendapatan bunga. Pendapatan bunga menurun sebesar 32,9% menjadi Rp66,9 miliar di
tahun 2010 dari Rp99,7 miliar di tahun 2009. Penurunan ini diakibatkan oleh penurunan saldo
kas pada tahun 2010, serta suku bunga deposito yang lebih rendah.

» Keuntungan atas pelepasan penyertaan. Perseroan mendapatkan keuntungan atas pelepasan
penyertaan sebesar Rp52 miliar di tahun 2010 dari nol Rupiah di tahun 2009 yang disebabkan
oleh divestasi sebesar 2% saham KRA di tahun 2010.

* Keuntungan atas pelepasan aset tetap. Keuntungan atas pelepasan aset tetap menurun
sebesar 23,9% menjadi Rp37,3 miliar di tahun 2010 dari Rp49 miliar di tahun 2009.
Penurunan terutama disebabkan oleh dampak apresiasi Rupiah yang lebih rendah terhadap
penjualan aset Kontraktor Pertambangan dalam U.S. Dollar pada tahun 2010.

* Pendapatan dividen. Pendapatan dividen meningkat sebesar 20,0% menjadi Rp4,8 miliar di
tahun 2010 dari Rp4,0 miliar di tahun 2009 sebagai akibat dari peningkatan dividen dari surat
berharga pada tahun 2010.

» Pendapatan lain, bersih. Beban lain meningkat sebesar 27,1% menjadi Rp100 miliar di tahun

2010 dari Rp78,7 miliar di tahun 2009 sehubungan dengan peningkatan pembayaran di tahun
2010 sebagai akibat dari ketetapan pajak.
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Bagian laba bersih perusahaan asosiasi. Bagian laba bersih perusahaan asosiasi Grup tercatat
sebesar Rp22,6 miliar di tahun 2010 dibandingkan dengan Rp9,1 miliar di tahun 2009. Peningkatan
tersebut terutama disebabkan oleh divestasi saham di KRA yang mengakibatkan penerapan metode
ekuitas atas pendapatan yang diterima dari KRA pada tahun 2010. '

Laba sebelum pajak penghasilan. Laba sebelum pajak penghasilan menurun sebesar 7,0% menjadi
Rp5.061,2 miliar di tahun 2010 dari Rp5.444,2 miliar di tahun 2009 terutama disebabkan oleh
berbagai penjelasan yang dipaparkan sebelumnya. Marjin laba sebelum pajak penghasilan adalah
sebesar 13,6% di tahun 2010 dibandingkan dengan 18,6% di tahun 2009.

Beban pajak penghasilan. Beban pajak penghasilan menurun sebesar 25,6% menjadi Rp1.186,7
miliar di tahun 2010 dari Rp1.594,5 miliar di tahun 2009 terutama disebabkan cleh lebih rendahnya
laba usaha sebelum pajak dan penurunan tarif pajak penghasilan yang berlaku kepada Perseroan
sebesar 3%.

Hak minoritas. Hak minoritas menurun sebesar 95% menjadi Rp1,6 miliar di tahun 2010 dari Rp32,2
miliar di tahun 2009 sebagai akibat dari pelepasan penyertaan di KRA.

Laba bersih. Sebagai hasil dari berbagai faktor di atas, laba bersih meningkat sebesar 1,5% menjadi
Rp3.872,9 miliar di tahun 2010 dari Rp3.817,5 miliar di tahun 2008.

- 2009 Dibandingkan dengan 2008

Fendapatan bersih. Pendapatan bersih meningkat sebesar 4,8% menjadi Rp29.241,9 miliar di tahun
2009 dari Rp27.903,2 miliar di tahun 2008 terutama disebabkan oleh peningkatan sebesar 32,7%
dalam usaha Kontraktor Pertambangan, yang diimbangi dengan penurunan pendapatan bersih
sebesar 11,2% dari penjualan Usaha Mesin Konstruksi dan penurunan pendapatan bersih sebesar
27,4% dari Usaha Pertambangan.

-s Usaha Mesin Konstruksi. Pendapatan bersih dari Usaha Mesin Konstruksi menurun sebesar
11,2% menjadi Rp10.980,8 miliar di tahun 2009 dari Rp12.368,2 miliar di tahun 2008.
Penurunan pendapatan bersih diakibatkan oleh penurunan permintaan terhadap produk
Perseroan di keempat industri yang dilayani sehubungan dengan melemahnya perekonomian
dunia akibat krisis ekonomi dunia. Penurunan ini diimbangi dengan peningkatan 20,7%
penjualan suku cadang alat berat serta layanan pemeliharaan..

s Usaha Kontraktor Pertambangan. Pendapatan bersih dari Usaha Kontraktor Pertambangan -
+ meningkat sebesar 32,7% menjadi Rp15.418,5 miliar di tahun 2009 dari Rp11.619,1 miliar di
tahun 2008 yang disebabkan oleh peningkatan produksi bafu bara dari pelanggan PAMA yang
sudah ada sebagai tanggapan terhadap harga batu bara yang lebih finggi di tahun 2009.
Volume produksi batu bara meningkat sebesar 15% menjadi 68 juta ton di tahun 2009 dan
pemindahan overburden meningkat sebesar 35% menjadi 597.9 juta bem.

s Usaha Pertambangan. Pendapatan bersih dari Usaha Pertambangan menurun sebesar 27,4%
menjadi Rp2.842,6 miliar di tahun 2002 dari Rp3.915,9 miliar di tahun 2008 yang disebabkan
oleh pembatalan pesanan dari pelanggan batu bara Tambang DEJ yang mengalami kesulitan
finansial di tahun 2009 sebagai pengaruh dari krisis keuangan dunia. Volume penjualan batu
bara menurun sebesar 35% menjadi 2,4 juta ton di tahun 2009.

Beban pokok pendapatan. Beban pokok pendapatan meningkat sebesar 0,7% menjadi Rp22.570,8
miliar di tahun 2009 dari Rp22.404,0 miliar di tahun 2008. Pertumbuhan beban pokok pendapatan
ferutama disebabkan oleh meningkatnya kegiatan bisnis di usaha Kontraktor Pertambangan.

s« Usaha Mesin Konstruksi. Beban pokok pendapatan dari Usaha Mesin Konstruksi menurun
sebesar 14,0% menjadi Rp8.132,2 miliar di tahun 2009 dari Rp9.459,5 miliar di tahun 2008.
Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan penjualan alat berat, yang sebagian
diimbangi dengan peningkatan sebesar 20,7% pada penjualan suku cadang alat berat serta
layanan pemeliharaan.
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» Usaha Konfraktor Pertambangan. Beban pokok pendapatan dari Usaha Kontraktor
Pertambangan meningkat sebesar 25,4% menjadi Rp11.982,5 miliar di tahun 2009 dari
Rp9.554,0 miliar di tahun 2008. Peningkatan ini disebabkan oleh peningkatan produksi dari
pelanggan PAMA yang sudah ada sebagai akibat dari meningkatnya harga batu bara dan
menguatnya permintaan batu bara di tahun 2009.

e Usaha Pertambangan. Beban pokok pendapatan dari Usaha Pertambangan menurun sebesar
27,6% menjadi Rp2.456,1 miliar di tahun 2008 dari Rp3.390,5 miliar di tahun 2008. Penurunan
ini disebabkan oleh penurunan pada volume penjualan sehubungan dengan kesulitan finansial
yang dialami oleh pelanggan batu bara Tambang DEJ.

Laba kotor. Laba kotor meningkat sebesar 21,3% menjadi Rp6.671,1 miliar di tahun 2009 dari
Rp5.498,2 miliar di tahun 2008. Marjin laba kotor meningkat menjadi 22,8% di tahun 2009 dari 19,7%
di tahun 2008 sebagai akibat dari berbagai penjelasan yang dipaparkan sebelumnya.

Beban usaha. Beban usaha meningkat sebesar 4,8% menjadi Rp1.404,6 miliar di tahun 2009 dari
Rp1.340,5 miliar di tahun 2008. Sebagai persentase terhadap penjualan bersih, beban usaha tetap
bertahan pada level 4,8% di tahun 2009 dan 2008.

» Beban penjualan. Beban penjualan menurun sebesar 2,7% menjadi Rp272,3 miliar di tahun
2009 dari Rp279,9 miliar di tahun 2008 terutama disebabkan oleh biaya pengangkutan dan
biaya transportasi yang lebih rendah sebagai akibat dari penurunan penjualan dari Usaha
Mesin Konstruksi. Selain itu, kegiatan pemasaran Perseroan untuk Usaha Mesin Konstruksi
menurun di tahun 2009 sebagai tanggapan dari melambatnya ekonomi dunia.

e Beban umum dan adminisfrasi. Beban umum dan administrasi meningkat sebesar 6,8%
menjadi Rp1.132,3 miliar di tahun 2009 dari Rp1.060,6 miliar di tahun 2008 sehubungan
dengan peningkatan jumlah pekerja di lokasi tambang PAMA untuk menangani peningkatan
volume produksi serta kenaikan gaji sesuai dengan kondisi pasar indonesia yang membaik.
Pengeluaran terkait pada pajak dan perizinan juga meningkat di tahun 2009.

Laba usaha. Laba usaha meningkat 26,6% menjadi Rp5.266,5 miliar di tahun 2009 dari Rp4.158,7
miliar di tahun 2008. Marjin laba usaha meningkat dari 18,0% di tahun 2009 dari 14,9% di tahun 2008
sebagai akibat dari peningkatan laba kotor yang lebih besar dari peningkatan beban usaha.

(Beban)/pendapatan fain. Perseroan memperoleh pendapatan lain sebesar Rp168,6 miliar di tahun
2009 dibandingkan dengan beban lain sebesar Rp312,3 miliar di tahun 2008.
! E .

» (Kerugian)keuntungan nilai tukar asing, bersih. Perseroan mendapatkan keuntungan hilai
tukar mata uang asing sebesar Rp283,1 miliar di tahun 2009 dibandingkan dengan kerugian
nilai tukar mata uang asing sebesar Rp234,2 miliar di tahun 2008. Keuntungan di tahun 2009
adalah akibat dari apresiasi Rupiah Indonesia yang menguat terhadap dollar Amerika Serikat
pada posisi bersih aset dan kewajiban Perseroan yang menggunakan mata uang asing di
tahun 2009. '

» Beban bunga dan keuangan. Beban bunga dan keuangan menurun sebesar 33,4% menjadi
Rp188,5 miiiar di tahun 2009 dari Rp283,2 miliar di tahun 2008 disebabkan oleh lebih
rendahnya saldo rata-rata pinjaman serta lebih rendahnya tingkat bunga atas pinjaman
Perseroan dengan tingkat suku bunga mengambang di tahun 2009.

¢ Pendapatan bunga. Pendapatan bunga meningkat sebesar 6,7% menjadi Rp99,7 miliar di
tahun 2009 dari Rp93,4 miliar di tahun 2008. Peningkatan ini disebabkan oleh meningkatnya
saldo deposito berjangka pada tahun 2008.

» Keuntungan atas pefepasan aset fetap. Keuntungan atas pelepasan aset tetap mengalami
penurunan sebesar 28,0% menjadi Rp49,0 miliar di tahun 2009 dari Rp68,1 miliar di tahun
2008. Penurunan pada perolehan penjualan aset tetap merupakan akibat dari keputusan
PAMA untuk memperpanjang masa manfaat alat beratnya dan mengurangi jumlah penjualan
alat berat yang sudah dipakai di tahun 2009 dibandingkan dengan tahun 2008.
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» Pendapatan dividen. Pendapatan dividen meningkat sebesar 207,7% menjadi Rp4,0 miliar di
tahun 2009 dari Rp1,3 miliar di tahun 2008 sebagai akibat dari peningkatan dividen yang
diterima dari surat berharga di tahun 2009.

» (Beban)/pendapatan lain, bersih. Perseroan membukukan beban lain sebesar Rp78,7 miliar di
tahun 2009 dari pendapatan lain sebesar Rp42,3 miliar di tahun 2008. Pergerakan ini ferutama
disebabkan oleh ketetapan pajak untuk tahun pajak 2008. '

Bagian laba bersih perusahaan asosiasi. Bagian laba bersih perusahaan asosiasi Grup tercatat
sebesar Rp9,1 miliar di tahun 2009 dibandingkan dengan Rp5,5 miliar di tahun 2008 yang terutama
disebabkan oleh bagian laba bersih investasi pada PT United Tractors Semen Gresik.

Laba sebelum pajak penghasifan. Laba sebelum pajak penghasilan meningkat sebesar 41,3%
menjadi Rp5.444,2 miliar di tahun 2009 dari Rp3.851,9 miliar di tahun 2008 terutama disebabkan oleh
pertumbuhan dari Usaha Mesin Konstruksi. Marjin laba sebelum pajak penghasilan’ adalah sebesar
18,6% di tahun 2009 dibandingkan dengan 13,8% di tahun 2008.

Beban pajak penghasilan. Beban pajak penghasilan meningkat sebesar 36,7% menjadi Rp1.594,5
miliar di tahun 2009 dari Rp1.166,5 miliar di tahun 2008 terutama disebabkan oleh meningkatnya laba
dimana sebagian diimbangi oleh penurunan fingkat pajak pendapatan Perseroan dari 25% di tahun
2008 menjadi 23% di tahun 2009 dan anak perusahaan dari 30% di tahun 2008 menjadi 28% di tahun
2009.

Hak minoritas. Hak minoritas meningkat sebesar 30,4% menjadi Rp32,2 miliar di tahun 2009 dari
Rp24,7 miliar di tahun 2008 sebagai akibat dari membaiknya hasil operasi KRA, yang terkait dengan
rekondisi dan reproduksi alat bekas pakai, yang telah mengalami pertumbuhan signifikan selama
krisis keuangan dunia.

- Laba bersih. Sebagai suatu akibat dari berbagai faktor di atas, laba bersih. meningkat sebesar 43,5%
menjadi Rp3.817,5 miliar di tahun 2009 dari Rp2.660,7 miliar di tahun 2008.

Pertumbuhan Aset, Kewajiban dan Ekuitas

‘Tabel di bawah ini menggambarkan neraca konsolidasian Grup yang berasal dari Laporan Keuangan
Konsolidasian Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2008, 2009
dan 2010, yang telah diaudit dengan opini wajar tanpa pengecualian oleh Kantor Akuntan Publik
(KAP) Tanudiredja, Wibisana & Rekan (anggota jaringan global PwC, sebelumnya KAP Haryanto
Sahari & Rekan): '

2008 2009 2010
(dalam jutaan Rupiah)
Kas dan setara kas 3.324.942 2.769.187 1.343.220
Piutang usaha 3.470.549 4.462.606 5.214.881
Persediaan - 5.246.343 3.966.358 6.931.631
Aset lancar lalnnya ) 841.756 791.282 2.043.030
Asettetap - - 9.505.248 9.610.510 11.039.320
Aset tidak lancar lainnya 458.883 2.804.885 ~  3.128.832
Jumlah Aset ) 22.847.721 24.404.828 29.700.914
Pinjaman Jangka Pendek dan bagian jangka pendek dari hutang
jangka panjang . 1.893.001 1.368.716 2.981.512
Hutang Usaha 4,366,722 4,164,316 5.531.387
Kewajiban lancar lainnya 1.614.412 1.725.700 1.406.326
Hutang jangka panjang, dikurangi bagian jangka pendek 2.967.353 2.367.322 2.608.843
Kewajiban tidak lancar lainnya 803.428 827.694 917.440
Jumilah kewasjiban 11.644.916 10.453.748 13.535.508
Hak minoritas 71.198 107.370 29.068
Jumlah ekuitas 11.131.607 13.843.710 16.136.338
Jumlah kewajiban dan ekuitas 22,847.721 24.404.828 29.700.914
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Grafik Pertumbuhan Aset, Kewajiban dan Ekuitas
{dalam miliar Rupiah)

29,701

2008 2009 2010

mAset @Kewajiban WEkuitas

2010 dibandingkan dengan 2009

Aset

Pada pos-pos aset, hanya satu akun utama mengalami penurunan, yakni pos kas dan setara kas.
Pos aset lainnya umumnya mengalami kenaikan, dengan nilai kenaikan terbesar terjadi pada pos
akun persediaan, akun piutang usaha, dan aset tetap.

Kas dan Setara Kas

Saldo kas dan setara kas per 31 Desember 2010 adalah sebesar Rp1.343,2 miliar atau turun 51 5%
dari posisi pada tahun 2009 sebesar Rp2.769,2 miliar. Hal ini terjadi karena Perseroan menggunakan
dana pada akun tersebut untuk membiayai kegiatan investasi dan kebutuhan modal kerjanya yang
meningkat.

Piutang Usaha

Piutang usaha mengalami peningkatan sebesar 16,9% menjadi Rp5.214,9 miliar. Peningkatan
piutang usaha terjadi karena meningkatnya kegiatan pada hampir seluruh segmen usaha Perseroan
yang menyebabkan nilai pembayaran jatuh tempo yang tercatat pada penutupan fahun turut
meningkat.

Persediaan : ' o
Pos persediaan mengalami peningkatan sebesar 74,8% menjadi sebesar Rp6.931,6 miliar. Kenaikan
persediaan ini disebabkan adanya peningkatan persediaan alat berat, suku cadang, dan persediaan

pada tahun 2011. Walaupun persediaan meningkat, Perseroan yakin melalu kerjasama yang baik
dengan pihak prinsipal, strategi pemasaran yang tepat serta didukung oleh adanya teknologi

informasi terkini, posisi persediaan dapat dipantau agar berada pada posisi optimal, dan mampu
memenuhi permintaan pelanggan secara tepat waktu.
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Aset Tetap

Aset tetap Perseroan mengalami peningkatan sebesar 12% menjadi Rp13.261,4 miliar. Peningkatan
aset lebih banyak terjadi akibat peningkatan kegiatan Kontraktor Penambangan yang menambah
armada alat berat untuk memenuhi komitmen peningkatan produksi batu bara atas permintaan
pelanggan (Lihat kembali “Tinjauan Kinerja Segmen Kontraktor Penambangan”). Kenaikan aset tetap
dialami juga oleh segmen Mesin Konstruksi dalam jumlah tidak terlalu signifikan, berasal dari
pembangunan fasilitas produksi dan pendukung dari anak-anak perusahaan. Penambahan aset tetap
ini menyebabkan peningkatan biaya depresiasi.

Kewajiban

Perseroan secara konsekuen menerapkan kebijakan ketat dalam mengelola posisi kas, posisi
keuangan dan menjaga kepercayaan kreditur dengan pelunasan seluruh kewajiban kepada kreditur
yang telah jatuh tempo Secara bersamaan Perseroan juga senantiasa menjaga’ likuiditas dan
mendukung kegiatan operasional. Salah satu benfuk implementasi kebijakan tersebut adalah
memanfaatkan fasilitas kredit yang belum ditarik, untuk membiayai peningkatan modal kerja dan
pembelian aset tetap dalam rangka menjaga komitmen pada pelanggan. Akibatnya, total kewajiban
Perseroan pada tahun 2010 naik 29% dari Rp10.453,7 miliar pada 2009 menjadi Rp13.535,5 miliar.

Modal / Ekuitas

Pada akhir tahun 2010 modal Perseroan meningkat 16,6% menjadi Rp16.136,3 miliar dari posisi
Rp13.943,7 miliar pada tahun 2009. Peningkatan modal Perseroan adalah sebagai hasil dari
peningkatan iaba bersih tahun 2010 yang mencapai Rp3.873 miliar, dikurangi dengan dividen tunai
yang dibagikan pada tahun tersebut sebesar Rp1.630,1 miliar.

2009 dibandingkan dengan 2008

Aset

Per tanggal 31 Desember 2009, jumlah aset meningkat 6,8% menjadi Rp24.404,8 miliar dari
Rp22.847,7 miliar pada tanggal 31 Desember 2008, terutama disebabkan oleh peningkatan piutang
usaha dari Rp3.470,5 miliar pada tanggal 31 Desember 2008 menjadi Rp4.462,6 miliar pada tanggal
31 Desember 2009 dan peningkatan aset tetap dari Rp9.505,2 pada tanggal 31 Desember 2008
menjadi Rp11.835,7 miliar pada tanggal 31 Desember 2009.

Kas dan Sefara Kas

Saldo kas dan setara kas per 31 Desember 2009 adalah sebesar Rp2.769,2 miliar atau turun 16,7%
dari posisi pada tahun 2008 sebesar Rp3.324,9 miliar. Hal ini terjadi karena Perseroan menggunakan
dana pada akun tersebut untuk melakukan pembayaran kembali pinjaman jangka pendek dan
pinjaman jangka panjang.

Piutang Usaha

Piutang usaha naik sebesar 29% menjadi Rp4.462,6 miliar. Peningkatan piutang usaha terjadi karena
meningkatnya kegiatan segmen Kontraktor Penambangan yang menyebabkan nilai pembayaran
jatuh tempo yang tercatat pada penutupan tahun turut meningkat.

Persadiaan

Pos persediaan mengalami penurunan sebesar 24% menjadi sebesar Rp3.966,4 miliar. Penurunan
persediaan adalah bagian dari implementasi strategi efisiensi sebagai respon atas penurunan
permintaan alat berat. Penurunan persediaan alat berat dan suku cadang adalah sebagai hasil
kerjasama yang baik dengan pihak principal dan strategi pemasaran yang tepat serta didukung oleh
adanya teknologi informasi terkini, sehingga Perseroan mampu memantau posisi persediaan yang
ada agar berada pada posisi optimal dengan tetap mampu memenuhi permintaan pelanggan.

Aset Tetap

Aset tetap Perseroan naik sebesar 25% menjadi Rp11.835,7 miliar. Peningkatan aset lebih banyak
terjadi akibat peningkatan kegiatan Kontraktor Penambangan yang menambah armada alat berat
untuk memenuhi peéermintaan pelanggan (Lihat kembali "Tinjauan Kinerja Segmen Kontraktor
Penambangan”). Kenaikan aktiva tetap dialami juga oleh segmen Mesin Konstruksi dalam jumlah
tidak terlalu signifikan, berasal dari pembangunan fasilitas produksi dari anak-anak perusahaan.
Penambahan aktiva tetap ini menyebabkan peningkatan biaya depresiasi.
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Kewajiban

Mengambil pelajaran dari situasi krisis yang pernah terjadi pada akhir tahun 1998, Perseroan
menerapkan kebijakan ketat dalam menjaga posisi kas, posisi keuangan dan kredibilitas terhadap
kreditur maupun kepercayaan pelanggan. Salah satu bentuk implementasi kebijakan tersebut adalah
pelunasan seluruh kewajiban kepada kreditur yang telah jatuh tempo dan memanfaatkan fasilitas
kredit yang belum ditarik. Hasilnya, total kewajiban Perseroan pada 2009 turun 10% dari Rp11,645,0
miliar pada 2008 menjadi Rp10.453,8 miliar.

Modal/Ekuitas

Pada akhir tahun 2009 modal bersih Perseroan meningkat 24% menjadi Rp13.843,7 miliar dari posisi
Rp11.131,6 miliar pada 2008.- Peningkatan modal Perseroan adalah sebagai hasil dari peningkatan
laba bersih tahun 2009 yang mencapai Rp3.817,5 triliun, dikurangi dengan dividen tunai yang
dibagikan pada tahun tersebut sebesar Rp1.164,4 miliar.

Likuiditas dan Sumber Permodalan

Tabel berikut ini menggambarkan ringkasan Laporan Arus Kas Grup yang berasal dari Laporan
Keuangan Konsolidasian Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2008, 2009 dan 2010, yang telah diaudit dengan opini wajar tanpa pengecualian oleh Kantor Akuntan
Publik (KAP) Tanudiredja,” Wibisana & Rekan (anggota jaringan global PwC, sebelumnya KAP
Haryanto Sahari & Rekan):
. Untuk tahun yang berakhir 31 Desember
2008 2009 2010
{dalam miliar Rupiah}

Arus kas bersih;

Arus kas bersih dari aktivitas operasi © 42539 5.101,0 24239
Arus kas bersth untuk aktivitas investasi (4.951,1) (3.060,4) (3.629,2)
Arus kas bersih dari/(untuk) akfivitas pendanaan 2.852,5 {2.208,5) {90,1)
Kenaikan/(penurunan) bersih kas dan setara kas 21553 (167,9) (1.295,4)
Kas dan setara kas pada awal tahun 1.036.4 . 33249 2.769,2
Dampak perubahaan selisih kurs terhadap kas dan setara kas 133,2 (387.8) (130,86}
Kas dan setara kas pada akhir tahun 3.324,9 2.769,2 1.343,2

Arus kas bersih dari aktivitas operasi

Di tahun 2010, arus kas bersih dari aktivitas operasi berjumlah Rp2.423,9 miliar, terdiri dari kas dari
operasi sejumlah Rp4.783,1 miliar (penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp36.536,7 miliar
dikurangi pembayaran kepada pemasok dan karyawan sebesar Rp31.753,6 miliar} dan pendapatan
bunga sebesar Rp66,9 miliar dan pengembalian pajak penghasilan Perseroan sebesar Rp18,4 miliar,
dikurangi pembayaran pajak penghasilan Perseroan sebesar Rp2.279,9 miliar dan bunga dibayar
sejumlah Rp164,6 miliar, '

Di tahun 2009, arus kas bersih dari aktivitas operasi berjumiah Rp5.101,0 miliar, terdiri dari kas dari
operasi sebesar Rp6.894,0 miliar (penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp28.084,4 miliar
dikurangi pembayaran kepada pemasok dan karyawan sebesar Rp21.190,4 miliar) dan pendapatan
bunga sebesar Rp99,7 miliar dan pengembalian pajak penghasitan Perseroan sebesar Rp88,2 miliar,
dikurangi pembayaran pajak penghasilan Perseroan sejumlah Rp1.783,3 miliar dan bunga yang
dibayar sehesar Rp197,6 miliar.

Di tahun 2008, arus kas bersih dari aktivitas operasi berjumlah Rp4.253,9 miliar, terdiri dari kas dari
operasi senilai Rp5.131,0miliar (penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp28.287,8 miliar dikurangi
pembayaran kepada pemasok dan karyawan sebesar Rp23.156,8 miliar) dan pendapatan bunga
sebesar Rp93,4 miliar dan pengembalian pajak penghasilan Persercan sebesar Rp291,3 miliar,
dikurangi pembayaran atas pajak penghasilan Perseroan sebesar Rp949,8 miliar dan bunga dibayar
sejumiah Rp312,0 miliar, - o
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Arus kas yang dihasitkan untuk aklivitas investasi

Di tahun 2010, arus kas bersih untuk akiivitas investasi berjumlah Rp3.629,2 miliar termasuk
Rp3.223,6 miliar yang digunakan dalam akuisisi aset tetap terkait dengan pembelian alat berat untuk
Kontraktor Pertambangan dan sebesar Rp506,9 miliar digunakan untuk akuisisi properti
pertambangan dan pembayaran di muka unfuk akuisisi saham. Pembelian ini sebagian dikurangi
hasil dari penjualan aset tetap senilai Rp46,5 miliar terkait dengan penjualan alat berat bekas dari
Kontraktor Pertambangan serta hasil divestasi 2% saham pada KRA.

Di tahun 2009, arus kas bersih untuk akfivitas investasi senilai Rp3.060,4 miliar mencakup Rp3.148,2
miliar yang digunakan dalam akuisisi atas aset tetap ferkait dengan pembelian alat berat untuk
Kontraktor Pertambangan]. Pembelian ini sebagian dikurangi hasil dari penjualan aset tetap senilai
Rp71,3 miliar terkait dengan penjualan alat berat bekas Kontraktor Pertambangan.

Di tahun 2008, arus kas bersih untuk kegiatan investasi senilai Rp4.951.5 miliar mencakup Rp3.505,1
miliar yang digunakan di datam akuisisi aset tetap terkait dengan pembelian alat berat untuk
Kontraktor Pertambangan dan sebesar Rp1.525 miliar digunakan untuk akuisisi properti
pertambangan. Pembelian ini sebagian dikurangi hasil dari penjualan aset tetap senilai Rp75,6 miliar
terkait dengan [penjualan alat berat bekas dari Kontraktor Pertambangan.

Arus kas bersih dariffuntuk) aktivitas pendanaan

Di tahun 2010, arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan berjumlah Rp20,1 miliar,
yang berkaitan dengan pembayaran kembali atas pinjaman perbankan jangka panjang senilai
Rp2.358,6 miliar serta pembayaran dividen sebesar Rp1.629,2 miliar yang sebagian diimbangi
dengan penerimaan kas dari pinjaman-pinjaman perbankan jangka panjang sebesar Rp4.128,3
miliar.

Di tahun 2009, arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan berjumlah Rp2.208,5
miliar, yang terdiri dari pembayaran kembali atas pinjaman perbankan jangka panjang senilai
Rp1.784,5 miliar serta pembayaran dividen sebesar Rp1.165,3 miliar yang sebagian diimbangi
dengan penerimaan kas dari berbagai pinjaman perbankan jangka panjang senilai Rp1.234,4 miliar.

Di tahun 2008, arus kas bersih yang diliasilkan dari aktivitas pendanaan berjumlah Rp2.852,5 mitiar,
yang terdiri dari pinjaman perbankan jangka panjang senilai Rp6.211,6 miliar dan perclehan dana dari
peningkatan modal sebesar Rp3.526,1 miliar yang sebagian diimbangi oleh pembayaran pinjaman
perbankan jangka panjang senilai Rp4.701,6 miliar dan pembayaran dividen sebesar Rp760,5 miliar.

Sumber Pendanaan

Perseroan dalam menjalankan aktivitas usahanya baik untuk aktivitas operasional maupun aktivitas
investasi mempunyai dua sumber pendanaan utama yaitu kas (termasuk yang berasal dari hasil
operasional) dan hutang. Per 31 Desember 2010, Grup memiliki kas dan setara kas sebesar
Rp1.343,2 miliar, dibandingkan dengan Rp2.769,2 miliar per 31 Desember 2009 dan Rp3.324,9 miliar
per 31 Desember 2008. Penjelasan mengenai kas yang berasal dari aktivitas operasional tercermin
dalam penjelasan laporan arus kas di atas. Sedangkan untuk sumber pendanaan dari hutang dibahas
lebih lanjut di hagian berikutnya.

Hutang

Tabel . di bawah ini menggambarkan kewajiban Giup yang diambil dari Laporan Keuangan
Konsolidasian Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2008, 2009
dan 2010, yang telah diaudit dengan opini wajar tanpa pengecualian oleh Kantor Akuntan Publik
(KAP) Tanudiredja, Wibisana & Rekan (anggota jaringan global PwC, sebelurnya KAP Haryanto
Sahari & Rekan): )
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(dalam jutaan Rupiah)

Untuk tahun yang berakhir 31 Desember Perubahan
2008 2009 2010 2009-2008 2010 -2009
Kewajiban lancar
Hutang usaha 4.366.722 4.164.316 5.531.387 (202.406) 1.367.071
Hutang lancar lain 1.614.412 1.725.700 1.406.326 111.288 (319.374)
Pinjaman bank jangka pendek 465.378 31.200 180.819 (434.178) 159.619
Bagian jangka pendek dari hutang jangka : -

Panjang 1.427.623 1.337.516  2.790.693 {90.107) 1.453.177
Total kewajiban lancar - 7.874.135 7.258.732  9.919.225 {615.403) 2.660.493
Kewajiban jangka panjang

Hutang jangka panjang setelah dikurangi
bagian jangka pendek 2.967.353 2367322  2.698.843 (600.031) 331.521
Kewajiban pajak tangguhan 514.180 487.932 456.477 (16.248) {41.455})
Kewajiban lain-lain 289,248 329.762 460.963 40.514 131.201
Total kewajiban tidak lancar 3.770.781 3.195.016 3.616.283 (575.765) 421.267
Total kewajiban 11.644.916  10.453.748  13.535.508  (1.191.168) 3.081.760

Selama tahun 2010, Grup mendapatkan penambahan pendanaan dari hutang sebesar Rp 3.081,8
miliar dengan perincian Rp 2.660,5 miliar triliun berasal dari- pendanaan kewajiban lancar dan
Rp 421,3 miliar dari pendanaan. kewajiban tidak lancar. Perseroan berupaya untuk mendapatkan
pendanaan dari hutang usaha (hutang dari pemasok) dan apabiia masih diperlukan pendanaan,
Perseroan akan memanfaatkan fasilitas pinjaman bank yang sifatnya revolving (bagian jangka
pendek dari hutang jangka panjang).

Selama tahun 2009, Grup melakukan pembayaran kembali kewajiban sebesar Rp 1.191,1 miliar
terutama berasal dari pelunasan hutang jangka panjang dan pinjaman bank jangka pendek.

Belanja Modal

Tabel berikut ini menggambarkan informasi mengenai belanja modal Grup yang diambit dari Laporan
Keuangan Konsolidasian Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2008, 2009 dan 2010, yang telah diaudit dengan opini wajar tanpa pengecualian cleh Kantor Akuntan
Publik (KAP) Tanudiredja, Wibisana & Rekan (anggota jaringan global PwC, sebelumnya KAP
Haryanto Sahari & Rekan):

Untuk tahun yang berakhir 31 Desember
2008 2009 2010
(dalam mifiar Rupiah)

26,9 38,3 90,2
Bangunan dan prasarana ............ 183,5 283,8 331,0
Alat berat, mesin dan peralatan.... 3.392,2 4.151,3 37171
Properti pertambangan - 59 138,8
Peralatan kantor ........... 59,6 48,1 47,2
Perlengkapan kantor ... 2,5 4.0 3,2
Kendaraan bermotor.................... 49 45,0 68,4
Anak perusahaan baru 2.102,4 - -
Jumiah Belanja Medal ................ 5772,0 4.576.4 43959

Di tahun 2010, total belanja modal berjumiah Rp4.395,9 miliar, yang mencakup pembelian tanah,
gedung dan prasarana terutama di usaha Mesjin Konstruksi dan Kontraktor Pertambangan,
perlengkapan berat, mesin-mesin dan perlengkapan usaha Kontraktor Pertambangan, pembelian
konsesi pertambangan baru dan prasarana lalnnya termasuk Rp456,1 miliar dari sewa pembiayaan.

Sumber pendanaan untuk belanja modal tahun 2010 berasal dari hasil operasi Perseroan sebesar
Rp 2.4 triliun, dari saldo awal kas sebesar Rp 1,4 triliun dan sisanya sebesar Rp 0,4 triliun dari
hutang. '
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Di tahun 2009, total belanja modal adalah Rp4.576,4 miliar, yang mencakup pembelian tanah,
gedung dan prasarana terutama di usaha Mesin Konstruksi dan Kontraktor Pertambangan,
perlengkapan berat, mesin-mesin dan perlengkapan usaha Kontraktor Pertambangan, pembelian
konsesi pertambangan baru dan prasarana lainnya termasuk Rp568,6 miliar dari sewa pembiayaan..

Sumber pendanaan unfuk belanja modal tahun 2009 berasal dari hasil operasi Perseroan sebesar
Rp 5,1 triliun.

Di tahun 2008, total belanja modal adalah Rp5.772,0 miliar, yang mencakup pembelian tanah,
gedung dan prasarana terutama di usaha Mesin Konstruksi dan Kontraktor Pertambangan,
perlengkapan berat, mesin-mesin dan perlengkapan usaha Kontraktor Pertambangan, akuisisi anak
perusahaan baru dan prasarana lainnya termasuk Rp55.8 miliar dari sewa pembiayaan.

Sumber pendanaan untuk belanja modal tahun 2008 berasal dari hasil operasi Perseroan sebesar
Rp 4,25 triliun serta penerimaan dari penerbitan saham sebesar Rp3,53 triliun.

Pembelian belanja modal berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan usaha Perseroan.
Seiring dengan peningkatan usaha Perseroan, pembelian belanja modal akan meningkat terutama
pada usaha kontraktor pertambangan. Demikian juga pada usaha mesin konstruksi, semakin luas
dan semakin besar jumiah pelanggan yang harus dilayani, Perseroan harus melakukan pembelian
belanja modal terutama untuk peningkatan sarana dan prasarana purna jual. Di sektor usaha
pertambangan, Perseroan akan terus berupaya meningkatkan kontribusi pendapatan dengan
melakukan akusisi konsesi pertambangan. -

Mengingat jumlah belanja modal yang cukup signifikan jumlahnya, Perseroan harus secara berhati-
hati dalam melakukan perencanaan belanja modal. Kesalahan dalam belanja modal akan mempunyai
dampak jangka panjang terhadap kinerja Perseroan. Sebagai contoh adanya kesalahan dalam
penentuan pembelian alat berat yang tidak sesuai dengan kondisi operasional akan menyebabkan
adanya aset yang tidak produktif sementara depresiasi alat tersebut akan membebani kinerja
keuangan di masa yang akan datang.

Anak Perusahaan memiliki pengikatan untuk pembelian barang modal, berupa pembelian alat berat
senilai Rp 218 miliar (2009: Rp 508 miliar). Pembeiian ini di danai oleh hasil operasi Perseroan dan
sisanya didanai dari hutang. Pengikatan ini tidak memiliki konsekuensi keuangan jika tidak terealisasi.
Jika pengikatan ini tidak dapat dilaksanakan di kemudian hari, Anak Perusahaan akan melakukan
pembelian barang modal kepada sumber lainnya.

Rasio-rasio

Untuk tahun yang berakhir 31 Desember

2008 2009 2010
Marjin laba bersih (Laba bersih / Pendapatan bersth) 9,5% 18,1% 10,4%
Marjin laba usaha {Laba usaha / Pendapatan bersih) 14,9% 18,0% 13,8%
Marjin [aba kotor (Laba kotor / Pendapatan bersih) 19,7% 22,.8% 18,2%
Marjin Laba sebelum bunga, pajak, penyusutan dan ’ 21,3% 25,7% 21.7%
amortisasi (Laba sebelum bunga, pajak, penyusutan dan
amortisasi / Pendapatan bersih)
Imbalan ekuitas rata-rata (Laba bersth / Jumlah rata-rata ' 31,6% 30,6% 25,8%
ekuitas)
Imbalan aset rata-rata {(Laba bersih / Jumlah rata-rata asset) 14,8% 16,2% 14,3%
Receivable day collectfon (piutang usaha/pendapatan bersih 45 55 50
x 360)
Inventory days (persediaan/beban pokok pendapatan x 360) 84 3 82
Rasio lancar {aset lancar / Kewajiban lancar) 1.6 1,7 18
Rasio hutang bersih terhadap modal (Catatan 1) 13,8% 7,0% 26,9%

Catatan 1. Dihitung dengan cara = (pinjaman bank jangka pendek + bagian jangka pendek darfi hitang jangka panjang +
hutang jangka panjang setelah dikurangi bagian jangka pendsk — kas dan setara kas)/ekuitas
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Profitabilitas

Marjin laba bersih di tahun 2009 meningkat menjadi 13,1% dari tahun 2008 sebesar 9,5%. Hal ini
terutama karena peningkatan marjin laba kotor dan marjin laba usaha yang disumbang oleh
kontraktor pertambangan yang membukukan kinerja sangat baik dengan peningkatan produksi dan
efisiensi pekerjaan. _

Marjin laba bersih di tahun 2010 sebesar 10,4% menurun dibanding tahun 2009 sebesar 13,1%
disebabkan oleh penurunan marjin laba kotor dan marjin laba usaha sebagai akibat dari peningkatan
biaya yang terjadi pada kontraktor pertambangan, terutama karena fkator curah hujang yang cukup
tinggi dan pengaruh apresiasi rupiah terhadap dolar yang cukup tajam.

Likuiditas

Menunjukkan kemampuan Perseroan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang akan jatuh
tempo, dihitung dengan membagi aset lancar dengan kewajiban lancar. Pada tahun 2008, 2009 dan
2010 rasio likuiditas Perseroan adalah berturut-turut sebesar 1,64; 1,65 dan 1,57. Hal ini
menunjukkan kemampuan Perseroan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek masih cukup baik.

Kolektibilitas Piutang

Dihitung dengan membandingkan total piutang usaha terhadap total hasil penjualan bersih. Tingkat
kolektibilitas piutang Perseroan pada tahun 2008, 2009 dan 2010 adalah berturut-turut 45 hari, 55
hari dan 50 hari. Periode masa penagihan di tahun 2010 yang lebih cepat adalah sebagai imbas
positif dari membaiknya likuiditas dan dukungan bank serta lembaga pembiayaan, sehingga
pembayaran pelanggan semakin cepat. Di tahun 2009, situasi perekonomian dunia yang memburuk
mengakibatkan berkurangnya dukungan bank dan lembaga pembiayaan, sehingga berdampak
terhadap periode penagihan yang lebih lama. :

Periode Persediaan

Masa perputaran persediaan yang meningkat menjadi 82 hari di tahun 2010 dari posisi 63 hari pada
tahun 2009 akibat dari peningkatan pembelian persediaan Persercan sebagai antisipasi atas
kenaikan permintaan dari pelanggan yang sudah berlangsung sepanjang tahun 2010 dan berlanjut ke
tahun 2011. Sebaliknya periode persediaan pada tahun 2009 menurun menjadi 63 hari dari 84 hari di
tahun 2008 sebagai akibat dari menurunnya pembelian persediaan di tahun 2009.

Imbalan ekuitas rata-rata

Imbalan ekuitas rata-rata untuk tahun 2008, 2009 dan 2010 adalah berturut-turut sebesar 31,6%,
30,6% dan 25,8%. Imbalan ekuitas rata-rata yang merupakan ukuran imbal hasil terhadap jumlah
investasi yang ditanamkan pemegang saham atas invéstasi ekuitas di Perseroan, yang mana masih
memiliki nilai yang cukup tinggi. Sebagai bahan pembanding, hasil investasi dalam deposito satu
tahun di perbankan Indonesia di kisaran 7% atau dalam obligasi jangka panjang negara Indonesia.

Imbalan aset rata-rata

Imbalan aset rata-rata merupakan ukuran imbal hasil yang didapatkan atas seluruh aset yang
tertanam dalam satu tahun. imbalan aset rata-rata untuk tahun 2008, 2009 dan 2010 adalah berturut-
turut sebesar 14,8%, 16,2% dan 14,3%. Ukuran ini biasanya dipakai Perseroan untuk meniiai
efektifitas hasil operasi Perseroan secara keseluruhan dibandingkan dengan biaya modal yang harus
dikétuarkan. Dari 3 tahun Imbalan aset rata-rata tersebut, Perseroan masih berkeyakinan bahwa
angka tersebut masih di atas biaya modal yang harus dikeluarkan dan berkesirnpulan bakiwa hasil
atas operasional Perseroan masih layak dan mehguntungkan.
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Rasio hutang bersih terhadap modal

Rasio hutang bersih terhadap modal Perseroan untuk tahun 2008, 2009 dan 2010 adalah sebesar
13,8%, 7,0% dan 26,9%. Rasio ini masih dibawah pembatasan yang dipersyaratkan oleh bank
{covenant) dalam perjanjian pinjaman bilateral (lihat perjanjian pinjaman di bab VII. "Keterangan
Tentang Perseroan dan Anak Perusahaan") yaitu sebesar 90%. Per tanggal 31 Desember 2010, tidak
terdapat saldo terhutang atas fasilitas pinjaman tersebut.
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V. RISIKO

Investasi saham memiliki tingkat risiko yang tinggi. Perlu kehati-hatian dalam mempertimbangkan
semua informasi dalam Prospektus ini, termasuk risiko yang diuraikan di bawah ini sebelum
mengambil keputusan untuk berinvestasi. Apabila risiko yang diuraikan di bawah ini terjadi, maka
usaha, prospek, kondisi finansial dan hasil operasional Grup dapat mengalami dampak yang serius,
harga perdagangan saham dapat mengalami penurunan dan dapat terjadi kehilangan seluruh atau
sebagian dari investasi saham. Manajemen Perseroan felah mengungkapkan risiko-risiko yang
dianggap material dan diketahui ofeh Perseroan sebagai risiko-risiko yang material pada saat ini dan
risiko-risiko telah disusun sesuai dengan apa yang manajemen yakini berdampak relatif terhadap
berdasarkan bobot risiko dan dampak keuangan pada Perseroan. Selain itu, risiko-risiko yang
ditetapkan dalam Prospektus ini mungkin tidak lengkap dan tambahan risiko dan ketidakpastian yang
saat ini tidak diketahui Perusahaan, atau yang saat ini dianggap tidak material, dapat timbul atau
mungkin menjadi material di masa depan.

RISIKO YANG BERHUBUNGAN DENGAN USAHA MESIN KONSTRUKSI
Ketergantungan Perseroan pada perjanjian distributor dengan Komatsu

Perseroan bergantung kepada perjanjian distributor ekskiusif dengan Komatsu Limited, Japan,
Komatsu Asia & Pacific Pte. Ltd., Singapore, PT Komatsu Indonesia dan PT Komatsu Marketing and
Support Indonesia untuk mendistribusikan produk Komatsu ke seluruh Indonesia. Penjualan produk
Komatsu (di luar suku cadang dan jasa) memberikan kontribusi sebesar 51,3% dan 62,3% dari
pendapatan bersih Usaha Mesin Konstruksi pada tahun 2009 dan 2010. Perjanjian distributor dengan
Komatsu Limited telah berlangsung sejak tahun 1973 di mana Perseroan memiliki hak eksklusif untuk
mendistribusikan produk Komatsu di Indonesia. Saat ini, perjanjian distributor dengan Grup Komatsu
adalah dengan Komatsu Limited, Komatsu Forest Pty Ltd, Komatsu Forklift Asia Pte Ltd, Komatsu
Diesel Co Ltd, dan Komatsu Asia Pacific Pte Ltd, dimana seluruh perjanjian masih berlaku dan
masing-masing dapat diperpanjang secara otomatis untuk jangka waktu lima tahun. Tidak ada
jaminan bahwa perjanjian distributor eksklusif ini akan dapat diperpanjang dengan syarat yang sama.
Grup Komatsu menyediakan program insentif berkala dan program diskonto yang memungkinkan
Perseroan bersaing dalam harga atas produknya. Selain itu, Komatsu juga turut menanggung
persediaan suku cadang tertentu. Mengingat ketergantungan Perseroan atas Komatsu, keberhasilan
Perseroan bergantung secara signifikan pada hal-hal sebagai berikut:

nama baik dan kinerja Komatsu serta produknya secara keseluruhan;

reputasi yang baik yang berhubungan dengan merek dagang Komatsu;

peluncuran produk baru Komatsu yang inovatif dan kompetiif;

produksi dan pengiriman alat berat dan suku cadang dengan harga bersaing dan berkualitas
finggi dari Komatsu dalam jumlah yang memadai untuk memenuhi kebutuhan pelanggan
secara tepat waktu;

» kualitas, konsistensi dan pengelolaan sistem distribusi Komatsu secara keseluruhan; dan

» kemampuan Komatsu dalam mengelota risiko dan biaya.

Apabila Komatsu tidak dapat mempertahankan atau meningkatkan hal-hal tersebut di atas, atau
apabila Komatsu menjual atau menghentikan operasinya, atau jika perjanjian distributor tidak
diperpanjang dengan ketentuan yang serupa atau tidak diperpanjang sama sekali, maka dapat
memberi dampak negatif yang material terhadap kondisi keuangan Perseroan.

Perubahan negatif dalarn sektor industri Perseroan dapat mengakibatkan penurunan
pembelian alat berat dan penurunan pendapatan serta keuntungan Perseroan

Usaha Mesin Konstruksi terkait erat dengan kegiatan umum di sektor industri yang dilayani oleh
Perseroan. Pada tahun 2009 penjualan Usaha Mesin Konstruksi ke sektor pertambangan,
perkebunan, konstruksi dan kehutanan masing-masing menyumbangkan 48%, 20%, 17% dan 15%,
sedangkan untuk tahun 2010, masing-masing memberikan kontribusi sebesar 53%, 18%, 13% dan
16% atas pendapatan bersih dari Usaha Mesin Konstruksi. Harga komoditi yang lebih rendah dari
asumsi berpotensi untuk memberi dampak negatif terhadap permintaan alat berat. Sekior konstruksi
di masa lalu pernah terimbas siklus ekonomi yang menurun dan fluktuasi tingkat bunga, yang secara
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negatif berdampak pada penjualan alat berat kecil dan menengah. Hal seperti ini merupakan faktor
material yang secara negatif dapat mempengaruhi sektor industri yang dilayani Perseroan dan
mengakibatkan penurunan penjualan alat berat. Karakteristik bisnis alat berat adalah sedemikian
rupa sehingga penurunan permintaan dengan tiba-tiba akan mengakibatkan persediaan yang
berlebih, kapasitas tak terpakai dan turunnya harga alat berat baru. Penurunan yang berkepanjangan
dapat merugikan pendapatan serta keuntungan Perseroan.

Dampak dari krisis yang disebabkan oleh gempa bumi, tsunami, dan pembangkit listrik tenaga
nuklir di Jepang terhadap Grup Komatsu dapat mengganggu pasokan produk Komatsu
kepada Perseroan.

Pada tanggal 11 Maret 2011, gempa bumi berskala 9 SR mengguncang kawasan yang terletak 70 km
dari pesisir timur Jepang. Gempa bumi tersebut menimbulkan tsunami yang membanijiri area pesisir,
mengakibatkan korban jiwa dan kerusakan parah pada bangunan serta infrastruktur di daerah
administratif Iwate, Fukushima dan Miyagi, Jepang Utara. Peristiwa ini juga menyebabkan kerusakan
parah pada sistem transportasi dan pembangkit listrik tenaga nuklir. Beberapa pembangkit listrik
tenaga nuklir di wilayah tersebut telah mengalami kerusakan pada sistem pendingin internalnya yang
menyebabkan peningkatan tingkat radiasi ke atmosfer dan beberapa pembangkit tenaga listrik
berhenti beroperasi. Pemadaman listrik secara bergllir tetap berlanjut di Jepang dalam rangka
mengatasi kekurangan pasokan listrik yang disebabkan oleh kerusakan pada infrastruktur energi
Jepang. Dampak selengkapnya dari gempa bumi, tsunami dan kerusakan pembangkit listrik tenaga
nuklir belum dapat dipastikan. Pemerintah Jepang belum memberikan indikasi mengenai kapan
insfrastruktur energi di negara tersebut akan beroperasi pada kapasitas penuh.

Sebagai distributor tunggal peralatan dan suku cadang Komatsu di Indonesia, Perseroan secara
substansial bergantung pada pasokan alat berat dan suku cadang yang berkelanjutan dari Grup
Komatsu. Pusat teknis, produksi dan administrasi Grup Komatsu berlokasi di Jepang. Saat ini
terdapat sepuluh pabrik Komatsu yang tersebar di seluruh Jepang, dimana tiga pabrik diantaranya
berada di daerah gempa. Pabrik tersebut sedang dalam proses perbaikan dan diharapkan secara
bertahap dapat kembali beroperasi. Infrastruktur transportasi di sekitar pabrik, termasuk pelabuhan
Naka Hitachi dimana Grup Komatsu banyak mengapalkan produk-produknya, juga sedang dalam
proses perbaikan. Komatsu memperkirakan bahwa setengah darl pemasok suku cadang dan
komponen juga mengalami kerusakan dan Komatsu membantu pemulihan pemasok ini serta
menjajaki sumber alternatif lainnya untuk suku cadang dan komponen.

Kerusakan yang terjadi pada fasilitas produksi Grup Komatsu, gangguan produksi akibat kekurangan
pasokan listrik, gangguan value chain atau kesulitan logistik dan transportasi, dapat menyebabkan
gangguan yang signifikan bagi pasokan produk Komatsu kepada Perseroan. Jika pasokan produk
Komatsu untuk Perseroan terganggu secara berkepanjangan, maka hal itu akan berdampak negatif
terhadap usaha, kondisi keuangan dan hasil operasi Perseroan. .

Kesulitan untuk mengelola persediaan alat berat dan suku cadang secara tepat dapat
berdampak negatif terhadap operasi Perseroan

Persediaan alat berat dan suku cadang untuk dijual miliki Perseroan secara keseluruhan mencakup
sekitar 17% dari nilai aset konsolidasi. Kinerja Perseroan secara signifikan bergantung pada
kemampuan mengelola persediaan dan beban biaya alat berat dan suku cadang. Harga persediaan
ini berfluktuasi dan ditentukan oleh hasil negosiasi. Perseroan bergantung pada kemampuan
manajemen dalam menegosiasikan harga beli persediaan dan dalam mengelola pérsediaan guna
memastikan perputaran yang cepat. Kesulitan yang dihadapi Perseroan dalam kedua hal tersebut
dapat berdampak negatif terhadap hasil operasi dan kondisi keuangannya.

Persaingan yang agresif dapat berdampak pada hasil operasi dan pertumbuhan Perseroan

~ Perseroan harus bersaing dengan beberapa perusahaan domestik maupun perusahaan asing yang

beroperasi di Indonesia, termasuk Hitachi, Caterpillar, dan Kobelco serta lainnya. Di masa lalu,
perusahaan-perusahaan ini bersaing secara agresif dari sisi harga maupun persediaan, yang
mengakibatkan turunnya marjin penjualan Perseroan apabila Perseroan bersaing dengan kompetitor
dengan cara menurunkan harga. Namun apabila Perseroan berketetapan untuk mempertahankan
harga di atas pesaingnya, maka hal tersebut juga dapat berdampak negatif pada hasil operasi,
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dikarenakan oleh menurunnya volume penjualan. Selain itu, apabila pesaing Komatsu mampu
menyediakan produk yang lebih inovatif dan/atau herkualitas tinggi, pembiayaan yang lebih baik,
maupun pemasaran yang lebih efeklif, maka hal ini dapat berdampak negatif pada kemampuan
persaingan dan kondisi keuangan Perseroan.

Peningkatan kapasitas Perseroan dan Komaisu mungkin tidak dapat menyesuaikan dengan
permintaan pasar akan produk Perseroan.

Industri alat berat telah mengalami pertumbuhan yang pesat sejalan dengan peningkatan permintaan
dari berbagat industri yang dilayani oleh alat berat dan peningkatan perekonomian Indonesia secara
umum. Perseroan berencana unfuk mempettahankan fleksibilitas yang tinggi dalam kemampuan
layanannya agar dapat memberi respon terhadap peningkatan permintaan atas alat berat. Namun,
Perseroan tidak dapat mengendalikan kapasitas produksi Komatsu. Persercan mungkin tidak dapat
merespon pertumbuhan permintaan yang signifikan pada waktunya di masa yang akan datang oleh
karena dibutuhkan waktu yang lama dan investasi modal yang besar untuk membangun fasilitas
produksi yang baru atau untuk memperbaiki fasilitas produksi Komatsu yang ada saat ini. Oleh
karena itu Komatsu mungkin tidak dapat meningkatkan kapasitas produksi pada waktunya untuk
mengimbangi pertumbuhan pasar, yang dapat berakibat negatif pada daya saing Perseroan.

Perubahan fasilitas jangka waktu pembayaran dari pemasok dapat berdampak negatif
terhadap pertumbuhan dan hasil operasi '

Guna mendukung layanan kepada pelanggan secara tepat wakiu dan teratur, Persercan harus
memiliki persediaan atat berat dan suku cadang dalam jumlah yang memadai. Perseroan secara
umum mengupayakan persediaan alat dan suku cadang dengan fasilitas jangka waktu pembayaran
dari pemasok. Apabila terjadi perubahan- fasilitas yang berdampak. pada memperpendek jangka
waktu pembayaran dari pemasok, maka hal tersebut dapat berdampak negatif terhadap pertumbuhan
dan hasil operasi Perseroan.

Penjualan alat berat dan suku cadang mengharuskan Perseroan untuk tunduk pada hukum
perlindungan konsumen yang dapat berpengaruh negatif terhadap kondisi keuangan dan
reputasi Perseroan

Produk dan jasa yang dijual Perseroan dapat membuat Perseroan bertanggung jawab atas tuntutan
berkenaan dengan cidera perorangan atau kerugian harta terkait dengan penggunaan produk
tersebut. Tidak ada jaminan bahwa Perseroan akan terbebas dari tuntutan di masa mendatang,
berdasarkan hukum perlindungan konsumen Indonesia. Tidak ada jaminan bahwa asuransi
Perseroan cukup memadai untuk mencakup tuntutan berkenaan dengan tanggung jawab tersebut.
Juga tidak terdapat jaminan tersedianya asuransi dengan syarat-syarat yang wajar secara ekonomis.
Suatu tuntutan yang tidak diasuransi atau hanya diasuransi sebagian tanpa adanya indemnifikasi,
dapat berdampak negatif secara material terhadap kondisi keuangan Perseroan. Selain itu, apabita
terdapat tuntuan signifikan yang ditujukan kepada Perseroan atau Komatsu atau pemasok lainnya,
usaha Persercan dapat terkena dampak akibat publisitas negatif.

Hasil operasi Perseroan dapat berfluktuasi dari waktu ke waktu, terkait dengan penyesuaian
tingkat bunga

Tersedianya pembiayaan yang ferjangkau, di mana tingkat suku bunga menjadi faktor yang
menentukan, mempengaruhi keputusan pelanggan dalam membeli alat berat dari Perseroan.
Kenaikan suku bunga dapat membuat penundaan pembelian alat berat oleh pelanggan sehingga
berakibat menurunnya pendapatan dan keuntungan Perseroan. Sehaliknya, penurunan tingkat suku
bunga dapat berdampak positif terhadap keputusan pelanggan untuk membeli alat berat. Oleh karena
hal tersebut di atas, hasil operasi Perseroan telah dan dapat berflukutasi dari waktu ke waktu.
Perseroan tidak mampu mengantisipasikan waktu dan dampak penyesuaian tingkat suku bunga.
Oleh karena itu, Perseroan tidak mampu secara pasti memperkirakan dampak negatif ataupun positif
dari fluktuasi tingkat suku bunga.
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Kesulitan Komatsu untuk menerapkan kemajuan teknologi pada industri alat berat dapat
menyebabkan produk yang didistribusikan Perseroan menjadi tidak kompetitif, yang dapat
menurunkan pangsa pasar dan menyebabkan penurunan pendapatan dan faba bersih
Perseroan.

Hasit usaha Perseroan sangat bergantung pada kemampuan Komatsu untuk terus mengeluarkan
produk yang inovatif dan meningkatkan proses produksi, aplikasi produksi, jumlah pabrik dan
peralatan produksi. Kemajuan teknologi di industri alat berat dapat menghasilkan produk baru atau
meningkatkan efisiensi sistem produksi dan distribusi, yang mungkin lebih menguntungkan daripada
teknologi yang terdapat di produk alat berat Komatsu saat ini. Hal ini dapat mengakibatkan produk
dan proses produksi Komatsu menjadi tidak kompetitif atau usang.

Oleh karena itu, Komatsu perlu berinvestasi pada penelitan dan pengembangan untuk
mempertahankan posisi pasar mereka, mengimbangi kemajuan teknologi industri afat berat dan
bersaing secara efektif di masa depan. Perseroan tidak dapat memprediksikan apa produk dan
proses produksi masa depan yang dapat memenuhi standar industri yang terus berkembang dan juga
permintaan pelanggan. Selain itu Perseroan juga tidak dapat memastikan bahwa usaha penelitian
dan pengembangan yang dilakukan Komatsu akan berhasil. Ketidaksuksesan Komatsu dalam
memperbaiki dan meningkatkan mutu produknya, meningkatkan teknologi produksi dan mengimbangi
perkembangan teknologi dan standar industri dapat menyebabkan produk yang dijual Perseroan
menjadi tidak kompetitif atau usang, yang dapat menyebabkan menurunnya pangsa pasar,
pendapatan bersih serta laba bersih.

RISIKO YANG BERHUBUNGAN DENGAN USAHA PERTAMBANGAN DAN USAHA
KONTRAKTOR PERTAMBANGAN

Pendépatan dari Usaha Pertambangan bergantung pada harga batu bara dunia

Pendapatan Usaha Pertambangan berasal dari penjualan batu bara tambang Perseroan dalam
bentuk kontrak jangka panjang maupun spot di mana sebagian harga jual mengacu pada harga pasti
dan selebihnya mengacu pada indeks harga batu bara terkini dikurangi biaya pemasaran dan
pengangkutan. Pasar batu bara dunia peka terhadap perubahan dalam kapasitas dan produksi
pertambangan, pola permintaan dan konsumsi industri penghasil listrik dan industri lainnya yang
menggunakan batu bara sebagai bahan bakar utama, serta terhadap perubahan ekonomi dunia. Pola
konsumsi batu bara untuk pembangkit listrik dan industri lainnya dimana batu bara merupakan bahan
bakar utama dipengaruhi oleh produk mereka, peraturan lingkungan dan peraturan pemerintah
setempat, perkembangan teknologi, harga dan ketersediaan batu bara dari tambang-tambang
pesaing, seria pasokan bahan bakar alternatif. Seluruh faktor ini dapat memiliki dampak yang
signifikan terhadap harga penjualan batu bara. Harga batu bara juga secara tidak langsung
dipengaruhi oleh sejumlah faktor lainnya , seperti cuaca, masalah distribusi dan perselisihan tenaga
kerja. Peningkatan harga batu bara dunia baru-baru ini sebagian dikarenakan oleh tingginya tingkat
pertumbuhan ekonomi di Cina, India dan berbagai bagian lain di Asia. Penurunan harga batu bara
dunia yang berkepanjangan dapat secara material dan negatif mempengaruhi usaha, kondisi
keuangan, hasil operasi serta prospek Perseroan.

Pasar batu bara sangat kompetitif dan dipengaruhi oleh berbagai faktor

Penjualan batu bara oleh Usaha Pertambangan, sebagaimana halnya dengan hasil produksi batu
bara oleh Kontraktor Pertambangan merupakan komoditi ekspor. Perseroan bersaing dengan
produsen batu bara dalam negeri maupun produsen asing (terutama dari Australia dan Afrika
Selatan). Persaingan tersebut baik dalam harga, kualitas, pengangkutan dan reliabilitas pasokan.
Permintaan akan batu bara dipengaruhi oleh harga sumber energi alternatif, termasuk energi nuklir,
gas alam, pelumas dan sumber energi yang dapat diperbaharui. Umumnya, tingkat persaingan
produk batu bara Perseroan dievaluasi berdasarkan biaya per unit kalori. Berbagai faktor yang
mempengaruhi biaya produksi batu bara adalah karakteristik geologi {termasuk ketebalan lapisan),
stripping ratio, jarak kedalaman bawah tanah (untuk tambang bawah tanah), biaya pengangkutan,
ketersediaan tenaga kerja dan biaya. Karena harga batu bara dunia menggunakan mata uang dolar
Amerika Serikat, para pesaing Perseroan juga dipengaruhi oleh tingkat nilai tukar relatif antara dalar
Amerika Serikat dengan mata uang masing-masing. Kesulitan Perseroan dalam bersaing sebagai
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akibat dari faktor-faktor tersebut di atas dapat berpengaruh secara material terhadap usaha, kondisi
keuangan, hasil operasi dan prospek Perseroan.

Gangguan pada persediaan dan pasokan batu bara dapat meningkatkan biaya operasional
Perseroan

Usaha pertambangan biasanya memiliki tingkat persediaan tertentu untuk mencukupi kebutuhan
pengiriman batu bara kepada pelanggannya. Namun demikian, gangguan jasa transportasi akibat
masalah cuaca, masalah distribusi, perselisihan buruh atau kejadian lain dapat menghambat
Perseroan dalam menyediakan batu bara kepada para pelanggannya. Hal ini dapat menimbulkan
denda demurrage dari pemilik kapal sehubungan dengan keterlambatan pengangkutan, peningkatan
pada biaya operasional Perseroan atau tertundanya pemenuhan kewajiban pengiriman oleh
Perseroan. :

Perseroan bergantuhg pada ketersediaan alat berat dan perlengkapan pendukung untuk
melaksanakan operasi pertambangannya

~ Operasi pertambangan Perseroan bergantung pada ketersediaan alat berat yang terdiri dari armada
pengeruk tanah (earthmoving), perlengkapan pendukung, alat muat (joading conveyors), pengapalan
dan berbagai infrastruktur tambang secara umum. Perseroan membeli sebagian besar perlengkapan
dan komponen suku cadangnya dari Usaha Mesin Konstruksi dengan syarat yang kompetitif. Namun
demikian, Perseroan mungkin tidak mampu memperoleh suku cadang ketika dibutuhkan sebagai
akibat dari l[amanya waktu pengiriman (lead &ime). Perseroan juga mungkin mengalami kesulitan
untuk memperoleh komponen utama di dalam rantai operasi pertambangan. Potensi masalah ini
dapat berdampak negatif secara material terhadap kemampuan Perseroan dalam “melayani
pelanggannya dan secara negatif mempengaruhi kondisi keuangan, hasil operasi serta prospek
Perseroan..

Usaha Pertambangan dipengaruhi oleh risiko harga bahan bakar solar yang merupakan
komponen signifikan dari produksi batu bara, transportasi batu bara, dan biaya operasi
" terminal pelabuhan.

Biaya bahan bakar solar memiliki porsi yang signifikan terhadap biaya produksi dari Usaha
Pertambangan. Harga minyak global telah meningkat secara signifikan di beberapa tahun terakhir,
sehingga menyebabkan biaya produksi Perseroan yang berhubungan dengan bahan bakar
meningkat sebesar 7,4% pada tahun 2009 jika dibandingkan dengan tahun 2008 dan meningkat
sebesar 9,2% pada tahun 2010 jika dibandingkan dengan tahun 2009. Perseroan belum pernah
melakukan hedging, dan saat ini tidak melakukan hedging terhadap risiko harga bahan bakar.
Peningkatan signifikan pada harga bahan bakar solar dapat menyebabkan peningkatan biaya
produksi Perseroan yang berhubungan dengan Usaha Pertambangan di periode yang akan datang.

Usaha Pertambangan dan Usaha Kontraktor Pertambangan menghadapi risiko pertukaran
mata uang asing dan fluktuasi Rupiah yang dapat berdampak terhadap hasil operasi dan
keuangan Perseroan.

Nilai Rupiah dipengaruhi perubahan kebijakan Pemerintah dan sangat bergantung terhadap
perkembangan ekonomi dan politik domestik dan internasional, dan juga penawaran dan permintaan
di pasar lokal. Oleh karena hampir seluruh pendapatan PAMA dan sckitar 57% dari biaya
berdenominasi dalam U.S. Dollar dan hasil penjualan batu bara dari tambang DEJ, TOP dan ABP
juga berdenominasi dalam U.S. Dollar, fluktuasi nilai tukar U.S. Dollar terhadap Rupiah untuk
kepentingan laporan keuangan dapat berdampak negatif terhadap arus kas, penghasilan dan posisi
keuangan Perseroan. Perseroan ftidak dapat memprediksikan seberapa finggi Rupiah akan
berfluktuasi di masa yang akan datang.

Terkalt dengan hal tersebut di atas, Perseroan saat ini tidak memiliki transaks hedging dalam
mengelola risiko nilai tukar mata uang asing. Meskipun Perseroan mungkin akan melakukan transaksi
hedging di masa yang akan datang, ketersediaan dan efektifitas dari transaksi ini rmungkin terbatas.
Karenanya, fiuktuasi nilai tukar mata uang asing memiliki dampak negatif yang material bagi hasil
operasi Perseroan.

42



U

UNITED TRACTORS

Fluktuasi biaya ftransportasi angkutan laut dan gangguan transportasi dapat berdampak
negatif terhadap permintaan batu bara Perseroan dan meningkatkan persamgan dengan
produsen batu bara dari bagian lain di Asia dan dunia.

Biaya transportasi angkutan faut menjadi salah satu komponen yang dipertimbangkan dalam
keputusan pembelian batu bara oleh pelanggan. Berdasarkan kontrak suplai batu bara Perseroan,
pelanggan bertanggung jawab untuk membayar biaya transportasi angkutan laut. Peningkatan pada
biaya transportasi angkutan laut dapat membuat batu bara menjadi sumber energi yang kurang
kompetitif atau dapat membuat operasi Perseroan kurang kompetitif dibanding sumber batu bara

lainnya.

Penurunan signifikan pada biaya transportasi angkutan laut, atau tidak adanya gangguan pada
sistem transportasi angkutan laut dapat meningkatkan kompetisi dari produsen batu bara yang
berasal dari belahan lain di Asia, Australia, dan Afrika Selatan. Penurunan biaya angkutan laut dan
ketersediaan moda lain dari fransportasi angkutan laut batu bara dari beberapa daerah tertentu di
dunia dapat memberikan keunggulan harga pada kompetitor Perseroan yang berada di belahan dunia
lain, tergantung seberapa dekat lokasi mereka dengan target pasar.

Fakior-faktor di atas dapat memiliki dampak negatif terhadap usaha, kondisi keuangan, hasil operasi,
dan prospek Perseroan.

Cadangan batu bara merupakan hasil penilaian berdasarkan pengetahuan, pengalaman dan
praktek industri dan penyesuaian apapun dalam mengestimasi cadangan batu bara dapat
berdampak negatif pada rencana perkembangan dan pertambangan Perseroan.

Berdasarkan estimasi produksi internal Perseroan, Tambang DEJ diyakini mengandung 16,5 juta ton
estimasi cadangan dengan asumsi nisbah kupas (stripping rafic) sebesar 1:12, tambang TOP diyakini
mengandung 36 juta ton (gross) estimasi cadangan dengan asumsi nisbah kupas sebesar 1:6 dan
tambang ABP diyakini mengandung 9,2 juta ton (gross) estimasi cadangan dengan asumsi nisbah
kupas sebesar 1:6. _

Seluruh jumlah cadangan batu bara tersebut di atas adalah berdasarkan riset internal Perseroan
yang dilakukan oleh tim tenaga ahli PAMA, termasuk tenaga ahli geologis per tanggal 31 Desember
2010 '

Perseroan tidak dapat memastikan tmgkat akurasi atas kuantitas dan kualitas cadangan. Estimasi
cadangan batu bara merupakan hasil penilaian berdasarkan pengetahuan, pengalaman dan praktek
industri. Dalam menentukan kelayakan pengembangan dan pengoperasian pertambangan,
Perseroan menggunakan estimasi cadangan dan sumber daya batu bara yang dibuat oleh personel
internal. Berbagai ketidakpastian melekat pada estimasi kuantitas dan nilai dari cadangan batu bara
yang recoverable dan dipasarkan, termasuk banyak faktor diluar kendali Perseroan. Oleh karena
faktor-faktor tersebut, estimasi cadangan, berdasarkan sifainya, adalah tidak pasti. Ketika
menghitung estimasi cadangan, Persercan membuat asumsi tentang:

o Kondisi geologi;

e Produksi dari area pertambangan dlbandlngkan dengan produksi dan area produksi lainnya;

¢ Nisbah kupas (sfripping rafio).

o Dampak regulasi, termasuk regulasi lingkungan, kesehatan dan keselamatan, dan
perpajakan;

+ Harga batu bara di masa yang akan datang; dan

+ Biaya operasional di masa yang akan datang.

Oleh karena itu estimasi cadangan dan sumber daya batu bara ini mungkin membutuhkan revisi
berdasarkan produksi aktual yang dialami, biaya operasional aktual, harga batu bara aktual dan faktor
lainnya. Penentuan sumberdaya atau cadangan batu bara yang terlihat valid mungkin saja berubah
secara signifikan ketika informasi baru tersedia.
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Fakta aktual mungkin berbeda secara signifikan dari asumsi yang digunakan Perseroan dalam
mengestimasi cadangannya. Oleh karena itu, cadangan Perseroan yang recoverable dan dapat
dipasarkan serta produksi, biaya, pendapatan dan pengeluaran aktual yang berhubungan dengan
cadangan dapat berbeda secara material dari estimasinya. Estimasi Perseroan mungkin tidak akurat
dalam merefleksikan cadangan akiualnya atau tidak bisa menjadi indikasi dari produksi, biaya,
pendapatan atau pengeluaran di masa yang akan datang.

Tingkat recovery Perseroan akan bervariasi dari waktu ke waktu, yang akan merubah volume batu
bara yang dapat dijual Perseroan dari waktu ke waktu. Jumlah cadangan Perseroan telah ditentukan
dengan mengasumsikan harga batu bara dan harga historis dan mengasumsikan biaya produksi.
Sebagian dari cadangan Perseroan mungkin tidak menguntungkan atau tidak ekonomis untuk
berkembang jika harga pasar akan menurun pada jangka panjang atau biaya operasional dan
kebutuhan belanja modal Perseroan meningkat. Aktivitas eksplorasi Perseroan mungkin tidak

- menghasilkan penemuan deposit batu bara yang dapat ditambang secara menguntungkan. Produk
batu bara Perseroan mungkin tidak memenuhi spesifikasi kualitas dalam perjanjian suplai batu bara.
Penyesuaian terhadap cadangan batu bara terbukti dan cadangan batu bara terkira dapat
mempengaruhi perkembangan Perseroan dan rencana pertambangannya, dan penurunan signifikan
atas volume dan kualitas cadangan batu bara yang Perseroan recover dan estimasi dapat secara
material berdampak negatif terhadap Perseroan.

- Perseroan memiliki perjanjian dengan pemiﬁk konsesi tambang

Perseroan mengoperasikan usaha kontraktor pertambangan berdasarkan perjanjian dengan pemilik
_konsesi yang mencakup hak dan kewajiban dalam menjalankan kegiatan pertambangan di area yang
telah ditetapkan. Dalam perjanjian operasional ini, Perseroan bertanggung jawab menyediakan
periengkapan, fasilitas, pelayanan, bahan baku, tenaga kerja dan manajemen yang diperlukan untuk
..beroperasi di lokasi yang telah ditentukan, dan untuk mengangkut batu bara ke pelabuhan terdekat.
Sebagian dari jasa ini dilaksanakan oleh sub-kontraktor yang berada di bawah tanggung jawab
PAMA. Pemegang konsesi wajib membayar jasa tersebut menurut jadual beban/biaya tetap per ton
batu bara yang diangkut dalam periode yang telah ditentukan. Perseroan bekerjasama dengan para
pemegang konsesi dalam mengembangkan rencana pertambangan jangka panjang untuk jumlah
batu bara yang diprodukst di lokasi yang telah ditentukan dan memantau rencana tersebut dari waktu
ke waktu. Namun demikian, Perseroan memiliki tanggung jawab terbesar untuk menaati rencana
tersebut dan menambang sesuai dengan rencana yang telah disepakati. Sebagian besar: kontrak
memungkinkan adanya negosiasi lebih lanjut apabila Perseroan ferbentur situasi yang tidak
menguntungkan akibat hal-hal tak terduga.

Kontrak dengan pemegang konsesi dapat diakhiri karena hal-hal tertentu, seperti akibat kegagalan
kinerja. Kegagalan Perseroan dalam memenuhi kewajiban dalam perjanjian operasional (baik akibat
kesulitan operasi atau lainnya) maupun pemutusan kontrak dan wanprestasi signifikan yang
dilakukan oleh pemegang konsesi, dapat berpengaruh secara material terhadap usaha, kondisi
keuangan, hasil operasi dan prospek Perseroan.

Perseroan mendapatkan porsi yang signifikan pada pendapatan Usaha Kontraktor
Pertambangan dari sejumlah pelanggan dan kehilangan atau penurunan yang signifikan pada
pendapatan pelanggan-pelanggan ini dapat berdampak material terhadap hasil operasi dan
kondisi keuangan Perseroan.

Perseroan mendapatkan porsi yang signifikan pada pendapatan Usaha Kontraktor Pertambangan
dari sejumiah pelanggan. Untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2008, 2008 dan 2010,
lima besar pelanggan PAMA memberikan kontribusi sebesar 68,5%, 71,5% dan 69,7% berturut-turut
terhadap total pendapatan bersih usaha kontraktor pertambangan (pendapatan dari pelanggan
terbesar PAMA, PT Indominco Mandiri, memberikan kontribusi sebesar 22,0%, 17,3% dan 16,2%
terhadap total pendapatan bersih dari usaha kontrakfor pertambangan pada periode yang sama).
Perseroan tidak dapat memastikan bahwa mereka akan dapat terus mengandalkan pelanggan
tersebut sebagai sumber pendapatan. Kebergantungan usaha terhadap segelintir pelanggan dapat
menimbulkan risikko yang besar terhadap operasi Perseroan. Meskipun PAMA terus menerus
berusaha untuk mengembangkan basis pelanggannya, Perseroan yakin bahwa PAMA akan terus
bergantung pada sebagian kecil pelanggannya dalam menghasilkan porst pendapatan yang signifikan
dikarenakan sifat dasar dari usahanya.
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Kerugian, atau penurunan signifikan pada pembelian, dari pelanggan akhir terbesar Perseroan
dalam Usaha Pertambangannya dapat berdampak signifikan terhadap penjualan.

Perseroan mendapatkan porsi penjualan batu bara yang signifikan dari sejumlah kecil pelanggan.
PAMA menjual batu bara yang berasal dari Tambang DEJ khususnya kepada dua perdagangan
dagang batu bara. TTA menjual seluruh batu bara yang berasal dari tambang TOP dengan kontrak
jangka pendek kepada beberapa pembangkit listrik di Jepang. Apabila Perseroan tidak berhasil
memperpanjang, memperbaharui atau menggant! semua atau sebagian besar kontrak suplai batu
bara dengan beberapa pelanggannya dengan ketentuan yang secara substansial serupa dengan
ketentuan yang ada termasuk volume dan harga, maka dapat berakibat negatif pada usaha, kondisi
keuangan, hasil operasi dan prospek Perseroan.

Kontrak persediaan batu bara Perseroan dapat mengandung ketentuan-ketenfuan yang
memungkinkan pelanggan untuk mengakhiri kontrak atas terjadinya penstlwa tertentu. Peristiwa
tersebut mencakup antara lain, tapi tidak terbatas pada:

« Kesulitan untuk menyediakan volume atau kualitas batu bara yang telah ditentukan, untuk
sejumlah pengiriman yang telah ditentukan;

» Perubahan hukum yang melarang pelanggan uniuk menggunakan batu bara dengan
spesifikasi dan karakteristik batu bara yang akan dikirim sesuai kontrak;

« Keadaan darurat atau peristiwa diluar kendali pihak-pihak yang terpengaruh yang dapat
mempengaruhi kinerja Perseroan terhadap kontrak dan peristiwa tersebut terus berlangsung
sampai periode wakiu tertentu.

Perseroan  berkewajiban untuk memenuhl ambang penerlmaan syarat kualitas untuk karakteristik
tertentu seperti daya kalori, kadar air, kadar sulfur, dan kadar abu. Kesulitan yang dihadapi Perseroan
dalam menyediakan atau memenuhi spesifikasi produk tersebut dapat memunculkan suatu penalti
ekonomi yang diantaranya penyesuaian harga, penolakan pengiriman, atau pemutusan kontrak, yang
dapat berdampak negatif terhadap usaha, kondisi keuangan, hasil operasi dan prospek Perseroan.

Perseroan bertanggung jawab secara substansial terhadap fersedianya belanja modal dan
karyawan untuk kontrak pertambangannya

Seperti dipersyaratkan dalam kontrak pertambangan, sebagai kontraktor, Perseroan bertanggung
jawab secara substansial terhadap tersedianya belanja modal dan karyawan yang diperlukan untuk
menjalankan kegiatan operasinya. Belanja modal dan rencana operasi Perseroan akan memiliki risiko
dan dapat dipengaruhi beberapa faktor diluar kontrol Perseroan. Apabita Perseroan menghadapi
masalah seperti meningkatnya harga pembelian alat berat dan bahan penunjang, kesulitan untuk
mendapatkan persetujuan yang dibutuhkan, kesulitan untuk mendapatkan karyawan yang berkualitas
dalam jumlah yang cukup atau kesulitam dalam memperoleh pendanaan dengan kondisi yang dapat
diterima, Perseroan mungkin tidak dapat memasukkan biaya tambahan tersebut kepada para
pelanggannya. Namun demikian, kontrak pertambangan yang dimiliki Peseroan dapat direnegosiasi
secara kasus per kasus untuk mencerminkan kenaikan harga yang tak terduga. Apabila Perseroan
mengalami masalah tersebut dan fidak bisa menegosiasi ulang ketentuan-ketentuan kontraknya,
maka hal ini dapat berpengaruh secara signifikan terhadap aktivitas bisnis, kondisi keuangan dan
hasil operasi.

Kendala yang dihadapi Perseroan dalam memelihara hubungan baik dengan komunitas lokal
yang berada dekat dengan lahan konsesi dapat memiliki dampak negatif terhadap usaha,
kondisi keuangan, hasil operasi dan prospek Perseroan.

Perseroan sensitif tethadap kebutuhan dari komunitas lokal sekitar area dimana operasi
pertambangan ditakukan dan Perseroan berusaha untuk meminimalisir dampak negatif dari kegiatan-
kegiatan ini yang mungkin dirasakan oleh masyarakat tersebut. Perseroan mendukung program
infrastruktur diantaranya pembangunan jalan, sekolah, fasilitas air dan listrik serta klinik kesehatan.
Jika operasi Perseroan terganggu oleh protes atau keluhan dari anggota masyarakat sekitar di masa
yang akan datang, maka usaha, kondisi keuangan, hasil operasi dan prospek Perseroan dapat
dipengaruhi secara negatif dan material.

45



UNITED TRACTORS

Operasi pertambangan mengandung risiko keselamatan

Meskipun Persercan menerapkan peraturan keselamatan kerja di setiap lokasi operasi dan
menjunjung pentingnya kepatuhan pada seluruh aturan dan panduan keselamatan, operasi
pertambangan Perseroan memiliki risiko keselamatan. '~ Perseroan menggunakan kegiatan
pertambangan open pit di seluruh operasinya. Oleh karena kondisi geografi dan sifat dari operasi
pertambangan, ada kemungkinan karyawan yang bekerja pada atau berdekatan dengan lokasi
tersebut menghadapi risiko cidera atau kematian. Peraturan di Indonesia mensyaratkan untuk
dihentikannya kegiatan pertambangan apabila-terjadi kecelakaan fatal di lokasi tambang, untuk
kepentingan penyelidikan. Sebagai contoh, pada kuartal pertama tahun 2010 Perseroan mengaiami
penghentian kegiatan dalam waktu kumulatif lima hari akibat terjadinya kecelakaan pada truk
pengangkut batu bara di salah satu pusat kegiatan tambangnya. Walaupun Perseroan mengambil
langkah yang layak dan wajar untuk menghindari terjadinya kecelakaan yang sama, tidak ada
jaminan bahwa kecelakan serupa tidak akan terjadi kembali di masa mendatang dan menghasilkan
dampak yang material terhadap usaha, kondisi'’keuangan dan hasil operasi Perseroan.

Usaha pertambangan Perseroan dapat dipengarufi oleh sejumlah risiko operasional yang
beberapa di antaranya di luar kendali Perseroan

Meskipun Perseroan berupaya meminimalkan sejumlah risiko operasi dengan mengantisipasi dan
merencanakan dengan baik untuk peristiwa-peristiwa yang memiliki dampak potensial, tidak seluruh
risiko dapat sepenuhnya dihilangkan atau berada di bawah kendali Perseroan. Seperti hainya
pertambangan lainnya, operasi Perseroan menghadapi risiko dan bahaya yang terdapat dalam
industri pertambangan dan insidental terhadap proyek eksplorasi dan pengembangan sumber daya
alam. Risiko dan ketidakpastian ini antara lain: (i) runiuhnya tanggul banjir, (ii) penyimpangan kondisi
atau formasi geologi yang tidak terduga, (iii) masalah dalam proses produksi, (iv) cuaca yang tidak
umum, bencana alam (v) bahaya atau kecelakaan lingkungan dan industrial, (vi) tertunda atau tidak
diperolehnya izin atau lisensi yang disyaratkan (vii) masalah litigasi, (viii} ketidakpastian hasil
eksplorasi dan pengembangan (ix) gangguan transportasi, (x) sengketa dan pemogokan tenaga kerja
(xi) kurangnya ketersediaan bahan baku, alat dan suku cadang, (xii) sinergi darl berbagal kesulitan
yang tidak terduga dan (xiii) hasil upaya pendanaan serta kondisi pasar uang. ”

Risiko ini dapat mengakibatkan kerusakan atau musnahnya properti Perseroan di lokasi kontraktor
pertambangan, atau di tambang Perseroan sendiri, sehingga mengakibatkan berkurangnya atau
berhentinya produksi. Risiko ini juga dapat mengakibatkan cidera atau kematian, kerusakan
lingkungan, gangguan usaha dan klaim hukum, serta terfadi perbedaan antara produksi aktual dan
estimasi produksi, termasuk yang tercantum di dalam Prospektus ini (baik yang dinyatakan secara
tegas atau tersirat). Setiap risiko dan kejadian ini dapat mengakibatkan Perseroan mengalami
kerugian yang substansial dan berdampak negatif secara material terhadap usaha, kondisi keuangan
dan hasil operasinya. ~

Usaha Pertambangan Perseroan beroperasi dalam industri yang diatur oleh regulasi ketat

Pertambangan mineral di Indonesia didasarkan pada prinsip bahwa seluruh mineral dalam wilayah
Indonesia dan dalam bentuk deposit alami adalah merupakan bagian dari kekayaan nasional dan
dengan demikian dikuasai oleh Pemerintah. Akibatnya, hak untuk melakukan pertambangan batu
bara berada secara eksklusif pada Pemerintah. Namun demikian, peraturan yang berlaku di
Indonesia memungkinkan perusahaan swasta untuk membuat perjanjian operasi-bersama_dengan
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral unfuk mengembangkan tambang batu bara.
Umumnya, PKP2B tersebut menetapkan bahwa perusahaan harus membayarkan 13,5% dari
produksinya (atau dalam nilai yang setara) kepada Pemerintah.

Pemerintah dapat membuat perubahan atas peraturan yang berkaitan dengan batu bara yang
berdampak negatif terhadap industri batu bara nasional.-pada tahun 2010, MESDM mengeluarkan
Keputusan yang mengatur prosedur untuk menentukan patokan harga penjualan batu bara dan
mineral, dalam rangka memenuhi konsumsi domestik. Pengaturan harga ini mungkin dilakukan
melalui mekanisme pengenaan pajak ekspor yang lebih tlngg| ¥
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Undang-undang dan peraturan pemerintahan daerah telah mengubah lingkup peraturan bagi
perusahaan tambang di Indonesia melalui desentralisasi peraturan dan kewenangan dari pemerintah
pusat ke pemerintah daerah, dan dengan demikian menimbulkan ketidakpastian bagi perusahaan
pertambangan. Ketidakpastian ini mencakup keabsahan, cakupan, interpretasi dan penerapan UU
Pertambangan, implementasi peraturan terkait otonomi daerah, kurangnya peraturan pelaksana
otonomi daerah dan kurangnya infrastruktur serta pengalaman pemerintah di sektor pertambangan.
Perseroan tidak dapat memastikan dampak dari UU Pemerintahan Daerah terhadap kewenangan
MESDM dan pemerintah daerah dalam memberikan dan memperpanjang PKP2B, lisensi, izin
pertambangan, serta dalam mengawasi kegiatan pertambangan, eksplorasi dan produksi. Lebih
lanjut, preseden atau panduan lainnya atas interpretasi dan implementasi undang-undang dan
- peraturan ctonomi daerah juga masih sangat terbatas. Ketidakpastian ini meningkatkan risiko dan
dapat meningkatkan biaya, yang terkait dengan kegiatan pertambangan di Indonesia.

Pemerintah daerah di mana konsesi Perseroan dan konsesi pelanggannya berlokasi, dapat
memberlakukan peraturan atau keputusan, menafsirkan atau menerapkan undang-undang atau
peraturan otonomi daerah dalam cara yang bertentangan dengan hak Persercan menurut PKP2B
atau IUP sehingga berdampak signifikan terhadap operasi Perserpan. Setiap peraturan baru, dan
interpretasi serfa implementasi dari peraturan tersebut, dapat berbeda secara signifikan dari kerangka
legislatif dan peraturan UU Pertambangan dan penafsiran serta implementasi pada saat ini.
Perseroan juga dapat menghadapi tuntutan vyang bertentangan antara pemerintah pusat dan
pemerintabh daerah berkenaan dengan yurisdiksi atas daerah oper351 Perseroan, khususnya
sehubungan dengan penentuan wilayah lokasi pertambangan,

Beberapa tahun terakhir ini, pelaku usaha pertambangan di Indonesia mempertanyakan
kelangsungan dari kontrak pertambangan yang dilakukan dengan pemerintah sebelum Oktober 1999,
Perseroan tidak dapat memastikan bahwa pemerintah akan tetap menjamin kelangsungan PKP2B
demi alasan politik atau lainnya, atau mengakhiri PKP2B melalui nasionalisasi operasi atau cara

lainnya.

Terjadinya salah satu dari hal tersebut di atas dapat berdampak negatif terhadap usaha, kondisi
keuangan, hasil operasi dan prospek Perseroan.

UU Pertambangan serta peraturan perundang-undangan lainnya di Indonesia dapat
berdampak pada operasional Perseroan.

Usaha Pertambangan dan Usaha Kontraktor Pertambangan diatur oleh pemerintah terutama oleh
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral, Kementerian Kehutanan, Kementerian Negara
Lingkungan Hidup dan Badan Koordinasi Penanaman Modal. Selain itu, Pemerintah Daerah dimana
area konsesi milik pelanggan Perseroan dan PAMA berada, dapat mengimplementasikan peraturan
yang dapat mempengaruhi Perseroan.

Beberapa ketentuan yang terdapat pada UU Pertambangan dapat berdampak pada operasional
Persercan. Sebagai contoh, semua konirak kerja batu bara yang telah ada sebelum berlakunya UU
Pertambangan harus disesuaikan dengan UU Pertambangan melalui perubahanfamendemen
ketentuan dalam PKPZ2B sesuai dengan UU Pertambangan dan JUP. Peraturan MESDM No. 28 tahun
2009 tentang Penyelenggaraan Usaha Pertambangan Mineral dan Batu bara menyatakan bahwa
sejak tanggal 30 September 2009 perusahaan pertambangan harus menjalankan sendiri aktivitas
pertambangan dan pengolahan batu bara dan membatasi pemakaian kontraktor untuk pengupasan
lapisan (stripping) tanah penutup dan pengangkutan mineral atau batu bara. Meskipun begity, jika
terdapat kontrak pertambangan yang terkait dengan akdtivitas tersebut dibuat sebelum tanggal di atas
maka kontrak tersebut akan tetap berlaku, namun harus disesuaikan agar tunduk pada ketentuan di
atas selambatnya hingga tanggal 29 September 2012 Lihat Tinjauan Peraturan — Undang-Undang

Pertambangan.

UU Pertambangan tersebut juga mengacu pada peraturan baru mengenal implementasi kewajiban
penjualan di pasar domestik dan juga penetapan harga untuk penjualan tersebut. Berdasarkan Suraf
‘Keputusan MESDM No. 2360 K/30/MEM/2010 tenfang Penetapan Kebutuhan Dan Persentase
Minimal Penjualan Batu bara Untuk Kepentingan Dalam Negeri Tahun 2011, tanggal 31 Agustus
2010 (*SK MESDM 2360/2010"), MESDM menentukan persentase minimum DMO batu bara pada
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tahun 2011 yang harus dipenuhi perusahaan tambang yang terdaftar pada SK MESDM 2360/2010
tersebut adalah sebesar 24,17%.

Tidak ada kepastian bahwa peraturan yang akan diterbitkan selanjutnya akan diimplementasikan dan
diterapkan pada seluruh perusahaan pertambangan yang dimiliki Perseroan, dapat mengakibatkan
Perseroan memiliki kewajiban untuk meningkatkan proporsi penjualan domestiknya, yang selanjutnya
mempengaruhi pendapatan Perseroan. "’ :

Pada tanggal 3 Oktober 2009, Pemerintah memberiakukan UU No. 32 tahun 2008 mengenai
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan (“UU Lingkungan”) yang membebankan beberapa
kewajiban pada Perseroan. UU Lingkungan tersebut mengharuskan Perseroan untuk menyediakan
dana penjaminan lingkungan pada bank milik negara untuk memastikan tersediannya dana yang
cukup untuk pemulihan lingkungan. Usaha-usaha inj fjuga harus melaksanakan analisis risiko
lingkungan dan audit lingkungan secara berkala.

UU PT mensyaratkan perusahaan yang beroperasi pada industri sumber daya diantaranya
pertambangan batu bara, untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan
terhadap perusahaan itu sendiri, komunitas lokal di mana perusahaan beroperasi dan masyarakat
umum. Kewajiban ini diartikan sebagai komitmen untuk berperan serta dalam perkembangan
ekonomi yang berkesinambungan untuk dapat meningkatkan kualitas hidup dan lingkungan yang
bermanfaat bagi perusahaan itu sendiri, komunitas lokal dan masyarakat umum. Tindakan yang
harus dilaksanakan perusahaan untuk mematuhi kewajiban ini tidak dijelaskan secara khusus dalam
UU PT namun mungkin akan tercakup dalam peraturan pelaksanaan yang akan diterbitkan di masa
yang akan datang. Pemenuhan kewajiban umum ini atau peraturan pelaksanaannya dapat
meningkatkan biaya Perseroan. :

Kepatuhan terhadap undang-undang dan peraturan fainnya mengenai Lingkungan, Kesehatan
dan Keselamatan Kerja (LK3) dapat meningkatkan biaya operasi dan/atau mengganggu
kelangsungan operasi

Perseroan tunduk pada hukum, peraturan dan berbagai persyaratan lainnya yang bersifat nasional-
maupun regional berkenaan dengan LK3. Undang-undang tersebut mengatur pembuangan berbagai
zat ke udara dan air, pengelolaan dan pembuangan limbah berbahaya, kebersihan lokasi, kualitas
dan persediaan air tanah, perlindungan tanaman dan hewan liar, reklamasi dan restorasi properti
tambang. Berbagai peraturan terkait lingkungan mensyaratkan Perseroan agar melaksanakan studi
dampak lingkungan untuk disetujui oleh Pemerintah sebelum ia dapat melakukan kegiatan
pertambangan, misalnya dalam rangka meningkatkan kapasitas produksi di wilayahnya. Biaya yang
terkait dengan kepatuhan ini dapat mempengaruhi biaya operasi Perseroan.,

Selain itu, Perseroan tidak dapat memperkirakan peraturan LK3 mana yang akan diubah atau
diberlakukan di masa mendatang, bagaimana undang-undang dan peraturan yang telah ada saat ini
atau di masa mendatang akan diberlakukan, dikelola atau ditafsirkan, maupun besarnya belanja
modal yang mungkin diperlukan untuk memenuhi undang-undang LK3 tersebut maupun untuk
menanggapi kiaim yang muncul. Apabila Perseroan tidak dapat mematuhi persyaratan atau
ketentuan yang diatur sehubungan dengan LK3, operasi Perseroan dapat terganggu. Hal ini dapat
berdampak negatif terhadap operasi dan kondisi keuangan Perseroan.

Pemenuhan standar lingkungan yang berkaitan dengan pembakaran batu bara dapat
mengakibatkan pemakai energi mengurangi konsumsi batu bara dan dapat berpengaruh
negatif terhadap penjualan batu bara Perseroan

Batu bara mengandung sodium oxide, sulfur, merkuri, dan klorin yang banyak dilepas ke udara ketika
dibakar. Peraturan lingkungan yang ketat mengenai emisi industri pembangkit listrik bertenaga batu
bara dan industri lainnya dapat meningkatkan biaya penggunaan batu bara, dan dengan demikian
- mengurangi permintaan batu bara dapat berakibat negatif pada Perseroan. Standar lingkungan yang
lebih ketat dapat mengakibatkan batubra Perseroan tidak sesuaj untuk dijual pada pasar yang
bersangkutan.
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Indonesia dan lebih dari 200 negara lainnya turut menandatangani Konvensi Kerangka PBB 1992
mengenai Perubahan [klim ("UNFCCC"), yang bertujuan untuk membatasi emisi gas rumah kaca,
seperti karbon dioksida. Pada tahun 1997, di Kyoto, Jepang, para penandatangan UNFCCC
menetapkan target yang spesifik untuk mengurangi emisi gas efek rumah kaca pada negara-negara
maju {"Protokol Kyoto”). Target emisi khusus dari satu negara berbeda dengan negara lainnya. Pada
tahun 2007, para penandatangan berpartisipasi pada Konferensi Perubahan lklim PBB di Bali,
Indonesia. Pada konferensi tahun 2007, para peserta menyetujui penggunaan "Bali Roadmap” yang
menetapkan proses negosiasi baru yang diperkirakan akan selesai paling lambat tahun 2009 dan
menuntun  perjanjian internasional mengenai perubahan iklim pasca tahun 2012. Negosiasi Bali
Roadmap tidak dapat diselesaikan pada Konferensi Perubahan Iklim PBB di Copenhagen, Denmark
pada tahun 2009 dan telah berlanjut hingga tahun 2010 dan 2011. pelaksanaan perjanjian
internasional mengenai perubahan. iklim atau legislasi lainnya mengenai efek rumah kaca dapat
berdampak pada pembatasan penggunaan bhatu bara pada pasar yang dilayani oleh Perseroan.
Berbagai upaya lainnya untuk mengurangi emisi gas rumah kaca dan inisiatif di berbagai negara
untuk mendorong penggunaan gas alam juga dapat mempengaruhi penggunaan batu bara sebagai
sumber energi dan dapat secara material berpengaruh negatif terhadap Perseroan.

Usaha Pertambangan memiliki kewajiban reklamasi dan rehabilitasi tambang

Pemerintah menetapkan standar operasional, reklamasi dan penutupan untuk segala aspek dalam
tambang permukaan/terbuka. Perseroan telah mengembangkan reklamasi tambang dan strategi
rehabilitasi berdasarkan karakteristik geologi perfamhangan. Perseroan memindahkan overburden
(lapisan tanah yang menutupi lapisan batu bara) ke tempat pembuangan eksternal atau di dalam
ubang vang telah ditambang. Ketika Perseroan menjalankan kegiatan reklamasi dan rehabilitasi,
Perseroan mengakui biaya yang timbul selama umur tambang. Biaya ini meningkat seiring dengan
penggunaan area yang lebih luas untuk ditambang. Peningkatan biaya reklamasi dan rehabilitasi
Perseroan yang tidak terduga secara material dapat berpengaruh negatif terhadap usaha, kondisi
keuangan, hasil operasi dan prospek Perseroan.

Apabila Perseroan gagal memenuhi kewajibannya berdasarkan perizinan usaha pertambangan
batu baranya, Pemerintah ataupun pemerintah daerah dapat mencabut atau menghentikan
izin/perjanjian pertambangan batu baranya ‘

Hak Perseroan untuk menambang batu bara di bawah konsesi Tambang DEJ bergantung pada
keabsahan PKP2B dan KP/IUP. PKP2B milik KCM dan ESY yang disepakati antara Perseroan dan
pemerintah berlaku selama usia tambang. Namun demikian, PKP2B dapat diakhiri oleh Pemerintah
sebelum tanggal berakhimya apabila Perseroan tidak dapat memenuhi kewajibannya, termasuk
dalam pembayaran royalti dan pajak kepada Pemerintah, serta pemenuhan persyaratan
pertambangan, lingkungan, kesehatan dan keselamatan kerja. Selain itu PKP2B dapat diakhiri oleh
Pemerintah tanpa kompensasi apapun apabila Perseroan dinyatakan bangkrut. Apabila PKP2B atau
KP atau [UP diakhiri atau hak-hak Perseroan dibatasi, Perseroan tidak dapat melanjutkan
pertambangannya di wilayah konsesi Tambang DEJ atau TTA, sehingga hal ini dapat berdampak
negatif terhadap operast atau kondisi Keuangan Perseroan.

Hak Perseroan untuk menambang batu bara berdasarkan konsesi di wilayah tambang TOP
bergantung pada berlanjutnya validitas JUP untuk mengeksploitasi yang dikeluarkan oleh Pemerintah
Daerah yang bersangkutan. IUP untuk TOP berlaku selama 20 tahun yang dapat diperpanjang dua
kali, masing-masing untuk jangka waktu sepuluh tahun.

Usaha Pertambangan Perseroan dapat terpengaruh pertambangan ilegal dan izin
pertambangan yang diterbitkan oleh pemerintah daerah yang bertentangan dengan PKP2B

Pengambilan dan pemindahan batu bara yang tidak berizin di wilayah konsesi adalah masalah umum
bagi beberapa operator tambang di Indonesia. Pertambangan ilegal di Indonesia telah meningkat
sejak tahun 2003 terutama dikarenakan peningkatan harga batu bara di pasar, desentralisasi otoritas
pemerintah pusat dan melemahnya kendali terhadap aktivitas regional dibawah UU No.32 tahun 2004
tentang Pemerintahan Daerah (“UU Pemerintahan Daerah”), sebagaimana diubah dari waktu ke
waktu, dan meningkatnya permintaan produk batu bara di pasar gelap. Tingkat pertambangan ilegal
biasanya meningkat seiring dengan meningkatnya harga batu bara. Kerugian perusahaan
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pertambangan dari pertambangan ilegal diantaranya mencakup bekurangnya cadangan dan biaya
rehabilitasi area pertambangan ilegal.

Usaha Pertambangan dipengaruhi oleh risiko yang melekat pada peiaksanaan seluruh
" kegiatan operasi secara substansial dalam area yang terbatas secara geografis.

Seluruh operasi dari Usaha Pertambangan dan 13 dari 14 proyek dari Usaha Kontraktor

Pertambangan berlokasi di Kalimantan, Indonesia. Seluruh batu bara yang diproduksi dari Usaha

Pertambangan diangkut ke pelabuhan yang tersebar di beberapa lokasi. Konsentrasi geografis ini

menimbulkan risiko bagi Perseroan diantaranya risiko bencana alam dan cuaca buruk pada area-area

tersebut. Setiap kesulitan yang signifikan dalam operasi pertambangan, pemrosesan, penyimpanan,

pengangkutan atau pengapalan batu bara di area konsesi tambang Perseroan, atau wilayah konsesi

milik pelanggan PAMA, dapat mengurangi, mengganggu atau menghentikan produksi batu bara dari .
lokasi tambang tersebut.

RISIKO USAHA YANG BERHUBUNGAN DENGAN PERSEROAN DAN GRUP.

Perseroan mungkin memerlukan pembiayaan tambahan untuk membiayai pertumbuhan
usahanya

Setelah Penawaran Umum Terbatas IV ini, Perseroan akan tetap memerlukan pendanaan, sehingga
Perseroan harus dapat menghasilkan arus kas yang memadai guna memenuhi kewajiban untuk
pembayaran hutang. Di samping itu, Perseroan juga memerlukan tambahan pendanaan untuk
membiayai sebagian dari kebutuhan belanja modal dan modal kerja. Tidak ada jaminan bahwa
Perseroan dapat memperoleh pendanaan sesuai dengan syarat-syarat dan ketentuan yang dapat
diterima oleh Perseroan.

Kegiatan usaha Perseroan secara substansial bergantung pada manajemen kunci dan juga
pada kemampuan untuk memperoleh dan mempertahankan fenaga ahli secara
berkesinambungan

Usaha Grup bergantung pada usaha berkelanjutan dari personil manajemen kuncidan tenaga ahli.
Jika mayoritas dari personil kunci ini berhenti bekerja untuk Perseroan di masa yang akan datang dan
Perseroan tidak mampu untuk memperoleh personil dengan pengalaman dan kualifikasi yang
memadai pada waktu yang dibutuhkan, atau dengan ketentuan yang dapat diterima oleh Perseroan,
maka usaha dan kondisi keuangan Perseroan dapat terpengaruh secara negatif. Selain itu, jika
terdapat personil kunci yang bergabung dengan pesaing, maka Perseroan mungkin akan mengalami
kerugian, antara lain dapat kehilangan beberapa pelanggannya.

Selain dari pada itu, Perseroan sangat bergantung pada tenaga ahli dalam mempertahankan kualitas
produk dan jasa serta dalam memperbaiki proses produksi Perseroan, khususnya, mekanik yang
berpengalaman dan personil teknis inti yang memegang peranan penting terhadap ekspansi
kapasitas produksi. Terdapat tingkat kompetisi yang tinggi dalam mendapatkan personil teknis pada
industri manufaktur dan kontraktor pertambangan, dan kinerja serta perkembangan Perseroan
bergantung pada kemampuan Perseroan dalam mempekerjakan, melatth. dan mempertahankan
personil tersebut. Kesulitan yang dihadapi dalam merekrut dan mempertahankan anggota kunci dari
tim manajemen dan tenaga ahli dapat secara material berdampak negatif tethadap usaha, kondisi
keuangan dan hasil operasi Perseroan., : N

Perseroan bergantung kepada serikat pekerja

Hampir semua karyawan Perseroan adalah merupakan anggota serikat pekerja. Oleh karena itu,
Perseroan dapat diajukan tuntutan dan perkara litigasi untuk peningkatan gaji dan kesejahteraan.
Ketika Perseroan berusaha untuk memelihara hubungan yang harmonis dengan tenaga kerja, serikat
pekerja dapat mengajukan tuntutan terhadap Perseroan dari waktu ke waktu. Tidak ada jaminan
bahwa Perseroan dapat memenuhi tuntutan yang diajukan serikat pekerja yang pada akhirnya
mungkin dapat menimbulkan pemogokan kerja atau hai-hal lainnya. Hal-hal tersebut dapat
berdampak negatif terhadap operasi atau kondisi keuangan Perseroan.

50



UNITED TRACTORS

Tidak semua risiko operasi Perseroan dapat diasuransikan, atau cakupan asuransinya dapat
tidak memadai

Fasilitas manufaktur, tambang batu bara, pabrik tempat beroperasi atau fasilitas terkait lainnya yang
dimiliki Perseroan mungkin perlu ditutup atau operasi tambang dapat terganggu sebagai akibat dari
~risiko dan bahaya di luar kendalinya Perseroan, termasuk masalah lingkungan, kecelakaan kerja,

masalah teknis, sengketa perburuhan, kondisi geologis yang di luar perkiraan, banjir atau gangguan
berkepanjangan akibat kondisi-iklim yang buruk atau berbahaya, kebakaran, ledakan, dan kecelakaan
lainnya di fasilitas maupun fambang di mana Persercan beroperasi. Meskipun Perseroan memiliki
asuransi yang dinilai memadai namun cakupannya tidak menjamin gangguan usaha atau risiko
kehilangan akibat bencana alam afaupun kerusuhan. Meskipun Persercan mengupayakan asuransi
dalam kisaran yang diyakini konsisten dengan praktek industri sejenis, tidak ada jaminan bahwa
asuransi tersebut memadai dan dapat menutup setfiap klaim, sehingga hal ini dapat berdampak
negatif terhadap operasi atau kondisi keuangan Perseroan.

Kepentingan Pemegang Saham Ufama Perseroan dapat berbeda dengan kepentingan
pemegang saham lainnya

Sejak tanggal prospektus ini, PT Astra International Tbk merupakan pemegang 59,5% saham
Perseroan dan menjadi pemegang saham mayotitas. Astra memiliki kepentingan di beberapa
perusahaan dan para anggota Direksi Astra bertindak sebagai Komisaris Petseroan. Meskipun
BAPEPAM & LK memiliki peraturan yang komprehensif dalam upaya melindungi hak pemegang
saham minoritas, tidak ada jaminan bahwa kepentingan Astra tidak berbeda dengan kepentingan

pemegang saham lainnya.

Apabila Perseroan tidak dapat mempertéhankan Jjumlah saham yang beredar yang dimiliki
publik minimal 40%, maka Perseroan tidak dapat lagi mendapatkan keringanan pajak

penghasilan badan sebesar 5%

Menurut undang-undang perpajakan Indonesia, Perseroan mendapatkan - keringanan pajak
penghasilan sebesar 5% sebagai perusahaan tercatat yang memiliki jumlah saham yang beredar
yang dimiliki publik minimal 40%. Pada tanggal prospektus ini diterbitkan, Astra memiliki 59,5%
saham Perseroan. Sebagai pembeli siaga untuk Penawaran Umum Terbatas IV ini, Astra telah setuju
untuk membeli sisa saham yang tidak diambil oleh pemegang HMTED lainnya. Apabila Astra membeli
sisa saham tersebut yang menyebabkan kepemilikan saham Astra di Perseroan melebihi 60%, maka
Perseroan tidak lagi mendapatkan keringanan pajak 5% yang pada saat ini diterimanya.
Penghapusan keringanan pajak ini dapat mengurangi keuntungan/iaba Perseroan. .

Perseroan mungkin tidak mampu untuk mengintegrasikan dan memperoleh keuntungan dari
~ aset tambang batu bara yang baru

Dalam hal menintegrasikan ABP dan aset tambang batu bara lainnya ke dalam usaha Perseroan di
masa yang akan datang, Perseroan dapat menghadapi tantangan dalam hal (i) mengintegrasikan
Iokasi operasi yang tersebar secara geografis, (i) mengembangkan dan memperbaiki infrastuktur
administrasi internal (keuangan, operasional, komunikasi dan sistem internal lainnya)} dan (iii)
mengembangkan dan mengelola ekspansi dan perfumbuhan sehubungan dengan akuisisi aset.

Akuisisi setiap aset tambang batu bara yang baru mungkin tidak dapat memenuhi ekspektasi
Perseroan dan realisasi keuntungan yang diharapkan dapat terhambat, terfunda atau berkurang
akibat berbagai faktor yang sebagian berada di luar kendali Perseroan. Faktor-faktor ini diantaranya:

s Terdapatnya kondisi atau kerusakan yang tidak ditemukan pada aset tamhang batu bara
yang baru; . _ ‘ :

+ Kurangnya kerjasama antara Persercan dan pemilik lahan tambang batu bara;
Risiko tak terduga atau beban tersembunyi lainnya yang berhubungan dengan akuisisi aset
tambang batu bara yang baru.
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Tidak dapat dipastikan bahwa Perseroan akan dapat mengintegrasikan aset tambang batu bara yang
baru diakuisisi serta aset tambang batu bara di masa depan secara efektif dan pada waktunya
sehingga secara material dapat berdampak negatif terhadap usaha, hasil operasi dan kondisi
keuangan Perseroan.

Usaha Perseroan yang telah ada dan usaha di masa yang akan datang dijalankan atau
mungkin dijalankan melalui perusahaan patungan (joint venture)

Beberapa usaha Perseroan yang ada saat ini dijalankan melalui perusahaan patungan (joint venture}.
Perseroan juga mengevaluasi peluang usaha di masa depan yang mungkin dapat terlaksana melalui
perusahaan patungan (joint veniture). Kegagalan kerjasama pada joint venture dapat disebabkan
antara lain oleh adanya perbedaan kepentingan dan tujuan ekonomis, bisnis atau hukum dari kefja
sama, ketidakmampuan mitra dalam joint venture untuk memenuhi kewajibannya sesuai dengan
ketentuan yang terdapat pada perjanjian joint venture, mitra joint venture pada akhirnya dapat
menjadi pesaing Perseroan. Di samping itu, apabila Perseroan bukan merupakan pemegang saham
pengendali maka Perseroan dapat mengalami kesulitan dalam mengendalikan manajemen dan
menentukan kebijakan joint venture tersebut sesuai dengan visi dan misi Perseroan. Jika kerjasama
pada perusahaan patungan tersebut mengalami kegagalan, maka dapat mempengaruhi kondisi
keuangan Perseroan secara negatif. _

Litigasi material dapat mempengaruhi kondisi keuangan Perseroan

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan terlibat dalam beberapa proses hukum yang tidak
bersifat material. Dengan berkembangnya kegiatan usaha, Perseroan tidak dapat menghindari
adanya kemungkinan terlibat dalam perkara yang bersifat material. Biaya dari tindakan menuntut dan
melakukan pembelaan pada proses hukum di mana Perseroan terlibat di dalamnya dapat berjumlah
besar, dan dapat mengganggu kinerja manajemen menjalankan.usahanya secara efektif. Jika
Perseroan kalah dalam proses hukum, atau Perseroan tidak dapat menyelesaikan proses hukum
dengan ketentuan yang dapat diterima secara komersial, Perseroan dapat terbebani dengan jumlah
yang dapat secara material berpengaruh negatif terhadap kondisi keuangan Perseroan.

Jika sistem teknologi informasi tidak mampu berfungsi dengan benar, atau ketika Perseroan
mengalami gangguan teknologi pada operasinya, maka usaha, hasil operasi dan kondisi
keuangan Perseroan mungkin dirugikan.

Efisiensi operasi usaha Perseroan sangat bergantung pada sistem teknologi informasi. Perseroan
mengandalkan sistem teknologi informasinya untuk mencatat transaksi seperti pembelian bahan baku
dan penjualan batu bara dan alat berat. Perseroan menggunakan informasi yang tersedia pada
sistem ini dalam membuat keputusan sehari-hari agar bisa mengelola portofolio produk Perseroan
secara efektif, mengurangi biaya dan meningkatkan pelayanan pelanggan. Ketidak-handalan sistem
“Perseroan untuk bekerja sesuai ekspektasi dapat mengganggu usaha Perseroan dan berdampak
negalif bagi operasi dan merugikan hubungan Perseroan dengan pelanggan. Sistem teknologi
informasi Perseroan sangat rentan terhadap kerusakan atau gangguan dari keadaan sekitar yang
diluar kendali Perseroan seperti kebakaran, bencana alam, mati listrik dan kerusakan dan virus pada
sistemn komputer. Meskipun Perseroan telah mengembangkan sistem back-up dan kontijensi untuk
menghindari gangguan apapun terhadap sistem teknologi informasi, hal tersebut mungkin tidak dapat
mencegah terjadinya gangguan pada sistem teknologi informasi. Gangguan tersebut dalam bentuk
apapun dapat merugikan usaha, hasil operasi dan kondisi keuangan Perseroan.

RISIKO YANG BERKAITAN DENGAN INDONESIA

Perseroan didirikan di Indonesia dan seluruh aset dan operasinya secara substansial terdapat di
Indonesia. Oleh karena itu, kondisi politik, ekonomi, hukum dan sosial Indonesia di masa yang akan
datang serta tindakan dan kebijakan terfentu dari Pemerintah yang mungkin atau mungkin tidak
dilakukan atau dipakai, dapat secara material berdampak negatif terhadap usaha, kondisi keuangan,
hasil operasi dan prospek Perseroan.
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Ketidakstabilan kondisi sosial dan politik di Indonesia dapat menimbuikan dampak negatif
terhadap Perseroan

Sejak tahun 2004, Indonesia telah melaksanakan pemilihan umum yang bebas. Kampanye politik di
indonesia dapat menimbulkan ketidakpastian politik dan sosial. Kerusuhan politik dan sosial mungkin
dapat terjadi jika hasil pemilihan umum diperdebatkan atau tidak memuaskan banyak pihak.

Perubahan Pemerintah dan kebijakan pemerintah yang berlaku secara langsung dapat berdampak
terhadap kegiatan usaha Grup. Kegiatan usaha Grup dipengaruhi oleh tindakan yang diambil oleh
Pemerintah, diantaranya pada kebijakan minyak mentah, tarif dasar listrik, reaksi terhadap perang,
anarki dan terorisme, negosiasi ulang atau pembatalan konsesi atau kontrak yang berlaku,
perubahan perpajakan dan kebijakan investasi dan reaksi terhadap perkembangan internasional.

Perkembangan sosial dan politik di Indonesia pada masa lalu tidak dapat diprediksi dan oleh karena
itu, kepercayaan terhadap perekonomian Indonesia tetap tidak stabil. Adanya ketidakstabilan politik
dapat berdampak negatif pada perekonomian Indonesia, termasuk kepada usaha Persercan. Tidak
ada jaminan bahwa gangguan sosial dan sipil tidak akan terjadi di masa depan dengan skala yang
lebih luas, atau bahwa setiap gangguan tersebut tidak akan mempengaruhi secara langsung atau
tidak Iangsung, dan membawa dampak yang signifikan pada prospek bisnis, kondisi keuangan dan
hasil operasi Perseroan.

Perseroan dapat terpengaruh secara negatif jika tidak mampu memelihara hubungan yang
memuaskan dengan pekerja.

Hukum dan peraturan yang memfasilitasi pembentukan serikat pekerja, dikombinasikan dengan
kondisi ekonomi yang kurang baik, telah dan akan terus menghasilkan pergolakan buruh dan aktivis
di Indonesia. Pada tahun 2000, Pemerintah mengeluarkan UU No. 21 tahun 2000 tentang Serikat
Pekerja/Sérikat Buruh, yang memungkinkan karyawan untuk membentuk serikat pekerja fanpa
intervensi dari pemberi kerja. Pada bulan Februari 2003, Dewan Perwakilan Rakyat Republik
indonesia merevisi UU No. 13 tahun 2003 (“UU Ketenagakerjaan®) yang antara lain meningkatkan
jumiah uang pesangon, layanan dan pembayaran kornpensasi kepada karyawan yang diberhentikan.

UU Ketenagakerjaan berlaku sejak bulan Maret 2003 dan memerlukan peraturan pelaksanaan lebih
lanjut yang dapat mempengaruhi hubungan perburuhan di Indonesia. UU Ketenagakerjaan
mensyaratkan forum bipartit yang mengikutsertakan pemberi kerja dan pekerja dan partisipasi oleh
lebih dari 50% karyawan perusahaan agar dapat menegosiasikan kesepakatan ketja bersama dan
membuat prosedur yang lebih memberikan kebebasan terhadap psmogokan. Berdasarkan UU
Ketenagakerjaan, pekerja yang secara suka rela mengundurkan diri berhak untuk mendapatkan
pembayaran yang diantaranya mencakup (i) cuti tahunan yang tidak diambil; dan (ii) biaya relokasi.
Pekerja berhak menolak untuk terus bekerja jika terdapat perubahan status, kepemilikan,
penggabungan dan konsolidasi perusahaan. Sebagai tindak lanjut dari undang-undang tersebut,
beberapa serikat peketja mendesak Mahkamah Konstitusional Indonesia untuk menyatakan bahwa
UU Ketenagakerjaan in konstitusional dan meminta Pemerintah untuk mencabut UU tersebut.
Mahkamah Konstitusional Indonesia menyatakan bahwa UU Ketenagakerjaan adalah berlaku kecuali
beberapa ketentuan yang berkaitan dengan, antara lain (i) hak pemberi kerja untuk memberhentikan
karyawannya yvang melakukan kesalahan serius; dan (i) sanksi pidana terhadap seorang karyawan
yang instigates atau berpartisipasi datam serangan pekerja |Iegal atau membujuk karyawan lain untuk
berpartisipasi dalam aksi mogok buruh.

Unjuk rasa dan pergerakan tenaga kerja dapat berdampak negatif terhadap operasional Perseroan,
pemasok atau kontraktor dan dapat mempengaruhi kondisi keuangan perusahaan-perusahaan di
Indonesia pada umumnya, menurinkan indeks harga saham di BEI dan juga nilai Rupiah terhadap
mata uang asing lainnya. Kejadian seperti yang disebutkan di atas dan perselisihan pekerja atau aksi
pekerja dalam bentuk apapun yang dialami Perseroan, pemasok atau kontraktornya dapat
mempengaruhi secara material dan memberikan dampak negatif pada Perseroan.
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Perubahan ekonomi regional atau global dapat merugikan perekonomian Indonesia dan usaha
Perseroan.

Perekonomian Indonesia sangat terpengaruh oleh krisis ekonomi di Asia dan baru-baru ini krisis
ekonomi giobal yang dimulai sejak akhir tahun 2007, yang dibuktikan dengan menurunnya tingkat
pertumbuhan ekonomi dari 6.0% pada tahun 2008 (Sumber: Badan Pusat Stafistik, www.bps.go.id)
menjadi 4.6% di tahun 2009 (Sumber: Badan Pusat Statistik, www.bps.go.id) dikarenakan tingkat
pertumbuhan ekonomi global yang melemah.

Krisis ekonomi global yang bermuia pada akhir tahunt 2007 telah mempengaruhi perekonomian
global, termasuk Indonesia dan negara-negara di Asia Tenggara, dan diantaranya ditandai dengan
krisis likuiditas, menurunnya penanaman modal asing, jatuhnya institusi- keuangan global,
melemahnya bursa saham global, melambatnya pertumbuhan ekonomi global dan menurunnya
permintaan terhadap komoditas tertentu. Melambatnya pertumbuhan ekonomi global dan
menurunnya permintaan terhadap komoditas tertentu, termasuk batu bara dapat merugikan usaha

Perseroan.

Menurunnya peringkat kredit Indonesia dan perusahaan-perusahaan di Indonesia dapat secara
material berdampak negatif terhadap Perseroan dan harga pasar saham Perseroan

Pada tahun 2010, hutang luar negeri jangka panjang Indonesia diberi peringkat “Ba1” oleh Moody's
“BB" oleh Standard & Poor's dan “BB+” oleh Fitch Ratings, sementara hutang luar negeri jangka
pendeknya diberi peringkat “B” cleh Standard & Poor's dan Fitch . Ratings. Peringkat tersebut
mencerminkan penilaian terhadap kapasitas finansial Pemerintah secara umum dan kesediaan untuk
membayar kewajibannya saat jatuh tempo.

Moody's, Standard & Poor’s, Fitch Ratings dan lembaga pemeringkat lainnya dapat menurunkan
peringkat kredit Indonesia atau perusahaan-perusahaan Indonesia. Setiap penurunan tersebut dapat
berpengaruh buruk terhadap likuiditas pasar keuangan Indonesia, kemampuan Pemerintah dan
perusahaan-perusahaan Indonesia termasuk Persercan dalam mendapatkan tambahan pendanaan,
sementara itu suku bunga serta ketentuan komersial lainnya di mana tambahan pendanaan seperti
itu tersedia, dapat secara material berpengaruh negatif terhadap Perseroan dan harga pasar saham
Perseroan. :

Interpretasi dan implementasi perundang-undangan oleh pemerintah daerah di Indonesia tidak
pasti dan dapat berpengaruh secara negatif terhadap Perseroan.

Pada saat ini Pemerintah telah mengeluarkan sejumlah peraturan untuk meningkatkan otonomi
daerah. Berdasarkan peraturan ini, pemerintah daerah memiliki kekuasaan dan tanggung jawab yang
lebih besar terhadap penggunaan aset nasional dan untuk menciptakan hubungan finansial yang
lebih seimbang dan setara dengan pemerintah pusat. Pemerintah daerah diperbolehkan untuk
membebankan pajak dan biaya-biaya lain pada kontraktor, tanpa memperhatikan ketentuan yang
tercakup dalam kontrak kerja batu bara yang tidak memperbolehkan dikenakannya pajak dan biaya-
biaya lokal tersebut.

Desentralisasi kekuasaan ini telah menimbulkan ketidakpastian, termasuk yang berkaitan dengan
keabsahan, ruang lingkup, interpretasi dan penerapan dari UU Pertambangan, sebagian karena
kurangnya implementasi regulasi UU Pertambangan dan UU Pemerintahan Daerah dan kurangnya
infrastruktur pemerintah pada sektor sumber daya mineral yang terdapat pada beberapa tingkatan
pemerintah daerah. Perseroan tidak dapat memastikan dampak dari UU Pemerintahan Daerah
terhadap kewenangan Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral dan pemerintah daerah dalam
mengabulkan PKP2B dan izin pertambangan lainnya dan terhadap pengawasan aktivitas
pertambangan.

Pemerintah daerah di mana konsesi Perseroan atau konsesi pelanggan PAMA berlokasi, .dapat
menerapkan peraturan atau menginterpretasikan atau mengimplementasikan UU Pemerintahan
Daerah dengan cara yang berbeda dengan hak-hak Perseroan, atau hak-hak pelanggan PAMA,
berdasarkan PKP2B atau IUP dapat mempengaruhi operasi Persercan secara negatif. Setiap
peraturan baru, dan interpretasi serta implementasi dari peraturan baru tersebut dapat berbeda
secara material dengan kerangka peraturan dari UU Pertambangan seria interpretasi dan
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implementasinya pada saat ini. Perseroan juga dapat mengalami tuntutan yang saling bertentangan
yang datang dari pemerintah pusat dan pemerintah daerah mengenai wilayah operasi, tuntutan atas
kepentingan partisipasi pada operasi pertambangan dan meningkatnya pajak daerah atau adanya
pajak daerah baru atau konsesi tambahan.

Indonesia berlokasi di zona rawan gempa bumi dan dipengaruhi secara signifikan oleh risiko
geologis yang dapat menimbulkan keresahan sosial dan kerugian ekonomis.

Indonesia berlokasi di salah satu daerah dengan gunung berapi yang paling aktif di dunia dan
dipengaruhi oleh akfivitas seismik yang mampu menimbutkan gempa bumi dan tsunami atau
gelombang pasang. Beberapa gempa bumi telah terjadi di beberapa wilayah Indonesia dengan skala
berkisar antara 4,6 - 7,7 SR. Sebagai akibat dari bencana alam fersebut, Pemerintah harus
mengeluarkan dana yang cukup besar untuk upaya bantuan darurat dan pembangunan pemukiman
kembali. Sebagian besar dari dana tersebut berasal dari pemerintah asing atau lembaga bantuan
internasional. Namun tidak ada jaminan bahwa bantuan tersebut akan terus berlanjut atau dikirimkan
kepada peneromanya tepat waktu. Apabila Pemerintah tidak mampu untuk mengirim bantuan dari
pemerintah asing tepat waktu kepada masyarakat yang terkena dampak, maka pertikaian sosial dan
politik dapat terjadi. Selanjutnya, upaya-upaya pemulihan dan pertolongan akan terus menguras
keuangan Pemerintah dan mempengaruhi kemampuannya dalam memenuhi kewajibannya
membayar hutang. Ketidakmampuan Pemerintah atau pengumuman moratorium oleh Pemerintah
dapat memicu terjadinya gagal bayar pada berbagai debitur sektor swasta, sehingga dapat secara
material berdampak negatif tethadap Perseroan.

Perseroan tidak dapat menjamin bahwa kondisi geologis dan cuaca di masa depan tidak akan
membawa dampak terhadap perekonomian Indonesia. Gempa bumi, gangguan geologis atau
bencana alam terkait cuaca di perkotaan yang padat penduduk dan pusat keuangan dapat secara
negatif mempengaruhi kepercayaan investor, sehingga dapat berdampak secara material terhadap
hasi operasi dan kondisi keuangan Perseroan.

Aktivitas teroris di Indonesia telah menimbulkan pergejolakan ekonomi dan sosial yang -
substansial dan terus menerus. '

Dalam beberapa tahun terakhir, terjadi sejumlah peristiwa peledakan bom yang ditujukan untuk
Pemerintah dan pemerintah asing, bangunan publik dan komersial yang sering digunakan orang
asing. ‘Aksi teroris - selanjutnya bisa membuat kondisi Indonesia tidak stabil sehingga dapat
mengurangi kepercayaan para investor terhadap Indonesia dan perekonomiannya. Aksi kekerasan
yang disebabkan akan menimbulkan ketidakstabilan dan keresahan yang dapat berdampak material
dan mempengaruhi kegiatan usaha secara negatif terhadap kinerja usaha Perseroan.

Standar akuntansi dan sistem hukum di Indonesia berbeda dengan standar yang dimiliki
negara lain.

Standar akuntasi Indonesia, sistem hukum perusahaan dan standar pengungkapan informasi
mungkin berbeda dengan standar-standar yang ada di negara lainnya. Oleh karena itu, pelaksanaan
putusan pengadilan dan arbitrase di Indonesia mungkin sulit dilakukan.

RISIKO YANG TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN
Kondisi bursa saham Indonesia dapat mempengaruhi harga atau likuiditas saham

Marga saham pada pasar modal Indonesia cenderung lebih fluktuatif dari pada pasar lain. BEI telah
menghadapi berbagai masalah yang, apabila terus berlangsung atau muncul kembali, dapat
mempengaruhi harga pasar dan likuiditas saham-saham emiten Indonesia, termasuk saham
Perseroan. Masalah-masalah yang pernah terjadi antara lain adalah penutupan perdagangan,
kebangkrutan dan mogoknya pialang saham, dan keterlambatan penyelesaian (seftlement). Selain
itu, BEIl juga dari waktu ke waktu menerapkan larangan perdagangan saham-saham tertentu dan
batasan pergerakan harga. Peraturan dan pemantauan BEI dan kegiatan para investor, pialang serta
partisipan pasar lainnya tidaklah sama dengan di negara lain. Perseroan tidak dapat menjamin bahwa
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pemegang saham Perseroan dapat menjual saham yang dimiiiki pada harga atau saat yang
diinginkan.

Harga saham Perseroan dapat berfluktuasi

Harga saham Perseroan setelah Penawaran Umum Terbatas IV ini dapat berfluktuasi, tergantung
pada beberapa faktor, di antaranya:

+ Pandangan tentang prospek usaha dan operasi Perseroan;
Perbedaan antara kinerja keuangan dan hasil kegiatan usaha operasional yang sebenamya
dibandingkan dengan perkiraan para investor dan analis;
¢ Pengumuman Perseroan mengenai akuisisi, aliansi strategis atau usaha patungan yang
-+ signifikan; ‘
e Perubahan rekomendasi atau persepsi analis mengenai Perseroan atau sektor-sektor usaha
yang dilakukan Perseroan;
Perubahan kondisi ekonomi atau pasar secara umum di indonesia;
Perubahan harga saham perusahaan asing (khususnya di Asia);
Perubahan komposisi manajemen kunci;
Kemungkinan keterlibatan Perseroan dalam kasus litigasi yang material; dan/atau
Fluktuasi pasar saham.

Harga saham Perseroan berdenominasi Rupiah. Fluktuasi nilai tukar Rupiah terhadap mata uang
asing lain akan mempengaruhi jumlah dividen, nilai investasi, nilai buku dari aset dan kewajiban
dalam mata uang asing, serta penghasilan beban dan juga aliran dana tunai dalam laporan keuangan
konsolidasian Perseroan bagi para investor yang membeli saham Perseroan dalam mata uang selain

Rupiah.

Penjualan saham Perseroan di masa mendatang dapat mempengaruhi harga pasar dari saham
tersebut

Penjualan di masa mendatang atas sejumlah saham Perseroan di pasar publik, atau adanya persepsi
atas kemungkinan terjadinya penjualan saham tersebut, dapat menurunkan harga pasar yang berfaku
pada saat itu.

Kemampuan pemegang saham untuk berpartisipasi dalam penawaran umum terbatas di masa
yang akan datang munghin terbatas. s

Tergantung pada beberapa pengecualian, perusahaan terbuka Indonesia diharuskan untuk
menerbitkan hak memesan efek terlebih dahulu kepada pemegang saham ketika akan menerbitkan
saham baru. Kepatuhan terhadap undang-undang pasar modal atau peraturan lain pada sebagian
yurisdiksi dapat menghalangi investor tertentu untuk berpartisipasi dalam penerbitan HMETD di masa
yang akan datang dan oleh karena itu menimbulkan dilusi saham yang dimilikinya. Perseroan tidak
berkewajiban untuk mencatatkan sahamnya pada yurisdiksi manapun agar investor asing dapat
berpartisipasi dalam penawaran HMETD yang akan dilakukannya di masa yang akan datang.

Standar tata kelola perusahaan dan keterbukaan informasi perusahaan publik di Indonesia
mungkin berbeda dengan di negara lainnya

Standar tata kelola perusahaan di Indonesia mungkin berbeda secara signifikan dibandingkan
dengan standar yang berlaku di wilayah hukum lain, termasuk dalam hal independensi dari direksi,
dewan komisaris dan komite audit, serta dalam hal standar pelaporan internal dan eksternal.
Informasi yang disediakan bagi masyarakat oleh perusahaan publik di Indonesia jauh lebih sedikit
dibandingkan dengan informasi yang disediakan oleh perusahaan setaradi negara yang lebih maju.
Akibatnya, pemegang saham Perseroan mungkin tidak memiliki akses terhadap tingkat dan jenis
pengungkapan yang sama dengan yang tersedia di negara lain, dan fidak dimungkinkan untuk
membandingkannya dengan perusahaan setara di negara lain.
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Pembeli atau pemegang saham dapat dipengaruhi olfeh pembatasan hak pemegang saham
minoritas

Kewajiban pemegang saham mayoritas, dewan komisaris dan direksi terhadap pemegang saham
minoritas berdasarkan hukum Indonesia mungkin lebih terbatas jika dibandingkan dengan kewajiban
tersebut berdasarkan hukum beberapa negara lain. Akibatnya, pemegang saham minoritas
berdasarkan undang-undang di Indonesia yang berlaku saat ini mungkin tidak dapat melindungi
kepentingannya sebagaimana yang berlaku di beberapa negara lain. Prinsip-prinsip hukum korporasi
sehubungan dengan , antara lain, keabsahan tindakan korporasi, fiduciary duties darl manajemen
Perseroan, direksi, dewan komisaris dan pemegang saham pengendali, diatur dalam UU PT,
peraturan BAPEPAM & LK dan anggaran dasar Perseroan. Prinsip hukum tersebut dapat berbeda
dengan prinsip hukum yang berlaku bagi suatu perusahaan yang didirikan berdasarkan hukum di
negara lain. Walaupun suatu tindakan dapat dilaksanakan berdasarkan hukum di Indonesia, namun
karena ketiadaan yurisprudensi (judicial precedent), maka hal tersebut dapat membuat suatu tuntutan
atas proses perdata semakin sullt untuk dilaksanakan. Tidak dapat dipastikan bahwa hak pemegang
saham minoritas berdasarkan hukum Indonesia akan tetap sama dengan hak pemegang saham
minoritas berdasarkan hukum di yurisdiksi lain.
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VI. KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR
INDEPENDEN

Tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap keadaan keuangan
dan hasil usaha PT United Tractors dan Anak Perusahaan yang terjadi setelah tanggal Laporan
Auditor Independen tertanggal 27 April 2011 atas iaporan keuangan konsolidasian untuk tahun-tahun
yang berakhir 31 Desember 2010 dan 2009 yang telah diaudit oleh KAP Tanudiredja, Wibisana dan
Rekan (anggota jaringan global PwC) dengan opini wajar tanpa pengecualian yang perlu
diungkapkan dalam Prospektus ini.
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VI. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN DAN ANAK PERUSAHAAN

RIWAYAT SINGKAT

Perseroan didirikan pada tanggal 13 Okiober 1972 dengan nama PT Inter-Astra Motorworks,
herdasarkan Akta Pendirian No. 69 dibuat dihadapan Djojo Muljadi, SH, Notaris di Jakarta, Akta
Pendirian mana diubah dengan Akta Perubahan No. 101 tanggal 28 November 1972 dan Akia
Perubahan No. 54 tanggal 16 Januari 1973, keduanya dibuat dihadapan Dian Paramita Tamsil, SH,
Notaris pengganti dari Djojo Muljadi, SH, Notaris di Jakarta, berdasarkan akta mana nama Perseroan
diubah menjadi PT United Tractors. Akia Pendirian "dan seluruh perubahan-perubahannya telah
disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusannya tanggal
6 Pebruari 1973 didaftarkan pada Kantor Panitera Pengadilan Negeri Jakarta tertanggal 9 Pebruari
1973 dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 31 tanggal 17 April 1973,
Tambahan No. 281. Anggaran Dasar Perseroan telah beberapa kali diubah dan perubahan terakhir
dimuat dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 54 tanggal 13 Juni 2008, dibuat dihadapan
Benny Kristianto, SH, Notaris di Jakarta untuk disesuaikan dengan UU PT. Akta mana telah
memperoleh persetujuan dari Menkumham Republik Indonesia berdasarkan tanggal 3 Juli 2008,

Perseroan telah melakukan beberapa kali penawaran umum terbatas. Penawaran umum terbatas
~ yang terakhir dilakukan adalah pada bulan Agustus 2008 ("Penawaran Umum Terbatas 1"} dengan
menerbitkan 475.268.183 (empat ratus tujuh puluh lima juta dua ratus enam puluh delapan ribu
seratus delapan pulub tiga) saham baru dengan nilai nominal Rp250 {dua ratus lima puluh Rupiah)
per saham dengan Harga Penawaran Rp7.500 (tujuh ribu lima ratus) Rupiah per saham dimana
pemegang saham yang memiliki 6 (enam) saham Perseroan yang namanya tercatat dalam Daftar
Pemegang Saham Perseroan tanggal 29 Agustus 2008 pukul 16.00 WiB (waktu Indonesia bagian
barat) berhak atas 1 (satu) Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu untuk mendapatkan selama 1 (satu)
saham baru. Semua saham yang dikeluarkan sebagai hasil dari pelaksanaan PUT il tercatat di BEI.
Sehubungan dengan Penawaran Umum Terbatas |il, anggaran dasar Perseroan telah diubah dengan
Akta Keputusan Rapat No. 85 tanggal 18 September 2008, dibuat dihadapan Nelfi Mutiara
Simanjuntak, SH, pengganti dari Imas Fatimah SH, Notaris di Jakarta, yang telah dilaporkan kepada
Menkumham pada tanggal 11 Nopember 2008. _

Perseroan adalah pemegang saham pengendali dari Grup dan menjadi perusahaan tercatat yang
telah mencatatkan saham-sahamnya di Bursa Efek Jakarta ("BEJ"} dan Bursa Efek Surabaya ("BES")
pada tanggal 19 September 1989. Sehubungan dengan penggabungan usaha antara BEJ dan BES
dimana BEJ menjadi perusahaan yang menerima penggabungan, maka saham Perseroan
selanjutnya tercatat pada BEJ yang kemudian berubah nama menjadi BE!. Terhitung sejak tanggal
31 Desember 2010, Perseroan memiliki total moda! disetor sebesar Rp831.719.320.750 miliar yang
terbagi atas 3.326.877.283 saham masing-masing bernilai nominal Rp250,- (dua ratus lima puluh
Rupiah).

Kegiatan utama Grup adalah distribusi alat berat dan jasa-jasa terkait, jasa kontraktor pertambangan
dan pertambangan. Perseroan berkedudukan di Jakarta dan pada saat ini merupakan salah satu
distributor alat berat terkemuka-di Indonesia yang menjua!l beragam jenis buldozer, excavator, dump
truck, rollers dan alat berat lainnya dari bermacam-macam merexk, termasuk pula forklifts, generating
“set, mesin-mesin dan produk-produk lainnya yang diproduksi oleh Anak Perusahaan dibawah Grup.
Merek utama produk yang dipegang Perseroan adalah Komatsu dan Perseroan mendapatkan hak
distribusi eksklusif untuk menyalurkan alat berat Komatsu tersebut di seturuh Indonesia.

Pada tahun 1980, Perseroan telah memperiuas kegiatan usahanya ke bidang manufakturing dan
permesinan. Pada tahun 1989, Perseroan mendirikan kegiatan Usaha Kontrakior Pertambangan
dibawah PAMA dan pada tahun 2007 Perseroan secara tidak langsung melalui PAMA mengakuisisi
Tambang DEJ yang berlokasi di Kalimantan.
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Tanah dan bangunan yang dimiiiki oleh Perseroan untuk mendukung kegiatan usahanya:

Jumlah Bidang Tanah

No Kota TGB Luas Bangunan (M?) Luas Tanah (M?)

i Medan 2 3.910 26.877
2 Pekanbaru 2 3447 20.415
3 Palembang 5] 1.388 68.023
4 Padang 5 1.238 ) 10.901
5 Jambi B 1 806 17.500
6 Bandar Lampung 3 1.366 38.138
7 Bekasi .7 - 322.912
8 Sernarang 1 1.324 20.020
9 Surabaya 3 1.136 5.453
10 Jakaria 11 57.620 302.825
11 Balikpapan 24 5.275 } 88.379
12 Tarakan 1 1.154 10,037
13 Pontianak 2 3.185 24.232
14 Banjar -2 2.475 26.779
15 Samarinda 2 - 1.100 350
16 Tabalong Adaro 2 3.415 12.100
17 Kutal Kartanegara 1 - 4.963
18 Tanjung Redeb, Berau 1 - 3.400
19 Tapin 2 - 9.882
20 Loa Janan, Samarinda 2 2.100 58.627
21 Waringin 1 - ’ 17.446
22 Batu Kajang 1 1.187 7.747
23 Makasar 7 3.612 17.234
24 Ambon 1 - 1.965
25 Manado 11 490 6.644
26 Biak 3 - 5.113
27 Jayapura 1 1.969 14.142
28 Sorong 1 1,723 10.445

Total 106 99.920 1.152.549

Selain memiliki tanah sebagaimana disebutkan di atas, Perseroan juga menguasai tiga bidang tanah -
di Sumbawa seluas 46.025m2 Pada saat ini Perseroan tidak memiliki rencana untuk mengubah
status tanah tersebut yang semula berstatus hak milik menjadi HGB atas nama Perseroan karena
Perseroan bermaksud untuk menjual tanah tersebut.

Untuk menunjang kegiatan usahanya, Perseroan memiliki jaringandistribusi dengan berkantor pusat
di JI Raya Bekasi Km 22, Cakung, Jakarta serta memiliki 18 kantor cabang yang terletak di
Balikpapan, Bandar Lampung, Banjarmasin, Jakarta, Jambi, Jayapura, Makasar, Manado, Medan,
Padang, Palembang, Palu, Pekanbaru, Pontianak, Samarinda, Surabaya, Sorong, Tarakan.

Kegiatan utama Grup pada saat inj memfokuskan pada 3 (tiga) bidang usaha utama:
Usaha Mesin Konstruksi

Unit usaha mesin konstruksi yang dilakukan Perseroan adaiah bertindak selaku distributor eksklusif
dari produk-produk Komatsy di Indonesia sejak tahun 1973, Perseroan juga terlibat dalam kegiatan
distribusi dari alat berat merek-merek terkenal lainnya seperti Nissan Diesel dan Scania untuk heavy
duty truck, Bomag vibratory roflers dan forklift Patria, crane Tadano dan peralatan kehutanan Valmet,
Divisi ini didukung oleh 18 kantor cabang yang memberikan bantuan penjualan dan pelayananan
purna jual kepada para pelanggan di seluruh Indonesia,

Kegiatan Usaha Mesin Konstruksi juga didukung oleh salah saty Anak Perusahaannya yaity UTPE

yang bergerak di bidang pabrikan atas aftachment alat berat dan komponen~komponennya. Anak
Perusahaan lainnya yang juga termasuk dalam Usaha Mesin Konstruksi adalah UTH) yang
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Usaha Kontraktor Pertambangan

Perseroan menyediakan jasa pertambangan bagi para pemilik konsesi pertambangan melalui anak
perusahaannya, PAMA yang didirikan pada tahun 1988 dan merupakan Anak Perusahaan yang
seluruh saham-sahamnya dimiliki oleh Perseroan. Perseroan berkeyakinan bahwa PAMA adalah
salah satu perusahaan kontraktor pertambangan batu bara terbesar di Indonesia dan pada saat ini
menangani 14 proyek tambang batu bara.

Usaha Pertambangan

Pada tahun 2007, Grup, melalui PAMA, memasuki usaha pertambangan batu bara ("Usaha
Pertambangan") dengan mengakuisisi tiga perusahaan pemilik konsesi pertambangan (NCJA, ESY,
dan KCM) dan dengan memperoleh hak atas batu bara berdasarkan perfanjian jual beli batu bara
dengan pihak ketiga, secara keseluruhan dikenal sebagai “Tambang DEJ” yang berlokasi di
Kalimantan Selatan. Sebelum akuisisi tersebut dalam bulan April 2007, Tambang DEJ dioperasikan
oleh sebuah operator tunggal, yaitu PT Dasa Eka Jasatama ("DEJ") dengan PAMA yang bertindak
sebagai kontraktor pertambangan. Dengan adanya hak konsesi batu bara yang dimiliki Perseroan
melalui PAMA dan hak atas perolehan batu bara sebagaimana tersebut di atas, maka Tambang DEJ
memiliki cadangan batu bara sebesar 16,5 juta ton (berdasarkan rata-rata stripping ratio 1:12).

TTA didirikan pada tahun 2006. Pada tahun 2008, Perseroan telah membeli 100% saham dalam TTA.
TTA memiliki konsesi tambang batu bara yang berlokasi di Kalimantan Tengah melalui anak
perusahaan bernama TOP. Konsesi tambang TOP mencakup area sebesar 4.900 hektar dengan
cadangan batu bara sebesar 36 juta ton (gross). Pada tahun 2010, TTA mengakuisisi 60% saham
~ yang diterbitkan di ABP. Tambang batu bara ABP meliputi area kurang lebih 1.365 hektar dengan
perkiraan cadangan batu bara sebesar 9,2 juta ton (gross). ABP diperkirakan akan memulai produksi
komersial dan penjualan batu bara pada tahun 2012 {bergantung pada diperolehnya 1UP Operasi
Produksi). Per 31 Desember 2010, TTA melaiui TOP telah memproduksi 670.000 ton batu bara.

Seluruh jumlah cadangan batu bara tersebut di atas adalah berdasarkan riset internal Perseroan
yang dilakukan oleh tim tenaga ahli PAMA, termasuk tenaga ahli geologis per tangga! 31 Desember
2010.

Perizinan

Perseroan telah mendapatkan perijinan -operasional material untuk menjalankan- kegiatan usahanya
berdasarkan peraturan yang berlaku sebagai berikut:

1. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Perindustrian No. 103/M/SK/ILME/V/1995, tanggal
23 Mei 1995, Perseroan telah memperoleh ljin Tetap Usaha Industri untuk industri Rekondisi
yang beriaku selama Perseroan berproduksi sejak tanggal ditetapkannya Surat Keputusan,
yaitu 23 Mei 1995. '

2. Perseroan telah memperoleh ijin sebagai penyelenggara gudang berikat merangkap sebagai
pengusaha pada gudang berikat, berlokasi di Jalan Raya Bekasi Km. 22, Kelurahan Cakung
Barat, Cakung, Jakarta Timur, dengan luas 3.770 M?, berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Keuangan No.260/KM.4/2002, tanggal 7 Maret 2002. ljin ini berlaku sejak tanggal
ditetapkanljin sebagai penyelenggara Gudang Berikat yang ditetapkan pada tanggal 7 Maret
2002 berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 33 Tahun 1996 ("PP 33 Tahun 1996”) berlaku
sejak ditetapkan dan baru akan dicabut apabila tejadi hal-hal sebagaima tertera pada Pasal
30 PP 33 Tahun 1996.

3 Perseroan telah terdaftar sebagai distributor tunggal dari Komatsu LTD, dengan merek
Komatsu, untuk produk alat-alat besar beserta suku cadangnya, dengan nomor pendaftaran
154/STP-LN/PDN.2/1/2010, tanggal 19 Januari 2010. Péndaftaran ini berlaku sampai dengan

tanggal 7 Agustus 2011.
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Perseroan ielah terdaftar sebagai distributor tunggal dari Bomag Gmbh, dengan mersk
Bomag, untuk produk alat-alat berat dan suku cadang, dengan nomor pendaftaran 1896/STP-
LN/PDN.2/6/2009, tanggal 15 Juni 2009. Pendaftaran ini berlaku sampai dengan tanggal
15 Juni 2011.

Perseroan telah terdaftar sebagai distributor tunggal dari Scania CV Aktiebolag, dengan
merek Scanta, untuk produk Tractor Head, Chassis Bus, Dump Truck, Truck Cab & Chassis,
dengan nomor pendaftaran 1044/STP-LN/PDN.2/4/2009, tanggal 21 April 2009. Pendaftaran
ini berlaku sampai dengan tanggal 21 April 2011.

Perseroan telah memperoleh NPWP untuk Kantor Pusat Perseroan dengan Nomor
01.565.295.1-017.000, sebagaimana dibuktikan dengan Surat Keterangan Terdaftar
No. PEM-000066/WPJ.19/KP.0103/2007 yang dikeluarkan oleh Kanfor Pelayanan Pajak
Wajib Pajak Besar Satu, tanggal 29 Maret 2007.

ljin-ijin di atas merupakan ijin-ijin penting bagi Perseroan untuk melakukan kegiatan usahanya.

Sertifikasi

Perseroan memiliki beberapa sertifikasi seperti

ISO 14001: 2004 (Sistem Manajemen Lingkungan) yang diterbitkan oleh Lloyd’s Register Quality
Assurance Ltd., 1ISO 18001:2007 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja Sistem Manajemen) yang
diterbitkan oleh Lloyd's Register Quality Assurance Ltd., dan 1S0 9001:2008;

Sementara itu PAMA memiliki sertifikat OHSAS 18001 (Occupational Health and Safety System)
yang dikeluarkan oleh DQS, Germany dan I1SO 14001 yang dikeluarkan oleh AFAQ ASCERT,
Perancis

Penghargaan

Selama tahun 2010, Persercan menerima berbagal penghargaan sebagai pengakuan terhadap
pencapaian operasional Perseroan. Daftar di bawah ini adalah beberapa penghargaan yang diterima
oleh Perseroan:

#6: Best Listed Companies 2010, Investor Award 2010
The Best Emiten 2010 in Trading sector, Investor Award 2010

_The Best in Building and Managing Corporate Image, Indonesia's Most Admired Companies

Award 2010, category : Heavy Equipment Distributor, Bloomberg Indonesia - Business Week
Magazine i

#3: 2010 Best Managed Company, Finance Asia Magazine

#2: 2010 Best Corporate Governance, Finance Asia Magazine

#2: 2010 Best Investor Relations, Finance Asia Magazine

#6: 2010 Best Corporalte Social Responsibility, Finance Asia Magazine

#5: 2010 Most Commited to a Strong Dividend Policy, Finance Asia Magazine

#4 : Indonesian Best Public Companies 2010 Based on WAITM (Wealth Added Index)
Method, by Stern Stewart & Co, Swa Magazine

#2: Most Admired Knowledge Enterprise 2010, Dunamis Consulting

Most Powerful Companies 2010, category: Wholesale for Durable Goods Industry — Warta
Ekonomi

Winner of Asian Most Admired Knowledge Enterprise (MAKE) Award 2010, TELEQS - The
KNOW Network.

#4. Indonesia Most Trusted Company 2010, based on Corporate Governance Perception
Index Assessment, The Indonesian Institute for Corporate Governance

Best CSR Disclosure in Annual Report, Indonesia Sustainabiiity Report Award (ISRA) 2010
Award for Rights of Shareholders, from 2nd Annual HCD Corporate Governance Award
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PERKEMBANGAN KEPEMILIKAN SAHAM

Komposisi permodalan dan pemegang saham Perseroan sejak pendirian sampai dengan Penawaran
Umum Terbatas [i| telah diungkapkan dalam Prospektus Penawaran Umum Terbatas IIl. Dibawah ini
disajikan komposisi permodalan dan pemegang saham terhitung sejak Penawaran Umum Terbatas Ili
serta komposisi permodalan dan pemegang saham dengan memperhitungkan dampak dari
Penawaran Umum Terbatas IV ini.

Tahun 2008
Komposisi pemegang saham Perseroan terhitung per tanggal 31 Desember 2008 berdasarkan

informasi yang diberikan cleh PT Raya Saham Registra, Biro Administrasi Efek, adalah sebagat
berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Niiai Nominal Persentase
(Rp250 per saham) (%)
Modal Dasar 6.000.000.000 1.500.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
PT Astra International Thk 1.979.391.158 494.847.789.500 59,5
Masyarakat {masing-masing dengan kepemilikan 1.347.486,125 336.871.5631.250 40,5
dibawah 5%)
Jumlah Modai Ditempatkan dan Disetor Penuh 3.326.877.283 831.719.320.750 100,0
Jumlah Saham Dalam Portepel 2.673.122.717 668.280.679.250
Tahun 2009

Komposisi pemegang saham Perseroan terhitung per tanggal 31 Desember 2009 berdasarkan
informasi yang diberikan oleh PT Raya Saham Registra, Biro Administrasi Efek, adalah sebagai
berikut: '

Keterangan Jumlah Saham Jumiah Nilai Nominal Persentase
(Rp250 pet saham) (%)
Modal Dasar 6.000.000.000 1.500.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
PT Astra international Thk 1.879.391.158 494 847.789.500 59,5
Masyarakat (masing-masing dengan kepemilikan 1.347.486.125 336.871.531.250 40,5
dibawah 5%)
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 3.326.877.283 831.719.320.750 100,0
Jumlah Saham Dalam Portepel 2.673.122.7117 668.280.679.250
Tahun 2010

Komposisi pemegang saham Perseroan terhitung per tanggal 31 Desember 2010 berdasarkan
informasi yang diberikan oleh PT Raya Saham Registra, Biro Administrasi Efek, adalah sebagai
berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal  Persentase
{Rp250 per saham) (%a)
Modal Dasar 6,000,000,000 1,500,000,000,000.
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
PT Astra International Tbhk 1.979.391.158 494.847,789.500 59,5
Masyarakat (masing-masing dengan kepemilikan 1.347.486.125 336.871.531.250 40,5
dibawah 5%) L .
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh ) 3.326.877.283 831.719.320.750 100,0
Jumlah Saham Dalam Portepel . 2.673122.71¢ 668.280.679.250
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Tahun 2011

Komposisi pemegang saham Perseroan terhitung per fanggal 28 Februari 2011 berdasarkan
informasi yang diberikan oleh PT Raya Saham Registra, Biro Administrasi Efek, adalah sebagai
berikut;

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal Persentase
(Rp250 per saham) (%)
Modal Dasar 6.000.000.000 1.500.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
PT Astra International Tbk 1.979.391.158 494.847.789.500 59,5
Masyarakat (masing-masing dengan kepemilikan 1.347.486.125 336.871.531.250 40,5
dibawah §%) :
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 3.326.877.283 831.719.320.750 100,0
Jumiah Saham Dalam Portepel 2.673.122.717 668.280.679.250

KETERANGAN MENGENAI PEMEGANG SAHAM BERBENTUK BADAN HUKUM

Dibawah ini adalah keterangan mengenai pemegang saham berbentuk badan hukum yang memiliki
saham Perseroan diatas 5% dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan:

_ PT Astra International Thk.
Riwayat Singkat

PT Astra International Tbk didirikan pada tahun 1957 dengan nama PT Astra International
Incorporated berdasarkan Akta Pendirian No. 67 tanggal 20 Pebruari 1957 yang dibuat dihadapan Sie
Khwan Dijioe, SH, Nofaris di Jakarta, yang telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dengan Surat Keputusannya No. J.A.5/53/5 tanggal 1 Juli 1957, diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 85 tanggal 22 Oktober 1957, Tambahan No. 1117. Anggaran Dasar
Astra telah diubah beberapa kali. Perubahan terakhir Anggaran Dasar Astra uniuk disesuaikan
dengan UU dinyatakan dalam Akia No 83 dibuat di hadapan Masjuki, SH, pengganti dari Imas
Fatimah, SH, Notaris di Jakarta, tanggal 24 Juni 2008. Perubahan fersebut telah disetujui oleh
Menkumham tanggal 28 Agustus 2008 .

Kegiatan Usaha

Didirikan pada tahun 1957 n]ula-mula sebagai perusahaan perdagangan umum yang berdomisili di
Jakarta, Indonesia, Astra kemudian memperiuas bidang usahanya dan kegiatan investasinya sebagai
perusahaan manufaktur dan distribusi kendaraan, sepeda motor, alat berat dan suku cadang terkait,
jasa keuangan, perkebunan, dan industri lainnya untuk menjadi perusahaan dengan berbagal ragam
bidang usaha di Indonesia. Astra menjadi perusahaan tercatat sejak tanggal 4 April 1990 pada saat
Astra mencatatkan saham-sahamnya pada BEJ dan BES. Astra pada saat ini tercatat di BEI
Beberapa perusahaan anak dan perusahaan terasosiasi Astra juga merupakan perusahaan tercatat.
Market kapitalisasi Astra terhitung sejak tanggal 31 Desember 2010 adalah sebesar kurang lebih 221
triliun. Per tanggal 31 Desember 2010, Astra mempekerjakan kurang lebih 145,000 karyawan pada
seluruh lini usahanya. ’

Asfra melalui anak-anak perusahaannya adalah merupakan agen tunggal kendaraan Toyota dan
distributor tunggal sepeda, motor Honda di indonesia sejak tahun 1971. Disamping Toyota dan
Honda, Astra juga memiliki kemitraan strategis dengan perusahaan-perusahaan multinasional seperii
Daihatsu, Isuzu, BMW, Peugeot, dan Nissan Diesel. Astra juga menjalin kemitraan strategis dengan
bisnis-bisnis lainnya, termasuk Fuji — Xerox (teknologi) Kornatsu (afat berat) dan Standard Chartered
(industri perbankan). Astra saat ini menyelenggarakan kegiatan usaha sebagai berikut:
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Struktur Permodalan

Modal dasar Astra terhitung sejak tanggal 28 Februari 2011 adalah sebesar Rp3 triliun yang terbagi
atas 6 miliar saham masing-masing saham bernilai nominal Rp500 (lima ratus Rupiah). Modal
ditempatkan dan disetor Astra adalah Rp2.024.177.657.000 yang terbagi atas 4.048.355.314 saham.

Suéunan pemegang sahamn terhitung sejak tanggal 31 Desember 2010 berdasarkan informasi dari
PT Raya Saham Registra, Biro Administrasi Efek adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Neminal Persentase
{Rp500 per saham) (%)
Modal Dasar 6.000.000.000 3.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Jardine Cycle & Carriage Ltd . 2.028.825.504 1.014.412.752.000 50,11
Masyarakat 2.019.529.810 1.009.764.905.000 49,89
Jumlah Modal Ditempatkan-dan Disetor Penuh 4,048.355.314 . 2.024.177.657.000 100,00
Jumlah Saham Dalam Portepel 1.951.644.686 975.822.343.000

Pengurusan dan Pengawasan

Susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris Astra terhitung sejak tanggal diterbitkannya
Prospektus ini adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris : Budi Setiadharma
Komisaris Independen : Djunaedi Hadisumarto
Komisaris Independen : Muhamad Chatib Basri
Komisaris Independsn :  Soemadi DM Brotodiningrat
Komisaris Independen :  Akira Okabe

Komisaris Independen :  Erry Firmansyah

Komisaris :  Anthony John Liddell Nightingale
Komisaris : Mark Spencer Greenberg
Komisaris :  Benjarmin William Keswick
Komisaris :  Chiew Sin Cheok
Komisaris :  Jonathan Chang
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Direksi

Presiden Direktur :  Prijono Sugiarto

Direktur :  Gunawan Geniusahardja
Direktur - ¢ Johnny Darmawan Danusasmita
Direktur :  Djoko Pranoto

Direktur ¢ Widya Wiryawan

Direktur ) N :" "Angky Tisnadisastra

Direktur : Sudirman M. Rusdi

Direktur : Simon Collier Dixon

PENGURUSAN DAN PENGAWASAN PERSEROAN

Anggaran dasar Perseroan menentukan bahwa direksi adalah bertanggung jawab untuk melakukan
pengurusan Perseroan dibawah pengawasan dewan komisaris.

Berdasarkan Akta Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham No 51 tanggal 21 Mei 2010, dibuat di

hadapan Benny Kristianto, SH, Notaris di Jakarta. Rapat Umum Pemegang Saham telah menunjuk
anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan di bawah ini.

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris : Prijono Sugiarto

Wakil Presiden Komisaris :  Benjamin William Keswick

Komisaris :  Simon Collier Dixon

Komisaris Independen . . , : Anugerah Pekerti

Komisaris Independen o : Stephen Zacharia Satyahadi

Komisaris Independen : Let. Jen. (Purn.) Soegito

Direksi

Presiden Direktur . Djoko Pranoto

Wakil Presiden Direktur dan Direktur Pemasaran dan Operasi :  Bambang Widjanarko Eddy
Santoso

Direktur Keuangan dan Administrasi . Gidion Hasan

Direktur Mining, Non-Mining dan Truck Sales Operation =~ : . ‘Hendrik Kusnadi Hadiwinata

Direktur Product Support :  Iman Nurwahyu

Direktur SDM, Lingkungan Hidup, Tanggung Jawab Sosial, :  Edhie Sarwono

dan Umum dan Direktur Teknologi Informasi

Remunerasi yang diterima Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan pada tahun 2010 adalah sebesar
Rp125,7 miliar. Penetapan remunerasi adalah berdasarkan rapat umum pemegang saham tahunan
2010 yang diselenggarakan pada tanggal 21 Mei 2010.

Komite Audit

Ketua :  Anugerah Pekerti
Anggota : Fred B. G. Tumbuan
Anggota :  Candelario Tambis

Komite Audit Persercan diangkat berdasarkan keputusan Dewan Komisaris Perseroan
No.LUT/BOC/001/VII/2009 tanggal 31 Mei 2009.

Audit Internal

Ketua Audit Internal Perseroan adalah Prasetya Josep berdasarkan surat ketetapan Perseroan
No.SK/KEP/031/9980-A/X11/2009 tanggal 7 Desember 2009.
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Berikut disajikan keterangan singkat mengenai masing-masing Komisaris Perseroan.

Prijono Sugiarto

Warga Negara Indonesia, 50 tahun, menjabat sebagai Presiden
Komisaris Perseroan sejak bulan Mei 2005. Saat ini menjabat
Presiden Direktur PT Astra International Thk (Astra) sejak Maret
2010. Beiiau bertanggung jawab penuh atas semua bidang usaha
Grup Astra. Sebelumnya menjabat sebagai Direktur Astra sejak
Mei 2001 hingga Februari 2010. Sebelum bergabung dengan Astra
pada tahun 1990, beliau menjabat sebagai Manajer Sales
Engineering di Daimler-Benz Indonesia.

Memperoleh gelar Dipl.-Ing. bidang Teknik Mesin dari University of
A. Sc. Konstanz, Jerman pada tahun 1984 dan Dipl.-Wirtschaftsing
bidang Administrasi Niaga dari University of A. Sc. Bochum,
Jerman pada tahun 1986.

Benjamin William Keswick

Warga Negara Inggris, 38 tahun, menjabat sebagai Wakil Presiden
Komisaris Perseroan sejak bulan Mei 2007 sampai dengan Mei
2011, selain menjabat sebagai Komisaris Astra. Saat ini juga
menjabat sebagai Group Managing Director dari Jardine Cycle &
Carriage. Bergabung dengan Jardine Matheson Group sejak 1998,
terakhir menjabat sebagai Chief Executive Officer, setelah
sebelumnya menjabat sebagai Direktur Keuangan Jardine Pacific
Ltd. Saat ini beliau juga menjabat sebéigal salah satu Direktur
Jardine Matheson Holdings Lid., Jardine Matheson Ltd., Cycle &
Carriage Bintang Bhd., dan MCL Land Ltd.

Lulus dari Newcastle University, " Inggris, bidang Agricultural
Economics and Food Marketing pada tahun 1995 serta
menyandang gelar Master of Business Administration dari INSEAD
-pada tahun 2002,

Simon Coller Dixon

Warga Negara Australia, 37 tahun, diangkat sebaga: Komisaris
Perseroan sejak bulan Mei 2010 sampai dengan bulan Mei 2011.
Saat ini menjabat sebagai Direkiur Astra sejak bulan Mei 2010 dan
bertanggung jawab dalam bidang keuangan. Sebelum bergabung
dengan Perseroan, tahun 2006 beliau bergabung dengan Jardine
Matheson, Hong Kong selaku Group Treasurer. Beliau memutlai
karimya di firma Mann Judd dan firma Arthur Andersen di
Australia. Pada tahun 1998 sampai 2006 beliau berkarir di
PricewaterhouseCoopers London dan Hong Kong dan diangkat
sebagai Partner pada tahun 2005,

Memperoleh gelar di bidang Ekonomi program kekhususan
Akuntansi dari Flinders University, Australia pada tahun 1993.
Menjadi Associate Member dari Institute of Chartered Accountants
di Australia pada tahun 1996, dan sebagai Fellow of the Hong
Kong Institute of Cerified Public Accountants pada tahun 2005.
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Anugerah Pekerti

Warga Negara Indonesia, 72 tahun, diangkat sebagai Komisaris
Independen Perseroan mulai bulan Mei 2007 sampai dengan Mei
2011, Saat ini juga menjabat sebagai Komisaris Independen PT
Samudera Indonesia Tbk, anggota International Board of
Directors di Habitat for Humanity International, AS, dan Penasehat
dari Tim Olimpiade Fisika indonesia. Menjadi pengajar di Institut
Manajemen PPM sejak tahun 1968 dan diangkat menjadi Presiden
Institut tersebut pada periode tahun 1988-1998. Sejak 1998 aktif
terlibat dalam lingkup Corporate Governance dan memfasilitasi
penerapannya di berbagai perusahaan dan organisasi nir laba.

Meraih gelar Sarjana di bidang Psikologi dari Universitas Indonesia
pada tahun 1967 dan Doctor of Philosophy in Business
Administration dari University of Southern California, AS pada
tahun 1985.

Stephen Zacharia Satyahadi

Warga Negara Indonesia, 67 tahun, menjabat sebagai Komisaris
Independen Perseroan sejak tahun 2003 sampai dengan Mej
2011. Memulai karirnya pada tahun 1968 di Bank of Tokyo,
Jakarta. Pada tahun 1970 bergabung dengan Citibank N.A.
sebagai Assistant Vice President di bidang Pemasaran dan
sebagai Manajer Operasional dan Kredit. Diangkat sebagai Wakil
Presiden Direkiur Astra Sedaya Finance pada tahun 1983,
-General Manager bidang Keuangan dan Corporate Treasurer
Astra pada tahun 1980-1985, Direktur Bank Perkembangan Asia
pada tahun 1986-1990 dan Presiden Direktur Bank Universal pada
tahun 1990-2002. Pada tahun 2002 menjabat sebagai Ketua Tim
Pengawas Pasca Penggabungan Bank Universal,

Memperoleh gelar sarjana di bidang Akuntansi dari Universitas
Indonesia pada tahun 1967,

Let. Jen. (Purn.) Soegito

Warga Negara Indonesia, 72 tahun, diangkat sebagai Komisaris
Independen Perseroan sejak tahun 2001 sampai dengan Mei
2011. Menempuh karir mifiter sejak tahun 1961. Menjabat sebagai
Panglima Daerah Militer Jakarta Raya pada tahun 1985-1988,
Pangiima Komando Strategis Angkatan Darat pada tahun 1988-
1990 dan Aster Kasum Angkatan Bersenjata Republik Indonesia
pada tahun 1990-1994. Sebelumnya pernah menjadi atase militer
Indonesia di Hanoi,Vietnam, dan ikut serta dalam berbagai satuan
tempur Angkatan Darat.

Lulus dari Akademi Militer Nasional pada tahun 1961; Sekolah Staf
Komando Angkatan Darat dan Lembaga Pertahanan Nasional
pada tahun 1985.
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Berikut disajikan keterangan singkat mengenai masing-masing anggota Direksi Perseroan:

Djoko Pranotfo

Warga Negara Indonesia, 56 tahun, menjabat sebagai Presiden
Direktur Perseroan sejak Mei 2007 sampai dengan Mei 2011,
setelah sebelumnya menjabat sebagai Wakil Presiden Direktur
Perseroan dan bertanggung jawab di bidang marketing dan
operasional sejak 2001. Menjabat sebagai Kepala Divisi
Marketing Perseroan sejak tahun 1991 hingga 1996 sebelum
menjadi Direktur Perseroan mutai tahun 1997 sampai dengan
tahun 2000. Menjabat sebagai Direktur UTHI, Slngapura sejak
tahun 1995. Menjadi Wakil Presiden Komlsans Komatsu
indonesia periode tahun 2001-2007 setaiah sebelumnya
menjabat sebagai Komisaris pada tahun 1988-2000. Menjabat
sebagai Presiden Komisaris PT Pamapersada Nusantara dan PT
United Tractors Pandu Engineering sejak tahun 2009 serta
Presiden Komisaris PT Tuah Turangga Agung sejak Mei 2010.
Diangkat sebagai Direktur Astra pada tahun 2008.

Memperoleh gelar Sarjana di bidang Teknik Mesin dari
Universitas Trisakti pada tahun 1978.

| Warga Negara Indonesia, 51 tahun, menjabat sebagai Wakil

Bambang Widjanarko Eddy Santoso

Presiden Direktur Perseroan dan Direktur Pemasaran sejak Mei
2007.sampai dengan Mei 2011, setelah sebelumnya menjabat
sebagai Direktur Perseroan di bidang Mining Sales Operations
sejak tahun 2003. Menjabat juga sebagai Wakil Presiden
Komisaris PT Komatsu Indonesia sejak tahun 2007 dan sebagai
Direktur UT Heavy Industry (S) Pte Ltd. Bergabung dengan Astra
di Divisi Electronic Data Processing (EDP) pada tahun 1882
hingga menjabat sebagai Vice President Corporate Human
Resources, Safety & Environmental dan Divisi Efficiency pada
tahun 1998. Menjabat sebagai Wakil Presiden Direktur untuk
Corporate Information Technology di Astra hingga awal 2000.
Saat ini juga menjabat sebagai Presiden . Komisaris BP,
Komisaris KRA dan Komisaris MPU sejak Mei 2010 serta
Komisaris UTSG sejak tahun 2008.

Memperoleh gelar Sarjana Fakultas Teknologi dan Mekanisasi
Pertanian dari Institut Pertanian Bogor pada tahun 1982 dan
Sarjana Ekonomi dari Universitas Indonesia pada tahun 1987.
Menerima beasiswa dari Mitsui Taiyo Kobe Bank Foundation
untuk menempuh Advanced Business Councel di Jepang pada
tahun 1990.
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Presiden Komisaris PT Traktor Nusantara sejak tahun 2009.

Gidion Hasan

Warga Negara [ndonesia, 38 tahun, menjabat sebagai Direktur
Keuangan dan Administrasi Perseroan sejak tahun 2006 sampai
dengan Mei 2011. Bergabung dengan Astra pada tahun 1999,
sebagai manajer Corporate Planning and Investor Relation serta
sebagai Kepala Corporate Planning and Strategy. Sebelum
bergabung dengan Astra, menjabat sebagai Manager Corporate
Finance di Salim Group. Diangkat menjadi Presiden Direktur PT
Tuah Turangga Agung dan Komisaris Astratel pada tahun 2008.
Menjabat sebagai Komisaris PAMA, UTPE, UTSG dan Wakil

Memperoleh gelar Sarjana di bidang Keuangan dari Rogers
State University, Oklahoma, AS pada tahun 1994.

Hendrik Kusnadi Hadiwinata

Warga Negara Indonesia, 57 tahun, menjabat sehagai Direktur
Mining & Non Mining Sales Operation Perseroan sejak Mei 2007
sampai dengan Mei 2011. Bergabung dengan Perseroan sejak
tahun 1979 sebagai salesman hingga tahun 1992. Menjabat
sebagai Sales Manager of Forestry Department pada tahun
1992-2000 dan sebagai Kepala Divisi Sales and Branch
Operations pada tahun 2000-2007. Saat ini juga menjabat
sebagai Presiden Komisaris MPU, Komisaris UTPE dan
Komisaris BP sejak Mei 2010.

Memperoleh geiar Sarjana di bidang Teknologi Industri dari
Institut Teknologi Bandung pada tahun 1979.

Iman Nurwahyu

Warga Negara Indonesia, 47 tahun, menjabat sebagai Direktur
Product Support Perseroan sejak Mei 2007 sampai dengan Mei
2011. Bergabung dengan Perseroan sejak tahun 1988 dan
menjabat sebagai Parts Department Head di beberapa kantor
cabang Perseroan. Diangkat menjadi Head of Inventory
Department pada tahun 1993-1999, Deputy Head of Parts
Division pada 1999-2002 dan Head of Parts Division merangkap
sebagai Head of Human Resources and General Affairs Division
pada tahun 2002 hingga awal tahun 2007. Menjabat sebagai
Direktur KRA pada tahun 1998-2006 dan diangkat sebagai
Presiden Direktur pada tahun 2007. Selain itu saat ini juga
menjabat sebagai Komisaris' HMU dan Presiden Komisaris AMK.

Memperoleh gelar Sarjana di bidang Teknik Pertanian dari
Universitas Padjadjaran, Bandung pada tahun 1986.
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Edhie Sarwono

Warga Negara Indonesia, 44 tahun, menjabat sebagai Direktur
Human Capital, Environment, Social Reponsibility, General
Affairs sejak Mei 2007 dan Direktur Information Technology
Perseroan sejak Mei 2010 sampai dengan Mei 2011. Beliau juga
menjabat sebagai Direktur Palyja pada tahun 2006-2008.
Bergabung dengan Astra sejak tahun 1991 sebagai engineer di
Technology Development Division dan di Astra Consulting
Services hingga 1993. Diangkat sebagai Team Leader di
Efficiency Division pada tahun 1993-1998 dan sebagai Head of
Environment, Health & Safety Division pada tahun 1998-2004.
Menjabat sebagai Head of Environment, Health ‘& Safety &
Social Responsibility Division pada tahun 2004-2007. Saat ini
juga menjabat sebagai Komisaris PT Bina Pertiwi dan PT Traktor
Nusantara.

Memperoleh gelar Sarjana di bidang Teknik Mesin dari
Universitas Brawijaya pada tahun 1980.

Berikut disajikan keterangan singkat mengenai masing-masing anggota Komite Audit:

Anugerah Pekerti

Warga Negara Indonesia, 72 tahun, diangkat sebagai Komisaris
Independen Perseroan dan kepada dari Komite Audit mulai bulan
Mei 2007 sampai dengan Mei 2011. Saat ini juga menjabat
sebagai Komisaris Independen PT Samudera Indonesia Thbk,
anggota International Board of Directors in Habitat for Humanity
International, AS, dan Penasehat dari Tim Olimpiade Fisika
Indonesia. Menjadi pengajar di Institut Manajemen PPM sejak
tahun 1968 dan diangkat menjadi Presiden Institut tersebut pada
‘| periode tahun 1988-1998. Sejak 1998 aktif terlibat dalam
implementasi  Corporate  Governance dan  memfasilitasi
penerapannya di berbagai perusahaan dan organisasi nir laba.

Meraih gelar Sarjana di bidang Psikologi dari Universitas
Indonesia pada tahun 1967 dan Doctor of Philosophy in Business
Administration dari University of Southern California, AS pada
tahun 1985.
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Fred B.G. Tumbuan

Warga Negara indonesia, 73 tahun, menjabat sebagai anggota
Komite Audit Perseroan sejak Mei 2007 sampai dengan Mei
2011. Advocate & Counsellor-of-Law dan menjabat Senior
Managing Partner pada Kantor Hukum Tumbuan Pane. Selain
menjadi Anggota Dewan Penaschat Perhimpunan Advokat
Indonesia (PERADI), juga pengajar pada Program Magister (S2)
Pasca Sarjana Fakultas Hukum, Universitas Indonesia, Menjabat
Ketua Dewan Sertifikasi Asosiasi Kurator dan Pengurus
Indonesia  (AKPI), anggota Komite Nasional Kebijakan
Governance, Sub-Komite Bidang Korporasi serta anggota Badan
Pengawas Lembaga Komisaris dan Direktur Indonesia {LKDI).

Memperoleh gelar Sarjana Hukum dari Universitas 17 Agustus
‘45 pada tahun 1978 dan menyelesaikan pendidikan teologi di
Jesuit Theological College, Melbourne, Australia pada tahun
1972, serta Program Master bidang Filsafat dari Pontifical
Athenaeum, Poona, India pada tahun 1965.

Candelario Tambis

Warga Negara Indonesia; 72 tahun, menjabat sebagai anggota
Komite Audit Perseroan sejak Juni 2009 sampai dengan Mei
2011, sebelumnya menjabat sebagai anggota -Komite Audit
Perseroan sejak 2001 sampai dengan 2006. Saat ini juga
menjabat sebagai anggota Komite Audit PT Astra Agro Lestari
Tbk, Presiden Direktur PT Tambis & Co. Inc. dan Presiden
Komisaris PT Ferrarimas lItalindo. Juga sebagai Penasehat
Investasi berlisensi darj BAPEPAM, sebelumnya sebagai
Penasehat Keuangan terakreditasi dari IBRA, Konsuitan 1SO
9000 dan Manajemen Umum. Pernah menjabat sebagai Direktur
di beberapa Perusahaan antara lain di PT Schroders Indonesia,
Bank Universal (sekarang Bank Permata), PT Astra Securities
dan PT Morgan Grenfell Astra Lid.

Memperoleh'gelar Sarjana Akuntansi dan mendapat sertiﬁkét

Ketenagakerjaan

Akuntan Publik di Filipina pada tahun 1963.

Per 31 Desember 2010, Grup memiliki total 18.786 karyawan,

Tabel dibawah ini memperlihatkan

perincian karyawan Grup berdasarkan pendidikan, umur dan

tingkat manajemen terhitung sejak 31 Desember 2010.

Tingkat Pendidikan
Perseroan Anak Perusahaan Total

Pendidikan Jumlah % Jumlah Y Jumlah Yo
Magister (82) 16 0,54 33 0,21 49 0,26
Sarjana {$1) 372 12,52 1,076 6,80 1.448 7.71
Diploma (D3) 551 18,54 1.300 8,22 1.851 9,85
SMA atau dibawahnya 2,033 68,41 13.405 84,77 15.438 82,18
Total 2,972 100,00 15.814 100,00 18.786 100,00
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Tingkat Umur
Perseroan Anak Perusahaan Total
Umur Jumlah % Jumlah % Jumlah %
>55 tahun - - 64 0,40 64 0,34
46-55 tahun 236 7,97 979 6,19 1.215 6,47
36-45 tahun 606 20,46 2.512 15,88 3.118 16,61
26-35 tahun 1.121 37,85 4,263 26,96 5.384 28,67
18-25 tahun 1.008 33,05 7.996 50,56 9,005 47,93
Tofal 2.972 100,00 15.814 100,00 18.786 100,00
Tingkat Manajemen
Level Perseroan Anak Perusahaan Total
Non Staf 2.099 14.231 18.330
Staf 662 1.239 1.901
Manajer 191 303 494
Eksekutif 19 42 61
Total 2.972 15.814 18.786
Status
Status Perseroan Anak Perusahaan Total
Tetap ) T 2.295 9.135 11430
Kontrak 677 6.679 7.356
Total 2.972 15.814 18.786

Sampai dengan tanggal Prospekius ini diterbitkan, Grup mempekerjakan 7 tenaga kerja asing pada

berbagai posisi:

. Kewargane Tanggal Tanggal
No VNama Posisi garaan No. IMTA Berakhir No. KITAS/KITAP Berakhir
. Penasihat
Chaiyun . . KEP.23619/ME . .
1 ) Teknologi di Thailand 28 Juli 2011 2C11JE7205-4 28 Juli 2011
Jaihong Perseroan N/BAMTA/2010
- Penasihat Kep.02835/ME ’
p | Wiliam Allan | zoy ologidi | Austratia NBIMTA011 | 23 Desember | oeqqyco308.0 | 25 Desember
Coutts 2011 2011
7 Perseroan
Howells - Penasihat Kep.21617/ME
3 Teknologi di Australia N/BAMTASZ2010 2 Juli 2011 2C11JE6405-J 2 Juli 2011
Robert Mark p
erseroan
Direkiur :
Kumaraguru Finance, Kep.06904/ME
4 9 Accounting Malaysia N/PIIMTA/2010 | 14 Juni 2011 2C21JET601-J 14 Juni 2011
Nadaysen .
dan Supply di
PAMA
Timothy Tire Specialist .
5 | John Engineerdi | Austeia ﬁfgilu.?gg'g'f ]2 Desember | 2C21JE6185A) ;gﬁesem"er
Hammel PAMA
Senior
Shozo Maintenance Kep.17938/ME 31 Desemiber ey 54 31 Pesember
6 | Yonenaka | Managerdi | “ePeN N/PAMTA/2010 | 2011 2C21AJ3191 2011
PAMA
L E?ir'ektur' ’ | N N
7 | Hasdr Inder | Teknik di . Turki Tidak tersedia Tidak tersedia | 2C21JE8669<) 21 Juli 2011
PAMA .

5;‘P}s\'qfa: saat Prbspe

meriproses dokumen IMTA dalam jangka waktu e

Perseroan

kius il aterbitkan, Fiasan Jmer fidak memilki IMTA. Persercan berkomitmen unfuk
nam butan sejak ditérimanya surat dari Bapepam dan LK tidak

mempunyal tanggapan lebih lanjut secara tertulis terhadap Pemyataah Pendaftaran Umum Terbatas IV
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Perseroan telah memenuhi ketentuan Upah Minimum Regicnal/Propinsi yang telah berlaku dan juga
memberikan sarana kesejahteraan kepada karyawan seperti di bawah ini:
« Dana Pensiun;
Fasilitas kesehatan dalam bentuk asuransi dan penyediaan poliklinik;
Fasilitas perumahan;
Tunjangan cuti;
Tunjangan transportasi;
Fasilitas ihadah dan olahraga; dan
Fasilitas pelatihan dan pengembangan.

Sebagian besar dari karyawan tetap tergabung dalam serikat pekerja. Di dalam perjanjian kerja
bersama antara serikat pekerja dengan Perseroan, ditentukan berbagai kebijakan, diantaranya jam
kerja, produktivitas kerja, pendidikan, dan pelatihan, kompensasi dan tunjangan, kesehatan,
jamsostek dan tunjangan pensiun, kesehatan dan keselamatan kerja, tindakan kedisiplinan dan
pemutusan hubungan kerja. Perseroan mempertahankan tingkat retensi karyawan yang tinggi
sehubungan dengan kebijakan pembayaran kompensasi yang kompetitif termasuk tunjangan
kesehatan dan transportasi.

Grup mengutamakan kesehatan dan keselamatan kerja dan memberlakukan program-program
dibawah ini:

1. Program pelatihan untuk meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab karyawan terhadap
kesehatan dan keselamatan kerja; i

2. Lingkungan kerja yang Iebih aman (antara lain peningkatan secara fisik sarana untuk
mengendalikan kebisingan, penerangan, dan perangkat polusi);

3. Program pencegahan dan prosedur penanganan bahaya kebakaran;

4. Peningkatan dalam peralatan keselamatan kerja.

Perseroan menganggap pelatihan karyawan merupakan bagian terpenting dari inisiatif untuk
membangun usahanya sebagai perusahaan yang berorientasi kepada pelanggan. Disamping pusat
pelatihan yang terletak di kantor pusat, Perseroan Juga memiliki 3 (tiga) pusat pelatihan yang
berlokasi di Pekanbaru, Samarinda, dan Makassar. Masing-masing dari pusat pelatihan tersebut
memberikan pelatihan di bidang pengembangan kompetensi teknis. Pelatihan yang berhubungan
dengan kompetensi teknis sehubungan dengan pengoperasian dan pemeliharaan alat berat.
Pelatihan kepemimpinan yang diadakan oleh divisi sumber daya manusia pada kantor pusat
Perseroan adalah ditujukan untuk menambah pengetahuan di bidang kepemimpinan dan manaijerial.

‘Perseroan memiliki Perjanjian Kerja Bersama antara Perseroan dengan Serikat Pekerja yang telah
didaftarkan pada Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik indenesia berdasarkan Surat
Keputusan Direktur Jenderal Pembinaan Hubungan Industrial dan jaminan Sosal Tenaga Kerja No.
KEP.28/PHIJKS/PKKAD/2009-05-11 tanggal 7 April 2008. Perjanjian Kerja Bersama berlaku sampai
dengan tanggal 30 September 2011.
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Hubungan Kepemilikan Saham Antara Perseroan dengan Para Pemegang Sahamnya (per
tanggal 31 Desember 2010)

Jardine Matheson Holdings
Led.* Masyarakat
80,80% | 1920% |
Jardine Stralt_t: dgic Holdings Empolyees Provident Fund Masyarakat
65.64% 6,69% . 27.67%

) A

Jardine Cylt-:ig & Carriage Masyarakat
50,11% 49,89%
Y
Masyarakat PT Astra International Tbk.

{ 4050% 59.50% |
Y

PT United Tractors Thk

Catatan: *Merupakan perusahaan publik yang tercatat pada bursa efek Singapura dan London
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Hubungan Kepemilikan Saham dan Manajemen Antara Perseroan, Anak Perusahaan dan
Perusahaan Asosiasi

Perseroan memiliki 7 (tujuh) Anak Perusahaan dan 3 (tiga) perusahaan asosiasi. Dibawah ini adaiah
diagram yang menggambarkan hubungan antara Perseroan dan anak perusahaan serta perusahaan
asosiasi.

PT United Tractors Tbk

SN 7 Bin Pertivi (BF) (100%) | PT Pamapersada |}
T AN Nusantara (Pama) (100%) |[&

Qi U7 Heavy industey (5) Pre Ltg !_I
: (UTHI) (100%) : |
S ©T United Tractors Pandu [N : : o
Engineering (UTPE) (99,99%) {8 i) PT Kalimantan Prima . PT Agung Bara Prima
B 7o varine. B Persada (KPP) (100%) | . (ABP) (60%)
| it R R e

. i £ %
PT Patria Maritime ! e T T AR
Lines (PML) (88,99%) | PT Pama Indo Mining

PR i ‘ (PIM} (60%)
| PT Komatsu Remanufacturing |JRR8 % R o
Asia (KRA) (49%) :

PT United Tractors Semen

Grasik (SG) {45%)}

B

‘ " PT Multi Prima Universal : kit ERE PT Nusantara Citra Jaya
e (MPU) (100%) ] 4y S Abadi (NCJA) (100%)

; _ i £ g B PT Kadya Caraka Mulya '
- P 2 TR {KCM) (100%)

JR  FT Andalan Multi Kencana [ By P Crasatya Yanatama (SRR
: (AMK) (100%) P S (ESv)(100%)

i " ey ve .. E R .
RN Alimakes Asia Pacific g
BB Pie Lid (AMAP) :
! (55.00%) ¥ -

A
[ BT TY

Adapun Anak Perusahaan dan Perusahaan Asosiasi dari Perseroan adalah sebagai berikut:

Kepemilikan Langsung | Kepemitikan Tidak Langsung
Nama Perusahaan Tahun | Tahun Kegiatan Usaha Status
% Mulai % Mulai
Penyertaan Penyertaan
PT Pamapersada o 0,01% melalui Kontraktor .
Nusantara 99,89% 1988 UTPE 2004 pertambangan Beroperast
PT United Tractors Manufaktur suku -
Pandu Engineering 99,55% 1983 cadang alat berat Beroperasi
UT Heavy industry (S) Impor alat-alat berat .
Pte Ltd 100,00% 1984 ke Indonesia Beroperasi
' . Perdagahgan alat
S 50,01% mielalui berat bekds pakai .
PT Multi Prima Universal 49,99% 2008 PAMA 2011 dan jasa Sewa alat Beroperasi
] " -J. .. . . - berat

P Tuah Turangga o 1 T * Jasa pertambangan o
Agung 100% 2008 dan perdagarigan Beroperasi

. N 0,01% melatui | ' Perdagangan umum .
PT Bina Pergm 99,99% 1976 UTPE ?010 dan jasa Konstruksi VI_E.’:eroperam
PT Andalan Multi 25% melaldi | ;. Perdagangan sikii | N
Kencana 75,00% 2010 UTPE 2010 cadang Beroperasi
PT Komatsu o Perbaikan mesin dan .
Remanufacturing Asia 49.00% 1897 2011 kemponen alat berat Beroperasi
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Kepemilikan Langsung | Kepemilikan Tidak Langsung
Nama Perusahaan Tahun Tahun Kegiatan Usaha Status
Y% Mulai % Mulai
Penyertaan Penyertaan
PT United Tract i
Sem ; r|| %resriic ors 45,00% 1992 Jasa pertambangan Beroperasi
A Jasa pengurusan
£+ Harmen Mitra 35,00% 2008 transportasi (freight | Beroperasi
forwarding)
99,99% melalui
PT Kalimantan Prima PAMA Jasa penambangan ,
Persada 0,01% melalui 2003 dan pelabuhan Beroperasi
UTPE
99,83% melalui
PT Prima Muiti Mineral PAMA 2007 Jasa penambangan Beroperasi
0,17% melalui P
UTPE
99,99% melalui
. TTA Konsesi -
PT Telen Orbit Prima 0.1% melalui 2007 pertambangan Bereperasi
BP
. - . 69,99% melalut Pelayaran khusus .
PT Patria Maritime Lines - UTPE 2008 dalam negeri Beroperasi
L 60,00% melalui Kontraktor .
PT Pama Indo Mining PAMA 1997 penambangan Beroperasur
98,90% melalui .
N PAMA Konsesi .
PT Kadya Caraka Mulya 0,10% mefalui 2007 pertambangan Beroperasi
: UTPE
g . 60% melalui Konsesi Belum
PT Agung Bara Prima TTA 2010 penambangan beroperasi
. 09,88% melalui
PT Nusantara Citra Jaya PAMA sog7 | Konses Dalam tahap
Abadi ol 0,12% melalui pertambangan ?amb a:f
- UTPE ¢
99,20% melatui
i PAMA Konsesi Tidak
PT Ekasatya Yanatama 0,10% melalui 2007 penambangan beroperasi
- UTPE
AllMakes Asia Pacific 55,00% melalui Perdagangan suku .
Pte Ltd AMK 2011 cadang Beroperasi
Pengurusan dan Pengawasan (kepemilikan langsung)
Nama Perseroan Astra PAMA UTPE UTHI MPU
Dewan Komisaris
Prijono Sugiarto PK PD Kom - -
Benjamin W Keswick WPK Kom - - -
Simon Collier Dixon Kom Dir -
Let Jend, Soegito (Purn) Ki - - - -
Anugerah Pekerti Kl - - - -
Stephen Z Satyahadi Kl - - - -
Direksi
Djoko Pranoto FD Bir PK PK Dir -
Bambang Widjanarko ES WPD - - Dir Kom
Gidion Hasan Dir - Kom Kom Dir -
Hendrik K Hadiwinata Dir - - Kom PK
Iman Nurwahyu Dir - - - -
Edhie Sarwono Dir - - - -

Presiden Komisaris: PK; Wakil Presiden Komisaris: WPK; Kemisaris Independen:

Direktur: WPD; Direktur: Dir.

KI; Komisaris: Kom; Presiden Direktur: PD; Wakit Presiden
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Nama TTA BP AMK KRA UTSG HMU

Dewan Komisaris -
Prijono Sugiarto Kom - - - - -
Benjamin W Keswick - - - - -

Simon Collier Dixon - - - -
Let Jend. Soegito (Purn) .= - - - -
Anugerah Pekerti C. - - - -
Stephen Z. Satyahadi - - - - - -
Direksi

Djoko Pranoto . PK - - - -
Bambang Widjanarko ES - - - Kom Kom -
Gidion Hasan PD - - Kom -
Hendrik K Hadiwinata - Kom - - - - -
Iman Nurwahyu ’ - - PK PD - Kom
Edhie Sarwono e - PK - - - - -

Presiden Komisaris: PK; Wakil Presiden Komisaris: WPK; Komisaris: Kom; Presiden Direktur: PD.

Keterangan Mengenai Anak Perusahaan dan Perusahaan Asoslasi

Kegiatan utama Grup adalah distribusi alat berat dan jasa-jasa terkait, jasa kontraktor pertambangan
dan pertambangan. Keterangan mengenai Anak Perusahaan dan Perusahaan Asosiasi yang
beroperasi adalah sebagai berikut;.

PT Pamapersada Nusantara
Riwayat Singkat

PAMA. didirikan di Jakarta dengan Akta Pendirian No. 74 tanggal 26 Agustus 1988 sebagaimana
diubah dengan Akta No. 35 tanggal 15 Pebruari 1989, kedua akta dibuat dihadapan Rukmasanti
Hardjasatya, SH, Notaris di Jakarta. Akta Pendirian dan perubahannya tersebut telah memperoleh
pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. C2-
4876.HT.01.01.TH.89 tanggal 1 Juni 1989, didaftarkan di Kantor Panitera Pengadilan Negeri Jakarta
Timur dibawah Noc.119/Leg/1989 tanggal 10 Agustus. 1999 dan diumumkan dalam Benta Negara
Republik Indonesia No. 77 tanggal 26 September 1989, Tambahan No. 2099.

Bidang Usaha

PAMA bergerak di bidang berbagai ragam jasa kontraktor, terutama dalam pertambangan batu bara
akan tetapi juga di bidang konstruksi dan pembangunan infrastruktur.

Struktur Permodalan

Struktur permodalan dan komposisi pemegang saham PAMA pada tanggal Prospektus ini
berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Risalah Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan No. 17
tanggal 13 Juni 2008 yang dibuat dihadapan Lolani Kurniati Irdham-ldroes, SH, Notaris di Jakaria dan
disetujui oleh Menkumham Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusannya No. AHU-
44018.AH.01.02. Tahun 2008 tanggal 23 Juli 2008 adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumilah Nilai Nominal Persentase
(Rp500 per saham) (%)

Modal Dasar 5.600.000.000 2.800.000.000.000 -

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh .
Perseroan 1.475.950.800 737.975.400.000 99 .99
PT United Tractors Pandu Englineering 49.200 24.600.000 0,01

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.476.000.000 ~738.000.000.000 100,00

Jumlah Saham Dalam Portepel 4.124.000.000 2.062.000.000.000
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Pengurusan Dan Pengawasan

Sesuai dengan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 15 tanggal 27 Mei 2009, yang dibuat
dihadapan Lolani Kurniati Irdham-Idroes, SH, LLM, Notaris di Jakarta yang telah dilaporkan ke
Menkumham tanggal 14 Juli 2009, Rapat Umum Pemegang Saham PAMA telah menunjuk anggota
Dewan Komisaris dan Direksi Pama sebagaimana diungkapkan dibawah ini.

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris . Djoko Pranoto
Komisaris _ ¢ Prijono Sugiarto
Komisaris ! Gidion Hasan
Direksi:
Presiden Direkiur :  Sudiarso Prasetio
Wakil Presiden Direktur :  Dwi Priyadi
Direktur > Kumaraguru Nadaysen
Direktur :  Dadi Sukarso Yuwono
Direktur - :  Frans Kesuma

- Direktur - : Bambang Tjahjono

Ikhtisar Data Keuangan

Ikhtisar data keuangan berikut harus dibaca bersamaan dengan laporan keuangan PAMA yang telah
diaudit per dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2010 dengan
opini wajar tanpa pengecualian. Laporan keuangan per dan untuk tahun yang berakhir 31 Desember
2009 dan 2010, yang tidak termasuk dalam Prospekius ini, telah diaudit oleh KAP Tanudiredja,
Wibisana & Rekan (anggota jaringan global PwC, sebelumnya KAP Haryanto Sahari & Rekan).

Neraca Konsolidasi

{dalam jutaan Rupiah)
31 Desember
2009 2010

Aset lancar 4.978.184 6.032.215
Aset tidak lancar 8.758.574 " 9.874.235
Jumlah aset 13.737.758 15.906.450
~ Kewajiban lancar h 4.967.261 6.043.428
" Kewajiban tidak lancar 2.636.735 2.979.821
Jumlah kewajiban 7.603.996 9.023.249
Hak minoritas . ) 12.585 13.799
Jumlah ekuitas 6.121.177 6.869.402
Jumlah kewajiban, hak minoritas dan ekultas 13.737.758 15.906.450
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Laporan Laba Rugi Konsolidasi

{dalam jutaan Rupiah)
. 31 Desember
Uraian dan Keterangan 2005 2010
Pendapatan bersih _ 18.261.125 20.093.823
Beban pokok pendapatan (14.578.405) (17.243.935)
Laba kotor 3.682.720 2.849.888
Beban usaha {356.244) (458,902}
Laba usaha 3.326.476 2.390.986
Pendapatan/(beban) lain-tain, bersih 413.217 (28.617)
Laba sebelum pajak penghasilan 3.739.693 2.362.369
Beban pajak penghasilan (1.149.247) (629.060)
Laba sebelum hak minoritas - 2.590.446 1.733.309
Hak minoritas atas laba bersih anak perusahaan (2.104) {3.133)
Laba bersih 2.588.342 1.730.176

Penurunan laba kotor Pama dari Rp3.682,7 miiliar di tahun 2009 menjadi Rp2.849,9 miliar di tahun
2010 disebabkan oleh dampak negatif dari curah hujan yang lebat dan menguatnya nilai Rupiah
Indonesia terhadap Dolar Amerika Serikat. Sebagai akibatnya, laba usaha menurun sebesar 39,1%
menjadi Rp2.391,0 miliar di tahun 2010. PAMA mencatat [aba selisih nilai tukar sebesar Rp106,6
miliar di tahun 2010 dibandingkan dengan laba selisih nilai tukar sebesar Rp549,3 miliar di tahun
2009. Laba sebelum pajak penghasilan, laba sebelum hak minoritas dan laba bersih Perseroan
menurun masing-masing sebesar 36,8%,33,1% dan 33,1% di tahun 2010.

PT United Tractors Pandu Engineering
Riwayat Singkat

UTPE didirikan berdasarkan Hukum Penanaman Modal Dalam Negeri No.6/1968, berdasarkan Akta
Pendirian No. 78 tanggal 8 Pebruari 1983, dibuat di hadapan Kartini Muljadi, SH, Notaris di Jakarta.
Akta Pendirian tersebut telah memperoleh pengesahan Menkumham pada tanggal 8 November 1984
dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 11 tanggal 5 Pebruari 1985, Tambahan
No.159. '

Setelah Penawaran Umum Terbatas I, Anggaran Dasar UTPE telah diubah dan dimuat dalam Akta
No. 8 tanggal 5 Juni 2009 yang dibuat dihadapan Rika Adrianti, S.H., Notaris di bekasi yang telah
dilaporkan kepada Menkumham pada tanggal 10 Juli 2009 yang telah memperoleh Penerimaan
Pemberitahuan No. AHU-AH.01.10-09995 tanggal 10 Juli 2009 dan didaftarkan di Daftar Perseroan
No. AHU-0041950.AH.01.09.Tahun 2009 Tanggal 10 Juli 2009 (“Akta No.8/2009").

Bidang Usaha

Kegiatan usaha UTPE mencakup bidang industri alat-alat berat, kontraktor, jasa dan perdagangan.
Struktur Permodalan

Struktur permodalan dan komposisi pemegang saham UTPE pada tanggal Prospektus ini
berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 15 tanggal 10 Januari 2009 yang
dibuat dihadapan Winarto Wiryomartani, SH, Notaris di Jakarta dan telah memperoleh Penerimaan
Pemberitahuan dari Menkumham No. AHU-AH.01.10-09995 tanggal 10 Juli 2009 dan didaftarkan di

Daftar Perseroan No. AHU-0041950.AH.01.09.Tahun 2009 tanggal 10 Juli 2008, adalah sebagai
berikut:
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Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal Persentase
’ (Rp1.000.000,- per {%)
saham)

Modal Dasar 300.000 300.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

Perseroan 118.673 119.673.000.000 99,99

PT Arya Kharisma 1 1.000.000 0.01
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 118.674 119.674.000.000 100,00
Jumlah Saham Dalam Portepel 180.326 180.326.000.000

Pengurusan dan Pengawasan

Berdasarkan Akta No0.8/2009 jo Akta No. 40 tanggal 25 Agustus 2010, yang dibuat dihadapan Benny
Kristianto, SH, Notaris di Jakarta, sebagaimana telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan
Surat Penerimaan Pemberitahuan No. AHU-AH.01.10-28914 tanggal 22 Nopember 2010 dan didaftarkan
di daftar perseroan No. AHU-0084638.AH.01.09.Tahun 2010 Tanggal 22 Nopember 2010 (“Akta
No.40/2010"), susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris UTPE adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris : Djoke Pranoto -

Komisaris : Gidion Hasan N
Komisaris : Hendrik Kusnadi Hadiwinata
Direksi

Presiden Direktur : Loudy Irwanto Ellias

Wakil Presiden

Direktur : Hiiman Risan

Direktur : Budhi Martono

Direktur : Tjandrawati Waas

fkhtisar Data Keuangan

Ikhtisar data keuangan berikut harus dibaca bersamaan dengan laporan keuangan UTPE yang telah
diaudit pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2009 dan 2010 dengan opini wajar
tanpa pengecualian. Laporan keuangan per dan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2009 dan
2010, yang tidak termasuk dalam prospektus ini, telah diaudit oleh KAP Tanudiredja, Wibisana &
Rekan (anggota jaringan global PwC, sebelumnya KAP Haryanto Sahari & Rekan).

Neraca

{dalam jutaan Rupiah)
31 Desember
2009 2010
Aset lancar 414.100 487.568
Aset tidak lancar 231.047 359.487
Jumlah aset 645.147 847.055
Kewajiban lancar 211.124 298.003
Kewajiban tidak lancar 81.020 1156.604
Jumlah kewajiban 292,144 413.607
Jumlah ekuitas 353.003 433.448
Jumlah kewajiban dan ekuitas 645.147 847.055
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Laporan Laba Rugi

(dalam jutaan Rupiah)
) 31 Desember
Uraian dan Keterangan 2000 2010

Pendapatan bersih 726.511 1.073.769
Beban pokok pendapatan (564.555) (857.880)
Laba kotor 161.955 215.889
Beban usaha (49.746) (65.272)
Laba usaha 112.210 150.610
(Beban)/pendapatan lain-lain, bersih (5.566) 6.427
Laba sebelum pajak penghasilan 106.644 157.044
Beban pajak penghasilan - (31.084) {42.068)
Laba sebelum hak minoritas 75.560 114.976
Hak minoritas atas laba bersih anak perusahaan 208 2.316
Laba bersih ) 75.768 117.292

Peningkatan aset tidak lancar pada UTPE sebesar 56% di tahun 2010, adalah diakibatkan oleh
- diantaranya pembelian aset tetap yang cukup signifikan, berupa pembelian kapal dan penambahan
mesin dan peralatan di tahun 2010, selain itu UTPE melakukan investasi saham di perusahaan milik
Perseroan AMK, dengan tingkat kepemilikan 25%. Peningkatan pada kewasjiban lancar terutama
diakibatkan oleh peningkatan hutang usaha UTPE, dimana UTPE mendapatkan term of delivery yang
lebih panjang. Peningkatan pada kewajiban tidak lancar pada tahun 2010, diakibatkan peningkatan
pertambahan Hutang Jangka Panjang yang digunakan untuk pembelian barang modal. )

Peningkatan pendapatan UTPE sebesar 48%, selain disebabkan peningkatan volume penjualan, juga
termasuk peningkatan akibat diversifikasi usaha. Peningkatan ini juga disertai dengan peningkatan
Beban pokok pendapatan sebesar 52% karena peningkatan dari biaya produksi dan raw material.
Peningkatan beban usaha, lebih disebabkan oleh meningkatnya beban usaha karyawan dan
penambahan biaya pemeliharaan dan perawatan gedung. Sejalan dengan meningkatnya keuntungan
perusahaan, maka beban pajak penghasilan perusahaan meningkat sebesar 35%. Peningkatan nilai
hak minoritas diakibatnya membaiknya kinerja Anak Perusahaan yang dikonsolidasikan.

UT Heavy Industry (S) Pte.Ltd

Riwayat Singkat

UTHI didirikan di Singapura berdasarkan sertifikat pendirian perusahaan swasta tanggal 24
September 1994, dicatat oleh Mrs. Brenda Tan, Senior Assistant Registrar of Companies &
Businesses, Singapura dengan nomor registrasi perusahaan 1994068867. UTHI didirikan
berdasarkan hukum dan perundang-undangan Negara Republik Singapura berdasarkan Companies
Act, Cap.50 dan UTHI merupakan perseroan terbatas.

Bidang Usaha

UTHI mempunyai kegiatan usaha utama yang bergerak di bidang impor alat-alat berat ke Indonesia.

Struktur Permodalan

Struktur permodalan dan susunan pemegang saham UTHI terhltung sejak tanggal 31 Desember 2010
adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumilah Nilai Nominal Persentase
(5$1 per saham) (%)}
Modal Dasar 400.000 400.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Perseroan 262.985 262.985 100,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 262.985 262.985 100,00
Jumlah Saham Dalam Portepel 137.015 137.015

82



©

UNITED TRACTORS

Pengurusan dan Pengawasan
Terhitung sejak tanggal Prospektus ini, susunan Direksi UTH! adalah sebagai berikut:
Direksi

Direktur: Henricus Josef Hendra
Direktur: Pepen Handianto Danuatmadja
Direkiur: Djoko Pranoto

Direktur: Gidion Hasan

tkhtisar Data Keuangan

Ikhtisar data keuangan berikut harus dibaca bersamaan dengan laporan keuangan UTHI yang telah
diaudit pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2010
dengan opini wajar tanpa pengecualian. Laporan keuangan per dan untuk tahun yang berakhir 31
Desember 2009 dan 2010, yang tidak termasuk dalam Prospektus ini telah diaudit oleh
PricewaterhouseCoopers LLP — Singapura. .

Neraca
(dalam U.S. Dollar)
31 Desember
2009 2010
Aset lancar 50.388.873 121.796.563
Aset tidak lancar - 611
Jumlah aset 50.388.873 121.797.174
Jumliah kewajiban 15.484.031 79.804.847
Jumlah ekuitas 34.904.842 41.992.327
Jumlah kewajiban dan ekuitas 50.388.873 121.797.174
Laporan Laba Rugi
(dalam U.S. Dollar)
) 31 Desember
Uraian dan Keterangan 2000 2010
Pendapatan bersih ' 26.345.560 78.895.560
Beban pokok pendapatan . (22.646.408) (69.273.206)
Laba kotor 3.699.152 9.622.354
Beban usaha (640.951) (702.279)
Laba usaha 3.058.201 8.920.075
Keuntungan lain-lain, bersiti 35.535 337.651
Laba sebelum pajak penghasilan 3.097.736 9.257.726
Beban pajak penghasilan . {5.828) (1.551.859)
Laba bersih ' 3.091.908 7.705.867

Peningkatan Aset lancar dari UTHI, terutama disebabkan oleh peningkatan persediaan alat berat, dan
juga penerimaa kas dari customer masing-masing meningkat 758% dan 308%, Sejalan dengan
peningkatan persediaan, maka jumlah kewajiban lancar perusahaan juga meningkat.

Peningkatan pendapatan bersih UTHI sebesar 199%, terutama diakibatkan peningkatan penjualan
alat berat, Sejalan dengan hal tersebut maka Beban pokok pendapatan juga meningkat. Peningkatan

beban pajak penghasilan terutama disebabkan pada tahun 2009 UTHI mendapatkan fasilitas Giobal
Trade Programme yang mengakibatkan didapatnya tax insentif sebesar 10%.
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PT Komatsu Remanufacturing Asia
Riwayat Singkat

KRA didirikan di Jakarta berdasarkan Akta Pendirian No. 54 tanggal 27 Mei 1997, sebagaimana
diubah dengan Akta Perubahan No. 19 tanggal 15 Desember 1998, keduanya dibuat dihadapan
Rukmasanti Hardjasatya, SH, Notaris di Jakarta. Akta Pendirian dan perubaharnnya tersebut teiah
memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia tanggal 16 Maret 1999, yang
didaftarkan pada Pendaftaran Perusahaan pada Kantor Pendaftaran Perusahaan Jakarta tanggal 6
Mei 1999 dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 52 tanggal 29 Juni 1999,
Tambahan No. 3895.

Sejak Penawaran Umum Terbatas lIl, Anggaran Dasar KRA telah diubah dengan Akta No 32 tanggal
7 Agustus 2008, dibuat dihadapan Benny Kristianto SH, Notaris di Bekasi, yang telah disetujui oleh
Menkumham tanggal 6 Oktober 2008 dan didaftarkan pada Daftar Perusahaan pada tanggal 29 Juli
2009.

Bidang Usaha

KRA mempunyai kegiatan usaha utama yang bergerak di bidang pemeliharaan dan perbaikan mesin
dan komponen alat berat.

Struktur Pérmodalan
Struktur permodalan dan susunan pemegang saham KRA pada tanggal Prospektus ini berdasarkan

Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham KRA No. 6, tanggal 22 Februari 2011, yang dibuat
dihadapan Yayuk Sri Wahyuningsit, SH, MKn, Notaris di Jakarta, adalah sebagai berikut;

Keterangan Jumlah Jumlah Nitai Nominal Persentase (%)

-* Saham {Rp2.412.000,- (U.S.$1.000)
persaham)

Modal Dasar 4.000 9.648.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh .

Perseroan 588 1.418.256.000 49,00

PT Komatsu Indonesia 612 1.476.144.000 51,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.200 2.894.400.000 100,00
Jumlah Saham Dalam Portepel 2.800 6.753.600.000

Pengurusan dan Pengawasan

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegsang Saham No. 32 tanggal 18 Mei
2010 dan Akta Keputusan Rapat No.16 tanggat 12 Januari 2011, yang keduanya dibuat di hadapan
Benny Kristianto, 8.H., notaris di Jakarta, RUPS KRA telah mengangkat anggota Dewan Komisaris
dan Direksi sebagaimana disebutkan dibawah ini.

Dewan Komisaris:

Presiden Komisaris : Hidetaka Kita

Wakil Presiden Komisaris : Bambang Widjanarko Eddy Santoso
Komisaris : Takafumi Takenaka
Direksi:

Presiden Direktur : Iman Nurwahyu
Wakil Presiden Direktur : Shigeyuki Miyamota
Direktur : Satoru Tanaka
Direktur : Widjaja Kartika
Direktur : Yanu Wardono
Direktur : Osamu Yamazaki
Direktur : Aep Taufik Hidayat.
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Ikhtisar Data Keuangan

Ikhtisar data keuangan berikut harus dibaca bersamaan dengan laporan keuangan KRA yang telah
diaudit pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2009 dengan opini wajar tanpa
pengecualian oleh KAP Tanudiredja, Wibisana & Rekan (anggota jaringan global PwC, sebelumnya
KAP Haryanto Sahari & Rekan). Pada tahun 2010, KRA melakukan perubahan pada tahun bukunya
dari sebelumnya per 31 Desember menjadi 31 Maret. Laporan keuangan KRA pada tanggal dan
untuk pericde yang berakhir 31 Desember 2010 di bawah ini belum diaudit.

Neraca
(dalam jutaan Rupiah}
31 Desember
2009 2010
Audit Belum diaudit

Aset lancar 246.363 318,928
Aset tidak lancar 102.079 154.995
Jumlah aset 348.442 - 474.923
Kewajiban lancar 185.746 293.08%
Kewajiban tidak lancar ) 4,207 7.395
Jumlah kewajiban 189.953 300.484

Jumlah ekuifas 158.489 174.439

Jumlah kewajiban dan ekuitas 348.442 474,923

Laporan Laba Rugi
s (dalam jutaan Rupiah}
Uratan dan Keterangan 2009 31 Desember 2070

Pendapatan bersih 602.248 714 477
Beban pokok pendapatan (482.778) (608.589)
Laba kotor 119.470 105.888
Beban usaha {42.783) (61.542)
Laba usaha 76.687 44,346
Beban lain-lain, bersih 2.351 576
Laba sebelum pajak penghasilan 79.038 44,922
Beban pajak penghasilan (22.436) (8.554)
Laba bersih 56.602 36.368

Peningkatan pada aset lancar KRA dari tahun 2009 ke 2010 sebesar 30% , terutama diakibatkan
meningkatnya piutang usaha yang disebabkan peningkatan penjualan ke pelanggan.Peningkatan
aset tidak lancar pada 2010, diakibatkan oleh peningkatan aset tetap dan peralatan dari KRA di tahun
2010. Peningkatan kewajiban lancar dan tidak lancar yang mencapai 58% terutama diakibatkan oleh
peningkatan hutang usaha dan pinjaman ke bank.

Peningkatan beban usaha adalah sejalan dengan peningkatan penjualan dari KRA, terutama dengan

beban karyawan sebagai akibat bertambahnya jumlah karyawan. Peningkatan laba bersih di tahun
2010 sebesar 36% adalah akibat dari peningkatan penjualan pada tahun 2010.
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PT Multi Prima Universal
Riwayat Singkat

MPU berdomisili di JaKarta Timur adalah perseroan terbatas yang didirikan menurut hukum dan
perundang-undangan Republik Indonesia berdasarkan Akta Pendirian No. 30 tanggal 13 Pebruari
2008, yang dibuat dihadapan Agustin Beatrice Suyanto, SH, Notaris di Jakarta yang telah
memperoleh pengesahan dari Menkumham pada tanggal 26 Maret 2008,

Setelah Penawaran Umum Terbatas lil, anggaran dasar MPU f{elah diubah berdasarkan Akta
Pernyataan Keputusan Para pemegang Saham No. 04 tanggal 1 April 2011 yang dibuat dihadapan
Lolani Kurniati Irdham Idroes, S.H., Notaris di Jakarta, yang saat ini sedang dalam proses
persetujuan dari Menkumham berdasarkan Surat Keterangan No. 082/Not.LKI/[V/2011 tanggal
15 Aprit 2011 (“Akta No. 04/2011").

Bidang Usaha

MPU didirikan untuk menjalankan kegiatan usaha di bidang perdagangan, mesin-mesin dan alat
berat, penyewaan alat berat, sewa beli mesin dan peralatannya serta pertambangan.

Struktur Permodalan

Struktur permodalan dan susunan pemegang saham MPU pada tanggal Prospektus ini berdasarkan
Akta No. 04/2011 adalah sebagai berikut:

Keterangan - - Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal Persentase (%)
{Rp1.000.000,- per
saham)
Modal Dasar . 200.000 200.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Perseroan 99.999 99.999.000.000 49,99
PAMA 100.001 100.001.000.000 50,01
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 200.000 200.000.000.000 100,00

Jumlah Saham Dalam Portepel - -

Pengurusan dan Pengawasan

Berdasarkan Akta Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham No. 30 tanggal 14 Oktober 2010, yang
dibuat dihadapan Benny Kristianto, SH, Notaris di Jakarta dan Akta No. 04/2011, pemegang saham
MPU telah menunjuk anggota Dewan Komisaris dan Direksi MPU sebagaimana disebutkan dibawah
ini:

Dewan Komisaris;

Presiden Komisaris : Hendrik Kusnadi Hadiwinata
Komisaris : Bambang Widjanarke Eddy Santoso
Komisaris : Dadi Sukarsono Yuwono

Direkst:

Presiden Direktur : Lilik Sutanto

Direktur : Bambang Tjahyono

Direktur : Herlina Handoko
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{khtisar Data Keuangan

lkhtisar data keuangan berikut harus dibaca bersamaan dengan laporan keuangan MPU yang telah
diaudit pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2009 dan 2010 dengan opini wajar
tanpa pengecualian. Laporan keuangan per dan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2009 dan
2010, yang tidak termasuk dalam Prospekius ini, telah diaudit oleh KAP Tanudiredfa, Wibisana &
Rekan (anggota jaringan global PwC, sebelumnya KAP Haryanto Sahari & Rekan)

Neraca

(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember
2009 2010
Aset Lancar 122.791 167.509
Aset Tidak Lancar 322.380 514.536
Jumlah aset 445171 682.045
Kewajiban lancar 113.107 325.953
Kewajiban tidak lancar - 202127 213.773
Jumlah kewajiban 315.234 539.726
Jumlah ekuitas . 129.937 142.319
Jumlah kewajiban dan ekuitas 445.171 682.045
Laporan Laba Rugi
(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember
Uraian dan Keterangan 2000 3010

Pendapatan’'bersih 112.922 181.060
Beban pokdk pendapatan (90.499) {153.299)
Laba kotor 22.423 27.761
Beban usaha (10.691) (9.33N
Rugi usaha 11.732 18.424
Pendapatan lain-lain, bersih 28.891 2.178)
Laba sebelum pajak penghasilan 40.623 ’ 16.246
Beban pajak penghasilan . (12.267) {3.863)
Laba bersih ‘ 28.356 12.383

Peningkatan aset lancar terutama diakibatkan peningkatan nilai piutang usaha yang diakibatkan
penjualan kepada pelanggan. Peningkatan aset tidak fancar sebesar 60% terutama diakibatkan
peningkatan aset tetap yang disewakan yang mencapai 3 kali, jika dibandingkan aset tetap yang
disewakan pada tahun 2009. Peningkatan hutang lancar terutama diakibatkan peningkatan hutang
usaha kepada Perseroan, terkait dengan pembelian suku cadang alat berat.

Peningkatan pendapatan bersih sebesar 60% sejalan dengan peningkatan volume penjualan.
Peningkatan beban pokok pendapatan adalah sejalan dengan meningkatnya jumlah depresiasi unit
yang di sewakan, maupun biaya perbaikan dari unit yang diperbaiki untuk dijual kembali. Terjadinya
rugi bersih pada tahun 2010 adalzah diakibatkan meningkatnya bunga pinjaman yang dibayarkan ke
Perseroan terkait pinjaman yang dimiliki MPU. Selain efek dari menguatnya nilai tukar rupiah. '
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PT Tuah Turangga Agung
Riwayat Singkat

TTA berdomisili di Jakarta, merupakan suatu perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan hukum
dan perundang-undangan negara Repubiik Indonesia, berdasarkan Akta Pendirian No. 21 tanggal 11
Mei 2006 dibuat dihadapan Darmawan Tjoa, SH, SE, Notaris di Jakarta yang telah mendapat
persetujuan dari Menkumham pada tanggal 19 Mei 2006, didaftarkan pada Pendaftaran Perusahaan
Jakarta Selatan tanggal 22 Juni 2006 dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.
7663 tanggal 14 Juli 2006.

Sejak Penawaran Umum Terbatas [Il, Anggaran Dasar TTA telah diubah beberapa kali dan terakhir
diubah dengan Akta Berita Acara Rapat No. 152 tanggal 22 Desember 2009 yang dibuat dihadapan

Aulia Taufani, S.H., Notaris di Jakarta dan akta ini telah mendapatkan persetujuan dari Menkumharm
pada tanggal 8 Februari 2010 (“Akta No.152/2009").

Bidang Usaha
TTA mempunyai kegiatan usaha utama bergerak di bidang pertambangan dan perdagangan.
Struktur Fermodalan

.'Struktur permodalan dan susunan pemegang saham TTA pada tanggal Prospektus ini berdasarkan
Akta No.152/2009 adalah sebagai berikut; .

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal Persentase (%)
(Rp1.000.000,- per
) saham)
Modal Dasar 19.608 19.608.000.000
Modal Diternpatkan dan Disetor Penuh
Perseroan 19.608 19.608.000.000 100,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 19.608 19.608.000.000 100,00

Jumlah Saham Dalam Portepel - -

Pengurusan dan Pengawasan

Berdasarkan Akta Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 54 tanggal 17 Juni 2010, yang
dibuat dihadapan Benny Kristianto, S.H., Notaris di Jakarta, Akta Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa tersebut telah menunjuk anggota Dewan. Komisaris dan Direksi TTA sebagaimana
diungkapkan dibawah ini.

Dewan Komisaris:

Presiden Komisaris : Djoko Pranoto
Komisaris : Prijono Sugiarto
Direksi:

Presiden Direktur : Gidion Hasan
Direktur : Yulianto H. Pramono
Direktur : R. Harjono

Direktur : Edianto Rahardja

Ikhtisar Data Keuangan

Ikhtisar data keuangan berikut harus dibaca bersamaan dengan laporan keuangan TTA yang telah
diaudit pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2009 dan 2010 dengan opini wajar
tanpa pengecualian. Laporan keuangan per dan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2009 dan
2010, yang tidak termasuk dalam Prospektus ini, telah diaudit oleh KAP Tanudiredja, Wibisana &
Rekan (anggota jaringan global PwC, sebelumnya KAP Haryanto Sahari & Rekan).
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Neraca Konsolidasian

(dalam jutaan Rupiah)
. 31 Desember
2009 2010
Aset lancar 2.682 341.084
Aset tidak lancar 108.041 324.043
Jumlah aset 110.723 665.127
Kewajiban lancar . 79.892 650,698
Kewajiban tidak lancar : ’ ‘ : 2.443 4,923
Jumlzah kewajiban 82,335 655.621
Hak minoritas - 4,289
Jumlah ekuitas ' 28.388 5.217
Jumlah kewajiban dan ekuitas 110.723 665.127
Laporan Laba Rugi Konsclidasian
{dalam jutaan Rupiah)
‘ S . 31 Desember
Uralan dan Keterangan 2008 2010

Pendapatan bersih - - 368,660
Beban pokok pendapatan ’ - (373.786)
Laba kotor. - (5.126)
Beban usaha (5.408) (29.057)
Rugi usaha {5.408) (34.183)
Beban lain-lain, bersth (229) {7.689)
Rugi sebelum pajak penghasilan (5.637) (41.872)
Manfaat pajak penghasilan 815 8.317
Hak minoritas - )
Rugi bersih (4.822) (33.562)

Peningkatan pada hampir seluruh akun yang dimiliki oleh TTA, adalah dikarenakan TTA, melalui TOP
baru memulai masa produksinya di tahun 2010. Dimana pada tahun 2009 perusahaan masih dalam
masa persiapan produksi.

PT Bina Pertiwi
Riwayat Singkat

BP berdomisili di Jakarta adalah suatu perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan Akta Pendirian
No. 32 tanggal 15 November 1976, sebagaimana diubah dengan Akta Perubahan No. 27 tanggal 22
Pebruari 1977, keduanya dibuat dihadapan Subagio Reksodipuro, SH, Notaris di Jakarta. Akta
Pendirian dan perubahannya tersebut telah memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman
Republik Indonesia tanggal 16 Maret 1977, didaftarkan pada Kantor Panitera Pengadilan Negeri
Jakarta dibawah No. 2562 dan 2563, tanggal 16 Maret 1977 dan diumumkan di Berita Negara No. 72
tanggal 9 September 1977, Tambahan No. 533.

Sejak PUT Ill, Anggaran Dasar BP telah beberapa kali diubah dan perubahan terakhir dimuat dalam
Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 37 tanggal 23 Juli 2010, yang dibuat dihadapan Benny
Kristianto, SH, Notaris di Jakarta. Perubahan Anggaran Dasar tersebut telah memperoleh
persetujuan Menkumham Republik Indonesia tertanggal 4 Oktober 2010 ("Akta No.37/20107).
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Bidang Usaha
BP mempunyai kegiatan usaha bergerak di bidang perdagangan umum dan jasa konstruksi.
Struktur Permodalan

Struktur permodalan dan susunan pemegang saham BP berdasarkan Akta No. 37/2010 adalah
sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal Persentase (%)

{Rp250.000 per saham)

Modal Dasar 800.000 200.000.000,000

Modal! Ditempatkan dan Disetor Penuh - ’

Perseroan 199.999 49.999,750.000 99,99
UTPE . 1 250.000 0,01
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 200.000 50.000.000.000 100,00

Jumlah Saham Dalam Portepel 6§00.000 150.000.000.000

Pengurusan dan Pengawasan

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan tanggal 14 April 2011, rapat umum
pemegang saham telah mengangkat anggota Dewan Komisaris dan Direksi BP sebagaimana
disebutkan dibawah ini.

Dewan Kbmisaris:

Presiden Komisaris : Edhie Sarwono

Komisaris ; Hendrik Kusnadi Hadiwinata
Direkst:

Presiden Direktur : Bugie Laksmana

Direktur : C. Crown Dirgantoro
Direktur : Prajogo

Ikhtisar Data Keuangan

Ikhtisar data keuangan berikut harus dibaca bersamaan dengan laporan keuangan BP yang telah
diaudit pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2009 dan 2010 dengan opini wajar
tanpa pengecualian. Laporan keuangan per dan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2009 dan
2010, yang tidak termasuk dalam Prospektus ini, telah diaudit oleh KAP Tanudiredja, Wibisana &
Rekan (anggota jaringan global PwC, sebelumnya KAP Haryanto Sahari & Rekan).

Neraca
{dalam jutaan Rupiah)
31 Desember
2009 2010

Aset lancar 150.565 237.262
Aset tidak lancar 21495 73.493
Jumlah aset 172.061 310.755
Kewajiban lancar 150.276 177.009
Kewajlban tidak lancar ' 3.195 57.046
Jumlah kewajiban 153.471 234.056
Jumlah ekuitas : 18.589 76.699
Jurmlah kewajlban dan ekuitas 172.0861 310.755
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Laporan Laba Rugi

(dalam julaan Rupiah)
. 31 Desember
Uraian dan Keterangan 2009 2010

Pendapatan bersih 217.605 321.773
Beban pokok pendapatan (178.233) (255.133)
Laba kotor 38.371 66.639
Beban usaha {52.050) {49.183)
Laba usaha {13.678) 17.455
Beban lain-ain, bersih (7.549) (4.649)
Laba sebelum pajak penghasilan (21.228) 12.806
Beban pajak penghasilan 4.711 (2.698)
Laba bersih {16.516) 10.109

Peningkatan aset lancar pada tahun 2010 sebesar 58% dari terutama diakibatkan oleh meningkatnya
persediaan alat berat dan suku cadang siap dijual BP hal ini sejalan dengan pertambahan jumlah fini
produk yang dijual oleh BP, yang sebelumnya produk-produk tersebut dijual oleh Perseroan.
Peningkatan aset tidak lancar adalah diakibatkan peningkatan aset tetap yang disewakan yaitu
berupa Genset, dan Forklift yang disewakan. Peningaktan kewajiban tidak lancar adalah diakibatkan
adanya pinjaman kepada Perseroan pada tahun 2010 sebesar Rp 48,5 Miliar. Selain itu Perseroan
juga melakukan penambahan modal kepada BP di tahun 2010.

Peningkatan pendapatan bersih dan beban pokok pendapatan adalah diakibatkan perpindahan lini
produk yang dijual di BP, dimana pada tahun 2009 penjualan pada tengah tahun pertama masih
diilakukan oleh Perseroan. Penurunan beban lain-lain adalah diakibatkan pada tahun 2009, BP
menerima Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar sebesar Rp 3 Miliar.

PT United Tractors Semen Gresik
Riwayat Singkat

UTSG berdomisili di Gresik, merupakan perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan Hukum dan
peruridang-undangan Republik Indonesia atas nama PT Usaha Tambang Sela Giri berdasarkan Akta
Pendirian No. 185 tanggal 15 Oktober 1992, yang dibuat dihadapan Poerbaningsih Adi Warsito, SH,
Notaris di Jakarta dan telah diubah berdasarkan Akta Perubahan No. 38 tanggal 4 Desember 1992
yang dibuat dihadapan Poerbaningsih Adi Warsito, SH, Notaris di Jakarta mengenai perubahan nama -
UTSG. Keduanya disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia tangal 1 Maret 1993,
didaftarkan pada Kantor Panitera Pengadilan Negeri Jakarta Pusat tanggal 13 Maret 1993, dan telah
diumumkan pada Berita Negara Republik Indonesia No. 52, tanggal 29 Juni 1993, Tambahan No.
2911. '

Sejak PUT Ill, Anggaran Dasar UTSG telah diubah berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat
No. 20 tanggal 12 Agustus 2008 yang dibuat dihadapan Winanto Wiryomartani, S.H., Notaris di

Jakarta dan telah mendapatkan persetujuan dari Menkumham tanggal 20 Oktober 2008 (“Akta
No.20/2008").

Bidang Usaha

UTSG mempunyai kegiatan usaha bergerak di bidang jasa pertambangan.
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Struktur Permodalan

Struktur permodalan dan susunan pemegang saham UTSG berdasarkan Akta No. 20/2008 adalah
“sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nitai Nominal Persentase
{Rp1.000,- per saham} (%)

Modal Dasar 30.000.000 30.000.000.000
Modal Pitempatkan dan Disetor Penuh 7.500.000 7.500.000.000

Perseroan . . 3.375.000 3.375.000.000 45,00

PT Semen Gresik (Persero) Tbk. 4.125.000 4.125.000.000 55,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 7.500.000 7.500.000.000 100,00
Jumlah Saham Dalam Portepel 22.500.000 22.500.000.000

Pengurusan dan Pengawasan

Berdasarkan Akta No.20/2008, Rapat Umum Pemegang Saham telah mengangkat anggota Dewan
Komisaris dan Direksi UTSG sebagaimanq disebutkan di bawah ini.

Dewan Komisaris:

Presiden Kbmisaris : Suharto

Komisaris : Hartono

Komisaris : Lusida Arfianti ,
Komisaris : Gidion Hasan

Komisaris : Bambang Widjanarko Eddy Santoso

Direksi:

Presiden Direktur : Rizal Suwarno

Direktur : Adityo Sugeng Pramono

Ikhtisar Data Keuangan

Ikhtisar data keuangan berikut harus dibaca bersamaan dengan laporan keuangan UTSG yang telah 7

diaudit pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir. 31 Desember 2009 oleh KAP Purwantono,
Suherman dan Surja (Ernst and Young). Sedangkan laporan keuangan per dan untuk tahun yang
berakhir 31 Desember 2010 di bawah ini belum diaudit.

Neraca
{dalam jutaan Rupiah)
31 Desembher
2009 2010
Diaudit Belum diaudit
Aset lancar 83.701 ‘ 107.361
Aset tidak lancar . 59.318 114.658
Jumlah aset 143.109 222.019
Jumlah kewajiban 53.389 121.415
Jumiah ekuitas 89.720 100.604
Jumlah kewajiban dan ekuitas 143.109 222,019
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Laporan Laba Rugi

{dalam jutaan Rupiah)
3 31 Desember
Uraian dan Keterangan 000 5010
Diaudit Belum diaudit
Pendapatan bersih 182.326 207.923
Beban pokok pendapatan {134.672) (172.345)
Laba kotor 47.654 35.578
Beban usaha {16.1786) {19.504)
(Beban) lain-lain, bersih (3.460) 5209
Laba sebelum pajak penghasilan ) 28.01¢8 12.386
Beban pajak penghasilan (8.895) (3.490)

Laba bersih 19.123 8.897

PT Andalan Multi Kencana

Riwayat Singkat

AMK herdomisili di Jakarta, merupakan persercan ierbatas yang didirikan berdasarkan Hukum dan
perundang-undangan Republik Indonesia berdasarkan Akta Pendirian No. 20 fanggal 18 Februari
2010, yang dibuat dihadapan Benny Kristianto, SH, Notaris di Jakarta dan telah disefujui oleh
Menkumham tanggal 9 Maret 2010, didaftarkan pada Kantor Pendaftaran Perusahaan Jakarta Timur
dengan Tanda Daftar Perusahaan No. 09.04.1.50.30190 tanggal 3 Mei 2010 ("Akta Neo. 20/2010").
Bidang Usaha

AMK mempunyai kegiatan usaha bergerak di bidang perdagangan suku cadang.

Struktur Permodalan

Strukiur permodalan dan susunan pemegang saham AMK ini berdasarkan Akta No. 20/2010, adalah
sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal Persentase

(Rp250.000,- per (%)
saham)

Modal Dasar 400.000 400.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh ‘

Perseroan 75.000 75.000.000.000 75,00

UTPE 25.000 25.000.000.000 25,00
Jumlah Modal Ditermnpatkan dan Disetor Penuh 100.000 100.000.000.000 100,00
Jumiah Saham Dalam Portepel 300.000 300.000.000.000

Pengurusan dan Pengawasan

Berdasarkan Akta No. 20/2010, pemegang saham AMK telah mengangkat anggota Dewan Komisaris
dan Direksi AMK sebagai berikut:

Dewan Komisaris:

Presiden Komisaris : Iman Nurwahyu

" Komisaris : Loudy Irwanto Ellias
Direksi:
Presiden Direktur : Hasan Junus Satyana
Direktur : Edianto Rahardja
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Ikhtisar Data Keuangan

Ikhtisar data keuangan berikut harus dibaca bersamaan dengan laporan keuangan AMK yang telah
diaudit pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 dengan opini
wajar tanpa pengecualian. Laporan keuangan per dan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 201 0,
yang tidak termasuk dalam Prospektus ini, telah diaudit oleh KAP Tanudiredja, Wibisana & Rekan
(anggota jaringan global PwC, sebelumnya KAP Haryanto Sahari & Rekan).

Neraca
{dafam jutaan Rupiah)
31 Desember
2010
Aset lancar 579.874
Aset tidak lancar ' 3.978
Jumlah aset 583.852
Kewajiban lancar 454,792
Kewajiban tidak lancar 5.142
Jumlah kewajiban 459,934
Jumlah ekuitas 123.918
Jumlah kewajiban dan ekuitas 583.852

Laporan Laba Rugi

{dalam jutaan Rupiah)
. . 31 Desember
Uraian dan Keterangan 2010
Pendapatan bersih 470.702
Beban pokok pendapatan (401.151)
Laba Kotor 69.551
Beban Usaha (37.617)
Laba Usaha ) 31.934
Pendapatan/(Beban) Lain-lain 119
Laba Sebelum Pajak Penghasilan 32.053
Beban Pajak Penghasilan (8.133)
Laba Bersih 23.920

PT Patria Maritime Lines
Riwayat Singkat

PML berdomisili di Cikarang, Bekasi, merupakan persercan terbatas yang didirikan berdasarkan
Hukum dan perundang-undangan Republik Indonesia berdasarkan Akta Pendirian No. 79 tanggal 29
Agustus 2008, yang dibuat dihadapan Augustin Beatrice Suyanto, SH, Notaris di Jakarta (Akta
Pendirian”). Akta Pendirian PML telah memperoleh pengesahan dari Menkumham berdasarkan
Surat Keputusan No. AHU-81290.AH.01.01.Tahun 2008 tanggal 3 Nopember 2008 dan telah
didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0104252.AH.01.09.Tahun 2008 tanggal 3 November
2008 serta telah diumumkan daiam Berita Negara Republik Indonesia No. 11 tanggal 6 Februari
2009, Tambahan No. 3586.

Anggaran Dasar PML telah diubah beberapa kali dan perubahan terakhir sebagaimana termuat
dalam Akta Berita Acara Rapat No. 24 tanggal 22 Februari 2011, dibuat oleh Benny Kristianto, S.H.,
Notaris di Jakarta yang telah diberitahukan ke Menkumham pada tanggal 16 Maret 2011 ("Akta No.
24/20117),
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Bidang Usaha
PML mempunyai kegiatan usaha bergerak di bidang usaha khusus pelayaran dalam negeri.
Struktur Permodalan

Struktur permodalan dan susunan pemegang saham PML berdasarkan Akta No. 24/2011 adalah
sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal Persentase
(Rp250.000,- per {%)
saham)

Modal Dasar 183.140 183.140.¢00.000
Modal Ditempatkan dan Diseter Penuh

UTPE 63.637 63.637.000.000 68,99

PT Orion Maritime Lines 27.273 27.273.000.000 30,01
Jumlah Modal Difempatkan dan Disetor Penuh 90.190 90.190.000.000 100,00
Jumlah Saham Dalam Portepel 92,950 92.950.000.000

Pengurusan dan Pengawasan

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham No. 14, tanggal 8 Oktober
2009, yang dibuat di hadapan Benny Kristianto, SH, Notaris di Jakarta yang telah memperoleh
penerimaan pemberitahuan dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-AH.01.10-
22463 tanggal 10 Desember 2009, didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-
0082717.AH.01.09.Tahun 2009, rapat umum pemegang saham telah mengangkat anggota Dewan
Komisaris dan Direksi PML sebagaimana disebutkan dibawah ini.

Dewan Komisaris:

Presiden Komisaris ¢  Loudy Irwanto Ellias
Komisaris © Harry Neerhayat
Direkst:

Presiden Direktur . > Hilman Risan
Direktur - :  Demetrius Denny
Direktur . Tiandrawati Waas
Direktur :  Bob Hari Purwanto*

*)Berdasarkan keterangan PML, Bob Hari Purwanto telah mengundurkan dirf, namun belum terdapat akta pensgasan atas
pengunduran ditf darf Bob Hari Purwanto tersebut.

Ikhtisar Data Keuangan

tkhtisar data keuangan berikut harus dibaca bersamaan dengan laporan keuangan PML yang telah
diaudit pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2009 dan 2010 dengan opini wajar
tanpa pengecualian. Laporan keuangan per dan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2009 dan
2010, yang tidak termasuk dalam Prospektus ini, telah diaudit oleh KAP Tanudiredja, Wibisana &
Rekan (anggota jaringan global PwC, sebelumnya KAP Haryanto Sahari & Rekan).
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Neraca

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember
2009 2010
Aset lancar 17.814 40.077
Aset tidak lancar 34.653 112.825
Jumlah aset 52.467 152.902
Kewajiban lancar 5953 41.803
Kewajiban tidak lancar - 71.993
Jumlah kewajiban 5.953 113.796
Jumlah ekuitas 46.514 39.106
Jumiah kewajiban dan ekuitas 52.466 152.902
Laporan Laba Rugi
(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember
Uraian dan Keterangan 2009 . 2010

Pendapatan bersih C w2t 7 Tgagsa
Beban pokok pendapatan . (10.408) {92.180)
Laba kotor 1.313 : 2.774
Beban usaha . (2.051) (5.907)
Rugt usaha (738) (3.133)
Pendapatan/{beban) lain-lain 1.044 (3.095)
Laba sebelum pajak penghasilan 306 (6.228)
Beban pajak penghasilan (477) (1.179)
Rugi bersih {171} (7.407)

Peningkatan aset lancar dari PML terutama diakibatkan peningkatan dari piutang usaha, seiring
dengan meningkatnya penjualan PML. Sedangkan peningkatan untuk aset tidak lancar terutama
disebabkan oleh peningakatan aset tetap terutama atas pembelian aset kapal. Peningakatan
kewajiban lancar PML pada tahun 2010, selain karena peningkatan hutang usaha, PML juga
melakukan penarikan pinjaman ke bank sebesar USD 4 juta, (Bagian lancar adalah USD 1,25 juta).
Untuk kewajiban tidak lancar, selain adanya penarikan pinjaman bank, PML mendapatkan pinjaman
dari shareholder UTPE dan OML sebesar USD 5 juta.

Peningkatan Laba kotor PML adalah terkait dengan peningkatan penjualan yang dilakukan oleh
perusahaan. Terjadinya penurunan laba kotor pada tahun 2010, adalah akibat masih dominannya
penggunaan unit rental dalam melakukan kegiatan usaha. Peningkatan beban usaha adalah akibat
peningaktan beban karyawan dan adanya biaya sewa perkantoran di Banjarmasin. Penurunan
pendapatan/(beban}) lain-lain, bersih adalah akibat meningkatnya biaya bunga.

PT Kalimantan Prima Persada
Riwayat Singkat

KPP didirikan di Banjarbaru dengan Akta Pendirian No. 57 tanggal 9 September 2003 dibuat
dihadapan Noor Hasanah, SH, Notaris di Banjarbaru. Akta Pendirian tersebut telah memperoleh
pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia pada tanggal 17 Oktober 2003.

Anggaran Dasar KPP telah mengalami perubahan dan perubahan terakhir sebagaimana dinyatakan
dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham No. 19 tanggal 16 Juli 2008,
dibuat di hadapan Lolani Kurpiati Irdham-ldroes, SH, LLM, Notaris di Jakarta dan telah disetujui oleh
Menkumham pada tanggal 2 September 2008.
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Bidang Usaha

KPP bergerak di bidang pertambangan, pembangunan, jasa dan perdagangan dengan kegiatan
usaha utama jasa kontraktor pertambangan.

Struktur Permodalan

Strukiur permodalan dan komposisi pemegang saham KPP pada tanggal Prospektus ini berdasarkan
Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umnum Pemegang Saham No. 19 tanggal 16 Juli 2008 yang dibuat
dihadapan dibuat di hadapan Lolani Kurniati Irdham-ldroes, SH, LLM, Notaris di Jakarta dan disetujui
oleh Menkumham pada tanggal 2 September 2008 adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal Persentase
(Rp1.000 per saham) (%)
Modal Dasar 200.000.000 Rp200.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
PAMA 49.995.000 Rp49.995.000,000 99,99
UTPE 5.000 Rp&.000.000 0,01
Jumiah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 50.000.000 Rp50.000.000.000 100,60

Jumlah Saham Dalam Portepel 150.000.000 Rp150.000.000.000
Pengurusan Dan Pengawasan

Sesuai dengan Akta Pernyataan Keputusan. Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan No. 04
tanggal 2 Juni 2010, dibuat di hadapan Lolani Kumniati lrdham Idroes, SH, LLM, Notaris di Jakarta
yang telah dilaporkan dan diterima Menkumham tanggal 28 Juni 2010, Rapat Umum Pemegang
Saham KPP telah menunjuk anggota Dewan Komisaris dan Direksi KPP sebagaimana diungkapkan
dibawah ini. -

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris :  Dwi Priyadi

Komisaris :  Fransiscus Xaverius Laksana Kesuma
Komisaris : Kumaraguru Nadaysen

Direksi: :

Presiden Direktur :  Rahmad Pudjotomo

Direktur . Robertus Robiyani Halim

Direktur . Ferry Triansyah Noor

Direktur : TriYuii Adriana

Ikhtisar Data Ketangan

Ikhtisar data keuangan berikut harus dibaca bersamaan dengan laporan keuangan KPP per dan
untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2009 dan 2010, yang tidak termasuk dalam Prospektus ini.

Neraca
(dalam jutaan Rupiah}
31 Desember
2009 2010
Aset lancar 765.851 639.687
Aset tidak lancar 191.880 328,220
Jumlah aset 957.731 967.907
Kewajiban lancar 418.682 311.431
Kewajiban tidak lancar 22,172 39.057
Jumlah kewajiban 440.854 350.488
Jumlah ekuitas 516.877 617.419
Jumlah kewajiban dan ekuitas 957.731 967.907
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Laporan Laba Rugi

(dalam jutaan Rupiah}
Uraian dan Keterangan 31 Desember
2009 2010
Pendapatan bersih 2.304.930 2.919.153
Beban pokok pendapatan (1.797.113) (2.457.023)
Laba kotor 507.817 422.130
Beban usaha (32.531) (99.459)
Laba usaha 475.286 322.671
Pendapatan/(beban) lain-lain, bersih 25092 (37.703)
Laba sebelum pajak penghasilan 501.278 284.968
Beban pajak penghasilan (140.127) (87.475)
Laba bersth : 361.151 197.493

Peningkatan aset tidak lancar dari KPP terutama diakibatkan peningaktan Alat berat guna menunjang
operasional KPP. Penurunan kewajiban lancar di tahun 2010, terutama diakibatkan penurunan biaya
yang dicadangkan atas jasa subkontraktor yang belum ditagih pada periode yang sama. Peningkatan
_Kewajiban tidak iancar terkait dengan peningkatan biaya yang dicadangkan untuk reklamasi dan
rehabilitasi daerah tambang.

Peningkatan beban pokok pendapatan diakibatkan meningkatnya volume batu bara yang dibeli untuk
dijual kembali, selain peningaktan biaya operational dari KPP. Peningkatan beban usaha pada tahun
2010, terutama diakibatkan meningkatnya beban karyawan KPP dan adanya peningkatan penyisihan
piutang tak tertagih di KPP. Adanya Beban lain-lain bersih pada tahun 2010, diakibatkan adanya
penalty atas keterlambatan pengiriman batu bara, dan adanya Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar.

PT Pama indo Mining
Riwayat Singkat

PIM didirkan di Jakarta dengan Akta Pendirian No. 24 tanggal 5 Februari 1997 dibuat dihadapan
Benny Kiristianto, SH, Notaris di Jakarta. Akta Pendirian tersebut telah memperoleh pengesahan dari
Menteri Kehakiman Republik Indonesia pada tanggal 30 November 2000 dan diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 57 tanggal 17 Juli 2001, Tambahan No. 4635.

Anggaran Dasar PIM telah mengalami perubahan dan perubahan terakhir sebagaimana dinyatakan
dalam Akta Pernyataan Keputusan Sirkular Para Pemegang Saham PT Pama Indo Mining No. 52
tanggal 27 November 2008, dibuat di hadapan Popie Savitri Martosuhardjo, SH, Notaris di Jakarta
dan telah disetujui oleh Menkumham pada tanggal 22 Desember 2008.

Bidang Usaha

PIM bergerak di bidang jasa kontraktor pertambangan umum.

Struktur Permodalan

Struktur permodalan dan komposisi pemegang saham PIM pada tanggal Prospektus ini berdasarkan
Akta Pernyataan Keputusan Sirkular Para Pemegang Saham No. 52 tanggal 27 November 2008,

dibuat di hadapan Popie Savitri Martosuhardjo, SH, Notaris di Jakarta dan disetujui oleh Menkumham
pada tanggal 22 Desember 2008 adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal Persentase
{Rp500 per saham) (%)

Maodal Dasar 8.000 Rp8.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

PAMA 3.600 Rp3.600.000.000 60,00

PT Indocement Tunggal Prakarsa Thk 2.400 Rp2.400.000.000] 40,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 6.000 Rp. 6.000.0400.000 100,00
Jumlah Saham Dalam Portepel 2.000 Rp. 2.000.000.000
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Pengurusan Dan Pengawasan

Sesual dengan Akta Pernyataan Keputusan Sirkular Para Pemegang Saham No. 31 tanggal
27 Januari 2010, dibuat di hadapan Popie Savitri Martosuhardjo Pharmanto, SH, Notaris di Jakarta
yang telah dilaporkan dan diterima oleh Menkumham tanggal 10 Februari 2010, Rapat Umum
Pemegang Saham PIM telah menunjuk anggota Dewan Komisaris dan Direksi PIM sebagaimana
diungkapkan dibawah ini.

Dewan Komisaris
Komisaris Utama
Wakil Komisaris Utama

Daniel Eugene Antoin.e Lavalle
Sudiarso Prasetio

Komisaris Christian Kartawijaya
Komisaris Kumaraguru Nadaysen
Komisaris Dwi Priyadi

Direksi:

Nulato Utama
Antonius Marcos

Direktur Utama
. Wakil Direktur Utama

Direktur Hasan Imer
Direktur Mufid Rosichin
Direktur Bambang Tjahjono

Ikhtisar Data Keuangan

Ikhtisar data keuangan berikut harus dibaca bersamaan dengan laporan keuangan PIM per dan untuk
tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2010, yang tidak termasuk dalam
Prospektus ini.

Laporan keuangan per dan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2009, telah diaudit oleh KAP
Tanudiredja, Wibisana & Rekan (anggota jaringan global PwC, sebelumnya KAP Haryanto Sahari &
Rekan) dengan opini wajar tanpa pengecualian.

Neraca
{dalam jutaan Rupiah)
31 Desember
2009 2010
Aset lancar 25282 33.204
Aset tidak lancar 15.343 13.901
Jumlah aset 40.625 47.105
Kewajiban lancar 7.336 11.028
Kewaijiban tidak lancar 2,062 2.628
Jumlah kewajiban 9.398 13.656
Jumlah ekuitas 31.227 . 33.449
Jumlah kewajiban dan ekuitas - 40.625 47.105
Laporan Laba Rugi
{dalam jutaan Rupiah)
Uraian dan Keterangan 2000 31 Desember 2010
Pendapatan bersih 54.188 63.806
Beban pokok pendapatan (44.060) (50.233)
Laba kotor 10.128 13.574
Beban usaha (3.402) {4.134)
Laba usaha 6.726 9.440
Pendapatan/(beban) lain-lain, bersih (7e1) (670)
Laba sebelum pajak penghasilan 5.965 8.770
Beban pajak penghasilan (1.816) (2.288)
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31 Desember
2009 2010

Laba bersih 4.149 6.482

Uraian dan Keterangan

Peningkatan aset lancar pada tahun 2010 di PIM terutama diakibatkan oleh peningkatan kas dan
setara kas terkait peningkatan penerimaan dari pendapatan PIM. Peningkatan kewajiban lancar pada
tahun 2010 adalah diakibatkan adanya hutang dividen kepada pemiiik saham yang belum dibayarkan
pada tahun yang berakhir 2010.

Peningkatan laba bersih PIM pada tahun 2010 selain diakibatkan meningkatnya pendapatan bersih,
- PIM dapat melakukan efisiensi pada beban pokok pendapatan di tahun 2010.

PT Telen Orbit Prima
Riwayat Singkat

TOP didirikan di Jakarta dengan Akta Pendirian No. Akta Pendirian No. 13, tanggal 2% Okiober 1999,
sebagaimana diratifikasi dengan Akta No. 10, tanggal 23 Mei 2000, keduanya dibuat oleh Ny. Herlien,
SH, Notaris di Bandung. Akta Pendirian tersebut telah memperoleh pengesahan dari Menteri . |

" Kehakiman Repubiik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. C-16090 HT.01.01.TH.2000,
tanggal 2 Agustus 2000, didaftarkan di Kantor Panitera Pengadilan Negeri Jakarta Selatan dibawah
No. 628/BH.09.03/IV/2002 tanggal 8 April 2002, serta diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 54, tanggal 5 Juli 2002, Tambahan No. 6545,

Sampai dengan tanggal Prospektus ini, Akta Pendirian TOP telah mengalami beberapa perubahan,
dan perubahan ferakhir sebagaimana dinyatakan dalam Akta Pernyataan Keputusan Pemegang
Saham No. 166, tanggal 18 Juni 2009, yang dibuat dihadapan Aulia Taufani, SH, Notaris di Jakarta
("Akta No. 166/2009"). Akta ini telah memperoleh pengesahan dari Menkumham berdasarkan Surat
Keputusan No. AHU-48704.AH.01.02.Tahun 20089, tanggal 9 Oktober 2009, dan didaftarkan di Daftar
Perseroan No. AHU-0065830.AH.01.09.Tahun 2009, tanggal 9 Oktober 2009.

Bidang- Usaha
TOP bergerak di bidang perdagangan dan pertambangan.
Struktur Permodalfan

Struktur permodalan dan komposisi pemegang saham TOP pada tanggal Prospektus ini berdasarkan
Akta No. 166/2009 adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumiah Saham Jumlah Nilai Nominal Persentase
) . {Rp500 per saham) (%)

Modal Basar 100.000 50.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

TTA 71.581 35.795.500.000 99,99

BP 1 500.000 0,01
Jumiah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 71.592 35.796.000.000 100,00
Jumtah Saham Dalam Portepel 24.408 14.204.000.000

Pengurusan Dan Pengawasan

Sesuai dengan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 55 tanggal 17 Juni 2010
dibuat di hadapan Benny Kristianto, SH, Notaris di Jakarta yang telah dilaporkan ke Menkumham
berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan No. AHU-AH.01.10-17631, tanggal 13 Juli 2010 dan
telah didaftarkan pada Daftar Perusahaan No. AHU-0052780.AH.01.09.Tahun 2009 tanggal 13 Juli
2010, Rapat Umum Pemegang Saham TOP telah menunjuk anggota Dewan Komisaris dan Direksi
TOP sebagaimana diungkapkan dibawah ini.
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Dewan Komisaris:

Komisaris Utama . Djoko Pranoto
Komisaris . Prijono Sugiarto
Direksi:

Direktur :  Gidion Hasan

Direktur > Yulianto Hari Pramono
Direktur . Edianto Rahardja
Direktur :  Robert Harjono

tkhtisar Data Keuangan

Ikhtisar data keuangan berikut harus dibaca bersamaan dengan laporan keuangan TOP yang telah
diaudit per dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2010 dengan
opini wajar tanpa pengecualian. Laporan keuangan per dan untuk tahun yang berakhir 31 Desember
2009 dan 2010, yang tidak termasuk dalam Prospektus ini, telah diaudit oleh KAP Tanudiredja,
Wibisana & Rekan (anggota jaringan global PwC, sebelumnya KAP Haryanto Sahari & Rekan).

Neraca
{dalam jutaan Rupiah)
31 Desember
2009 2010

Aset lancar 2.743 336.040
Aset tidak lancar 103.701 171.398
Jumiah aset 106.444 507.438
Kewajiban lancar 75.306 505.434
Kewajiban tidak lancar 2.443 4.923
Jumlah kewajiban 77.749 510.357
Hak minaoritas - -
Jumlah ekuitas 28.695 {2.919)
Jumlah kewajiban dan ekuitas 106.444 507.438

Laporah Laba Rugi

(dalam julaan Rupiah)

Uraian dan Keterangan -

31 Desember

2009 2010
Pendapatan bersih - 368.661
Beban pokok pendapatan - (373.787)
Rugi kotor - (5.126}
Beban usaha (5.353) (28.239)
Rugi usaha (5.353) (33.365)
Pendapatan/{beban) lain-ain, bersih (281) (8.573)
Rugi sebelum pajak penghasilan (5.634) (39.938)
Manfaat pajak penghasilan 815 8.324
Rugl sebelum hak minoritas - {4.818) {31.614)
Hak mincritas atas laba bersih anak perusahaan - -
Rugi bersih (4.818) (31.614)

Peningkatan pada hampir seluruh akun yang dimiliki oleh TOP, adalah dikarenakan TOP baru
memulai masa produksinya di tahun 2010. Dimana pada tahun 2009 perusahaan masih dalam masa

persiapan produksi.
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PT Agung Bara Prima
Riwayat Singkat

ABP didirikan di Jakarta dengan Akta Pendirian No. 1 tanggal 8 Februari 2005 dibuat dihadapan
Bambang Permadi Amiseno, SH, MM, Notaris di Jakarta, sebagaimana diubah dengan Akia Masuk
ke Dalam Keluar Dari dan Perubahan Anggaran Dasar ABP No. 20, tanggal 9 September 2008,
dibuat dihadapan Yayek Hartini Soendrio, SH, Mkn, Notaris di Bekasi. Akia Pendirian tersebut telah
memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan
No. AHU-71459.AH.01.01.Tahun 2008, tanggal 9 Cktober 2008, didaftarkan di daftar perseroan No
AHU-0083766.AH.01.09.Tahun 2008, tanggal 9 Oktober 2008 dan diumumkan dalam Berita Negara
Republik Indonesia No. 89, tanggal 4 November 2008, Tambahan No, 22455

Bidang Usaha
ABP bergerak di bidang perdagangan dan pertambangan.
. Struidur Permodalan

Struktur permodalan dan komposisi pemegang saham ABP pada tanggal Prospektus ini berdasarkan
Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 96 tanggal 15 Juli 2010 (*Akta No. 96/2010"), sebagaimana
dibuat di hadapan Aulia Taufani SH, Notaris di Jakarta dan diberitahukan kepada Menkumham
Republik Indonesia berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar
Perseroan No. AHU-AH.01.10-19089, tanggai 28 Juli 2010 dan didaftarkan di daftar perseroan No.
AHU-0056340.AH.01.09.Tahun 2010, tanggal 28 Juli 2010 adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal Persentase
(RpS00 per saham) (%)
Modal Dasar 2.000 1.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
TTA 612 3086,000.000 60,0
Ir. Helyuzar 286 143.000.000 28,1
Danny Yuwono Siswanto 37 18.500.000 3.6
David Alexander . A 15.500.000 3
Yuwonc Siswanto 30 15.000.000 29
PT Bhakti Harapan Sejahtera 24 12.000.000 24
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.020 510.000.000 100
Jumlah Saham Dalam Portepel 980 490.000.000 -

Pengurusan Dan Pengawasan

Sesuai dengan Akta No. 96/2010, Rapat Umum Pemegang Saham ABP telah menunjuk anggota
Dewan Komisaris dan Direksi ABP sebagaimana diungkapkan dibawah ini.

Dewan Komisaris

Komisaris Utama :  Gldion Hasan

Komisaris : Iman Nurwahyu
Komisaris : Tjahjono Imawan
Direksi:

Direktur Utama : ir. Yulianto Hari Pramono
Direktur : Edianto Rahardja
Direktur :  Robert Harjono

Direktur :  Danny Yuwono Siswanto

tkhtisar Data Keuangan

Ikhtisar data keuangan berikut harus dibaca bersamaan dengan laporan keuangan ABP per dan
untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2009 dan 2010, yang tidak termasuk dalam Prospekius ini.
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Neraca
(dalam ribuan Rupiah)
31 Desember
2009 2010
Aset lancar 2.499.440 9.628
Aset tidak lancar 7.883.804 9.149.042
Jumlah aset 10.493.244 9.158.670
Kewajiban lancar 10.123.934 24.750
Kewajiban tidak lancar 54.168 -
Jumlah kewajiban 10.178.102 24,750
. Jumiah ekuitas 315.142 9.133.920 .
Jumlah kewajiban dan ekuitas - . 10.493.244 9.158.670
Laporan Laba Rugi -
(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember
Uraian dan Keterangan 2009 2010
Pendapatan bersih : - - T -
Beban pokok pendapatan (730.996) {349.980)
Rugt kotor (730.996) (349.980)
Beban usaha - -
Rugi usaha {730.996) (349.980)
Pendapatan/{beban) lain-lain, bersih 493.517 375.074
Rugi sebelum pajak penghasilan {237.479) {25.094
{Beban)manfaat pajak penghasilan 55.293 " (6.987)
Rugi bersih . {(182.186) 18.107

Terjadinya penurun pada aset lancar dan kewajiban lancar pada tahun 2010, karena setelah
dilakukannya akuisisi oleh TTA pada tahun 2010, seluruh hutang piutang pemilik saham yang lama
telah dibayarkan. Peningkatan nilai aset tidak lancar pada tahun 2010, adalah akibat dari
meningkatnya beban yang ditangguhkan atas eksplorasi dan pengembangan.

Laporan laba rugi ABP adalah merupakan laporan laba rugi perusahaan masa pre-operasi.

PT Prima Multi Mineral
Riwayat Singkat

PMM didirikan di Jakarta dengan Akta Pendirian No. 13 tanggal 13 Oktober 2004 dibuat dihadapan
Bonar Sihombing SH, Notaris di Jakarta. Akta Pendirian tersebut telah memperoleh pengesahan dari
Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. C-31549
HT.01.01.TH.2004 tanggal 29 Desember 2004, didaftarkan di Pendaftaran Perusahaan Kodya
Jakarta Selatan dibawah No. 160/BH.09.03/2005 tanggal 18 Januari 2005.

Bidang Usaha

PMM bergerak di bidang perdagangan, jasa, pembangunan, pengangkutan darat, perindustrian dan
pertambangan.
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Struktur Permodalan

Struktur permodalan dan komposisi pemegang saham PMM pada tanggal Prospektus ini berdasarkan
Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Secara Sirkuler No. 30, tanggal 28 November 2008
yang dibuat dihadapan Lolani Kurniati Irdham-ldroes, SH., LLM., Notaris di Jakarta dan disetujui oleh
Menkumham Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusannya No. AHU-AH.01.10-00007
tanggal 5 Januari. 2009 adalah sebagai berikut;

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal Persentase
{Rp1.000.000 per {%)
saham) T

Modal Dasar 1.000 1.000.000.000
Modal Bitempatkan dan Disetor Penuh

PAMA 590 599.000.000 99,83

UTPE 1 1.000.00¢ 017
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 600 600.000.000 100,00
Jumlah Saham Balam Portepel 400

Pengurusan Dan Pengawasan -

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Secara Sirkuler No. 9 tanggal
13 Agustus 2009, vang dibuat dihadapan Lolani Kurniati Irdham-Idroes, SH., LLM., Notaris di Jakarta
yang telah dilaporkan ke Menkumham tanggal 2 September 2009 dan Akta Pernyataan Keputusan
Pemegang Saham Secara Sirkular No. 7 tanggal 12 Oktober 2010, yang dibuat dihadapan Lolani
Kurniati Irdham-Idroes, SH., LLM., Notaris di Jakarta yang telah dilaporkan ke Menkumham tanggal
29 Oktober 2010, PMM telah menunjuk anggota Dewan Komisaris dan Direksi PMM sebagaimana
diungkapkan dibawah ini.

Dewan Komisaris:

Presiden Komisaris » Bambang Tjahyono
Komisaris :  Dadi Sukarso
Komisaris :  Ferdinand Christianto
Direksi:

Presiden Direktur :  Dwi Privadi

Direktur : Chinthya Theresa AM
Direktur ;M. Surachman

Ikhtisar Dafa Keuangan

Ikhtisar data keuangan berikut harus dibaca bersamaan dengan laporan keuangan PMM per dan
untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2009 dan 2010, yang tidak termasuk dalam Prospektus ini.

Neraca
(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember
2009 2010
Aset lancar 407.166 385101
Aset tidak lancar 21.385 287576
Jumlah aset 428.551 672.677
Kewajiban lancar 204.739 283.047
Kewaiban tidak lancar 438 806
Jumlah kewajiban 205.177 283.853
Jumlah ekuitas 223.374 388.824
Jumlah kewafiban dan ekuitas 428.551 672.677
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Laporan Laba Rugi
(dalam jutaan Rupiah)
. 31 Desember
Uraian dan Keterangan 2009 2010
Pendapatan bersih 2.837.245 2.756.769
Beban pokok pendapatan (2.330.473) (2.275.241)
Laba kotor 506.772 481.528
Beban usaha ' (11.248) (20.539)
Laba usaha 495.524 460.989
Pendapatan/{beban) lain-lain, bersih . (82.578) (21.956)
Laba sebelum pajak penghasilan 412.946 439,033
Beban pajak penghasilan ’ (129.788) (123.852)
Laba bersih 283.158 315.181

Peningkatan aset tidak lancar terutama diakibatkan adanya pemberian pinjaman kepada PAMA,
sebesar Rp267,9 miliar dan adanya penambahan aset tetap yang dimiliki oleh PMM. Peningkatan
kewajiban lancar terutama diakibatkan peningkatan hutang usaha PMM, selain adanya Uang muka
pembelian oleh pelanggan dari PMM. Peningaktan dari kewajiban tidak lancar diakibatkan ocieh
adanya penyesuaian estimasi imbalan kerja atas karyawan PMM. Peningkatan ekuitas di PMM
diakibatkan menurunnya deviden yang dibagi kepada pemegang saham di tahun 2010.

Peningkatan beban usaha terutama diakibatkan adanya peningakatan beban karyawan serta
penyesuaian atas penyampaian SPT tahun 2009. '

PT Nusantara Cifra Jaya Abadi
Riwayat Singkat
NCJA didirikan di Jakarta dengan Akta Pendirian No. 2 tanggal 1 Februari 1994 dibuat dihadapan

Herlien, SH, Notaris di Bandung. Akta Pendirian tersebut telah memperoleh pengesahan dari
Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. C2-4916.HT.01.01.TH.98 tanggal 8 Mei 1998.

Bidang Usaha
NCJA bergerak di bidang pertambangan batubara.

Struktur Permodalan

Struktur permodalan dan komposisi pemegang saham NCJA pada tanggal Prospektus ini
berdasarkan Akia Pernyataan Edaran Keputusan Para Pemegang Saham No. 5 tanggal 15 Maret
2007 yang dibuat dihadapan Lolani Kurniati Irdham-Ildrogs, SH., LLM., Notaris di Jakarta adalah

sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal Persentase
{Rp100.000 per saham) {%)

Moda! Dasar 10.000 1.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

PAMA 2.497 249.700.000 99,88

UTPE 3 300.000 0,12
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 2.500 250.000.000 100
Jumlah Saham Dalam Portepel 7.500
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Pengurusan Dan Pengawasan

Sesuai dengan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Secara Sirkular No. 7 tanggal 30
Desember 2008, yang dibuat dihadapan Suzie Fauziah Hanum Tadjoedin, SH., SH, Notaris di
Jakarta, Rapat Umum Pemegang Saham NCJA telah menunjuk anggota Dewan Komisaris dan
Direksi NCJA sebagaimana diungkapkan dibawah ini.

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris . Dwi Priyadi .

Komisaris - :  Bamhang Tjahjono
Direksi: -

Presiden Direktur : M. Surachman
Direktur : Kurnaraguru Nadaysen

Ikhtisar Data Keuangan

Ikhtisar data keuangan berikut harus dibaca bersamaan dengan laporan keuangan NCJA per dan ,
untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2009 dan 2010, yang tidak termasuk dalam Prospektus ini.

Neraca
{dalam jutaan Rupiah)
31 Desember
2009 2010
Aset lancar 319.751 273.370
Aset tidak lancar : - 602.000 602.000
Jumlah aset ‘ 921.751 875.370
Jumlah kewajiban 573.778 691.514
Jumlah ekuitas 347.973 185.856
Jumlah kewajiban dan’'ekuitas 921.751 8§75.370
Laporan Laba Rugi
(dalam jutaan Rupiah)
Urafan dan Keterangan 2009 31 Desember 2010
Pendapatan bersih - -
Beban pokok pendapatan (342,295) {110.445)
Laba kotor ' (342.295) (110.445)
Beban usaha (116.473) (73.502)
Laba usaha {458.768) (183.947)
Beban lain-lain, bersih (1.637.037) 27.158
Laba sebelum pajak penghasilan (2.095.805) (156.789)
Beban pajak penghasilan {5.894) (7.328)
Laba bersih (2.101.699) {164.117)

Penurunan nitai ekuitas perusahaan diakibatkan timbulnya rugi bersih di NCJA pada tahun 2010.
Beban pokok pendapatan NCJA, pada tahun 2010 dan 2009 terkait dengan biaya rencana penutupan

tambang PT NCJA. Beban lain-lain bersih pada tahun 2009 adalah merupakan pembayaran atas
dikeluarkan Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar atas pajak tahun 2008,
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PT Kadya Caraka Mulya
Riwayat Singkat.

KCM, merupakan suatu perseroan terbatas yang didirikan menurut hukum negara Republik Indanesia
berdasarkan Akta Pendirian No. 24 tanggal 18 Januar] 1988, dibuat di hadapan Soenardi Adisasmito,
SH, Notaris di Jakarta, yang telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia pada tanggal
21 Desember 1988, didaftarkan di KDP, dan diumumkan dalam Berita Negara tanggal 2 Mei 1989,

KCM melakukan perubahan anggaran dasar untuk disesuaikan dengan UU PT tentang Perseroan
Terbatas berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Secara Sirkular No. 14 tanggal
15 Agustus 2008, dibuat di hadapan Lolani Kurniati irdham - Idroes SH, LLM, Notaris di Jakarta. Akta
ini telah memperoleh persetujuan dari Menkumham pada tanggal 26 September 2008 dan didaftarkan
di KDP pada tanggal 10 Juni 2010.

Bidang Usaha

KCM bergerak di bidang pertambangan batubara.

Struktur Permodalan

Berdasarkan Akta Pernyataan Edaran Keputusan Risalah Rapat Umum Pemegang Saham No. 3
tanggal 15 Maret 2007, yang disetujui oleh Menkumham berdasarkan Surat keputusan No. W7-

HT.01.10-5666 fanggal 24 April 2007, struktur perrmodalan dan komposisi pemegang saham KCM
pada tanggal Prospekfus adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal Persentase
. (Rp1.000.000 per (%)
: saham)

Modal Dasar 32.500 32.500.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

PAMA 32467 32.467.000.000 99,90

UTPE 33 33.000.000 0,10
Jumliah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 32.500 32.500.000.000 100.00

Jumiah Saham Dalam Portepel . - -

Pengurusan Dan Pengawasan

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Secara Sirkular No. 23 tanggal 18
November 2008, dibuat di hadapan Yossy Nezzafitra, SH, MKn, Notaris di Jakarta dan Akfa
Pernyataan Kepuiusan Pemegang Saham Secara Sirkular No. 6 tanggal 16 April 2009, dibuat di
hadapan Lolani Kurniati Irdham-ldroes, SH, LLM, Notaris di Jakarta, susunan Dewan Komisaris dan
Direksi KCM adalah sebagai berikut

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris . Bambang Tjahjono

Komisaris : Dwi Priyadi

Direksi:

Presiden Direktur :  Mas Surachman

Direktur :  Chintya Theresa

Direktur . Fransiscus Xaverius Laksana Kesuma

Ikhtisar Data Keuangan

Ikhtisar data keuangan berikut harus dibaca bersamaan dengan laporan keuangan KCM per dan
untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2009 dan 2010, yang tidak termasuk dalam Prospektus ini.
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Neraca
{dalam jutaan Rupiah)
31 Desember
2009 2010
Aset lancar : : ’ 7.958 16.754
Aset tidak lancar 1.186 8.521
Jumiah aset 9.144 25.275
Kewajiban lancar 3.805 24.428
Kewa]iban tidak lancar . 3.464 3.522
Jumlah kewajiban 7.369 27.950
Jumlah ekuitas 1.775 (2.675)
Jumlah kewajiban dan ekuitas 9.114 25.275
Laporan Laba Rugi
(dalam jutaan Rupiah}
. ' 31 Desember
Uraian dan Keterangan 2000 2010
Pendapatan bersih 55.275 25.167
Beban pokok pendapatan (55.403) (20.579)
Laba kotor (128) 4.588
Beban usaha (296) (1.732)
Laba usaha - . {424) 2.856
Pendapatan/{beban) lain-lain, bersih ' 697 (6.003)
Labal(rugi) sebelum pajak penghasilan 273 (3.147)
Beban pajak penghasilan o (78) (1.304)
Labalf(rugi) bersih . 195 {4.451)

Peningkatan aset lancar pada tahun 2010, terutama disebabkan oleh peningaktan produksi batu bara
dan kas dan setara kas. Peningkatan aset tidak lancar pada tahun 2010 atas peningkatan biaya- -
ditangguhkan atas pembuatan jalan dan jembatan, pembelian alat baru, dan adanya kas yang
dibatasi penggunaannya terkait reklamasi daerah tambang. Peningkatan kewajiban lancar terkait
dengan adanya hutang usaha kepada PAMA. Penurunan nilai ‘ekuitas terkait dengan terjadinya rugi
bersih pada tahun 2010.

Penurunan pendapatan bersih di 2010 diakibatkan menurunnya volume penjualan. Sejalan dengan
hal ini terjadi pula penurunan pada beban pokok pendapatan. Pada tahun 2010 peningkatan beban
usaha dan Beban lain-lain, bersih adalah akibat dari diterimanya Surat Ketetapan Pajak Kurang
Bayar pada tahun 2009.

PT Ekasatya Yanatama
Riwayat Singkat

ESY didirikan di Jakarta dengan Akia Pendirian No.19 tanggal 16 Desember 1993, dibuat di hadapan
Betty Herlina Lukma, SH, Notaris di Bandung. Akta Pendirian tersebut telah memperoleh pengesahan
dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia pada tanggal 10 Maret 2007.

ESY melakukan perubahan Anggaran Dasar untuk disesuaikan dengan UU PT berdasarkan Akta
Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Secara Sirkuler No. 4 tanggal 12 Desember 2008, dibuat
dihadapan Lolani Kumniati Irdham — Idroes, SH, LLM, Notaris di Jakarta dan telah mempercleh
persetujuan Menkumham pada tanggal 26 Agustus 2009.
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Bidang Usaha
ESY bergerak di bidang pertambangan batubara.

Struktur Permodalan

Berdasarkan Akta No.4 tanggal 12 Desember 2008, yang dibuat dihadapan Lolani Kurniati Irdham-
ldroes, SH, LLM Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh persetujuan dari Menhumkam pada
tanggal 26 Agustus 2008, struktur permodalan dan komposisi pemegang saham ESY adalah sebagai
berikut: '

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal Persentase
) (Rp100.000 per saham) (%)

Modal Dasar 150.000 15.000.000.000
Modal Diternpatkan dan Disetor Penuh

PAMA 37.462 3.746.200.000 99,90

UTPE 38 3.800.000 8,10
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 37.500 3.750.000.000 100.00
Jumlah Saham Dalam Portepel 112.500 11.250.000.000

Pengurusan Dan Pengawasan

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Secara Sirkular No. 8 tanggal
12 Oktober 2010, dibuat di hadapan Lolani Kurniati frdham-ldroes, SH, LLM, Notaris di Jakarta,
sebagaimana telah diterima pemberitahuannya oleh Menkumham dan didaftarkan ke dalam Daftar
Perseroan pada tanggal 3 November 2010, susunan Dewan Komisaris dan Direksi ESY adalah

sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris :  Dwi Priyadi

Komisaris - : Dadi Sukarso Yuwono
Direksi:

Presiden Direkiur : Mas Surachman

Direktur :  Frans Kesuma

Ikhtisar Data Keuangan

Pada periode Keuangan tahun yang berakhir 2009 dan 2010, ESY sudah tidak beroperasi.

AllMakes Asia Pacific Pte Ltd
Riwayat Singkat

Keterangan mengenai Allmakes didasarkan pada Pendapat Hukum tertanggal 25 Maret 2011 dari
Baker & McKenzie, Wong & Leo, Singapura

AMAP adalah suatu korporasi yang didirikan pada tanggal 8 Oktober 2010 berdasarkan hukum
Singapura (Certificate of Good Standing).

Bidang Usaha

Berdasarkan Certificate of Good Standing yang dikeluarkan oleh ACRA, AMAP tercatat sebagai suatu
perusahaan yang melakukan kegiatan usaha di bidang perdagangan besar, permesinan dan
peralatan NEC dan perdagangan besar dan perdagangan peralatan dan bagian-bagian dari peralatan
(suku cadang).
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Struktur Permodalan

Berdasarkan review atas ACRA, susunan pemegang saham AMAP adalah sebagai berikut:

Modal Saham Ditempatkan : $$260,000
Modal Saham Disetor : $$260,000

Berdasarkan review atas ACRA, komposisi pemegang saham AMAP adalah sebagai berikut:

Nama Pemegang Nomor ID Jumlah Alamat
Saham Kepemilikan
Multico infracore 200903504R 5$84,500 11 Tuas View Crescent Singapore
Holdings 637643
PT Andalan Muiti T11UFO189F $$143,000 JI. Raya Bekasi Km 22, Jakarta 13910,
Kencana Indonesia
Prominent Ideas T11UF0190F $$32,500 Porteullis Trustnet Chambers P.O.Box
Overseas Lid, 3444, Road Town, Tortola, British
Virgin Islands

Pengurusan Dan Pengawasan

Berdasarkan review atas ACRA, éusunan direktur AMAP adalah:

Widjaja Kartika

Hasan Junus Satyana

Gay Kah Ki

Pepen Handianto Danuatmadija
Iman Nurwahyu Wibowo

Ikhtisar Data Keuangan

AMAP baru berdiri pada bulan Januari 2011 sehingga pada saat ini belum memiliki laporan keuangan
audit.
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TRANSAKSI DENGAN PIHAK YANG MEMPUNYAI HUBUNGAN ISTIMEWA

Grup telah melangsungkan serangkaian transaksi dengan pihak yang mempunyai hubungan istimewa
dan Grup akan terus melangsungkan transaksi serupa di masa mendatang. Transaksi yang signifikan
dengan pihak yang mempunyai hubungan istimewa yaitu jual beli alat berat dan suku cadang beserta
layanan purna jual terkait, jasa asuransi, jasa pembiayaan, jasa transportasi dan jasa manajemen.
Perseroan menerima pendapatan jasa manajemen sebagai bentuk imbal jasa atas ditempatkannya
direksi Perseroan sebagai komisaris pada salah satu perusahaan asosiasi.

Berikut ini merupakan transaksi antara Perseroan dengan pihak yang mempunyai hubungan

perusahaan

Perusahaan

istimewa:
. . Nilai Transaksi
No. P'L‘ﬁ‘;g:;‘fﬂ“;‘:t’i"n‘l’:‘;‘ga' Sifat hubungan Sifat transaksi (dag;: I;:;;aan
1 PT Astra International Tbk Pemegang saham utama Permbelian kendaraan 1.819
barmotor
2 PT Astra Agro Lestari Tbk dan Entitas sepengendali Penjualan barang 59.410
anak perusahaan
3 PT Asuransi Astra Buana Entitas sepengendali Jasa asuransi 65.335
4 PT Traktor Nusantara dan anak Salah satu komisaris TN Pembelian barang dan jasa 15,851
perusahaan merupakan direktur Penjualan barang dan jasa 1.760
Perusahaan :
5 PT Komatsu Indonesia Kormisaris Kl merupakan Pembelian barang dan jasa 5.063.700
Wakil Presiden Direktur Penjualan barang dan jasa 200.554
Perusahaan
6 PT Komatsu Astra Finance Finance Direktur Transaks] sewa 14.876
Perusahaan merupakan
Komisaris KAF
7 PT Astra Graphia Tbk dan anak Entitas sepengendali Sewa operasi 6.577
perusahaan
8 PT Serasi Autoraya dan anak Entitas sepengendali Sewa Operasi 65.608
perusahaan Jasa transportasi 1.884
Penjualan barang dan jasa 1.037
9 PT Astra Otoparts Tbk dan anak Entitas sepengendali Pembelian barang 3.984
perusahaan
-10 | Multico Marketing Service Direktur yang sama Pembelian barang 51.048
Pte,Ltd,Singapura dengan UTHI
11 | PT Multico Millenium Persada Direktur yang sama Pembelian ban 11.260
dengan UTHI n )
12 PT United Tractor Semen Gresik Perusahaan asosiasi Penjualan suku cadang 78.322
13 | PT Komatsu Remanufacturing Perusahaan asosiasi = - Pembelian barang dan jasa 613.307
Asia ’ ) Penjualan barang dan jasa 45.362
14 | Tadano Multico (SE Asia} Pte Ltd, | Direktur yang sama Pembelian barang 16.915
Singapura dengan UTHI
15 | PT Astra International Thk Pemegang saham utama Pembelian kendaraan 1.819
bermotor
16 | PT Astra Agro Lestari Thk dan Entitas sepengendali Penjualan barang 59,410
anak perusahaan
17 _| PT Asuransi Astra Buana Entitas sepengendali Jasa asuransi 65.335
18 | PT Traktor Nusantara dan anak Salah satu komisaris TN Pembelian barang dan jasa 15.851
merupakan direktur Penjualan barang dan jasa 1.760

*Nilai transaksi di bawah Rp1 miliar

Transaksi Dengan Pihak yang Mempunyai Hubungan Istimewa tidak memiliki jangka waktu dan
syarat dan kondisi khusus karena merupakan transaksi yang bersifat rutin dan cperasional. Seperti
halnya dengan pihak ketiga, harga jual, harga pembelian, beban sewa operasi, beban asuransi dan
beban bunga dengan pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa ditentukan berdasarkan
negosiasi.

Penjelasan lebih rinci mengenai transaksi yang signifikan dengan pihak yang mempunyai hubungan
istimewa diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang telah diaudit
(Catatan 31) sebagaimana terdapat dalam bagian XX Prospektus ini.
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PERJANJIAN ANTARA PERSEROAN DAN PIHAK KETIGA

Dalam melaksanakan kegiatan usahanya, Grup telah melangsungkan serangkaian transaksi dengan
pihak ketiga. Transaksi yang signifikan dengan pihak ketiga yaitu perjanjian distribusi, kontrak jasa
pertambangan, kontrak pemeliharaan penuh, fasilitas kredit, jaminan, instrumen keuangan derivatif,
akuisisi atas sekelompok aset, perjanjian pinjaman.

Penjelasan lebih rinci mengenai transaksi yang signifikan dengan pihak ketiga diungkapkan dalam
catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang telah diaudit {Catatan 29) sebagaimana terdapat
dalam bagian XX Prospektus ini. .

1

2)

Perjanjian Distribusi

Pada bulan April 2008, Perseroan mengadakan perjanjian distribusi dengan Komatsu Diesel
Co.Ltd Singapura, yang berlaku sampai dengan tanggal 1 April 2012.

Pada tanggal 7 Agustus 2006, Perseroan mengadakan perjanjian distribusi dengan Komatsu Lid,
Jepang (‘Komatsu”) dan PT Komatsu Marketing and Support Indonesia ("*KMSI”), anak
perusahaan yang sepenuhnya dimiliki oleh Komatsu. Dalam perjanjian ini, Komatsu menunjuk
KMSI untuk memasok suku cadang dan alat berat untuk Perseroan secara eksklusif. Pérjanjian
ini berlaku untuk jangka waktu lima tahun dengan perpanjangan secara otomatis, kecuali salah
satu pihak memutuskan untuk tidak memperpanjang perjanjian ini.

Pada tanggal 1 Agustus 2006, Perseroan mengadakan perjanjian dengan Komatsu Forklift -
Co.Ltd., Japan (“KFA"), dimana Perseroan memperoleh hak eksklusif sebagai distributor KFA
untuk Indonesia. Perjanjian ini berlaku dalam jangka waktu 5 tahun.

Pada bulan Agustué 2003, Perseroan mengadakan perjanjian distribusi dengan Komatsu Asia &

" Pacific Pte Ltd (Singapura), yang berlaku sampai dengan tanggal 31 Juli 2004. Pada bulan

Agustus 2004, periode perjanjian ini kemudian diubah dengan jangka waktu lima tahun dengan
perpanjangan secara ofomatis, kecuali salah satu pihak memutuskan untuk tidak
memperpanjang perjanjian ini. Perjanjian tersebut memberi hak eksklusif kepada Perseroan
untuk menjual produkproduk bulldozer, hydraulic excavator, wheel loader dan motor grader di
Indonesia.

Pada bulan Juli 1995, Perseroan mengadakan perjanjian penyediaan dan pembelian dengan PT
Komatsu Indonesia. Perjanjian tersebut telah diperbaharui beberapa kali, terakhir pada tanggal
31 Agustus 2004, dan berlaku untuk jangka waktu lima tahun dengan perpanjangan secara
otomatis, kecuali salah satu pihak memutuskan untuk tidak memperpanjang perjanjian ini.

Perseroan juga mengadakan perjanjian distribusi dengan Nissan Diesel Motor Co Ltd (Jepang),
Tadano Iron Works Co Ltd (Jepang), BOMAG GmbH & Co OHG (Jerman), Scania CV Aktiebolag
(Swedia) dan Komatsu Forest Pty Ltd (Australia), dimana Perseroan memperoleh hak eksklusif
untuk menjual produk-produk yang izinnya dimiliki oleh perusahaan-perusahaan tersebut di
Indonesia.

UTPE mengadakan perjanjian lisensi dan kerjasama bantuan teknis dengan Komatsu Forklift
Company Ltd (Jepang), Anhui Heli Machinery Import & Export Co. Ltd (Cina), Hiab Corporation
dan Bernie Ostermeyer Investment Pty. Ltd (Australia), yang disebut “pemberi lisensi®, dimana
UTPE memperoleh lisensi untuk memproduksi dan menjual produk-produk yang menggunakan
merek dagang pemberi lisensi di Indonesia.

Kontrak Jasa Penambangan
PAMA mempunyai tiga kontrak jasa penambangan signifikan dengan PT Adaro Indonesia, PT
Indominco Mandiri, dan PT Kideco Jaya Agung. Berdasarkan kontrak-kontrak tersebut, PAMA

memberikan jasa penambangan batu bara. Jangka waktu kontrak bervariasi dan berakhir dari
fahun 2013 sampai 2018.
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3)

4)

5)

6)

7)

Perjanjian Kerjasama Penambangan dan Jual Beli Batu bara dengan Perusahaan Daerah
Baramarta ("Baramarta”)

PMM mempunyai perjanjian kerjasama penambangan dengan Baramarta, dimana PMM ditunjuk
sebagai koniraktor untuk melaksanakan operasi penambangan batu bara dalam area
penambangan tertentu di Kalimantan Selatan dan PMM juga mempunyai kontrak pembelian batu
bara dengan Baramarta. Kedua perjanjian tersebut berlaku selama 23 tahun terhitung mulai
tanggal 2 Januari 2009,

Perjanjian Pembelian Persediaan

Pada tanggal 1 Agustus 1994, Perseroan mengadakan perjanjian pembelian peralatan dan suku
cadang dengan Komatsu Asia & Pacific Pte Ltd, Singapura, dimana Perseroan memperoleh
fasilitas kredit sejumiah USD 30 juta untuk pembelian fersebut. Pada tanggal 31 Desember
2010, tidak ada fasilitas kredit yang digunakan (2009: USD 1,1 juta). Jangka waktu pembayaran
untuk pembelian yang akan dijadikan persediaan (stock order) adalah 120 hari sedangkan untuk
pembelian yang akan langsung dijual kembali (emergency order) adalah 60 hari. Fasilitas ini
dijamin dengan persediaan yang dibeli. '

Kontrak Pemeliharaan Penuh

Perseroan memiliki perfanjian Kontrak Pemeliharaan Penuh (“FMC") dengan beberapa
pelanggan. Periode kontrak berkisar antara tiga sampai dengan enam tahun. Sesuai dengan
kontrak tersebut, Perseroan memberikan jasa perbaikan dan pemeliharaan atas alat berat
tertentu yang dimiliki oleh pelanggan. Sebagai imbalannya, Perseroan membebankan biaya
FMC kepada pelanggan. Kontrak Ini diantaranya mengharuskan Perseroan menjamin
ketersediaan alat berat tersebut sesuai dengan persentase yang ditentukan dalam kontrak.

Fasilitas kredit

Pada tanggal 31 Desember 2010, Perseroan dan Anak Perusahaan tertentu mempunyai fasilitas
bank garansi dan letters of credif sejumlah USD130,3 juta dan Rp5 miliar (2009: USD144,8 juta
dan Rp 5 miliar), fasilitas kontrak valuta asing berjangka sejumlah USD1,5 juta (2009: USD1,5
juta) dan fasilitas swap suku bunga sejumlah USD259,9 juta dan JPY1,99 miliar (2009:
USD248,3 juta dan JPY3 miliar) yang diperoleh dari berbagai bank. Fasilitas yang belum
digunakan oleh Perseroan dan Anak Perusahaan tertentu berjumlah USD191,5 juta dan Rp3,8
miliar pada tanggal 31 Desember 2010 (2009: USD186,1 juta, Rp4,8 miliar, dan JPY14,9 juta).
Penggunaan fasilitas bank garansi dan fleffers of credif di atas dijamin dengan deposito
berjangka yang dibatas! penggunaannya.

Instrumen Keuangan Derivatif

PAMA

Sehubungan dengan pinjaman - pinjaman lain, PAMA melakukan perjanjian Cross Currency
Interest Rate Swap dengan Bank ANZ Panin dengan nilai nosional sebesar JPY1.298,43 juta.
Sehubungan dengan fasilitas kredit sindikasi dari 23 bank, PAMA melakukan pertjanjian Inferest
Rafe Swap dengan The Hongkong and Shanghai Banking Corporation Ltd (cabang Jakarta),
United Overseas Bank Limited (cabang Singapura), Standard Chartered Bank {cabang Jakarta)
dan PT Bank DBS Indonesia dengan jumlah nilai nosional sebesar USD 145 juta.

Sehubungan dengan sewa pembiayaan, PAMA melakukan perjanjian /nferest Rate Swap
dengan Standard Chartered Bank dan Bank ANZ Panin dengan nilai nosional masing-masing
sebesar USD25 juta dan USD37,47 juta untuk konversi dari floating interest rate menjadi fixed
rate.

Sehubungan dengan pinjaman jangka panjang dalam mata uang JPY pada Japan Bank for
International Cooperation, PAMA juga melakukan kontrak Cross Currency Swap dengan
Standard Chartered Bank, cabang Jakarta dengan jumlah pokok nosional JPY890,65 juta.
Kontrak-kontrak di atas digunakan untuk melindungi risiko kerugian atas kenaikan suku bunga
pinjaman dan sewa pembiayaan. Kontrak tersebut memenuhi persyaratan sebagai lindung nilai
arus kas. Oleh karena itu, bagian efektif dari perubahan nilai wajar telah dicatat sebagai bagian
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dari ekuitas. Pada tanggal 31 Desember 2010, akumulasi kerugian yang dicatat pada ekuitas
adalah sebesar Rp 10,5 miliar (2009: Rp 23,9 miliar).

8) Perjanjian Pembelian Kembali Alat Berat

Perseroan menandatangani sejumlah Back-fo-Back Agreement dengan Komatsu Asia & Pacific
Pte Ltd, Singapura ("KAP") sehubungan dengan perjanjian pembelian kembali (Buy-Back
Agreement) antara KAP dengan. sejumlah pelanggan Perseroan dan pihak lembaga
pembiayaan. Sesuai dengan Buy-Back Agreement, pelanggan memiliki opsi untuk menjual
kembali alat-alat berat yang dibeli dari Perseroan pada tingkat harga yang ditentukan dalam
perjanjian, Dalam hal pelanggan memanfaatkan opsi tersebut, Perseroan furut menanggung
kewajiban untuk membeli kembali alat-alat berat tersebut sesuai dengan perjanjian pembelian
kembali. Pada tanggal 31 Desember 2010, nilai pembelian kembali yang merupakan tanggungan
Perseroan sejumlah USD1,5 juta (2009: USD 2,6 juta).

9) Akuisisi Atas Sekelompok Aset

a.

Dalam tahun 2007, PAMA mengakuisisi sekelompok aset termasuk saham-saham dalam
perusahaan pemegang konsesi penambangan batu bara dengan jumiah total sebesar USD
34 juta. Dalam tahun 2007, PAMA juga menandatangani Share Sale Agreement (“SSA™)
untuk membeli 39% saham DEJ dari Dynamic Acres Sdn Bhd (“DASB”). Untuk transaksi ini,
PAMA membayar sebesar USD5,1 juta dan mengambil alih hutang sebesar USD11 juta.
Jumtah keseluruhan yang dibayarkan untuk akuisisi di atas adalah sebesar USD50,1 juta,
dimana USD48,6 juta, atau setara dengan Rp444 miliar adalah untuk properti
penambangan dan dicatat sebagai bagian dari aset tetap.

Pada tanggal 31 Desember 2010, PAMA memiliki kewajiban potensial sebesar USD5,3 juta
(2009: USD 14,4 juta) ke DASB sebagai konsiderasi sehubungan dengan kemungkinan
tersedianya tambahan cadangan batu bara. Kewajiban ini akan dibayarkan sesuai pra-
kondisi yang telah disepakati, terutama diperolehnya ijin eksploitasi dari otoritas. Sampai
dengan tanggal laporan ini, ijin eksploitasi dari otoritas masih dalam proses.

Pada tanggal 14 Januari 2010, PAMA menandatangani Perjanjian Penjualan Saham,
Perjanjian Pengambilan Saham Baru dan Perjanjian Pemegang Saham (bersama-sama
disebut "PP8") dengan PT Mandira Sanni Pratama dan PT Andalan Teguh Berjaya
{(bersama-sama disebut "Pemegang Saham”} untuk membeli 30% saham PT Asmin Bara
Bronang dan PT Asmin Bara Jaan (bersama-sama disebut "Asmin”), perusahaan pemegang
konsesi penambangan batu bara, yang berlokasi di kabupaten Kapuas dan Murung Raya,
propinsi Kalimantan Tengah.

Jumilah yang akan disepakati dibayarkan untuk akuisisi diatas adaiah USD 40,1 juta dan Rp
75 juta. Di bulan Januari 2010, PAMA telah melakukan pembayaran uang muka tunai
sebesar USD 11,6 juta dan sebesar USD 28,6 juta ditempatkan dalam bentuk rekening
escrow. Pencairan dari rekening escrow secara parsial sesuai prakondisi yang telah
disepakati dan tidak melebihi 12 bulan sejak tanggal penandatanganan PPS atau tanggal
yang disepakati bersama antara PAMA dengan Pemegang Saham. Sebagaimana yang
disyaratkan oleh PPS, sejumliah USD 20,2 juta telah dicairkan dari rekening escrow sebagai
pembayaran sebagian dari pra-kondisi yang telah disepakati.

Pada tanggal 15 Juli 2010, Perseroan melalui anak perusahaan, TTA, mengakuisisi
kepemitikan saham di PT Agung Bara Prima ("ABP"). Jumlah yang dibayarkan untuk
pembelian tersebut adalah USD15,9 juta untuk kepemilikan saham sebesar 60%. ABP
memiliki lahan seluas kurang lebih 1.365 hektar di desa Buhut, Kecamatan Kapuas Tengah,
Kabupaten Kapuas, Propinsi Kalimantan Tengah.
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10} Komitmen Pembelian Persediaan dan Barang Modal

Pada tanggal 31 Desember 2010, Grup mempunyai komitmen pembelian barang modai untuk
perolehan alat-alat berat, mesin, dan prasarana senilai Rp218 miliar (2009: Rp 508 miliar).

11) Perjanjian pinjaman

Sumitomo Mitsui Banking Corporation

Pada tanggal 16 Juli 2010, Perseroan menandatangani perjanjian dengan Sumitomo Mitsui
Banking Corporation, cabang Singapura, dimana Perseroan memperoleh fasilitas pinjaman
revolving sebesar USD 20 juta. Fasilitas pinjaman revolving ini digunakan untuk modal kerja
Perseroan. Pada tanggal 31 Desember 2010, tidak terdapat saldo terhutang atas fasilitas ini.

Mizuho Corporate Bank Ltd :

Pada tanggal 23 Juli 2010, Perseroan menandatangani perjanjian dengan Mizuho Corporate
Bank Ltd, cabang Singapura, dimana Perseroan memperoleh fasilitas pinjaman revoiving
sebesar USD 20 juta. Fasilitas pinjaman revolving ini digunakan untuk modal kerja Perseroan.
Pada tanggal 31 Desember 2010 tidak terdapat saldo terhutang atas fasilitas ini.

BNP Paribas '

Pada tanggal 25 Agustus 2010, Perseroan menandatangani perjanjian dengan BNP Paribas,
cabang Singapura, dimana Perseroan memperoleh fasilitas pinjaman revoiving sebesar USD 20
juta. Fasilitas pinjaman revoiving ini digunakan untuk modal kerja Perseroan. Pada tanggal 31
Desember 2010 tidak terdapat saido terhutang atas fasilitas ini.

Oversea-Chinese Banking Corporation Limited
Pada tanggal 22 Oktober 2010, Perseroan menandatangani perjanjian dengan Oversea-
Chinese Banking Corporation Limited, dimana Perseroan memperoleh fasilitas pinjaman

revolving sebesar USD 20 juta. Fasilitas pinjaman revolving ini digunakan untuk modal kerja

Perseroan. Pada tanggal 31 Desember 2010 tidak terdapat saldo terhutang atas fasilitas ini.

LAIN-LAIN
Proses Hukum

Pada saat Prospektus ini diterbitkan, Perseroan, Anak Perusahaan, Direksi dan Dewan Komisaris
Perseroan tidak menghadapi perkara hukum material yang mempunyai dampak signifikan terhadap
terhadap kelangsungan usaha, kondisi keuangan, dan rencana Penawaran Umum Terbatas [V.

Masalah Lingkungan

Grup berkeyakinan bahwa kegiatan usahanya pada saat ini telah sesuai secara material dengan
“peraturan lingkungan hidup dan standar yang berlaku terhadap Grup.

Tanggung Jawab Sosial

Grup mengakui bahwa dukungan dari semua pihak-pihak yang berkepentingan sangat penting untuk
kesuksesan dan kelangsungan kegiatan usahanya. Dalam rangka memberikan apresiasi kepada
pihak-pihak yang berkepentingan khususnya kepada masyarakat sekitar dan pemerintah daerah
setempat masing-masing Anak Perusahaan mempelopori program pembangunan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitarnya. Setiap kebijakan mempunyai keunikan dengan
mempertimbangkan kebutuhan yang timbul di setiap masyarakat setempat. Pada umumnya, program
tersebut mencakup rangkaian kegiatan termasuk pendidikan, kesehatan dan infrastruktur. Dalam
pelaksanaannya Grup bekerja sama dengan beberapa organisasi nirlaba sebagai mitra termasuk
perusahaan-perusahaan lainnya dibawah Asfra.
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Kelompok Usaha / Konglomerasi Perseroan

" Hubungan dengan
No Nama Perusahaan Kegiatan Usaha Perseroan
1. PT Astra International Thk : Kenglomerasi Perusahaan pengendali
2. PT Arya Kharisma Otomotif Entitas sepengendali
3.~ | PT Astra Mulfi Trucks Indonesia Otomotif Enfitas sepengendali
4. PT Astra Otoparts Tbk Otomotif _Entitas sepengendali
5. PT Gaya Motor ~ Otomolif Entitas sepengendali
6. PT Inti Pantja Press Industri Otomotif Entitas sepengendali
7. Pulogadung Pawitra Laksana Otomofif Entitas sepengendali
8. PT Tjahja sakti Motor Otomotif Entitas sepengendali
9, PT Astra Honda Motor Otomotif Entitas sepengendali
10. | PT Astra Daihatasu Motor Otomotif Entitas sepengendali
11. [ PT Toyota-Astra Motor Otomotif Entitas sepengendali
12. | PT Denso Indonesia Otomotif Entitas sepengendali
13. | PT Kayaba Indonesia Otomotif Entitas sepengendali
14. [ PT lzusu Astra Motor Indonesia Otomofif Entitas sepengendali
15. [ PT Akebono Brake Astra Indonesia Otomotif Entitas sepengendali
16. |-PT GS Battery Qtomotif Entitas sepengendali
17. | PT Aisin Indonesia ' Otomotif “Entitas sepengendali
18. | PT AT Indonesia Otomotif Entitas sepengendali
18. | PT Federal Nittan Industries Otomotif Entitas sepengendali
20. | PT Inti Ganda Perdana Otomotif . Entitas sepengendali
21. | PT Astra Mitra Ventura Jasa Keuangan Entitas sepengendali
22. | PT Federal Infernational Finance Jasa Keuangan Entitas sepengendali
23. PT Sedaya Multi Incestama Jasa Keuangan Entitas sepengendali
24. PT Astra Multi Finance Jasa Keuangan Entitas sepengendali
25. | PT Astra Sedaya Finance Jasa Keuangan Entitas sepengendaii
26, PT Sedaya Pratama Jasa Keuangan Entitas sepengendali
27. PT Staco Estika Sedaya Finance Jasa Keuangan Entitas sepengendali
28. | PT Swadharma Bhakti Sedaya Finance Jasa Keuangan Entitas sepengendali
29, PT Asuransi Astra Buana Jasa Keuangan Entitas sepengendali
30. PT Garda Era Sedaya Jasa Keuangan Entitas sepengendali
31. PT Bank Permata Tbk Jasa Keuangan Entitas sepengendali
32. | PT Toyota Astra Financial Services Jasa Keuangan Entitas sepengendeali
33. | PT Komatsu Astra Finance Jasa Keuangan Entitas sepengendali
34. | PT Astra Auto Finance Jasa Keuangan Entitas sepengendali
35. PT Astra Agro Lestari Tbk Agribisnis Entitas sepengendali
36. | PT Astra Graphia Tbk . . Teknologi Informasi Entitas sepengendali
37. | PT Serasi Autoraya ‘ Infrastruktur dan Logistik Entitas sepengendali
38. | PT Astratel Nusantara Infrastruktur dan Logistik Entitas sepengendali
39. | PT Suryawara Prawira : Infrastruktur dan Logistik Entitas sepengendali
40. | PT Brahmayasa Bahtera Infrastruktur dan Logistik Entitas sepengendali
41. [ PT Intertel Nusaperdana Infrastruktur dan Logistik Enfitas sepengendali
42. | PT Marga Mandalasakti Infrastruktur dan Logistik Entitas sepengendali
43. | PT PAM Lyonnaise Jaya Infrastrukiur dan Logistik Entitas sepengendali
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Vill. KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN

RINGKASAN

Grup adalah salah satu dari perusahaan terkemuka di Indonesia, yang bergerak dalam bidang usaha
distribusi alat berat, kontraktor pertambangan dan pertambangan. Melalui Anak Perusahaan, Grup
melakukan berbagai ragam kegiatan usaha yang bertumpu pada pertumbuhan sumber daya alam
Indonesia. Di tahun 2010, pendapatan bersih Grup meningkat 27,6% menjadi Rp37.323,2 miliar
dibandingkan Rp29.241,9 miliar pada tahun 2009 sedangkan laba bersih meningkat 1,5% menjadr

Rp3.872,9 miliar dan Rp3.817,5 miiliar di.tahun 2009,

Pendapatan bersih Grup selama 5 (lima) tahun terakhir adalah sebagai berikut:

(dalam miliar Rupiah) Untuk tahun yang berakhir 31 Desember
. 2006 2007 2008 2009 2010

Pendapatan bersth 13.719,6 18.165,6] 27.903,2 29.241 9 37.323,9
Pendapatan dari Usaha Mesin Konstruksi 5.925.6 8.697.7 12.368,2 10.980,8 17.274,8
Kontribusi Pendapatan dari Usaha Mesin Konstruksi 43,2% 47.9% 44 4% 37,6% 46,3%
Pendapatan dari Usaha Kontraktor Pertambangan 7.795.0 7.8443] 11.619,1 15.418,5 16.928,5
Kontribusi Pendapatan dari Usaha Kontraktor 56,8% . 41.6% 52,7% 45,4%
Pertambangan 43.2%

Pendapatan dari Usaha Pertambangan - 1.623,6 3.9159 2.842,6 3.1206
Kontribusi Pendapatan dari Usaha Pertambangan - 8.9% 14.0% 9.7% 8.3%

Usaha Mesin Konstruksi :

Unit usaha mesin konstruksi ("Usaha Mesin Konstruksi") bertindak s€laku distributor ekskiusif ‘dari
produk-produk Komatsu di Indonesia sejak tahun 1973. Produk-produk Perseroan terutama.melayani
empat sektor ekonomi Indonesia, yaitu pertambangan, perkebunan, konstruksi dan kehutanan.
Jaringan distribusi Persercan mencakup 18 kantor cabang yang tersebar di seluruh Indonesia.
Perseroan melengkapi lini produk-produk Komatsunya dengan menjual produk-produk Nissan Diesel
dan Scania uniuk heavy duty fruck, Bomag vibrafory rollers dan forkiift Patria, crane Tadano dan .
peralatan kehutanan Valmet. Melengkapi penjualan alat beratnya, Perseroan juga melayani penjualan
suku cadang dan jasa pemeliharaan alat berat melalui berbagai kantor cabang dan -depd suku
cadang yang berada di lokasi strateg!s di seluruh IndoneS|a

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2010, pendapatan bersih dari Usaha Mesin Konstruksi
berjumiah Rp17.274,8 miliar, atau 46,3% dari total pendapatan bersih Grup.

Kontraktor Pertambangan

Perseroan menyediakan layanar/jasa terpadu dan- kontraktor pertambangan bagi para pemilik
konsesi pertambangan utama di Indonesia ("Kontrakior Pertambangan”) melalui anak
perusahaannya, PAMA. PAMA menyediakan beragam layanan bagi para pelanggannya yang
- mencakup rancang tambang, eksplorasi, ekstraksi, pengangkutan (haulfing), barging, dan pemuatan.
Pada tanggal Prospektus ini, PAMA telah memiliki 14 proyek dengan pelanggannya yang mencakup
sebagian dari pemilik konsesi pertambangan terkemuka Indonesia, seperti PT Adaro Indonssia, PT
Indominco Mandiri, PT Kaltim Prima Coal, PT Kideco Jaya Agurig dan PT Jembayan Muarabara.

Selain itu, Perseroan saat ini sedang mempersiapkan koniraktor - perfambangan’ untuk kefas
menengah melalui anak perusahaannya yaitu MPU. MPU akan berfokus pada kontraktor
pertambangan dengan kefas medium (tingkat produksi di bawah lima juta per tahuii), yang saai ini
tidak dapat dilayani oleh PAMA karena keterbatasan tenaga kerja dan logistik.

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2010, pendapatan bersih dari Usaha Kontraktor
Pertambangan adalah sebesar Rp16.928,5 miliar, atau 45,4% dari total pendapatan bersih Grup.
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Usaha Pertambangan

Pada tahun 2007, Grup, melalui PAMA, memasuki usaha pertambangan batu bara ("Usaha
Pertambangan") dengan mengakuisisi tiga perusahaan pemilik konsesi pertambangan (NCJA, ESY,
dan KCM) dan dengan memperoleh hak atas batu bara berdasarkan perjanjian jual beli batu bara
dengan pihak ketiga, secara keseluruhan dikenal sebagai “Tambang DEJ” yang beriokasi di
Kalimantan Selatan. Sebelum akuisisi tersebut dalam bulan April 2007, Tambang DEJ dioperasikan
oleh sebuah operator tunggal, yaitu PT Dasa Eka Jasatama ("DEJ") dengan PAMA yang bertindak
sebagai kontraktor pertambangan. Dengan adanya hak konsesi batu bara yang dimiliki Perseroan
melalui PAMA dan hak atas perolehan batu bara sebagaimana tersebut di atas, maka Tambang DEJ
memiliki cadangan batu bara sebesar 16,5 juta ton (berdasarkan rata-rata stripping ratio 1:12).

Pada tahun 2008, Perseroan mengakuisisi TTA. Melalui anak perusahaan TTA, yaitu TOP, Perseroan .
memiliki lokasi tambang dengan cadangan batu bara sebesar 36 juta ton (gross). ljin konsesi
pertambangan yang dimiliki TOP memungkinkan Perseroan untuk menambang selama 20 tahun
yang dapat diperpanjang dua kali, masing-masing untuk jangka waktu sepuluh tahun. TOP
melakukan produksi dan penjualan komersial batu bara pada bulan Mei 2010.

Pada bulan Juli 2010, TTA mengakuisisi 60% penyertaan di ABP. Tambang ABP menmiliki luas
sebesar 1.365 hektar dengan estimasi cadangan batu bara sebesar 9,2 juta ton (gross). ABP -
diharapkan memulai produksi dan penjualan komersial batu bara di tahun 2012 (bergantung pada
diperolehnya [UP Operasi Produksi). :

Pada tahun yang berakhir 31 Desember 2010, Tambang DEJ menghasilkan 2,6 juta ton batu bara
berkualitas premium dengan rata-rata kalori 6.700 kcalfkg, sedangkan TOP memproduksi 670.000
. ton dengan rata-rata kalori 6.300 kcal/kg. Usaha Pertambangan memberikan pendapatan bersih Grup
sebesar Rp3.120,6 miliar, atau 8,3% dari total pendapatan bersih Grup pada tahun yang berakhir 31
Desember 2010. .

Seluruh jumlah cadangan batu bara tersebut di atas adalah berdasarkan riset internal Perseroan
yang dilakukan oleh tim tenaga ahli' PAMA, termasuk tenaga ahli geologis per tanggat 31 Desember
2010.

Informasi lain

Saham Perseroan saat ini terdaftar pada BEIl dan per tanggal 31 Desember 2010, memiliki
kapitalisasi pasar sebesar Rp79,2 triliun.

STRUKTUR PERUSAHAAN

Struktur perusahaan Perseroan selengkapnya dapat dilihat Bab VIl - “Keterangan Tentang Perseroan
dan Anak Perusahaan”. '

KEUNGGULAN BERSAING
Perseroan'berkeyakinan memiliki keunggulan bersaing sebagai berikut ini:
Fokus yang kuat pada layanan yang unggul, handal dan terpercaya

Perseroan dikenal dengan keunggulan layanan di ketiga usahanya. Perseroan telah membentuk
budaya dan visi pelayanan yang unggul dalam segala bidang usahanya. Sebagai hasilnya, nama
“United Tractors" dan "PAMA" telah diasosiasikan dengan layanan yang unggul, dapat dihandalkan
dan terpercaya. Reputasi yang kokoh ini, sebagai refleksi keberhasilan Perseroan dalam memberikan
pelatihan kepada karyawannya dan dedikasi dari para karyawan, memberikan kemampuan pada
Perseroan untuk memasarkan beragam produk dan jasanya dengan lebih fokus dan efisien.
Perseroan telah memperoleh sejumiah penghargaan diantaranya “Best Managed Company, 2010
dan “Best Mining Service Company, 2010”, karena kemampuannya secara konsisten menghasilkan
produk dan layanan yang berkualitas terhadap pelanggan dalam kurun waktu yang cukup panjang.
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Perseroan berkeyakinan produk yang dijual dan layanan yang diberikan dapat dihargai dan dipercaya
serta memberikan keunggulan kompetitif,

Jaringan distribusi yang kuat dan luas

Perseroan berkeyakinan telah mengembangkan jaringan distribusi alat berat di Indonesia, melalui 18
kantor cabang. Jaringan distribusi ini telah memberikan kemampuan kepada Perseroan untuk
menjadi salah satu distributor alat berat di Indonesia. Selain itu, Perseroan berkeyakinan bahwa
. Perseroan memiliki penawaran produk yang paling komprehensif di Indonesia. Untuk melengkapi
merek Komatsu yang telah dikenal secara luas, Perseroan juga menawarkan berbagai produk
terkenal lainnya seperti Nissan Diesel, Scania, Bomag, Tadano dan Valmet. Selain itu, Perseroan
memiliki tiga depo suku cadang dan empat pusat peiatihan yang melengkapi jaringan distribusinya
guna memberikan pelanggan Perseroan layanan purna jual yang terbaik di Indonesia. Perseroan
menawarkan solusi yang komprehensif kepada pelanggannya, dengan dukungan produk-produknya
dan berbagai jenis layanan yang lengkap. Perseroan berkeyakinan bahwa kekuatan jaringan
distribusinya memberikan kemampuan untuk melayani pelanggan secara luas sehingga dapat
menghasilkan arus kas yang kuat bagi Perseroan. '

Kerjasama yang erat dengan Komatsu

Perseroan merupakan distributor tunggal untuk produk Komatsu di indonesia sejak tahun 1973.
Volume penjualan Perseroan yang tinggi semakin mempererat kerjasama antara Perseroan dengan
Komatsu Limited. Konsultan usaha dan para tenaga ahli dari kantor pusat Komatsu Limited di Jepang
secara rutin berkunjung ke Indonesia untuk memberikan dukungan teknis kepada Perseroan serta
untuk mendapatkan masukan atas produk Komatsu yang dijual Perseroan. Kerjasama yang erat
antara Komatsu Limited dan Perseroan memberikan manfaat bagi Usaha Kontraktor Pertambangan
untuk'dapat membeli alat berat dengan persyaratan yang kompetitif serta memastikan ketersediaan
suku cadang dan jasa perbaikan alat berat ketika dibutuhkan.

Bagian dari salah satu kelompok usaha terkemuka di Indonesia

Pemegang Saham Utama, yaitu Astra, pada saat ini memiliki 59,5% dari modal ditempatkan
Perseroan. Astra merupakan salah satu perusahaan Indonesia yang terkemuka dengan lebih dari 150
anak perusahaan dan mempekerjakan kurang lebih 145,000 orang. Astra memiliki serangkaian usaha
yang berfokus pada enam industri utama, yaitu otomotif, jasa keuangan, alat berat, perkebunan,
teknologi informasi, dan infrastruktur. Lembaga keuangan dan bank dimana Astra menjadi pemegang
saham secara. rutin memberikan pembiayaan kepada pelanggan Perseroan untuk pembelian alat
berat. Perusahaan perkebunan dan infrastruktur Astra merupakan pelanggan dari ‘Usaha Mesin
Konstruksi. Selain itu, Astra juga memberikan kontribusi kepada Grup berupa best practice dalam
manajemen risiko, tata kelola perusahaan dan keuangan serta juga meningkatkan kredibilitas
perusahaan kepada para pemodal sehingga meningkatkan kemampuan Grup untuk memperoleh
dana eksternal.

Keahlian untuk mengelola semua aspek pengembangan dan operasional pertambangan

Perseroan berkeyakinan bahwa melalui pengalamannya selama 22 tahun dalam menyediakan jasa
Kontraktor Pertambangan, Perseroan telah memperoleh keahlian yang handal untuk mengelola
semua aspek pengembangan dan operasional pertambangan. Pengalaman ini telah mendorong
Perseroan untuk menjadi pemimpin pasar dalam menyediakan jasa konfraktor pertambangan di
Indonesia, dengan kurang lebih 40% dari pangsa pasar dalam hal pendapatan bersih. Perhitungan
pangsa pasar diperoleh dari data produksi dan pendapatan yang tersedia dari masing-masing
kompetitor yang merupakan perusahaan tercatat pada BEI. Untuk kompetitor yang tidak tercatat pada
BEI, Perseroan melakukan estimasi atas produksi dan pendapatan kompetitor tersebut dengan
menggunakan berbagai asumsi yang dianggap memadai oleh Perseroan. Perseroan berkeyakinan
bahwa pengalaman luasnya dalam mengelola segala aspek proses pertambangan telah memberikan
keunggulan di atas para pesaingnya. Selain itu, Perseroan berkeyakinan bahwa pengalamannya
sebagai kontraktor pertambangan di Indonesia, dapat menghantarkan keberhasilan dalam
mengoperasikan konsesi yang dikelolanya secara efisien dan produktif.
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Tim manajemen yang kuat terdiri dari profesional dengan péngalaman yang beragam

Budaya dan visi Perseroan dalam hal keunggulan layanan telah memungkinkan Perseroan untuk
mempertahankan tim manajemen yang kuat dengan berbagai ragam pengalaman. -Khususnya, tim
manajemen Perseroan memiliki lebih dari 20 tahun pengalaman dalam bidang operasional dan
pengelolaan usaha pertambangan dan alat berat di Indonesia. Perseroan berkeyakinan bahwa. tim
manajemen yang berpengalaman memberikan kesempatan untuk menjadi. pro-akiif dalam
mengantisipasi segala perubahan yang terjadi di pasar serta mengembangkan solusi usaha -untuk
menghadapi tantangan yang ada. Tim manajemen dari ketiga bidang usaha bekerfa sama dengan
manajemen Perseroan untuk memastikan strategi, budaya dan visi Perseroan dapat terlaksana
secara Konsisten, o - -

Pdsisi keuangan yang kuat dengan sumber pendapatan yang stabil dan terdiversifikasi

Perseroan berkeyakinan bahwa Perseroan memiliki posisi keuangan yang kuat dengan sumber
pendapatan yang stabil dan terdiversifikasi. Usaha Mesin Konstruksi, khususnya, melalui penjuafan
alat berat, suku cadang serta jasa perbaikan alat berat menghasilkan pemasukan yang stabil dan
berkelanjutan. Usaha Pertambangan dan Usaha Kontraktor Pertambangan memberikan diversifikasi
pendapatan kepada Perseroan. Ketika Usaha Mesin Konstruksi mengalami penurunan yang
signifikan pada tahun 2009 akibat krisis keuangan giobal, pendapatan dari Usaha Kontraktor
Pertambangan terus tumbuh sebagai akibat dari meningkatnya permintaan batu bara. Pada saat ini,
masing-masing. ketiga usaha Perseroan memiliki posisi keuangan yang kuat untuk membiayai
pertumbuhan dan perkembangan investasinya. Perseroan berkeyakinan bahwa posisi keuangan
yang sehat dapat membantu Perseroan untuk memperoleh dana tambahan dengan persyaratan yang
lebih kompetitif. L :

STRATEGI

Mempertahankan keunggulan pasar .dalam Usaha Mesin Konstruksi melalui keunggulan
operasi ,

Perseroan berkeyakinan bahwa Perseroan dapat terus melebihi para pesaingnya melalui keunggulan
operasi yang dimilikinya. Hal ini dapat dicapai dengan memberikan penawaran produk yang lebih
banyak dan layanan pumna jual yang lebih-baik. Perseroan bermaksud untuk mencapai keunggulan
operasi dengan cara: _ : :

mengembangkan tenaga kerja yang terampil dan terlatih dengan baik;
melakukan efisiensi pada proses operasinya; ,
melakukan investasi datam teknologi yang terkini; ' -
menggunakan kemampuan beli Perseroan secara konsolidasi untuk mencapai economics of
scale; dan ‘
* memperbaiki tingkat keselamatan kerja yang diukur melalui tingkat frekuensi waktu yang
hilang akibat kecelakaan. -~ ' - :

Memperkenalkan produk-produk baru dan inovatif yang melengkapi portfolio produk yang
didistribusikan Perseroan .

Perseroan bermaksud untuk bekerja sama secara proaktif dengan pemasck untuk menawarkan
produk yang paling inovatif guna memenuhi kebutuhan pelanggan yang terus berubah. Sebagai
contoh,” Perseroan menjual dump truck dengan kapasitas 24 ton sampai 320 ton yang merupakan
truk pengangkut pilihan utama untuk sebagian besar operator dan kontraktor pertambangan di
:Indonesia. -

Selain itu, inovasi atas atfachment dan komponen alat berat (misalnya light weight vessel untuk dump.
truck) dapat memberikan nilai tambah daiam merath pangsa pasar-di industri pertambangan- batu
bara Oleh karenanya, Perseroan melalui UTPE akan terus berinvestasi untuk mengembangkan
produk aftachment dan komponen alat berat. -
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Memperluas penjualan suku cadang komoditas

Berdasarkan kekuatan yang d|m|l|k| oleh Perseroan sebagai distributor suku cadang Komatsu di
Indonesia, Perseroan bermaksud untuk’ memperluas penjualan suku cadang komoditas. Perseroan
berkeyakinan penjualan suku cadang membantu diversifikasi pendapatan darl Usaha Mesin
Konstruksi, sebagaimana dibuktikan oleh dampak dari krisis keuangan global pada tahun 2009.
Perluasan penjualan suku cadang komoditas memberikan Perseroan kesempatan untuk menarik
pelanggan baru yang sebelumnya merupakan. pelanggan dari pesaing Perseroan. Untuk mewujudkan
hal ini, Persercan bermaksud uniuk memperiuas operasi AMK, Anak Perusahaan dari Perseroan
yang. didirikan tahun 2010, melalui AMAP, yang didirikan pada bulan Januari 2011 di Singapura
sebagau Anak Perusahaan dari AMK. .

ffffff

Perseroan berkeyakinan bahwa terdapat potensi yang signifikan dalam Usaha Kontraktor
Pertambangan berskala menengah. Perseroan bermaksud membangun kekuatan yang sudah ada
‘sebagai pemimpin pasar di bidang koniraktor pertambangan berskala besar dengan menawarkan
jasa kontraktor pertambangan ke periisahaan pertambangan yang memiliki produksi tahunan kurang
dari lima juta fon batu bara. Dengan memanfaatkan keahlian dan reputasi PAMA, Perseroan
bermaksud memperluas usaha yang meliputi usaha kontraktor pertambangan berskala menengah
melalui Anak Perusahaannya, yaitu MPU. hal ini memberikan kesempatan kepada Perseroan untuk
menarik pelanggan baru yang sebelumnya belum pernah dilayani oleh PAMA. Perseroan bermaksud
melakukan transisi karyawan PAMA ke MPU untuk memastikan leve! kualitas jasa yang sama yang
‘telah membawa posisi PAMA sebagai pemimpin pasar usaha kontraktor pertambangan.

‘Mencapai pertumbuhan dalam Usaha Pertambangan melalui produksi dan perluasan konsesi
pertambangan _

Perseroan berencana untuk terus melanjutkan investasi dalam eksplorasi dan kapasitas produksi di
konsesi pertambangan batu bara yang sudah ada. Di samping itu, Perseroan juga berkeyakinan
bahwa pertumbuhan dalam Usaha Pertambangan akan didorong terutama oleh akuisisi konsesi
pertambangan batu bara tambahan. Perseroan bermaksud mengevaluasi area konsesi tambahan
atau lokasi pertambangan batu bara yang akan diakuisisi untuk meningkatkan produksi dalam Usaha
Pertambangan. Perseroan berkeyakinan bahwa pengalamannya dalam eksplorasi, pengembangan
dan ‘operdsi pertambangan di Indonesia, menggunakan sinergi yang telah ada dengan Usaha
Kontraktor Pertambangan dan Usaha Mesin Konstruksi akan memberikan kemampuan bagi
Perseroan untuk mengidentifikasi peluang usaha yang sesuai sehingga diyakini akan meningkatkan
pertumbuhan pendapatan, operasi, dan profitabilitas Perseroan.

Memperluas usaha baru di.pembangkit listrik mulut tambang dan infrastruktur batu bara

"Perseroan bermaksud mencari peluang investasi pada pembangkit listrik mulut tambang dan
infrastruktur batu bara yang akan memungkinkannya untuk meningkatkan value chain batu bara.
Perseroan berkeyakinan bahwa pengalaman yang ekstensif pada eksplorasi, pengembangan dan
operasi pertambangan serta usaha infrastruktur terkait di Indonesia, akan mempermudah Perseroan
untuk mengindentifikasi peluang usaha yang sesuaj sehingga diyakini akan meningkatkan
pertumbuhan pendapatan, operasi dan profitabilitas. Perseroan berkeyakinan penambahan proyek
infrastruktur batu bara, termasuk jalur kereta dan fasilitas pelabuhan, tidak hanya akan memberikan
pendapatan dari proyek itu sendiri, tetapi juga membuka peluang tambahan untuk Usaha Kontraktor
Pertambangan. Perseroan hanya akan mencari peluang investasi strategis yang memenuhi kriteria
keuangan dan operasional terbaik dalam industri terkait.

Meningkatkan pertumbuhan usaha dalam bidang pengangkutan batu bara

Perseroan berkeyakinan bahwa terdapat potens: pertumbuhan yang signifikan dengan menawarkan
jasa pengangkutan batu bara (barging) dan jasa fransshipment. Posisi PAMA sebagai pemimpin
Usaha Kontraktor Pertambangan memberikan peluang kepada Perseroan untuk meningkatkan
hubungan dengan produsen batu bara terkemuka dan meningkatkan value chain dengan cara
memperluas jenis layanan seperti jasa barging dan transshipment Perseroan bermaksud
mengembangkan kemampuan anak perusahaannya dalam jasa barging dan fransshipment yang
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sudah ada, yaitu PML, melalui investasi dan pengembangan seif-propelled barge, ship repair dan
ship yard, serta transloader. Perseroan bermaksud memanfaatkan keahlian teknik UTPE yang telah
ada dan pengalaman operasional PML untuk mengembangkan kemampuan pengangkutan batu bara.

USAHA MESIN KONSTRUKSI

Usaha Mesin Konstruksi menawarkan rangkaian solusi produk alat berat yang lengkap untuk
memenuhi kebutuhan pelanggannya yang bergerak berbagai industri. Pilihan produk alat berat
Perseroan termasuk bulldozer, excavator, truk heavy duly, roffer dan alat berat lainnya. Untuk
melengkapi produk Komatsu, Perseroan menawarkan produk Nissan Diesel, Scania, Bomag, Valmet
dan Tadano. Usaha Mesin Konstruksi memberikan kontribusi sebesar 46,3% dari penghasilan bersih
Grup pada tahun 2010. - ' '

Sektor-Sektor Utama

Perseroan melayani pelanggan dalam cakupan industri yang luas, sebagian besar penjualannya
adalah kepada empat sektor industri utama, yaitu pertambangan, perkebunan, konstruksi dan
kehutanan. )

Pada tahun 2010, Perseroan menjual 3.313 unit kepada sektor pertambangan, menyebabkan
penjualan Komatsu di sektor tersebut juga meningkat sebesar 94%. Harga batu bara yang meningkat
di Indonesia juga mempengaruhi kinerja penjualan truk Nissan Diesel dan Scaria yang meningkat
secara volume penjualan masing-masing sebesar 41% dan 33% dibandingkan dengan tahun 2009.

Perseroan menjual 1.037 unit kepada sektor perkebunan pada tahun 2010. Pertumbuhan dalam
perkebunan terutama didorong oleh harga minyak kelapa sawit yang meningkat. Pelanggan
Perseroan memperluas usahanya serta membuka perkebunan baru yang kemudian menyebabkan
peningkatan 54% dalam penjualan Komatsu untuk sektor perkebunan pada tahun 2010.

Sebelumnya, sektor konstruksi memberikan kontribusi yang lebih besar kepada pendapatan
Perseroan. Namun, sebagai akibat dari pertumbuhan yang signifikan pada sektor perkebunan dan
pertambangan, kontribusi sektor konstruksi terhadap usaha Perseroan secara relatif mengalami
penurunan, meskipun pendapatan dari sektor konstruksi tetap terus tumbuh.

Sektor kehutanan juga telah mengalami pertumbuhan dalam beberapa tahun terakhir ini. Permintaan
global unfuk produk pulp and paper menggerakkan pertumbuhan di sektor ini. Penjualan kepada
pelanggan di sektor ini sepanjang tahun 2010 naik sebesar 75% untuk produk Komatsu.

Tabe! di bawah ini menggambarkan volume penjualan Perseroan untuk Komatsu dan non Komatsu
selama lima tahun terakhir (sebelum eliminasi transaksi antar perusahaan datam Grup):

2006 2007 . 2008 2009 2010

Unit % Unit % Unit % Unit % Unit %
KOMATSU
Pertambangan 1.006 45 1315 38 2346 54 1.709 55 3.313 61
Perkebunan 604 27 1144 33 1.022 24 674 22 1.037 18
Konstruks} 342 15 569 16 595 14 455 15 577 11
Kehutanan 298 13 426 13 382 8 273 8 477 9
Jumlah 2,250 100 3454 100  4.345 100 3111 100 5.404 100
NON KOMATSU
Nissan Diesel 287 22 369 23 781 38 634 42 892 58
Scanla 195 15 304 19 278 14 350 23 464 30
Eorklift 510 38 521 33 510 25 291 19 2 o
Alat berat lainnya 328 25 407 25 473 23 236 16 180 12
Jumlah 1.320 100 1.601 100 2,042 100 1.511 00 1.548 100
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Produk Komatsu

Alat berat Komatsu merupakan produk yang didistribusikan Perseroan dengan kontribusi pendapatan
terbesar, yaitu 62% dari pendapatan bersih Usaha Mesin Konstruksi selama tahun 2010. Komatsu
Limited, produsen alat berat di Jepang, menjalankan manufaktur, pengembangan, pemasaran dan
penjualan serangkaian produk untuk berbagai industri. Segmen operasional Komatsu yang paling
besar adalah segmen pertambangan dan perkebunan. Penawaran produk Komatsu bervariasi dari
mesin-mesin yang sangat besar untuk aplikasi pertambangan hingga unit-unit yang berukuran kecil.
Produk utama Komatsu termasuk hydraulic excavator (produk Perseroan dengan penjualan terbesar),
backhoe loaders, wheel loaders, bulldozers, motor graders, rigid dump trucks dan articulated dump
. trucks.

Sebagai distributor eksklusif produk Komatsu di indonesia, Perseroan berkeyakinan dapat menjaga
hubungan yang erat dengan Komatsu Limited. Pada tahun 2010, Perseroan menjual 5.404 unit
Komatsu, memecahkan rekor sebelumnya sejumlah 3.111 unit pada tahun 20089.

Perseroan melakukan berbagai upaya dalam rangka mengurangi fingkat ketergantungan kepada
Komatsu diantaranya dengan melakukan diversifikasi terhadap jenis produk lain selain Komatsu,
seperti Nissan Diesel, Scania, Bomag, dan Tadano. Selain itu Perseroan juga berupaya untuk
meningkatkan penjualan suku cadang komoditas (non Komatsu} melalui Anak Perusahaannya, yaitu
AMK. ,

Produk Lain Yang Didistribusikan Oleh Perseroan

Perseroan merupakan distributor eksklusif untuk produk Nissan Diesel, Scania, Bomag, Tadano, dan
Valmet di Indonesia yang dimaksudkan untuk melengkapi jajaran produk Komatsu. Pada tahun 2010,
penjualan non-Komatsu meningkat menjadi Rp1.433,2 miliar, atau sebesar 24% dibandingkan tahun
2009. Perseroan- memasarkan produk non-Komatsu ke sektor pertambangan, perkebunan,
konstruksi, dan kehutanan.

Penjualah dan Pemasaran
Penjualan

Perseroan menjual produk alat beratnya melalui fenaga penjual yang profesional berdasarkan
pembagian area geografis. Perseroan berkeyakinan bahwa pembagian berdasarkan area geografis
tersebut dapat meningkatkan efektifitas tenaga penjual dan dapat melayani pelanggannya dengan
lebih baik. Penjualan alat berat baru dapat membuka peluang untuk cross selling dalam bentuk
penjualan suku cadang dan pemberian jasa perbaikan. Perseroan juga menjawab kebutuhan
pelanggannya dengan menciptakan strategl penjualan dan pemasaran yang inovatif. Sebagai contoh,
Perseroan mendirikan divisi penjualan khusus pertambangan yang melibatkan karyawan yang
memiliki pemahaman khusus di bidang industri pertambangan sehingga dapat melayani petanggan di
sektor pertambangan dengan lebih baik.

Jaringan distribusi Perseroan mencakup 18 kantor cabang yang tersebar di seluruh Indonesia. Peta
berikut ini menunjukkan lokasi cabang-cabang, kantor-kantor job-site dan kantor-kantor perwakilan
Perseroan per tanggal 31 Desember 2010:
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Pelanggan

Penjualan kepada lima pelanggan terbesar Perseroan mencakup sekitar 31% dari pendapatan bersih
usaha Mesin Konstruksi Perseroan pada tahun 2010. Di.sekior pertambangan, pelanggan utama
~ antara lain PAMA, PT Bukit Makmur Mandiri Utama, PT Sapta Indra Sejati, PT Freeport Indonesia
Company, PT Madhani Talatah Nusantara, PT Asmin Koalindo Tuhup, dan PT Adaro Indonesia. Di
sektor perkebunan, pelanggan utama adalah PT Borneo Indonusa, PT Alamindo Sejahtera, PT
Fortuna Farmindo, PT Vysco Indo Pratama dan PT Azkow. Di sektor konstruksi, pelanggan utama
antara lain PT Antar Mitra Sejati, PT Godang Tuajaya dan PT Dizamatra Powerindo. Di sektor
kehutanan, pelanggan utama antara lain PT Wira Putra Perkasa, PT Kalimantan Prima S., PT Sarana
Baja Perkasa, PT Wijaya Sukses Sejahtera dan PT Rimba Raya Lestari.

Di bawah ini merupakan data nilai persentase kontribusi lima petanggan terbesar Perseroan terhadap
pendapatan bersih usaha Mesin Konstruksi dalam lima tahun terakhir:

Untuk tahun yang berakhir 31 Desember (tidak diaudit)
Nama Pelanggan

. 2006 2007 2008 2009 2010
PAMA C ~ 10% 9% 21% 24% . 16%
PT Bukit Makmur Mandiri Utama 8% % 5% 4% 8%
PT Sapta Indra Sejati e 4% 6% 5% A% 3%
PT Freeport Indonesia Company 2% 3% 2% 3% 2%
PT Madhani Talatah Nusantara 1% 2% 2%
PT Thiess Confractors Indonesia : 3%
PT Kalfim Prima Coal 2%
Total 25% 28% 36% 38% 31%

Perseroan tidak memiliki ketergantungan terhadap pelanggan mesin konstruksi tertentu.
Harga

Kantor pusat penjualan Perseroan menentukan dan menyesuaikan harga produk alat berat serta
suku cadangnya dengan mengacu kepada perkembangan pasar dan industri, termasuk perubahan
dalam tingkat permintaan untuk bérbagai produk berdasarkan data internal dan eksternal termasuk
survei pasar dan tanggapan pelanggan. Perseroan juga mempertimbangkan harga pokok Perseroan
dan harga pesaing. Harga jual produk Perseroan sebagian besar sama untuk setiap area pemasaran
namun disesuaikan dengan biaya transportasi. Harga untuk jasa perbaikan alat berat ditetapkan
berdasarkan tarif per jam yang dihitung berdasarkan tingkat keterampilan dan pengalaman mekanik.
Perseroan berkeyakinan bahwa dengan tingginya volume penjualan serta skala ekonomi yang
dinikmati Perseroan, harga produk dan jasa perbaikan alat beratnya dapat bersaing dengan harga
produk sejenis yang ditawarkan oleh pesaingnya di dalam negeri.
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Pembayaran

Dalam melakukan penjualan alat berat, Perseroan akan menerima pembayaran, baik melalui dana
pelanggan sendiri maupun melalui pembiayaan sewa guna usaha atau pembiayaan dari bank, pada
saat serah terima alat-alat berat. Pembayaran untuk suku cadang dilakukan dengan faktur tagihan
dan Wajlb dlbayarkan berdasarkan persyaratan yang telah drsepakati

Pemasaran

" "Perseroan sangat menekankan pada kesadaran pelanggan terhadap reputasi “United Tractors” dan
“Komatsu” dan ‘merek produk lain yang dijual oleh Perseroan. Para manajer penjualan regional
Perseroan berkoordinasi dengan fenaga penjual dalam memformuiasikan dan melaksanakan strategi
pemasarannya. ‘Perseroan senantiasa mengikuti tren pasar. dan- keinginan serta feedback: dari
pelanggan.: Selanjutnya, untuk meningkatkan kesadaran pelanggan terhadap reputasi Perseroan,
Perseroan melakukan promosi langsung kepada para:pelanggan, melalui media seperti peluncuran
produk, customer gathering dan pameran. Kampanye periklanan biasanya dilakukan dan dikelola
oleh staf Perseroan. Perseroan akan melanjutkan penyelenggaraan seminar, frade shows dan
pameran di kota-kota utama di indonesia untuk menarik kelompok-kelompok pelanggan baru dan
mempromosikan produk-produknya. Untuk kegiatan -pemasaran tertentu, Perseroan dan principal
membagi biaya acara tersebut. Persercan dan Komatsu Limited pada umumnya berbagi beban
pemasaran sehubungan dengan peluncuran produk baru di Indonesia, termasuk acara pemasaran,
‘kampanye iklan dan pelatihan pelanggan. Untuk tahun berakhir 31 Desember 2010, biaya periklanan
dan pemasaran Perseroan sehubungan dengan Usaha Mesin Konstruksi adalah sebesar kurang

leblh Rp36 miliar.
Layanan suku cadang dan purna jual

Sebagaz bagtan dari tujuan Perseroan untuk menyediakan produk berkuahtas dan memastikan
kepuasan - pelanggan, serta untuk menjamin kestabilan sumber penghasilan, Persercan telah
membangun jaringan distribusi agen layanan purna jual yang ekstensif di seluruh Indonesia. Jaringan
layanan purna jual Perseroan mencakup tiga depo suku cadang dan pusat distribusi serta empat
pusat pelatihan sebagai tambahan atas kantor cabang Perseroan yang sudah ada. Pusat-pusat
layanan ini berickasi di tempat yang strategis di seluruh indonesia sehingga dapat menyediakan suku
cadang dan layanan yang luas bagi para pelanggan. Penghasilan bersih layanan purna jual
meningkat sebesar 19,0% menjadi Rp4,3 friliun pada tahun 2010 dibandingkan Rp3,6 triliun pada
tahun 2009. Penjualan suku cadang dan layanan purna jual memberikan kontribusi sebesar 25% dari
seluruh penghasilan yang diperoleh Usaha Mesin Konstruksi di tahun 2010. Perseroan berkeyakinan
layanan suku cadang dan purna jual dapat membantu diversifikasi pendapatan untuk Usaha Mesin
Konstruksi. Hal ini terlihat pada tahun 2009, ketika banyak pelanggan Perseroan memilih untuk
menunda pembellan alat berat baru yang disebabkan oleh dampak krisis keuangan global,
~ pendapatan dari suku cadang dan layanan purna jual justru mengalami meningkat karena pelanggan
lebih memilih untuk memperpanjang masa penggunaan alat berat mereka yang sudah ada.

Garansi

Perseroan menawarkan program garansi standar kepada pelanggannya, misalnya untuk produk
Komatsu, garansi tersebut mencakup satu tahun atau 1.000 jam operasi (hour meters), mana yang
terjadi lebih dahulu. Garansi atas produk Komatsu didukung penuh oleh Komatsu Limited. Selama
periode garansi, pelanggan dapat meminta mekanik Perseroan untuk memperbaiki atau mengganti
bagian yang rusak sebagaimana diatur dalam garansi. Perseroan kemudian akan meneruskan biaya
tersebut kepada Komatsu Limited. Setelah berakhimya periode garansi, Perseroan menyediakan jasa
perbaikan dan pemeliharaan kepada pelanggan dengan biaya tertentu.

Layanan Pelanggan

Perseroan berkeyakinan bahwa layanan purna juainya merupakan salah satu kekuatan utama
Perseroan. Perseroan mendukung pelanggannya dengan layanan purna jual agar dapat membina
hubungan yang erat dengan pelanggan dan memastikan penjualan di masa yang akan datang, yang
dapat memberikan kelangsungan pendapatan bagi Perseroan. Perseroan memberikan layanan purna
jual melalui bengkel servis yang terletak secara strategis di seluruh Indonesia. Para mekanik

125



UNITED TRACTORS

Perseroan mempunyai kemampuan untuk menanggapi permintaan pelanggan secara langsung.
Jaringan bengkel servis di setiap cabang Perseroan serta di lokasi pekerjaan pelanggan (job-site)
memungkinkan Perseroan untuk melayani pelanggan secara efisien dan tepat wakiu.

Perseroan menawarkan layanan lengkap, mulai dari konsultasi pra-pembelian hingga layanan purna
jual, seperti pemeliharaan alat berat dan pelatihan operasi alat berat. Jaringan layanan Perseroan
yang berskala nasional memberikan kemampuan bagi Perseroan untuk melayani pelanggan setiap
waktu di seluruh Indonesia. Persercan berkeyakinan bahwa kemampuan layanannya menawarkan
keuntungan kompetitif kepada pelanggan. Sebagai contoh, karena kontraktor pertambangan harus
menghindari kerusakan mesin berkepanjangan, maka Perseroan memberikan jaminan pengiriman
suku cadang dalam dua hari. Perseroan juga menawarkan “Vehicle Health Monitoring System” pada
produk high-end Komatsu, dimana Perseroan menggunakan teknologi GPS untuk memantau lokasi
dan statistik pemakaian produk Komatsu untuk menentukan kapan alat tersebut membutuhkan
perawatan dan perbaikan. Di samping itu, tenaga ahli Perseroan dan Komatsu Limited secara berkala
ditempatkan pada lokasi tambang pelanggan utama guna memberikan pelatihan mengenai produk

baru,

Suku Cadang

Sebagai tambahan atas kelengkapan alat berat yang dijual, Perseroan juga memasok suku cadang
untuk pelanggan Perseroan. Hal ini memberikan sumber pendapatan yang berkelanjutan dengan
pertumbuhan vang dapat melampaui pertumbuhan penjualan alat berat. Meskipun Komatsu
merupakan pemasok utama suku cadang dan komponen, Perseroan juga memiliki beberapa
pemasok lainnya. ’

Selain itu, Perseroan juga memasok suku cadang komoditas seperti fifter, hoses, ground engaging
fools, aki'serta suku cadang lainnya. Pada bulan Maret 2010, dalam rangka mengembangkan usaha
ini, Perseroan mendirikan AMK sebagai anak perusahaan. AMK saat ini menawarkan lebih dari
17.000 suku cadang untuk digunakan baik bagi merek yang didistribusikan Perseroan dan juga bagi
beberapa merek pesaing utamanya. Suku cadang dipasarkan dengan merek AMK sendiri, yaitu
AllMakes, UTParts dan HEQ (Heavy Equipment Oif), serta di bawah nama merek internasional
lainnya seperti Parker, Graco Qtec dan Turbo pre-cleaner. AMK memiliki enam pusat distribusi yang
berlokasi di Pekanbaru, Jakarta, Surabaya, Banjarmasin, Balikpapan dan Samarinda. Pendapatan
AMK untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2010 adalah sebesar Rp470,7 miliar {(sebelum
eliminasi transaksi antar perusahaan dalam Grup).

AMAP didirikan di Singapura pada bulan Januari 2011 sebagai joint venture antara AMK (55%
kepemilikan), Multico infra Core Holding Pte. Ltd. (32,5% kepemilikan) dan Prominent Ideas Overseas
Ltd. (12,5% kepemilikan) untuk menawarkan suku cadang komoditas AMK ke pasar Asia Tenggara,
meliputi Singapura, Malaysia, Filipina, Thailand, Kamboja, Vietnam, dan Myanmar.-Muitico Infra Core
Holding Pte. Ltd. akan mengkoniribusikan keahlian manajemen dan Prominent-|deas Overseas Ltd.
akan mengkontribusikan keahlian dalam pemasaran luar negeri dan penjualan. Awalnya, AMAP akan
konsentrasi pada produk fiffration, baftery, wear parts dan produk pelumas dan secara bertahap akan
berusaha memperluas produknya yang ditawarkan.

Pusat Pelatihan

Perseroan memiliki empat pusat pelatihan yang terletak secara strategis di seluruh indonesia. Pusat
pelatihan ini menawarkan kepada pelanggan pelatihan khusus untuk penggunaan dan pemeliharaan
produk alat berat. Selain mekanik Perseroan, mekanik dan operator dari pelanggan Perseroan dapat
memanfaatkan pusat pelatihan dengan biaya tertentu. Selain di pusat pelatihan Perseroan,
Perseroan juga menawarkan pelatihan di lokasi pelanggan. Meskipun ini bukan merupakan sumber
penghasilan yang signifikan, Perseroan berkeyakinan bahwa pusat pelatihan memberikan manfaat
daya saing dengan membangun kesetiaan pelanggan pada produk yang didistribusikan Perseroan.
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Rekayasa (Perancangan) dar Pabrikasi

Melalui anak perusahaannya, UTPE, Perseroan menjalankan rekayasa dan pabrikasi komponen dan
aftachment alat berat. Produk UTPE melayani berbagai sekior usaha termasuk pertambangan,
kehutanan, perkebunan, material handling, konstruksi, minyak dan gas. Sektor pertambangan
merefleksikan 70% fotal pendapatan UTPE. Peningkatan penjualan pada seklor ini berasal dari
naiknya perijualan produk .unggulan yaitu fight vessel dump truck yang meningkat sebesar 78%
menjadi 663 unit pada tahun 2010 dari 373 unit pada tahun 2009, sebagai hasil dari meningkatnya
kegiatan sektor pertambangan.batu bara. ‘

Melanjutkan upaya inovasinya, di tahun 2010 UTPE mencatat penambahan produk baru, yaitu New
light vessel series (untuk Komatsu Dump Truck HD1500 dan HD785-7) yang memiliki bobot produk
lebih ringan, yakni seberat 12,6 ton dari semula 15,4 ton, namun dengan kapasitas muatan yang lebih
besar, menjadi 70 - 100m® dari sebelumnya sebesar 60m?. Penjualan produk New Light Vesse! Series
menyumbang 15% dari total penjualan UTPE. Produk baru {ainnya adalah New Generation Side Bow!
Door Tipper yang telah menyumbang 2% dari total pendapatan.

UTPE terus melakukan pengembangan infrastruktur produksi di Kawasan Industri Jababeka,
Cikarang. Pembangunan Subcont Center telah diselesaikan pada bulan Desember 2010, Selain itu
juga dilakukan penambahan fasilitas produksi terbaru untuk pembuatan medium vessel pada akhir
tahun 2010 dengan luas 2,9 hekiar, sehingga total luas area produksi UTPE kini menjadi 11,7 hektar.
FPenambahan fasilitas produksi ini diharapkan dapat meningkatkan kapasitas produksi yang ada

- Kualitas produk UTPE telah diakui dan memenuhi standar internasional. Hai ini ditandai dengan
diterimanya beberapa produk UTPE yang ditujukan untuk pasar ekspor. Penghargaan atas kualitas
Juga diperoleh melalui keikutsertaan UTPE dalam Temu Karya Mutu Produktivitas Nasional (TKMPN)
XIV untuk -kategori Quaiity Control Project (QCP) yang berlangsung pada bulan November 2010 di
Batam, dimana UTPE berhasil meraih penghargaan berupa Diamond Award, yang merupakan
penghargaan tertinggi di semua kategori. :

Pada tanggal 26 November 2010, UTPE, PT Komatsu Indonesia dan Kabushiki-kaisha Maruei
Seisakusho, Ltd ("Maruei”) menandatangani perjanjian joint venture sehubungan dengan penyertaan
saham UTPE, PT Komatsu Indonesia dan Maruei Ltd pada PT Komatsu Patria Attachment {"KPA™.
Per tanggal 31 Januari 2011, KPA dimiliki oleh UTPE 45,0%, PT Komatsu Indonesia 50,5% dan
Maruei 4,5% dari seluruh modal ditempatkan KPA. Produk KPA meliputi berbagai excavator bucket
serta bulldozer blade untuk keperiuan pertambangan. ' '

Penghasilan bersih UTPE:dan anak.perusahaannya-untuk tatiun 2010:adalah sebesar Rp1.074 miliar
(sebelum eliminasi transaksi antar perusahaan dalam Grup), yang menunjukkan-peningkatan sebesar
48% sejak tahun 2009, - ' ' . ' : :

Penyewaan Alat Berat dan Penjualan Alat Berat Bekas - .

MPU didirikan pada tahun 2008, merupakan anak perusahaan Perseroan untuk usaha penyewaan
alat berat dan penjualan alat berat bekas pakai. : .

MPU menyewakan alat berat kepada pelanggan sektor pertambangan, perkebunan, konstruksi dan
kehutanan dengan jangka waktu dari satu hingga tiga tahun. MPU secara aktif mengelola ukuran,
kualitas, umur dan komposisi dari armada penyewaannya dan memelihara kualitasnya melalui
dukungan suku cadang dan layanan di lokasi Perseroan. MPU secara khusus bekerja sama dengan
proyek pertambangan yang sudah ada untuk memasok semua alat berat yang dibutuhkan untuk
melayani proyek tertentu. Pada tahun 2010, MPU menyewakan 163 unit alat berat.

MPU juga bergerak dalam bidang usaha pembelian, rekondisi dan penjualan alat berat bekas pakai.
MPU menjual alat berat bekas pakai baik yang telah direkondisi maupun dalam kondisi apa adanya
ke berbagai sektor industri di Indonesia. Walaupun MPU membeli berbagai merek untuk dijual
kembaii, MPU hanya merekondisi merek yang didistribusi Perseroan untuk dijual kembali. Rekondisi
dilaksanakan di pusat rekondisi MPU di Jakarta yang memiliki enam bays. MPU memberikan jaminan
untuk produk tertentu Perseroan dengan beragam jangka waktu dan ketentuan layanan.
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PAMA pada saat ini memiliki penyertaan sebesar 50,01% di MPU. Dengan penyertaan PAMA pada
MPU, Perseroan berharap mencapai sinergi antara PAMA dan MPU dimana PAMA akan menjual alat
berat bekas pakainya melalui jaringan penjualan dan distribusi MPU.,
r] . Hr

Penjualan bersih'MPU di tahun 2010 adalah Rp181,1 miliar (sebelum eltmmasu traqsaksr antar
perusahaan dalam Grup), peningkatah sebesar 60, 3% dari tahun 2009+ 5E

it TR _— F :
Remanufaktur & Rekond.-s: : f P S

KRA bergerak dalam bldang remanufakiur dan rekondisi mesin dan komponen alat berat Komatsu,
- KRA adalah usaha patungan antara Perseroan dengan PT. Komatsu Indonesia; dimanaiPerseroan

saat ini memiliki 49% saham KRA dan PT- Komatst’ Indonesia memlllkl 51% saham KRA. Operasi

KRA berbasis di Balikpapan, Kalimantan Timur. Sehubungan dengan permintaan tinggi untuk alat

berat untuk sektor pertambangan, serta pasokan yang relatif terbatas untuk alat berat baru, maka

terjadilah  periumbuhan permlntaan untuk meremajakan mesin alat berat KRA fokus pada

pengembangan kapasitas Unituk mémenuhi' permmtaan yang bed‘ang BérKembang'ini, 1

[ [l
Pendapatan bersih KRA di tahun 2010 adalah sebesar Rp7145 mlllar meningkat sebesar 18 6%
(belum diaudit) dari tahun sebelumnya.

Pada tahun 2006, Perseroan mendirikan beberapa fasilitas remanufaktur dan rekondisi yang saat'ini
tersedia di empat lokasi, yaitu Pekanbaru, Balikpapan, Jakarta dan Sangaita.” Fasilitas tersebut
berkonsentrasi pada remanufakiur mesin ‘dan komponen alat berat kelas kecil dan ‘menengah
sehingga tidak secara langsung bersaing dengan KRA, yang merekondisi khusus alat berat kelas
besar. Pada tahun 2010, keseluruhan produk5| keempat fasnltas tersebut mencapal 438 mesm dan
3.409 unit komponen.

' Persamgan

Industri alat berat di Indonesia didominasi oleh empat merek utama yaitu Komatsu, Caterpillar, Hitachi
dan Kobelco. Pangsa pasar relatif dari merek-merek tersebut di Indonesia masing-masing adalah
sebesar 46%, 16%, 19% dan 13%. Pesaing lainnya adalah produsen. dari Korea dan Cina.

Perh[tungan pangsa pasar diperoleh dari data volume penjualan 'dah pendapatan yang tersedia dari
masing-masing kompetitor yang merupakan perusahaan tercatat- .pada BEI., Untuk "Kompetitor yang
tidak tercatat pada,BEl, Perseroan melakukan estimasi’ atas volume penjualan dan pendapatan
kompetitor tersebut dengan menggunakan berbagai : asumsvyang dlanggap mbmadal oleh Perseroan.

Perseroan menghadapl persa'ngan yahg sangatuketat' [aupMemtk: an yakin akan
kehandalan-atat bera}f -yang duual dldukung oleh’ Janngan kantor cabang,‘;kgntor _{op-srte dan kantor
perwakilan serfa layanan purnd jualnyd yang tangguh Hal ini al(a‘n memberikan. kemampuan bagi
Perseroan untuk mempertahankan pelanggan yang sudah ada serta. menarlk pelanggan baru datam
semua segmen pasa_r\yang dilayani o!eh "Persero,an SR TR T Nt CYEE. - UL

Barging dan Transshrpment T _ L
) : Rt ViR DIy

Pada tahun 2008, UTPE mendmkan PML untuk menjatankap usaha bargmg dan transshfpment hatu
bara. PML memiliki potensi untuk mengangkut 4 juta ton batu' bara ' per tahun. PML saat ini
mengoperasikan 14 set fug boat dan barge, melayani beberapa klien di Kalimantan Selatan dan
Tengah, termasuk yang berasal dari Perseroan. Saat ini, PML berkonsenirasi pada fayanan
pengangkutan batu bara dari konsesi milik Grup. Pelanggan lain diantaranya adalah PT Asmin
Koalindo Tuhup dan Glencore International. Saat ini PML sedang dalam proses mengembangkan
usaha anfara lain pembangunan galangan kapal dan {transfoader. Pada tahun 2010, PML
mengangkut 1,96 juta ton batu bara dengan menggunakan barge dan memuat 0,2 juta ton batu bara
ke kapal kargo menggunakan fransshipment. Dengan peningkatan sejumlah armada pada tahun
2010, pendapatan bersih PML adalah sebesar Rp94,9 miliar (sebelum eliminasi transaksi antar
perusahaan dalam Grup), meningkat dibandingkan tahun 2009 sebesar 709,4%.

128



UNITED TRACTORS

Penghargaan

Selama tahun 2010, Perseroan menerima berbagai penghargaan sebagai pengakuan terhadap
pencapaian operasionalnya dalam Usaha Mesin Konstruksi. Daftar di bawah ini adalah beberapa
penghargaan yang diterima cleh Perseroan:

e #6: Best Listed Companies 2010, Investor Award 2010

e The Best in Building and Managing Corporate Image, Indonesia's Most Admired Companies
Award 2010, category: Heavy Equ.fpment D;stnbutor Bloomberg Indonesia - Business Week
Magazine

s #3: 2010 Best Managed Company, Finance Asia Magazine
#2; 2010 Best Corporate Governance, Finance Asia Magazine
#4: Indones:a Most Trusted Company 2010, based on Corporate Governance Perception index
Assessment, The Indonesian Institute for Corporate Governance

USAHA KONTRAKTOR PERTAMBANGAN

Usaha Kontraktor Pertambangan yang dioperasikan melalui anak perusahaan Persercan, PAMA,

menyediakan berbagai jasa, termasuk operasi pertambangan batu bara dan layanan konstruksi-
Ialnnya untuk pemilik konsesi. PAMA memulai usaha kontraktor pertambangan pada tahun 1988 dan
sejak, ltu telah mengalarnl perfumbuhan yang pesat oleh karena pemegang konsesi batu bara
memerlukan tenaga ahij pertambangan guna menunjang ekspansi produksi pertambangannya.

Dengan pengalaman lebih dari 22 tahun di bidang usaha tersebut, PAMA memberikan nilai tambah
bagi pemegang konsesi tambang dengan cara mengoperasikan tambang secara efektif dan efisien.

Dengan adanya PAMA, pemilik konsesi tidak periu berinvestasi dalam pembelian alat berat; di lain
pihak, kegiatan PAMA sebagai kontraktor pertambangan turut meningkatkan penjualan alat berat
Perseroan.

Dengan reputasi PAMA dalam hal efisiensi dan kehandalan, PAMA mampu mempertahankan pemilik
konsesi batu bara terkemuka sebagai pelanggannya, seperti PT Adaro Indonesia, PT indominco
Mandiri, PT Kideco Jaya Agung, PT Jembayan Muarabara dan PT Kaltim Prima Coal. Pada tahun
2010, PAMA telah berhasil memproduksi sekitar 77,8 juta ton batu bara dengan volume pemindahan
overburden sebesar 651,5 juta bom, -meningkat masing-masing sebesar 14,6% dan 8,9%
dibandingkan tzhun 2009. Perseroan memperklrakan bahwa sekitar 30% produksi batu bara
Indonesia dihasilkan oleh pemegang. konsesi' pertambangan dan sisanya oleh kontraktor
pertambangan, sehingga hal ini merupakan peluang yang berarti untuk mengembangkan Usaha
Kontraktor Pertambangan. Perseroan.  berkeyakinan. bahwa penggunaan jasa kontraktor
pertambangan akan mengurangi tingkat ketidakpastian atas biaya produksi per ton operator tambang
batu. bara dengan mémindahkan tanggung jawab..penyediaan . seluruh .alat lbera’: peralatan
pendukung, dan tenaga keha dari operator ke kontraktor pertambangan '

Pada tahun 2010 penghasnan bersih Usaha Kontraktor Pertambangan adalah sebesar Rp16 928,5
miliar yang merupakan 45,4% dari keseluruhan penghasilan bersih Grup (setelah eliminasi transanksi
antar perusahaan dalam Grup).

Di bawah ini adalah tabel yang meﬁguraikan produksi batu bara, pemindahan overburden dan
penghasilan bersih PAMA dari operasional Usaha Kontraktor Pertambangan untuk tahun-tahun
berakhir 31 Desember 20606, 2007, 2008, 12009 and 2010.

: 2006 2007 2008 2009 2010
Produkst Batu bara (juta ton) 42,5 54,3 §9,0 67,9 77,8
Pemindahan Overburden (juta bem) 339,7 354,3 4417 597,89 651,5
Pendapatan Bersih (Rp miliar) 7.795,0 7.844,3 11.619,1 15.418,5 16.928,5
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Perseroan berkeyakinan bahwa PAMA akan ferus mengalami periumbuhan di tahun-tahun
mendatang sejalan dengan permintaan global batu bara yang meningkat sebagai sumber alternatif
energi. Indonesia memiliki keunggulan daya saing dibandingkan produsen batu bara dari Australia,
Afrika Selatan, Amerika Serikat dan Kanada karena dekatnya jarak antara IndoneSIa dan konsumen
batu bara yang sedang berkembang seperti India dan Cina.

Proyek

PAMA menyediakan jasa pertambangan dan jasa yang berkaitan dengan pertambangan kepada
perusahaan non-afiliasi di 14 tambang batu bara terbuka di seluruh Indonesia, sesuai dengan kontrak
jangka menengah dan kontrak jangka panjang yang berjangka selama tiga sampai sepuluh tahun.
Kontrak-kontrak yang mendekati perpanjangan adalah sebagai berikut:

g Yang mendekati perpanjangan Jumlah Proyek
1-3 tahun S 4
4 atau lebih tahun ) 10

- Secara umum kontrak pertambangan PAMA mengatur mengenai target produksi batu bara dan
pemindahan overburden. Kontrak -tersebut juga mengatur klausula yang memperbolehkan
dilakukannya negosiasi atas penyesuaian yang terkait dengan faktor-faktor berikut: (a) peningkatan
atau penurunan biaya operasi, dimana faktor penentu biasanya adalah kenaikan harga bahan'bakar
dan alat berat; (b) variasi atau perubahan yang signifikan dalam aktivitas pertambangan seperti
relokasi tambang, dimana perubahan tersebut berakibat pada working fee dan biaya opetasi; dan (c)
standby rate/equipment standby terkait pada hal-hal (di fuar kesalahan kontraktor) yang dapat
menunda suatu proyek. Untuk ekstrasi batu bara, biaya tersebut lazimnya bergantung pada stripping
ratio atas lapisan batu bara, keadaan tanah serta elevasi, gradasi dan kontur lokasi tambang.
Pelanggan umumnya membayar biaya setiap bulan berdasarkan jumlah batu bara yang diproduksi

- - dan jumlah overburden. Biaya tambahan akan dikenakan untuk layanan tambahan seperti konstruksi

infrastruktur, reklamasi dan rehabilitasi dan fransshipment,

Lokasi proyek kontrak pertambéngah utama PAMA diperlihatkan dalam peta di bawah ini:

Catatan: Sumber berdasarkan kontrak yang dimiliki oleh Perseroan
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Di bawah ini merupakan data nilai persentase kontribusi lima pelanggan terbesar Perseroan terhadap
pendapatan bersih usaha Kontraktor Pertambangan dalam lima tahun terakhir:

Untuk tahun yang berakhir 31 Desember ({tidak diaudit}
Nama Pelanggan

2006 2007 2008 2009 2010
PT Adaro Indonesia 28% 23% 16% 16% - 14%
PT indominco Mandiri 20% 24% 22% 17% 16%
PT Kaltim Prima Coal 17% 15% 12% 12% 12%
PT Kideco Jaya Agung 8% 9% 8% 14% 13%
PT (Persero) Tambang Batubara Bukit Asam Tbk. 5%
PT Jermbayan Muarabara 7% 10% 13% 16%
Total 77% 78% 88% 1% 70%

Jasa

Berdasarkan pengaturan kontrak pertambangannya, PAMA memegang tanggung jawab operasional
penuh untuk pertambangan dan pengangkutan batu bara ke awal rantai batu bara dengan imbalan
berdasarkan jumlah batu bara yang dikirimkan dan biaya ekstraksi batu bara yang timbul. Tariggung
Jawab PAMA didasarkan atas kontrak pertambangan yang meliputi pembukaan lahan, pembuangan
limbah, pemindahan overburden, pertambangan batu - bara, transportasi ke stockpile dan
pengangkutan batu bara ke stockpile di pelabuhan. PAMA juga bertanggung jawab untuk saiuran
drainase dan lingkungan hidup. Selain itu, PAMA juga menawarkan kepada pelanggannya jasa nilai
tambah lainnya seperti jasa pelabuhan, jalan dan konstruksi infrastruktur lainnya.

PAMA bertanggung jawab penuh atas teknis operasional tambang pemilik konsesi yang dipercayakan
kepada PAMA. Tanggung jawab ini termasuk pengeboran dan survei geologi, kontrol kualitas batu
bara, perencanaan dan penjadwalan (produksi dan pemrosesan), pengapalan batu bara dan
pengelolaan fingkungan hidup di area tambang. PAMA menggunakan armada alat beratnya sendiri
(terutama yang dibeli dari Usaha Mesin Konstruksi) untuk melaksanakan fungsi-fungsi tersebut.

PAMA menjalankan operasional pertambangannya dengan metode konvensional truck-and-shovel
pada tambang ferbuka dengan menggunakan alat berat pendukung seperti excavator, bulidozer dan
grader. PAMA menjalankan operasi tambangnya 24 jam sehari, tujuh hari dalam seminggu.

Meskipun pemilik konsesi tambang memiliki tanggung jawab penuh atas kegiatan di lokasi, sebagai

kontraktor pertambangan, PAMA ferlibat dalam proses perencanaan tambang termasuk merevisi

. rencana tambang awal bersama-sama dengan pemilik konsesi sesuai dengan kondisi pertambangan
dan kebutuhan penjualan batu bara oleh pemilik konsesi.

Logistik Pertambangan

PAMA menggunakan metode pertambangan’ standar fruck-and-shove! dan pertambangan terbuka
(open-pit) yang umum digunakan di Indonesia. Tahapan penambangan yang dilakukan PAMA terdiri
dari enam langkah utama, yaitu (1) eksplorasi, (2) perencanaan . tambang, (3) pemindahan
Overburden, penambangan dan proses pengolahan batu bara, (4) pengangkutan batu bara, (5)
transshipment/pemuatan ke terminal batu bara: dan (6) reklamas! dan rehabilitasi tambang.

Alur Proses Tahapan Penambangan
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1. Eksplorasi

PAMA melakukan kegiatan eksplorasi di setiap proyek pertambangan secara berkelanjutan. Kegiatan
eksplorasi meliputi pengumpulan data, pemodelan geologi, evaluasi keuangan dan riset pasar.

Pengumpulan data adalah proses identifikasi lokasi, tata letak dan kualitas dari cadangan batu bara.
Hal ini didasari oleh pemetaan lapangan, yang merupakan survei fitur permukaan, dan pengeboran
sumur, kedalaman yang bervariasi antar cadangan tergantung pada kedalaman dan konfigurasi dari
lapisan batu bara. Pemetaan lapangan dan pengeboran sumur blasanya d;]engkapl dengan SUI’VBI
geofisika.

Pemodelan geologi adalah proses mentransfer data-dari setiap titik pengamatan ké representasi tiga
dimensi dari lapisan batu bara. Hal ini diperlukan untuk memperkirakan jumiah batu bara di lapisan
tertentu dan mempengaruhi pemilihan metode pertambangan oleh PAMA. Model geologi juga
menyediakan data kualitas batu bara. Data ini kemudian diterjemahkan menjadi cadangan terbukti
dan memungkinkan, yang didefinisikan sebagai batl bara yang bisa ditambang secara ekonomis.
Untuk semua proyek PAMA, pengumpulan data dan permodelan geologl akan memngkatkan tingkat
kepercayaan dari cadangannya.

Untuk menentukan apakah dimulainya pertambangan sudah layak secara ekonomi dalam proyek
tertentu, evaluasi keuangan akan dilakukan. Evaluasi ini mempertimbangkan harga batu bara;
permintaan produk, penanaman modal, pertdmbangan, pengolahan dan biaya trarisportasi ‘dan
mendefinisikan bentuk, ukuran dan kedalaman galian. Secara umum, PAMA mienambang ke
kedalaman dimana biaya tambahan tambang adalah sama dengan nitai batu bara. Selain evaluasi
keuangan PAMA melakukan riset pasar untuk menentukan permmtaan batu bara harga dan
pelariggan potensial.: ‘

2. Perencanaan tambang

Dengan informasi yang dikumpulkan melalui kegiatan eksplorasi PAMA, PAMA mempersiapkan
rencana pertambangan sehubungan dengan eksplorasi lebih lanjut dan operasi dari setiap lubang
tiap proyeknya. PAMA memulai dengan rencana konseltual fife-of-mine dan menentukan profil
potensi produksi untuk suatu konsesi tertentu selama hidupnya. PAMA menghitung fitur permukaan
seperti topografi, posisi sungai dan anak sungai, desa setempat dan infrastruktur yang terkait, dan
mulai merencanakan rehabilitasi daerah rusak. Ketika data eksplorasi didata lebih banyak model
geologi akan direvisi, dimana revisi sangat penting untuk perencanaan tambang. Hal ini dilakukan
melalui perencanaan tambang yang kompeten sehingga PAMA berkeyakinan dapat menyesuaikan
produksinya sejalan dengan perubahan lingkungan jangka panjang harga batu bara, baik dengan
cara mengambil keuntungan dari batu bara yang sebelumnya tidak ekonomis maupun dengan
mengurangi stripping ratio untuk mempertahankan operasi yang menguntungkan.

3. Pemindahan overburden, penambangan dan proses pengolahan batu bara

Pada semua proyek yang beroperasi, pertambangan dilakukan menggunakan metode pertambangan
konvensional terbuka dengan armada ekskavator milik PAMA dan dump truck, yang didukung dengan
peralatan tambahan seperti buldoser, grader dan truk tangki air.

Pemindahan overburden dimulai dengan memangkas vegetasi dan pengupasan lapisan tanah atas.
Dari pengupasan awal, tanah dipindahkan ke area penampungan, yang nantinya digunakan untuk
menutup area yang sudah selesai ditambang dan ditanami kembali. Pengupasan dilakukan dengan
cara pengeboran dan peledakan. Setelah lapisan batu bara ditemukan, batu bara kemudian akan
ditambang, umumnya tanpa pengeboran dan peledakan dan dibawa ke penimbunan untuk diproses
[ebih lanjut.
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4. .Pengangkutan batu bara

PAMA mengelah batu bara dan kemudian mengangkutnya menggunakan truk ke:lokasi yang-dekat
dengan sungai atau laut terbuka dimana fasilitas pemuatan (foader).-dapat-memuat.batu bararke
barge untuk diangkut ke terminal atau tempat pemuatan lain. Dalam fasilitas pemuatan ke barge;:batu
bara dicampur dengan jenis batu bara lainnya, jika perlu, dan ditimbun. Batu bara kemudian dimuat
ke barge melalui konveyor.

5.: Transshipment .

Palam kaitannya dengan tambang DE.J, batu bara diangkut dari pelabuhan yang dikelola PAMA ke
laut lepas. Sebagian dari pengangkutan batu bara melalui barge . dilakukanoleh. Grup. Barge
diberangkatkan. dari ‘sfockpifes dimana batu bara dibongkar muat. Dengan- menggunakan fasilitas
blending yang terdapat di terminal, kualitas batu bara yang berbeda dicampur unfuk memenuhi
persyaratan pelanggan. Melalui gerbang reklamasi yang terletak di masing-masing stockpifes:.dan
conveyor belt, batu-bara dimuat ke kapal laut, untuk selanjutnya dikirim ke pelanggan. . :

Kontrol Kualitas
Proses kontrol kualitas terjadi pada semua tahapan operasi pertambangan PAMA untuk memastikan
bahwa preduk yang diserahkan telah memenuhi syarat kualitas minimum yang ditentukan dalam
kontrak penjuatan. Proses ini dimulai dengan pembuatan model geologi dan penjadwalan rinci
termasuk di berbagai rencana pertambangan

ot
Kontrol kualltas dimulai ketlka pengeboran eksplora5| dlmana sampel batu bara yang dlambll dan |nt|
lubang. bor: dianalisa oleh laboratorium independen untuk menilai kulitas batu bara tersebut. Tahap
berikut kontrol kualitas adalah ketika pengeboran batu bara bermutu. Selama tahap ini, kualitas batu
bara dari Jlapisan batu bara tertentu dikonfirmasi demi konsisiensi. Batu bara dari lapisan yang
berbeda dan lubang terpisah kemudian ditambang sesuai dengan rencana tambang. Batu. bara
secara terpisah ditimbun sesuai dengan klasifikasi kualitas dan pengujian tambahan dilakukan
terhadap sampel dari setiap timbunan untuk memastikan konsistensi kualitas.

Pada tahap pemuatan ke barge, batu bara diuji acak dan dianalisa oleh laboratorium independen
sebelum dikirim ke laut lepas. Dalam proses memuat batu bara ke kapal, sampel .batu. bara-diambil
unfuk dilakukan uji acak kembali guna memperoleh sertifikasi atas kualitas batu bara yang
dlkeluarkan oleh laboratorium independen. S

6.. Rekiamasi dan Rehabilitasi Tambang

PAMA terlibat dalam proses persiapan reklamasi tambang yang komprehensif dan strategi rehabiliasi
tambang . yang mempertimbangkan karakteristik masing-masing geologi tambang. Sebagian. besar
overburden yang ditempatkan ke daerah l|ubang yang sudah .ditambang..sebagai. proses
pertambangan. Ketika profil rencana untuk area reklamasi ielah siap, area tersebut akan dinilai;
lapisan atas akan disebar di permukaan dan tumbuhan serta tanaman panen akan ditanam.

PAMA mereklamasi lokasi proyek tambangnya menggunakan sistem pertambangan dan rehabilitasi
yang diyakini PAMA efisien dan ramah lingkungan. Dengan sistem ini, tanah lapisan atas dikupas dan
ditimbun. Upaya. PAMA adalah untuk memaksimalkan pembuangan dalam lokasi tambang untuk
meminimalkan lokasi tambang yang terkena dampak operasi pertambangan. Sistem pengendalian
erosi, saluran air dan kolam pengendapan dipasang untuk mengelola air yang keluar dari. lokasi
pertambangan. Tanah lapisan atas ditempatkan kembali ke area yang sudah selesai ditambang.untuk
kemudian digemburkan, diberi bibit rumput, diberi pupuk, dan ditanami kembali terutama dengan
mahoni dan pohon sengon.

I -

Menlngkatkan value chain batu bara
Dalam wakiu dekat, PAMA bermaksud memperluas usahanya di bidang infrastruktur batu bara,

pembangkit listrik mulut tambang serta coal upgrading melalui kerja sama dengan universitas
terkemuka di tndonesia.
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Sub-kontraktor

PAMA mengandalkan sejumiah sub-kontraktor di setiap lokasi tambangnya untuk menyediakan jasa
seperti penyewaan alat berat untuk pemeliharaan, perbaikan jalan dan pengangkutan mineral,
dimana PAMA sendiri yang akan melakukan pekerjaan tersebut. Dengan menggunakan
subkentraktor, PAMA mampu memfokuskan sumber dayanya pada kegiatan utama. Pada tahun
2010, sekitar 13,37% (setelah eliminasi tambang DEJ) dari beban pokok pendapatan Usaha
Kontraktor Pertambangan adaiah untuk pembayaran kepada sub-kontraktor.

Alat Berat

PAMA mengoperasikan armada truk pengangkutan overburden dan batu bara, excavator dan shovels
serta wheef loaders, bersama dengan alat berat pendukung seperti bulldozer, grader, alat pemadatan
jalan, truk air, truk layanan, peralatan penerangan, pompa, truk pengangkat dan manhaul. Armada
alat berat PAMA digunakan untuk proyek pertambangan khusus serta untuk pemakaian umum.
PAMA membeli sekitar 90% dari alat beratnya dari Usaha Mesin Konstruksi. Pembelian ini dilakukan
atas harga pasar yang berlaku. Per 31 Desember 2010, PAMA memiliki dan mengoperasikan sekitar
2.783 unit alat besar, termasuk alat berat berdasarkan sewa modal, terdiri atas: 254 ekskavator (kelas
245 — 400 ton), 1.697 truk pengangkut (kelas 240 — 1.462 ton), 227 bulldozer, 136 truk prime mover
dan 288 trailer dan 181 alat berat pendukung lainnya.

Standar Kesehatan dan Keselamatan Kerja

PAMA senantiasa berupaya untuk meminimalisasi risiko yang timbui dari cedera, penyakit karena
pekerjaan, kerusakan pada properti dan kerusakan lingkungan melalui pelaksanaan PAMA Safety
Management System. Sistem ini- menekankan pada- identifikasi bahaya, penilaian risiko dan
pengembangan sistem kendali yang diperlukan. Sistem pengelolaan komprehensif ini termasuk
rencana pengelolaan keselamatan, peraturan, kode praktek, buku panduan dan tata laksana yang
wajib dipatuhi oleh karyawan dan sub-kontraktornya. PAMA juga melakukan audit keselamatan intern
setiap kuartal melalui bagian keselamatannya untuk memastikan bahwa karyawan dan sub-
kontraktornya mematuhi sistem ini. Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral juga memeriksa
audit PAMA dan melakukan peninjauan independen. Perseroan beryakinan fokus PAMA atas
kesehatan dan keselamatan pekerjanya tercermin dari tingkat kecelakaan kerja yang relatif rendah di
lokasi tambangnya. Pada tahun 2010, PAMA mengalami tingkat frekuensi kehilangan waktu, yang
dinyatakan sebagai tingkat frekuensi kecelakaan untuk setiap satu juta jam kerja, sebesar 0,27.

Lingkungan Hidup

Bapedal, badan Pemerintah yang bertanggung jawab untuk melaksanakan peraturan dan kebijakan
Pemerintah mengenai lingkungan hidup, dan badan pemerintah daerah mengawasi operasional
pertambangan PAMA. Bapedal melapor langsung ke Presiden Indonesia dan mengkoordinasikan
kegiatannya dengan berbagai badan Pémerintah, termasuk Menteri Energi dan Sumber Daya
Mineral. ‘

PAMA berkomitmen terhadap pengeiolaan lingkungan hidup di semua iokasi tambangnya. PAMA
telah melaksanakan sebuah sistem pengelolaan lingkungan hidup sesuai dengan Rencana
Pemantauan Lingkungan Hidup Pemerintah dan memformulasikan rencana rehabilitasi dan
pemulihan paska-penambangan untuk memenuhi peruntukan, fungsi dan penataan tanah yang
ditetapkan oleh Pemerintah. PAMA menggunakan rencana pengelolaan lingkungan hidupnya untuk
mengendalikan tingkat keasaman air pembuangan tambang, kendali endapan dalam aliran air dari
daerah pertambangan, pengelolaan hidrokarbon dan produk limbah. PAMA juga mempekerjakan
spesialis lingkungan hidup independen pihak ketiga untuk melaksanakan audit lingkungan hidup
setiap tahunnya untuk memantau kepatuhan terhadap standar lingkungan hidup dan mengenali
peluang untuk peningkatan. Meskipun tanggung jawab akhir untuk pengelolaan lingkungan hidup
berada di tangan pemilik konsesi, PAMA berupaya untuk bekerja erat dengan nasabahnya untuk
menggunakan sebuah pendekatan kolaboratif terhadap pengelolaan lingkungan hidup di semua
lokasi tambangnya. '
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Pengembangan Masyarakat

PAMAberupaya untuk meminimalisasi dampak negatif terhadap masyarakat sekitar di mana PAMA
beroperasi. PAMA mempeketjakan warga setempat dalam jumlah yang relatif besar di tambang di
mana PAMA beroperasi. PAMA telah secara terus menerus dan aktif melaksanakan, mendukung dan
menyediakan dana bagi desa dan masyarakat setempat dan daerah yang terletak dekat dengan
lokasi tambangnya guna pengembangan program pendidikan, kesehatan, sosial, ‘budaya dan
infrastruktur serta kegiatan yang dapat memberikan peningkatan pendapatan masyarakat. PAMA
secara akfif dan teratur mengadakan pertemuan dengan perwakilan desa-desa di sekitarnya untuk
memastikan kemajuan pelaksanaan program bantuan masyarakat, Pada tahun 2010, PAMA
membelanjakan Rp15,1 miliar untuk proyek-proyek pengembangan masyarakat,

Persaingan

PAMA memiliki kurang lebih 40% pangsa pasar kontraktor pertambangan [ndonesia pada tahun
2010, dalam hal pendapatan bersih. Selain itu, PAMA juga bersaing dengan pemilik konsesi
pertambangan yang terintegrasi secara vertikal. PAMA memperkirakan bahwa 30% dari batu bara
yang diproduksi di Indonesia dilakukan sendiri oleh para ‘pemilik konsesi. Perseroan yakin ini
memperlihatkan sebuah peiuang perfumbuhan yang signifikan_bagi PAMA. Perseroan mempercleh
perhitungan pangsa pasar dan pemilik konsesi batu bara yang memproduksi-sendiri berdasarkan
data produksi dan pendapatan yang tersedia dari masing-masing kompefitor yang- merupakan
perusahaan tercatat pada BEL Untuk kompetitor yang tidak tercatat pada BEI, Perseroan melakukan
estimasi atas produksi dan pendapatan kompetitor tersebut dengan menggunakan berbagai asumsi
yang dianggap memadai oleh Perseroan.

Daya saing PAMA dilandasi oleh pengalaman selama 22 tahun, hubungan yang kuat dengan
nasabah, reputasi yang baik, dan sinergi dengan salah satu distributor alat berat terbesar di
Indonesia. Sehubungan dengan pertumbuhan yang diharapkan dalam sektor batu hara Indonesia
yang didorong oleh harga batu bara yang semakin naik, Perseroan yakin bahwa PAMA berada dalam
posist yang baik untuk memelihara dan mengembangkan kedudukannya sebagai pemimpin pasar
unfuk jasa kontrakior pertambangan di Indonesia.

Pemasaran

Strategi pemasaran PAMA terfokus pada peningkatan volume usahanya terutama melalui tumbuh
bersama dengan pelanggan yang sudah ada serta mencari pelanggan baru, terutama para
pemegang konsesi yang sebelumnya melaksanakan operasinya sendiri. Tim pengembangan usaha
in-house PAMA menjalankan fungsi pemasaran PAMA, termasuk menjangkau langsung pelanggan,
iklan majalah dan kegiatan promosi, seperti event klien dan pameran perdagangan

Sebagian besar dari pelanggan PAMA diperkirakan akan meningkatkan produksinya secara
substansial dalam kurun waktu beberapa tahun mendatang. Sesuai dengan strategl tersebut,
manajemen PAMA akan fokus terhadap peningkatan dalam kualitas layanan yang diberikannya untuk
memastikan bahwa usahanya tetap mempertahankan pelanggan yang ada dan mendapatkan kontrak
baru. PAMA menghadapi lingkungan usaha yang senantiasa berubah sebagai akibat dari berbagai
faktor sebagai berikut;
e fren para pemegang konsesi tambang mengalih-dayakan operasi pertambangan kepada

kontraktor;

masalah lingkungan hidup dan keselamatan kerja;

sub-kontraktor yang berkembang menjadi pesaing; dan

tuntutan masyarakat.

Masuknya MPU kedalam Usaha Kontraktor Pertambangan Berskala Menengah

Kontraktor pertambangan berskala menengah, yang umumnya memiliki produksi kurang dari lima juta
ton batu bara per tahun, membuka peluang baru yang penting di pasar kontrakior pertambangan.
Perseroan berkeyakinan bahwa peluang ini akan memberikan potensi perfumbuhan terhadap
pendapatan Perseroan. Sehubungan dengan ukuran bisnis, efisiensi organisasi dan operasional
PAMA, PAMA beirfokus menangani konfrakior pertambangan berskala besar. Menanggapi pasar
usaha kontraktor pertambangan berskala menengah yang sedang tumbuh, MPU telah dipersiapkan
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untuk menjalankan usaha di bidang tersebut. MPU bermaksud menggunakan keahlian dan reputasi
PAMA untuk memperoleh pelanggan baru. Perseroan bermaksud melakukan transisi karyawan
PAMA ke MPU untuk memastikan level kualitas jasa yang sama yang telah membawa. posisi PAMA
sebagai pemimpin pasar usaha kontraktor pertambangan. MPU diperkirakan akan memulai operasi
usaha.kontraktor pertambangannya pada tahun 2011.

Penghargaan

*  Best Mining Services Company - Tambang Award.

+ Best CEQC-In Mining Services - Tambang Award.

o' Grand Prize Winner - Jardine Pride in Performance Award,

" Business Outperformance - Jardine Pride in Performance Award .

& Gold Medal - Inteinational Convention and Quality Concept Competition in India

USAHA PERTAMBANGAN

Pérseroan, melalui PAMA, memulai kembali usaha pertambangan batu bara pada tahun 2007
dengan’ mengakuisisi Tambang DEJ. Pada tahun 2008, Perseroan mengakuisisi TTA dan konsési
pertambangan batu bara, TOP. TTA kemudian memperkuat usaha pertambangan batu baranya pada
tahun 2010 dengan mengakuisisi 60% saham ABP, yang berlokasi bersebelahan dengan TOP di
Kalimantan Tengah. — ' : '

Peta di bawah ini memperlihatkar lokasi daerah konsesi tambang Perseroan saat ini:

136



UNITED TRACTORS

Perjanjian Karya Pengusahaan Pertambhangan Batu bara (PKP2BE) C

Perseroan memiliki PKP2B untuk lokasi Tambang DEJ. PKP2B menyatakan bahwa pekerjaan harus
diselesaikan secara bertahap dan dalam periode wakiu maksimum yang ditetapkan. Area konsesi
pertama yang diterima di bawah PKP2B biasanya relatif luas, namun bagian dari area konsesi akan
dilepaskan secara berfahap ketika hagian tersebut diidentifikasikan tidak memiliki cadangan batu
bara untuk kepentingan komersial. PKP2B berlaku sampai dengan 30 tahun setelah izin-eksploitasi
diberikan, kecuali diberi perpanjangan. PKP2B menyatakan bahwa kepemilikan dari cadangan: batu
hara tetap dipegang oleh Pemerintah sampai batu bara ditambang dan dikirimkan kepada pelanggan,
dan memberikan produk atau pembagian hasil batu bara yang ditambang. Pemerintah ‘berhak
menerima 13,5% dari batu bara yang diproduksi dari tambang Perseroan, kemudian 86,5% sisanya
untuk - Perseroan. Pemerintah dapat memilih untuk menerima bagian batu baranya atau
memenntahkan Perseroan untuk menjual seluruh atau sebagian batu bara tersebut. R

UP

Perseroan memiliki IUP untuk lokasi tambang yang dimiliki TTA melalui TOP dan ABP. Keterangan

[ebih lanjut mengenai IUP terdapat pada Bab IX mengenai "Tinjauan Peraturan”.

Tabel berikut menyajikan informasi tentang konsesi Perseroan pada tanggal Prospektus ini.

Tengah

Perusahaan i Reserve: Area Tanggal Royalti Biaya
Pemegang Measured/ Tipe . Tanggal Pemberi Konsesi Berakhirnya  Pembangunan
Konsesi Lal{asi ““”Mir_ieab!e‘ Konsesi Konsesi Konsesi Tahap {Hektar) Konsesi Daerah
PT Nusantara Kabupaten - KP 6 Bupati Penutupan 114 Desember 7.5% dari harga
Citra Jaya Banjar e Desember Tambang 2011 FOB
Abadi*™ Kalimantan 2000
Selatan o
PT Ekasatya Kabupaten  2jutaton/ PKPZB 8 Pemerintah  Konstruksi 5.587 20 13,5% dari
Yanatama*** Kota Baru, ».,‘ 600 ribu November Rl i November harga FOB
Kalimantan  ton 2001 o 2012
Selatan i .
PT Kadya Kabupaten 15 juta ton PKP2B 12 Pemerintah Operasi 4.628 13 13,5% dari
Caraka Mulya Banjar, I ,quté Desember RI Produksi Desember harga FOB .
Kalimantan " ton 2008 2030
Selatan
PT Telen Kabupaten Ojutaton/ IUp 31. Bupati Operasi 4.900 a 7% dari harga
Orbit Prima Buhut, 36 jutaton Desember Proguksi Desembé; [ . FOB
Kalimantan ’ 2009 2029 -
Tengah .
" PT Agung Kabupaten 0 juta ton / 8] 3 Bupaii Eksplorasi 1.365 16 -
Bara Kapuas, 9,2 juta ton Desember Novernbar
Prima**** Kalimantan 20092 2010

Y Berdasarkan survey internal yang dilakukan o!eh tim tenaga ahli internal PAMA, termasuk tenaga ahli geologis per
tanggal 31 Desember 2010. Measured reserve adalah cadangan batu bara terukur; mineable reserve: adalah cadangan

batu bara yang dapat ditambang.
(**)  Tambang yang dimiliki oleh NCJA saat ini dalam proses penutupan.

(**k)

prasyarat, yang antara lain, meliputi pengiriman pembayaran.
(****) Dalam proses memperoleh IUP Operasi Produksi.
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TAMBANG DEJ

Pada tahun 2007, Grup, melalui PAMA, memasuki usaha pertambangan batu bara ("Usaha
Pertambangan") dengan mengakuisisi tiga perusahaan pemilik konsesi pertambangan (NCJA, ESY,
dan KCM) dan dengan memperoleh hak atas batu bara berdasarkan perjanjian jual beli batu bara
dengan pihak ketiga, secara keseluruhan dikenal sebagai “Tambang DEJ" vyang berlokasi di
Kalimantan Selatan. Sebelum akuisisi tersebut dalam bulan April 2007, Tambang DEJ dioperasikan
oleh sebuah operator tunggal, yaitu PT Dasa Eka Jasatama ("DEJ") dengan PAMA yang bertindak
sebagai kontraktor pertambangan. Dengan adanya hak konsesi batu bara yang dimiliki Perseroan
melalti PAMA dan hek atas perolehan batu bara sebagaimana tersebut di atas, maka Tambang DEJ
memiliki- cadangan batu_bara sebesar 16,5 juta ton (berdasarkan rata-rata stripping ratio 1:12)
berdasarkan riset internal Perseroan yang dilakukan oleh tim tenaga ahli PAMA, termasuk tenaga ahli
geologis per 31 Desember 2010. -

Dengan tingkat produksi saat ini, Perseroan memperkirakan cadangan baty bara pada Tambang DEJ
akan habis pada tahun 2014. Baty bara Tambang DEJ memiliki kualitas premium 6.700 kcal/kg.
Berdasarkan ketentuan sistem bagi hasil dari PKP2B, Pemerintah berhak memperoleh royalti sebesar
13,5% dari harga penjualan batu bara berdasarkan FOB di iokasi atau pada harga pemuatan terakhir.

Operasibnal Pertambangan

Kegiatan operasional Tambang DEJ dilakukan oleh PAMA sejak tahun 2002. Saat ini PAMA
mengoperasikan tiga area tambang, tambang selatan, tambang utara dan tambang barat serta
beberapa tambang tambahan kecil lainnya. Ekskavasi di Tambang DEJ dilaksanakan pada,
kedalaman 80, 110 dan 40 meter di bawah permukaan air laut.

Kegiatan pertambangan dilakukan dalam beberapa tahap. Lihat “Kegiatan dan Prospek Usaha

Perseroan — Usaha Kontraktor Pertambangan” untuk diagram serta uraian mengenai tahapan
penambangan. :

PAMA terus menerus berupaya untuk meningkatkan dan memperiuas jalan dan infrastruktur di
sekeliling Tambang DEJ, seperti fasilitas pelabuhan, bendungan penyimpanan air, kantor, kamp
akomodasi dan dermaga, awalnya sebagai kontraktor pertambangan dan sekarang sebagai operator
tambang. - '

Batu bara Tambang DEJ

Tambang DEJ menghasilkan batu bara bituminus yang sebagian besar memiliki Nilai Kalorifik 'yang
tinggi sebesar 6.700 kcal/kg yang terutama digunakan oleh pelanggan yang berkecimpung daiam
industri pembangkit tenaga listrik di negara berkembang maupun di negara maju dikarenakan
karakteristik pembakaran yang lebih bersih, muatan abu dan sulfur yang relatif rendah. :

Table berikut ini menyajikan folok ukur rata-rata spesifikasi pemasaran batu bara Tambang DEJ atas
dasar air dried basis (“adb”) atau, dalam hal fotal kelembaban atas dasar as received basis ("arb"):

.Parameter Spesifikasi khas
Ash....... v 13%
SUIPAUL ¢ psrnesceerieeeeevinran, 0,90%
-Calorific Value ...ii...eertocorncone., 6.700 kealfkg
Total Moisture........oevvvversenn, 13%
“Inherent Moisture.........ovvvveveven.. 5,0%
Hardgrove Grindabiiity index........ 40

Sumber: Laporan survey yang dilakukan oleh Geoservice dan Sucofindo
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Produksi dan Volume Penjualan Batu bara

Tabel berikut menyajikan volume batu bara yang ditambang dan diproses, volume produksi, hasil
proses, volume penjualan, lapisan atas yang dipindahkan dan rasio pengupasan untuk batu bara
Tambang DEJ untuk periode yang disebutkan:

Untuk tahun yang berakhir 31

Desember
2009 2010
Volume penjualan {dalam ribuan ton} 2,398 2.584
Volume Produksi {dalam ribuan ton) 2.355 2.175
Lapisan atas yang dipindahkan (dalam ribuan hem) . 26.243 25.584
Rasio pengelupasan {bcm lapisan atas/tonase batu bara yang tertambang) 11.1 11.8

Sumber: Data internal Perseroan
PT Telen Orbit Prima

Pada bulan Februari 2008, Grup mengakuisisi konsesi tambang batu bara berlokasi di'Desa Buhut,
Kecamatan  Kapuas Tengah, Kalimantan Tengah, dikenal sebagai TTA. Konsesi tambang ini
dlopera3|kan melalui TOP, sebuah anak perusahaan dari TTA. Lokasi tambang TOP inenlliki
cadangan batu bara sebesar 36 juta ton (gross) berdasarkan riset internal Perseroan yang dilakukan
oleh tim tenaga ahli internal PAMA, termasuk tenaga ahli geologis per tanggal 31 Desember 2010. ljin
konsesi pertambangan yang dimiliki TOP memungklnkan Perseroan untuk menambang selama 20
tahun yang dapat diperpanjang dua kali, masing-masing untuk Jangka waktu sepuluh tahun. Nilai-
Kalorifik batu bara adalah sebesar 6.300 kecal/kg (adb basis) sehingga cocok untuk konsurisi oleh
pembangkit tenaga listrik. Grup memperoleh hak konsesi tambang di bawah IUP. Pemerintah daerah
berhak memperoleh 7% royalti yang dinilai dari harga penjualan batu bara yang dihitung berdasarkan
FOB. TOP memulai produksi dan penjualan komersialnya pada bulan Mei 2010 dan telah
memproduksi sebanyak 670.000 ton batu bara.

Operasional Pertambangan

PAMA akan secara substansial melaksanakan semua operasional pertambangan batu bara di lokasi
tambang TOP. PAMA mengoperasikan dua tambang, dimana diharapkan untuk mengambil sebagian
besar dari batu baranya, serta juga dari beberapa tambang tambahan kecil.

PAMA akan seterusnya berupaya untuk meningkatkan dan memperluas jalan dan infrastruktur di '
sekeliling lokasi tambang TOP, seperti konstruksi jalan angkutan dari Buhut ke Paringlahung,
konstruksi fasilitas penghancur batu bara, jeffy dan area stockpile batu bara.

Tambang TOP memiliki pabrik pengolah batu bara yang mampu memproses hingga 8.740 ton batu
bara per hari dengan kapasitas sfockpile 300.000 ton. Selain itu, TOP memiliki dua pelabuhan
pengangkutan, yang masing-masing memiliki tingkat angkut 1.000 ton per jam dan kapasitas
stockpile masing-masing 300.000 ton dan 180.000 ton.
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Peta di bawah ini memperlihatkan lokasi tambang TOP per 31 Desember 2010.
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Batu bara TOP_

Tambang TOP.menghasilkan batu. bara sub-bituminus, yang memiliki nilai kalorifik yang tinggi
sebesar 6.300. keal’kg dan terutama digunakan oleh konsumen.dalam industri pembangkit tenaga
listrik dalam. negara .berkembang. maupun negara maju. dikarenakan karakteristik pembakaran yang
lebih bersih dan kandungan abu dan sulfur yang relatif rendah.

Tabel berikut menyajikan tolok ukur spesifikasi pemasaran batu bara TOP sebagaimana ditetapkan
atas dasar air dried basis ("adb”) atau atas dasar as received basis (“arb”}:

Parameter . = = . : Spesifikasi khusus
ASH o SRR 10,5%
Sulphur...cueiiniees ’ 0,47%
Calorific Value ......1 6:300 kcal/kg
Total Moisture.... 13,7%
Inherent Moisture..... . 7.4%
Hardgrove Grindabilily Index........ 44 -

Sum.ber: Laporan survey yang dilakukan oleh Geoservice dan Sucofindo
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Produksi dan Volume Penjualan Batu bara
Tabel berikut menyajikan volume batu bara yang ditambang dan diproses, volume produksi, hasil

proses, volume penjualan, lapisan atas yang dipindahkan dan rasio pengelupasan untuk batu bara
TOP untuk periode yang disebutkan:

Untuk tahun yang berakhir 31 Untuk tahun yang berakhir

Desember 2009 31 Besember 2010
Volume penjuatan {dalam ribuan ton) - 469
Volume Produksi (dalam ribuan ton) - 670
Lapisan atas yang dipindahkan {datam ribuan bem) - 6.670
Rasio pengelupasan {bcm lapisan atasftonase batu - 10,0

bara yang tertambang) ........c........
Sumber: Data internal Perseroan

ABP

Pada bulan Juli 2010, TTA memperoleh konsesi pertambangan batu bara yang berlokasi di Desa
Buhut, Kecamatan Timpah, Kabupaten Kapuas, Kalimantan Tengah, yang dikenal sebagai ABP.
Tambang ABP berisi sekitar 9,2 juta ton (gross) cadangan batu bara berdasarkan riset internal
Perseroan yang dilakukan oleh tim tenaga ahli internal PAMA, termasuk tenaga ahli geologis per 31
Desember 2010. Nilai Kalorifik batu bara adalah 6.300 kcal’kg (adb basis), sehingga cocok untuk
dikonsumsi oleh pembangkit listrik. ABP saat ini menunggu penerbitan 1zin Usaha Pertambangan
Operasi & Produksi (IJUP Operasi Produksi) dari pemerintah Kabupaten Kapuas. Bergantung pada
diperolehnya |UP Operasi Produksi, produksi dan penjualan komersial batu bara dari tambang ABP
diharapkan terjadi pada tahun 2012, dengan initial output yang diharapkan sekitar 500.000 ton batu
bara per tahun.

Operasi ﬁértambangan
Pada saat tanggal Prospektus ini, tambang ABP belum beroperasi.

Peta di bawah ini menampllkan keadaan tambang ABP sekarang per tanggal 31 Desember 2010.

Batu bar‘ABP
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Tambang ABP diharapkan menghasilkan batu bara sub-bituminous yang memiliki Nilai Kalorifik tinggi-
menengah sebesar 6.300 kcal/kg. Kalori tersebut terutama digunakan dalam industri pembangkit
listrik di negara maju dan berkembang karena karakter pembakaran yang lebih bersih, abu yang
relatif iebih rendah dan kandungan sulfur.

Pemasaran dan Penjuaian

PAMA menjual batu bara Tambang DEJ ke Noble Resources dengan total volume penjualan sebesar
135.000 ton per bulan pada harga barge FOB di pelabuhan Hasnur yang terletak pada Sungai Puting.
PAMA juga menjual batu baranya ke Glencore International dengan total volume penjualan sebesar
67.000 ton per bulan pada harga kapal FOB di Anchorage Point di Taboneo. Sejumlah batu bara
Tambang DEJ dalam jumlah yang relatif kecil dijual langsung ke konsumen akhir.

Saat ini, TTA menjual seluruh batu bara dari tambang TOP berdasarkan kontrak jangka pendek pada
beberapa perusahaan untuk digunakan dalam pembangkit listrik yang berlokasi di Jepang dan
beberapa perusahaan perdagangan batu bara di dunia. Apabila kualitas dan pasokan batu bara TTA
telah memadai, Perseroan mengharapkan kontrak jangka panjang untuk batu bara TTA di masa,

Penjualan dilakukan dengan sistem FOB dimana batu bara dimuat ke barge di salah satu fasilitas
muatan barge Perseroan. Royalti sebesar 13,5% kepada Pemerintah (dalam hal PKP2B) atau royalti
sejumlah lainnya (dalam hal IUP) akan dihitung dan dibayarkan berdasarkan harga jual batu bara

" Perseroan.

Selain penjualan yang dibahas sebelumnya, Perseroan melalui PAMA harus memenuhi kewajiban
penjualan domestik sebesar 26% dari total produksi batu bara per tahun sesuai dengan Keputusan
MESDM. Saat ini, Perseroan memenuhi kewajiban penjualan domestiknya dengan cara menjual batu
bara ke PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) dan berencana untuk memasuki industri semen
tahun 2011 yang sesuai dengan harga acuan batu bara yang ditentukan oleh Pemerintah dari waktu

ke waktu.

Pemasaran Perseroan dan fungsi penjualan yang dilakukan oleh staf penjualan internal PAMA.

Persaingan

Pasar batu bara internasional sangat bersaing. Usaha pertambangan batu bara Perseroan relatif
lebih kecil jika dibandingkan dengan operator batu bara lainnya di Indonesia maupun internasional.
Namun demikian, Perseroan berkeyakinan bahwa PAMA masih menikmati skala ekonomi yang
signifikan sehubungan dengan ukuran dan pengalaman PAMA dalam Usaha Kontraktor
Pertambangan. Perseroan menghadapi persaingan dari produsen batu bara besar di Indonesia, dan
pada tingkat yang lebih rendah, produsen batu bara dari negara lain seperti Australia, Afrika Selatan,
Kanada dan Amerika Serikat. Di Indonesia, pesaing utama Perseroan adalah perusahaan
pertambangan ukuran kecil sampai menengah yang memproduksi batu bara dengan kualitas tinggi
yang serupa. Perseroan yakin bahwa Indonesia kini telah menjadi eksportir terbesar batu bara termal
di dunia. Perseroan yakin bahwa produsen batu bara Indonesia menikmati kelebihan daya saing atas
pesaing internasicnal ketika menjual batu bara kepada pengguna akhir utama di Asia dikarenakan
dekatnya jarak tambang Indonesia ke negara-negara seperti India dan Cina dan biaya transportasi
yang lebih rendah sebagai akibat dari jarak yang dekat. Perseroan juga yakin bahwa Perseroan
menikmati kelebihan daya saing atas pesaingnya secara nasional dikarenakan sejarah dan
pengalaman Perseroan dalam usaha kontraktor pertambangan, kerja sama yang strategis dengan
Komatsu serta Kualitas batu bara yang tinggi.

Litigasi

Saat ini Grup tidak terlibat dalam, dan tidak pernah terlibat dalam, proses arbitrasi atau hukum
apapun, termasuk yang masih berjalan atau yang diketahui akan terjadi, yang mungkin ada, atau
yang telah ada dalam 12 bulan sebelum tanggal Prospektus ini, yang mempunyai pengaruh material
terhadap posisi keuangan dan kelangsungan usaha Grup.
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Karyawan dan Sengketa Ketenagakerjaan

Per tanggal 31 Desember 2010, Grup mempekerjakan 18.786 orang untuk mengoperasikan dan
mengelola ketiga sektor usahanya. Lihat “Keterangan Tentang Perseroan dan Anak Perusahaan -
Ketenagakerjaan" untuk rincian karyawan Grup.

Grup berkeyakinan bahwa hubungannya dengan para karyawan berlangsung dengan baik dan
selaras. Perseroan tidak terlibat dalam perselisihan perburuhan dan tidak mengetahui adanya situasi
yang dapat menimbulkan sengketa perburuhan yang secara material dapat mempengaruhi
kelangsungan usahanya.

Perekrutan dan Pelatihan

Grup memberi prioritas kepada perekrutan dan pelatihan karyawannya. Grup berkeyakinan bahwa
fokus yang berkelangsungan atas alih keterampilan, pengembangan staf dan pelatihan
kepemimpinan berguna bagi pembentukan poo! of talents yang diperlukan untuk perkembangan
organisasi Grup di masa mendatang.

Masalah Lingkungan Hidup

Perseroan dan Anak Perusahaan tertentu melakukan kegiatan usaha yang terkait dengan lingkungan
dimana dalam melakukan kegiatan operasionalnya, Perseroan dan Anak Perusahaan tertentu wajib .
dan telah memiliki ijin terkait pengelolaan lingkungan, yaitu antara lain:

a) Usaha Mesin Konstruksi

Sebagai distributor eksklusif alat berat, Perseroan telah melakukan pengelolaan atas lingkungan
hidup sesuai dengan ketentuan upaya Pemantauan Lingkungan (UPL) dan Upaya Pengelotaan
Lingkungan (UKL) kepada instansi yang berwenang dibidang lingkungan hidup, sebagaimana
tersebut dalam Surat Persetujuan No. 852/M/9/1993 tanggal 22 September 1993 unfuk wilayah
kantor pusat. Disamping itu, Perseroan telah memperoleh persetujuan lingkungan dari instansi
yang berwenang untuk seluruh kantor cabangnya.

Pelaporan pelaksanaan pengelolaan limbah lingkungan telah dilakukan oleh Perseroan dan
cabang-cabangnya kecuali pelaporan pada kantor cabang Jambi, Jayapura, Medan dan
Poritianak yang sedang dalam proses pelaporan.

b) Usaha Kontraktor Pertambangan

Sebagai kontraktor pertambangan, Perseroan, melalui PAMA, menyediakan jasa pertambangan
bagi pemilik konsesi pertambangan. Tanggung jawab pengelolaan lingkungan atas konsesi
pertambangan tetap berada pemilik konsesi pertambangan.

Sebagai kontraktor pertambangan, PAMA telah memperoleh:

1. Persetujuan atas UKL dan UPL berdasarkan surat persetujuan dari Dinas Tata Ruang dan
Lingkungan Hidup Pemerintah Kabupaten Bogor No. 660/1647/PD-DTRIH, tanggal 18
Desember 2003,

2. lzin Penyimpanan Sementara Limbah B3 No.658.31/1 405/Dal - BLH tanggal 5 Juli 2010
yang diterbitkan oleh Kepala Badan Lingkungan Hidup Jabupaten Bogor.

3.  ljin Pembuangan Air Limbah dari Bupati Bogor melalui Keputusan Bupati Bogor
No.658.31/021/B/00036/BPT/2010 tentang Pemberian 1zin Pembuangan Air Limbah kepada
PAMA di Desa Dayeuh Kecamatan Cileungsi tanggal 20 Juli 2010.

4. IPLC dengan No.56/2008 tanggal 27 Februari 2008 yang diterbitkan oleh Kepala Badan
Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah Provinsi DKI Jakarta.

PAMA telah melakukan pelaporan pelaksanaan pengelolaan limbah lingkungan kepada instansi
yang berwenang.
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(c} Usaha Pertambangan
Untuk Usaha Pertambangan, Perseroan melalui KCM dan TOP telah memiliki:

1. Persetujuan AMDAL untuk TOP No. 680/33/AMDAL/2010 tanggal 8 Februari 2010.
2. Persetujuan AMDAL, RKL dan RPL untuk KCM No. 461528/SJN.T/2000 tanggal 8
November 2000. R A A

KCM dan TOP telah melakukan pelaporan pelaksanaan pengeiolaan limbah lingkungan kepada
instansi yang berwenang. -

Jenis limbah yang dihasilkan Perseroan meliputi:

1. Limbah cair meliputi oli bekas hasil penggunaan unit alat berat, thinner dan air sisa buangan
dari washing unit, ruang makan dan kamar mandi.

2. Limbah padat meliputi kerak yang dihasilkan dari cat, barang-barang bekas, lumpur hasil
pengolahan limbah produksi dan sampah. ~

3. Limbah gas meliputi partikel gas yang dihasilkan dari proses aktifitas pengelasan atau
manufaktur unit alat berat;

4. Limbah debu meliputi partikel debu yang dihasilkan dari akiifitas pengecatan unit alat berat
atau debu dari udara bebas yang berasal dari jalan serta aktifitas perusahaan lain di
lingkungan sekitar Perseroan. ‘ B

Perseroan melakukan penanganan limbah cair, baik yang berupa limbah domestik maupun limbah
produksi, dengan menggunakan instalasi pengolahan air limbah (IPAL). Hasil akhir dari limbah
domestik dimanfaatkan oleh Perseroan untuk penyiraman tanaman-tanaman dan atau pohon yang
berada di sekitar lingkungan. Perseroan, sedangkan hasil akhir dari limbah produksi dimanfaatkan
untuk pencucian unit alat berat. Pemanfaatn hasil akhir limbah domestik dan limbah produksi
dilakukan setelah memenuhi standar baku mutu air sesuai ketentuan yang berlaku serta sebagai
bentuk pelaksanaan atas program pemanfaatan ulang (re-used) atas limbah yang dihasilkan.
Pemantauan atas pengelolaan limbah cair tersebut ditakukan Perseroan setiap hari.

Untuk limbah padat yang masuk dalam jenis limbah B3 (bahan berbahaya dan beracun), Perseroan
melakukan pengelolaan limbah dengan cara menampung limbah tersebut di TPS B3 (tempat
penyimpanan sementara limbah B3) untuk selanjutnya Perseroan akan mengirim limbah tersebut ke
Pusat Pengelolaan Limbah Industri (PPLI) yang telah ditentukan. Perseroan melakukan pengiriman
atas limbah padat ini dalam kurun waktu sekurang-kurangnya 80 hari. Sementara untuk limbah padat
yang tidak masuk dalam jenis B3 atau non B3, maka Perseroan melakukan pengumpulan ke tempat
penyimpanan sementara sebelum akhirnya dikirim ke tempat pembuangan akhir (TPA) oleh Dinas
Kebersihan setempat.

Untuk [imbah gas dan debu, Perseroan melakukan pemeriksaan secara berkala datam kurun waktu 6
bulan sekali terhadap peralatan yang menghasilkan emisi gas buang. Dalam hal ini Perseroan
melakukan juga upaya-upaya pencegahan dan penanggulangan meliputi:

1. pemasangan cerobong-cerobong asap yang diarahkan ke atas untuk mengurangi konsentrasi

gas buang yang dihasilkan cleh genset;

2. melakukan pemeliharaan yang berkala dan optimal terhadap mesin genset dan forklift untuk
mengurangi emisi gas buang;

3.. melakukan pemasangan exhaust fan, scrubber dan kipas angin untuk mengurangi

pencemaran debu; ‘
4. melakukan penghijauan dalam bentuk penanaman pohon-pohon di sekitar lingkungan

Persercan. :

Perseroan terus berupaya melakukan pengelolaan serta mempertahankan nilai Ambang Batas
Tingkat Pencemaran atas Limbah yang dihasilkan, sebagaimana tercermin dalam tabel berikut:
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Laporan Hasil Pengujian untuk Udara Dalam Ruang Perseroan
Ne | Parameter Satuan Baku mutu *) Hasil
1 Debu (TSP} Ug/Nm? 10000 64
2 Karbon Monoksida (CQ) pg/Nm® 29.000 22
3 Nitrogen Dioksida (NO,) ug/Nm? 5600 58
4 Suifur Dioksida {SO,) Hg/Nm? 5200 22
Keterangan :
Pengujian Dilakukan di Laboratorium PT. KARSA BUANA LESTARI
Tanggal : 7 - 10 Agustus 2010
Nomor LHP : 457 /LHP /VIll/2010
Laporan Hasil Pengujian Kebisingan Perseroan
Kode Sampel Waktu Pengukuran { WIB } Kebisingan Satuan
Debu {TSP) Hg/Nm? 10000 64
Kl 13.30 52 db {A)
Kl 13.45 74 db (A)
Kl 14.00 70 db (A)
Keterangan :
Berdasarkan pengujian di Laboratorium KBL [AB
Tanggal : 7 - 10 Agustus 2010
K | = dalam ruangan tunggu
K It = parkir halaman depan tanpa proyek
K Iif = bagian belakang tanpa proyek
l.aporan Hasil Pengujian Udara Ambien Perseroan
Hasil Pengukuran Lapangan
No | Parameter Hasil -
1 Temperatur 33°C
2 Kelembaban 60 % RH
3 Arah Angin Dominan Utara Selatan
4 Cuaca Cerah
Hasil Pengujian
No | Parameter Waktu Pengukuran Baku mutu *) Hasil
1
1 Sulfur Dioksida (S0,) 1 jam 900 pg/Nm? 202
2 Karbon Monoksida (CO) 1 jam 26000 pg/Nm? 396
3 Nitrogen Dioksida (NO,) 1 jam 400 ug/Nm? 74
4 Oksidan (Os) 1 jam 200 ug/Nm? 16
5 Debu (TSP) 1 jam - 195
Keterangan .

Pengujian Dilakukan di Laboraforium PT. KARSA BUANA LESTARI

Tanggal : 7 - 10 Agustus 2010
Nomor LHP : 457 /LHP /VIIl/2010
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l.aporan Hasil Pengujian Air Limbah Persercan

No | Parameter Satuan Hasil Uji Baku Mutu
1 Zat padat terlarut mg/l 167.60 1000
2 Zat padat tersuspensi mg/L 1.0 100
3 Air raksa (Hg) my/L <{(.001 0.002
4 Ammonia - mglL. 0.13 5.0
5 Arsen (As) mgiL - 0.1
6 Besi ( Fe) mg/L 0.56 5.0
7 Fluorida mg/L 0.19 2.0
8 Cadmium mg/L <0.003 0.05
g Chalrine mg/L * 1.0
10 Chromium (Cr} mg/L <0.008 0.5
11 Chromium Hexavalent _ mg/L, * 0.1
12 | Nikel {Ni} mg/L <0.010 0.1
13 [ Nitrat - mgfl 205 10.0
14 | Nitrit mg/L 0.72 1.0
15 { pH - 7.5 6-9
16 Seng (Zn} mg/L 0.04 2.0
17 [ Sulfida mg/L 0.01 0.05
18 | Tembanga mg/L <0.008 1.0
19 | Timah Hitam (Pb) mg/L <0.023 0.1
20 Mangan ma/L 0.09 2.0
21 Fenol mg/L 0.015 0.5
22 | Minyak dan Lemak ' mg/L 1,19 5.0
23 | Senyawa Akiif Biru Metilen mg/L 0.02 1.0
24 | Cyanida mg/L - 0.05
25 | Organik (KMnQ4) mg/L 18.06 85.0
26 | BOD {20 C, 5 hari) mg/L 5.60 75.0
27 | COD {dichromat) mg/L 23.60 100
Keterangan :
* ) fidak terdeteksi

- ) Tidak dianalisa

Pengujian dilakukan oleh Laboratorium Lingkungan BPLHD
No : 1822/ AB.2S - LC/VI/2010
Tanggal : 07 Juni - 15 Juni 2010

Asuransi

Grup memiliki asuransi dengan cakupan risiko yang dipercaya memadai sesuai dengan praktek
industri yang berlaku. Berikut ini adalah daftar yang memuat cakupan asuransi Grup melalui polis
yang diterbitkan oleh perusahaan asuransi Indonesia:

e Asuransi kebakaran, huru hara dan bencana alam {gempa bumi, erupsi gunung berapi dan
tsunami) melalui PT Asuransi Astra Buana, pihak terafiliasi. Perseroan telah melakukan
perlindungan asuransi dengan PT Asuransi Astra Buana untuk jenis asuransi
Propertylindustrial All Risks and Earthquake Insurance dengan nilai pertanggungan senilai
Rp3.317.640.331.845,- dan berlaku sampai dengan 1 Juli 2011. Pertanggungan asuransi ini
meliputi resiko kehilangan atau kerusakan terhadap seluruh properti milik Perseroan,
termasuk yang disebabkan karena terjadinya kehilangan atau kerusakan akibat bencana
alam sesuai standar polis untuk bencana alam;

e Asuransi atas persediaan barang dalam perjalanan (stock throughpuf) dan asuransi
pengapalan dengan batasan pertanggungan yang bervariasi berdasarkan jenis kapal atau
Iokasi. Perseroan telah melakukan perlindungan asuransi dengan PT Asuransi Astra Buana
untuk jenis asuransi Marine Cargo dengan nilai pertanggungan sebagaimana ditentukan
dalam polis dan berlaku sampai dengan ditutupnya asuransi tersebut cleh penerbit asuransi,
Nilai pertanggungan tersebut bersifat open cover yaitu bergantung kepada jumlah unit alat
berat dan suku cadang yang diangkut dalam setiap pengapalan. Pertanggungan asuransi ini
meliputi seluruh pelayaran domestik, impor dan ekspor kargo, pesawat, terhadap alat berat
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dan suku cadang, mesin-mesin atau barang-barang yang berhubungan dengan usaha
Perseroan, baik baru maupun bekas; dan

» Asuransi alat berat dan asuransi tanggungan pihak kefiga/masyarakat untuk kontraktor
pertambangan. Perseroan telah melakukan perlindungan asuransi dengan PT Asuransi Astra
Buana untuk jenis asuransi Heavy Equipment dengan nilai pertanggungan senilai
USD310,460.- dan berlaku sampai dengan 16 Juni 2011. Pertanggungan asuransi ini hanya
terhadap satu unit dump truck HD785-5 milik pelanggan Perseroan yang berlokasi di
Sangatta, Kalimantan.
Sebagian besar dari nilai pertangungan asuransi Grup telah diasuransikan kembali oleh perusahaan
asuransi internasional.

Tata Kelola Perusahaan

Rapat Umum Pemegang Saham

Instansi tertinggi Organ Perseroan adalah Pemegang Saham yang haknya diwakili melalui Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS). RUPS merupakan forum pemegang saham untuk mengambil
keputusan penting yang berkaitan dan didasarkan pada kepentingan usaha Perseroan.

Berdasarkan ketentuan Anggaran Dasar (AD) Perseroan RUPS terdiri atas:

e RUPS Tahunan vyang diselenggarakan tiap tahun, paling lambat 6 bulan
_setelah tahun buku Perseroan ditutup. .

» RUPS Luar Biasa yaitu Rapat Umum Pemegang Saham yang diadakan sewaktu-waktu
sesuai dengan kebutuhan.

Dewan Komisaris

Dewan Komisaris adalah Organ Perseroan yang bertugas melakukan pengawasan secara umum
atau khusus, serta memberi nasihat. kepada Direksi. Direksi merupakan Organ Perseroan yang
berwenang dan bertanggung jawab penuh atas jalannya kepengurusan perusahaan untuk
kepentingan Perseroan sesuai dengan maksud dan tujuan pendiriannya. Selanjutnya Dewan
Komisaris dan Direksi membentuk sub-organ Perseroan yang sesuai dengan kebutuhan untuk
membantu kelancaran operasional perusahaan.

Dewan Komisaris Perseroan bertugas dan bertanggung jawab secara majelis atau kolektif dalam
mengawasi pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi, memberikan nasihat kepada Direksi
serta memastikan Perseroan melaksanakan prinsip—prinsip GCG. Kedudukan masing-masing
anggota Dewan Komisaris, termasuk Presiden Komisaris adalah setara. Tugas Presiden Komisaris
adalah mengkoordinasikan kegiatan Dewan Komisaris. '

Untuk mendukung akuntabilitas keputusan dan pengarahan, Dewan Komisaris membentuk komite-
komite yang memberikan masukan sesuai dengan sub-bidang tertentu sesuai kebutuhan. Saat ini
Perseroan memiliki 3 Komite di bawah Dewan Komisaris, yaitu: Komite Audit, Komite Nominasi dan
Remunerasi serta Komite Eksekutif.

Perseroan telah mematuhi Peraturan Bapepam No. 1X.1.5, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam No.
Kep.29/PM/2004 tertanggal 24 September 2004 dan Peraturan BE.J No 1-A tanggal 19 Juli 2004. Dari
total enam orang Komisaris, tiga atau 50% dari anggota Dewan Komisaris merupakan Komisaris
Independen. Setidaknya satu di antara anggota Komisaris Independen memiliki latar belakang
pendidikan akuntansi dan keuangan serta berpengalaman di bidang perbankan demi menjamin
kompetensi pengawasan bidang keuangan.

Direksi

Direksi bertugas dan bertanggung jawab secara kolegial dalam mengelola value driver Perseroan
agar berfungsi secara maksimal. Pengambitan keputusan Direksi disesuaikan dengan pembagian
tugas dan wewenangnya, namun pelaksanaan tugas masing-masing anggota Direksi - tetap
merupakan tanggung jawab bersama. Sesuai dengan azas egalitarian, masing-masing anggota
Direksi termasuk Presiden Direktur memiliki kedudukan yang setara. Tugas Presiden Direktur adalah
mengkoordinasikan kegiatan seluruh anggota Direksi.
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PROSPEK USAHA

Seluruh data yang disajikan dafam bagian ini telah diambil dari sumber-sumber yang tersedia untuk
publik. informasi ini belum diverifikasi secara independen oleh Perseroan, penasihat keuangan atau
penasihat masing-masing.

1. INDUSTRI ALAT BERAT INDONESIA
Tinjauan

Peningkatan aktifitas di sektor pertambangan, perkebunan dan kehutanan yang didukung oleh
peningkatan permintaan dan harga komoditas dunia yang relative tinggi memberikan peluang bagi
Usaha Mesin Konstruksi Perseroan untuk memacu pertumbuhan penjualan alat berat Persercan
dalam jangka pendek dan menengah. Selain itu, rendahnya fasilitas infrastruktur di Indonesia dan
dukungan pemerintah dalam peningkatan pertumbuhan sektor konstruksi dan infrastruktur
memberikan peluang bagi Perseroan untuk berkembang dan meningkatkan pangsa pasarnya dalam
jangka menengah dan panjang. Khusus untuk sektor kehutanan, kecenderungan untuk menggunakan
bahan baku dari hutan tanaman industri memberikan potensi pertumbuhan Usaha Mesin Konstruksi
bagi Perseroan di masa mendatang. Prospek fersebut di atas saat ini didukung oleh tingkat likuiditas
perbankan yang cukup tinggi. Dari segi perbankan, pembiayaan alat berat merupakan peluang kredit
yang dianggap cukup aman dan menarik dikarenakan karakteristik yang bersifat antar usaha (B2B
atau business-fo-business) dan nilai kredit yang cukup tinggi dibandingkan nilai kredit industri lainnya,
Fundamental ekonomi dan likuiditas pembiayaan alat berat yang positif memberikan peluang bagi
Perseroan untuk meningkatkan penjualan alat beratntya. }

Produk-produk alat berat yang dijual di pasar Indonesia antara lain meliputi excavafors, backhoe
loaders, wheel loaders, bulldozers, motor graders dan dump frucks. Saat ini, permintaan excavator
merupakan yang tertinggi di pasar karena fungsinya yang luas mulai dari pembukaan lahan untuk
perluasan lahan perkebunan sampai pengambilan sumber daya alam di operasi pertambangan
batubara. Selain excavator, permintaan bulidozers dan dump trucks juga sangat tinggi di pasar

Industri alat berat Indonesia melayani empat pasar utama mencakup pertambangan, perkebunan,
kehutanan dan konstruksi. Perjualan alat berat Indonesia jatuh setelah krisis keuangan Asia tetapi
telah pulih ke tingkat sebelumnya, sebagai akibat dari menariknya fundamental sektor pertambangan
dan perkebunan. Dibandingkan dengan periode sebelum krisis, komposisi penjualan mesin sudah
berubah dan permintaan sekarang berasal dari sektor pertambangan. dan perkebunan dibanding ™~
dengan sektor konstruksi di periode sebelum krisis.

Permintaan Pasar

Pertambangan

Sektor pertambangan Indonesia telah menjadi pemicu utama pertumbuhan di industri alat berat di
beberapa tahun terakhir karena pesatnya pertumbuhan industri pertambangan batu bara Indonesia.
Lihat bagian “INDUSTRI PERTAMBANGAN BATUBARA" untuk informasi lebih lanjut mengenai
industri pertambangan batu bara Indonesia.

Perkebunan

Sektor perkebunan di Indonesia, khususnya perkebunan kelapa sawit, telah menjadi sumber
permintaan yang penting terhadap alat-alat berat.

Minyak kelapa sawit merupakan jenis minyak nabati yang dapat dikonsumsi, yang diambil dari
kelapa sawit. Permintaan terhadap minyak dengan harga rendah telah meningkat selama dekade
terakhir untuk digunakan dalam makanan dan produk konsumer. Minyak kelapa sawit adalah salah
satu jenis minyak nabati yang diproduksi secara menyeluruh dan sangat sering digunakan sebagai
bahan memasak. Selain lebih murah, dalam suhu ruangan minyak kelapa sawit berbentuk semi-sofid,
membuat minyak kelapa sawit sebagai bahan yang ideal untuk memanggang dan memproduksi
makanan. Selanjutnya, kekhawatiran yang meningkat terhadap isu lemak jenuh (frans-fat), terutama
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di Amerika Serikat, telah meningkatkan permintaan terhadap minyak kelapa sawit di industri makanan
komersial sebagai alternative minyak nabati murah. Minyak kelapa sawit merupakan komponen
penting dalam produksi sabun, deterjen, dan produk perawatan diri. Pada saat ini, minyak kelapa
sawit menjadi sangat diminati dan marak digunakan sebagai cadangan biodisel seiring dengan
meningkatnya fokus mengenai sumber energi yang ramah fingkungan.

Tingginya permintaan terhadap minyak kelapa sawit mengakibaikan kekurangan persediaan dunia
sehingga mengakibatkan peningkatan harga minyak kelapa sawit (crude palim off atau “CPQ").
Indenesia merupakan salah safu negara yang diuntungkan karena Indonesia sebagai salah satu dari
dua produsen minyak kelapa sawit yang dominan di dunia bersama dengan Malaysia. Tumbuhnya
Indonesia sebagai pemimpin produsen minyak kelapa sawit diakibatkan oleh ekspansi penanaman
yang agresif yang diperbolehkan di wilayah Kalimatan dan wilayah-wilayah yang sebelumnya belum
dikembangkan, dimana hal tersebut telah meningkatkan permintaan atas alat berat karena proses
perluasan perkebunan kelapa sawit dilakukan dengan pembukaan hutan dan pengeringan rawa-

rawa.

Harga Minyvak Kelapa Sawit
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Sumber:  Bloomberg, Maret 2011

Kehutanari

Sektor kehutanan adalah salah satu kontributor pemintaan alat berat di Indonesia. Sekitar 133 juta
hektar, atau 75 persen wilayah di Indonesia diklasifikasikan sebagai hutan, membuat iuas hutan di
Indonesia kedelapan terbesar di dunia, menurut Food and Agriculture Organization. Indonesia juga
merupakan produsen kayu lapis terbesar ketiga di dunia setelah Malaysia dan Cina dan produsen
kayu gelondongan dan kayu potong terbesar keempat di dunia setelah Brazil, Malaysia dan India di
tahun 2006, berdasarkan International Tropical Timber Organization.

Penebangan liar telah menjadi masalah besar yang dihadapi indusiri kehutanan Indonesia sejak 1970
dan 1980 ketika pada mulanya pemerintah mencanangkan kebijakan-kebijakan yang secara agresif
mengeksploitasikan sumber daya hutan di Indonesia, dan kemudian mendorong pertumbuhan yang
sangat cepat di indusiri yang berbasiskan proses kayu dan tetapi kemudian mulai mencegah
eksploitasi secara agresif terhadap hutan-hutan Indonesia karena dampak fingkungan yang
memprihatinkan. Industri berbasis proses kayu muilai bergantung derigan penebangan liar untuk
mempertahankan kapasitas produksi.

Untuk melmdungl sisa hutan di Indone3|a dati pénebangan liar, Pemerintali telah menerapkan
berbagai kebijakan pelestarian hutan, yang mengakibatkan berkurangnya korisesi lahan hutan dan
jumlah perusahaan penebangan kayu di awal tahiin 2000. Tetapi akhir-akhir ini, konsesi lahan hutan
telah stabil dan menghasilkan permintaan yang stabil untuk alat berat.
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Konstruksi

Pertumbuhan sektor konstruksi telah menjadi prioritas utama untuk pemerintah indonesia. Pada saat
Infrastructure Summit yang pertama diadakan pada Januari 2005 yang lalu, pemerintah menawarkan
91 proyek-proyek infrastruktur dengan perkiraan nilai di atas U.S.$20 miliar untuk menarik
penanaman modal swasta di proyek-proyek infrastruktur. Pada saat Infrastructure Summif yang
kedua diadakan November 2006 yang lalu, pemerintah menawarkan 111 proyek-proyek infrastruktur
dengan perkiraan nilai di atas U.S.$ 19 miliar kepada investor yang potensial. Proyek-proyek
kontruksi jalan tol dan pembangkit listrik terhitung porsi terbesar dari proyek proyek yang ditawarkan
di kedua Infrastructure Summit. Misalnya, Pemerintah merencanakan untuk membangun lebih dari
1.800 kilometer jalan tol di Jawa, dengan nilai investasi miliaran dolar AS untuk beberapa tahun
mendatang. Pada saat ini Pemerintah bekerja sama dengan berbagai lembaga keuangan untuk
membiayai proyek ini. Disamping itu, Pemerintah juga mengesahkan undang-undang sehubungan -
dengan pengembangan jafan tol, dimana hal ini diharapkan dapat membantu mengurangi hambatan
dalam pembangunan jalan tol seperti masalah pembebasan tanah.

Mengingat Indonesia perlu memajukan fasilitas infrastrukturnya wuntuk mendukung dan
mengembangkan pertumbuhan ekonominya yang akan datang, sektor konstruksi diharapkan untuk
tetap menjadi sumber permintaan untuk alat berat di Indonesia.

Pemain Utama

Mengingat kebutuhan produk alat berat di [ndonesia cukup tinggi untuk pemanfaatan kekayaan alam,
ekspansi perkebunan, pengembangan industri kehutanan dan infrastrukiur, pemerintah telah
mendorong pertumbuhan dan persediaan alat berat. Namun, hanya beberapa pemain utama baru
yang muncui di Indonesia karena sifat dari industri alat berat yang padat modal.

Sebagai akibatnya, industri tersebut telah didominasi oleh beberapa pemain giobal yang mapan
termasuk Komatsu, Caterpillar, Hitachi dan Kobelco.

Produsen alat berat global yang sudah mapan biasanya mendistribusikan produk-produk mereka
secara eksklusif melalui agen lokal di Indonesia. Agen distribusi tersebut mendukung operasi
penjualan mereka dengan memberikan layanan purna jual dan penggantian suku cadang. Perseroan
adalah agen tunggal untuk Komatsu, PT Trakindo Utama adalah agen tunggal untuk Caterpillar, PT
Hexindo" Adiperkasa Tbk adalah agen tunggal untuk Hitachi dan PT Daya Kobelco adalah agen
tunggal untuk Kobelco, di pasar indonesia.

. 2. INDUSTRI KONTRAKTOR PERTAMBANGAN DI INDONESIA
Tinjauan

Para pemilik konsesi batu bara telah meningkatkan produksi dan mengembangkan konsesi batu bara
tambahan yang didorong oleh tingginya harga dan permintaan batu bara dari pembangkit listrik
bertenaga batu bara termal. Peningkatan produksi batu bara telah membuka peluang bagi Perseroan,
sebagai salah satu kontraktor pertambangan paling berpengalaman di Indonesia. Dengan didukung
oleh kemudahan akses untuk mendapatkan alat berat dari Komatsu, Perseroan untuk dapat
meningkatkan pangsa pasar, efisiensi dan sinergi operasional serta kinerja keuangan.

Karena Indonesia merupakan negara yang kaya akan stimber daya alam, terdapat permintaan yang
tinggi akan jasa kontrakior pertémbangan. Penggunasn jasa kontfaktor pertambangan meriibérikan
banyak manfédat kepada operator tambang. Operater tambang dapat mignghindari tingginya investasi
alat berat, pengetahuan teknis fiéftdmbangan dan riehgurangj tingkat ketidak-pastian biaya produksi
dengan cara mengalihkan tanggung jawab képada kontraktor pertambangan untuk ményediakan
seluruh kebutuhan alat berat, material, bahan baku dan tenaga kerja yang dibutuhkan untuk
melakukan operasi pertambangan. Sebagai akibatnya, operator tambang dapat mengatur biaya
operasi dengan baik, mengurangi dampak fluktuasi dunia atas permintaan dan persediaan alat-alat
berat dan bahan baku pertambangan, serta memberikan operator tambang keleluasaan dalam hal
perencanaan tambang dan tingkat produksi, sehingga operator tambang dapat fokus pada aktivitas
pemasaran dan penjualan produk tambangnya. Selain daripada itu, kontraktor pertambangan telah
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memiliki pengetahuan yang dibutuhkan, pengalaman dan hubungan dengan komunitas lokal, yang
memberikan operator fambang akses yang baik untuk menambang sumber daya alam dan
mengurangi permasalahan sosial dan keamanan dengan Komunitas lokal.

Kontraktor pertambangan di indonesia telah mengalami kondisi operasi yang meningkat dalam
beberapa tahun belakangan seiring dengan meningkatnya akfivitas industri pertambangan di
Indonesia. Pelanggan kontraktor pertambangan utama termasuk PT Bumi Resources Thk, PT Adaro
Indonesia, PT Kideco, PT Indo Tambangraya Megah Tbk, PT Berau Coal, PT (Persero) Tambang
Batubara Bukit Asam Tbk, PT Bayan Coal and Straits Asia. Lihat bagian “Industri Pertambangan
Batubara” untuk informasi lebih lanjut mengenai industri pertambangan batu bara Indonesia.

Kontraktor pertambangan menawarkan sejumlah jasa yang mencakup tanggung ]awab tekhis
menyeluruh untuk operasi tambang yang meliputi rancang tambang, eksplorasn pembebasan lahan;
lubang pembuangan, pemindahan sisa pertambangan, pemindahan overburden pertambangan
batubara, exfracting/processing, pengangkutan, barging/loading serta kontrol atas kualitas batu bara
dan kontrol atas lingkungan. Beberapa kontraktor pertambangan bergantung pada sub-kontraktor
untuk menunjang kebutuhan Jasanya seperti pemeliharaan dan perbaikan jalan serta pengangkutan
mineral.

Kontraktor pertambangan biasanya menggunakan dan memelihara armada alat-alat beratnya yang
mencakup truk pengangkutan, excavators, shovels dan wheel loaders bersama dengan alat berat
tambahan seperti bulidozer, grader, road compactor, truk air, truk perbaikan, penerangan, pompa,
crane truck dan angkutan penumpang.

Para Pemain Utama

Kontraktor pertambangan utama di Indonesia termasuk PT Pamapersada Nusantara, PT Bukit
Makmur Mandiri Utama, PT Thiess Contractors Indonesia, PT Darma Henwa Tbk, PT Deita Dunia
Makmur dan PT Saptaindra Sejati. -

Para pernain baru di industri ini diperkirakan akan muncul secara perlahan karena tingginya entry
barriers. Kontraktor pertambangan perlu untuk mengeluarkan investasi modal yang besar untuk
membangun armada alat-alat berat dan keahlian spesialisasi teknis yang dibutuhkan. Kontraktor
pertambangan juga memeriukan waktu yang cukup lama untuk membangun reputasi dalam hal
kemampuan untuk memberikan keahlian yang dapat diandalkan dan professional dalam operasi
periambangan.

Perjanjian Kontrak Pertambangan

Perjanjian kontrak pertambangan umumnya memiliki jangka waktu rata-rata 3-5 tahun, pada
umumnya dengan opsi perpanjangan sebelum perjanjian berakhir. Perjanjian dengan kontraktor
pertambangan yang memiliki rekam jejak yang konsisten dalam memenuhi target produksi pada
umumnya diperpanjang.

Imbal jasa pertambangan biasanya disepakati dengan basis persyaratan tetap dimana biaya tersebut
dapat bervariasi sesuai dengan tipe jasa yang diberikan dan tingkat kesulitan dalam pertambangan.
Klausula renegosiasi imbal jasa biasanya ditambahkan dalam perjanjian supaya kedua belah pihak
dapat lebih leluasa untuk menyesuaikan perubahan struktur biaya danfatau tingkat harga komoditas
sebagai akibat dari perubahan kondisi pasar. Imbal jasa pertambangan umumnya berdenominasi
dalam dolar AS. ;

Operator pertambangan cenderung untuk melakukan diversifikasi kontrak pertambangan guna

menjaga arus produksi yang lancar. Suatu hal yang umum bagi kontrakior pertambangan di
Indonesia untuk melakukan kegiatan pertambangan pada beberapa operator tambang.
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3. Industri Batu bara Global
Tinjauan

Pengalaman Perseroan dalam mengelola semua aspek pembangunan pertambangan dan operasi,
didukung oleh permintaan yang kuat untuk batubara, harga batu bara yang kokoh dan keunggulan
kompetitif Indonesia sebagai negara yang memproduksi batubara, membuka pintu bagi Perseroan
untuk manfaat dan pengelola yang efisien dan pengoperasian konsesi pertambangan. '

Batu bara adalah sumber daya alam yang terdistribusi luas dan ditambang di banyak negara di
seluruh dunia. Industri batu bara dibagi menjadi dua segmen utama: batu bara termal dan batu bara
coking. Batu bara termal, yang juga disebut batu bara steaming, digunakan dalam proses
pembakaran untuk menghasilkan uap (sfeam) untuk listrik dan panas. Batu bara coking, yang disebut
juga batu bara metalurgis, pada prinsipnya digunakan dalam produksi besi dan baja. Batu bara pada
umumnya dianggap sebagai bahan bakar fosil paling murah berdasarkan panas yang dikandungnya
dan, dengan biaya bahan bakar sebagai komponen biaya terbesar, banyak digunakan sebagai
sumber energi untuk pembangkit listrik. Keuntungan lain dari batu bara mencakup pasokan yang
relatif stabil dari beragam lokasi geografis, penyimpanan yang mudah dan aman, serta transportasi
yang mudah. Sejumlah faktor tersebut di atas telah membuat industri pembangkit listrik bergantung
pada batubara, terutama industri utilities yang diatur khusus di negara pengimpor energi.

Perdagangan batu bara termal tumbuh dan berkembang dengan pesat setelah terjadinya dua kali
krisis minyak tahun 1970-an, dan terutama dibawa melalui pengangkutan laut. Pasar batu bara global
dibagi menjadi dua wilayah, yaitu wilayah Asia Pasifik dan Attantik, Pemasok yang dominan untuk
pasar Asia Pasifik adalah Australia, Indonesia dan Vietnam. Cina, yaitu eksportir tradisional, telah
berubah menjadi negara pengimpor bersih pada tahun 2009, karena kebutuhan daya listriknya
tumbuh seiring dengan ekonominya. Pasokan ke Atiantik didominasi oleh Afrika Selatan dan
Kolombia, dengan batu bara tambahan berasal dari Venezuela, Polandia, Rusia, Indonesia dan
Australia. Pemisahan pasar terutama disebabkan relatif tingginya biaya pengapalan batu bara untuk
jarak jauh. Perdagangan batu bara termal mulai cenderung menunjukkan peningkatan penjualan
regional dari Pasifik ke Attantik karena permintaan dari Eropa menarik proporsi yang lebih besar dari
batu bara Indonesia dan Australia, terutama karena Amerika Serikat beralih dari eksportir menjadi
importir bersih dan ketidakmampuan pemasok Atlantik lainnya untuk memenuhi kekurangan yang
ada.

Pertumbuhan perdagangan batu bara internasional juga dapat dikaitkan dengan merosotnya produksi
batu bara di negara-negara maju tertentu sehubungan dengan tingginya biaya-biaya produksi dan
menipisnya cadangan batubara. Deregulasi industri menjadi ciri di sekior ketenagalistrikan yang
menjadi konsumen utama batu bara termal dalam tahun-tahun belakangan ini. Dengan meningkatnya
persaingan di sektor ketenagalistrikan, kecenderungan yang terjadi adalah berlanjutnya penggunaan
batu bara sebagai alternatif biaya yang lebih murah untuk pembangkit listrik.

Menurut BP Statistical Review World Energy Juni 2008, total konsumsi energi dunia adalah sebesar
9.293 juta ton dan 11.164 juta ton total ekuivalen minyak masing-masing pada tahun.2000 dan 2009.
Meskipun konsumsi untuk setiap sumber energi dalam nilai absclut meningkat pada periode ini, porsi
total konsumsi tidak berubah atau menurun untuk setiap jenis energi, kecuali batubara, dimana porsi
konsumst batu bara meningkat dari 25% menjadi 29%. Hal ini menggambarkan peningkatan
permintaan untuk energi yang bersumber dari batubara.

Konsumsi Energi Global pada tahun 2000

(Setara dengan jutaan ton minyak ') 2000 | Prosentase dari total
Minyak 3.559 38%

Batu bara 2.340 25%

Gas bumi 2.199 24%

Listrik tenaga air 610 7%

Energi nuklir 585 6%

Jumlah konsumsi 9.293 100%
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Konsumsi Energi Global pada tahun 2009
{Setara dengan jutaan ton minyak %) 2009 Prosentase dari total
Minyak 3,882 35%
Batu bara 3,278 29%
Gas bumi 2,653 24%
Listrik tenaga air 740 . 7%
Energi nuklir 611 5%
Jumlah konsumsi . 11,164 100%
Sumber :  BP Statistical Review of World Energy June 2010
Catatan 1 : 1 melric fon setara dengan 7.23 barrel berdasarkan rata-rata gravitasi dunia

Cadangan batu bara dunia melimpah. Menurut BP Statistical Review World Energy, cadangan batu
bara global yang sudah terbukti diperkirakan mencapai 826 miliar ton di tahun 2009 yaitu sama
dehgan kurang lebih 119 tahun produksi dengan laju pertambangan saat ini. Cadangan batu bara
terdistribusi secara luas dengan konsentrasi di negara-negara tertentu termasuk Amerika Serikat,
Federasi Rusia, Afrika Selatan, Australia, Mongolia, Cina dan India. Wilayah Asia Pasifik
menyumbang kurang lebih 31% dari total cadangan yang terbukti terhitung pada tahun 2009.

Produksi Batu bara Global dan Asia Pasifik

Menurut BP Statistical Review of World Energy, produksi batu bara global meningkat dengan rata-
rata pertumbuhan sebesar 4% per tahun antara tahun 2005 dan 2009 sementara produksi batu bara
di kawasan Asia Pasifik meningkat dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 8% per tahun dalam
periode yang sama. Pada tahun 2009, kawasan Asia Pasifik memproduksi 65% dari total produksi
batu bara dunia '

Produksi Batu bara Global

CAGR Prosentase
(Setara den1gan Jjutaan 5 total pada
ton minyak') 2005 2006 2007 2008 2009 tahun tahun 2009
Asia Pasifik - 1,637 1,764 1,872 2,044 2,213 8% 65%
Amerika Utara 619 635 630 638 578 2% 17%
Eropa & Eurasia 438 445 446 453 420 -1% 12%
Afrika ) 141 140 142 145 143 0% 4%
Amerika Selatan dan 46 51 54 57 53 3% 2%
Tengah
Timur Tengah 1 1 1 1 1 4% 0%
Jumiah 2,882 3,036 3,144 3,337 3,409 4% 100%
Sumber *  BP Statistical Review of World Energy June 2010 .
Catatan 1 ¢ 1 metric ton setara dengan 7.33 barrel berdasarkan rata-rata gravitasi dunia

China memproduksi 70% dari total produksi batu bara di kawasan Asia Pasifik dengan tingkat
pertumbuhan rata-rata sebesar 9% per tahun antara tahun 2005 dan 2009. Indonesia merupakan
negara penghasil batu bara dengan pertumbuhan terpesat di kawasan Asia Pasifik, dengan catatan
pertumbuhan rata-rata sebesar 13% per tahun antara 2005 dan 2009. Produksi batu bara Indonesia
menyumbang 6% dari total produksi batu bara di kawasan Asia Pasifik di tahun 2009.

Produksi Batu bara Asia Pasifik

CAGR | Prosenfase
{Setara dengan ] 5 total pada
jutaan tonne minyak") 2005 2006 2007 2008 . 2009 tahun [ tahun 2009
Cina 1,120 1,205 1,282 1,426 1,553 9% 70%
Australia 208 210 217 220 228 3% 10%
India 162 170 181 196 212 7% 10%
Indonesia 84 119 133 141 155 13% 7%
Negara-negara Asia 56 60 58 62 66 4% 3%
Pasifik lainnya
Jumlah 1,637 1,764 1,872 2,044 2,213 8% 100%
Sumber :  BP Statistical Review of World Energy June 2010
Calatan1 : 1 melric ton setara dengan 7.33 barrel berdasarkan rata-rata gravitasi dunia



O

UNITED TRACTCORS

Kejadian banjir baru-baru ini di Queensland, Australia sejak Desember 2010 secara signifikan telah
membatasi kemampuan daerah untuk memasok batu bara ke pasar internasional. Queensland
mencatat 60 juta ton (“mt” untuk miffion tonnes) atau 9% dari ekspor batu bara termal globai.
Diperkirakan Bahwa 5mt ekspor dari Queensland akan hilang akibat banjir kerusakan tambang dan
infrastruktur rel. Biro cuaca nasional Australia telah meramalkan curah hujan tinggi yang tidak normal
di Queensland selama musim hujan Desember sampai Maret, yang akan terus mempengaruhi ekspor
batu bara termal negara tersebut. Indonesia, eksportir batu bara thermal terbesar di dunia,
diharapkan dapat meraih pangsa pasar yang lebih besar dalam jangka wakiu pendek dan menengah
karena gejolak pasckan di Australia.

Ekspor Batu bara Termal Laut (Seaborne)

Ekspor batu bara thermal global tumbuh sebesar 6% dari 725mt pada tahun 2009 menjadi 771mt
pada tahun 2010, terutama didorong oleh meningkatnya permintaan dari negara-negara berkembang
di Asia seperti China dan India untuk memenuhi kebutuhan pembangkit listrik. .indonesia adalah
-pengékspor batu bara termal terbesar di dunia tercatat 32% dari volume ekspor global pada tahun
2010. Ke depannya, permintaan batu bara domestik di Indonesia diproyeksikan akan meningkat
mengikuti peningkatan signifikan dari kapasitas pembangkit listrik domestic bertenaga batu bara.
Namun, rencana perluasan dari produsen batu bara indonesia diperkirakan akan cukup untuk
mendukung periumbuhan baik ekspor dan pasar domestik. Volume ekspor batu bara “termal
Indonesia diharapkan tumbuh dari 270mt pada tahun 2010 menjadi 340mt pada tahun 2016 dengan
pertumbuhan rata-rata sebesar 4%. Australia, negara pengekspor batu bara termal kedua terbesar di
dunia, diperkirakan akan mengalami pertumbuhan ekspor tertinggi dari tahun 2010 hingga tahun
2016 dengan CAGR sebesar 10%, dibandingkan dengan CAGR untuk ekspor global pada periode
yang sama yaitu sebesar 4%.
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Sumber: ABARE per Maret 2041
Konsumsi Batu bara Global dan Asia Pasifik

Menurut Kajian Statistik BP World Energy, total konsumsi batu bara dunia meningkat sebesar 3% per
tahun antara tahun 2005 dan 2009 sementara konsumsi batu bara di kawasan Asia Pasifik meningkat -
sebesar 7% per tahun dalam periode yang sama. Pada tahun 2008, konsumsi Asia-Pasifik mencapai
66% dari konsumsi global. Perkembangan ekonomi yang kuat di negara-negara Asia banyak
diperkirakan akan berlanjut memacu permintaan listrik dan konsumsi batubara. Pada tahun 2009, tiga
konsumen teratas, yaitu Cina, Amerika Serikat dan India, masing-masing, menyumbang 47%, 15%
dan 7% dari total konsumsi batubara.
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Konsumsi Batu bara Global
CAGR | Prosentase
(Setara dengan 5 tofal pada
jutaan fon minyak') 2005 2006 2007 2008 2009 tahun | tahun 2009
Asia Pasifik 1,644 1,774 1,903 2,023 2,152 7% 66%
Amerika Utara 615 606 615 602 531 -4% 16%
Eropa & Eurasia 514 527 528 517 456 -3% 14%
Afrika 101 103 106 111 107 2% 3%
Amerika Selatan dan 21 21 23 24 23 1% 1%
Tengah
Timur Tengah 9 9 9 9 9 0% 0%
Jumilah 2,904 3,039 3,184 3,286 3,278 3% 100%
Sumber BP Statistical Review of World Energy June 2010
Catatan 1 1 metric ton setara dengan 7.33 barrel berdasarkan rata-rata gravitas! dunia

Cina merupakan konsumen batu bara terbesar dan terpesat di kawasan Asia Pasifik, dan mencakup
71% dari total konsumsi batu bara di regional pada tahun 2009 dengan konsumsi mengatami
pertumbuhan rata-rata sebesar 11% antara 2005 dan 2009. Pada tahun 2007, India, Jepang, Korea
Selatan dan Australia, masing-masing menyumbang 11%, 5%, 3% dan 2% dari total konsumsi di

regional.
Konsumsi Batu bara Asia Pasifik
CAGR | Prosentase

(Setara dengan : 5 total pada
Jutaan ton minyak') 2005 2006 2007 2008 2009 tahun | tahun 2009
Cina. 1,101 1,215 1.314 1,406 1,537 8% 71%
India 184 195 210 231 246 7% 11%
Jepang 121 119 125 129 109 -3% 5%
Korea Selatan 55 55 60 66 69 6% 3%
Australia 54 56 54 51 51 " 1% 2%
Negara-negara Asia 130 134 140 140 140 2% %
Pasifik lainnya
Jumlah 1,644 1,774 1,903 2,023 2,152 7% 100%

Sumber BP Statistical Review of World Energy June 2010

Catatan 1

Impor Batu bara Termal Laut (Seaborne)

1 metric ton setara dengan 7.33 bame! berdasarkan rata-rata gravitasi dunia

Impor batu bara giobal meningkat 6% dari 724mt pada tahun 2009 menjadi 771mt pada tahun 2010,
terutama didorong oleh meningkatnya permintaan untuk memenuhi kebutuhan pembangkit listrik dari
negara-negara berkembang di Asia. Dari 2009 sampai 2010, impor batu bara termal di Asia tumbuh
sebesar 156%, sementara impor dari Eropa dan negara-negara lain masing-masing menurun 9% dan
1%, pada tahun yang sama. Ke depannya, diharapkan bahwa Asia akan terus memimpin
pertumbuhan impor batu bara termal global, walaupun dengan CAGR dari 2010 sampai 2016 yang
tebih rendah yaitu sebesar 4%. Seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan peningkatan pendapatan
per kapita di wilayah ini, sebagian besar peningkatan permintaan listrik diharapkan dapat dipasok
oleh pembangkit listrik bertenaga batubara. Pada tahun 2016, pangsa pasar Asia dalam impor batu
bara termal dunia diperkirakan meningkat menjadi 68%, dari 66% pada tahun 2010.

166



O

UNITED TRACTORS

1,200

899

1,000 792 879 863
725 771
800

]
_—_
soo..--.

400

200

2009 2010 2011E 2012E 2013t 2014E 2015 2016E
m Asia m Europe m Other -

Sumber:  ABARE per Maret 2011

Pertumbuhan di Asia terutama didorong oleh meningkatnya permintaan-permintaan dari negara-
negara berkembang seperti India dan Cina, dimana impor batu bara termal pada negara tersebut
masing-masing tumbuh sebesar 24% dan 20%, dari tahun 2009 ke 2010. Di masa mendatang, India
diperkirakan akan memimpin pertumbuhan impor dengan perkiraan CAGR sebesar 14% dari 2010
sampai 2016, terutama didorong oleh ekspansi yang tinggi dari kapasitas pembangkit listrik
bertenaga batu bara domestik. Sementara itu, pertumbuhan impor batu bara termal Cina diperkirakan
menurun dengan CAGR sebesar 2% pada periode yang sama dikarenakan menurunnya
pertumbuhan konsumsi listrik dengan mengasumsikan melemahnya pertumbuhan ekonomi dan
menurunnya harga -batu bara domestik. Pada tahun 2016, pangsa India dari total impor batu bara
termal Asia diperkirakan akan mencapai 20%, meningkat dari 12% pada tahun 2010.
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Industri Batu bara Indonesia
Tinjauan

Pengalaman yang dimiliki Perseroan dalam mengelola semua aspek pengembangan dan operasional
pertambangan, didukung oleh permintaan batu bara yang kuat, harga batu bara dunia yang kokoh,
dan keunggulan kompetitif Indonesia sebagai negara yang memproduksi batu bara membuka pintu
bagi Perseroan untuk memanfaatkan pengoperasian dan pengelolaan konsesi tambang batu baranya
yang efisien.

Sumber daya batu bara Indonesia sebagian besar terletak di pulau Kalimantan dan Sumatra,
terutama di propinsi Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan dan Sumatra Selatan. Prospek batu bara
utarna yang dikembangkan saat ini ada di pulau Sumatra dan Kalimantan, dimana Kalimantan
mendominasi tingkat produksi dan minat investor baru. Menurut BP Statistical Review of World
Energy, total cadangan batu bara Indonesia terhitung sejak tahun 2009 adalah sebesar 4.328 juta ton
dengan rasio cadangan berbanding dengan produksi sebesar 27 tahun.

Produksi Batu bara di Indonesia

Berdasarkan BP Statistical Review of World Energy, total produksi batu bara Indonesia meningkat
dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 13% per tahun dari 94 juta ton setara minyak pada tahun
2005 dan 155 ton setara minyak pada tahun 2009,

Ekspor batu bara Indonesia kebanyakan adalah batu bara termal. Indonesia telah bertumbuh menjadi-
eksportir batu bara termal terbesar di dunia. Indonesia mengekspor sebagian besar batubaranya ke
negara-negara Asia termasuk Jepang, Korea Selatan, Taiwan, India dan Cina serta ke Eropa dan
Amerika. Produsen batu bara termal terbesar di Indonesia termasuk PT Bumi Resources Tbk, PT
Adaro Indonesia, PT Kideco, PT Indo Tambangraya Megah Tbk, PT Berau Coal dan PT (Persero)
Tambang Batubara Bukit Asam Tbk.

Volume Produksi Batu bara Indonesia
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Catatan 1 : 1 metric ton setara dengan 7.33 bamel berdasarkan rata-rata gravitasi dunia

Korisumsi Batu barz di Indonesia

Batu bara domiestik Indonesia sebagian besar digunakan untuk pembangkit listrik termiasuk
diantaranya pembangkit fistrik milik negara seperti PLN dan anak perusahaannya Indonesia Power
dan pembangkit listrik independen (IPP) serta uniuk produsen semen, pabrik pulp dan kertas dan
konsumen industri pada umumnya.

157



UNITED TRACTORS

Permintaan batu bara domestik di Indonesia diharapkan.akan meningkat kuat dalam kurun waktu
dekat. Dengan tingginya harga minyak dan pemadaman listrik, pemerintah telah menerapkan
kebijakan yang dapat meningkatkan kontribusi batu bara dalam total sumber energi melalui
peningkatan penggunaan pembangkit listrik tenaga batu bara dan penggunaan batu bara dalam
industri lainnya seperti semen dan kertas.

Penerapan kebijakan tersebut termasuk pelaksanaan dua “10.000 megawatt program” yang ditujukan
untuk meningkatkan kapasitas pembangkit listrik nasional sebesar 20.000 megawait ke jaringan
nasional pada tahun 2012. Sepuluh ribu megawatt yang pertama untuk pembangunan 35 pembangkit
listrik bertenaga batu bara. Sepuluh ribu megawatt kedua untuk pembangunan 83 pembangkit listrik,
dimana 2.600 megawatt diantaranya akan dihasilkan dari pembangkit batu bara. Program ini
diharapkan dapat meningkatkan kebutuhan konsumsi batu bara domestik secara signifikan.

Penetapan Harga

Batu bara termal adalah komoditas “yang terkait dengan biaya”, dimana harga yang melampaui atau
jatuh di bawah biaya marginal produksi uniuk produsen biaya tinggi, hanya bersifat sementara, dan
biasanya hanya terjadi pada situasi kekurangan pasokan dan kelebihan pasokan jangka-pendek yang-
ekstrim. Faktor penentu utama dari harga adalah persepsi keseimbangan pasckan dan permintaan
dalam jangka-pendek, persepsi.biaya produksi dalam jangka-panjang, produkiivitas pertambangan
batu bara dan harga minyak sebagai bahan bakar pesaing. Harga batu bara termal pada umumnya
bergantung pada tingkat energi yang dapat diberikan cleh batubara, dimana harga dasar-ditetapkan
untuk tingkat energi 6.700 kilokalori per kilogram atas dasar “air dried” dan setelah itu disesuaikan
secara prorata. Batu bara yang dibeli dan dijual di pasar Asia Pasifik sebagian besar diatur melalui
kontrak, yang menetapkan harga dan penyesuaian harga tahunan, kualltas batubara, spesifikasi,
tonase, ukuran kargo dan pengaturan penyerahan.

Batu bara termal Australia telah mendominasi perdagangan batu bara termal lewat laut, meskipun
dalam beberapa tahun ini posisi telah diambil alih oleh Indonesia. Meskipun demikian, pasar utilitas
ketenagalistrikan Asia Utara masih didominasi oleh batu bara termal Australia, karena batu bara
Indonesia sebagian besar bersifat sub-bituminous {kelembaban tinggi dan energi rendah)} dan kurang
diminati, meskipun terdapat kecenderungan global yang mengarah pada penggunaan batu bara
Indonesia yang lebih bersih (kandungan belerang dan nitrogen rendah) sebagai produk campuran
untuk mengurangi biaya bahan baku keseluruhan dan untuk memenuhi standar lingkungan.

Secara historis, sehubungan dengan besarnya jumlah batu bara yang diekspor oleh produsen
Australia ke Japanese Power Ultilities (JPU), produsen Australia dan JPU akan berunding setiap
tahun, biasanya antara bulan September sampai Desember setiap tahunnya, untuk menentukan
harga yang akan diberlakukan untuk tahun fiskal Jepang yang baru. Harga yang disepakati akan
mencerminkan pandangan terhadap permintaan dan pasokan untuk tahun yang bersangkutan dan
digunakan sebagai harga acuan untuk pasokan seluruh batu bara Australia ke JPU dan juga oleh
JPU bersama pemasok dari negara lain. Selanjutnya harga ini akan menjadi harga acuan para
pemasok Asia lainnya yang akan memasok batu bara termal ke para pembeli di Asia Utara. Sebagai
akibat kelebihan pasokan di awal tahun 2000, pasar tumbuh sedemikian rupa sehingga para pembeli
non-Jepang dan sebagian JPU merasa diuntungkan apabila mengadakan perundingan kontrak
langsung dengan para pemasok dalam hal volume kontrak, profil resiko dan pandangan terhadap
kecenderungan harga spot, daripada berpedoman pada harga Jepang - Australia.

Penetapan harga untuk batu bara Indonesia dicapai melalui perundingan kontrak antara pembeli dan
penjuai, dimana harga Jepang-Australia hanya dipakai sebagai titik acuan. Batu bara Indonesia pada
umumnya tidak dapat dibandingkan dengan batu bara yang dikirimkan oleh Australia sehubungan
dengan perbedaan jenis batu bara dan kandungan energi dan biasanya menggunakan harga
diskonto terhadap batu bara Ausfralia.

Seiring dengan pertumbuhan pasar spot batu bara termal Asia, para pembeli juga menerapkan
penetapan harga yang terkait dengan indeks pasar spot untuk proporsi kecil dari kebutuhan mereka.
Indeks yang paling relevan untuk perdagangan batu bara termal Asia adaiah Barlow Jonker Index
dan ACR Asian Index, sebagaimana diuraikan di bawah.
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Barlow Jonker Index adalah indikator harga spot untuk kargo langsung batu bara termal yang dimuat
free-on-board (*FOB”) di Pelabuhan Newcastle, New South Wales, Australia ke suatu tempat tujuan.
Harga spot berlaku untuk batu bara termal dengan jenis batu bara berikut (atas dasar air dried), yaitu
2,5% kelembaban bawaan, 8% kelembaban total, nilai kalori 6.700 kcal/kg, 15% abu {maksimum),
0,8% belerang (maksimum} dan 30% volatile matter (minimum).

ACR Asia index mencatat rata-rata teriimbang dari harga pengapalan aktual dari seluruh batu bara
termal yang diekspor dari New South Wales dan Queensland ke Jepang, Korea, Hong Kong dan
Taiwan. Tidak ada penyesuaian untuk kualitas dan ACR Asia index ditentukan oleh kargo yang
dikapalkan berdasarkan kontrak spot dan berjangka.

Index Batu bara Indonesia (“ICI” untuk Indonesian Caol Index), telah menjadi alternatif patokan harga.
yang relevan. Diproduksi oleh Argus Media dan PT Coalindo Energi sejak tahun 2006, ICI berfungsi
sebagai alat penting untuk menilai kelas batu bara yang secara luas diperdagangkan di tempat
(widely spot-traded) di Indonesia. Indeks ini terdiri dari empat kelas batu bara Indonesia yang
berbeda mulai dari 4.200 kcal’lkg menjadi 6.500 kecal/kg. Index ini seringkali digunakan sebagai
referensi untuk tender, negosiasi kontrak, analisis kompetitif, perencanaan produksi dan perhitungan
royalti. Pemerintah Indonesia juga menggunakan iCl dalam menentukan pemenuhan kuota penjualan
domestik oleh produsen. '

Sejak tahun 1990-an sampai awal 2000, harga batu bara secara umum menurun seiring dengan
penurunan biaya produksi dalam dolar Amerika Serikat. Penurunan biaya sebenarnya dapat dikaitkan
dengan depresiasi mata uang negara-negara penghasil utama batu bara batu bara terhadap dolar
Amerika Serikat, peningkatan produktivitas pertambangan, konsolidasi dan restrukturisasi industri dan
kelebihan pasokan batu bara termal secara umum. Dari titik rendah pada tahun 2003, harga dengan -
cepat naik mencapai angka tertinggi terutama sehubungan dengan kurangnya pasokan karena
kendala infrastruktur, sementara permintaan terus tumbuh dengan laju yang cepat terutama di Asia
Timur. Munculnya Cina sebagai konsumen utama dan penurunan ekspornya untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi dalam negeri menambah kurangnya pasokan. Melonjaknya harga minyak telah
memberi Kontribusi substansial atas naiknya biaya operasional dan bersamaan dengan produktivitas
yang [ebih rendah telah memberi tekanan yang membuat harga batu bara naik.

Harga batu bara termal muiai meningkat pesat pada semester kedua tahun 2007 sebagai akibat dari
gangguan pasokan, pertumbuhan permintaan yang kuat dan tingginya harga energi pada umumnya.
Pada saat yang sama, nilai tukar mata uang asing mengalami apresiasi terhadap Dolar AS,
produktivitas mengalami menurun dan biaya operasional mengalami peningkatan. Pada bulan Juli
2008, patokan harga spot Newcastle mencapai titik tertinggi dalam sejarah yaitu sebesar
U.S.$192,50/t. Harga spot Newcastle kemudian menurun di akhir tahun 2008, yang disebabkan oleh
penurunan harga energi, penurunan ekonomi global, melemahnya pertumbuhan ekonomi global di
negara-negara utama di Asia dan menguatnya Dolar AS. '

Sejak Maret 2009, harga batu bara termal global telah pulih karena prospek ekonomi yang meningkat
yang diiringi dengan meningkatnya permintaan dari Cina dan India untuk memenuhi kebutuhan energi
domestik. Harga spof Newcastle baru-baru ini mencapal U.S.$138,5ft akibat cuaca ekstrim di
Australia dan namun masih diperdagangkan pada level di atas U.S.$130/t per tanggal 15 Maret 2011.

Harga Impor Batu bara Termal Jepang
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IX. TINJAUAN PERATURAN

PERATURAN PERTAMBANGAN INDONESIA

1. Overview

Sebelum tahun 2009 ketentuan mengenai pertambangan di Indonesia diatur oleh Undang Undang
No. 11 tahun 1967 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Pertambangan (*UU Pertambangan Lama”)
dan peraturan-peraturan pelaksananya. UU Pertambangan Lama menetapkan bahwa untuk
menjalankan usaha pertambangan, sebuah perusahaan atau perorangan harus memiliki konsesi
pertambangan dalam bentuk Kuasa Pertambangan (“KP”). Selain itu, pemerintah dapat menunjuk
pihak fain sebagai kontrakior yang memegang konsesi pertambangan dengan membuat Perjanjian
Karya Pengusahaan Pertambangan Batu bara (“PKP2B”).

UU Pertambangan Lama menetapkan bahwa kewenangan, pengawasan dan peraturan sumber daya
mineral strategis dan vital, termasuk batubara, di Indonesia berada di bawah wewenang MESDM,
sementara kewenangan, pengawasan dan peraturan sumber daya mineral non-strategis dan non-vital
berada di bawah ketentuan pemerintah daerah dimana sumber daya mineral tersebut berada.

UU Pertambangan Lama memberikan kekuasaan kepada MESDM untuk memberikan perizinan
kepada instansi pemerintah, badan usaha milik negara, perusahaan swasta dan perorangan untuk
melakukan kegiatan pertambangan, termasuk eksplorasi dan eksploitasi sumber daya melalui KP. UU
Pertambangan Lama juga memberikan kewenangan kepada MESDM untuk memberikan izin kepada
pihak-pihak (asing maupun lokal) untuk bertindak sebagai kontraktor melalui PKP28 untuk melakukan
kegiatan pertambangan yang belum atau tidak dapat dilakukan oleh institusi Pemerintah atau badan
usaha milik negara selaku pemegang KP.

UU Pertambangan Lama telah dicabut dan digantikan dengan UU No.4 tahun 2009 tentang
Pertambangan Mineral dan Batu Bara ("UU Pertambangan”) yang disetujui oleh Presiden Republik
Indonesia pada tanggal 12 Januari 2009. Salah satu tujuan dari UU Pertambangan adalah untuk
memberikan perlakuan yang sama kepada investor asing dan domestik sebagaimana dimaksud UU
Penanaman Modal (sebagaimana didefinisikan di bawah) tahun 2007. UU Pertambangan mengatur
antara [ain, (i) penghapusan sistem kontrak kerja; (i) pengenalan sistem lisensi dengan basis yang
sama yang berlaku bagi investor asing dan domestik, (iii) tunjangan investasi asing serta divestasi,
(iv) kewenangan Pemerintah untuk menunjuk daerah pertambangan (Wilayah Pertambangan) di
Indonesia, (v) persyaratan proses tender untuk pemberian konsesi pertambangan batu bara baru; (vi)
peraturan untuk daerah tambang yang memiliki area yang besar dan pengurangan produksi; {vii)
persyaratan untuk memenuhi kewajiban pengolahan on-shore, dan (viii) pengaturan jasa kontraktor
pertambangan.

Konsesi pertambangan diberikan dalam bentuk izin dan untuk proyek pertambangan yang baru tidak
akan ada lagi konsesi pertambangan dalam bentuk kontrak.

Bentuk perizinan yang ada berdasarkan UU Pertambangan adalah sebagai berikut:

(i) [UP (Izin Usaha Pertambangan)
{ii) IUPK (Izin Usaha Pertambangan Khusus)
(iii) IPR {Izin Pertambangan Rakyat)

Usaha pertambangan hanya boleh dijatankan di dalam “Wilayah Pertambangan®. Wilayah
Pertambangan ditentukan oleh Pemerintah Pusat (setelah berkoordinasi dengan Pemerintah Daerah
yang berkaitan), dan setelah dikonsultasikan dengan Dewan Perwakilan Rakyat. Wilayah
Pertambangan terdiri atas:

(i WUP (Wilayah Usaha Pertambangan)

(i) WPR (Wilayah Pertambangan Rakyat)
(i) WPN (Wilayah Pencadangan Negara)
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Perfakuan terhadap KP berdasarkan UU Perfambangan

UU Pertambangan sama sekali tidak mengatur perihal status KP yang telah ada pada saat
disahkannya UU Pertambangan {yaitu, apakah KP akan dinyatakan tetap berlaku sampai berakhir
masa berlakunya?), apakah KP akan diperlakukan sebagai IUP atau apakah KP dapat diubah
menjadi bentuk baru [UP.

Perlakuan terhadap KP kemudian dijelaskan dengan Peraturan Pemerintah No. 23 tahun 2010
tentang Pelaksanaan Usaha Pertambangan Mineral dan Batu Bara (“PF’ 23/2010"). Berdasarkan PP
23/2010:

+ Seluruh KP (dan Surat Izin Pertambangan Daerah atau SIPD) yang telah ada harus diubah
menjadi 1UP dalam waktu 3 bulan sejak tanggal berlakunya PP 23/2010° (PP 23/2010
dikeluarkan pada tanggal 1 Februari 2010);

* Seluruh pemegang KP diwajibkan untuk menyampaikan rencana kegiatan untuk seluruh
wilayah KP sampai dengan jangka waktu berakhirnya kepada pejabat terkait yang
menerbitkan KP tersebut;

& Seluruh pemegang KP harus melaksanakan proses pengolahan dan pemurnian di dalam
negeri (onshore processing) dalam jangka waktu 5 tahun sejak tanggal berlakunya UU
Pertambangan.

Perlakuan terhadap PKP2B berdasarkan UL Pertambangan.

Berdasarkan Pasal 168(a) UU Pertambangan, seluruh PKP2B vyang felah ada sebelum
diberlakukannya UU Pertambangan akan tetap berlaku hingga berakhirnya jangka waktu PKP2B
yang bersangkutan.

Di samping Pasal 169(a), Pasal 169(b) menstapkan bahwa ketentuan-ketentuan yang ada dalam
PKP2B, selain dari yang mengatur pendapatan Negara, harus disesuaikan tidak lebih dari satu tahun
setelah berlakunya UU Pertambangan (UU Pertambangan berlaku pada tanggal 12 Januari 2009).

Pasal 169 (b) menyatakan bahwa PKP2B harus "disesuaikan", namun tidak secara tegas
menetapkan bahwa penyesuaian hanya terbatas pada hal-hai yang diperlukan untuk membuat
PKP2B konsisten dengan UU Pertambangan. Penggunaan kata-kata yang bermakna luas pada Pasal
169 (b) mengindikasikan bahwa Pemerintah mungkin dapat mensyaratkan penyesuaian yang
diinginkannya terhadap PKP2B). Meskipun bersifat luas, MESDM secara terbuka menyatakan bahwa
penafsirannya terhadap Pasal 169 (b} adalah bahwa penyesuaian terhadap PKP2B hanya akan
dilakukan pada pasal-pasal yang dlperlukan untuk menyesuaikan dengan prinsip-prinsip Undang-
Undang Pertambangan.

Selanjuinya, PP 23/2010 mengatur bahwa PKP2B yang belum memperoleh perpanjangan pertama
dan/atau perpanjangan kedua dapat diperpanjang menjadi IUP perpanjangan tanpa melalui proses

lelang dan kegiatan usahanya harus dilakukan sesuai dengan ketentuan dalam PP 23/2010 kecuali
mengenai penerimaan negara yang memberikan manfaat lebih besar bagi negara.

2. lupP
IUP dibagi ke dalam dua tahap, yaitu:
(i) IUP Eksplorasi (meliputi kegiatan survei umum, eksplorasi dan studi kelayakan); dan
(i) IUP Operasi Produksi (meliputi kegiatan konstruksi, pertambangan, pengolahan dan

pemurnian, serta pengangkutan dan penjualan).

Pemegang |UP Eksplorasi dijamin untuk mendapatkan JUP Operasi Produksi dengan mengajukan
pendaftaran dan memenuhi persyaratan untuk mendapatkan IUP Operasi Produksi.

Seperti yang telah dijelaskan di atas, IUP dapat diberikan hanya dalam WIUP (Wilayah Izin Usaha
Pertambangan).
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Untuk batu bara dan mineral logam, WIUP diberikan melalui proses lelang yang kompetitif. Setelah
mendapatkan WIUP, pemenang ielang harus mengajukan permohonan kepada MESDM, gubernur
atau bupati/walikota sesuai dengan kewenangannya untuk memperoleh IUP untuk WIUP yang telah
dimenangkanya tersebut.

Jika komoditas tambang yang lain {selain dari komoditas yang ditambang berdasarkan IUP terkait
dan yang bukan asosiasi mineral yang diberikan dalam 1UP) ditemukan didalam WIUP, pemegang
IUP memiliki prioritas untuk menambang komeoditas lain tersebut dengan mendirikan sebuah badan
usaha baru untuk mengajukan permohonan untuk IUP yang sesuai untuk komoditas tersebut. Jika
pemegang {UP tidak memiliki keinginan untuk menambang komoditas lain tersebut, kesempatan
untuk menambang komoditas itu dapat diberikan kepada pihak lain melalui proses lelang atau
permohonan wilayah (tergantung jenis komoditasnya). Setelah mendapatkan WIUP, pihak lain
tersebut harus berkoordinasi dengan pemegang IUP pertama sehubungan dengan kegiatan tambang
yang dilakukan di dalam WIUP.

Satu WIUP untuk Satu Perusahaan

PP 23/2010 membatasi bahwa satu perusahaan hanya boleh memiliki satu WIUP, kecuali
perusahaan-perusahaan tambang yang telah melakukan penawaran umum dapat memiliki lebih dari
1 WIUP.

Sebuah perusahaan yang memegang beberapa KP berdasarkan UU Pertambangan Lama berhak
untuk mempertahankan konsesi berganda tersebut, yang juga dapat diubah kedalam beberapa IUP.

Oforiftas Penerbit IUP

Prinsip utama dalam menentukan siapa yang memiliki wewenang untuk memberikan WIUP atas
sebuah wilayah pertambangan (dan setelah pemberian WIUP, untuk menerbitkan IUP) adalah
sehagai berikut:

« Jika WIUP berada di dalam satu wilayah kabupaten/kota: bupati/walikota.
« Jika WIUP berada pada lintas wilayah kabupaten/kota dalam satu provinsi: gubernur.
o Jika WIUP berada pada lintas wilayah provinsi: MESDM

Untuk batubara, setelah pemenang lelang diberikan WIUP oleh pemerintah dari tingkat yang
hersangkutan sebagaimana dijelaskan diatas, IUP Eksplorasi akan diterbitkan oleh pemerintah pada
level yang sama. Namun ketika eksplorasi telah selesai dilakukan dan perusahaan tambang telah
siap untuk memasuki tahap operasi produksi dan telah memperoleh I[UP Operasi Produksi,
pertanyaan mengenai siapa otoritas yang berwenang untuk menerbitkan izin menjadi fidak terialu

jelas. '
PP 23/2010 memaparkan bahwa otoritas penerbit IUP Operasi Produksi:

» Apabila lokasi penambangan, lokasi fasilitas pengolahan dan pemurnian serta pelabuhan
‘berada dalam satu kabupaten/kota: bupatifwalikota.

» Apabila lokasi penambangan, lokasi fasilifas pengolahan dan pemurnian serta pelabuhan
berada dalam wilayah kabupaten yang berbeda dalam satu Provinsi: Gubernur.

¢ ‘Apabila lokasi penambangan, lokasi fasilitas pengolahan dan pemurnian serta pelabuhan
berada dalam berada di dalam wilayah provinsi yang berbeda: MESDM.

Ketidakjelasan lebih lanjut timbul karena apabila berdasarkan studi dampak lingkungan diyakini
bahwa dampak lingkungan yang timbul dapat mempengaruhi:

« satu wilayah kabupaten, IUP Operasi Produksi diberikan oleh BupatifWalikota berdasarkan
rekomendasi dari MESDM dan Gubernur;

» ishih dari satu wilayah kabupaten dalam satu provinsi, IUP Operasi Produksi diberikan oleh
Gubernur atas rekomendasi dari Bupati/Wali Kota; dan

s lebih dari satu wilayah provinsi, IUP Operasi Produksi diberikan oleh MESDM atas
rekomendasi dari Bupati/Wali Kota dan Gubernur.
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{UP Lainnya
Selain dari tahapan [UP yang disebutkan di atas, terdapat dua jenis IUP lainnya yaitu:

» IUP Operasi Produksi Khusus untuk Pengangkutan dan Penjualan (IUP-OP pengangkutan
dan penjualan).

Jenis IUP ini diberikan kepada perusahaan yang secara khusus melakukan kegiatan
perdagangan batu bara atau mineral di Indonesia. IUP jenis ini diterbitkan oleh MESDM jika
kegiatan pengangkutan dan penjualan dilakukan antar provinsi dan negara; Gubemnur jika
antar kabupaten; dan bupati/wali kota dalam satu kabupaten/kota. '

¢ IUP Operasi Produksi Khusus untuk Pengolahan dan Pemurnian (IUP-OP untuk
Pengelahan dan Pemurnian).

Jenis IUP ini diberikan kepada perusahaan yang secara khusus bergerak di bidang
pengolahan dan pemurnian batu bara dan mineral di Indonesia. Otoritas penerbit IUP jenis
ini tergantung pada asal dari komeditas tambang dan lokasi dari fasilitas pengolahan dan
pemurnian, jika terletak dalam wilayah provinsi yang berbeda, yang berwenang untuk
menerbitkannya adalah MESDM; jika terletak di beberapa kabupaten/kota, Gubernur yang
bersangkutan; dan jika terletak di satu kabupaten/kota, pemimpin dari kabupaten/kota yang
bersangkutan.

Pemegang IUP jenis ini dapat juga menjalankan pengolahan dan pémumian komoditas
tambang yang berasal dari luar Indonesia, untuk hal ini, MESDM akan menjadi otoritas
penerbit izin.

3.1UPK- )

y
IUPK diberikan atas WPN, yaitu wilayah tertentu yang ditetapkan oleh Pemerintah dan DPR sebagai
“Wilayah Pencadangan Negara” karena wilayah tersebut dianggap memiliki kepentingan nasional
tertentu sehubungan dengan kemampuannya untuk menghasilkan pendapatan.

Beberapa informasi penting dari IUPK adalah sebagai berikut:

» - UPK diterbitkan (dan diatur) oleh MESDM, bukan oleh Pemerintah Daerah (mesklpun
-melewati batas wilayah kabupaten atau provinsi).

+« CIUPK betlaku bagi mineral termasuk batubara tembaga t|mah emas, besi, nikel dan
bauksit.

o |UPK diterbitkan kepada perusahaan milik negara / daerah (BUMN/BUMD) yang memiliki
prioritas terhadap investor lainnya.

o Seperti layaknya 1UP, IUPK diterbitkan sebagai IUPK Eksplorasi dan IUPK Operasi -
Produksi.

WIUPK (Wilayah Izin Usaha Pertambangan Khusus) ditawarkan kepada BUMN/BUMD. Jika setelah
ditawarkan dan tidak ada BUMN/BUMD yang tertarik pada WIUPK, maka WIUPK akan ditawarkan
kepada investor swasta melalui proses lelang dan pemenang lelang akan diwajibkan untuk
membayar kompensasi atas data dan informasi sesuai dengan biaya lelang. Setelah mendapatkan
WIUPK, maka BUMN/BUMD atau pemenang lelang harus mengajukan permohonan IUPK kepada
MESDM.

4. Kewajiban Pemasokan Kebutuhan Dalani Negeri
Berdasarkan uu Pertambangan dan Peraturan MESDM No. 34 tahuh 2009 tentang Pengu’tamaan
Permasokan Kebutuhan Mineral dan Batu bara Untuk Kepentlhgan Dalam Negeri ("PerMén 34720697,

perUSahaan tambang memiliki kewajiban untuk mémenuhi kehutuhan minéral dah batu bara dalam
negeri (Domestic Market Obligation — DMO).
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(a) Perumusan DMO — Hubungan antara RKAB dan DMO

Perurﬁusan kewajiban DMO terutama didorong oleh barapa banyak batubara/mineral yang
dibutuhkan konsumen dalam negeri.

Secara umum, proses tersebut meliputi yang berikut ini:

(i)

(i)

masing-masing konsumen dalam negeri mengajukan proyeksi kebutuhan mereka akan
batu bara dan mineral (termasuk spesifikasi mineral/batubara) untuk tahun yang
bersangkutan kepada MESDM, yang akan diterima oleh MESDM paling lambat pada
bulan Maret.

MESDM akan meninjau dan menghitung kebutuhan DMC berdasarkan pengajuan dari
konsumen-konsumen dalam negeri dan informasi yang terdapat dalam rencana produksi
perusahaan-perusahaan tambang. MESDM harus menetapkan Rancangan DMO setiap
tahun, selambat-lambatnya pada bulan Juni tahun sebelumnya. Rancangan DMO harus
meliputi:

¢ Perkiraan kebutuhan mineral dan batu bara dalam negeri untuk tahun yang
bersangkutan, dilengkapi dengan daftar kebutuhan konsumen akan volume dan
spesifikasi batu bara dan mineral; dan

¢ Perrsentase minimum DMO batu bara dan mineral untuk perusahaan- perusahaan
tambang.

Perusahaan-perusahaan tambang mengajukan Rencana Kerja dan Anggaran Belanja
("RKAB") mereka masing-masing untuk tahun yang bersangkutan kepada penerbit surat
izin pertambangan mereka masing-masing, dengan salinan yang harus diserahkan
kepada Direktorat Jendral Mineral dan Batu bara (“Dirjen MB"), selambat-lambatnya
pada bulan November setiap tahunnya. Difjen MB kemudian harus menetapkan
komitmen terhadap kewajiban DMO berdasarkan persentase minimum DMQ yang
merujuk pada rancangan DMO.

{b) Hal-hal yang Merupakan Kewajiban DMO

Hal-ha! di bawah ini merupakan pemenuhan kewajiban DMO:

(i)

(ifi)

Penjualan domestik batubara/mineral oleh perusahan-perusahaan tambang kepada
konsumen dalam negeri atau pemakail langsung batubara/mineral yang menggunakan
batubara/mineral itu sebagai bahan baku mental dan/atau sumber bahan bakar (sesuai
dengan penggunaan} berdasarkan rancangan DMO yang ditetapkan oleh MESDM dan
RKAB perusahaan tambang masing-masing.

Tunduk pada persyaratan tertentu berdasarkan PerMen 34/2002, penjualan bhatu bara .
atau mineral di dalam negeri yang dilakukan perusahaan-perusahaan tambang kepada
pedagang batu bara / mineral domestik,

Secara umum, penjualan mineral/fbatu bara kepada pedagang domestik tidak akan
dianggap sebagal penjualan dalam kerangka pemenuhan DMO. Meskipun demikian,
PerMen 34/2009 memberikan pengecualian dimana penjualan kepada pedagang
domestik dapat dianggap sebagai pemenuhan kewajiban DMO, selama:

s Penjualan kepada pedagang tersebut dilakukan selama bulan Juni hingga bulan
November pada tahun yang bersangkutan

s Pedagang domestik tersebut memiliki urat izin perdagangan minéral/batu bara yang
beérlaku (JUP-OP Péngangkutan dan Penjualan); dan

e Kesepakan penjualan dan pembelian yang bersangKkutan antara perusahiaan
tambang dan pedagang domestik dilampirkan pada RKAB tahunan perusahaan
tambang untuk taliun yang bersangkutan;

Pengangkutan dari sefiap bagian DMO yang tidak dibeli cleh pembeli domestik, dengan
persetujuan teflebih dahulu dari MESDM.
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(iv) Kredit DMO yang dibeli oleh perusahaan tambang lainnya.
PerMen 34/2009 memperkenalkan konsep jual beli kredit DMO. Alasan utama dari
diperkenalkannya konsep ini adalah agar perusahaan-perusahaan tambang dapat
memenuhi komitmen DMO mereka sebagaimana dipaparkan dalam RKAB tahunan
mereka masing-masing.

Secara umum, jual beli kredit DMO harus mematuhi persyaratan berikut ini:

« Sebuah perusahaan tambang (Perusahaan Tambang A) telah melebihi komitmen
DMO nya pada tahun yang bersangkutan;

¢ Perusahaan tambang lainnya (Perusahaan Tambang B) sepertinya tidak akan
memenuhi komitmen DMO nya untuk tahun yang bersangkutan;

+ Perusahaan Tambang A dapat menjual dan mentransfer kelebihan komitmen DMO-
nya (kredit DMO) kepada Perusahaan Tambang B;

e Harga pembelian dari kredit DMO tersebut pada dasarnya tergantung pada
kesepakatan antara Perusahaan Tambang A dan Perusahaan Tambang B, dengan
syarat, harga maksimum dari kredit DMO sama dengan index intermasional atau
harga jual pasar dari produk yang terkait di bulan yang sedang berjalan (bulan di
mana transaksi kredit DMO terjadi).

{c) Persentase Minimum DMO

Berdasarkan Surat Keputusan MESDM No. 2360 K/30/MEM/2010 tentang Tentang Penetapan
Kebutuhan dan Persentase Minimal Penjualan Batu bara Untuk Kepentingan Dalam Negeri
Tahun 2011, tanggal 31 Agustus 2010 {(“SK MESDM 2360/2010"), MESDM menetapkan
persentase minimum DMO batu bara pada tahun 2011 sebesar 24,17%.

(d) Larangan Ekspor atas Produk DMO yang Dibeli oleh Pembeli DMO

PerMen 34/2009 melarang pembeli produk DMO untuk mengekspor mineral/batu bara DMO yang
dibelinya. '

(e} Sanksi

Secara umum, pelanggaran terhadap PerMen 34/2009 akan dikenakan sanksi administratif.

Sanksi yang dapat diberikan oleh MESDM, gubernur atau ‘walikota/bupati tergantung pada

tingkatan otoritas yang bersangkutan. MESDM memiliki kewenangan untuk menjatuhkan saksi

terhadap: '

{i) perusahaan-perusahaan tambang yang memiliki surat izin pertambangan yang
diterbitkan oleh MESDM (termasuk perusahaan PKP2B dan kontrak karya} yang tidak
mampu untuk:

o memenuhi komitmen DMO mereka (pada tahun bersangkutan);

o menyerahkan laporan trwiulan implementasi DMQ; dan/atau

o meyampaikan pemberitahuan kepada MESDM mengenai ketidakberhasilan mereka
- dalam memenuhi komitmen DMO; dan

(i) pembeli domestik (seperti yang terdaftar pada rancangan DMO) yang tidak mampu
membeli DMO mineral/batu bara yang telah ditentukan.

Gubernur, walikota atau kupati (sesuai dengan kewenangannya) memiliki wewenang untuk
menjatuhkan sanksi terhadap perusahaan tambang yang izin usaha pertambangannya diterbitkan
oleh yang bersangkutan dan tidak mampu untuk:

{i) memenuhi komitmen BMO mereka (pada tahun yang bersangkutan);

(i) menyerahkan laporan trwiulan implementasi DMQ; dan/atau

(ii) meyampaikan pemberitahuan kepada MESDM mengenai ketidakberhasilan mereka
dalam memenuhi komitmen DMO,

Sanksi atas pelanggaran terhadap PerMen 34/2009 bersifat administratif. Sanksi administratif ini
terdiri dari surat peringatan (maksimal tiga surat peringatan, setiap surat memiliki jangka waktu
satu bulan), dan apabila peringatan tertulis tersebut tidak diindahkan maka pihak yang
diperingatkan akan dikenakan sanksi berupa pengurangan sebesar:
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» 50% dari total alokasi pemasokan mineral/batu bara pada tahun produksi berikutnya
bagi pembeli domestik yang bersangkutan; atau

¢ 50% dari total produksi mineral/batu bara pada tahun produksi berikutnya bagi
perusahaan tambang yang bersangkutan. )

5. Jasa Pertambangan

Jasa pertambangan diatur melalui peraturan pelaksana UU Pertambangan, yaituPeraturan MESDM
No. 28 tahun 2009 tentang Usaha Penyelenggaraan Jasa Pertambangan Mineral dan Batu bara
(‘PerMen 28/2009"). Sampai taraf tertentu, PerMen 28/2009 memberikan pengertian yang iain
terhadap kegiatan dan praktek usaha jasa pertambangan tertentu yang telah diimplementasikan di
sektor pertambangan Indonesia, contohnya sebagai berikut:

+ Perusahaan tambang sekarang harus menjalankan sendiri kegiatan pertambangan, pengolahan
dan pemurnian batu bara dan mineral yang merupakan kegiatan yang secara tradisional
dikonirakkan kepada perusahaan jasa pertambangan;

¢ Perusahaan Jasa Pertambangan Lokal dan Perusahaan Jasa Pertambangan Nasional sekarang
mendapatkan perlakuan istimewa dalam mendapatkan kontrak jasa pertambangan, jika
dibandingkan dengan Perusahaan Jasa Pertambangan Lain; dan

+ Terdapat persyaratan yang lebih ketat untuk perusahaan tambang yang menggunakan kontraktor
jasa pertambangan yang merupakan anak perusahaannya atau perusahaan afiliasinya.

Kegiatan Penambangan yang Sesungguhnya Difakukan oleh Perusahaan Tambang

PerMen 28/200Q tetap membolehkan perusahaan tambang untuk mengkontrakkan sebagian besar
kegiatan pertambangan kepada perusahaan jasa pertambangan. Meskipun begitu, beberapa
kegiatan pertambangan tertentu, misalnya pengambilan sumber daya batubara/mineral dan foading
(pemuatan) harus dilaksanakan sendiri oleh perusahaan tambang. Karena kewajiban untuk
melakukan sendiri kegiatan pengambilan sumber daya dan pemuatan batubara/mineral, perusahaan
tambang harus memperoleh peralatan tambangnya sendiri dan menyediakan tenaga kerja dan
tenaga ahli yang sesuai untuk menjalankan kegiatan tersebut.

Perusahaan Jasa Pertambangan Lokal, Nasional dan Asing (Lainnya)

uu. Pertambangan menetapkan bahwa perusahaan tambang lokal dan nasional harus menggunakan
Perusahaan Jasa Pertambangan Lokal dan Perusahaan Jasa Pertambangan Nasional. PerMen
28/2009 memberikan definisi seperti berikut:

‘s “Perusahaan Jasa Pertambangan Lokal” perusahaan jasa yang berbadan hukum di
Indonesia atau bukan berbadan hukum, yang didirikan di kabupaten/kota atao provinsi,
yang seluruh modalnya berasal dari dalam negeri dan beroperasi dalam wilayah
kabupaten/kota atau provinsi yang bersangkutan.

-o “Perusahaan Jasa Pertambangan Nasional": perusahaan yang didirikan dan berbadan
hukum Indonesia yang seluruh modainya berasal dari dalam negeri dan beroperasi di
wilayah Republik indonesia dan di luar wilayah Republik Indonesia..

* “Perusahaan Jasa Pertambangan Lain": perusahaan yang didirikan dan berbadan hukum
Indonesia yang sebagian atau seluruh modalnya dimiliki oleh pihak asing.

Berdasarkan PerMen 28/2009, jika perusahaan tambang berkeinginan untuk menggunakan- jasa
Perusahaan Jasa Pertambangan Lain, perusahaan terkait diharuskan untuk membuat pengumuman
ke mass media lokal dan.atau nasional (sehubungan dengan kontrak jasa pertambangan). Dan
apabila tidak ada Perusahaan Jasa Pertambangan Lokal atau Perusahaan Jasa Pertambangan
Nasional yang secara finansial dan teknis mampu untuk melaksanakan pekerjaan dan memenuhi
persyaratan yang ditetapkan oleh perusahaan tambang, maka perusahaan tambang boleh menunjuk
Perusahaan Jasa Pertambangan Lain. Proses pemilihan Perusahaan Jasa Pertambangan Lain
secara keseluruhan (termasuk penentuan kemampuan) harus dilakukan dengan patut, transparan
dan wajar. Maka, meskipun tender tidak diharuskan secara khusus, proses tender tampak sebagai
cara yang paling jelas untuk memenuhi persyaratan tersebut.
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Jika Perusahaan Jasa Pertambangan Lain ditunjuk, PerMen 28/2009 mengharuskan Perusahaan
Jasa Pertambangan Lain tersebut harus memberikan sebagian pekerjaan yang yang didapatnya {dari
perusahaan tambang) kepada Perusahaan Jasa Pertambangan Lokal sebagai sub kontraktor sesuaj
dengan kompetensinya.

Pemakaian Jasa Kontraktor dari Anak Perusahaan/Perusahaan Afiliasi Sendiri

. Agar konsisten dengan ketentuan UU Pertambangan, kecuali sebagaimana disebutkan berikut ini,
PerMen 28/2009 secara jelas melarang penggunaan perusahaan jasa pertambangan yang
merupakan "anak perusahaan/perusahaan afiliasi, kecuali mendapat persetujuan tertulis terlebih
dahuiu dari dari Dirjen MB MESDM atas nama MESDM. Salah satu alasan utama yang melatar
belakangi larangan pemakaian perusahaan jasa pertambangan yang merupakan anak
perusahaan/perusahaan afiliasi oleh Pemerintah indonesia adalah untuk menghentikan praktek
transfer harga (transfer pricing) yang dilakukan selama bertahun<ahun oleh beberapa perusahaan
tambang di Indonesia.

Berdasarkan PerMen 28/2009, kegiatan pertambangan yang dilakukan di dalam wilayah
pertambangan perusahaan tambang dapat dikontrakkan kepada perusahaan jasa pertambangan
yang merupakan anak perusahaan dan/atau perusahaan afiliasi, dengan syarat seperti berikut ini: )
*+ Proses tender yang bersaing (di mana perusahaan jasa pertambangan yang tidak
terafiliasi diberikan kesempatan untuk melakukan penawaran terhadap pekerjaan terkait)
telah diadakan; .
*  Perusahaan tambang menyediakan jaminan bahwa transfer harga (transfer pricing} tidak
akan terjadi dan melaporkannya kepada Dirjen MB; dan
*  Perusahaan tambang sebelumnya telah mendapatkan persetujuan tertulis dari Dirjen MB
atas nama MESDM.

PerMen 28/2009 menetapkan bahwa anak perusahaan dan/atau perusahaan afiliasi yang diatur oleh
PerMen 28/2009 adalah badan usaha yang sahamnya dimiliki langsung oleh perusahaan tambang.
Pada tanggai 10 Mei 2010, Dirjen MBPB mengeluarkan Peraturan No. 376.K/30/DJB/2010 tentang
Tata Cara dan Persyaratan Permohonan Persetujuan Keikutsertaan Anak Perusahaan dan/atay
Afiliasi Dalam Usaha Jasa Pertambangan ("Peraturan 376/2010"). Peraturan baru ini dikeluarkan
untuk mengimplementasikan Pasal 9 dari PerMen 28/2009, yang mensyaratkan pemegang IUP atau
IUPK untuk mendapatkan persetujuan MESDM untuk dapat menggunakan anak perusahaan
dan/atau afiliasi sebagai perusahaan jasa pertambangan. Dalam pengeluaran Peratuan 376/2010,
Dirjen MPBP, atas nama MESDM, memberikan pedoman bagi pemegang IUP atau IUPK bagaimana
anak perusahaan dan/atau afiliasi seharusnya memberikan jasa pertambangan.

Berdasarkan Peraturan 376/2010, anak perusahaan dan/atau afiliasi didefinisikan sebagai badan
usaha yang dimiliki secara langsung oleh pemegang IUP atau IUPK.

Kepemilikan langsung artinya: ,

e Pemegang [UP atau IUPK merupakan pemegang saham langsung yang memiliki paling
sedikit 20% dari saham di dalam anak perusahaan dan/atau afiliasi;

* Pemegang IUP atau IUPK merupakan pemegang saham langsung dan memiliki lebih dari
50% hak suara di dalam anak perusahaan dan/atau afiliasi, berdasarkan perjanjian
pengendalian langsung untuk kebijakan keuangan dan operasi dari anak perusahaan

. dan/atau afiliasi tersebut; atau

* Pemegang IUP atau IUPK memiliki kewenangan untuk menunjuk dan memberhentikan
direktur keuangan dan direktur operasional atau yang sederajat pada anak perusahaan
dan/atau afiliasi.

Peraturan 376/2010 mengatur bahwa penunjukkan anak perusahaan dan/atau afiliasi untuk
memberikan jasa pertambangan harus dibuat setelah pemegang IUP atau IUPK, telah melakukan
proses tender terbuka (termasuk membuat dua Pengumuman proses tender di surat kabar) dan gagal
menemukan pemenang. Penunjukkan tersebut harus berdasarkan persetujuan MESDM dan Dirjen
MPBP., '
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Kegiatan Pertambangan Non-inti

PerMen 28/2009 menetapkan penggolongan jasa usaha pertambangan secara detil, kecuali kategori
kegiatan usaha jasa pertambangan non-inti. Tidak terdapat penjelasan yang detil mengenai kegiatan
apa saja yang termasuk dalam golongan Usaha Jasa Pertambangan Non-Inti.

IUJP dan SKT

Berdasarkan PerMen 28/2009, kontraktor pertambangan dan penyedia Usaha Jasa Pertambangan
Non-Inti diharuskan untuk memiliki ljin Usaha Jasa Pertambangan (IUJP) dan Surat Keterangan
Terdaftar (SKT), IUJP dan SKT masing-masing berlaku untuk jangka waktu maksimum tiga tahun,
dan dapat diperpanjang sebelum tanggal berakhirnya. MESDM, gubernur, walikota dan/atau bupati
dapat menerbitkan [UJP/SKT berdasarkan tingkat kewengan mereka.

Ketentuan Transisi — Pengecualian bagi Kontrak Jasa Pertambangan yang telah Berjalan

PerMEn 28/2009 menetapkan bahwa perusahaan tambang (pemegang KP, PKP2B, dan KK} “yang
telah menggunakan jasa perusahaan jasa pertambangan” berdasarkan undang-undang dan
peraturan yang beriaku sebelum tanggal 30 September 2009 diharuskan untuk menyesuaikan
dengan ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam PerMen 28/2009 selambat-lambatnya sampai
tanggal 30 September 2012.

6. Reklamasi dan Pasca Tambang

Ketentuan atas kewajiban kegiatan reklamasi dan pasca tambang diatur oleh Peraturan Pemerintah
No. 78 tahun 2010 tentang Rekiamasi dan Pasca Tambang (‘PP 78/2010”). Berdasarkan PP
78/2010, terdapat kewajiban reklamasi dan pasca tambang sebagai berikut:

(i) Reklamasi untuk pemegang IUP Eksplorasi dan IUPK Eksplorasi. Reklamasi tersebut
harus dilaksanakan terhadap lahan yang rusak/terpolusi oleh kegiatan eksplorasi; dan
(i) Reklamasi dan pasca.tambang untuk pemegang |UP Operasi Produksi dan IUPK Operasi

Produksi. Reklamasi dan pasca tambang tersebut harus dilaksanakan terhadap [ahan
yang rusak/terpolusi akibat kegiatan pertambangan yang dilakukan dengan sistem dan
metoda seperti berikut ini: ~

e Tambang terbuka; dan

» Tambang bawah tanah.

Pelaksanaan Reklamasi dan Pasca Tambang

Secara umum, pelaksanaan reklamasi dan pasca tambang adalah sebagai berikut:

(i pemegang IUP Eksplorasi dan IUPK -Eksplorasi sebelum menjalankan kegiatan
eksplorasi apapun harus menyusun rencana reklamasi berdasarkan dokumen lingkungan
hidup (“Rencana Reklamasi Eksplorasi”). Rencana Reklamasi Eksplorasi dimuat didalam
RKAB eksplorasi. '

(ii) Pemegang IUP Eksplorasi dan IUPK Eksplorasi yang telah menyelesaikan kegiatan studi
kelayakan mereka harus mengajukan permohonan persetujuan rencana reklamasi
(Rencana Reklamasi Operasi Produksi®) dan Rencana Pasca Tambang untuk periode 5
tahun berturut-turut kepada MESDM, gubernur atau bupatiiwalikota sesuai dengan
kewenangan mereka.

Rencana Reklamasi dan Rencana Pasca Tambang harus diajukan bersamaan dengan
permohonan {UP Operasi Produksi dan IUPK Operasi Produksi.

iii) MESDM, gubernur atau bupatifwalikota sesuai dengan kewenangannya dapat
memberikan persetujuan untuk: '

a. Rencana Reklamasi Operasi Produksi dalam waktu maksimum 30 hari kalender
sejak penerbitan IUP Operasi Produksi dan [UPK Operasi Produksi; dan

b. Rencana Pasca Tambang dalam waktu maksimum 60 hari kalender sejak penerbitan
IUP Operasi Produksi dan IUPK Operasi Produksi.
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(iv) Pelaksanaan reklamasi terhadap lahan yang rusak/terpolusi akibat kegiatan eksplorasi
harus dilaksanakan terhadap lahan yang tidak digunakan pada tahap operasi produksi
selambat-lambatnya 30 hari kalender setelah berakhirnya kegiatan pertambangan pada
lahan yang rusak/terpolusi tersebut.

(v) Pemegang IUP Operasi Produksi dan IUPK Operasi Produksi harus menyerahkan
laporan pelaksanaan kegiatan reklamasi operasi produksi sekali setiap tahun kepada
MESDM, gubernur atau bupati/walikota sesuai dengan kewenangannya.

{(vi) Pemegang IUP Operasi Produksi dan [UPK Operasi Produksi melaksanakan kegiatan
pasca fambang berdasarkan Rencana Pasca Tambang selambat-lambatnya 30 hari
kalender setelah seluruh kegiatan pertambangan selesai,

{vi)) Pemegang [UP Operasi Produksi dan IUPK Operasi Produksi harus menyerahkan
laporan triwulan pelaksanaan kegiatan pasca tambang MESDM, gubernur atau
bupati/walikota sesuai dengan kewenangannya.

Jaminan Rekiamasi dan Pasca Tambang

Pemegang IUP dan IUPK diwajibkan untuk menyediakan jaminan reklamasi (baik pada tahap
eksplorasi maupun tahap operasi produksi) dan jaminan pasca tambang.

(i) Jaminan Reklamasi pada tahap eksplorasi (“Jaminan Reklamasi Eksplorasi”)

Jaminan Reklamasi Eksplorasi harus ditempatkan pada bank milik pemerintah dalam

bentuk deposito ‘berjangka “selaimbat-lambatnya 30 hari kalender setelah RKAB
- Eksplorasi disetujui oleh MESDM, gubernur atau bupati/walikota sesuai dengan
"~ kewenangannya.

(i) =~ Jaminan Reklamasi pada tahap operasi prodUKS| ("Jaminan Reklamasi Operasi
" Produksi™)

Jaminan Reklarmasi Operasi Produksi dapat berbentuk:

o Rekening bersama pada bank pemerintah

o Deposito berjangka pada bank pemerintah

o Bank garansi pada bank pemerintah atau bank swasta nasional; atau

o Cadangan akuntansi,

Yang akan ditempatkan selambat-lambatnya 30 hari kalender setelah Rencana
Reklamasi Operasi Produksi disetujui oleh MESDM, gubernur atau bupati/walikota sesuai
dengan kewenangannya.

(i) Jaminan Pasca Tambang

Jaminan PascaTambang harus ditempatkan setiap tahun dalam bentuk deposito
berjangka pada bank pemerintah dan harus dilaksanakan selambat-lambatnya 30 hari
kalender setelah Rencana Pasca Tambang disetujui oleh MESDM, gubernur "atau
" bupati/walikota sesuai dengan kewenangannya.

Penyerahan Lahan Reklamasi dan FPasca-Tambang

Berdasarkan PP 78/2010, pemegang IUP dan JUPK diwajibkan untuk menyerahkan lahan yang telah
direklamasi kepada pihak yang berhak berdasarkan undang-undang dan peraturan yang berlaku
melalui MESDM, gubernur atau bupatifwalikota sesuai dengan kewenangannya.

Pemegang |UP Operasi Produksi dan IUPK Operasi Produksi yang telah selesai melaksanakan
kegiatan pasca-tambang diwajibkan untuk menyerahkan lahannya kepada pihak yang berhak
berdasarkan undang-undanga dan peraturan yang berlaku melalui MESDM gubernur atau
bupati/walikota sesuai dengan kewenangannya.
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Sanksi

MESDM gubernur atau bupati/walikota sesuai dengan kewenangannya dapat mengenakan sanksi
atas pelanggaran terhadap ketentuan PP 78/2010 dalam bentuk:

e Peringatan tertulis;
o Penghentian sementara kegiatan; dan/atau -
¢ Pencabutan |UP atau IUPK.

7. Kewajiban untuk melakukan Divestasi

UU Pertambangan memang memberikan kemungkinan bagi para investor asing yang ingin
berinvestasi secara langsung pada perusahaan-perusahaan pertambangan pemegang konsesi
pertambangan berbentuk izin, PP 23/2010 mensyaratkan adanya divestasi saham yang dimiliki oleh
pemegang saham asing sefelah 5 tahun produksi, sehingga paling sedikit 20% dari saham
perusahaan tambang dimiliki oleh pihak Indonesia. Ketentuan divestasi dalam PP 23/2010
menimbulkan ketidakjelasan yang masih perlu diklarifikasi, secara umum dimengerti bahwa alas an
adanya ketentuan divestasi adalah untuk membaasi kepemilikan saham asing didalam perusahaan
pertambangan sampai dengan maksimum sebesar 80% dari saham perusahaan tambang setelah
lima tahun dimulainya produksi.

Prinsip kunci dari ketehtuan divestasi adalah sebagai berikut:

(i) Kewajiban ini dipicu dimana terdapat pemegang “modal asing”. Penjelasan terhadap PP
23/2010 mendefinisikan “modal asing” sebagai “modal yang dimiliki oleh Negara asing,
perseorangan warga negara asing, badan usaha asing, dan/atau badan hukum Indonesia
yang seluruh modalnya dimiliki cleh pihak asing”. Oleh karena itu, akan terlihat bahwa
terdapat lingkup untuk berargumen bahwa apabila perusahaan IUP dimiliki 99% oleh asing
dan 1% ocleh Indonesia perusahaan penanaman modal asing (PMA), maka kewajiban
divestasi tidak berlaku (secara tidak ada saham dalam perusahaan IUP yang dianggap -
sebagai “modal asing” karena pemegang saham PMA sendiri bukanlah 100% dimiliki asing).
Jelas interpretasi tersebut akan mematahkan seluruh tujuan dari ketentuan tersebut.

(ii) Penawaran harus terlebih dahulu dibuat kepada Pemerintah Pusat, kemudian kepada
Pemerintah Daerah, kemudian kepada BUMN dan BUMD (melalui tender) dan kemudian
kepada “Badan Usaha Swasta Nasional’ melalui tender. Oleh karena itu, proses tersebut
merupakan proses bertingkat dan memberikan preferensi kepada pihak yang dlsebut
sebe[umnya dari pihak yang disebut setelahnya.

(ii)"Badan Usaha Swasta Nasional” didefinisikan sebagai badan usaha, baik yang berbadan
hukum maupun yang bukan berbadan hukum yang kepemilikan sahamnya 100% dimiliki
oleh pihak dalam negeti. Kembali, kami yakin bahwa definisi ini akan menghasilkan
pengecuahan terhadap perusahaan terbuka Indonesia yang memlllkl uUnsur pemegang
saham asing dari definisi “Badan Usaha Swasta Nasional”.

Kepemilikan 20% saham oleh pemegang saham Indonesia harus tetap dipertahankan dalam hal
terjadinya peningkatan modal pada perusahaan pertambangan. Sekali lagi, terdapat ketidak jelasan
tentang bagaimana pemegang saham asing di sebuah perusahaan pertambangan dapat membagi
pendanaan di dalam perusahaannya (dalam hal dana diperlukan} dari 20% bagian dari pemegang
saham Indonesia. Pengaturan mengenai joint venture (termasuk juga Anggaran Dasar dari
perusahaan pettambangan tersebut) juga harus memenuhi keténtuan ini, dengan cara pemegang
saham asing meminjamkan kepada pemegang saham Indonesia sejumlah uang .yang menjadi
kekurangannya, sebagai sebuah pinjaman didahulukan, ataupun dengan cara memberikan sebuah
put option, dimana pemegang saham Indonesia akan diminta untuk mengalihkan 20% sahamnya
kepada pemegang saham Indonesia lain mungkin (dapat) dicalonkan oleh pemegang saham asing.
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8. Pengolahan dan Pemurnian di Datam Negeri

PP 23/2010 mewajibkan pemegang IUP Operasi Produksi dan IUPK Operasi Produksi untuk
melakukan pengolahan dan pemurnian guna meningkatkan nilai tambah dari mineral/batu bara yang
mereka hasilkan. Pengolahan dan pemurnian dapat dilakukan sendiri oleh pemegang JUP Operasi
Produksi atau {UPK Operasi Produksi.yang bersangkutan, atau dilakukan dengan bekerja sama
dengan perusahaan yang memiliki IUP-OP Pengolahan dan Pemurnian.

9. Harga Minimum Batubara

Sebagai tindak lanjut dari UU Pertambangan, pada -tanggal 23 September 2010, MESDM
menerbitkan Peraturan No 17 tahun 2010 tentang Pedoman Penetapan Harga Referensi Mineral dan
Penjualan Batu bara ("PerMen 17/2010"):

Persyaratan untuk Mengikuti Harga referensi

Pasal 2(1) PerMen 17/2010 mengatur bahwa pemegang IUP memiliki kewajiban untuk men]ual
mineral/batu bara berdasarkan pada harga patokan yang relevan, baik penjualan dalam negeri atau
ekspor, dan baik penjualan kepada pihak ketiga ataupun afiliasi. Walaupun kata-kata pada ketentuan
ini tidak menyebutkan bahwa pemilik tambang “harus menjual tidak kurang dari harga referensi”,
peraturan ini memberikan sanksi kepada pemilik tambang yang melanggar Pasal 2(1),
mengindikasikan bahwa persyaratan ini pada kenyataannya adalah untuk memastikan bahwa
penjualan dilakukan pada harga yang tidak kurang dari harga patokan yang relevan.

Meskipun tidak seluruhnya jelas, kata-kata dari PerMen 17/2010 mengindikasikan bahwa kewajiban
harga patokan hanya berlaku kepada pemilik tambang (pemegang IUP Operasi Produksi), bukan
kepada pedagang (yang berdasarkan UU Pertambangan harus memiliki IUP-OP Transportasi dan
Penjualan). Oleh karena itu, setelah penjualan pertama telah dilakukan dari pemilik tambang kepada
pedagang dalam negeri, pedagang tersebut bebas untuk menjual kembali batu bara tanpa
memperhatikan ketentuan PerMen 17/2010

Uniuk batubara, harga patokan terpisah akan ditetapkan untuk batu bara thermal {untuk sfeam) dan
batu bara metalfurgical (untuk coking). Untuk batu bara thermal akan ada pemisahan harga patokan
untuk batu bara kalori rendah. Tidak ada definisi formas! bagi batu bara kalori rendah, namun di masa
lalu, MESDM mendefinisikan batu bara kalori rendah sebagai suatu batu bara dengan nilai kalori
kotor (adb basis) kurang dari 5.100 kcalfkg. Dengan demikian, penghitungan harga patokan bulanan
MESDM yang telah dikeluarkan sepanjang tahun lalu telah memberlakukan formula mereka saat ini
(dijelaskan [ebih lanjut di bawah) sepanjang rentang nilai GCV.sampai dengan 3.000 kcal’kg (GAR).

Formula harga patokan dimaksud akan ditetapkan lebih lanjut oleh Dirjen MBPB. Walaupun tidak ada
keputusan Dirjen dalam bentuk formal yang telah dikeluarkan, sefama beberapa waktu Dirjen telah
menerbitkan harga patokan berdasarkan kumpulan dari indeks-indekslokal dan internasional,
termasuk Indonesian Coal Index, globalNEWC, Platts dan Newcastle Export Index.

Untuk batubara, PerMen 17/2010 mengatur bahwa penjualan batu bara dapat dilakukan dalam
bentuk (i} Free on Board (FOB) kapal induk, (ii) FOB tongkan, (iii) di dalam pulau kepada pengguna
terakhir dan (iv) dengan Cost, Insurance & Freight (CIF) atau basis biaya dan pengangkutan (C&F),
yang tidak jelas adalah bagaimana perlakuan terhadap bentuk penjualan lain (misalnya penjualan
batu bara kepada pedagang pada mulut tambang, menjual batu bara kepada pemilik tambang lain
untuk pencampuran persediaan batu bara di stockpife, dll).

Harga patokan yang dikeluarkan akan menjadi harga FOB kapal induk, dan oleh karena itu dalam hal
penjualan batu bara difakukan oleh pemilik tambang dengal FOB kapal induk, harga kontrak yang
disetujui oleh pemiiik tambang harus berdasarkan harga patokan. Dalam hal penjualan dilakukan
pada titik pengiriman sebelum kapal induk, seperti dengan FOB tongkang, PerMen 17/2010
mempertimbangkan pengurangan ataupun penambahan “biaya penyesuaian® yang disetujui oleh
Dirjen. “Biaya penyesuaian” tersebut dirancang untuk mencakup biaya pengangkutan tongkang, biaya
survey, biaya pemuatan dan/atau biaya asuransi. Mengenai konsep “biaya penyesuatan” akan diatur
lebih lanjut dalam peraturan Dirjen. Tidak sepenuhny jetas bagaimana konsep “biaya penyesuaian” ini
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akan diterapkan, apakah Pemerintah akan menyetujui setiap komponen penyesuaian untuk setiap
titik pengiriman untuk setiap tambang di Indonesia?

Penggunaan Harga referensi pada Kalkulasi Royaifi

Untuk tujuan penghitungan royalti, PerMen 17/2010 mengatur bahwa dalam hal penjualan dilakukan
dengan basis FOB kapal induk, pada penghitungan royalty pemerintah akan mengambil mana yang
lebih tinggi dari harga batu bara yang disetujui berdasarkan kontrak atau harga patokan. Hal ini
mengindikasikan bahwa royalti produksi {(sebagai contoh, untuk perusahaan IUP batu bara saat ini
berkisar antara 3-7% dari harga penjualan) akan secara efektif diberlakukan tidak hanya pada biaya
batubara, tapi juga pada pengangkutan tongkang dan biaya pemuatan. Pada masa lalu, MESDM
telah mengizinkan perusahaan pertambangan batu bara untuk mengurangi pengeluaran tertentu dari
‘penghitungan royalti produksi batubara. Namun sepertinya MESDM saat ini telah meriutuskan bahwa
tidak ada pengurangan yang dapat dilakukan, dan sebaliknya, royalti akan dinilai pada biaya
pengiriman penuh FOB kapal induk. Hal ini mungkin dilihat sebagai jalan tidak langsung dari
Pemerintah untuk meningkatkan tingkat efektif tarfi royalti (tanpa mengubah angka 3-7%

sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 45 tahun 2003 tentang Tarif atas Jenis

Penerimaan Negara Bukan Pajak yang Berlaku Pada Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral).

Sanksi

Telah terdapat perdebatan panjang dalam kalangan pertambangan tentang apakah sanksi yang
pantas unfuk kegagalan penjualan batu bara dan mineral pada harga patokan cukup dengan
pembayaran royalti dan pajak pada harga "perkiraan” berdasarkan harga patokan yang berlaku.
Namun PerMen 17/2010 memperjelas bahwa sanksi dari tidak dilakukan hal tersebut dimulai dengan
diberikannya tiga surat peringatan, dan kemudian menjadi penghentian ekspor sementara {untuk
jangka waktu maksimal 3 bulan), dan jika kewajiban berdasarkan penghentian sementara tersebut
tidak dipenuhi, maka dikenakan sanksi berupa pencabutan IUP.

Dikarenakan beratnya sanksi tersebut perusahaan pertambangan harus memperhatikan persyaratan
pada PerMen 17/2010.

Penerapan terhadap Konsesi dan Kontrak yang Masih Berlaku

PerMen 17/2010 mensyaratkan pemegang IUP, kontrak karya dan PKP2B untuk mengikuti
ketentuannya. Mirip dengan peraturan menteri lainnya vyang telah dikeluarkan untuk
mengimplementasikan UU Pertambangan, peraturan menteri ini tidak memperhatikan dasar “fex
spesialis" dari kontrak karya/PKP2B yang telah disetujui. Kami menyadari bahwa MESDM telah
mengajukan ketentuan baru untuk dimasukkan dalam kontrak karya/PKP2B yang mewajibkan
perusahaan pertambangan untuk memenuhi ketentuan harga patokan sesuai dengan ketentuan
peraturan yang berlaku sebagai bagian dari perubahan terhadap kontrak karya/PKP2B. Pertanyaan
yang tersisa adalah, sambil menunggu perubahan tersebut disepakati bersama oleh perusahaan
pertambangan dan MESDM, apakah perusahaan pertambangan tersebut dapat terus mengikuti
perjanjian mereka yang masih ada, atau apakah mereka harus segera mulai memenuhi ketentuan
PerMen 17/2010.

Kontrak Penjualan yang Masih Berlaku

Kontrak Penjualan yang masih berlaku tidak dikecualikan. Selambat-fambatnya pada tangal 23 Maret
2011, kontrak penjualan langsung (spot sales) harus disesuaikan dengan ketentuan PerMen 17/2010
dan selambat-lambatnya pada tanggal 23 September 2011, kontrak penjualan jangka tertentu (term)
harus disesuaikan dengan ketentuan PerMen 17/2010. Satu pengecualian terhadap ketentuan untuk
menyesuaikan, yaitu dimana perusahaan IUP atau kontrak karya/PKP2B telah menegosiasikan
kembali harga penjualan berdasarkan kontrak penjualan yang masih berlaku berdasarkan petunjuk
dari MESDM. Pada kasus tersebut, perusahaan pertambangan tidak perlu menegosiasikan harga
lebih lanjut. Meskipun kata-kata dari pengecualian ini tidak jelas, hal ini tampaknya berhubungan
dengan petunjuk tertentu yang diberikan oleh MESDM kepada perusahaan pertambangan (sebagian
besar perusahaan PKP2B) selama beberapa tahun terakhir yang menginstruksikan perusahaan
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pertambangan tersebut untuk menegosiasikan kembali harga penjualan batu bara dalam kontrak
penjualan dengan harga tetap.

10, Pembatasan Produksi

Pemerintah memiliki kewenangan untuk memberlakukan pembatasan produksi pada perusahaan
pertambangan. PP 23/2010 mengatur bahwa alasan di balik kewenangan tersebut adalah untuk:

(i) memenuhi ketentuan aspek lingkungan;
(if) melakukan konservasi sumber daya mineral dan batubara; dan
(iii)mengendalikan harga mineral dan batubara.

Rincian tentang bagaimana kewenangan tersebut dilaksanakan dan pengamanan bagl industri akan
diatur pertambangan akan diatur lebih lanjud di dalam peraturan menteri.

11. luran Tetap dan Royalti

Pemegang izin berdasarkan konsesi (IUP/IUPK/KP) diwajibkan untuk membayar royalti dan iuran
tetap sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Oleh karena peraturan-peraturan
pelaksanaan terkait dengan masalah iuran tetap dan royalti berdasarkan UU Pertambangan masih
belum diterbitkan sampai saat ini, maka peraturan-peraturan pelaksanaan berdasarkan UU
Pertambangan Lama masih berlaku {sejauh yang tidak bertentangan dengan ketentuan-ketentuan
berdasarkan UU Pertambangan).

’ Hingga saat ini pembayaran iuran tetap dan royaiti untuk pertambangan batu bara diatur di dalam PP
45/2003. Royalti batu bara berkisar antara 3% sampai dengan 7% dari harga jual (persentase
tergantung pada kualitas batubara). Sedangkan iuran tetap dibayarkan setiap tahun dan jumlahnya
berkisar antara Rp. 500.00 per Ha sampai dengan Rp. 25.000 per Ha (tergantung pada tahap

pertambangannya sendiri, apakah masih dalam tahap penyelidikan umum atau sudah masuk pada

tahap eksploitasi / produksi).

UU Pertambangan mengatur bahwa pemegang IUPK juga akan dibebani dengan royalti tambahan
sebesar 10% dari laba bersih, dengan 4% dibayarkan kepada pemerintah pusat, 1% kepada
pemerintah provinsi di mana tambang ftersebut berada, 2,5% untuk pemerintah daerah
(kabupaten/kota} di mana tambang tersebut berada, dan 2,5% untuk pemermtah daerah lain di
provinsi di mana tambang tersebut berada.

12. Hak atas Tanah

Pemberian WIUP/WIUPK tidak memberikan pemegang IUP/IUPK hak atas permukaan tanah WIUP /
WIUPK, mereka hanya diberikan hak untuk melakukan penambangan di WIUP / WIUPK.

Pemegang IUP Operasi Produksi / IUPK Operasi Produksi diwajibkan untuk menyelesaikan sebagian
atau seluruh hak atas tanah dalam wilayah WIUP / WIUPK dengan cara membayar kompensasi
berdasarkan kesepakatan bersama dengan pemilik tanah. Kompensa31 bisa dalam bentuk sewa,
pembelian/pengambilalihan atau pinjam pakai.
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INVESTASI

Penanaman modal di Indonesia diatur oleh Undang-undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang
Penanaman Modal {"Undang-Undang Investasi"), Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun 2010 tentang
Daftar Bidang Usaha yang Tertutup dan Bidang Usaha yang Terbuka dengan Persyaratan di bidang
Penanaman Modal {"Daftar Negatif "} dan Peraturan Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal
Nomor 12 tahun 2002 tentang Pedoman dan Tata Cara Permohonan Penanaman Modal ("PerkKa
12/2009").

Kedua penanaman modal dalam negeri dan asing diatur oleh Undang-Undang Investasi dan Daftar
Negatif menyediakan yang bidang usaha terbuka untuk investasi asing dan yang ditutup dengan
persyaratan tertentu. Berdasarkan pertambangan Daftar Negatif adalah bidang usaha yang 100%
“terbuka bagi investor asing. Namun, PP 23/2010 menetapkan persyaratan bagi pemegang modal
asing IUP dan [UPK untuk mendivestasikan kepemilikan sahamnya setelah lima tahun produksi
sehingga 20% saham paling tidak dimiliki oleh pihak Indonesia.

Berkaitan dengan masalah periode investasi, UU Investasi tidak membatasi periode investasi untuk
PMA (penanaman modal asing) / PMDN (penanaman modai dalam negeti) perusahaan.

Dalam rangka nasionalisasi, Pemerintah Indonesia akan memberikan kompensasi kepada investor
asing untuk investasi berdasarkan "harga pasar" aset yang dinasionalisasikan. Harga pasar akan
ditetapkan oleh penilai independen yang ditunjuk oleh para pihak. Apabila para pihak tidak dapat
mencapai kesepakatan mengenai jumlah kompensasi, UU Investasi menawarkan proses arbitrase
untuk menyelesaikan masalah.

Undang-Undang Investasi mengatur bahwa, jika terdapat sengketa antara Pemerintah dan investor
yang tidak dapat diselesaikan secara damai, perselisihan tersebut dapat diselesaikan baik melalui
arbitrase atau pengadilan.

Undang-Undang Investasi secara umum merumuskan praktek yang ada saat ini mengenai sengketa-
sengketa antara investor asing dengan Pemerintah Indonesia, dan kemudian mempertimbangkan
sifat sengketa itu sendiri (misalnya pajak, dan tindakan administratif, yang memiliki pengadilan
tersendiri yang spesifik).

Terpisah dari hal tersebut di atas, bagi perusahaan pertambangan, UU Pertambangan juga
menyediakan penyelesaian untuk sengketa yang timbul dari pelaksanaan IUP / IUPK untuk
diselesaikan melalui pengadilan Indonesia dan arbitrgse.

PERATURAN KEHUTANAN

Undang-undang No. 41 Tahun 1999 tenfang Kehutanan, sebagaimana diubah dengan Undang-
undang No. 19 Tahun 2004 yang merupakan pengesahan terhadap Undang-undang Pengganti No. 1
Tahun 2004 ("UU Kehutanan") mengklasifikastkan kawasan hutan negara kedalam 3 (tiga) kategori
utama yaitu, hutan konservasi, hutan lindung dan hutan produksi. UU Kehutanan dan peraturan-
peraturan pelakasanaannya menerapkan beberapa larangan di bawah ini terhadap kegiatan-kegiatan
usaha pertambangan yang dilakukan diatas ketiga kategori kawasan-kawasan hutan tersebut:

(i) Hutan konservasi (contohnya taman nasional, cagar alam dan Ilain-lain): kegiatan
pertambangan sama sekali tidak diizinkan untuk dilakukan di dalam kawasan hutan ini
{termasuk eksplorasi maupun eksploitasi, dan juga pertambangan terbuka ataupun
pertambangan bawah tanah).

i) Hutan lindung: kegiatan pertambangan masih dimungkinkan untuk dilakukan dengan
berbagai pengecualian terbatas, penambangan terbuka sama sekali tidak diizinkan untuk
dilakukan di dalam kawasan hutan ini. Sedangkan penambangan bawah tanah diizinkan
dengan dibatasi oleh persyaratan-persyaratan tertentu.

(iii} Hutan produksi: baik penambangan terbuka maupun penambangan bawah tanah diizinkan
untuk difakukan.
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Dalam hal kegiatan usaha pertambangan diperbolehkan untuk dilakukan diatas kawasan hutan
. egara, maka kegiatan usaha pertambangan tersebut harus disetujui oleh Menteri Kehutanan melalui
Pinjam Pakai untuk kegiatan-kegiatan pada tahap pra eksploitasi dan tahap eksploitasi.

Selain itu, Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 2010 tentang Penggunaan Kawasan Hutan (‘PP
24/2010") mengatur bahwa persetujuan terhadap Pinjam Pakai kawasan hutan bagi kegiatan usaha
pertambangan yang dilakukan di atas hutan negara yang memiiiki dampak yang signifikan, mencakup
wilayah yang luas atau memiliki nilai yang strategis, baru akan diberikan setelah mendapatkan
persetujuan dari DPR. Persyaratan ini akan diatur lebih lanjut di dalam keputusan Menteri Kehutanan
yang sampai saat ini masih belum dikeluarkan.

Kegiatan Eksplorasi di Kawasan Hutan Negara

PP 24/2010 junto Peraturan Menteri Kehutanan No. P.43/Menhut-11/2008 tentang Pedoman Pinjam
Pakai Kawasan Hutan ("P.43") mengatur bahwa apabila sebuah perusahaan pertambangan ingin
melakukan kegiatan eksplorasi di dalam hutan produksi atau hutan lindung, maka perusahaan
pertambangan yang bersangkutan harus mendapatkan izin Pinjam Pakai untuk kegiatan eksplorasi
dari Menteri Kehutanan. Jangka waktu izin Pinjam Pakai untuk kegiatan eksplorasi sama dengan
jangka waktu izin pertambangan yang dimiliki.

Apabila permohonan izin Pinjam Pakai untuk kegiatan eksplorasi disetﬁjui, maka Kepala Badan
Fianologi Kehutanan atas nama Menteri Kehutanan akan mengeluarkan sebuah Izin Kegiatan di
Kawasan Hutan, yang berisi kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi oleh pemohon.

Kegiatan Eksplotasi di Kawasan Hutan Negara

Sebelum perusahaan-perusahaan pertambangan dapat melakukan kegiatan konstruksi ataupun
produksi pertambangan diatas kawasan hutan, PP 24/2010 junto P.43 mengatur bahwa perusahaan
pertambangan harus memperoleh izin Pinjam Pakai terlebih dahuiu.

Permohonan Pini‘am Pakai

Permohonan terhadap Pinjam Pakai harus diserahkan kepada Menteri Kehutanan dengan disertai
dokumen-dokumen sebagai berikut:

(i) Rencana kerja penggunaan kawasan hutan dilampiri dengan peta lokasi skala 1:50.000 atau
skala terbesar pada lokasi tersebut dengan informasi luas kawasan hutan yang dimohon dan

dan citra satelit terbaru (dengan resolusi detail 15 meter atau lebih) yang telah ditandatangani
oleh pemohon; .

(i) rekomendasi dari gubernur (apabila izin pertambangan dikeluarkan oleh bupati);

(ii) Analisa Mengenai Dampak Lingkungan Hidup (“AMDAL") yang telah disetujui oleh pihak yang
berwenang; -

(iv) salinan dari izin pertambangan yang bersangkutan;

{v) rekomendasi teknis dari Direktur Utama Perum Perhutani, apabila kawasan hutan yang
dimohonkan merupakan kawasan kerja dari Perum Perhutani;

{vi) pernyataan dari perusahaan pemegang pertambangan (pemohon), yang menyatakan bahwa
mereka mampu memenuhi semua kewajiban-kewajibannya, dan akan menanggung semua
biaya dan pengeluaran sehubungan dengan permohonan mereka; dan

(vii) rekomendasi dari Direktorat Jenderal Mineral, Batu bara dan Panas Bumi — MESDM.
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Apabila permohonan Pinjam Pakai disetujui, Menteri Kehutanan akan mengeluarkan sebuah
persetujuan prinsip Pinjam Pakai yang berlaku selama 2 {(dua) tahun dan dapat diperpanjang
bergantung pada hasil evaluasi. Persetujuan prinsip tersebut tidak serta merta mengizinkan kegiatan
pertambangan untuk dilakukan. Persetujuan prinsip tersebut menyebutkan kewajiban-kewajiban
tertentu yang harus dipenuhi oleh pemegangnya dalam rangka memperoleh izin Pinjam Pakai.

Selain itu, dalam hal wilayah provinsi dimana tambang tersebut berada memiliki kawasan hutan
kurang dari 30% dari luas daerah aliran sungai, pulau dan/atau provinsi, pemohon Pinjam Pakai
tersebut harus: '

(i) _menyediakan dan mengalihkan kawasan bukan hutan yang jelas dan bersih kepada Menteri
' Kehutanan sebagai kompensasi atas kawasan hutan Pinjam Pakai dengan perbandingan
kompensasi lahan minimum 1:2;

(ii) menanggung semua biaya yang ditimbulkan dari penunjukan lahan kompensasi kawasan
hutan; ’

(iii} melakukan dan menanggung seluruh biaya reboisasi atas lahan yang dikompensasi.

Apabila provinsi yang bersangkutan merupakan memilik kawasan hutannya lebih dari 30% dari luas
pulau, daerah aliran sungai dan/atau provinsi, maka pemohon tidak perlu menyediakan lahan
kompensasi, namun pemohaon harus membayar: ’ C

(i) Penerimaan Negara Bukan Pajak yang Berasal dari Penggunaan Kawasan Hutan, sesuai
dengan Peraturan Pemerintah No. 2 Tahun 2008 tentang Jenis dan Tarif atas Jenis
Penerimaan Negara Bukan Pajak yang Berasal dari Penggunaan Kawasan Hutan untuk
Kepentingan Pembangunan di Luar Kegitan Kehutanan yang Berlaku pada Departemen
Kehutanan (‘PP 2/2008") dan peraturan perundang-undangan yang berlaku lainnya,

(i) melakukan penanaman untuk rehabilitasi daerah aliran sungai dengan perbandingan
minimum 1:1. N

Karena kedua kewajiban di atas harus dilakukan setelah penerbitan Pinjam Pakai, maka pemohon
diwajibkan untuk membuat surat pernyataan yang menyatakan komitmennya untuk memenuhi
kewajiban-kewajiban tersebut.

Selain. dari kewajiban-kewajiban tersebut di atas, pemegang Pinjam Pakai juga diwajibkan untuk:
i membayar biaya Provisi Sumber Daya Hutan (“PSDH") dan Dana Reboisasi (‘DR");

(i)  pada wilayah dimana izin pemanfaatan lahan diberikan, membayar luran Izin Usaha
' Pemanfaatan Hutan (“lUPH"} yang telah dibayar oleh pemegang izin pemanfaatan sesuai
dengan besarnya wilayah yang ditentukan oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku;

(i) membayar biaya investasi pengelolaan hutan atau pemanfaatan hutan kepada pengelola
atau pemegang izin pemanfaatan akibat penggunaan kawasan hutan sesuai dengan luas
wilayah yang digunakan untuk Pinjam Pakai.

Setelah semua persyaratan diatas felah dipenuhi, Menteri Kehutanan akan memberikan Pinjam
Pakai. Jangka waktu Pinjam Pakai sama dengan jangka waktu izin pertambangan. Pinjam Pakai akan
dievaluasi oleh Menteri Kehutanan setiap 5 (lima} tahun,

Berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan No. P.4/Menhut-1/2011 tanggal 14 Januri 2011 tentang
Pedoman Reklamasi Hutan ({“P.4"), perusahaan pertambangan yang melakukan kegiatan
pertambangan di kawasan hutan, berdasarkan lzin Penggunaan Kawasan Hutan dari Menteri
Kehutanan, disyaratkan untuk memasukkan reklamasi hutan sebagai bagian dari kegiatan holistik
pertambangan mereka. Batas akhir penyelesaian reklamasi kawasan hutan paling lambat 1 (satu)
tahun sebelum berakhimya lzin Penggunaan Kawasan Hutan.
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Pemegang lzin Penggunaan Kawasan Hutan harus melakukan perencanaan reklamasi untuk
menghasilkan rencana reklamasi hutan yang terdiri dari: rencana 5 (lima) tahun dan rencana
tahunan, yang merupakan penjabaran lebih lanjut dari rencana reklamasi 5 (lima) tahun. Rencana
reklamasi 5 (lima) tahun disusun oleh pemegang izin pinjam pakai berdasarkan hasil inventarisasi
lokasi dan penetapan lokasi. Dalam hal umur tambang kurang dari 5 (lima) tahun, rencana 5 (lima)
tahun disesuaikan dengan umur tambang.

Rencana reklamasi 5 {lima) tahun dan tahunan akan dinilai oleh Menteri Teknis (dalam hal ini
MESDM), gubernur atau bupatifwalikota sesuai kewenangannya dengan melibatkan Menteri
- Kehutanan (Direktorat Jenderal Manajemen Daerah Aliran Sungai dan Perhutanan Sosial di
Departemen Kehutanan). Direktorat Jenderal Manajemen Daerah Aliran Sungai dan Perhutanan
Sosial Rencana akan memberikan rekomendasi apabila rencana tersebut dinilai telah memenuhi
syarat. Rencana reklamasi 5 (lima) tahun dan tahunan yang telah memperoleh rekomendasi
kemudian akan disahkan oleh Menteri Teknis (dalam hal ini MESDM), gubernur atau bupati/walikota
sesuai kewenangannya.

Pemegang izin penggunaan kawasan hutan sebagai pelaksana reklamasi hutan wajib menyampaikan
laporan pelaksanaan reklamasi secara berkala kepada Direktorat Jenderal Manajemen Daerah Aliran
Sungai dan Perhutanan Sosial di Departemen Kehutanan dengan tembusan kepada: Direktorat
Jenderal Planologi Kehutanan Departemen Kehutanan, Direktorat Jenderal Mineral, Batu bara dan
Panas Bumi di Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral; Dinas Teknis Provinsi yang menangani
masatah kehutanan; dan Bupati/Dinas Teknis Kota yang menangani masalah kehutanan. Laporan
terdiri dari laporan triwulan dan tahunan.

Usulan Penangguhan Izin Kehutanan

Terdapat sebuah laporan pers baru-baru ini di indonesia mengenai penangguhan atau moratorium
terhadap konversi penggunaan lahan untuk lahan gambut dan wilayah hutan alam primer selama dua
tahun. Moratorium tersebut timbul dari komitmen bilateral antara Pemerintah Indonesia dan
pemerintah Norwegia untuk mengatasi perubahan iklim, dimana Indonesia telah membuat komitmen
moratorium tersebut sebagai imbalan atas dana yang diberikan oleh pemerintah Norwegia.

Sampai saat ini masih belum ada peraturan formal yang dikeluarkan oleh Pemerintah Indonesia untuk
menginplementasikan moratorium ini. Namun berdasarkan laporan pers dan diskusi dengan para
pejabat industri pertambangan, ada kekhawatiran besar bahwa moratorium dapat diperluas untuk
mencakup pemberian Pinjam Pakai kepada perusahaan-perusahaan pertambangan di mana mereka
ingin menambang di lahan gambut dan wilayah hutan alam primer. Kata-kata rancangan Keputusan
Presiden terkait dengan pelaksanaan moratorium dirancang sedemikan rupa untuk menerapkan
larangan terhadap permohonan baru (dan tidak akan berusaha untuk membatalkan izin Pinjam Pakai
yang telah ada). Perlakuan untuk tidak menerapkan peraturan baru secara retroaktif sebenamya
konsisten dengan praktek perundangan Indonesia.

Rancangan final dari peraturan moratorium ini bisa memiliki dampak yang signifikan terhadap
kemampuan perusahaan pertambangan untuk menambang di wilayah konsesinya (jika sebagian atau
seluruh wilayahnya berada di dalam kawasan hutan dan belum mendapatkan Pinjam Pakai).

PERATURAN LINGKUNGAN

Perlindungan lingkungan di Indonesia diatur oleh berbagai hukum, peraturan dan keputusan,
termasuk:

» Undang-undang Nomor 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup ("Hukum Lingkungan") yang mencabut undang-undang sebelumnya mengenai hal
yang sama, Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 ("UU 23/1997™);

* Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1999 tentang Analisis Mengenai Dampak Lingkungan
Hidup ("AMDAL");
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» Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 11 Tahun 2006 tentang jenis rencana
usaha dan/atau kegiatan yang wajib dilengkapi dengan AMDAL ("Peraturan 11");

* Keputusan MESDM No 1453K/29/MEM/2000 tangga!l 3 November 2000 tentang Pedoman
Teknis Penyelenggaraan Tugas Pemerintah di Bidang Pertambangan Umum ("Peraturan
1453");

» Keputusan MESDM No 1457 K/28/MEM/2000 tanggal 3 November 2000 tentang Pedoman
Teknis Pengelolaan Lingkungan di Bidang Pertambangan dan Energi ("Peraturan 1457"); dan

» Peraturan MESDM Nomor 18 tahun 2008 tanggal 29 Mei 2008 tentang Reklamasi dan
Penutupan Tambang ("Peraturan 18"). :

» Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 13 Tahun 2010 tentang Upaya Pengelolaan
Lingkungan (“UKL"} dan Upaya Pemantauan Lingkungan (“UPL"} dan Surat Pernyataan
Kesanggupan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan (“SPPL").

Hukum Lingkungan, yang disahkan pada tanggal 3 Oktober 2009 untuk menggantikan UU 23/1997
sebelumnya, memperkenalkan beberapa ketentuan materi termasuk:

e {jin baru, yakni ijin Lingkungan sekarang hukumnya wajib bagi perusahaan dan diperlukankan
untuk mendapatkan AMDAL atau UKL/UPL. ljin lingkungan akan menjadi prasyarat untuk
mendapatkan ijin usaha yang bersangkutan dan jika ijin lingkungannya dicabut, maka ijin
usaha akan berakhir juga. Hukum Lingkungan mewajibkan semua jin lingkungan yang ada
diintegrasikan menjadi ijin lingkungan berjangka waktu satu tahun sejak berlakunya Hukum
Lingkungan. : .

» audit lingkungan sekarang diperlukan untuk bisnis (i} usaha di sektor berisiko tinggi atau (i)
perusahaan yang tidak terlihat mampu untuk mematuhi hukum dan peraturan lingkungan
hidup.

e semua pemegang ijin lingkungan harus memberikan jaminan lingkungan untuk ditempatkan
di bank milik negara yang ditunjuk untuk memastikan pemulihan fungsi fingkungan hidup.

e setiap usaha yang berpotensi memiliki dampak penting terhadap lingkungan harus
melakukan analisis risiko lingkungan.

e semua pembuangan limbah memerlukan‘-ijin dan hanya dapat dilakukan di lokasi tertentu
yang ditetapkan oleh Menteri Lingkungan Hidup.

Penerapan kegiatan perbaikan dan pencegahan dan sanksi (seperti kewajiban untuk merehabilitasi
kawasan tailings, penerapan sanksi pidana dan denda yang besar dan pembatalan persetujuan)
untuk memperbaiki atau mencegah pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh operasi. Sanksi
yang dijatuhkan berkisar dari satu sampai 15 tahun penjara yang berlaku untuk setiap orang yang
menyebabkan pencemaran lingkungan atau kerusakan lingkungan dan/atau denda berkisar Rp500
juta sampai Rp15 miliar. Hukuman penjara dan jumiah denda akan meningkat sebesar sepertiganya
jika tindak pidana dilakukan atas nama perusahaan. Sebuah hukuman moneter dapat dikenakan
sebagai pengganti pelaksanaan kewajiban untuk rehabilitasi kawasan yang rusak.

Hal-hal di atas akan diatur lebih lanjut dalam beberapa peraturan pelaksanaan yang belum
diterbitkan. Untuk sementara, semua peraturan pelaksanaan Undang-Undang 23/1997 akan tetap
berlaku selama mereka tidak bertentangan dengan UU Lingkungan Hidup.

Peraturan 11 dan Peraturan 1457 menetapkan, antara lain, bahwa perusahaan pertambangan yang
kegiatan usahanya memiliki dampak lingkungan atau sosial tertentu harus menyimpan dan membuat
dokumen AMDAL yang terdiri dari Kerangka Acuan Analisis Dampak Lingkungan ("KA ANDAL"),
sebuah Analisis Dampak Lingkungan ("ANDAL"), Rencana Pengelolaan Lingkungan ("RKL")
Rencana Pemantauan Lingkungan ("RPL"). Dimana dokumen AMDAL tidak diperlukan, dengan
Peraturan 1457, sebuah perusahaan pertambangan wajib membuat UKL dan UPL.
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Pembuangan limbah air diatur dengan Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 fentang

Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air ("Peraturan Pemerintah 82"). Peraturan

Pemerintah 82 membutuhkan pihak yang bertanggung jawab, termasuk perusahaan pertambangan,

untuk menyampaikan laporan mengenai pembuangan air limbah mereka dengan merinci kepatuhan

mereka dengan peraturan yang relevan. Laporan tersebut harus diserahkan kepada walikota atau
" bupati yang bersangkutan, dengan tembusan kepada Menteri Lingkungan Hidup, setiap tiga bulan.

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 113 Tahun 2003 tentang Baku Mutu Air Limbah Bagi
Usaha dan/atau Kegiatan Pertambangan Batu bara ("Keputusan 113") mengatur lebih lanjut
perlakuan air limbah perusahaan tambang. Keputusan 113 mewajibkan perusahaan pertambangan
untuk (i} memproses air limbah dari kegiatan pertambangan dan kegiatan pengolahan/pencucian
sesuai dengan standar mutu yang dimandatkan yang ditetapkan dalam Keputusan 113, (ii) mengelola
air yang terpengaruh oleh kegiatan pertambangan dengan menggunakan kolam sedimeniasi, dan (iii)
memeriksa lokasi tittk pembuangan-air limbah dari kegiatan pertambangan dimana air limbah dari
kolam sedimentasi dan/atau fasilitas air limbah dibuang ke hulu dan hilir sungai . Berdasarkan
Keputusan 113, perusahaan pertambangan harus memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam ijin
masing-masing mengenai pembuangan air limbah dan menyerahkan analisis air limbah dan laju alir
per hari untuk bupati atau walikota, dengan tembusan kepada gubernur dan Menteri L:ngkungan
Hidup dan instansi terkait pemerintah lainnya setiap triwulan.

Perusahaan pertambangan juga harus mematuhi peraturan lain, termasuk Peraturan Pemerintah
Nomor 18 Tahun 1989, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 85 Tahun
1999 tentang Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun, dan Peraturan Pemerintah Nomor
74 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Bahan Berbahaya dan Bahan Beracun, yang berkaitan dengan
pengelolaan bahan tertentu dan limbah. Mudah terbakar, limbah beracun atau bisa menyebabkan
infeksi dari operasi pertambangan tunduk pada peraturan-peraturan kecuali dapat membuktikan
secara ilmiah bahwa mereka berada di luar kategori yang ditetapkan dalam peraturan tersebut.
Peraturan ini mengharuskan perusahaan yang menggunakan bahan fersebut atau menghasilkan
limbah untuk mendapatkan lisensi dalam rangka untuk menyimpan, mengumpulkan, menggunakan,
memproses dan mengakumulasi sampah tersebut. Lisensi ini dapat dicabut dan operasi mungkin
diperlukan untuk berhenti jika peraturan yang berkaitan dengan limbah tersebut dilanggar.

Kegiatan penyimpanan dan pengumpulan minyak pelumas bekas diatur dengan Keputusan Kepala
Badan Pengendalian Dampak Lingkungan Daerah Nomor 255 Tahun 1996 tentang Tata Cara dan
Persyaratan Penyimpanan dan Pengumpulan Minyak Pelumas Bekas ("Keputusan 255") yang
menyatakan, antara lain, bahwa perusahaan yang mengumpulkan minyak bekas uniuk digunakan
atau pengolahan lebih lanjut harus memenuhi persyaratan tertentu, sebagaimana diatur Keputusan
255, termasuk mendapatkan ijin, memenuhi spesifikasi tertentu berkaitan dengan bangunan di mana
minyak bekas akan disimpan, menyiapkan sebuah prosedur standar penyimpanan dan transportasi
minyak bekas dan menyampaikan laporan berkala setiap triwulan berkenaan dengan kegiatan ini.

Peraturan 1453 memberikan pedoman teknis untuk penyusunan dokumen AMDAL, RKL dan RPL
untuk kegiatan pertambangan umum. Peraturan 1453 menyatakan bahwa pemerintah daerah
bertanggung jawab untuk memantau pelaksanaan peraturan perihal lingkungan dan penerbitan
persetujuan AMDAL. Berdasarkan Peraturan 1453, pemegang KP, kontrak karya dan PKP2B
diwajibkan untuk memberikan Rencana Tahunan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan
{("RTKPL") kepada pemerintah daerah yang relevan pada awal eksploitasi atau tahap produksi. Sejak
saat itu, pemegang izin usaha juga harus menyediakan Rencana Tahunan Pengelolaan Lingkungan
("RTKL"), dan memberikan jaminan reklamasi yang akan disimpan oleh bank pemerintah atau bank
devisa. Pedoman penyusunan RTKPL dan RTKL dan prosedur penyimpanan jaminan reklamasi
disebutkan di dalam Peraturan 1453.

Keputusan Menteri Pertambangan dan Energi No 1211.K/008/M.PE/995 tanggal 17 Juli 19985
tentang Pencegahan dan Penanggulangan Perusakan dan Pencemaran Lingkungan pada Kegiatan
Usaha Pertambangan Umum ({"Peraturan 1211") mewajibkan perusahaan pertambangan uniuk
memiliki. fasilitas dan menanggung biaya dan beban dari melakukan kegiatan untuk mencegah dan
meminimalkan pencemaran lingkungan dan kerusakan akibat kegiatan pertambangan. Untuk tujuan
ini, perusahaan pertambangan harus, antara lain:

179




UNITED TRACTORS

menunjuk Kepala Teknik Tambang yang dibutuhkan untuk mengelola pencegahan kerusakan
fingkungan dan pencemaran secara langsung akibat kegiatan pertambangan umum dan
menyampaikan laporan berkaia setiap enam bulan kepada Kepala pelaksana Inspeksi Tambang atau
("KAPIT "), dan tembusan-Kepala pelaksana Inspeksi Tambang Wilayah;

mengajukan RTKL, yang mencakup informasi mengenai kegiatan reklamasi kepada KAPIT dan
tembusan kepada Kepala pelaksana Inpseksi Tambang Wilayah; dan

mengajukan Rencana Tahunan Pemantauan Lingkungan kepada KAPIT dan tembusan kepada
Kepala pelaksana Inspeksi Tambang Wilayah.

Berdasarkan Peraturan 1211, perusahaan pertambangan juga diwajibkan untuk menyediakan
jaminan reklamasi, yang jumlahnya harus disetujui oleh Direktorat Jenderal Mineral, Batu bara dan
Panas Bumi, dalam bentuk uang jaminan di rekening perusahaan yang bersangkutan di bank yang
ditunjuk.

Sehubungan dengan reklamasi dan penufupan tambang, berdasarkan Peraturan MESDMNomor 18
Tahun 2008 tentang Reklamasi dan Penutupan Pertambangan, pemegang izin usaha pertambangan
harus memberikan jaminan reklamasi dan penutupan tambang dalam bentuk deposito berangka,
bank garansi, asuransi atau cadangan akuntansi. Jumlah jaminan akan ditentukan oleh Menteri,
Gubernur atau BupatiWalikota yang bersangkutan, yang memiliki yurisdiksi atas wilayah
pertambangan operasional. Kegagalan untuk memberikan jaminan akan mengakibatkan sanksi
administratif berupa peringatan tertulis, penghentian sementara sebagian atau seluruh kegiatan
pertambangan dan/atau pencabutan izin pertambangan.

HUKUM PEMERINTAH DAERAH

Indonesia dibagi menjadi berbagai provinsi, yang kemudian dibagi lagi menjadi kabupaten dan kota.
Kabupaten dan kota dalam provinsi memiliki sifat otonom di sebagian besar kegiatan mereka dan
maka dari itu, tidak tunduk kepada pemerintah provinsi.

Pada tahun 1999, Pemerintah indonesia mengadopsi UU No 22 Tahun 1999 ("UU 22/1899"), yang
dipindahkan dan didelegasikan kepada kekuasaan tertentu pemerintah daerah yang sebelumnya
telah dilaksanakan oleh Pemerintah Indonesia. Pada tanggal 15 Oktober 2004, Pemerintah Indonesia
menetapkan UU No 32 Tahun 2004 tentang pemerintah daerah, sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 yang kemudian ditegaskan
kembali sebagai hukum oleh UU No. 8 tahun 2005 dan terakhir diubah dengan Undang-undang
Nomor 12 Tahun 2008 ("UU 32/2004") yang menggantikan UU 22/1999 dan, seperti kasus pada UU
22/1999, secara substansial mengubah kerangka hukum dan peraturan mengenai industri * -
pertambangan di Indonesia.

UU 32/2004 mensyaratkan bahwa pemerintah daerah menjaga hubungan yang adil dan harmonis
dengan . Pemerintah [ndonesia dan pemerintah daerah lainnya pada saat melaksanakan urusan
pemerintahan, termasuk dalam kaitannya dengan pemanfaatan sumber daya alam dan lainnya.
Urusan pemerintahan yang terpengaruh adalah yang mencakup hal-hal seperti (i) wewenang dan
tanggung jawab, dan pemanfaatan, pemeliharaan dan pengendalian dampak, budidaya dan
konservasi sumber daya alam dan lainnya; (i) pembagian keuntungan dari pemanfaatan sumber
daya alam dan lainnya; dan (iii) harmonisasi lingkungan, rencana tata ruang dan rehabilitasi lahan.
Sampai dengan tanggal beredar penawaran ini, Pemerintah telah mengeluarkan beberapa peraturan
pelaksanaan UU 322004, antara lain, Peraturan Pemerintah No. 38 tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Propinsi dan Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota ("Peraturan Pemerintah 38").

Peraturan Pemerintah 38 mengatur bahwa urusan energi dan sumber daya mineral dibagi antara
tingkat pemerintahan dari pemerintah pusat, provinsi dan daerah. Pemerintah kabupaten dan kota
dapat memilih apakah akan mengelola urusan sumber daya energi dan mineral jika mereka merasa
bahwa pengelolaan tersebut secara signifikan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat

mereka.
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X. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Calon pembeli sebaiknya membaca terlebih dahulu ringkasan informasi keuangan yang disaffkan di
bawah ini bersamaan dengan laporan keuangan konsolidasian Persercan serta catatan atas laporan
keuangan konsolidasian yang termasuk dalam Prospektus ini. Calon pembeli sebaiknya juga
membaca bagian dari Prospektus ini yang berjudul "Analisis dan Pembahasan oleh Manajemen”.

Tabel berikut merupakan ringkasan informasi keuangan konsolidasian dan data operasi Perseroan
per tanggal untuk tiap periode yang disajikan. Ringkasan laporan laba rugi dan arus kas
konsolidasian serta data keuangan lainnya untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2008, 2007, 2008, 2009 dan 2010, dan ringkasan laporan neraca konsolidasian tanggal
31 Desember 2006, 2007, 2008, 2009 dan 2010 dalam tabel dibawah ini berasal dari Laporan
Keuangan Konsolidasian Perseroan yang telah diaudit dengan opini wajar tanpa pengecualian oleh
Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanudiredja, Wibisana & Rekan (anggota jaringan global PwC,
sebelumnya KAP Haryanto Sahari & Rekan).

Untuk tahun yang berakhir 31 Desember

2006 2007 2008 2009 2010
(dalam jutaan Rupiah)

Laporan laba rugi:

Pendapatan bersih....cvvieceecceens 13.719.567 18.165.598  27.203.196 29.241.883 37.323.872
Beban pokok pendapatan .. (11.338.614) (14.918.211) (22.403.992) (22.570.824) (30.528.174)
Laba KOOT. oottt nrra s 2.380.953 3.247.387 5.499.204 6.671.059 6.795.698
* Beban usaha .ween.... (1.043.835) (850.200)  {1.340.541) (1.404.587)  (1.633.177)
l.aba usaha .. 1.337.118  2.397.187 4.158.663 5.266.472 5.162.521
{Beban)penghasilan lain-lain, bersih..............oe.. 8.816 (354.875) (312.258) . 168.662 {123.852)
Bagian iaba bersih perusahaan asosiasi ............ 5.875 6.049 5.542 8.104 22.591
Laba sebelum pajak penghasilan..............oveevvveee. 1.351.809 2.048.361 3.851.947 5.444.238 5.061.260
Beban pajak penghasilan...........cccocovvvvenrieseees (409.904)  (542.315) (1.166.512)  (1.594.543)  (1.186.745)
Laba sebelum hak Minoritas .........c.cooveveerverernens 941.905 1.506.046 2.685.435 3.849.695  3.874.515
HaK MINOMLES ...cvoevevreeeveceeceeeeece e ssersesissins {11.533) (13.009) - - (24.693) (32.154) {1.584)
Laba Bersih.... . 930.372 1.493.037 2.660.742 3.817.541 3.872.931

* Laba sebelum bunga, pajak, penyusutan dan

amortisasi

Catatari; :

(1) Perseroan mendefinisikan laba sebelum bunga, pajak, penyusutan dan amortisasi sebagal laba usaha ditambah dengan penyusutan
aset tefap, penyusutan properti penambangan, dan amortisasi beban tangguhan. Laba sebelum bunga, pajak, penyusutan dan
amorfisasi bukan merupakan ukuran kinerja keuangan berdasarkan prinsip akuntansi yang beriaku umum di Indonesia dan tidak
boleh dianggap sebagai alternatif untuk laba bersih, laba operasi, arus kas dari akfivitas operasi atau ukuran kinerja keuangan atau Bxuiditas
lainnya yang disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Laba sebelum bunga, pajak, penyusutan dan
amortisasi memperhitungkan beberapa, tapi tidak selurshnya, akun yang mempengaruhi laba bersih dan laba usaha dan pengukuran
tersebut dapat berbeda-beda untuk sefiap perusahaan, Oleh karena itu, laba sebelum bunga, pajak, penyusutan dan amortisasi mungkin
tidak dapat diperbandingkan dengan istitah serupa yang digunakan cleh perusahaan lain. Perseroan menggunakan faba sebelum bunga,
pajak, penyusutan dan amortisasi sebagal ukuran keuangan tambahan karena Perseroan meyakini bahwa itu adalah pengukur
indikasi kinerja operasl Perseroan seperti yang sering digunakan oleh para analis sekuritas, investor dan pihak lain yang tertarik dalam
mengevaluasi perusahaan di industri Perseroan. '

2.385.994  3.779.211 5.941.127 7.519.062 8.094.910
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Tabel berikut ini menunjukkan rekonsiliasi laba usaha Perseroan berdasarkan prinsip akuntasi yang
berlaku umum di Indonesia menuju saldo EBITDA untuk masing-masing tahun:

Untuk tzhun yang berakhir 31 Desember
2006 2007 2008 2009 2010

(dalam jutaan Rupiah}

Laba usaha 1.337.118 2.397.187 4.158.663 5.266.472 5.162.521
Tambah (kurang):

Penyusutan aset tetap dan properti

penambangan 1.021.655 1.335.101 1.740.178 2.203.929 2.856.567

Amortisasi beban tangguhan 27.21 46.923 42.286 48.661 75.822
Laba sebefum bunga, pajak, penyusutan 2.385.994  3779.211 5941427  7.519.062  8.094.910

dan amortisasi

Per 31 Desember
2006 2007 2008 2009 2010
{dalam jutaan Rupiah)

Neraca:

Aset lancar:

Kas dan setara Kas .........cccoeeevveireennrrensrsmsinniieen 914.887 1.036.406 3.324.942 2.769.187 1.343.220
Piutang usaha ....cccovevvenrinnne 2.046.808 3.000.397 3.470.549 4.462.606 5.214.881
Piutang lainnya. .o eveerecencnnas . 14.028 7122 160.088 107.392 134.807
Persediaan ........ocecvvvevevinnesnnnns . 1.6803.720 2.121.187 5.246.343 3.966.358 6.931.631
Pajak dibayar dimuKa.........ccc...oovireemresrererenesasens 477.593 437.707 406.643 506.224 1.170.065
Uang muka dan pambayaran dimuka ................... 345.506 433.837 275.025 177.666 738.158
Jumlah aset lancar. . - 5.402.542 7.036.656 12.883.590 11.989.433 15.532.762

Aset tidak lancar:
Kas dan deposito berjangka yang dibatasi

PENGQUNARNMYR ccreerecerrreaesscvssriniessa s asssssasens 57.488 25.199 316 7.057 14.863
Piutang lain-lain- pihak yang mempunyal
RUBUNGAN ISHMEWE coreeeemmereevemeree e eeemrssnsens 39.2439 45.460@ 511769 55,554 59.421
Piutang pinjaman - plhak ketlga ............................. 230.010 - - - -
Instrumen keuangan derivatif - - - - 26.512
Aset pajak tangguhan .................. rererern s nernanrnasas 73.222 41,707 56.247 32.367 154.890
Aset tetap ... P 5.191.454 5527.058"Y  0.505.248"" 9.610.510  11.038.320
Properti penambangan - - - 2225216 2.222.054
Investasi pada perusahaan asosiasi - - - 49.430 134.861
. Investasi jangka panjang........c..co..veoeereoressenseenn 162.580"% 2419750  207.002"? 256,862 308.162
Properti investasi - - - 22.291 30.336
Biaya eksplorasi dan pengembangan tangguhan - - §5.748 88.894 101.641
Beban tangguhan.......eeeesesssmseesenes 91.298"® 84.564% 88.394% 67.214 76.002
Jumlah aset tidak lancar ... 5.845.304  5.965.963 9.964.131 12.415.395  14.168.152
Jumlah Aset...... i, 11,247,846 13.002.619 22.847.721 24,404,828  29.700.914
Kewajiban lancar:
Pinjarnan bank jangka pendek........ceieeeeeseeennen. 83.354 60.202 465.378 31.200 190.819
Hutang usaha....... e reesenasesans 1.814.932 2172727 4.366.722 4.164.316 5.531.387
Hutang lain-lain . verererrnaen 26.140 109.204 82.027 132778 118.381
Hutang pajak... tereeeernens 75.082 264.645 584.607 541.435 133.744
Beban yang masm harus dlbayar ..... 92 669 261,899 409.106 664.172 652.143
Uang muka pelanggan ... 83.424 273.438 374.659 210,143 407.718
Pendapatan tangguhan.........evenrcinens 82.533 84.581 146.540 124.482 42.874
Kewajiban diestimasl.................c..eeveene. - 46.016% 17.473% 52.690 51.466
Bagian jangka pendek dari hutang jangka -
1.283.639 886.459 848.283 869.478 2.011.371
485.343 610.992 307.167 212.979 324,930
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa....... 1.300 - - - -
Pinjaman-pinjaman ain ..........ooceeeeeeerceeveesrinrons - 483.570 272473 255.059 454,392
Jumlah Kewajiban Lancar . . 4.028.416 5.253.733 7.874.135 7.258.732 9.919.225
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Per 31 Desember
2006 2007 2008 2009 2010
(dalam jutaan Rupiah}

Kewajiban tidak lancar

Kewajiban - lain-lain 20.167% 15.469® 61.816™ 34.603 26.721
Kewajiban pajak tangguhan ..o 1.126 12.080 514.180 497932 456.477
Kewsjiban diestimasi.............. 121.994® 90.3521® 2231969 295.159 434.242
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 7.016 2.322 4,236 - -

Hutang jangka panjang, setelah dikurangi bagian
Jangka pendek.. .. re e

Pinjaman-bank ..........crereesrennen. 965.829 985.615 2.531.208 1.433.242 1.966.376

Sewa pembiayaan.........uueniine 698.599 354.581 108.517 " 363.689 419.373

Pinjaman-pinjaman lain................ w_ 763.504"%  502.280 327.628 570.391 313.094
Jumlah Kewajiban Tidak Lancar.....cceeeereeunes 2.578.235 1.962.699 3.770.781 3.195.016 3.616.283
Hak Minoritas..... . 46.758 52.852 71.198 107.370 29.068
Ekuitas -
Madai saham 712,902 712.902 831.720 831.720 831.720
Tambahan modal disetor 374.254 374.254 3.781.563 3.781.563 3.781.563
Selisih kurs dari penjabaran laporan keuangan 131.607 141.186 187.721 135.504 120.690
Selisih fransaksi perubahan ekuitas anak

perusahaan 30.310 104.709 21.795 132.981 197.662
Akurmulasi penyesuaian nilal wajar investasi 82114 57.480 65.681 65.61 65.691
Selisih penilaian kembali aset tetap 22.750 22.750 - - -
Saldo laba; .

Telah ditentukan penggunaannya 71.290 142.580 142.580 166,344 166.344

Belum ditentukan penggunaannya 3.169.210 4.177.474 6.100.537 8.720.807 10.972.668
Jumlah Ekuitas. weane 4,504,437 5.733.335 11.131.607 13.843.710  16.136.338
Jumiah Kewajiban dan EKUMaS ....ms. e 11.247.846  13.002619  22.847.721  24.404.828 _ 25.700.914
Catatan: ) ’

(2) Saldo sebesar Rp38.049 juta, Rp42.516 juta dan Rp45.635 juta disajtkan secara terpisah sebagai pinjaman kepada karyawan pada neraca
dalam laporan keuangan kensolidasian pada tanggal 31 Desember 2008, 2007 dan 2008.

(3) Saldo sebesar Rp4.062 juta, Rp2.844 juta dan Rp4.961 jula disajikan secara terpisah sebagai aset lainnya pada neraca dalam laporan
keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2006, 2007 dan 2008. .

(4} Saldo sebesar Rp46.016 juta dan Rp17.473 juta disajikan terpisah sebagai kewajiban imbalan kerfa kini di neraca pada laporan keuangan
kensolidasi per tanggal 31 Desember 2007 dan 2008.

(5) Saldo sebesar Rp20.167 juta disajlkan secara terpisah sebagai laba yang ditangguhkan dari transaksi penjualan dan penyewaan kembali
pada neraca dalam laporan keuangan konsolidasian per 31 Desember 2006.

(6) Saldo sebesar Rp12.789 juta dan Rp2.680 juta disajikan secara terpisah sebagai laba yang ditangguinkan dari transaksi penjualan dan
penyewaan kembali dan hutang derivatif, masing-masing pada neraca dalam laporan keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember
2007,

(7) Saldo sebesar Rp6.521 juta dan Rp55.295 juta disajikan secara terpisah sebaga laba ditangguhkan atas transaksi penjualan dan
penyewaan kembali dan hutang derivatif pada neraca dalam laporan keuangan konsolidasian per 31 Desember 2008,

~{8). Saldo sebesar Rp121.984 juta dan Rp90.352 juta disajikan sebagai kewajiban imbalan kerja jangka panjang pada neraca dalam laporan
keuangan konsolidasian per 31 Desember 2006 dan 2007,

(9) . Saldo sebesar Rp187.119 juta dan Rp36.077 juta disajikan terpisah sebagal kewsjiban imbalan kerja jangka panjang dan taksiran kewajiban
restorasi dan rehabilitasi pada neraca dalam laporan keuangan konsolidasian per 31 Desember 2008.

(10) Saldo sebesar Rp763.504 juta disajikan sebagai hutang usaha pihak ketiga pada neraca dalam laporan keuangan konsalidasian per 31
Desember 2008,

(11) Saldo Properii penambangan sebesar Rp443.760 juta dan Rp2,545,481 juta disajikan sebagai asef ietap pada neraca dalam lapotan
keuangan konsolidasian per 31 Desember 2007 dan 2008.

(12) Saldo Investas! pada perusahaan asosiasi sebesar Rp29.262 jutd, Rp32.363 juta, dan Rp43,290 juta disajikan sebagai Investasi jangka
panjang pada neraca dalam laporan keuangan konsolidasian per 31 Desember 2006, 2007 dan 2008.

Per 31 Desember
2006 2007 2008 2009 2010
(dalam jutaan Rupiah)

Laporan arus kas:

Arus kas bersih dari akiivitas operasi..........ce.e.... 1.721.743 2.857.778 4,253.895 5.101.022 2.423.881
Arus kas bersih (untuk)/dail aktivitas investasi ...  (1.187.987) (1.016.525)  (4.951.114)  (3.060.468)  (3.629.170)
Arus kas bersih (untukYdari aktivitas pendanaan, (154.736) (1.453.973) 2.852.523 (2.208.471) (50.100)
Kenaikan / (penurunan) bersih kas dan setara

L4 |- SO SUR . 379.020 187.280 2.155.304 (167.917)  (1.295.389)
Kas dan setara kas pada awal tahun.................... 589.875 914.887 1.036.406 3.324.942 2.769.187
Dampak perubahan selisih kurs terhadap kas )

dan Setara Kas....ewenmssesiiiineese e e semnearns (54.008) (65.761) 133.232 (387.838) (130,578}
Kas dan setara kas pada akhir tahun ................... 914.887 1.036.406 3,324,942 2.769.187 1.343.220
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Rasio
31 Desember
Urafan dan Keterangan 2006 2007 2008 2009 2019
Rasio Pertumbuhan
Pendapatan bersih 33 32,4 53,6 4.8 27,6
Laba usaha (21.,8) 79,3 73,5 26,6 (2,0)
Laba bersih (11,5) 60,5 78,2 435 1,5
Beban pokok pendapatan 6,2 316 50,2 0,7 353
Beban usaha 17,2 (18.6) 57,7 4,8 16,3
Aset 58 15,6 757 6,8 217
Kewajlban 1,9 9,2 61,4 (10,2} 29,5
Ekuitas 11,9 24,8 94,2 244 16,6
Rasio Operasi (persen)
Laba kotor / pendapatan bersin 174 17,9 19,7 22,8 18,2
Laba usaha / pendapatan bersih 97 13.2 14,9 18,0 13,8
Laba bersih / pendapatan bersih 6,8 8,2 9,5 13.1 10,4
Laba usaba / jumlah rata-rata ekuitas 30,7 46,4 48,3 42,2 34,4
Laba bersih / jumlah rata-rata ekuitas 214 28,9 31,6 30,6 25,8
Laba usaha f jumlah rata-rata aset 12,2 19,8 23,2 22,3 18,1
Laba bersih / jumlah rata-rata aset 8,5 12,3 14,8 16,2 14,3
Rasio keuangan (kali)
Aset lancar / kewajiban lancar 1,3 1.3 - 1,6 1.7 1.6
Jumlah kewaijiban / jumlah ekuitas 14 1,3 1.0 0.8 0.8
Jumniah kewajiban / jumlah aset 0,6 0,6 05" 0.4 0.5
inventory turn over {kall)
(Beban pokok pendapatan f jumlah rata-rata
persediaan) 6,0 8,0 8,1 4,9 5.6
inventory level {hari)
({Persediaan / beban pokok pendapatan x 360) 51 51 84 66 az
AR turn over (kali) .
(Pendapatan bersih / jumlah rata-rata piutang
usaha) 6,2 7.2 8,6 74 7.7
AR period {hari)
(Piutang usaha / pendapatan bersih x 360) 54 59 45 55 50
Gearing PAMA
Gross DER 164% 112% 126% 68% 86%
Net DER . 142% 95% 74% 51% 75%
interest coverage (kali) 5,2 6.9 16,1 336 337
" Non Secured Total Assets Ratio (kali) . 36 3.28 3.19 527 3,59
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Xl. EKUITAS PEMEGANG SAHAM

Tabel berikut ini menggambarkan posisi ekuitas Pemegang Saham Perseroan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2008, 2009 dan 2010 yang diambil dari laporan keuangan
konsolidasian Perseroan dan Anak Perusahaannya yang telah diaudit dengan opini wajar tanpa
pengecualian oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanudiredja, Wibisana & Rekan (anggota jaringan
global PwC, sebelumnya KAP Haryanto Sahari & Rekan).

Ekuitas Per 31 Desember
2008 2009 2010
(dalam jutaan Rupiah}
Modal dasar 1.500.000 1.500.000 1.500.000
Modal ditempatkan dan disetor penuh 831.720 831.720 831.720
“Tambahan modal disetor 3.781.563 3.781.563 3.781.563
Selisih nilai tukar dari penjabaran laporan keuangan 187.721 135.504 120.690
Selisih transaksi perubahan ekuitas anak perusahaan 21.795 132.981 197.662
Akumulasi penyesuaian nilal wajar investasi 65,601 65.6H1 65.691
Saldo laba yang telah ditentukan penggunaannya 142.580 166.344 166.344
Saldo laba yang belum ditentukan penggunaannya 6.100.537 8.729.907 10.972.668
Jumlah ekuitas 11.131.607 13.843.710 16.136.338
(dalam jutaan Rp) Posisi ekuitas per Jumlah Proforma Ekuitas
31 Desember 2010  403.257.853 saham pada 31 Desember
dengan nilai dengan nilai 2010 setelah
nominal Rp 250 nominal Rp 250 Penawaran Umum
per saham dan harga Terbatas IV
penawaran
sebesar
Rp15.050,- per
saham
Modal dasar 1.500.000 1.500.000 1.500.000
Modal ditempatkan dan disetor penuh 831.720 100.814 932.534
Tambahan modal disetor 3.781.563 5.968.217 9,749,780
Selisih nilai tukar dari penjabaran laporan keuangan 120.690 - 120.690
Selisih transaksi perubahan ekuitas anak perusahaan 197.662 - 197.662
Akumulasi penyesuaian nilai wajar investasi 65.691 - 65.691
Saldo laba yang telah ditentukan penggunaannya 166.344 - 166.344
Saldo laba yang belum ditentukan penggunaannya 10.972.668 - 10.972.668
Jumlah ekuitas 16.136.338 6.069.031 22,205,369
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Xil. KEBIJAKAN DIVIDEN

Tabel berikut ini menyajikan dividen kas per saham yang tefah dibagikan dan dibayar oleh Perseroan
sejak Penawaran Umum Terbatas [I]

Tanggal
Tahun Interim (Rp) Final (Rp) Total (Rp} Payout Ratio pembayaran dividen
- final
2008 100 220 320 36% 26 Juni 2009
2009 130 330 460 40% 1 Juli 2010

2010 160

Catatan: Payout ratio adalah rasio dividen final yang dihitung dari laba bersih setelah pajak.

Dengan memperhatikan kebutuhan arus kas Perseroan di masa mendatang dan persetujuan para
pemegang saham melalui RUPS, Perseroan bermaksud untuk melakukan pembayaran dividen di
tahun 2011. Perseroan membayar dividen kas minimum 10% dari laba bersih setelah pajak setiap
tahunnya sejak tahun buku 2003 dan akan tetap mempertahankan kebijakan dividen tersebut dengan
tetap memperhatikan keputusan rapat umum pemegang saham, Kkondisi keuangan, tingkat
keuntungan dan kebutuhan kas Perseroan di masa mendatang.

Perseroan telah membayar dividen kas untuk tahun buku 2008, 2009 dan interim 2010. Pemegang
saham baru dalam rangka Penawaran Umum Terbatas IV akan memiiiki hak yang sama, termasuk
hak untuk mendapatkan dividen, yang setara dan sederajat dalam segala hal dengan pemeagang
saham Perseroan lainnya. Seseorang hanya akan berhak atas hak suara, dividen dan hak-hak
lainnya sebagai pemegang saham Perseroan jika orang tersebut terdaftar sebagai pemegang saham
Perseroan. : '
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Xlll. PERPAJAKAN

Pajak Penghasilan atas dividen saham yang dikenakan sesuai dengan peraturan perundangan yang
berlaku. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 36 tahun 2008 tanggal 23 September
2008 (berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009) Tentang Perubahan Keempat Undang-undang
No. 7 tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan, dividen atau bagian keuntungan yang diterima atau
diperoleh Perseroan Terbatas sebagai Wajib Pajak dalam negeri, koperasi dan Badan Usaha Milik
Negara, Badan Usaha Milik Daerah, dari penyertaan modal pada badan usaha yang didirikan dan
bertempat kedudukan di Indonesia, dividen atau keuntungan tersebut tidak termasuk sebagai objek
Pajak Penghasilan dengan syarat:

1. dividen berasal dari cadangan laba ditahan; dan

2. bagi Perseroan Terbatas, Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha Milik Daerah yang
menerima dividen, kepemilikan saham pada badan yang memberikan dividen paling rendah
25% (dua puluh lima persen) dari jumlah modal yang disetor.

Pembayaran dividen kepada pemegang saham akan dikenakan pemotongan Pajak Penghasilan
(PPh) sebagai berikut:

¢ PPh Final pasal 4 ayat (2) sebesar 10% dari nilai bruto untuk Wajib Pajak Orang Pribadi
Daiam Negeri.

» PPh pasal 23 sebesar 15% dari nilai bruto untuk Wajib Pajak Badan Hukum Dalam Negeri
yang memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP).

e PPh pasal 23 sebesar 30% untuk Wajib Pajak Badan Hukum Dalam Negeri yang tidak
memiliki NPWP.

» PPh Pasal 26 sebesar 20% dari nilai bruto untuk Wajib Pajak Luar Negeri atau sesuai tarif
yang tercantum dalam Persetujuan Penghindaran Pajak Berganda (P3B) Negara Republik
Indonesia dengan Negara tempat domisili pemegang saham untuk Wajib Pajak Luar Negeri.
Pemegang Saham yang merupakan Wajib Pajak Luar Negeri yang bermaksud untuk
meminta pemotongan pajaknya disesuaikan dengan tarif yang tercantum dalam P3B waijib
menyerahkan Surat Keterangan Domisili sesuai Peraturan Direktur Jenderal Pajak nomor
PER 61 dan 62 tahun 2009, .

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.41 Tahun 1994 tentang Pajak

Penghasilan Atas Penghasilan Dari Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek, yang diubah dengan

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 14 Tahun 1997 dan tentang Perubahan Peraturan

Pemerintah Republik Indonesia No. 14 Tahun 1997 tentang Pajak Penghasilan Atas Penghasilan Dari

Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek dan Surat Edaran Keputusan Direktorat Jenderal Pajak

No. SE-06/Pj.4/1997 tanggal 20 Juni 1997 tentang Koleksi Pemungutan Pajak Penghasilan sebagai
~ Hasil dari Penjualan Saham di Bursa Efek ditetapkan sebagai berikut:

¢ Atas penghasilan yang diterima atau diperoleh oleh Wajib Pajak Orang Pribadi dan Wajib
Pajak Badan dari transaksi penjualan saham di Bursa Efek dikenakan Pajak Penghasilan
sebesar 0,1% (satu per seribu) dari jumfah bruto nilai transaksi penjualan dan bersifat final.
Penyetoran Pajak Penghasilan yang terhutang dilakukan dengan cara pemotongan oleh
penyelenggara Bursa Efek melalui perantara pedagang efek pada saat pelunasan transaksi
penjualan saham;

» Pemilik saham pendiri akan dikenakan tambahan Pajak Penghasilan yang bersifat final
sebesar 0,5% (lima per seribu} dari nilai keseluruhan saham pendiri yang dimilikinya sejak
tanggal 29 Mei 1997 atau pada saat Penawaran Umum, jika Penawaran Umum dilaksanakan
estela setelah tanggal 29 Mei 1997.

e Pemilik saham pendiri harus difasilitasi dalam memenuhi kewajiban pajaknya melalui
penilaian sendiri sehubungan dengan ketentuan-ketentuan yang dijelaskan di atas. Dalam
sftuasi demikian, pemilik saham pendiri untuk tujuan pajak dapat melakukan perhitungan atas
apa yang ia anggap sebagai pendapatan yang timbual dari transaksi. Penyetoran tambahan
Pajak Penghasilan yang terhutang dapat dilakukan oleh Persercan atas nama masing-
masing pemilik saham pendiri dalam jangka waktu selambat-lambatnya 1 (satu) bulan setelah
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saham tersebut mulai diperdagangkan di Bursa Efek. Namun apabila pemilik saham pendiri
tidak memilih metode pembayaran melalui metode ini, maka penghitungan Pajak
Penghasilannya dilakukan berdasarkan tarif Pajak Penghasilan yang berlaku umum sesuai
pasal sebagaimana disebutkan dalam Pasal 17 Undang-Undang No 7 tahun 1983 tentang
Pajak Penghasilan yang baru-baru ini diubah dengan Undang-Undang No 36 tahun 2008.

Sesuai dengan peraturan Peraturan Menteri Keuangan Republik indonesia Nomor 234/PMK.03/2009
tanggal 29 Desember 2009 tentang "Pembebasan dari Pajak Penghasilan pada Bidang [nvestasi
tertentu yang Menghasilkan Penghasilan atas Dana Pensiun”, pendapatan yang diperoleh dari dana
pensiun yang telah disetujui oleh Menteri Keuangan Negara Republik Indonesia dibebaskan dari
pajak penghasilan sepanjang laba tersebut diterima atau diperoleh dari investasi tersebut dalam
bentuk dividend saham atas perusahaan suatu perseroan terbatas yang terdaftar tercatat di Bursa
Efek di Indonesia.

CALON PEMBELI DALAM PENAWARAN UMUM TERBATAS IV INI DIHARAPKAN UNTUK
BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-MASING MENGENAI AKIBAT
PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM
YANG DIBEL! MELALU! PENAWARAN UMUM TERBATAS IV INL.
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XIV. LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam Penawaran Umum Terbatas IV
ini adalah sebagai berikut;

AKUNTAN PUBLIK Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana & Rekan
(anggota jaringan global PwC, sebelumnya KAP
Haryanto Sahari & Rekan)
Gedung Plaza 89
JI. HR Rasuna Said Kav. x-7 No 6
Jakarta 12920, Indonesia
Nomor STTD: 03/STTD-AP/PM/1992
Tanggal STTD: 22 Juli 1992
Anggota dari IAPI: No.234 herlaku sampai dengan 31
Desember 2008

Nomor surat penunjukan; 2011000514
Tanggal penunjukan: 29 Maret 2011

Ruang lingkup tugas Akuntan Publik adalah untuk melaksanakan audit laporan keuangan
konsolidasi Perserocan dan anak perusahannya berdasarkan standar auditing yang ditetapkan
oleh lkatan Akuntan Indonesia. Standar tersebut mengharuskan Akuntan Publik merencanakan
dan melaksanakan audit agar memperoleh keyakinan memadai bahwa laporan keuangan bebas
dari salah saji material. Suatu audit juga meliputi pemeriksaan atas dasar pengujian bukti-bukti
yang mendukung jumlah-jumlah dan pengungkapan dalam laporan keuangan. Audit juga meliputi
penilaian atas prinsip akuntansi yang digunakan dan estimasi signifikan yang dibuat oleh
manajemen, serta penilaian terhadap penyajian laporan keuangan secara keseluruhan.

KONSULTAN HUKUM Hadiputranto, Hadinoto & Partners
. Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower i, lantai 21
JI. Jenderal Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190, Indonesia
Nomor STTD: 93/STTD-KH/PM/1996
Tanggal STTD: 22 Juli 1996
Anggota dari PERADI No. G.96.10875 berlaku sampai
dengan 31 Desember 2012 dan HKHPM No. 89021 berlaku
sampai dengan 31 Juli 2013

Nomor surat penunjukan: 252711-v1
Tanggal penunjukan: 7 Maret 2011

Tugas dan tanggung jawab Konsutan Hukum dalam PUT IV adalah melakukan pemeriksaan dan
penelitian dengan kemampuan terbaik yang dimilikinya atas fakta dari segi hukum yang ada
mengenai Perseroan dan keterangan lain yang berhubungan dengan itu sebagaimana
disampaikan oleh Persercan. Hasil pemeriksaaan dan penelitian mana telah dimuat dalam
Laporan Pemeriksaan dari Segi Hukum yang menjadi dasar dari segi hukum yang diberikan
secara obyektif dan mandiri serta guna meneliti informasi yang dimuat dalam Prospektus

/’Sepanjang menyangkut segi hukum. Tugas dan fungsi Konsultan Hukum yang diuraikan di sini
adalah sesuai dengan Standar Profesi dan Peraturan Pasar Modal yang berlaku guna
melksanakan prinsip keterbukaan,

Ruang lingkup tugas Konsultan Hukum adalah melakukan pemeriksaan dari segi hukum atas
fakta mengenai Perseroan yang disampaikan oleh Perseroan kepada Konsultan Hukum. Hasil
Pemeriksaan Konsultan Hukum tersebut telah dimuat dalam Laporan Pemeriksaan Dari Segi
Hukum ("Legal Audit") yang merupakan penjelasan atas Perseroan dari segi hukum dan menjadi
dasar dan bagian yang tidak terpisahkan dari Pendapat Segi Hukum (“Legal Opinion”).
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NOTARIS Sutjipto, SH,
Menara Sudirman, lantai 18
JI. Jenderal Sudirman Kav.60
Jakarta 12930, Indonesia
Nomor STTD: 11/STTD-N/PM/1996
Tanggal STTD : 20 Maret 1996
Anggota INI: No.211.5.047.051050

Dengan Notaris Pengganti Aulia Taufani, SH, sesuai
dengan penunjukan berdasarkan Surat Keputusan Majelis
Pengawas Pusat Notaris No. 14/KET.CUTI-MPPN/III-
14/2009 tertanggal 3 September 2009

Nomor surat penunjukan: LUT/068/9980-D/111/2011
Tanggal penunjukan: 29 Maret 2011

Ruang lingkup tugas Notaris antara lain membuat akta notarial dalam yang terkait dengan
perjanjian antara Persercan dengan Biro Administrasi Efek dan antara Perseroan dengan
Pembeli Siaga dalam rangka Penawaran Umum IV, dan membuat Berita Acara Rapat Umum
Pemegang Saham Perseroan sehubungan dengan Penawaran Umum Terbatas Perseroan
dalam rangka Penawaran Umum IV.

BIRO ADMINISTRASI EFEK PT Raya Saham Registra
("BAE") Gedung Plaza Sentral, lantai 2
JI. Jenderal Sudirman Kav. 47-48
Jakarta 12930, [ndonesia
Nomor STTD: KEP-79/PM/1991
Tanggal STTD: 18 September 1991

Nomor surat penunjukan: 001/DIR-RSR/UNTR/2011 dan
002/DIR-RSR/UNTR/2011
Tanggal penunjukan: 8 Maret 2011

Ruang lingkup tugas BAE adalah menyiapkan DPS yang berhak atas Penawaran Umum
Terbatas 1V, mendistribusikan Sertifikat Bukti HMETD atau HMETD dalam bentuk elektronik
kedalam penitipan kolektif di KSEI, menerima permochonan pelaksanaan HMETD, dan melakukan
rekonsiliasi dana atas pembayaran permohonan tersebut dengan Bank yang ditunjuk Perseroan,
melakukan proses penjatahan atas pemesanan pembelian saham tambahan, melaksanakan
proses penerbitan dan- pendistribusian saham dalam bentuk warkat maupun dalam bentuk
elektronik ke dalam penitipan kolektif di KSEI serta melaksanakan proses pengembalian uang
pemesanan pembelian saham.

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dengan ini menyatakan bahwa tidak ada hubungan
istimewa dengan Perseroan, baik secara langsung maupun fidak langsung (sebagaimana

didefinisikan dalam Undang-undang no. 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal).
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XV. PIHAK YANG BERTINDAK SEBAGAI PEMBELI SIAGA

Sesuai dengan Akta Pembelian Sisa Saham dalam Rangka Penawaran Umum Terbatas IV PT United
Tractors Tbk No. 210 tanggal 29 Maret 2011 yang dibuat dihadapan Auiia Taufani, SH, notaris
pengganti dari Sutjipto, SH, Notaris di Jakarta, antara Perseroan dengan PT Astra International Thk,
sebagai pembeli siaga.

PT Astra International Tbk
Ji. Gaya Motor Raya No. 8
Sunter, Jakarta 14340
Indonesia

Berdasarkan Perjanjian Pembelian Sisa Saham, Pembeli Siaga telah setuju antara lain sebagai
berikut:

Jika saham-saham yang ditawarkan dalam PUT IV ini tidak seluruhnya diambil atau dibeli oieh
pemegang HMETD, maka sisanya akan dialokasikan kepada pemegang HMETD lainnya yang
melakukan pemesanan lebih besar dari haknya sebagaimana tercantum dalam Sertifikat Bukii
HMETD atau Surat Bukti Kepemilikan (SBK) secara proporsional berdasarkan hak yang telah
dilaksanakannya.

Apabila setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa saham yang ditawarkan, maka sesuai dengan
ketentuan dalam Perjanjian Pembelian Sisa Saham, Pembeli Siaga teiah menyatakan kesediaan
untuk membeli sisa saham baru yang tidak dibeli oleh para pemegang saham atau pemegang
HMETD pada Harga Penawaran sesuai dengan Perjanjian Pembelian Sisa Saham.

Berikut ini adalah kondisi prasyarat sehubungan dengan Perjanjian Pembelian Sisa Saham:

1. Perseroan telah mengajukan Perhyataan Pendaftaran PUT IV kepada Bapepam & LK;
2. Pemegang saham Perseroan teiah menyetujui PUT IV dalam Rapat Umum Pemegang Saham
Perseroan.

Perjanjian Pembelian Sisa Saham juga memuat ketentuan mengenai pemutusan perjanjian yaitu:

1. Perjanjian Pembelian Sisa Saham secara otomatis diputuskan apabila Pernyataan
Pendaftaran tidak menjadi efektif dalam jangka waktu 6 bulan sejak tanggal Laporan
Keuangan Konsolidasi Perseroan yang termasuk dalam Prospektus ini.

2. Pembeli Siaga dapat memberikan pemberitahuan pemutusan perjanjian kepada Perseroan
setiap waktu sampai dengan 2 hari kerja sebelum tanggal Rapat Umum Pemegang Saham
apabila terjadi kondisi dibawah ini: ;

a. Seliap pemyataan dan jaminan yang diberikan oleh Perseroan daiam perjanjian
terbukti tidak benar atau tidak tepat;

b. Terjadi perubahan kondisi keuangan dan ekonomi di Indonesia:

¢. Terjadi setiap kejadian diluar kontrol Pembeli Siaga seperti pemogokan, kebakaran,
peledakan, banjir, perang, kerusuhan, atau Acts of God.

Pembeli Siaga memiliki hubungan afiliasi dengan Perseroan sebagaimana didefinisikan dalam
Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 tahun 1995 tanggal 10 November 1995 tentang Pasar
Modal serta peraturan pelaksanaannya mengingat Pembeli Siaga adalah pemegang saham
mayoritas Perseroan.

Pembeli Siaga menyatakan memiliki kesediaan dana dan kesanggupan untuk membeli sisa saham
yang tidak diambil bagian oleh para pemegang saham atau pemegang HMETD. PT Astra
International Tbk telah menyatakan kesanggupannya untuk melaksanakan seluruh hak yang
dimilikinya.

191



UNITED TRACTORS

XVl. PERSYARATAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Persercan telah menunjuk PT Raya Saham Registra (“Raya Saham” atau “Registrar”) sebagai
pelaksana pengelcla administrasi saham dan sebagai agen pelaksana dalam rangka Penawaran
Umum Terbatas 1V ini, sesuai dengan Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham dan Agen
Pelaksana Penawaran Umum Terbatas |V Perseroan No. 211 tanggal, 29 Maret 2011, dibuat di
hadapan Aulia Taufani, SH, notaris pengganii dari Suijipto, SH, Notaris di Jakarta, antara Perseroan
dan Registrar.

1. PEMESAN YANG BERHAK

Dengan memperhatikan pengecualian tertentu, para pemegang saham berhak untuk membeli
sejumiah saham baru pada Penawaran Umum Terbatas IV dengan ketentuan bahwa setiap
pemegang saham yang memiliki 33 (tiga puluh tiga) saham berhak memperoleh 4 {(empat) HMETD.
Tiap HMETD yang dimiliki cleh pemegang saham berhak untuk membeli satu buah saham baru
dengan nitai nominal Rp250 per saham dengan harga penawaran sebesar Rp15.050,- (lima belas
ribu lima puluh Rupiah) per saham yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan
pembelian saham.

Pemesan yang berhak membeli saham baru adalah pemegang HMETD yang sah, yaitu pemegang
saham yang memperoleh HMETD dari Persercan dan belum menjual HMETD fersebut dan pembeli
HMETD yang namanya tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD atau dalam kolom endorsemen pada
Sertifikat Bukti HMETD atau pemegang HMETD yang tercatat dalam penitipan kolektif KSEI.

Pemesan dapat terdiri dari Perorangan dan/atau Lembaga/Badan Hukum Indonesia maupun asing,
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No.8 tahun 1995 tanggal 10 Nopember 1995 tentang
Pasar Modal.

2. PENDISTRIBUSIAN HMETD, PROSPEKTUS DAN FORMULIR-FORMULIR

a) Bagi pemegang saham yang sahamnya berada dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI, HMETD
akan didistribusikan secara elekironik melalui rekening efek Anggota Bursa atau Bank Kustodian
masing-masing di KSEI selambat-lambatnya 1 (satu) hari kerja setelah tanggal pencatatan pada
DPS yang berhak atas HMETD, pada tanggal 13 Mei 2011 jam 16:00 BBWI. Prospektus, Formulir
Pemesanan Pembelian Saham Tamhahan (FPPS Tambahan) dan formulir lainnya dapat
diperoleh oleh pemegang saham dari masing-masing Anggota Bursa atau Bank Kustodiannya.

b) Bagi pemega-ng—; saham yéng's‘ahamnya belum diubah menjadi scripless dan tidak dimasukkan
dalam sistem Penitipan Kolekfif di KSEI, Perseroan akan menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD
atas nama Pemegang Saham.

Para pemegang saham yang beralamat di Jakarta dan di luar Jakarta, termasuk pemegang saham
non-Indonesia dapat mengambil Sertifikat Bukti HMETD (bagi pemegang saham yang belum
memasukkan dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI), Prospekius, FPPS Tambahan dan formulir
lainnya di Biro Administrasi Efek Persercan pada setiap hari kerja dan jam kerja pada tanggal 13 Mei
2011. Para pemegang saham wajib untuk menunjukan fotocopy dan kartu tanda pengenal asli yang
sah (KTP/Paspor/KITAS). Bagi para pemegang saham yang memberikan kuasa kepada pihak ketiga
untuk menggambil dokumen, pihak ketiga tersebut wajib menyerahkan fotokopinya serta surat kuasa
asli yang ditanda tangan oleh pemegang saham yang memberikan pihak ketiga kuasa dan tanda
pengenal (KTP/Passport/KITAS) asli dan fotocopy pemegang saham.
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3. PENDAFTARAN PELAKSANAAN HMETD

Para pemegang HMETD yang tercatat dalam penitipan kolektif KSEI yang akan melaksanakan
HMETD-nya, termasuk pemegang HMETD yang tidak berdomisili di Indonesia wajib mengajukan
permohonan pelaksanaan melalui Anggota Bursa/Bank Kustodian yang ditunjuk sebagal pengelola
efeknya. Selanjutnya Anggota Bursa/Bank Kustodian melakukan permohonan atau instruksi
pelaksanaan (exercise) melalui sistem C-BEST sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh
KSEL Dalam melakukan instruksi pelaksanaan, Anggota Bursa/Bank Kustodian harus memenuhi
ketentuan sebagai berikut: )

1. Pemegang HMETD harus menyediakan dana pelaksanaan HMETD yang mencukupi pada saat
mengajukan permohonan tersebut.

2. Kecukupan HMETD dan dana pembayaran atas pelaksanaan HMETD harus telah tersedia di
dalam rekening efek pemegang HMETD yang melakukan pelaksanaan.

Satu hari kerja berikutnya KSEI akan menyampaikan daftar pemegang HMETD dalam penitipan
kolektif KSEl yang melaksanakan haknya, dan menyetorkan dana pembayaran pelaksanaan HMETD
tersehut ke rekening Perseroan.

Saham hasil pelaksanaan HMETD akan didistribusikan oleh Perseroan atau Raya Saham dalam
bentuk elektronik ke rekening yang telah ditentukan oleh KSEI untuk selanjutnya didistribusikan ke
masing-masing rekening efek pemegang HMETD yang bersangkutan yang melaksanakan haknya
oleh KSEI. Saham hasil pelaksanaan HMETD akan didistribusikan oleh Perseroan atau Registrar
selambat-lambatnya 2 hari kerja setelah permohonan pelaksanaan diterima dari KSEI dan dana
pembayaran telah diterima dengan baik (in good funds) di rekening Perseroan.

Para perﬁegang saham baik indonesia dan non-Indonesia yang belum mencatatkan sahamnya di
sistem penitipan kolektif KSEI dan ingin melaksanakan HMETD-nya wajib menyerahkan permohonan
pelaksanaan HMETD kepada Biro Administrasi Efek Perseroan yang berada di:

PT Raya Saham Registra
Plaza Sentral Building, 2™ floor
JI. Jenderal Sudirman Kav 47-48

Jakarta 12930, indonesia

serta menyerahkan dokumen sebagai berikut:

1. Asli Sertifikat Bukti HMETD yang telah ditanda tangani dan diisi lengkap. '

2. Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening Perseroan
dari bank tempat menyetorkan pembayaran.

3. Fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan), atau fotokopi Anggaran
Dasar dan lampiran susunan Direksi/Pengurus (bagi Lembaga/Badan Hukum);

4. Asli surat kuasa yang sah (jika dikuasakan) bermeterai Rp. 6.000 (enam ribu Rupiah) dilampiri
dengan fotokopi KTP/Paspor/KITAS dari Pemberi dan Penerima Kuasa. Pemohon asing
diwajibkan untuk memberikan nama dan alamat lengkap pihak ketiga yang diberi kuasa dan juga
nama dan alamat lengkap pemohon asing yang berada di luar Indonesia; dan

5. Apabila pemilik HMETD menginginkan saham hasii pelaksanaan dalam bentuk elekironik, maka
permohonan pelaksanaan kepada Biro Adminstrasi Efek Perseroan melalui Anggota Bursa/Bank
Kustodian yang ditunjuk dengan menyerahkan dokumen tambahan berupa:

a. Asli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa / Bank Kustodian untuk
mengajukan permohonan pelaksanaan HMETD dan melakukan pengelolaan efek atas saham
hasil pelaksanaan HMETD dalam penitipan kolektif KSEI atas nama pemberi kuasa;

b. Asli Formulir Penyetoran Efek yang diterbitkan oleh KSEI yang telah diisi dan ditandatangani
dengan lengkap.

¢. Biaya pemecahan adalah Rp3.300 per HMETD termasuk PPN.
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Jika Pemegang HMETD tidak menginginkan saham HMETD mereka dititipkan kepada penyimpanan
kolektif, Perseroan akan menerbitkan HMETD dalam bentuk SKS.

Pendaftaran Pelaksanaan HMETD dilakukan di Kantor Biro Administrasi Efek Perseroan. Pendaftaran
dapat dilakukan mulai 16 Mei 2011 sampai 30 Mei 2011 pada hari dan jam kerja (Senin-Jumat,
09.00-15.00 BBWI).

Bilamana pengisian Sertifikat Bukti HMETD tidak sesuai dengan petunjuk/syarat-syarat pemesanan
saham yang tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD dan Prospekius, maka hal ini dapat
mengakibatkan penolakan pemesanan. HMETD hanya dianggap telah dilaksanakan pada saat
pembayaran tersebut telah terbukti diterima dengan baik (in good funds) di rekening Perseroan
sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam syarat-syarat pembelian di Prospektus.

4. PEMESANAN SAHAM TAMBAHAN

Pemegang saham yang tidak menjual HMETD-nya atau pembeli/fpemegang HMETD yang namanya
tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD atau pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEI,
dapat memesan saham tambahan melebihi hak yang dimilikinya dengan cara mengisi kolom
pemesanan pembelian saham tambahan yang telah disediakan pada Sertifikat Bukti HMETD dan
atau FPPS Tambahan dalam jumlah sekurang-kurangnya 500 (lima ratus) saham atau kelipatannya.

1. Pemegang HMETD dalam bentuk warkat/Sertifikat Bukti HMETD yang menginginkan saham hasii
penjatahannya dalam bentuk elekironik harus mengajukan permohonan kepada Biro Administrasi
Efek Perseroan melalui Anggota Bursa.v'Bank Kustodian dengan menyerahkan dokumen sebagai
berikut;

a. Asli FPPS Tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar.

b. tAsli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa atau Bank Kustodian untuk
menga;ukan permohonan pemesanan pembelian saham tambahan dan melakukan
pengeiolaan efek atas saham hasil penjatahan dalam penitipan kolektif KSEI dan kuasa
lainnya yang mungkin diberikan sehubungan dengan pemesanan pembelian saham

J tambapan atas nama pemberi kuasa;

. Fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku {(untuk percrangan) atau fotokopi Anggaran

i~ Dasar dan lampiran susunan Direksi/Pengurus (bagi Lembaga/Badan Hukum};

d. Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/ftunai ke rekening
Perseroan dari bank tempat menyetorkan pembayaran;

e. Asli Formulir Penyetoran Efek yang dikeluarkan KSEl yang telah diisi lengkap untuk
keperluan pendistribusian saham hasil }pelaksanaan oleh Biro Administrasi Efek;

f. Pelaksanaan tambahan ke dalam elekironik akan dikenakan biaya sebesar Rp1.650 per
Sertifikat Bukti HMETD atau minimum Rp25.000 ditambah Pajak Pertambahan Nilai sebesar
10% per Sertifikat Bukti HMETD.

2. Bagi pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEI, mengisi dan menyerahkan FPPS
Tambahan dengan melampirkan dokumen sebagai berikut; :

a. Instruksi pelaksanaan asli (exercise) yang telah berhasil (seftled) dilakukan melalui C-BEST
yang sesuai atas nama pemegang HMETD tersebut (khusus bagi pemegang HMETD dalam
penitipan kolektif KSEI yang telah melaksanakan haknya melalui sistem C-BEST);

b. Formulir Penyetoran Efek asli yang dikeluarkan KSE| yang telah diisi lengkap untuk
keperluan pendistribusian saham hasil pelaksanaan cleh Biro Administrasi Efek;

c. Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cekftunai ke rekening
Persercan dari bank tempat menyetorkan pembayaran;

d. Pelaksanaan tambahan ke dalam elektronik akan dikenakan biaya sebesar Rp1.650 per
Sertifikat Bukti HMETD atau minimum Rp25.000 ditambah Pajak Pertambahan Nilai sebesar
10% per Sertifikat Bukti HMETD.

Pembayaran atas pemesanan tambahan tersebut dapat dilaksanakan dan harus telah diterima pada
rekening bank Perseroan selambat-lambatnya pada1 Juni 2011, dalam keadaan baik (in good funds).
Pemesanan yang tidak memenuhi petunjuk sesuai dengan ketentuan pemesanan dapat
mengakibatkan penolakan pemesanan.
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3. Bagi pemegang HMETD yang tidak terdaftar dalam penitipan kolektif KSE| dan menginginkan
saham yang dialokasikan untuk mereka (pemegang HMETD) dalam bentuk scripf, waijib
mengajukan permohonan kepada Biro Administrasi Efek Perseroan melalui Anggota Bursa/Bank
Kustodian dengan menyerahkan dokumen sebagai berikut:

a. Asli FPPS Tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar.

b. Asli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa atau Bank Kustodian untuk
mengajukan permohonan pemesanan pembelian saham tambahan dan melakukan
pengelolaan efek atas saham hasil penjatahan dalam penitipan kolektif KSEI dan kuasa
lainnya yang mungkin diberikan sehubungan dengan pemesanan pembelian saham
tambahan atas nama pemberi kuasa;

c. Fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan) atau fotokopi Anggaran
Dasar dan lampiran susunan Direksi/Pengurus (bagi Lembaga/Badan Hukum);

d. Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening
Perseroan dari bank tempat menyetorkan pernbayaran;

5. PENJATAHAN PEMESANAN TAMBAHAN

Penjatahan atas pemesanan saham tambahan akan ditentukan pada 3 Juni 2011 dan akan diaudit
sesuai dengan Peraturan Bapepam & LK Nomor VIV.G.12, dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Bila jumlah seluruh saham yang dipesan, termasuk pemesanan saham tambahan tidak melebihi
jumlah seluruh saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas 1V ini, maka seluruh
pesanan atas saham tambahan akan dipenuhi; atau

2. Bila jumlah seluruh saham yang dipesan, termasuk pemesanan saham tambahan melebihi
jumlah seluruh saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas IV ini, maka kepada
pemesan yang melakukan pemesanan saham tambahan akan diberlakukan sistem penjatahan
secara proporsional, berdasarkan atas jumlah HMETD yang telah dilaksanakan oleh masing-
masing pemegang saham yang meminta pemesanan saham tambahan.

6. PERSYARATAN PEMBAYARAN

Pembayaran Pemesanan Pembelian Saham dalam rangka Penawaran Umum Terbatas IV yang
permohonan pemesanannya diajukan langsung kepada Biro Administrasi Efek Perseroan harus
dibayar penuh (in good funds) dalam mata uang Rupiah pada saat pengajuan pemesanan secara
tunai, cek, bilyet giro atau pemindahbukuan atau transfer dengan mencantumkan Nomor Sertifikat
Bukti HMETD atau Nomor FPPS Tambahan dan pembayaran dilakukan ke rekening Perseroan
sebagai bertkut:

Bank Permaté, Cabang Kelapa Gading Square
Rekening a/n: PT United Tractors Thk.
No.: 0701278690

Semua cek dan wesel bank akan segera dicairkan pada saat diterima. Bilamana pada saat pencairan
cek dan wesel bank tersebut ditolak oleh bank, maka pemesanan pembelian saham yang
bersangkutan dianggap batal. Bila pembayaran dilakukan dengan cek atau pemindahbukuan atau
bilyet giro, maka tanggal pembayaran dihitung berdasarkan tanggal penerimaan
cek/pemindahbukuan/giro yang dananya telah diterima dengan baik (in good funds) d| rekening
Perseroan tersebut diatas.

Untuk pemesanan pembelian saham tambahan, pembayaran dilakukan pada hari pemesanan yang
mana pembayaran tersebut harus sudah diterima dengan baik (in good funds) direkening Perseroan
tersebut diatas paling lambat tanggal 1 Juni 2011,

Segala biaya yang mungkin t:mbul dalam rangka pembelian saham dalam rangka Penawaran Umum

Terbatas [V ini menjadi beban pemesan. Pemesanan saham yang tidak memenuhi persyaratan
pembayaran akan dibatalkan.
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7. BUKTI TANDA TERIMA PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Pada saat penerimaan pengajuan pemesanan pembelian saham, BAE atas nama Perseroan akan
menyampaikan kepada para pemohon Bukti Tanda Terima pemesanan saham yang merupakan
bagian dari HMETD,yang telah dicap dan ditandatangani sebagai bukti permohonan. Bagi pemegang
HMETD dalam penitipan kolektif KSEI akan mendapat konfirmasi atas permohonan pelaksanaan
HMETD (exercise) dari C-BEST di KSEI melalui Pemegang Rekening KSEI.

8. PEMBATALAN PEMESANAN SAHAM

Perseroan berhak untuk membatalkan pemesanan saham, baik sebagian atau secara keseluruhan
dengan memperhatikan persyaratan yang berlaku. Pemberitahuan mengenai pembatalan pemesanan
saham akan diumumkan bersamaan dengan pengumuman penjatahan atas pesanan.

Hal-hal yang dapat menyebabkan dibatalkannya pemesanan saham antara lain:

1. Pengisian Sertifikat Bukti HMETD atau FPPS Tambahan tidak sesuai dengan petunjuk/syarat-
syarat pemesanan saham yang tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD dan Prospektus;

2. Tidak terpenuhinya persyaratan pembayaran.

3. Tidak terpenuhinya persyaratan kelengkapan dokumen permchonan.

8. PENGEMBALIAN UANG PEMESANAN

Dalam hal tidak terpenuhinya sebagian atau seluruhnya dari pemesanan saham tambahan atau
dalam hal terjadi pembatalan pemesanan saham, maka Perseroan akan mengembalikan sebagian
atau seluruh uang pemesanan tersebut dalam mata uang Rupiah dengan menggunakan cek atas
nama pemesan. Pengembalian uang pemesanan saham tersebut dilakukan selambat-lambatnya 2
(dua) hari kerja setelah tanggal penjatahan, yaitu tanggal 7 Juni 2011 dan dapat diambil oleh
pemesan atau kuasanya di kantor BAE pada hari dan jam kerja (Senin s/d Jumat, 09.00-15.00
BBWI). Pengambilan cek sesudah tanggal 7 Juni 2011 hanya bisa dilakukan di kantor Perseroan.

Uang pengembalian pemesanah saham hanya bisa diambil oleh pemesan atau kuasanya dengan
menunjukan asli KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (bagi perorangan) atau fotokopi Anggaran
Dasar (bagl Lembaga/Badan Usaha) serta asli Surat Kuasa yang telah ditandatangani di atas meterai
Rp6.000 (enam ribu Rupiah) dengan menunjukkan asli dan menyerahkan fotokopi
KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku dari Pemberi dan Penerima kuasa (bagi yang dikuasakan).

Besarnya bunga atas keterlambatan pengembalian uang pemesanan tersebut dihitung berdasarkan
rata-rata tingkat suku bunga deposito satu tahun dari PT Bank Central Asia Tbk, PT Bank Mandiri
(Persero) Thk, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk, yang
berlaku pada saat pengembalian. Perseroan tidak memberikan bunga atas keterlambatan
pengembalian uang pemesanan saham apabila keterlambatan tersebut disebabkan oleh pemesan
yang tidak mengambil uang pengembalian sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

Bagi pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEI yang melaksanakan haknya melalui KSEI
pengembalian uang pemesanan akan dilakukan cleh KSEI.

10. PENYERAHAN SAHAM HASIL PELAKSANAAN HMETD DAN PENGKREDITAN KE
REKENING EFEK

Saham hasil pelaksanaan HMETD bagi pemesan yang melaksanakan HMETD sesuai dengan
haknya melalui KSE| akan dikreditkan pada rekening efek dalam 2 (dua) hari kerja setelah
permohonan pelaksanaan HMETD diterima dari KSEl dan dana pembayaran telah diterima dengan
baik di rekening Perseroan.
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Saham hasil pelaksanaan HMETD akan diterbitkan dalam bentuk SKS dan dapat diambil selambat-
lambatnya 2 (dua) hari kerja setelah permchonan diterima oleh Biro Administrasi Efek Perseroan dan
dana pembayaran telah diterima dengan baik (in good fund} oleh Perseroan.

Saham hasil penjatahan atas pemesanan saham tambahan dapat dibambil dalam bentuk SKS atau
dapat didistribusikan secara elektronik oleh penitipan kolektif KSEI selambat-lambatnya 2 (dua) hari
kerja setelah proses alokasi.

11. ALOKASI TERHADAP HMETD YANG TIDAK DILAKSANAKAN

Jika saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas IV ini tidak seluruhnya diambil
bagian oleh pemegang HMETD, maka sisanya akan di alokasikan kepada pemegang saham lainnya
yang melakukan pemesanan tambahan sebagaimana tercantum dalam Seriifikat Bukti HMETD
secara proporsional berdasarkan hak yang telah dilaksanakan.

Jika setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa saham yang ditawarkan, maka sesuai dengan
ketentuan dalam Perjanjian Pembeli Siaga, para pembeli siaga ("Standby Purchaser”) telah sepakat
untuk membeli sisa saham tersebut
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XVIl. KETERANGAN TENTANG HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH
DAHULU ' '

Saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas IV ini diterbitkan berdasarkan HMETD
yang dapat diperdagangkan baik diluar bursa maupun melalui bursa.

PEMEGANG SAHAM YANG BERHAK MENERIMA HMETD

Dengan memperhatikan pengecualian tertentu, setiap pemegang saham berhak atas HMETD. Tiap
pemegang saham yang memiliki 33 (tiga puluh figa) saham lama berhak untuk 4 (empat) HMETD,
dimana setiap HMETD berhak untuk memesan satu buah saham.

PEMEGANG HMETD YANG SAH
Pemegang HMETD yang sah adalah:

1. Para pemegang saham yang berhak menerima HMETD yang tidak dijual HMETD-nya,
2. Pembeli HMETD yang namanya tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD, atau
3. Para pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSE,

sampai dengan tanggal terakhir periode perdagarigan HMETD.

PERDAGANGAN HMETD

Pemegang HMETD dapat memperdagangkan atau mengalihkan HMETD yang dimilikinya selama
periode perdagangan, yaitu mulai tanggal 16 Mei 2011 sampai 30 Mei 2011.

Perdagangan HMETD harus memperhatikan ketentuan perundang-undangan yang berlaku di wilayah
Negara Kesatuan Republik Indonesia, termasuk tetapi tidak terbatas pada ketentuan perpajakan dan
ketentuan di bidang Pasar Modal termasuk peraturan bursa dimana HMETD tersebut diperdagangkan
di Bursa Efek, dan peraturan PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI). Bila pemegang HMETD
mengalami.-keragu-raguan dafam mengambil keputusan, sebaiknya anda berkonsultasi dengan
penasehat investasi, perantara pedagang efek, manajer investasi, penasehat hukum, akuntan publik,
atau penasehat profesional lainnya.

HMETD di sistem penitipan kolektif di KSE! diperdagangkan di Bursa Efek, sedangkan Sertifikat Bukfi
HMETD di formulir yang ditentukan hanya dapat diperdagangkan di luar bursa Efek.

Penyelesaian perdagangan HMETD yang dilakukan melalui Bursa akan dilaksanakan dengan cara
pemindahbukuan atas rekening efek, atas nama bank kustodian atau perusahaan efek di KSEI.

Segala biaya dan pajak yang mungkin timbul akibat perdagangan dan pemindahtanganan HMETD
menjadi tanggung jawab dan beban pemegang HMETD atau calon pemegang HMETD.

BENTUK DARI HMETD

Bagi pemegang saham yang sahamnya belum dimasukkan dalam sistem penitipan kolektif di KSEI,
Perseroan akan menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD yang mencantumkan nama dan alamat
pemegang HMETD, jumlah saham yang dimiliki, dan jumtah HMETD yang dapat digunakan untuk
membeli saham, serta kolom jumiah saham yang akan dibeli, jumlah harga yang harus dibayar dan
jumlah pemesanan saham tambahan. ’

Bagi pemegang saham yang sahamnya berada dalam sistem penitipan kolektif di KSEI, Perseroan
tidak akan menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD, melainkan akan melakukan pengkreditan rekening
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efek atas nama bank kustodian atau perusahan efek yang ditunjuk masing-masing pemegang saham
di KSEL

PERMOHONAN PEMECAHAN SERTIFIKAT BUKTI HMETD

Bagi pemegang Sertifikat Bukti HMETD yang ingin menjual atau mengalihkan sebagian dari HMETD
yang telah dimilikinya, maka pemegang HMETD yang bersangkutan dapat menghubungi BAE
Perseroan untuk mendapatkan denominasi HMETD yang diinginkan. Pemegang HMETD dapat
melakukan pemecahan Sertifikat Bukti HMETD mulai tanggal 13 Mei 2011 sampai dengan 27 Mei
2011.

Setiap pemecahan akan dikenakan biaya yang menjadi beban pemohon, yaitu sebesar Rp. 3.300
(tiga ribu tiga ratus Rupiah) per Sertifikat Bukti HMETD baru hasil pemecahan. Biaya tersebut sudah
termasuk Pajak Pertambahan Nilai.

NILAI HMETD

{a) Nilai dari HMETD yang ditawarkan oleh pemegang HMETD yang sah akan berbeda-beda dari
HMETD yang satu dengan yang lainnya berdasarkan kekuatan permintaan dan penawaran yang
ada pada saat ditawarkan. ‘

(b) Berikut disajikan perhitungan teoritis nilai HMETD dalam Penawaran Umum Terbatas ini.
Perhitungan di bawah ini hanya merupakan. ilustrasi teoritis dan bukan dimaksudkan sebagai

jaminan ataupun perkiraan dari nilai HMETD. llustrasi ini diberikan untuk memberikan gambaran
umum dalam menghitung nilai HMETD:

Bila harga saham pada tanggal terakhir perdagangan

Saham yang mengandung HMETD (Cum HMETD) =Rp.C

Harga“pelaksanaan Penawaran Umum Terbatas {Exercise Frice) =Rp.E

Bila setiap pemegéng sejumlah L saham lama berhak membeli sejumlah B saham baru,
maka jumlah seluruh saham setelah pelaksanaan HMETD adalah L + B.

Dengan demikian harga teoritis saham baru mulai tanggal perdagangan saham yang tidak
mengandung HMETD adalah:

(Rp.C X L) + (Rp.E X B)

(L + B)
=Rp. N

Harga teoritis HMETD =Rp.N - Rp.E
PECAHAN HMETD

Sesuai dengan Peraturan No. IX.D.1, maka pecahan HMETD tersebut wajib dijual oleh Perseroan
dan hasil penjualannya dimasukkan ke dalam rekening Perseroan.
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PENGGUNAAN SERTIFIKAT BUKTI HMETD

Sertifikat Bukti HMETD adalah bukti hak yang diberikan Perseroan kepada pemegangnya unfuk
membeli saham biasa atas nama yang ditawarkan Perseroan dalam rangka Penawaran Umum
Terbatas. Sertifikat Bukti HMETD tidak dapat ditukarkan dengan uang atau apapun pada Perseroan,
serta tidak dapat diperdagangkan dalam bentuk fotokopi. Bukti kepemilikan HMETD untuk pemegang
HMETD dalam penitipan kolektif KSEI akan diberikan oleh KSEI melalui Anggota Bursa atau Bank
Kustodiannya

LAIN-LAIN
Pemegang HMETD atau calon pemegang HMETD harus bertanggung jawab atas biaya-biaya yang

timbul dari peralihan HMETD. Untuk keterangan lebih lanjut mengenai HMETD, investor dapat
menghubungi Biro Administrasi Efek Perseroan untuk Penawaran Umum Terbatas |V ini.
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XViil. PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS, FORMULIR DAN
‘ SERTIFIKAT BUKTI HMETD

Perseroan telah mengumumkan informasi penting berkaitan dengan Penawaran Umum Terbatas 1V
ini melalui iklan di surat kabar.

1. Bagi pemegang saham yang sahamnya berada dalam sistem penitipan kolektif di KSEI, HMETD
akan didistribusikan secara elektronik melalui rekening Efek Anggota Bursa atau Bank Kustodian
masing-masing di KSEI sefambat-lambatnya 1 (satu) Hari Kerja setelah tanggal pencatatan pada
Daftar Pemegang Saham yang berhak atas HMETD, yaitu tanggal 13 Mei 2011 pada jam 16.00
BBWI. Prospektus, Formulir Pemesanan Pembelian Saham Tambahan (FPPS Tambahan) dan
formulir lainnya akan didistribusikan oleh Perseroan kepada KSE| dan dapat diperoleh oleh
pemegang saham dari masing-masing Anggota Bursa atau Bank Kustodiannya.

2. Bagi pemegang saham yang sahamnya tidak dimasukkan dalam sistem penitipan kolektif di
KSE!, Perseroan akan menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD atas nama pemegang saham.

Saham dan Saham HMETD tidak dan tidak akan didaftarkan berdasarkan United States Securities
Act of 1933, sebagaimana diamandemen (“Securities Act”), dan ditawarkan di luar Amerika Serikat
berdasarkan peraturan Regulation S Securities Act dan dilarang untuk ditawarkan atau dijual kecuali
berdasarkan suatu pengecualian dari, atau transaksi yang tidak terkena, persyaratan untuk
pernyataan pendaftaran berdasarkan Securities Act. Pihak di Amerka Serikat dilarang untuk
melaksanakan HMETD dan Perseroan memiliki kewenangan untuk menyatakan bahwa HMETD
tersebut tidak sah atau dokumen apapun yang membuktikan pelaksanaan HMETD, yang (i) menurut
Perseroan telah dilaksanakan atau dikirim dari Amerika Serika atau telah dikirimkan atas nama pihak
di Amerika Serikat, (ii) memiliki alamat sebagaimana terregistrasi atau alamat pengiriman sertifikat
untuk Saham hasil HMETD, di Amerika Serikat, atau (i) memungkinkan adanya petanggaran
terhadap persyaratan pernyataan pendaftaran berdasarkan Securities Act atau undang-undang pasar
modal pada jurisdiksi lainnya. Pemegang Saham yang alamatnya tercatat di Amerika Serikat pada
daitar pemegang saham Perseroan pada tanggal recording date, yaitu tanggal 12 Mej 2011 atau
pihak mana yang menurut pendapat Perseroan berdomisili di Amerika Serikat, maka akan dianggap
berada di Amerika Serikat dan dilarang untuk melaksanakan HMETD. HMETD yang akan diterima
oleh pemegang saham, berdasarkan perundang-undangan dan peraturan diatas atau perundang-
undangan dan peraturan di jurfsdiksi masing-masing, dilarang untuk dilaksanakan, dan dapat menjual
melalui BEI selama Masa Perdagangan HMETD sejak tanggal 16 Mei 2011 hingga 30 Mei 2011.

Para pemegang saham baik yang beralamat di Jakarta, Bogor, Tangerang dan Bekasi (Jabotabek)
maupun yang beralamat di luar Jabotabek dapat mengambil sendiri Sertifikat Bukti HMETD, FPPS
Tambahan dan formuiir lainnya selama waktu dan hari kerja pada tanggal 13 Mei 2011 dengan
menunjukkan asli kartu tanda pengenal yang sah (KTP/Paspor/KITAS) dan menyerahkan fotokopinya
serta asli Surat Kuasa bagi yang tidak bisa mengambil sendiri, pada Biro Administrasi Efek:

PT Raya Saham Registra
Gedung Plaza Sentral, Lt. 2
JI. Jend. Sudirman, Kav 47-48, Jakarta 12930 - Indonesia
Telp: (021) 252 5666, Faksimili: (021) 252 5028
Kepada: Bagian Corporate Action

Apabila sampai dengan tanggal 30 Mei 2011 pemegang saham Perseroan yang namanya tercatat
dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan tanggal 12 Mei 2011 belum mengambil Sertifikat Bukti
HMETD, Prospektus, FPPS Tambahan dan formulir lainnya dan tidak menghubungi Biro Administrasi
Efek Perseroan, maka segala risiko ataupun kerugian yang mungkin timbul bukan menjadi tanggung
jawab Perseroan ataupun Biro Administrasi Efek, melainkan merupakan tanggung jawab para
pemegang saham yang bersangkutan,.
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XIX. INFORMASI TAMBAHAN

Untuk informasi lebih fanjut atau pertanyaan sehubungan dengan Prospektus ini, para pemegang
saham dipersilahkan menghubungi:

PT United Tractors Thk
Kantor pusat:
Ji. Raya Bekasi Km. 22 Cakung
Jakarta 13910, Indonesia
FO Box 3238/JKT
Telp: (6221) 460 5958, Fax: (6221) 460 0655
www.unitedtractors.com

PT Raya Saham Registra
Gedung Plaza Sentral Lt. 2
Ji. Jenderal Sudirman Kav 47-48
Jakarta 12230, Indonesia
Telp: (6221) 252 5666, Fax: (021) 252-5028
Kepada: Bagian Corporate Action
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Halaman ini sengaja dikosongkan
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@ uNITED TRACTORS

SURAT PERNYATAAN DIREKS!
TENTANG
TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2010 DAN 2008
SERTA UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2010'DAN 2009
PT UNITED TRACTORS Thk DANANAK PERUSAHAAN

Kami yang bertanda-tangan di bawat ini:

1. Nama : Dijoko Pranoto
Alamatkantor  : JI. Raya Bekasi Km22.
Cakung, Jakarta 13910
Alamatrumah  © J Ke!apa Lilin RayaNB &

No iB Kelapa Gading
‘ Jakarta Utara
Telepon - ;0214605559
Jabatan . Presiden Direktur
2 Nama : Gidion Hasan

Alamatkantor  : JI. Raya Bekasl Km 22
. Cakung, Jakarta 13910
Alamatrumah  :  Ji Simfoni Mas IV
B, 7/11 Kelapa Gading
Jakarta Utara
Telepon : 021-4805959
Jabatan + Direktur Keuangan dan Adniinistrasi

menyatakan bahwa:

4, Bertanggung jawab atas. penyusunan dan penyafian laporan keuangan konsolidasian PT United Tractors Thk.
~ dan anak perysahaan;
2. Laporan keuangan konsolidasian PT United Tractors Thk dan anak perusahaan telah disusun dan disajikan
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di |
3. a Semua informasi dalam Japoran keuangan konsolidasian PT United Tractors Tbk dan anak perusahaan
telah dimuat secara lerigkap dan benar;’
b. ‘Laporan keuangan konsolidasian PT United Tractors Thk dan ansk perusahsan tidek mengandung
‘informasi atau fakta meterial yang tidak benar, dan tidak jkan informasi-atau fakia matarial;
4. Bertanggung jawab atas sistem pengendalian intemal dalam’ PT Urdtod Tractors Thk dan anak perunhun
5, Pada tanggal 24 Februari 2011 dan 18 Apnl 2011, Perusahaan telah menerbitkan Peir | Difeksl Tentang
Tanggung Jawab Atas Lapordn Keu Konsbiidasian Grup Tanggal 31 Dssember 2010 dan 2009, seria.
Untuk” Tahun yang. Berekhir 31 Desamber 2010 dan 2000. Sehubungan dongan toncana Feiisabissn uritik
melakukan penawaran hak memesan safiam terlebifi dahuiu 1V, Perus  felah meneriitian kembell laporan;
keuangan Konsolidasian tersebut untuk menyesuaikan penyajiannya dengan ketertuan Badan Peangaivas Pasar
Modal dan Lembaga Keuangan.

Demikian pemyataan ini dibuat dengan sebenarmya.

J\  ciillon Hasan
tur Keuangan dan Administrast

Jakarta, 27-April 2011
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LAPORAN AUDITORINDEPENDEN

PT UNITED TRACTORS TBK

’-Kaml telah -mengandit neraca konsolidasian PT United Tractors Thk (“Pemsahaan ) dan anak
: n tanggal 31 Desember 2010 dan 009, Sérta: laporan laba- Tugi; laporan perubahan
ekmtas dan laporan arus kas konsolidasian untuk-tahun yang berdkhir pada tanggal-tanggal
tersebut. Laporan: keyangan konsolidasian' adalah tanggung Jawab manajemen Perusahaan,
‘Tarigglng jawab Kamii terletak padd pernyataan pendapat atas laporan kenangan Konsolidasian
berdasarkan audit kami.

Kami melaksanakan :audit berdasarkan standar auditing yang ditetapkan Ikdtan Akintan Publik
Indonesia. Standar tersebut mengharuskan kami merencanakan dan melaksanakan sudit agar
memperoleh keyakinan memadai bahwa laporan keiangiin bebas dari salak saji mateidal. Sustu
audlt meliputi pemeriksaan, atas dasar pengujian, bukti-bukti yang mendukung Jumlah-]umlah.
‘dan pengungkapan dalam laporan keusngan.-Audit juga mehpuu pemlalan atas-prinsip akuntansi
yang dlglmakan dan estimasi signifikan yang dibuat oleh manajemen, serta penilaidn terhadap
penyajian laporan kcuangan secara keseluruhan. Kami yakin bahwa audit kami memberikan
dasar memadm untiik menyatakan pendapat.

Menurut- pendapat kami, laporan keuangan konsolidasian yang kami sebut di atas menyajikan
secara wajar, dalam semusa hal yang material, posisi ketiangan konsolidasian PT United Tractors
“I'bk dan anak pe; ;v‘,tangga131Dmemberzo1odanzoog,danhasﬂusaha,sertaamskas
’konsolidasian untuk takun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlakit umim di Indonesia.

Audit kami dilaksanaken déngan tijuan untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan
‘konsolidasian secara keseluruban. Informasi tambahan yang terlampir pada halaman 8o.sirpai
dengan 85 mengenai informasi keuangan PT United Tractors Tbk (induk perusaliaan saja) pada.
-dan untuk tahiih yang. berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2009 disajikan untuk tujuan
analisis tambahan dan bukan merupakan bagian yang diharuskan dari laporan keuangan
konsolidagian. Informasi tambahan tersebut telah tercakup dalam prosedur audit yang kami
lakukan atas andit laporan keuafigan konsolidasian dan- metiurut pendapat kami; dalam segala
hal yang matenal, telah disajikan secara wajar, dalam ‘hubungannya dengan laporan keuangan
‘konsolidasian secara kesehiruban.

' Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana & Rekan
Plaza 89, JI. H.R. Rasuna Said Kav. X-7 No.6 Jakarta 12940 -INDONESIA, P.O. Box 2473 JKP 10001
T: +62 21 5212001, F:+ 62 21 52005555 / 52905050, www.pwe.com/id

Noeok Exin Ussha: KEP-151/KM 1/2010. 207
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T

-Sebelum laporan ini, kami telah menerbitkan laporan auditor independen tertanggal 24 Pebruari

2011 atas laporan kellangan. konsolidasian PT United Tractors:Thk ddn aniak perusahaan tanggal
31 Desember 2010 dan. 2009, sérta unhik tahun yang berakhir. pada tanggal-fanggal tersebut
‘dengan pendapat wajar tanpa pengecualian. Untuk tujuan. penawaran hak memesan terlebih.
dahulu IV; pada tatiggal 19 April 2011 Peiusaliaan telali menerbitkan kembali laporan ketangan
“konsolidasian dengan mengubah beberapa pengungkapan di dalam laporan keuangan
'konsohdasmn tanggal 31 Desember 2010 dan 2009, serta. untuk tahun yang. berakhn: pada
tanggal-tanggal tersebut, untuk: meimenyhi persyaratan, pengungkap : :
‘Badan Pengawas. Pasar Modal dan Lembaga Keuangan seperti yang d elaskan pada Catatau 39a.
Selanjutriya, pada taniggal 27 April 2011, Perusah i lagi menerbitkan kembali- lapcran
‘keuangan konsolidasian dengan mengubah beberapa pengungkapan di dalam laporan keuangan
Jkonsolidasian tanggal 31 Desember 2010 dan 2009, setta. unmk tahun yang berakhxr pada
tanggaltanggal tersebut, untuk memenuhz persyaratan [ rig dig

Drs. Haryanto Sghari, CPA
:Surat Izin Prakick Akuntan Peblik No. 98:1.0286
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PT UNITED TRACTORS Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2010 DAN 2009

(Dinyatakan dafam jutaan Rupiah, kecuali nilai nominal per saham)

ASET

Aset lancar
Kas dan setara kas
Piutang usaha:
- Pihak ketiga (setelah dlkurangl penyisihan
piutang ragu-ragu sejumlah
2010: Rp 82.643; 2009: Rp 67.272)
- Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Piutang lain-lain:
- Pihak ketiga (setelah dikurangi penyisihan
piutang ragu-ragu sejumliah
2010 dan 2009: Rp 20. 000)

Catafan

2d .4

2e5
2e,2y,5

2e

- Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 2e,2z,33b

Persediaan (setelah dikurangi penyisihan

persediaan usang dan penurunan nilai
sejumlah 2010: Rp 41.504; 2009: Rp 22.746)

Pajak dibayar dimuka
Uang muka dan pembayaran dimuka

Jumlah aset lancar

Aset tidak lancar

Kas dan deposito berjangka yang dibatasi
penggunaannya

Piutang lain-lain — pihak yang mempunyai
hubungan istimewa

Instrumen keuangan derivatif

Aset pajak tangguhan

Investasi jangka panjang

Investasi dalam perusahaan asosiasi

Aset tetap
(setelah dikurangi akumulasi penyusutan
2010: Rp 9.991.722; 2009: Rp 7.356.977)

Properti penambangan
(setelah dikurangi akumulasi penyusutan
2010: Rp 466.796; 2009: Rp 326.165}

Properti investasi

Biaya eksplorasi dan pengembangan
tangguhan

Beban tangguhan

Jumlah aset tidak lancar

JUMLAH ASET

2f,6
2w,15a
7

2d,4c

22,33b

20,31h

2w,15d
2h,8
29,9

2j,21,10

2k,21,11
2i

2m
2n

Lampiran 1/1

2010 2009
1.343.220 2.769.187
5.169.075 4.419.648
45.806 42.958
80.372 86.960
45435 20432
6.931.631 3.966.358
1.170.065 506.224
738.128 177.666
15.532.762 11.289.433
14.863 7.067
59.421 56.5564
26.512 -
154.890 32.367
308.162 256.862
134.861 49.430
11.039.320 9.610.510
2.222.054 2.225.216
30.336 22.201
101.641 88.894
76.092 67.214
14.168.152 12.415.395
29.700.914 __ 24404828

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasian.

209



PT UNITED TRACTORS Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2010 DAN 2009

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali nilai nominal per saham)

KEWAJIBAN

Kewajiban lancar
Pinjaman bank jangka pendek
Hutang usaha:
- Pihak ketiga
- Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Hutang lain-lain:
- Pihak ketiga
- Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Hutang pajak
Beban yang masih harus dibayar
Uang muka pelanggan
Pendapatan tangguhan
Kewajiban diestimasi
Bagian jangka pendek dari hutang
jangka paniang:
- Pinjaman bank
- Sewa pembiayaan
- - Pinjaman-pinjaman lain

Jumlah kewajiban lancar

Kewajiban tidak lancar

Kewajiban {aindain

Kewajiban pajak tangguhan

Kewajiban diestimasi

Hutang jangka panjang, setelah dikurangi
bagian jangka pendek:

- Pinjaman bank

- Sewa pembiayaan

- Pinjaman-pinjaman lain

Jumlah kewajiban tidak lancar
JUMLAH KEWAJIBAN
HAK MINORITAS

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan ba
keuangan konsolidasian.
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Latatan

2r, 12

2p,13

2p,2z,13

27,33b
2w,158b.

16

2q,2t,28

2r
17

2j,2z,18
14

2w,15d

2q,25,2t,28

2r
17

2j,22,18

14

2b, 19

Lampiran 1/2

2010 2009
190.819 31.200
4.877.238 3.842.143
654.149 322.173
87.468 100.012
30.913 32.766
133.744 541.435
652.143 664.172
407.718 210.143
42.874 124.482
51.466 52.690
2.011.371 869.478
324.930 212.979
454.392 255.059
9.919.225 7.258732
26.721 34.603
456.477 497.932
434.242 295.159
1.966.376 1.433.242
419.373 363.689
313.094 570.391
3.616.283 3.195.016
13.535.508 10.453.748
29.068 107.370

gian yang tidak terpisahkan dari laporan



PT UNITED TRACTORS Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2010 DAN 2009

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali nilai nominal per saham)

EKUITAS

Modal saham:
Modal dasar - 6.000.000.000 saham biasa,
dengan nilai nominal Rp 250 per saham,
ditempatkan dan disetor penuh
3.326.877.283 saham

Tambahan modal disetor

Selisih kurs dari penjabaran laporan

- keuangan
Selisih transaksi perubahan ekuitas

anak perusahaan 7
Akumulasi penyesuaian nilai wajar investasi
Saldo laba:

- Telah ditentukan penggunaannya
- Belum ditentukan penggunaannya

Jumlah ekuitas

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

LCatatan

2u,20
2u,21

2b

2b,22
2h,8

23a

Lampiran 1/3

2010 2009
831.720 831.720
3.781.563 3.781.563
120.690 135.504
197.662 132.981
65.691 65.691
166.344 166.344
10.972.668 8.729.907
16.136.338 13.843.710

—-29.700914 __ - 24404828

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasian.
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PT UNITED TRACTORS Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN Lampiran 2

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIPASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2010 DAN 2009

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali laba bersih per saham)

Catatan 2010 2009

Pendapatan bersih 2v,24 37.323.872 29.241.883
Beban pokok pendapatan 2v,25 (30.528.174) (22.570.824)
L.aba kotor 6.795.698 6.671.059
Beban usaha
Beban penjualan 2v,26 (358.470) (272.315)
Beban umum dan administrasi 2v,26 _(1.274.707) ___ (1.132.272)
Jumlah beban usaha (1.633.177) (1.404.587)
Laba usaha 5.162.521 5.266.472
(Beban)/ penghasilan lain-lain - - :
Keuntungan selisih kurs, bersih 2c 22.242 283.105
Beban bunga dan keuangan ) 27 (207.141) (188.467)
Penghasilan bunga 2v,27 66.941 99.699
Keuntungan atas penjualan investasi 3 52.020 -
Keuntungan atas pelepasan aset tetap 10 38.663 48.996
Penghasilan dividen 8 4.815 3.971
Beban laindain, bersih (101.392) (78.642)
Jumlah (beban)/penghasilan lain-ain, bersih (123.852) 168.662
Bagian laba bersih perusahaan asosiasi 9 22.591 9.104
Laba sebelum pajak penghasilan 5.061.260 5.444.238
Beban pajak penghasilan 2w, 15¢ (1.186.745) (1.594.543)
Laba sebelum hak minoritas 3.874.515 3.849.695
Hak minoritas : 19 (1.584) (32.154)
Laba bersih 3872931 3.817.541
Laba bersih per saham dasar

(dalam Rupiah penuh) 2x,34 1.164 1147

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasian.
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PT UNITED TRACTORS Tbhk DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR:31 DESEMBER 2010 DAN 2009

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Penerimaan dari pelanggan

Pembayaran kepada pemasok

Pembayaran kepada karyawan

Pembayaran untuk pajak penghasnlan badan

Pembayaran bunga

Penerimaan bunga

Pengembalian dari kelebihan pembayaran pajak
penghasitan badan

Arus kas bersih dari aktivitas operasi

ARUS KAS UNTUK AKTIVITAS INVESTASI

Perolehan aset tetap

Penerimaan dari penjualan investasi anak perusahaan,
setelah dikurangi efek dekonsolidasi kas dan setara kas

Perolehan properti penambangan

Penerimaan dari penjualan aset tetap

Uang muka perolehan saham perusahaan asosiasi

Penerimaan dividen

Arus kas bersih untuk aktivitas investasi

ARUS KAS UNTUK AKTIVITAS PENDANAAN

Penambahan kas dan deposito berjangka yang
dibatasi penggunaannya

Penerimaan/(pembayaran) pinjaman bank jangka pendek

Penerimaan pinjaman bank jangka panjang

Penambahan piutang dari pihak yang mempunyai
hubungan istimewa

(Pembayaran)/penerimaan hutang kepada pihak yang
mempunyai hubungan istimewa

Pembayaran hutang sewa pembiayaan

Pembayaran pinjaman bank jangka panjang

(Pembayaran)/penerimaan pinjaman-pinjaman lain

Pembayaran dividen

Pembayaran dividen oleh anak perusahaan kepada
pemegang saham minoritas

Pembayaran biaya perolehan pinjaman bank
jangka panjang

Arus kas bersih untuk aktivitas pendanaan

f.ampiran 4/1

2010 2009
36.536.624 28.084.400
(20.693.816)  (19.549.060)
(2.050.744) (1.641.357)
(2.279.855) (1.783.261)

(164.590) (197.635)
66.909 99.699
18.353 88.236

2.423.881 _ 5.101.022
(3.223.570) (3.148.232)
31.202 14.005

(134.119) (4.500)
46.535 71.324

(372.768) )
23.550 6.935

— (3620170) __ (3.060.468)

(7.806) (6.741)"
189,519 (434.351)
4.128.303 1.234.400
(21.004) (16.873)
(1.669) 28530
(329.531) (362.732)
(2.358.590) (1.784.529)
(25.176) 314.249
(1.629.228) (1.165.300)
; . (9.989)

(34.918) (5.135)
(90.100) (2.208.471)

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian yang tidak terpisahkan darl laporan

keuangan konsolidasian.
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PT UNITED TRACTORS Thk DAN ANAK PERUSAHAAN Lampiran 4/2

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN :
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2010 DAN 2009
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

20190 2009

PENURUNAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS (1.295.389) (167.917)
KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN 2.769.187 3.324.942
DAMPAK PERUBAHAN SELISIH KURS TERHADAP

KAS DAN SETARA KAS (130.578) (387.838)
KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR TAHUN — 1343220 ___ 2769.187
Aktivitas signifikan yang tidak mempengaruhi arus kas
Perolehan aset tetap melalui sewa pembiayaan,

pinjaman-pinjaman lain dan hutang usaha

(Catatan 10) 887.747 568.627
Pelepa'san asef beréih anak perusahaan

(Catatan 3) 166.484 -

Catatan atas faporan keuangan konsolidasian merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
) keuangan konsolidasian.
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PT UNITED TRACTORS Thk DAN ANAK PERUSAHAAN Lampiran 5/1

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2010 DAN 2009
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. INFORMASI UMUM

PT United Tractors Tbk (“Perusahaan”) didirikan di Indonesia pada tanggal 13 Oktober
1972 dengan nama PT Inter Astra Motor Works, berdasarkan Akta Pendirian No. 69,
oleh Djojo Muljadi, S.H. Akta Pendirian tersebut disahkan oleh Menteri Kehakiman
Republik Indonesia datam Surat Keputusan No. Y.A.5/34/8 tanggal 6 Pebruari 1973 dan
diumumkan dalam Lembaran Berita Negara No. 31, Tambahan No. 281 tanggal 17 April
1973. Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami perubahan dari waktu ke waktu
termasuk Akta No. 25 tanggal 16 Agustus 2000 oleh Refizal, S.H., notaris di Jakarta,
berkaitan dengan peningkatan modal dasar Perusahaan dari sejumlah Rp 500 miliar
menjadi Rp 1.500 miliar. Perubahan tersebut mendapatkan persetujuan Menteri Hukum
dan Perundang-undangan Republik Indonesia sesuai dengan Surat Keputusan
No. C-16066.HT.01.04.TH.2000 tanggal 2 Agustus 2000 dan diumumkan dalam
Lembaran Berita Negara No. 51 tanggal 26 Juni 2001, Tambahan No. 249. Perubahan
terakhir Anggaran Dasar Perusahaan termuat dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat
No. 35, tanggal 20 Mei 2009, yang dibuat dihadapan Benny Kristianto, S.H., notaris di
Jakarta untuk disesuaikan dengan UU No. 40 tahun 2007 tentang Perusahaan
Terbatas. Akta Perubahan tersebut disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. AHU-AH.0110-2319 tanggal
11 Nopember 2009.

Ruang lingkup kegiatan utama Perusahaan dan anak perusahaan (bersama-sama
disebut “Grup”) meliputi penjuaian dan penyewaan aiat berat beserta pelayanan purna
jual, penambangan dan Konriraktor penambangan. Termasuk didalam kontraktor
penambangan adalah jasa kontraktor penambangan terpadu.

Perusahaan memulai kegiatan operasinya pada tahun 1973.

Perusahaan melalui pemegang saham utama, PT Astra International Tbk (“Astra”),
adalah bagian dari Jardine Matheson Holdings Ltd.

Perusahaan berkedudukan di Jakarta dan mempunyai 18 cabang, 17 kantor lokasi dan
12 kantor perwakilan yang tersebar di seluruh Indonesia. Kantor pusat berlokasi di
Jalan Raya Bekasi Km. 22, Cakung, Jakarta.

Pada tanggal 19 Juli 1989, Perusahaan melalui Penawaran Umum Perdana
menawarkan 2,7 juta lembar sahamnya kepada masyarakat dengan nilai nominal Rp
1.000 (Rupiah penuh) per lembar saham, dengan harga penawaran sebesar Rp 7.250
(Rupiah penuh) per lembar saham.

Pada bulan April 2000, Perusahaan membagikan saham bonus sebanyak 248,4 juta

lembar saham, dimana setiap pemilik lima lembar saham menerima sembilan lembar
saham baru yang berasal dari kapitalisasi selisih penilaian kembali aset tetap.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2010 DAN 2009
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

Pada bulan Juli 2000, Perusahaan melakukan:

» Pemecahan saham dari nilai nominal Rp 1.000 (Rupiah penuh) per saham menjadi
nilaj nominal Rp 250 (Rupiah penuh) per saham. Dengan adanya pemecahan ini,
jumlah lembar saham meningkat dari 386.400.000 lembar saham menjadi
1.545.600.000 lembar saham;

» Peningkatan modal dasar dari 500 juta lembar saham atau sejumlah Rp 500 miliar
menjadi 6 miliar lembar saham atau sejumlah Rp 1.500 miliar; dan

» Program opsi pemilikan saham oleh karyawan.

Pada tanggal 14 Mei 2004, Perusahaan melalui Penawaran Umum Terbatas ||
menerbitkan 1.261.653.600 lembar saham, dengan harga penawaran sebesar Rp 525

per saham.

Pada tanggal 19 Agustus 2008, Perusahaan melalui Penawaran Umum Terbatas |II
menerbitkan 475.268.183 lembar saham, dengan harga penawaran sebesar Rp 7.500
per saham. Pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2009, susunan Dewan Komisaris
dan Direksi Perusahaan adatah sebagai berikut;

Dewan Komisaris
Presiden Komisaris
Wakil Presiden Komisaris:

Komisaris:

Komisaris Independen:

" Dewan Direksi
Presiden Direktur
Wakil Presiden Direktur
Direktur;

Sekretaris Perusahaan

Komite Audit
Ketua Komite Audit

Anggota Komite Audit
Anggota Komite Audit

Audit Internal

2010

2009

Prijono Sugiarto
Benjamin William Keswick

Simon Collier Dixon

Soegito
Stephen Z. Satyahadi
Anugerah Pekerti

Djoko Pranoto

Bambang Widjanarko E.S
Gidion Hasan

Hendrik Kusnadi Hadiwinata
Iman Nurwahyu

Edhie Sarwono

Sara K. Loebis

Anugerah Pekerti
Candelario A. Tambis
Fred B. G. Tumbuan

Prasetya Josep

*) Meninggal dunia pada tanggal 20 Januari 2010,
**} Mengundurkan diri terhitung sejak tanggal 15 Desember 2009.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2010 DAN 2009

(Dinyatakan datam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

Laporan keuangan konsolidasian meliputi laporan keuangan Perusahaan dan anak
perusahaan yang berada di dalam dan di luar negeri, sebagai berikut:

Persentase
kepemHikan
langsung dan Jumlah aset
Tahun __I‘Sdak.lanusunul_ — /sobelum eliminasi) __ .
beroparasi
Tempat secara 2010 2009
—Anakpenusataan  __ Keglatanusaha —homeraial " ___ % 2 2010  _ 2009
Pemilikan langsung
PT Pamapersada
Nusantara
{"Pamapersada”) Kontraktor penambangan Indonasia 1933 100 100 15.906.450 13.737.758
UT Heavy Industry(S}
Pte Ltd Perdagangan dan
“UTHE perakitan afat berat Singapura 1994 100 100 1.095.076 473.655
PT United Tractors .
Pandu
Engineering Perakitan dan
CuTPENY produksi mesin Indonesta 1083 100 100 847.054 645.147
PT Multi Prima
Universal Penjualan dan penyewaan -
{("MPU"} alat berat terpakai Indenesia 2008 100 100 682,045 445171
PT Tuah Turangga
Agung Penambangan dan
g"[n't' AT) perdagangan Indenesta 2006 100 100 £65.126 110.723
PT Andalan Multi .
Kencana
(“AMIG® Penjuatan suku cadang Indonesta 2010 100 - 583,852 -
PT Bina Pertiwi
("BP") Perdagangan alat barat Indonesia 1977 100 100 310.756 177.061
PT Komatsu
Remanufacturing )
Asta (*KRA") & Jasa rekordlsi alat berat Indonesia 1997 49 51 - 348447
Pemilikan tidak langsung
PT Kalimantan
Prima Persada Jasa penambangan dan ’
("KPP™) pelabuhan [ndonesia 2003 100 100 067,907 1.061351
- PT Prirna Multi
Mineral ("PMM")} Jasa penambangan Indonesia 2007 100 400 672.676 428551
PT Teten Orbit
Prima {"TOP") Konsesi penambangan Indonesla 2005 100 100 485,039 100,815
PT Patria Maritima Jasa pelayaran dalam
Lines ("PML")} ™ neger Indonesla: - 2908 . 70 0 155.972 55239
PT Pama Indo Mining . '
{"PIM") Kontraktor penambangan ndonesia 1987 60 60 47.105 40.704
PT Kadya Caraka
Mulya ("KCM™} Konses] penambangan Indonesia 2007 100 100 25275 9.144
PT Agung Bara
Prima ("ABP") ¥ Konsesi penambangan Indonesia - 60 - 8426 -
PT Nusantara Citra
Jaya Abadi
{"NCJAT) Kansesl penambangan Indonesia 2007 100 100 875 922
PT Anugrah Gunung
Mas ("AGM7) ¢ Konsesl penambangan ~ Indonesia - 100 100 140 -
PT Ekasatya
Yanatama ("ESY"}"? Konsesi penambangan Indonesia - 100 100 - -

(i)  Padatanggat 12 Januad 2009, Pamapsrsada menjual 0,01% kepemilikan saltam UTPE kepada PT Arya Kharisma {pihak yang mampunyai hubungan
istimewa)
(it}  AMK didifkan pada tanggal 17 Mei 2010
(li)  Uhat Catatan 3
(v} Pada tanggaf 9 September 2009, UTPE menjual 30% kepemillkan saham PML kepada PT Orion Maritime Lines
Ev) ABP diakusisi pada tanggal 15 Juli 2010
vi) AGM diakusisi pada fanggal 9 Desember 2009
{vii} Tidak aktlf
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2010 DAN 2009
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. INFORMASI UMUM (ianjutan)
Perjanjian Karya Pengusahaan Pertambangan Batu bara (“PKP2B")

Pada tanggal 20 Nopember 1997, ESY mengadakan PKP2B dengan Pemerintah
Republik Indonesia dimana ESY ditunjuk sebagai kontraktor tunggal untuk
melaksanakan operasi penambangan bafu bara selama 30 tahun dalam area
pertambangan tertentu di Kalimantan Selatan. Pada tanggal 31 Mei 1999, KCM juga
mengadakan perjanjian yang sama dengan Pemerintah Republik Indonesia.

Berdasarkan PKP2B, Pemerintah berhak memperoleh royalti sebesar 13,5% atas
jumiah batu bara yang dihasilkan dari hasil produksi, sebesar harga tunai free on board
("FOB"} atau harga setempat (“af sale point’) pada fasilitas muat akhir yang dimiliki
kontraktor yang mana penentuan lokasi dan harga batu bara bagian Pemerintah
didasarkan atas transaksi jual beli batu bara antara kontraktor dengan pembeli.

Kuasa Pertambangan Batu bara (“KP”)

Berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jenderal Pertambangan Umum No. 704
K/24.01/DJP/2000 " tertanggal 6 Desember 2000, NCJA telah diberikan kuasa
pertambangan eksploitasi untuk 11 tahun pada lahan seluas 114 hektar yang berlokasi
di Kabupaten Banjar, propinsi Kalimantan Selatan.

ljin Usaha Pertambangan

Berdasarkan Surat Keputusan Bupati Kapuas No. 531 tahun 2009, TOP telah diberikan
ljin Usaha Pertambangan Operasi Produksi selama 20 tahun pada lahan seluas 4.897

~ hektar yang berlokasi di Kabupaten Kapuas, Propinsi Kalimantan Tengah.

Berdasarkan Surat Keputusan Bupati Kapuas No. 472 tahun 2008, AGM telah diberikan
ljin Usaha Pertambangan Eksplorasi selama tiga tahun pada lahan seluas 5.000 hektar
yang berlokasi di Kabupaten Kapuas, Propinsi Kalimantan Tengah.

Berdasarkan Surat Keputusan Bupati Kapuas No. 449 tahun 2009, ABP telah diberikan

ljin Usaha Pertambangan Eksplorasi selama satu tahun pada lahan seluas 1.365 hektar
yang berlokasi di Kabupaten Kapuas, Propinsi Kalimantan Tengah.

Berdasarkan peraturan yang berlaku, Pemerintah berhak memperoleh royalti sebesar
7% dari harga jual batu bara yang mempunyai kalori lebih besar dari 6.100 kalfgr.

Pada tanggal 31 Desember 2010, Grup mempunyai karyawan sekitar 18.786 orang
(2009: 15.656 orang).
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2010 DAN 2009
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING

Laporan keuangan konsolidasian Grup disusun oleh Dewan Direksi dan diselesaikan
pada tanggal 27 April 2011.

Berikut ini adalah ikhtisar kebijakan akuntansi yang penting yang diterapkan dalam
penyusunan {aporan keuangan konsolidasian, sesuai dengan prinsip akuntansi yang
berlaku umum di Indonesia dan peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga
Keuangan [ndonesia mengenai pedoman penyajian laporan keuangan.

a. -

Dasar penyusunan laporan keuangan konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian disusun berdasarkan biaya perolehan historis
kecuali yang terkait dengan properti investasi, investasi pada efek ekuitas yang
diklasifikasikan sebagai ‘untuk diperdagangkan’ dan ‘tersedia untuk dijual’, dan
instrumen keuangan derivatif, yang dicatat sebesar nilai wajarnya.

Laporan keuangan konsolidasian juga disusun dengan menggunakan dasar
akrual, kecuali untuk laporan arus kas konsolidasian.

Laporan arus kas konsolidasian disusun menggunakan metode langsung
dengan mengelompokkan arus kas berdasarkan aktivitas operasi, investasi dan

pendanaan.

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian sesuai dengan prinsip akuntansi
yang berlaku umum di Indonesia mengharuskan manajemen untuk membuat

‘estimasi dan asumsi yang mempengaruhi jumlah aset dan kewajiban dan

pengungkapan aset dan kewajiban kontinjen pada tanggal laporan keuangan
konsolidasian serta jumlah pendapatan dan beban selama periode pelaporan.
Hasil yang sebenarnya dapat berbeda dengan jumlah yang diestimasi.

Seluruh angka dalam laporan keuangan konsolidasian ini, kecuali dinyatakan
lain, dibulatkan menjadi dan disajikan dalam jutaan Rupiah yang terdekat.

Standar akuntansi baru

Tidak ada perubahan atas kebijakan akuntansi kecuali untuk penerapan revisi

standar yang wajib diterapkan untuk tahun buku yang. dimulai pada tanggal 1

Januari 2010:

¢ PSAK No. 26 (Revisi 2008) "Biaya Pinjaman”.

e PSAK No. 50 (Revisi 2006) “Instrumen Keuangan: Penyajian dan
Pengungkapan” dan PSAK No. 55 (Revisi 2006) “Instrumen Keuangan:
Pengakuan dan Pengukuran”.

Penerapan standar tersebut tidak mengakibatkan dampak yang material
terhadap keadaan keuangan dan hasil usaha dari Grup.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2010 DAN 2009
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan fain)

2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI| YANG PENTING (lanjutan)

b.

Prinsip-prinsip konsolidasi

Laporan keuangan konsolidasian meliputi taporan keuangan Perusahaan dan
anak perusahaan yang berada di dalam dan di luar negeri dimana Perusahaan
baik langsung maupun tidak langsung, memiliki kemampuan untuk
mengendalikan perusahaan-perusahaan tersebut.

Hak minoritas atas hasil usaha dan ekuitas perusahaan-perusahaan yang
dikendalikan Perusahaan disajikan secara terpisah baik pada laporan laba rugi
maupun neraca konsolidasian.

Seluruh transaksi dan saldo yang material antara perusahaan-perusahaan yang
dikonsolidasi dalam Grup telah dieliminasi.

Bila pengendalian atas suatu entitas diperoleh dalam tahun berjalan, hasil usaha
entitas tersebut dimasukkan dalam laporan laba rugi konsolidasian sejak tanggal
pengendalian diperoleh. Bila pengendalian atas suatu entitas berakhir dalam
periode berjalan, hasil usaha tersebut dimasukkan ke dalam laporan keuangan
konsolidasian untuk periode di mana pengendalian masih berlangsung.

Dalam mencatat akuisisi anak perusahaan digynakan metode pembelian. Biaya
akuisisi diukur sebesar nilai wajar aset yang diserahkan atau kewajiban yang
diambil alih pada tanggal akuisisi, ditambah biaya vang berkaitan secara

* langsung dengan akuisisi.

Aset dan kewajiban anak perusahaan yang dikonsolidasi dan berkedudukan di
luar Indonesia, dijabarkan ke dalam mata uang Rupiah berdasarkan kurs Bank
Indonesia yang berlaku pada tanggal neraca. Ekuitas dijabarkan dengan
menggunakan kurs historis. Penghasilan dan beban dijabarkan berdasarkan
kurs pada saat transaksi atau kurs rata-rata selama periode yang bersangkutan
untuk penghasilan dan beban yang terjadi secara merata sepanjang periode.
Selisih yang timbul dari penjabaran laporan keuangan anak perusahaan yang
berkedudukan di luar Indonesia disajikan dalam akun “Selisih kurs dari
penjabaran laporan keuangan” sebagai bagian dari ekuitas di neraca
konsolidasian.

Perubahan yang mempengaruhi ekuitas anak perusahaan dicatat dalam “Selisih
transaksi perubahan ekuitas anak perusahaan” dalam bagian ekuitas pada
neraca konsolidasian.

Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan
konsolidasian ini telah diterapkan secara konsisten oleh anak perusahaan,

kecuali jika dinyatakan lain.
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(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2,

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING (lanjutan)

C.

Transaksi dan saldo dalam mata uang asing

Transaksi dalam mata uang asing dicatat ke dalam mata uang Rupiah dengan
menggunakan kurs yang berlaku pada saat transaksi dilakukan. Pada tanggal
neraca, aset dan kewajiban moneter dalam mata uang asing, dijabarkan dengan

kurs yang berlaku pada tanggal neraca.

Keuntungan dan kerugian selisih kurs yang timbul dari transaksi atau
penjabaran aset dan kewajiban moneter dalam mata uang asing diakui pada

laporan [aba rugi konsolidasian.

Kurs utama yang digunakan, berdasarkan kurs tengah yang diterbitkan Bank
Indonesia, adalah sebagai berikut (dalam Rupiah penuh):

2010 2009
Euro Eropa (“EUR") 11.956 13.510
Dolar Amerika Serikat ("USD") 8.991 9.400
Dolar Australia (“AUD") 9.143 8.432
Dolar Singapura ("SGD") - 6.981 ' 6.699
Kroner Swedia ("SEK”) 1.331 1.315
Yen Jepang (“JPY") 110 102

Kas dan setara kas

Kas dan setara kas terdiri dari kas, simpanan yang sewaktu-waktu bisa
dicairkan, bank dan investasi likuid jangka pendek dengan jangka waktu jatuh
tempo tiga bulan atau kurang.

Kas dan deposito berjangka yang dibatasi penggunaannya diklasifikasikan
sebagai “Kas dan deposito berjangka yang dibatasi penggunaannya”.

Piutang usaha dan piutang lain-lain

Piutang usaha dan piutang lain-lain pada awalnya diakui sebesar nilai wajar dan
selanjutnya diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan
metode bunga efektif, kecuali efek diskontonya tidak material, setelah dikurangi

penyisihan piutang ragu-ragu.

Penyisihan piutang ragu-ragu dibentuk pada saat terdapat bukti obyektif bahwa
saldo piutang tidak dapat ditagih. Piutang ragu-ragu dihapuskan pada saat
piutang tersebut tidak tertagih.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING (lanjutan)

f.

Persediaan

Persediaan dinilai pada nilai terendah antara harga perolehan dengan nilai
realisasi bersih. Harga perolehan pada umumnya ditentukan berdasarkan
metode identifikasi khusus untuk unit alat berat dan barang dalam proses, serta
metode ratarata untuk persediaan suku cadang, bahan baku, dan bahan
pembantu. Harga perolehan barang jadi dan barang dalam proses terdiri dari
biaya bahan baku, tenaga kerja serta alokasi biaya overhead yang dapat
dialokasikan secara langsung baik yang bersifat tetap maupun variabel.

Harga perolehan persediaan batu bara dinyatakan berdasarkan metode rata-
rata tertimbang dan mencakup alokasi komponen biaya sub-kontraktor dan
biaya tidak langsung yang berkaitan dengan kegiatan penambangan.

Nilai realisasi bersih adalah estimasi harga penjualan dalam kegiatan usaha
biasa, dikurangi taksiran biaya penyelesaian dan beban penjualan.

Penyisihan persediaan usang dan tidak lancar ditentukan berdasarkan estimasi
penggunaan atau penjualan masing-masing jenis persediaan pada masa
mendatang.

Investasi pada perusahaan asosiasi

Investasi pada perusahaan dimana Perusahaan memiliki paling sedikit 20%
tetapi tidak lebih dari 50% hak suara, atau dimana Perusahaan memiliki
pengaruh signifikan, tetapi tidak mengendalikan, dicatat berdasarkan metode
ekuitas. Dengan metfode ini, biaya perolehan investasi bertambah atau

* berkurang sebesar bagian pemilikan Perusahaan atas laba atau rugi bersih -

perusahaan asosiasi sejak tanggal perolehan, dan distribusi dividen tunai.

Kerugian yang melebihi nilai tercatat investasi diakui bila Grup mempunyai
komitmen untuk memberikan. bantuan keuangan atau menjamin kewajiban
perusahaan asosiasi.

Keuntungan yang belum direalisasi dari transaksi antara Perusahaan atau anak
perusahaan dengan perusahaan asosiasi dieliminasi sampai sebatas
kepemilikan Perusahaan dalam perusahaan asosiasi; kerugian yang belum
direalisasi juga dieliminasi kecuali apabila terdapat bukti bahwa dalam transaksi
tersebut telah terjadi penurunan atas nilai aset yang ditransfer.

Nilai tercatat investasi pada perusahaan asosiasi dikurangi menjadi sebesar nilai

yang dapat diperoleh kembali jika terjadi penurunan permanen atas nilai
investasi.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING (lanjutan)

h.

Investasi pada instrumen ekuitas

Investasi pada instrumen ekuitas pada awalnya diakui sebesar nilai wajar
ditambah dengan biaya transaksi. Investasi tersebut selanjutnya diukur
berdasarkan klasifikasinya.

Investasi diklasifikasikan sebagai investasi yang tersedia untuk dijual dan dicatat
sebesar nilai wajarnya. Keuntungan dan kerugian yang belum direalisasi atas
perubahan nilai wajarnya dicatat di ekuitas. Ketika investasi ini dijual, akumulasi
penyesuaian nilai wajar yang dicatat pada ekuitas diakui di dalam laporan laba
rugi konsgolidasian. '

Investasi pada instrumen ekuitas yang nilai wajarnya tidak tersedia dicatat
sebesar harga perolehan.

Pada setiap tanggal neraca, Grup mengevaluasi apakah terdapat bukti obyektif
bahwa suatu investasi mengalami penurunan nilai. Jika terdapat bukti obyektif
penurunan nilai atas investasi, penurunan tersebut dibebankan dalam laporan
laba rugi konsolidasian. Kenaikan selanjutnya dari nilai wajar investasi yang
dicatat pada nilai wajar diakui di ekuitas.

Dividen dari investasi pada efek ekuitas diakui pada saat diumumkan.

Properti investasi

Properti investasi merupakan tanah atau bangunan yang dimiliki untuk sewa
operasi atau kenaikan nilai, dan tidak digunakan atau dijual dalam dalam
kegiatan operasi.

Properti investasi dicatat sebesar harga perolehan untuk pengakuan awalnya,
kemudian disesuaikan ke nilai wajar, yang mencerminkan nilai pasar yang
ditentukan setiap tahun oleh penilai independen. Perubahan nilai wajar properti

investasi diakui sebagai bagian dari "Penghasilan/ (beban) lain-lain® pada
laporan laba rugi konsolidasian.

Aset tetap dan penyusutan
Kepemilikan Iangéung

Aset tetap diakui sebesar harga perolehan, dikurangi dengan akumulasi
penyusutan.

Aset tetap disusutkan menggunakan metode garis lurus selama estimasi masa
manfaat ekonomis aset tetap sebagai berikut:

224



PT UNITED TRACTORS Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN Lampiran 5/10

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2010 DAN 2009
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING (lanjutan)

j-

Aset tetap dan penyusutan (lanjutan)

Kepemilikan langsung (lanjutan)

Tahun
Bangunan 15-20
Prasarana 5-20
Alat berat 5&8
Alat berat untuk disewakan 5
Mesin dan peralatan 2-16
Kendaraan bermotor ' 5-20
Perlengkapan kantor ~ 5-10
Peralatan kantor 3-10

Biaya-biaya setelah perolehan awal termasuk di dalam jumlah tercatat aset dan
diakui secara terpisah, jika memungkinkan, hanya jika terdapat kemungkinan
bahwa biaya yang dikapitalisasi tersebut akan memberikan manfaat ekocnomis
bagi Grup dan dapat diukur secara andal. Jumlah tercatat dari komponen yang
diganti tidak lagi diakui. Seluruh biaya pemeliharaan dan perbaikan lainnya
diakui sebagai beban pada saat terjadinya.

Apabila aset tetap ditarik dari penggunaannya atau dilepas, maka nilai tercatat
dan akumulasi penyusutannya dikefuarkan dari laporan keuangan konsolidasian,
dan keuntungan dan kerugian yang dihasilkan diakui dalam iaporan laba rugi
konsolidasian. ‘

Biaya konstruksi bangunan dan prasarana serta pemasangan mesin dan
peralatan diakumulasi sebagai aset dalam penyelesaian. Biaya-biaya tersebut
dikapitalisasi ke akun aset tetap pada saat proses konstruksi atau pemasangan
secara substansial telah selesai. Penyusutan mulai dibebankan pada saat aset
tersebut dapat digunakan.

Biaya bunga dan biaya pinjaman lain, seperti diskonto, baik yang secara
langsung ataupun tidak langsung digunakan untuk mendanai proses
pembangunan aset tertentu, dikapitalisasi sampai dengan proses pembangunan
secara substansial telah selesai.

Untuk pinjaman yang langsung dapat diatribusikan dengan suatu aset tertentu,
jumlah yang dikapitalisasi adalah sebesar biaya pinjaman yang terjadi selama
periode berjalan, dikurangi pendapatan yang diperoleh dari investasi sementara
yang berasal dari pinjaman tersebut.

Untuk pinjaman yang tidak langsung dapat diatribusikan dengan suatu aset
tertentu, jumlah biaya pinjaman yang dikapitalisasi ditentukan dengan
mengalikan tingkat kapitalisasi terhadap pengeluaran yang terjadi untuk aset
tersebut. Tingkat kapitalisasi adalah rata-rata tertimbang dari biaya pinjaman
terhadap jumlah pinjaman dalam periode tertentu, tidak termasuk jumlah
pinjaman yang secara khusus digunakan untuk mendanai proses konstruksi
suatu aset tertentu.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING (lanjutan)

j-

Aset tetap dan penyusutan (lanjutan)
Aset tetap sewa pembiayaan

Suatu sewa diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan jika sewa tersebut
mengalihkan secara substansial seluruh risiko dan manfaat yang terkait dengan
kepemilikan aset. Suatu sewa diklasifikasikan sebagai sewa operasi jika sewa
tidak mengalihkan secara substantial seluruh risiko dan manfaat yang terkait
dengan kepemilikan aset.

Aset tetap yang diperoleh dengan sewa pembiayaan disajikan sejumlah nilai
tunai dari seluruh pembayaran sewa ditambah harga opsi yang harus dibayar
pada akhir periode sewa. :

Kewajiban yang terkait juga diakui dan setiap pembayaran angsuran dialokasi
sebagai pelunasan hutang dan beban keuangan. Jumlah kewajiban sewa,
setelah dikurangi beban keuangan, disajikan sebagai kewajiban jangka panjang
kecuali untuk bagian .yang jatuh tempo dalam waktu 12 bulan atau kurang yang
disajikan sebagai kewajiban jangka pendek. Unsur bunga dalam beban
keuangan dibebankan ke laporan laba rugi konsolidasian selama masa sewa
yang menghasilkan tingkat suku bunga konstan atas saldo kewajiban. Aset
sewa disusutkan dengan metode yang sama seperti aset yang dimiliki langsung.

Transaksi penjualan dan penyewaan kembali harus diperlakukan sebagai dua
transaksi yang terpisah. Selisih antara harga jual dan nilai buku aset harus
diakui sebagai keuntungan atau kerugian tangguhan yang harus diamortisasi
secara proporsional dengan beban penyusutan aset sewa apabila penyewaan
kembali merupakan sewa pembiayaan atau secara proporsional dengan biaya

sewa apabila penyewaan kembali merupakan sewa-menyewa biasa. B

Properti pénambangan

Properti penambangan merupakan penyesuaian = nilai wajar  properti
penambangan yang diperoleh pada tanggal akuisisi-anak perusahaan dan
dinyatakan sebesar harga perolehan. Nilai dari properti penambangan ini
disusutkan menggunakan metode unit produksi mulai dari awal operasi
komersial perusahaan. Penyusutan tersebut dihitung menggunakan estimasi
cadangan. Perubahan dalam estimasi cadangan dilakukan secara prospekitif,
dimulai sejak periode terjadinya perubahan.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING (lanjutan)

Penurunan nilai aset non keuangan

Setiap tanggal neraca, Grup menelaah ada atau tidaknya indikasi penurunan
nilai aset.

Aset tetap dan aset tidak lancar lainnya, termasuk aset tak berwujud ditelaah
untuk mengetahui apakah telah terjadi kerugian akibat penurunan nilai bilamana

-terdapat kejadian atau perubahan keadaan yang mengindikasikan bahwa nilai

tercatat aset tersebut tidak dapat diperoleh kembali. Kerugian akibat penurunan
nilai diakui sebesar selisih antara nilai tercatat aset dengan nilai yang dapat
diperoleh kembali dari aset tersebut. Nilai yang dapat diperoleh kembali adalah -
nilai yang lebih tinggi diantara harga jual bersih dan nilai pakai aset. Dalam
rangka menguji penurunan nilai, aset dikelompokkan hingga unit terkecil yang
menghasilkan arus kas terpisah.

Biaya eksplorasi dan pengembangan yang ditangguhkan

Biaya eksplorasi dikapitalisasi dan ditangguhkan, untuk setiap area of interest,
apabila memenuhi salah satu dari ketentuan berikut ini:

(i) Biaya tersebut diharapkan dapat diperoteh kembali melalui keberhasilan
pengembangan dan eksploitasi area of interest tersebut atau melalui
penjualan area of interest tersebut; atau

(i) Kegiatan eksplorasi dalam area of interest yang belum mencapai tahap
yang memungkinkan penentuan adanya cadangan terbukti yang secara
ekonomis dapat diperoleh, serta kegiatan yang aktif dan signifikan dalam
atau berhubungan dengan area of interest tersebut masih berlanjut.

Pemulihan biaya eksplorasi yang ditangguhkan bergantung pada keberhasilan
pengembangan dan eksploitasi secara komersial, atau penjualan atas area of
interest yang terkait. Setiap area of inferest ditelaah pada setiap akhir periode
akuntansi. Biaya eksplorasi yang terkait pada suatu area of interest yang telah
ditinggalkan, jika ada, atau yang telah diputuskan oleh direksi Grup bahwa area
of interest tidak layak secara ekonomis, dihapuskan pada periode keputusan
tersebut dibuat.

Biaya pengembangan tambang dan biaya-biaya lain yang terkait dengan
pengembangan suatu area of interest, sebelum dimulainya produksi dari area
tersebut, sepanjang telah memenuhi persyaratan untuk penangguhan, akan
dikapitalisasi.

Biaya eksplorasi dan pengembangan yang ditangguhkan mencakup akumulasi
biaya yang terkait dengan penyelidikan umum, administrasi dan perijinan, biaya
geologi dan geofisika dan biaya-biaya yang terjadi untuk mengembangkan area
tambang 'sebelum dimulainya produksi komersial.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING (lanjutan)

m.

Biaya eksplorasi dan pengembangan yang ditangguhkan (lanjutan)

Biaya eksplorasi dan pengembangan yang ditangguhkan diamortisasi dengan
menggunakan metode garis lurus sejak tanggal produksi komersial dari area of
interest tersebut, selama periode yang lebih rendah antara sisa umur tambang
atau sisa masa PKP2B.

Beban tangguhan

Beban yang terjadi sehubungan dengan perolehan atau pembaharuan perjanjian
teknis dan lisensi, teknik pengembangan untuk memproduksi komponen baru
dan biaya pengembangan sistem komputer, ditangguhkan dan diamortisasi
dengan menggunakan metode garis furus. Beban ditangguhkan ini diamortisasi
selama masa manfaat yang diharapkan dan jangka wakiu yang ditetapkan
dalam perjanjian.

Lisensi piranti lunak komputer yang diperoleh dikapitalisasi sebesar biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh dan membuat piranti lunak tersebut siap untuk
digunakan. Biaya ini diamortisasi selama estimasi masa manfaatnya (tiga
sampai lima tahun).

Instrumen keuangan derivatif

Instrumen derivatif diakui pertama-tama di neraca konsolidasian sebesar nilai
wajar pada saat kontrak tersebut dilakukan dan kemudian secara periodik diukur

kembali pada nilai wajarnya.

Metode pengakuan keuntungan atau kerugian atas instrumen keuangan derivatif
tergantung pada apakah derivatif tersebut ditetapkan sebagai instrumen lindung
nilai untuk tujuan akuntansi dan sifat dari risiko yang dilindung nilai.

Perubahan nilai wajar derivatif yang ditetapkan dan memenuhi kriteria lindung
nilai atas arus kas untuk tujuan akuntansi dan bagian yang efektif, diakui di
ekuitas. Ketika instrumen derivatif tersebut kadaluarsa atau tidak lagi memenuhi
kriteria lindung nitai untuk tujuan akuntansi, maka keuntungan atau kerugian
kumulatif pada bagian ekuitas, diakui sebagai bagian dari "Penghasilan/ (beban)
lain-ain” pada laporan laba rugi konsolidasian.

. Perubahan nilai wajar derivatif yang tidak memenuhi kriteria Imdung nilai untuk

P

tujuan ‘akufitansi diakui’ pada laporan laba rdgi konsolidasian.

Nilai wajar instrumen keuangan derivatif diklasifikasikan sebagai aset atau
kewajiban tidak lancar jika jatuh tempo instrumen keuangan derivatif lebih dari
12 bulan.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING (lanjutan)

p.

Hutang usaha

Hutang usaha pada awalnya diakui sebesar niiai wajar dan selanjutnya diukur
pada biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga
efektif. '

Kewajiban diestimasi

Grup mengakui kewajiban diestimasi apabila memiliki kewajiban kini (baik
bersifat hukum maupun konstruktif) sebagai akibat peristiwa masa laly apabila
besar kemungkinan penyelesaian kewajiban tersebut mengakibatkan arus
keluar sumber daya dan dapat diestimasi dengan andal.

Pinjaman

Pada saat pengakuan awal, pinjaman diakui sebesar nilai wajar, dikurangi
dengan biaya-biaya transaksi yang terjadi. Selanjutnya, pinjaman diukur pada
biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efektif.

Biaya pinjaman yang dapat diatribusikan secara langsung dengan ékuisisi atau
konstruksi aset kualifikasian (“gualifying asset”), dikapitalisasi hingga aset
tersebut selesai secara substansial.

Pinjaman diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang kecuali yang akan
jatuh tempo dalam waktu 12 bulan setelah tanggal neraca. ,

Restorasi, rehabilitasi dan pengeluaran untuk lingkungan
Grup mempunyai kebijakan untuk memenuhi atau melampaui ketentuan PKP2B,

Kuasa Pertambangan dan seluruh peraturan Pemerintah Indonesia lainnya
mengenai lingkungan hidup, dengan melaksanakan tindakan-tindakan yang

- telah terbukti secara teknis dan layak diterapkan secara teknis dan ekonomis.

Manajemen pelestarian lingkungan hidup yang dilaksanakan Grup mencakup,
namun tidak terbatas pada, penggantian tanah bagian atas (fop soif),
pengerukan endapan pada kolam dan bendungan, pengawasan atas kualitas
air, pengolahan limbah, penanaman kembali dan pembibitan hutan,

Taksiran kewajiban atas pengelolaan lingkungan hidup ditentukan berdasarkan
ketentuan dan peraturan yang berlaku. Taksiran beban dari aktivitas produksi ini

* diakui dan dibebankan $€bagai biaya produksi. Taksiran kewajiban pengelolaan

lingkungan hidup dinilai kembali secara rutin dan dampak perubahannya diakui
secara prospekiif.
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t

Imbalan kerja
Imbalan kerja jangka pendek

imbalan kerja jangka pendek diakui pada saat terhutang kepada karyawan.
Imbalan pensiun dan imbalan pasca kerja lainnya

Program pensiun imbalan pasti merupakan program pensiun yang menetapkan
jumlah imbalan pensiun yang akan diterima oleh karyawan pada saat pensiun,
yang biasanya tergantung pada satu faktor atau lebih, seperti umur, masa ketja,
dan jumlah kompensasi. Program pensiun iuran pasti adalah program pensiun di
mana Perusahaan dan anak perusahaan tertentu akan membayar iuran tetap
kepada Dana Pensiun Asfra Dua dan tidak memiliki kewajiban hukum atau
konstruktif untuk membayar kontribusi lebih lanjut apabila dana pensiun tersebut
tidak- memiliki aset yang memadai untuk membayar seluruh imbalan karyawan
yang timbul dari pelayanan yang diberikan oleh karyawan pada periode kini dan
sebelumnya.

Kewajiban imbalan pensiun merupakan nilai kini kewajiban imbalan pasti pada
tanggal neraca dikurangi dengan nilai wajar aset program dan penyesuaian atas
keuntungan atau kerugian aktuarial dan biaya jasa laiu yang belum diakui.
Kewajiban imbalan pasti dihitung sekali setahun oleh aktuaris independen
dengan menggunakan metode projected unit credit.

Nilai kini kewajiban imbalan pasti ditentukan dengan mendiskontokan estimasi
arus kas masa depan dengan menggunakan tingkat bunga obligasi pemerintah
jangka panjang pada tanggal neraca dalam mata uang Rupiah sesuai dengan
mata uang di mana imbalan tersebut akan dibayarkan dan yang memiliki jangka
waktu yang sama dengan kewajiban imbalan pensiun yang bersangkutan.

Sesuai dengan Undang-Undang Ketenagakerjaan No. 13/2003 (“UU 13/2003”),
Perusahaan dan anak perusahaan tertentu disyaratkan untuk memberikan
imbalan pensiun sekurang-kurangnya sama dengan imbalan pensiun yang
diatur dalam UU 13/2003. Jika imbalan pensiun sesuai UU 13/2003 lebih besar,
selisih tersebut diakui sebagai bagian dari kewajiban imbalan pensiun.

Keuntungan dan kerugian aktuarial yang timbul dari penyesuaian dan
perubahan dalam asumsi-asumsi aktuarial yang jumlahnya melebihi jumiah yang
lebih besar dari 10% dari nilai wajar aset program atau 10% dari nilai kini
kewajiban imbalan pasti, dibebankan atau dikreditkan ke laporan laba rugi
konsolidasian selama rata-rata sisa masa kerja yang diharapkan dari karyawan

terse_but.
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t.

Imbalan kerja (lanjutan)

Biaya jasa lalu diakui secara langsung di [aporan laba rugi konsolidasian, kecuali
perubahan terhadap program pensiun tersebut mengharuskan karyawan yang
bersangkutan tetap bekerja selama periode waktu tertentu (periode vesting).
Dalam hal ini, biaya jasa lalu akan diamortisasi secara garis iurus sepanjang
periode vesting.

Imbalan pensiun dan imbalan pasca kerja lainnya (lanjutan}

Perusahaan dan beberapa anak perusahaan memberikan imbalan pasca-kerja
lainnya, seperti uang .penghargaan, cuti, masa persiapan pensiun dan uang
pisah. Imbalan berupa uang penghargaan diberikan apabila karyawan bekerja
hingga mencapai usia pensiun. Sedangkan imbalan berupa uang pisah,
dibayarkan kepada karyawan yang mengundurkan diri secara sukarela, setelah
memenuhi minimal masa kerja tertentu. Imbalan ini dihitung dengan
menggunakan metodologi yang sama dengan metodologi yang digunakan
dalam perhitungan program pensiun imbalan pasti.

Cuti masa persiapan pensiun umumnya diberikan tiga bulan sebelum memasuki
usia pensiun. Imbalan berupa uang penghargaan diberikan apabila karyawan
bekerja hingga mencapai usia pensiun. Imbalan ini dihitung dengan
menggunakan metodologi yang sama dengan metodologi yang digunakan
dalam perhitungan program pensiun imbalan pasti.

Imbalan jangka panjang lainnya

Imbalan jangka panjang lainnya seperti cuti berimbalan jangka panjang dan
penghargaan jubilee dihitung dengan menggunakan metode projected unit credit
dan didiskontokan ke nilai kini. ‘

Keuntungan dan kerugian aktuarial yang timbul dari penyesuaian dan
perubahan dalam asumsi-asumsi aktuarial dibebankan atau dikreditkan ke
laporan laba rugi konsolidasian tahun berjalan.

Kompensasi berbasis saham

Perusahaan memberikan program kompensasi berbasis saham yang
diselesaikan dengan instrumen ekuitas. Nilai wajar jasa karyawan yang diterima
sebagai pengganti opsi yang diberikan diakui sebagai beban. Jumlah yang
dibebankan selama periode vesting ditentukan oleh nilai wajar opsi yang
diberikan. Nilai wajar opsi yang diberikan diestimasi dengan menggunakan

model penentuan harga opsi "Black Scholes”.
Pada setiap tanggal neraca, Perusahaan mengubah estimasi mengenai jumiah

opsi yang diharapkan dapat dieksekusi. Dampak perubahan tersebut terhadap
estimasi awal, jika ada, diakui dalam laporan laba rugi konsolidasian.
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t.

Imbalan kerja (lanjutan)
Kompensasi berbasis sahamn (lanjutan)

Hasil yang diterima setelah dikurangi dengan biaya transaksi terkait dikreditkan
pada modal saham (nilai nominal) dan agio saham ketika opsi tersebut
dieksekusi.

Saham dan biaya emisi saham
Saham biasa diklasifikasikan sebagai ekuitas.

Biaya emisi saham vyaitu tambahan biaya yang langsung terkait dengan
penerbitan saham atau opsi baru disajikan pada bagian ekuitas sebagai
pengurang bersih setelah dikurangi pajak, dari jumlah yang diterima.

Pengakuan pendapatan dan beban

Pendapatan bersih diukur pada nilai wajar imbalan yang diterima atau yang
dapat diterima. Pendapatan bersih adalah pendapatan Grup yang diperoleh dari
penjualan barang dan jasa yang diberikan dalam kegiatan usaha normal, setelah
dikurangi diskon, retur, insentif penjualan, pajak pertambahan nilai dan pungutan
ekspor. Grup mengakui pendapatan pada saat jumlah pendapatan dapat diukur
dengan andal, besar kemungkinan bahwa manfaat ekonomi masa depan akan
mengalir ke entitas dan ketika kriteria tertentu terpenuhi untuk setiap aktivitas
Grup seperti yang dijelaskan di bawah.

Pendapatan dari jasa kontraktor pertambangan terpadu diakui pada saat jasa
telah selesai dikerjakan dan diserahterimakan ke pelanggan.

Untuk bisnis mesin konstruksi dan penambangan, pendapatan dari penjualan
dalam negeri diakui pada saat barang diserahkan dan diterima pelanggan dan
jasa telah selesai dikerjakan. Pendapatan dari penjualan ekspor diakui pada
saat barang dikapalkan.

Pendapatan dari Kontrak Pemeliharaan Penuh (“FMC"} diakui berdasarkan
metode persentase penyelesaian pada saat hasil kontrak tersebut dapat
diestimasi secara andal. Tahapan penyelesaian diukur dengan membandingkan
biaya yang terjadi sampai dengan tanggal neraca dengan estimasi keseluruhan
biaya untuk- setiap kontrak. Bila besar kemungkinan terjadi bahwa total biaya
kontrak akan melebihi total pendapatan kontrak, taksiran rugi segera diakui
sebagai beban tahun berjalan.

Penghasilan bunga diakui pada saat diterima dengan menggunakan dasar
akrual.

| Beban diakui pada saat terjadinya dengan menggunakan dasar akrual.
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W.

Perpajakan

Pajak penghasilan tangguhan diakui dengan menggunakan balance sheet
liabitity method, untuk semua perbedaan temporer antara dasar pengenaan
pajak atas aset dan kewajiban dengan nilai tercatatnya. Pajak penghasilan
tangguhan ditentukan menggunakan tarif pajak yang telah berlaku atau secara
substansial berfaku pada tanggal neraca dan yang akan diterapkan pada saat
aset pajak tangguhan yang bersangkutan direalisasi atau pada saat kewajiban
pajak tangguhan diselesaikan.

Aset pajak tangguhan diakui apabila besar kemungkinan jumlah penghasilan
kena pajak di masa mendatang akan memadai untuk dikompensasi dengan
perbedaan.temporer yang dapat dikurangkan dan rugi fiskal yang masih dapat
dimanfaatkan.

Koreksi te'.rhadap kewajiban perpajakan diakui pada saat surat ketetapan pajak
diterima atau jika mengajukan keberatan/banding pada saat keputusan atas
keberatan/banding tersebut ditetapkan.

Laba bersih per saham dasar

Laba bersih per saham dasar dihitung dengan membagi laba bersih dengan
rata-rata tertimbang jumlah saham biasa yang beredar pada periode yang
bersangkutan.

Dividen

Pembagian dividen final diakui sebagai kewajiban ketika dividen tersebut
disetujui Rapat Umum -Pemegang Saham Perusahaan. Pembagian dividen
interim diakui sebagai kewajiban ketika dividen disetujui berdasarkan keputusan
rapat Dewan Direksi dan sudah diumumkan kepada publik.

Transaksi dengan pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa

Grup melakukan transaksi dengan pihak-pihak yang mempunyai hubungan
istimewa sebagaimana didefinisikan dalam PSAK No. 7 “Pengungkapan Pihak-
pihak yang Mempunyai Hubungan Istimewa”.

Seluruh transaksi dan saldo material dengan pihak-pihak yang mempunyai
hubungan istimewa diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan
konsolidasian.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING (lanjutan)

aa.

ab.

Pelaporan segmen

Sebuah segmen usaha adalah sekelompok aset dan operasi yang menyediakan
barang atau jasa yang memiliki risiko serta tingkat pengembalian yang berbeda
dengan segmen usaha lainnya. Sebuah segmen geografis menyediakan barang
maupun jasa di dalam lingkungan ekonomi tertentu yang memiliki risiko serta
tingkat pengembalian yang berbeda dengan segmen operasi lainnya yang
berada dalam lingkungan ekonomi lain. .

Aset dan kewajiban keuangan

Aset keuangan Perseoran mencakup kas dan setara kas, piutang usaha, piutang
lain-lain, kas dan deposito berjangka yang dibatasi penggunaannya, instrumen
keuangan derivatif dan investasi yang tersedia untuk dijual.

Kewajiban keuangan Perseroan mencakup pinjaman bank jangka pendek,
hutang usaha, hutang fain-lain, beban yang masih harus dibayar, kewajiban lain-

lain dan hutang jangka panjang.
Metode suku bunga efektif

Metode suku bunga efektif adalah metode yang digunakan untuk menghitung
biaya perolehan diamortisasi dari aset keuangan atau kewajiban keuangan dan

metode untuk mengalokasikan pendapatan bunga atau beban bunga selama
periode yang relevan. Suku bunga efektif adalah suku bunga yang secara tepat
mendiskonfokan estimasi pembayaran atau penerimaan kas di masa datang
selama perkiraan umur dari instrumen keuangan, atau jika lebih tepat,
digunakan periode yang lebih singkat untuk memperoleh nilai tercatat bersih dari
aset keuangan atau kewajiban keuangan. Pada saat menghitung suku bunga
efektif, Grup mengestimasi arus kas dengan mempertimbangkan seluruh
persyaratan kontraktual dalam instrumen keuangan tersebut namun tidak
mempertimbangkan kerugian kredit di masa datang.

Penghentian pengakuan

Penghentian pengakuan aset keuangan dilakukan ketika hak kontraktual atas
arus kas yang berasal dari aset keuangan tersebut berakhir, atau ketika aset
keuangan tersebut telah ditransfer dan secara substansial seluruh risiko dan
manfaat atas kepemilikan aset telah ditransfer (jika, secara substansial seluruh
risiko dan manfaat tidak ditransfer, maka Grup akan melakukan evaluasi untuk
memastikan keterlibatan berkelanjutan atas kontrol yang masih dimiliki tidak
mencegah penghentian pengakuan). Kewajiban keuangan dihentikan
pengakuannya ketika kewajiban telah dibatalkan atau kadaluarsa.
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3. PENJUALAN SAHAM ANAK PERUSAHAAN

Pada tanggal 7 Januari 2010, Perusahaan menjual 2% kepemilikannya di anak
perusahaan, PT Komatsu Remanufacturing Asia (“KRA")kepada pemilik saham
minoritas, Komatsu Asia & Pacific Pte Ltd, Singapura, pihak ketiga, sebesar USD 6 juta
atau setara dengan Rp 55,3 miliar. Selisih antara nilai buku dan hasil penjualan sebesar
Rp 52 miliar telah diakui sebagai keuntungan atas penjualan investasi dalam laporan

laba rugi konsolidasian.

Penjualan tersebut mengurangi kepemilikan Perusahaan dari 51% menjadi 49%, yang
menyebabkan hilangnya kendali Perusahaan atas KRA. Status KRA berubah dari anak

perusahaan menjadi perusahaan asosiasi.

Sejak tanggal 7 Januari 2010, laporan keuangan KRA tidak dikonsolidasikan dan
investasi pada KRA dicatat dengan menggunakan metode ekuitas.

Berikut ini adalah efek dari dekonsolidasi laporan keuangan KRA pada tanggal
pelepasan saham:

2010
Kas dan setara kas 24.148
Aset lancar lainnya . : - 221.848
Aset tidak lancar 102.152
Kewajiban lancar : (176.202)
Kewajiban tidak lancar ‘ (5.462)
166484
4, KAS DAN SETARA KAS
2010 2009
Kas | 2.401 2.291
Bank - pihak ketiga 1.163.144 1.435.104
Deposito berjangka - pihak ketiga 202.538 1.338.849
1.358.083 2.776.244
Dikurangi:
Kas dan deposito berjangka yang dibatasi
Penggunaannya - pihak ketiga {14.863) (7.057)

— 1343290 __2.769.187
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4.  KAS DAN SETARA KAS (lanjutan)

a. Bank - pihak ketiga

Lampiran 5/21

2010 2009
Rupiah:
PT Bank Permata Tbk 77.314 231.169
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 76.580 4.740
PT Bank Danamon Indonesia Tbk. 53.394 5.745
Standard Chartered Bank, cabang Jakarta 17.902 29.058
Deutsche Bank AG, cabang Jakarta 17.897 10.343
Citibank N.A., cabang Jakarta 11.218 40.163
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 17772 33.204
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 6.857 7.435
PT Bank DBS Indonesia 6.805 9
Lain-lain (masing-masing di bawah Rp 5 miliar) 6.790 11.527
282,529 373,393
Mata uang asing:
UsD:
Standard Chartered Bank, cabang Jakarta 297.683 648.489
* PT Bank Permata Tbk 231.464 100.697
PT Bank Danamon Indonesia Tbk 118.837 57.951
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 113.050 68.732
Citibank N.A., cabang Jakarta 40.116 40.597
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 19.705 19.731
The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ, Ltd.,
cabang Jakarta 5.054 67
PT Bank CIMB Niaga Tbk 2.752 6.805
PT Bank Central Asia Tbk 1.773 54.409
Lain-lain (masing-masing di bawah Rp 5 miliar) 6.475 17.265
836.909 1.014.743
Mata uang asing lainnya 33.706 46.968
Jumtah bank - pihak ketiga 1.153.144 1435104
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4, KAS DAN SETARA KAS (lanjutan)

b. Deposito berjangka - pihak ketiga

Lampiran 5/22

2010 2009
Rupiah:
PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 68.239 -
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk 27.000 -
PT Bank UOB Indonesia 17.400 -
PT Bank Permata Thk 17.114 27.000
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk 13.975 -
PT Bank Mandiri (Persero) Tbhk 10.200 3.200
PT Bank Mega Thk 7.747 72.866
PT Bank CIMB Niaga Tbk 4.000 5.500
PT Bank Danamon Indonesia Tbk - 35.111
_ United Overseas Bank Ltd., cabang Jakarta - 16.980
Lain-lain {(masing-masing di bawah Rp 5 miliar) - 1.627
165.675 162.284
Mata uang asing:
UsSD:
PT Bank Permata Tbk 36.863 148.520
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk - 299.091
PT Bank CIMB Niaga Tbk - 270.720
PT Bank International Indonesia Tbk - 240.076
PT Bank OCBC NISP Tbk ' - 173.128
PT Bank UOB Indonesia : - 37.600
| 36.863 1.169.135
EUR:
Standard Chartered Bank, cabang Jakarta - 7.430
- 7.430
Jumlah deposito berjangka - pihak ketiga 202.538 ___1.338.849
Tingkat bunga deposito berjangka adalah sebagai berikut:
2010 2009
Rupiah 6,00% - 9,00% 5,50% -14,00%
usD 0,50% - 2,00% 0,01% - 7,60%

EUR -
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KAS DAN SETARA KAS (lanjutan)

c. Kas dan deposito berjangka yang dibatasi penggunaannya - pihak ketiga

Pada tanggal 31 Desember 2010, kas dan deposito berjangka yang dibatasi
penggunaannya berjumlah Rp 14,8 miliar (2009: Rp 7 miliar) dijaminkan untuk
tambahan investasi, penerbitan bank garansi dan letfers of credit (lihat Catatan 31f).

Tingkat bunga kas dan deposito berjangka yang dibatasi penggunaannya adalah

5,5%-6,0% (2009: 0%-7%).

PIUTANG USAHA

2010 2009
Pihak ketiga:
Rupiah 580.844 370.271
Mata uang asing:
usD 4.641.773 4.101.652
JPY 23.806 13.527
EUR 5.295 1.470
4.670.874 4.116.649
5.251.718 4.486.920
Dikurangi:
Penyisihan piutang ragu-ragu 82.643) 67.272
Jumlah pihak ketiga 5.169.075 4.419.648
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa:
Rupiah:
PT United Tractors Semen Gresik 6.297 2.733
PT Astra Agro Lestari Tbk dan anak perusahaan 6.026 5.182
Lain-lain 375 133
12.698 8.048
usD:
PT Komatsu Indonesia 23.194 29.495
Multico Marketing Service Pte Ltd, Singapura 4.575 4.862
PT Astra Agro Lestari Tbk dan anak perusahaan 3.659 549
PT Serasi Logistics Indonesia 1.676 -
Lain-lain 4 4
33.108 34.910
Jumlah pihak yang mempunyai
hubungan istimewa 45.806 42.958
Jumiah _ 5214881 4462 606
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5. PIUTANG USAHA (lanjutan)

Analisis umur piutang adalah sebagai berikut;

2010 2009

Belum jatuh tempo 3.485.469 3.309.253
Jatuh tempo < 30 hari 669.851 691.175
Jatuh tempo 31 - 60 hari 549.269 265.645
Jatuh tempo 61 - 90 hari 302.614 104.538
Jatuh tempo > 90 hari 290,321 159.267

5.297.524 4.529.878
Dikurangi:
Penyisihan piutang ragu-ragu (82.643) (67.272)

5.214.881 4.462.606

Mutasi penyisihan piutang ragu-ragu adalah sebagai berikut:

2010 2009
Saldo awal : 67.272 92.193
Penambahan/{pemulihan) penyisihan, bersih 16.201 (21.148)
Penghapusan piutang (830) (3.773)
Saldo akhir 82.643 67.272

Pada tanggai 31 Desember 2010 dan 2009, tidak ada piutang usaha milik Grup yang
dijadikan sebagai jaminan. : :

Berdasarkan hasil penelaahan atas piutang masing-masing pelanggan pada akhir
periode, manajemen Grup berkeyakinan bahwa nilai penyisihan piutang ragu-ragu telah
memadai untuk menutup kerugian atas tidak tertagihnya piutang usaha.

Lihat Catatan 33 untuk rincian transaksi dan saldo dengan pihak yang mempunyai
hubungan istimewa.

6. PERSEDIAAN

2010 2009

Barang jadi:
- Alat berat 3.022.723 1.435.797
- Suku cadang untuk dijual 2.009.415 1.524.459
Bahan baku 35.101 28.140
Batu bara 260.455 49.259
Suku cadang 237.553 350.816
Barang dalam proses 61.980 76.847
Bahan pembantu 278.047 110.778
Unit dalam bentuk utuh terurai (‘*CKD") 1.869 2.372
Persediaan dalam perjalanan 1.065.992 410.636

6.973.135 3.989.104
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6. PERSEDIAAN (lanjutan)

_2010 2009
Dikurangi:
Penyisihan persediaan usang dan penurunan nilai:
- Alat berat (20.189) (13.654)
- Suku cadang untuk dijual (21315) _ (9.092)
(41.504) (22.746)
6.931.631 3.966.358

Mutasi penyisihan persediaan usang dan penurunan nilai adalah sebagai berikut:

2010 2009
Saldo awal 22.746 60.601
Penambahan/(pemulihan) penyisihan 20.652 (20.954)
Penghapusan (646) (16.843)
Efek pelepasan saham anak perusahaan (1.230) -
Selisih penjabaran {(18) (58)
Saldo akhir 41,504 22.746

Manajemen Grup berkeyakinan bahwa penyisihan persediaan usang dan penurunan
nilai telah mencukupi untuk menutupi kerugian yang timbul dari persediaan usang dan

tidak l[ancar.

Pada tanggal 31 Desember 2010, persediaan Grup tertentu telah diasuransikan kepada
PT Asuransi Astra Buana, pihak yang memiliki hubungan istimewa (lihat Catatan 33)
dan beberapa perusahaan asuransi pihak ketiga terhadap risiko kebakaran atau
pencurian berdasarkan suatu paket polis tertentu dengan nilai pertanggungan setara
dengan Rp 2 triliun (2009: Rp 1,7 triliun) kecuali untuk batu bara dan persediaan dalam
perjalanan. Persediaan dalam perjalanan telah diasuransikan melalui pihak ketiga
dengan nilai pertanggungan sebesar nilai persediaan dalam perjalanan itu sendiri.

Manajemen Grup berkeyakinan bahwa nilai asuransi telah memadai untuk menutupi
kerugian yang mungkin timbul dari risiko-risiko tersebut.

Pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2009, tidak ada persediaan milik anak
perusahaan yang digunakan sebagai jaminan.

Pada tangga!l 31 Desember 2010, tidak ada persediaan suku cadang untuk dijual milik
Perusahaan yang dijadikan jaminan hutang usaha kepada Komatsu Asia & Pacific Pte
Ltd, Singapura (“KAP™) (2009: USD 1,1 juta) (lihat Catatan 13 dan 31d).
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1. UANG MUKA DAN PEMBAYARAN DIMUKA

_ 2010 2009

Uang muka:
- Akuisisi saham 372.768 -
- Pembelian persediaan 107.191 34.217
- Pembelian aset tetap 67.245 80.752
- Lain-lain 120.960 41.850

668.164 156.819
Pembayaran dimuka 69.994 20.847

738,158 177.6686

Lihat Catatan 31j untuk rincian transaksi akuisisi saham.

8. INVESTASI JANGKA PANJANG

“a. Investasi yang tersedia untuk dijual

Tempat Persentase kepemilikan
kedudukan _ 2010  _ 2009 = ___ 2040 . __ 2009

Dicatat sebesar nilai wajar
Pihak ketiga:
= PT Tambang Batu Bara Bukit
Asam (Persero) Tbk (“PTBA™) B Jakarta 0,39% 0,39% 206.550 155250

Dicatat sebesar harga perolehan
Pihak yang mempunyai hubtngan
istimewa:

- PT Komatst Indonesia ! Jakarta 5% 5% 101.210 101210

- PT Swadaya Harapan Nusantara Jakarta 0,13% 0,13% 2 2
Pihak ketiga:

- PT Ceoalindo Energy Jakarta 4% 4% 400 400

308.162 256.862

i) Pengukuran nilai wajar atas investasi tersedia untuk dijual ditentukan berdasarkan harga penawaran di pasar modal pada tanggal 31
Desember 2010, Investasi dimiliki olsh PT Pamapersada Musantara, anak perusahaan, Penyesuaian nilai wajar investasi dicatat
dalam “Selisih transaksi perubahan ekuitas anak perusahaan® dalam bagian ekuitas pada neraca konsolidasian (lihat Catatan 22).

ii) Sampai dengan tahun 2005, investasi dicatat sebesar nifal wajar dan penyesuaian atas nilai wajar dicatat dalam “Akumulasi
penyesualan nilai wajar investasi”. Sejak saham perusahaan tidak lagi diperdagangkan di pasar madal, nilai wajar terakhir dianggap
sebagai harga perolehan.

b. Pendapatan dividen

Pendapatan dividen diperoleh dari investasi saham di PTBA dan PT Coalindo Energ
sejumlah Rp 4,8 miliar (2009: Rp 4 miliar).
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9.

10.

INVESTASI PADA PERUSAHAAN ASOSIASI

Lampiran 5/27

Tempat er e k ilikan
kedudukan 2010 2009 2010 2009
Metode ekuitas .
PT Komatsu Remanufacturing Asia’ Balikpapan 49% 51% 84.905 -
PT United Tractors Semen Gresik Gresik 45% 45% 40.968 41.585
PT Harmoni Mitra Utama Jakarta 35% 35% 8988 7.845
1234 861 49 430
i) Lihat Catatan 3.
Berikut adalah mutasi investasi pada perusahaan asosiasi:
Komatsu
United Tractors Harmoni Remanufactuting
—Semen Gresilk Mitra Utama Asia Jumlah
Saldo awal 41,585 35.415 7.845 7.875 - - 49.430 43.290
Penambahan - - - - 81.577 - 81.577 -
Bagian taba/(rugi)
bersih 3.686 9.134 1.143 (30} 17.762 - 22.591 9.104
Dividen (2.964) - - {14.434) - __(18737) ___ (2.964)
Saldo Akhir __ 40968 ___41.585 B.088 7.845 4 905 - 1348684 ___ 49430
*) Lihat catatan 3
ASET TETAP
2010
Pelepasan saham
—Saldoawal  _Pepambahan. __Reklasifikasl = __Pengurangan . — Saldoakhir
Harga perolehan:
Pemilikan langsung .
Tanah 433.360 90.238 3.751 (6.544) (25.365) 485440
Bangunan 596.316 47.878 85.630 (1.721) (41.975) £86.128
Prasarana 440.236 142.081 29.525 - - 611.852
Alat berat 11.053.138 1.902.779 1.528.426 {181.937) - 14.302.406
Alat berat untuk disewakan 357.158 83.513 163.026 .- - 603.697
Mesin dan peralatan 1.078.834 435403 158.084 (1.352) (38.654) 1.633.326
Kendaraan bermotor 195.920 68.426 734 {11,659) (1.473) 251.950
Perengkapan kantor 19,318 3.180 115 (430) (1.431) 21.062
Peralatan kantor 278770 47,184, 3.445 (1.008) (2675 325.716
14,453,050 _2.820.704 1,973,746 {204,351} (111573 18.931.576
Sewa pembiayaan
Mesin dan peralatan 1.251.344 456,148 {667 658) - - 1.039.834
Aset dalam penyelesalan
Mesin dan peralatan 862.937 839.204 {1.185.465) - {1.908) 514.767
Bangunan dan prasarana 73991 141,047 {129.880) - {7.089) 78069
___ 936928 ___ 880251 _ (1315345 - (8.998) 592838
Jumlah harga peralehan _A6641.322 4257103 (9.257) (204.351) (120,571 ____ 20564246
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10.  ASET TETAP (lanjutan)

2010 {lanjutan)
Pelepasan saham
—Saldoawal =~ Psnambahan  _ Reklasifkasl = ..Pengurangan = anak perusahaan __ Saldoakhir
Akumulasi penyusutan:

Pemillkan langsung

Bangunan (110.339) (44.922) 2.163 880 4.039 (148.179)
Prasarana (113.893) (84.612) 216 - - {198.289)
Alat berat (5.514.208) (2.043.875) (382,404} 181,884 - (7-758,593}
Alat berat uniuk disewakan (55.461) (76.076) (75) - - (131.612)
Masin dan peralatan (521.221) {156.547) (20.323) 1.283 16.161 (680.637)
Kendaraan bermotor {130.508) (18.382) - 11.370 arr {137.123)
Perlengkapan kantor (11.767) (2.895) - 127 624 (13.711)
Peralatan kantor {174.938) (42.430) 155 915 1.585 (214.693)
(6,632,335 (2.469.5089) (400,268 196.479 22.796 (9.282.837)
Sewa pemblayaan
Mesin dan peratatan (398477 ____ (246427 402,815 . - (242.089)
Jumlah akumulasi penyusutan _____{(7.030.812) ___{2715936) 2547 196,479 227968 (9524026
Nilal buku bersih —...8610.510 . 11.039.320
*) lihat catatan 3
2009
Pelepasan saham
. Saldogwal  Penambahan __ Reklasifikasl = _Pengurangan —Saldoakhje
Harga perolehan:
Pemllikan langsung
Tanah 395.129 38.317 - {86) - 433.360
Bangunan 532.306 54.289 9.882 (161) - 596.316
Prasarana 164.814 117.493 157.992 (63) - 440.236
Alat barat 6.981.226 3.178.086 1,164,089 {270.263) - 11.053.138
Alat berat untuk disewakan 54,962 332.526 {30.330) - - 357.158
Mesin dan paralatan 976.937 23.840 134.318 (56.361) - 1.078.834
Kendaraan benmotor 152,350 45.007 - (1.437) - 195.920
Perlengkapan kantor 15,321 4.021 - (2d) - 19.318
Peralatan kantor 242996 48121 - (12.347) - 278.770
9.516.041 3.841.800 1.435951 (340.742) - 14.453.050
Sewa pembiayaan
Mesin dan peralatan 1.661.145 568,627 (977.232) {1.196) = 1261344
Aset dalam penyelesalan
Mesin dan peralatan 1.136.023 48,127 {321.213) - - 862.937
Bangunan dan prasarana \1\46JA& 111.905 {IR4.062) = = 73991
1 252,171 160.032 (505.275) - - 936.928
Jumlah harga perolehan — 12458387 ___4.570459 (46.556) (341.938) - 16,641,322
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10.  ASET TETAP (lanjutan}

2009 (fanjutan}
Pelepasan saham
—Saldpawal Penambahan __ Reklasifikasi = _ Pengurangan = anak perusahaan __Saldoakhir
Akumulasi penyusutan :

Pemilikan langsung

Bangunan (99.248) (12.929) 1.740 98 - (110.339)
Prasarana 43.737) (70.163) - 7 - (113.893)
Alat berat (3.444.868) (1.712.213} (626.462) 269.335 - (5.514.208)
Alat berat untuk disewakan (30.545) {50.399) 25483 - - (55.461)
Mesin dan peralatan (525.583) (23.053) (7.923) 35.338 - (521.221)
Kendaraan bermotor (111.771} {20.168) - 1431 - (130.508)
Perlengkepan kantor (9.029) (2.756) - - 18 N {11.767)
Peralatan kantor (150.186) (36.939) - 12.187 - (174.938)
{4.414.967) (1.828.620) 507 318414 - (6.632.335)
Sewa pembfayaan
Mesin dan peralatan (830.462) (194.305) 634,385 905 - (398477
Jumlah akumulasi penyusutan_ (5 254 498) (2122906 27.223 9319 = ———{7.03081%)
Nital buku bersth —7.204.878 —-.9610510

Persentase penyelesaian aset dalam penyelesaian pada 31 Desember 2010 adalah
sekitar 30% - 95% (2009: 45% - 95%) dari jumlah yang dianggarkan.

Rincian keuntungan atas pelepasan aset tetap adalah sebagai berikut:

2010 2009
Harga jual 46.535 71.324
Dikurangi: '
Nilai buku bersih (7.872) (22.328)
Kéuntungan atas pelepasan aset tetap 38.663 48.096
Penyusutan dialokasikan sebagai berikut:

2010 2009
Beban pokok pendapatan 2.643.655 2.050.087
Beban umum dan administrasi 72.281 72.838

2.715.936 2.122.925

Hak atas tanah berupa Sertifikat Hak Guna Bangunan dan Hak Guna Usaha yang dapat
diperbaharui dengan masa yang akan berakhir antara tahun 2011 sampai 2035.

Grup memiliki 118 bidang tanah (2009: 132 bidang tanah) dengan seriifikat Hak Guna
Bangunan yang akan habis masa berlakunya antara tahun 2011 dan 2035. Manajemen
Grup berkeyakinan Hak Guna Bangunan tersebut dapat diperbaharui kembali pada saat

habis masa berlakunya.
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10.

11.

12.

ASET TETAP (lanjutan)

Pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2009, tidak ada aset tetap Perusahaan yang
digunakan sebagai jaminan atas pinjaman bank Perusahaan. Sedangkan sebagian aset
tetap milik anak perusahaan tertentu digunakan sebagai jaminan atas sewa
pembiayaan (lihat Catatan 18) dan pinjaman-pinjaman lain {lihat Catatan 14).

Pada tanggal 31 Desember 2010, sebagian besar aset tetap milik Grup telah
diasuransikan kepada PT Asuransi Astra Buana, pihak yang memiliki hubungan
istimewa (lihat Catatan 33) dan beberapa perusahaan asuransi pihak ketiga terhadap
risiko kebakaran atau pencurian berdasarkan suatu paket polis tertentu dengan nilai
pertanggungan sejumlah Rp 687 miliar dan USD 1,62 miliar, atau setara dengan Rp
15,2 triliun (2009: Rp 519 miliar dan USD 1,3 miliar, atau setara dengan Rp 12,7 triliun).
Manajemen Grup berkeyakinan nilai asuransi ini memadai untuk menutupi kerugian
yang mungkin timbul dari risiko-risiko tersebut.

- PROPERTI PENAMBANGAN

2010 _ 2009
Harga perolehan
Nilai tercatat — saldo awal 2.551.381 2.545.481
Penambahan 138.820 5.900
Pengurangan : (1.351) -
2.688.850 2.551.381
Akumulasi penyusutan
Nilai tercatat — saldo awal (326.165) (245.161)
Penyusutan (140.631) (81.004)
(466.796) (326.165)
2.222 054 2225216

Properti penambangan terutama merupakan hak kontrak untuk melakukan penambangan
atas cadangan batu bara yang terdapat di wilayah konsesi penambangan tertentu yang
akan berakhir antara tahun 2011 sampai 2037. Penyusutan dialokasikan ke beban pokok

pendapatan.

PINJAMAN BANK JANGKA PENDEK

2010 2009
Perusahaan 134.865 -
AnakK perusahaan 55.954 31.200
190.819 31.200
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12.

PINJAMAN BANK JANGKA PENDEK (lanjutan)

Perusahaan
usD:
The Bank of Tokyo - Mitsubishi,
UFJ Ltd, cabang Jakarta

Anak Perusahaan
USD:
UTHI :
Sumitomo Mitsui Banking Corpaoration
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk

PML: :
Standard Chartered Bank, cabang Jakart

KRA*:
Mizuho Corporate Bank Lid, cabang Singapura

Anak Perusahaan
Rupiah:
BP
PT Bank CIMB Niaga Tbk

*) Lihat Catatan 3
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2010 2009
134.865 -
134.865 :

42.955 .

8.504 .

4.495 ;

- 28.200

: 3.000
55954 __ 31200



PT UNITED TRACTORS Thk DAN ANAK PERUSAHAAN ' Lampiran 5/32

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2010 DAN 2009
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

12.

PINJAMAN BANK JANGKA PENDEK (lanjutan)
Perusahaan
The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ Lfd, cabang Jakarta

Perusahaan memiliki fasilitas kredit dari The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ Ltd (cabang
Jakarta) untuk keperluan modal kerja sebesar USD 15 juta dengan tingkat suku bunga
SIBOR ditambah margin tertentu. Fasilitas ini berlaku hingga 30 September 2011.

Perjanjian fasilitas kredit ini mengharuskan Perusahaan untuk mematuhi beberapa
persyaratan administrasi dan pembatasan keuangan tertentu. Persyaratan administrasi
termasuk mempertahankan kepemilikan mayoritas oleh PT Astra International Tbk
(“Astra”) (lihat Catatan 20). Pembatasan keuangan diantaranya melakukan
penggabungan atau rekonstruksi perusahaan dan pembagian dividen tunai tidak
melebihi 50% dari laba bersih konsolidasian.

Pada tanggal 31 Desember 2010 saldo terhutang atas fasilitas ini sebesar USD 15 juta
atau setara dengan Rp 134,2 miliar (2009: nihil).

Pada bulan Januari 2011, seluruh saldo terhutang atas fasilitas ini telah dilunasi. Pada
bulan Maret 2011, perjanjian fasilitas kredit ini dibatalkan oleh Perusahaan.

Citibank, N.A.

Pada tanggal 19 Okftober 2010, Perusahaan memperoleh fasilitas bank overdraft dari
Citibank, N.A. untuk keperluan modal kerja sebesar USD 20 juta.

Pada tanggal 31 Desember 2010, tidak terdapat saldo terhutang atas fasilitas ini.

Anak Perusahaan

i. UT Heavy Industry (S) Pte Ltd (“UTHI")
Sumitomo Mitsui Banking Corporation
Fasilitas impof milik Perusahaan dengan pagu maksimal sejumlah USD 5 juta
digunakan oleh UTHI atas nama Perusahaan untuk menerbitkan letfers of credit
dalam rangka mengimpor alat berat dan suku cadang dengan tingkat suku bunga

SIBOR plus margin tertentu. Fasilitas ini tersedia dalam berbagai jenis mata uang.

Pada tanggal 31 Desember 2010, jumlah fasilitas yang telah digunakan adalah USD
4,8 juta atau setara dengan Rp 42,9 miliar (2009: nihil).
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12. PINJAMAN BANK JANGKA PENDEK (lanjutan)

Anak Perusahaan (lanjutan)

ii. PT United Tractors Pandu Engineering (“UTPE”)

UT Heavy Industry (S) Pte Ltd (“UTHI”) (lanjutan)
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk

Fasilitas impor milik Perusahaan dengan pagu sejumlah USD 30 juta digunakan oleh
UTHI atas nama Perusahaan untuk menerbitkan leffers of credit dalam rangka
mengimpor alat berat dan suku cadang dengan fingkat suku bunga SIBOR ditambah
marjin tertentu. Fasilitas ini tersedia dalam berbagai jenis mata uang.

Pada tanggal 31 Desember 2010, jumlah fasilitas yang telah digunakan adalah USD
0,9 juta, atau setara dengan Rp 8,5 miliar (2009: nihil}.

PT Bank DBS Indonesia

UTPE memiliki fasilitas modal kerja dari PT Bank DBS Indonesia (“DBS") sejumlah
USD 8,5 juta. Fasilitas tersebut terdiri dari fasilitas impor sebesar USD 6,5 juta dan
revolving credit sebesar USD 2 juta. Pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2009, tidak
ada persediaan yang dijaminkan atas fasilitas ini.

Ketentuan pembayaran kembali untuk tiap-tiap fasilitas tersebut ditentukan pada saat
UTPE memanfaatkan fasilitas pinjaman. Fasilitas ini beriaku hingga 24 Pebruari 2011
dan telah diperpanjang sampai dengan 26 Desember 2011.

UTPE diwajibkan untuk memenuhi persyaratan administrasi antara lain menjaga
rasio kepemilikan saham dari Perusahaan minimal sebesar 51% dari total saham
(lihat Catatan 1). UTPE juga diwajibkan untuk mematuhi pembatasan keuangan
tertentu seperti: :

menjaga interest coverage ratio minimal sebesar satu kali,

menjaga rasio hutang terhadap ekuitas maksimal sebesar 150%,

menjaga rasio lancar (current ratio) minimal sebesar 100%,

menjaga modal minimal (net worth) sebesar Rp 75 miliar, dan

menjaga rasio kecukupan jaminan {security coverage} minimal sebesar 100%
atas jaminan persediaan bahan baku dan 10% dari jaminan deposito.

Pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2009, fidak terdapat saldo terhutang atas
fasilitas ini.

PT Bank CIMB Niaga Tbk

Pada tanggal 8 Juni 2006, UTPE menandatangani Perjanjian Kredit dengan PT Bank
CIMB Niaga Tbk atas fasilitas sejumlah USD 1,5 juta untuk keperluan modal kerja.
Jaminan atas fasilitas ini berupa piutang usaha dan persediaan yang digunakan
sebagai cross-collateral. Fasilitas ini tersedia sampai dengan tanggal 31 Desember
2011.
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12.

PINJAMAN BANK JANGKA PENDEK (lanjutan)

Anak Perusahaan (lanjutan)

PT United Tractors Pandu Engineering (“UTPE”) (lanjutan)
PT Bank CIMB Niaga Tbk (lanjutan)

UTPE diwajibkan untuk mematuhi persyaratan administrasi dan pembatasan

keuangan tertentu. Persyaratan administrasi yang penting adalah kewajiban
menyampaikan [aporan secara berkala ke pihak bank. Pembatasan keuangan yang
penting adalah menjaga rasio hutang terhadap ekuitas maksimal dua kali.

Suku buhga yang ditetapkan sebesar SIBOR enam bulan ditambah margin tertentu
per tahun.

Pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2009 tidak terdapat saldo terhutang atas
fasilitas ini.

Standard Chartered Bank, cabang Jakarta

Pada bulan Januari 2007, UTPE memperoleh Fasilitas Umum Perbankan dari
Standard Chartered Bank (cabang Jakarta) untuk jumlah keseluruhan USD 7 juta,
yang tersedia dalam berbagai jenis mata uang. Fasilitas ini tersedia sampai dengan
tanggal 31 Desember 2011. Fasilitas ini terdiri dari gabungan fasilitas pembiayaan
perdagangan dan revolving loan sejumlah maksimum USD 9 juta. Fasilitas ini
digunakan untuk mendukung keperluan modal kerja UTPE dengan tingkat bunga yang
ditetapkan sebesar cost of fund ditambah margin tertentu. Tidak ada jaminan yang
diagunkan pada fasilitas ini.

Pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2009, tidak terdapat saldo terhutang atas
fasilitas ini.

PT Patria Maritime Lines (“PML”)
Standard Chartered Bank, cabang Jakarta

Pada bulan April 2010, PML menandatangani perjanjian dengan Standard Chartered
Bank (cabang Jakarta), dimana PML memperoleh fasilitas pinjaman money market
untuk jumiah keseluruhan USD 3 juta. Fasilitas ini berlaku sampai dengan 31 Maret

2011 dan telah diperpanjang sampai dengan 31 Maret 2012. Tingkat bunga yang
ditetapkan atas fasilitas ini sebesar cost of fund ditambah margin tertentu.

Pada tanggal 31 Desember 2010, jumlah fasilitas yang telah digunakan adalah USD
0.5 juta atau setara dengan Rp 4,5 miliar.
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12.

13.

PINJAMAN BANK JANGKA PENDEK (lanjutan)
Anak Perusahaan (lanjutan)
iv. PT Bina Pertiwi (“BP”)

PT Bank CIMB Niaga Thk

Pinjaman jangka pendek dari PT Bank CIMB Niaga Tbk memiliki pagu maksimal
fasilitas sebesar Rp 5 miliar dan fasilitas letfer of credif sebesar USD 3 juta, dan
dikenakan suku bunga tetap per tahun. Jaminan atas fasilitas ini berupa piutang usaha
dan persediaan yang digunakan sebagai cross-collateral. Pada tanggal 31 Desember
2010, tidak terdapat saldo terhutang atas fasilitas ini (2009: Rp 3 miliar). Fasilitas ini
telah berakhir pada 30 September 2010 dan tidak diperpanjang.

Pada tanggal 31 Desember 2010, Grup memenuhi seluruh persyaratan dan pembatasan
sesuai dengan perjanjian dengan bank.

Suku bunga atas pinjaman bank jangka pendek di atas adalah sebagai berikut:

2010 2009
UsD 227%-250% 1,21%-8,71%
Rupiah : - 13,50% - 14,25%
HUTANG USAHA
2010 — 2009
Pihak Ketiga:
Rupiah 2.075.283 1.001.133
Mata uang asing:
usb 2.617.861 2.753.961
JPY 93.280 47.129
AUD 38.388 10.570
EUR 34.810 24.357
SGD 15.202 T 4.240
Mata uang asing [ainnya 2.414 753
Jumlah hutang usaha pihak ketiga 4.877.238 3.842.143
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa:
Rupiah:
PT Serasi Autoraya dan anak perusahaaan 29.184 13.365
PT Harmoni Mitra Utama : 6.761 6.153
Lain-lain (masing-masing dibawah Rp 1 miliar) 2.065 2.656
38.010 22.174
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13. HUTANG USAHA (lanjutan)

2010 2009
Mata uang ésing:
USD:
PT Komatsu indonesia 472.719 292.016
PT Komatsu Remanufacturing Asia* 132.988 -
Muiti Corporation (S) Pie Ltd, Singapura 20 559
PT Multico Millenium Persada 4.309 4.555
Lain-lain (masing-masing di bawah Rp 1 miliar) 1.504 1.364
SGD:
Multico Marketing Service Pte Ltd, Singapura 2.654 1.248
Lain-lain (masing-masing di bawah Rp 1 miliar) 268 247
Mata uang asing lainnya 1.677 10

616139 299999

“Jumlah hutang usaha pihak yang

mempunyai hubungan istimewa 654,149 322173
Jumlah — n.531.387 4.164.316
*}Lihat Catatan 3

Hutang usaha berasal dari pembelian persediaan dan jasa. Pembelian dari Komatsu
Asia & Pacific Pte Ltd, Singapura (“KAP") mensyaratkan jaminan persediaan (lihat

Catatan 31d).

Lihat Catatan 33 untuk transaksi dan saldo dengan pihak yang mempunyai hubungan
istimewa. - :

14. PINJAMAN-PINJAMAN LAIN

2010 2009

Marubeni Corporation 386.742 186.769
JA Mitsui Leasing Ltd 209.893 336.327
Sumitomo Mitsui Finance and Leasing Company Ltd 157.364 264.671

Orion Maritime Lines 13.487 -
Sumitomo Corporation - 22.279

Komatsu Marketing and Support indonesia - 15.404
Jumlah - 767.486 825.450
Dikurangi: bagian jangka panjang (313.094) (570.391)
Jumlah pinjaman-pinjaman lain, jangka pendek 454392 255059
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14.

15.

PINJAMAN-PINJAMAN LAIN (lanjutan)

Pinjaman-pinjaman di atas terutama berhubungan dengan perjanjian pembelian kredit
alat berat yang dilakukan oleh Pamapersada. Pinjaman ini akan dibayar kembali
dengan angsuran dalam jangka waktu satu sampai dengan tiga tahun. Tingkat suku
bunga berkisar antara 1,93% - 8,62% (2009: 2,46% - 7,10%).

Semua alat berat yang dibiayai pinjaman ini dipakai sebagai jaminan untuk pinjaman
yang bersangkutan (lihat Catatan 10).

Untuk mengurangi risiko dari fluktuasi suku bunga dan nilai tukar, Pamapersada
melakukan Cross Currency Interest Rate Swap dengan PT ANZ Panin Bank atas

sebagian fasilitas pinjaman JA Mitsui Leasing Ltd (lihat Catatan 31h).

PERPAJAKAN
a. Pajak dibayar dimuka

Pajak dibayar dimuka merupakan kelebihan bayar pajak penghasilan badan dan
pajak lainnya yang belum diperiksa oleh Direkiorat Jenderal Pajak (“DJP") serta
pembayaran atas surat ketetapan pajak yang diterima oleh Grup dimana keberatan
dan banding telah diajukan kepada DJP.

_2010 2009
Perusahaan
Pajak penghasilan badan _ ‘
Tahun-tahun sebelumnya 63.502 7.621
Tahun berjalan 41.339 55.674
Pajak Pertambahan Nilai 1.030 -
Jumlah 105.871 63.295
Anak Perusahaan
Pajak penghasilan badan 715.203 256.265
Pajak Pertambahan Nilai 348.991 186.664
1.064.194 442.929
Jumlah ' 1.170.065 506.224
b. Hutang pajak
2010 2009
Perusahaan
Hutang pajak lainnya
- Pasal 21 40.048 18.780
- Pasal 23 1.168 1.343
- Pasal 26 - 6
- Pajak Pertambahan Nilai - 80.413
41.216 1 42
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15.

PERPAJAKAN (lanjutan)

b. Hutang pajak (lanjutan)

Anak perusahaan

Hutang pajak penghasilan badan
_Hutang pajak lainnya

- Pasal 4 (2)

- Pasal 156

- Pasal 21

- Pasal 23

- Pasal 26
Pajak Pertambahan Nilai

Jumlah

‘c. Beban pajak penghasilan

2010 2009
43.278 398.641
168 . 32
250 -
30.984 33.130
7.347 7.965
651 11
9.850 1.114
92.528 440.893
133.744. | 541 435

Beban pajak penghasilan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2010 dan 2009

adalah sebagai berikut:

2010

2009

Anak

Anak

Perusghaan perusahaan Konsolidagian Perusahaan perusahaan Kopsolidaslan
Kini
- Non final 512.550 828.894 1.341.444 386.474 1.186.843 1.575.317
- Final 11,916 4.209 16.125 - 10,693 8.223 18.916
Tangguhan {17920y ____  (152.895) (170 824) (23.445) 23,755 310
506,537, £80.208 1186745 A75 722 1.218.821 1,504,543

Rekonsiliasi antara beban pajak penghasilan dengan hasil perkalian laba akuntansi
sebelum pajak penghasilan Perusahaan dan tarif pajak yang berlaku adalah sebagai

berikut:

Laba konsolidasian sebelum
pajak penghasilan

Laba bersih sebelum pajak penghasilan -
anak perusahaan

Penyesuaian eliminasi konsolidasi

Laba sebeium pajak
penghasilan - Perusahaaan
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15.  PERPAJAKAN (lanjutan)

c. Beban pajak penghasilan (lanjutan)

2010 2009
Pajak dihitung dengan tarif 20% (2009: 23%) 878.636 964.450
Pendapatan tidak kena pajak (371.999) (620.056)
Pendapatan kena pajak final (14.246) (13.049)
Beban yang tidak dapat dikurangkan 14.542 31.468
Properti penambangan (13.714) : -
Lain-lain 1402 2.216
Beban pajak penghasilan Perusahaan 494.621 365.029
Beban pajak penghasilan final Perusahaan 11.916 10.693
Jumlah beban pajak penghasilan Perusahaan 506.537 375.722
Beban pajak penghasilan anak perusahaan 680208 1218821
Beban pajak penghasilan konsolidasian . 1186.745 ____1.594543

Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak penghasilan dengan taksiran penghasilan
kena pajak untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2010 dan 2009
adalah sebagai berikut:

2010 2009

Laba sebelum pajak penghasilan - Perusahaan 4.393.182 4.193.263
Perbedaan temporer:
Perbedaan antara penyusutan komersial

dan fiskal 10.548 22.556
Kewajiban imbalan kerja 16.599 14.502
Amortisasi biaya tangguhan , (8.024) 450
Beban yang masih harus dibayar 39.751 65.641
Pendapatan ditangguhkan (37.793) 14.076

21.081 17225

Perbedaan permanen:
Bagian laba bersih anak perusahaan '

dan asosiasi (1.859.994) (2.695.895)
Pendapatan sewa kena pajak final (11.309) (6.537)
Pendapatan bunga kena pajak final (49.811) (50.196)
Pendapatan penjualan tanah dan bangunan (10.112) -
Beban yang tidak dapat dikurangkan 72.708 136.817
Lain-lain 6.998 {5.660)

(1.851.520) (2.621.471)

Taksiran penghasilan kena pajak :

periode berjalan 2562743 1.689.017
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15. PERPAJAKAN (lanjutan)

¢. Beban pajak penghasilan (lanjutan)

Pajak kini - Perusahaan
‘Beban pajak penghasilan final Perusahaan
Dikurangi: pembayaran pajak

dimuka Perusahaan

Lebih bayar pajak penghasilan badan
Perusahaan

2010 2009
512.550 388.474
11.916 10.693

— (565.805) _____ (454.841)

{55 .674)

—(41.330)

Dalam laporan keuangan konsolidasian ini, jumlah penghasilan kena pajak tahun
2010 didasarkan atas perhitungan sementara. Jumiah penghasilan kena pajak
tahun 2009 telah sesuai dengan SPT tahun 2009.

~d. Aset dan kewajiban pajak tangguhan

Rincian aset dan kewajiban pajak tangguhan dari Perusahaan dan anak perusahaan
yang memiliki aset/(kewajiban) pajak tangguhan bersih adalah sebagai berikut:

2010

Mutast pada Dibebankan Pelepasan
Saldo awal Reklasifikasi tahun berjalan pada ekuktas anak perusakaan  Saldo akhir
Perusahaan
Penyisihan piutang
ragu-ragu (1) (1)
Perbadaan antara
nilai buku aktiva tetap
komersial den fiskal 17.200 2110 - - 19.310
Properti Penambangan (533.990) 13714 - - (520.276)
Kewaliban imbalan kerja 18.434 3.320 - - 21.754
Amortisasi biaya tangguhan (83) {1.605) . - - {1.688)
Beban yang masih
harus dibayar 27.683 7.950 - - 35.633
Pendapatan tangguhan 12.902 (7.558) - - 5.343
Penyasualan nilai
wajar Investasi — (16423} {16.423)
HKewajiban pajak tangguhan
perusahaan, bersih (474278) 17.930 - - (456.348)
Kewajiban pajak tangguhan
anak perusahaan, bersih  ____(23654) ___ 22,180 1.345 = = {129}
—{(497 939) 22 180 19 275 = - __[45647T)
Aset pajak tangguhan anak
perusahaan, bersih 32367 (22,180} 151.550 [4.405) [2447) ___154 530
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15.

PERPAJAKAN (lanjutan)

d. Aset dan kewajiban pajak tangguhan (lanjutan)

2
Mutasi pada o Dibebankan Pelepasan
Saldoawal _Reklasifiasi . .tahunbedalan _ padaekuftas . anakperusahaan  Saldo akbir

Perusahaan

Penyisihan piutang

raguHagu (1) - - - - (1}
Petbedaan antara

nilai buku aktiva tetap - .

kornersial dan fiskal 12.689 - 4.51% - - 17.200
Properti Penambangan {533.990) - - - - (533.990)
Kewsjiban imbalan kegja 15.634 - 2.900 - - 18,434
Amoriisasi biaya tangguhan (173) - 90 - - 83}
Beban yang masih

harus dibayar 14.554 - 13.129 - - 27 683
Pendapatan tangguhan 10.087 - 2.815 - - 12.902
Penyesuaian nilai

wajar investasi {16423} - L) = = (16.423)
Kewajiban pajak tangguhan ) .

perusahaan, bersih {497.723) - 23,445 - - (474.278)
Kewajiban pajak tangguhan

anak perusahaan, bersih  ____(16457) 341 (216) {5.84R) {1.474) ___ (23.654)

{514,180 341 23.229 (5.848) {1.474) (497 930)

Aset pajak tangguhan anak

perusahaan, bersth 56247 (341) [23 539) = - 32 367

. Surat ketetapan pajak

Perusahaan

Pada bulan April 2009, Perusahaan menerima SKPLB (“Surat Ketetapan Pajak
Lebih Bayar’) untuk PPh Badan tahun pajak 2007 sebesar Rp 275 juta dan
beberapa SKPKB (“Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar”) untuk pajak lainnya
tahun pajak 2007 sebesar Rp 2,2 miliar. Kekurangan pembayaran pajak tersebut
sudah dilunasi pada tanggal 26 Mei 2009 dan dibebankan pada laporan laba rugi
konsolidasian tahun 2009. _

Pada bulan Juni 2010, Perusahaan menerima SKPLB untuk PPh Badan tahun pajak
2008 sebesar Rp 324 juta dari Rp 7,6 miliar yang dilaporkan dan tercatat sebagai

pajak dibayar dimuka dan selisihnya dibebankan pada laporan laba rugi
konsolidasian tahun berjalan. Perusahaan juga menerima beberapa SKPKB untuk

pajak lainnya tahun pajak 2008 sebesar Rp 13,3 miliar. Kekurangan pembayaran
pajak tersebut telah dilunasi pada tanggal 15 Juli 2010 dan dibebankan pada
laporan laba rugi konsolidasian tahun berjalan.

Perusahaan saat ini sedang diaudit oleh Kantor Pajak untuk tahun fiskal 2009.

Sampai dengan tanggal laporan keuangan konsolidasian ini, Kantor Pajak belum
menerbitkan hasil temuan atas audit pajaknya.
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15. PERPAJAKAN (lanjutan)
e. Surat ketetapan pajak (lanjutan)

Anak perusahaan
Pamapersada dan anak perusahaan
Sampai dengan 31 Desember 2010, Pamapersada dan anak perusahaan telah
menerima beberapa surat ketetapan pajak untuk berbagai jenis pajak dari berbagai
tahun pajak. Pamapersada dan anak perusahaan telah menyetujui sebagian
ketetapan tersebut sebesar Rp 127,6 miliar dan telah dibukukan dalam laporan laba
rugi konsolidasian tahun 2010 (2009: Rp 59,5 miliar).
Atas jumlah sisanya, Grup telah mengajukan keberatan dan banding. Pada tanggal

31 Desember 2010 dan 2009, jumlah ketetapan pajak yang masih dalam proses
keberatan dan banding adalah sebagai berikut;

2010 2009
Pajak penghasilan badan 109.568 116.584 .
Pajak-pajak lainnya 61.173 67.473
170.741 184.057

PT United Tractors Pandu Engineering (“UTPE”)

Pada tanggal 6 April 2009, UTPE menerima SKPLB untuk tahun fiskal 2007 sebesar
Rp 6,6 miliar dari Rp 7,3 miliar yang diklaim oleh UTPE. Pada 31 Desember 2010,
sehubungan dengan masalah administrasi, UTPE masih belum menerima sisa klaim
sebesar Rp 504 juta. UTPE memutuskan untuk membebankan sisa klaim sejumlah
tersebut dalam laporan laba rugi konsolidasian tahun berjalan. '

f. Administrasi

Berdasarkan Undang-Undang Perpajakan yang berlaku di Indonesia, perusahaan-
perusahaan dalam Grup menghitung, menetapkan dan membayar sendiri besarnya
jumlah pajak yang terhutang. DJP dapat menetapkan atau mengubah kewajiban
pajak dalam batas waktu sepuluh tahun sejak saat terhutangnya pajak, atau akhir
tahun 2013, mana yang lebih awal. Ketentuan baru yang diberlakukan terhadap
tahun pajak 2008 dan tahun-tahun selanjutnya menentukan bahwa DJP dapat
menetapkan dan mengubah kewajiban pajak tersebut dalam batas waktu fima tahun
sejak saat terhutangnya pajak.

g. Perubahan Undang-undang Pajak Penghasilan
Pada bulan September 2008, Undang-Undang Pajak Penghasilan yang baru
diberlakukan. Undang-undang ini berlaku efektif tanggal 1 Januari 2009 yang

menetapkan tarif tunggal untuk pajak penghasilan perusahaan yaitu sebesar 28% dan
akan turun menjadi 25% mulai tahun 2010.
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15.

16.

17.

PERPAJAKAN (lanjutan)
g. Perubahan Undang-undang Pajak Penghasilan (lanjutan)

Efektif tanggal 1 Januari 2008, perusahaan publik diberikan potongan 5% pajak
penghasilan badan jika memenuhi syarat-syarat tertentu seperti diatur dalam peraturan
pajak. Fasilitas ini tidak berlaku jika di dalam periode yang bersangkutan, syarat-syarat
tersebut tidak dipenuhi. Perusahaan telah menelaah syarat-syarat tersebut dan
berkeyakinan telah memenuhi syarat untuk menerapkan potongan 5% pajak
penghasilan badan untuk tahun 2010 dan 20009.

Aset dan kewajiban pajak tangguhan telah dihitung dengan menggunakan tarif-tarif
tersebut.

BEBAN YANG MASIH HARUS DIBAYAR

2010 2009
Pemasaran, produksi dan subkontraktor - 219.015 209.679
Imbalan karyawan 103.731 81.075
Royalti 86.432 86.905
Perbaikan dan pemeliharaan 45.553 41.150
Transportasi 22.697 13.402
Bunga 17.050 9.625

Lain-lain 157.665 222.336

."‘
/

- PINJAMAN BANK JAN(FKA PANJANG

/ 2010 2009
"Perusahaan - - 47.000
Anak perusahaan 3.977.747 2.255.720
N 3.977.747 2.302.720
Dikurangi: :
Bagian jangka pendek- : (2.011.371) (869.478)
Bagian jangka panjang / 1966376 ____ 1433242
a. Perusahaan /[
/ 2010 2009
A Jangka Jangka Jangka Jangka
Pinfaman _pendek _panjang Jumlah pendek _panjang_ _.Jumlah
Fasilitas kredit sindil.(asi l
Fasilitas Revolving
{2010: nihil; 2009: USD 5 juta) - - - 47.000 - 47.000
. . . 47.000 B 47.000
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17.

PINJAMAN BANK JANGKA PANJANG (lanjutan)

a. Perusahaan (lanjutan)

Pada tanggal 17 April 2007, Perusahaan menandatangani Perjanjian Fasilitas
Revolving ("Revolving Facifity Agreement”) sebesar USD 70 juta dengan delapan
kreditur. Bertindak sebagai arrangers adalah PT Bank Mandiri (Persero) Thk, The
Hongkong and Shanghai Banking Corporation Limited (cabang Jakarta), Mizuho
Corporate Bank Limited, Oversea-Chinese Banking Corporation Limited, Standard
Chartered Bank, ABN Amro Bank N.V. (cabang Jakarta, sekarang RBS Bank), BNP
Paribas dan Sumitomo Mitsui Banking Corporation. Berperan sebagai facility agent
dalam petjanjian ini adalah Sumitomo Mitsui Banking Corporation (cabang Singapura).

Fasilitas revolving ini dimaksudkan untuk membiayai fasilitas kredit sindikasi, modal
kerja dan pendanaan umum, dengan jangka waktu tiga tahun dan opsi perpanjangan
hingga dua tahun. Suku bunga pinjaman ini adalah SIBOR ditambah margin tertentu
per tahun. Yang bertindak sebagai penjamin adalah UTHI (fihat Catatan 31g). Fasilitas
ini mengharuskan Perusahaan untuk memenuhi persyaratan administrasi dan
pembatasan keuangan tertentu seperti mempertahankan kepemilikan di Pamapersada
dan UTHI masing-masing minimal 51% dan 100% (lihat Catatan 1). Selain itu
Perusahaan juga diharuskan untuk mempertahankan statusnya sebagai perusahaan
publik, memastikan gearing ratio tidak lebih dari 80% dan interest coverage ratio tidak
kurang dari 3:1.

Pada tanggal 31 Desember 2009, saldo pinjaman atas fasilitas ini adalah USD 5 juta,
atau setara dengan Rp 47 miliar.

Fasilitas ini telah berakhir pada tanggal 17 April 2010.

. Anak perusahaan

Rincian mengenai pinjaman anak perusahaan adalah sebagai berikut:

2010 2009
Jangka Jangka Jangka Jangka
pendek  _panjang _Jumlah _ pendek _panfang _Jumlah

Pamapersada

Fasilits kredit sindikasi
-Fasilitas A -farm Joan

(2010: USD 145 juta; 2009: USD 217,5 juta) 651.848 651.848 1.303.696 681.500 1.363.000 2.044.500
Faslitas B -revolving loan
{2010: nihil; 2009: USD 10juta) - - - 84.000 - 94,000

Japan Bank for Intemnational Cooperation, Jepang
{2010: USD 44,9 juta, JPY 680,6 juta;
2009: JPY 1,1 miliar) 134,500 345.748 480.248 41.220 70.242 111.482

Sumitomo Milsui Banking Corporation, Singapura
{2010: USD 50 juta; 2009: nihil) 224.775 224775 440,550 -

OverseaChinese Banking Corporation Ltd. Singapura
(2010: USD 30 jute; 2009; nihil) 179.820 89.910 269,730
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17.

PINJAMAN BANK JANGKA PANJANG (lanjutan)

b. Anak perusahaan (lanjutan)

2010 2009
Jangka Jangka Jangka Jangka
pendek  _panjang _Jumlah _pendek _panjang _Jumlah
Standard Chartered Bark
{2010: USD 25juta; 2008 nihil) 112388 112.388 224776

Mizuho Comporate Bank Lid, Singapura

{2010: USD 25 juta; 2009: nikil) 112387 112.387 224774

DBS Bank Limited, Singapura

(2010: USD 20 jute 2009: nihil) 89.910 £9.910 179.820

The Bank of Tokyo-Mitsubishi UF., Ltd

(2010: USD 20 jutz, 2009: nikil) 179.820 - 179.820

HSBC Bank Australia Lid

(2010: USD 20 jutz 2009: nibil) - 179.820 179.820

The Hongkong & Shanghai Banking Gorp., Lid

{2010: USD 20 juta, 2009: nihil) 179.820 - 179.820
Citibank. N.A.
{2010: USD 20 juta; 2609 nihil} 89.910 89.910 179.820

PT Bank Ekonomi Raharja Thk,

(2010: USD 10 juta 2009: nihil} 44.955 44.955 . 89.910

Nordea Bank AB (Publ), Swedia

(2010: nikil; 2009: USD 0,6 juta) T - - 5.758 - 5.758
PML )
Standard Chartered Bank
(2010: USD 4 juta; 2009: nihil} 11238 __ 24725 35.963
2011 371 1 968 376 3977 747 R22 478 1433242 2256 720
i. Pamapersada

Fasilitas kredit sindikasi

Pada tanggal 24 September 2007, Pamapersada memperoleh fasilitas kredit
sindikasi dari 23 bank. Sindikasi tersebut dipimpin oleh enam mandated lead
arrangers, yakni DBS Bank Lid, The Hongkong and Shanghai Banking Corporation
Limited, Mizuho Corporate Bank Lid/PT Bank Mizuho Indonesia, Standard
Chartered Bank, Sumitomo Mitsui Banking Corporation, dan United Overseas Bank
Ltd. Bertindak sebagai agen adalah Standard Chartered Bank L.td (cabang Hong
Kong).

Pinjaman ini terdiri dari Fasilitas A (term foan facility) sebesar USD 290 juta dan
Fasilitas B {(revolving loan facility) sebesar USD 135 juta. Fasilitas ini digunakan
untuk pendanaan kembali pinjaman sindikasi sebelumnya, membiayai modal kerja
dan untuk keperluan pendanaan umum lainnya.
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17.  PINJAMAN BANK JANGKA PANJANG (lanjutan)

b. Anak perusahaan (lanjutan)

Pamapersada (lanjutan)
Fasilitas kredit sindikasi (lanjutan)

Pelunasan Fasilitas A akan dilakukan dalam sepuluh kali angsuran (tengah
tahunan) mulai bulan keenam setelah fanggal perjanjian, sedangkan Fasilitas B
akan jatuh tempo dalam tiga tahun, dengan pilihan untuk memperpanjang
pinjaman selama dua tahun. ’

Sesuai perjanjian fasilitas, Pamapersada harus memastikan:
* Gearing ratio tidak lebih dari 3,5:1, , .
» [Interest coverage ratio konsolidasian tidak kurang dari 3:1,
* Pengumuman atau pembayaran dividen tidak lebih dari 50% dari laba bersih

konsolidasian di luar keuntungan atau kerugian luar biasa dan selisih kurs,

dan
* Mempertahankan minimum 51% kepemilikan oleh Perusahaan (lihat

Catatan 1).

‘ Suku bunga untuk kedua fasilitas di atas adalah LIBOR ditambah margin tertentu.

. Untuk mengurangi risiko dari fluktuasi suku bunga, Pamapersada melakukan

Interest Rate Swap dengan The Hongkong and Shanghai Banking Corporation
Limited (cabang Jakarta), United Overseas Bank ltd (cabang Singapura),
Standard Chartered Bank (cabang Jakarta), dan PT Bank DBS Indonesia untuk
translasi floating interest rate menjadi fixed rale atas seluruh Fasilitas A (lihat

Catatan 31h).

Pada tanggal 31 Desember 2010, saldo pinjaman atas fasilitas ini adalah sebesar
USD 145 juta, atau setara dengan Rp 1.303,7 miliar untuk Fasilitas A (2009:
Fasilitas A sebesar USD 217,5 juta atau setara dengan Rp 2.044,5 miliar dan
Fasilitas B sebesar USD 10 juta atau setara dengan Rp 94 miliar). Fasilitas A akan
dibayar dengan pembayaran cicilan sebesar USD 72,5 juta per tahun dalam kurun
2011 sampai dengan 2012.

'Fasilitas B telah jatuh tempo pada tanggal 14 September 2010 dan tidak
diperpanjang lagi.

Nordea Bank AB (Publ), Swedia

Pada tahun 2007, Pamapersada menerima tambahan fasilitas pinjaman dari
Nordea Bank AB (Publ} sebesar SEK 25,6 juta. Pinjaman ini dibayarkan dengan
angsuran tengah tahunan sampai bulan Maret 2010 dan dikenakan bunga sebesar

LIBOR ditambah margin tertentu.

Pada tanggal 31 Desember 2010, tidak terdapat saldo pinjaman atas fasilitas ini
{2009; USD 0,6 juta, atau setara dengan Rp 5,8 miliar).
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17.  PINJAMAN BANK JANGKA PANJANG (lanjutan)

b. Anak perusahaan {lanjutan)

Pamapersada (lanjutan)
Japan Bank for International Cooperation, Jepang

Pada tanggal 27 Maret 2007, Pamapersada menandatangani perjanjian pinjaman
sejumlah JPY 2 miliar dengan Japan Bank for International Cooperation (“JBIC).
Pinjaman dibiayai juga oleh Australia New Zealand Banking Group Limited (cabang

Tokyo) dan Mizuho Corporate Bank Ltd.

Dana yang diperoleh dari pinjaman ini digunakan untuk pembelian peralatan
penambangan dari Komatsu Ltd (Jepang).

Fasilitas pinjaman ini akan dibayarkan dengan angsuran tengah tahunan sampai
bulan September 2012,

Sesuai dengan perjanjian pinjaman, Pamapersada wajib memastikan bahwa:
* Gearing ratio tidak lebih dari 3,5:1,

* Interest coverage ratio tidak boleh kurang dari 3:1, dan
* Rasio jumiah aset yang tidak dijaminkan dibandingkan dengan total hutang

tidak boleh kurang dari 1,2.

Untuk mengurangi risiko dari nilai tukar Pamapersada melakukan kontrak Cross
Currency Swap dengan Standard Chartered Bank, cabang Jakarta atas pinjaman
ini (lihat Catatan 31h).

- Pada bulan Pebruari 2010, Pamapersada juga menandatangani perjanjian

pinjaman untuk pembelian kredit sebesar USD 49,9 juta dengan JBIC. Pinjaman
dibiayai juga oleh The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ, Ltd.

Fasilitas pinjaman ini akan dibayarkan dengan angsuran tengah tahunan sampai
bulan Maret 2015.

Pada tanggal 31 Desember 2010, jumlah fasilitas terutang sejumlah JPY 690,6
juta atau setara dengan Rp 76,1 miliar dan USD 44,9 juta atau setara dengan Rp
404,1 miliar (2009: JPY 1,1 miliar atau setara dengan Rp 111,5 miliar) yang akan
dibayar dengan pembayaran cicilan dari tahun 2011 sampai dengan 2012, masing-
masing sebesar JPY 405,29 juta dan JPY 285,36 juta untuk hutang dalam mata
uang JPY dan pembayaran cicilan selama lima tahun dari tahun 2011 sampali
dengan 2015, masing-masing sebesar USD 9,99 juta (2011-2014) dan USD 4,99
juta (2015) untuk hutang dalam mata uang USD.
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17. PINJAMAN BANK JANGKA PANJANG (lanjutan)

b. Anak perusahaan (lanjutan)

Pamapersada (lanjutan)
Mizuho Corporate Bank Ltd., Singapura

Pada tanggal 2 Juli 2010, Pamapersada menandatangani perjanjian pinjaman
bilateral dengan Mizuho Corporate Bank Ltd., cabang Singapura sebesar USD 25
juta. Fasilitas tersebut terdiri dari ferm facility sebesar USD 12,5 juta dan revolving
facility sebesar USD 12,5 juta.

Pada tanggal 31 Desember 2010, saldo pinjaman atas fasilitas ini adalah sebesar
USD 12,5 juta, atau setara dengan Rp 112,39 miliar untuk term facifity dan sebesar
USD 12,5 juta, atau setara dengan Rp 112,39 miliar untuk revolving faciliy.
Revolving facility akan jatuh tempo dalam waktu 1 (satu) tahun. Term facility akan
dibayar dengan pembayaran cicilan dari tahun 2012 sampai dengan 2013, masing-
masing sebesar USD 6,25 juta per tahun.

Citibank N.A., Jakarta

Pada tanggal 9 Juli 2010, Pamapersada menandatangani perjanjian pinjaman
bilateral sebesar USD 20 juta dengan Citibank N.A., cabang Jakarta. Fasilitas
tersebut terdiri dari term facilify sebesar USD 10 juta dan revolving facility sebesar
USD 10 juta.

Pada tanggal 31 Desember 2010, saldo pinjaman atas fasilitas ini adalah sebesar
USD 10 juta, atau setara dengan Rp 89,9 miliar untuk term facility dan sebesar
USD 10 juta, atau setara dengan Rp 89,9 miliar untuk revolving facility. Revolving
facifity akan jatuh tempo dalam waktu 1 (satu) tahun. Term facility akan dibayar
dengan pembayaran cicilan dari tahun 2012 sampai dengan 2013, masing-masing
sebesar USD & juta per tahun.

Sumitomo Mitsui Banking Corporation Ltd., Singapura

Pada tanggal 9 Juli 2010, Pamapersada menandatangani perjanjian pinjaman
bilateral sebesar USD 50 juta dengan Sumitomo Mitsui Banking Corporation Ltd.,
cabang Singapura. Fasilitas tersebut terdiri dari term facility sebesar USD 23 juta
dan revolving facility sebesar USD 25 juta.

Pada tanggal 31 Desember 2010, saldo pinjaman atas fasilitas ini adalah sebesar
USD 25 juta, atau setara dengan Rp 224,8 miliar untuk ferm facifity dan sebesar
USD 25 juta, atau setara dengan Rp 224,8 miliar untuk revolving facility. Revolving
facility akan jatuh tempo dalam waktu 1 (satu) tahun. Term facilify akan dlbayar
dengan pembayaran cicilan dari tahun 2012 sampai dengan 2013, masmg—masmg

sebesar USD 12,5 juta per tahun.
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17. PINJAMAN BANK JANGKA PANJANG (lanjutan)

b. Anak perusahaan (lanjutan)

Pamapersada (lanjutan)
Standard Chartered Bank, Jakarta

Pada tanggal 20 Agustus 2010, Pamapersada menandatangani perjanjian
pinjaman bilateral dengan Standard Chartered Bank, cabang Jakarta sebesar USD
25 juta. Fasilitas tersebut terdiri dari ferm facility sebesar USD 12,5 juta dan
revolving facility sebesar USD 12,5 juta.

Pada tanggal 31 Desember 2010, saldo pinjaman atas fasilitas ini adalah sebesar
USD 12,5 juta, atau setara dengan Rp 112,4 miliar masing-masing untuk ferm
facility dan revolving facility. Revolving facility akan jatuh tempo dalam waktu 1
(satu) tahun. Term facility akan dibayar dengan pembayaran cicilan dari tahun
2012 sampai dengan 2013, masing-masing sebesar USD 6,25 juta per tahun.

Overseas-Chinese Banking Corporation Ltd., Singapura

Pada tanggal 24 Agustus 2010, Pamapersada menandatangani perjanjian
pinjaman bilateral dengan Oversea-Chinese Banking Corporation Ltd., cabang
Singapura sebesar USD 40 juta. Fasilitas tersebut terdiri dari term facility sebesar
USD 20 juta dan revolving facility sebesar USD 20 juta.

Pada tanggal 31 Desember 2010, saldo pinjaman atas fasilitas ini adalah sebesar
USD 10 juta, atau setara dengan Rp 89,9 miliar untuk term facility dan sebesar
USD 20 juta, atau setara dengan Rp 179,8 miliar untuk revolving facility. Revolving
facility akan jatuh tempo dalam waktu 1 (satu) tahun. Term facility akan dibayar
dengan pembayaran cicilan dari tahun 2012 sampai dengan 2013, masing-masing
sebesar USD 5 juta per tahun.

DBS Bank Ltd., Singapura

Pada tanggal 1 September 2010, Pamapersada menandatangani perjanjian
pinjaman bilateral sebesar USD 20 juta dengan DBS Bank Ltd., cabang Singapura.
Fasilitas tersebut terdiri dari ferm facility sebesar USD 10 juta dan revolving facility
sebesar USD 10 juta.

Pada tanggal 31 Desember 2010, saldo pinjaman atas fasilitas ini adalah
sebesar USD 10 juta, atau setara dengan Rp 89,9 miliar untuk term facility dan
sebesar USD 10 juta, atau setara dengan Rp 89,9 miliar untuk revolving facifity.
Revolving facilify akan jatuh tempo dalam waktu 1 (satu) tahun. Term facility
akan dibayar dengan pembayaran cicilan dari tahun 2012 sampai dengan 2013,
masing-masing sebesar USD 5 juta per tahun.
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17. PINJAMAN BANK JANGKA PANJANG (lanjutan)

b. Anak perusahaan (lanjutan)

Pamapersada {lanjutan}

HSBC Bank Australia Ltd.

Pada tanggal 15 September 2010, Pamapersada menandatangani perjanjian
pinjaman bilateral dengan HSBC Bank Australia Ltd. sebesar USD 20 juta. Fasilitas
tersebut merupakan term facility.

Pada tanggal 31 Desember 2010, saldo pinjaman atas fasilitas ini adalah sebesar
USD 20 juta, atau setara dengan Rp 179,8 miliar. Fasilitas ini akan dibayar dengan
pembayaran cicilan dari tahun 2012 sampai dengan 2013, masing-masing sebesar
USD 10 juta per tahun.

The Hongkong and Shanghai Banking Corporation Ltd., Jakarta

Pada tanggal 15 September 2010, Pamapersada menandatangani pefjanjian
pinjaman bilateral dengan The Hongkong and Shanghai Banking Corporation Ltd.,
cabang Jakarta sebesar USD 20 juta. Fasilitas tersebut merupakan revolving
facility. Fasilitas ini akan jatuh tempo dalam wakiu 1 (satu) tahun

Pada tanggal 31 Desember 2010, saldo pinjaman atas fasilitas ini adalah sebesar
USD 20 juta, atau setara dengan Rp 179,8 miliar.

PT Bank Ekonomi Raharja Thk.

Pada tanggal 15 September 2010, Pamapersada menandatangani perjanjian
pinjaman bilateral sebesar USD 10 juta dengan PT Bank Ekonomi Raharja Tbk.
Fasilitas tersebut terdiri dari term facilify sebesar USD 5 juta dan revolving facility
sebesar USD 5 juta.

Pada tanggal 31 Desember 2010, saldo pinjaman atas fasilitas ini adalah sebesar
USD 5 juta, atau setara dengan Rp 44,96 miliar untuk term facility dan sebesar
USD 5 juta, atau setara dengan Rp 44,96 miliar untuk revolving facility. Revolving
facility akan jatuh tempo dalam waktu 1 (satu) tahun. Term facility akan dibayar
dengan pembayaran cicilan dari tahun 2012 sampai dengan 2013, masing-masing
sebesar USD 2,5 juta per tahun.

The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ Ltd., Jakarta
Pada tanggal 28 September 2010, Pamapersada menandatangani perjanjian

pinjaman bilateral sebesar USD 20 juta dengan The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ
Ltd., cabang Jakarta. Fasilitas tersebut merupakan revolving facifity. Fasilitas ini

akan jatuh tempo dalam waktu 1 (satu) tahun.

Pada tanggal 31 Desember 2010, saldo pinjaman atas fasilitas ini adalah sebesar
USD 20 juta, atau setara dengan Rp 179,8 miliar.
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17.

18.

PINJAMAN BANK JANGKA PANJANG (lanjutan)
b. Anak perusahaan {lanjutan)
ii. PT Patria Maritime Lines {“PML")
Standard Chartered Bank, cabang Jakarta

Pada bulan Mei 2010, PML memperoleh committed term loan facility dari Standard
Chartered Bank (cabang Jakarta) untuk jumlah keseluruhan USD 7,5 juta yang
berlaku hingga tahun 2014. Fasilitas ini digunakan untuk pembelian kapal dengan
tingkat bunga yang ditetapkan sebesar SIBOR ditambah margin tertentu. Tidak ada
Jaminan yang diagunkan pada fasilitas ini. Pada tanggal 31 Desember 2010 saldo
terhutang atas fasilitas ini sebesar USD 4 juta atau setara dengan Rp 35,96 miliar.

c. Suku bunga

Suku bunga atas pinjaman-pinjaman bank untuk periode 2010 dan 2009 adalah
sebagai berikut:

20190 2009
usD 1,19% -545% 4,03% - 8,78%
JPY 5,3% 2,9% - 4,24%

Rupiah - 13,5% - 14,25%

Pada tanggal 31 Desember 2010, Perusahaan dan anak perusahaan' memenuhi
seluruh persyaratan dan pembatasan sesuai dengan perjanjian dengan bank.

SEWA PEMBIAYAAN
' 2010 2009
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa:
PT Komatsu Astra Finance 394.477 514.778
Pihak ketiga 349.826 61.890
' 7445303 576 668

Pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2009, pembayaran minimum sewa dimasa yang
akan datang berdasarkan perjanjian sewa pembiayaan adalah sebagai berikut:

2010 2009

Dalam satu tahun 348.900 228.598
Antara satu dan dua tahun 280.091 136.739
Antara dua dan lima tahun

: 781.147 611.539
Dikurangi:
Biaya pembiayaan masa datang (36.844) (34.871)
Nilai kini sewa 744 303 576.668
Dikurangi: bagian jangka pendek (324.930} (212.979)
Bagian jangka panjang 419.373 363.689
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18.

18.

20.

SEWA PEMBIAYAAN (lanjutan)

Aset sewa berupa mesin dan alat berat. Semua aset sewa tersebut dipakai sebagai
jaminan untuk sewa pembiayaan yang bersangkutan (lihat Catatan 10). Beberapa
transaksi sewa pembiayaan mensyaratkan jaminan deposit sejumlah tertentu sebagai
jaminan sehubungan dengan kewajiban sewa pembiayaan.

Untuk mengurangi. risiko dari fluktuasi suku bunga,” Pamapersada sudah melakukan
Interest Rafe Swap dengan Standard Chartered Bank dan Bank ANZ Panin untuk
translasi floating interest rate menjadi fixed rate atas sebagian sewa pembiayaan dari
PT Komatsu Astra Finance dan pihak ketiga (lihat Catatan 31h).

HAK MINORITAS

2010

Hak Bagian laba/
. . minoritas  _ Saldoawal . ____{rugil _ _ laindain = __ Dividen ... Saldo akhir
PT Pama Indo Mining 40% 11.994 2593 - (1.660) 12.927
PT Patria Maritime Line 30% 13.797 {1.005) - - 12.792
PT United Tractors Pandu Engineering 0.0% 3 1 - - 4
PT Agung Bara Prima 40% - (5) 3.350 - 3.345
PT Komatsu Remanufacturing Asia* - 81,576 - (81.576) - -
Jumlah ' _ 107 370 1584 {78.298) (1660) . 29068
2000
Hak Bagian faba/
_minoritas  _ Saldegwal . . frugll = __Lainfain  ___ Dividen . Saldo akhir
PT Komiatsu Remanufacturing Asla 49% 60,803 30.762 - (9.989) 81.576
PT Pama Indo Mining 40% 10,395 1.598 - - 11.9%4
PT United Tractors Pandu Engineering 0.0% - 1 2 - 3
PT Patria Maritime Line ’ — 0% = {208) 14,005 - 13797
Jumlah ' ' 71198 32154 14 007 (9989) . 107370
*) Lihat catatan 3 ’
MODAL SAHAM

Susunan kepemilikan saham Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2008
berdasarkan laporan yang diberikan oleh PT Kustodian Sentral Efek Indonesia dan PT
Raya Saham Registra adalah sebagai berikut:

2010

Jumlah

saham
ditempatkan Persentase
dan disetor kepemilikan

Pemegang saham penuh _(%) Jumlah

PT Astra International Tbk 1.979.391.158 59,50 494.848

Lain-lain (masing-masing
kepemilikan dibawah 5%) 1.347 486,125 40,50 336.872
_3.306.877.283 100.00 831.720
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20.

21.

22,

MODAL SAHAM (lanjutan)
2009
Jumlah
saham :
ditempatkan Persentase
dan disetor kepemilikan
Pemegdang saham penuh (%) Jumlah
PT Astra International Tbk 1.979.391.158 59,50 494.848
Hendrik Kusnadi Hadiwinata
(Direktur) 14.000 0,00 4
Hagianto Kumala (Komisaris)* 340 0,00 -
Lain-lain (masing-masing
kepemilikan dibawah 5%) 1.347.471.785 40,50 336.868
=3.326 877.283 100,00 831.720

*) Mengundurkan diri terhitung sejak tanggal 15 Desember 2009

TAMBAHAN MODAL DISETOR

‘Rincian tambahan modal disetor pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2009 adaiah

sebagai berikut:
2010 dan 2009

Agio saham:

- Penawaran Umum Terbatas lil ' 3.445.694
- Penawaran Umum Terbatas || ‘ - 346.927
- Penawaran Umum Perdana 16.875
: : 3.809.496
Biaya emisi saham ‘ (48.692)
Opsi saham karyawan yang telah dieksekusi 14.774
Opsi saham karyawan yang gagal diperoleh 5.985
3.781.563
SELISIH TRANSAKSI PERUBAHAN EKUITAS ANAK PERUSAHAN
2010 _2009
Saldo awal 132.981 21.795
Kenaikan nilai investasi (lihat Catatan 8a) ‘ 51.300 93.150
Penyesuaian nilai wajar dari akuntansi
lindung nilai di Pamapersada &
(lihat Catatan 31h) 13.381 17.545
Lain-lain - 491

Saldo akhir 197.662 132.981
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23,

DIVIDEN DAN SALDO LABA

Cadangan wajib

Undang-Undang Perseroan Terbatas Tahun 1995 sebagaimana telah diubah
melalui Undang-Undang No. 40/2007, mewajibkan perusahaan di Indonesia
untuk menyisihkan sebagian dari laba bersihnya untuk tujuan pembentukan
cadangan wajib sampai sebesar 20% dari jumlah modal saham yang
ditempatkan. Undang-undang tersebut tidak mengatur jangka waktu untuk
mencapai cadangan wajib minimum tersebut.

Pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2009, akumulasi cadangan wajib tersebut
adalah sejumlah Rp 166,3 miliar, yang merupakan 20% dari modal yang
ditempatkan.

Pembayaran dividen funai

Pada tanggal 8 Oktober 2010, Perusahaan mengumumkan dividen interim untuk
tahun 2010 sejumlah Rp 532,3 miliar atau Rp 160 (Rupiah penuh) per saham.
Dividen tersebut dibayarkan pada tanggal 12 Nopember 2010 kepada
pemegang saham yang tercatat dalam daftar pemegang saham pada tanggal 1

"~ Nopember 2010.

Pada Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perusahaan tanggal 21 Mei
2010, para pemegang saham menyetujui dividen tunai 2009 sejumlah Rp 1.530
miliar atau Rp 460 (Rupiah penuh) per saham, termasuk di dalamnya dividen
tunai interim Rp 432,5 miliar atau Rp 130 (Rupiah penuh) per saham. Dividen
interim telah dibayarkan pada tanggal 11 Nopember 2009. Sisanya sebesar Rp
1.098 miliar atau Rp 330 (Rupiah penuh) per saham telah dibayarkan pada
tanggal 1 Juli 2010 kepada pemegang saham yang tercatat dalam daftar
pemegang saham pada tanggal 17 Juni 2010. '

Pada tanggal 6 Oktober 2009, Perusahaan mengumumkan dividen tunai interim
untuk tahun 2009 sejumlah Rp 432,5 miliar atau Rp 130 (Rupiah penuh) per
saham. Dividen tersebut dibayarkan pada tanggal 11 November 2009 kepada
pemegang saham yang tercatat dalam daftar pemegang saham pada tanggal 3
Nopember 2009.

Pada Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perusahaan tanggal 20 Mei
2009, para pemegang saham menyetujui dividen tunai 2008 sejumlah Rp
1.064,6 miliar atau Rp 320 (Rupiah penuh) per saham, termasuk di dalamnya
dividen tunai interim Rp 332,7 miliar atau Rp 100 (Rupiah penuh) per saham.
Dividen interim telah dibayarkan pada tanggal 11 Nopember 2008. Sisanya
sebesar Rp 731,9 miliar atau Rp 220 (Rupiah penuh) per saham telah
dibayarkan pada tanggal 26 Juni 2009 kepada pemegang saham yang tercatat
dalam daftar pemegang saham pada tanggal 16 Juni 2009.
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24,

25,

PENDAPATAN BERSIH

Pihak ketiga

Mesin konstruksi

Kontraktor penambangan dan jasa terpadu
Penambangan batu bara

Jumlah pihak ketiga

Pihak yang mempunyai hubungan istimewa

Mesin konstruksi

Jumlah

Lampiran 5/55

2010 2009
16.833.532 10.617.213
16.928.538 15.418.549
3.120.575 2.842.576
— 36862645 __28.878.338
441.227 363.545
37.323872 __29241.883

Tidak ada pendapatan yang melebihi 10% dari jumlah pendapatan konsolidasian
diperoleh dari pihak ketiga pada tahun yang berakhir 31 Desember 2010 dan 2009.

BEBAN POKOK PENDAPATAN

Mesin Konstruksi
Bahan baku dan bentuk utuh terurai (“CKD”)

Awal tahun

Pembelian
Efek pelepasan saham anak perusahaan

Akhir tahun

Pemakaian bahan baku dan CKD
Upah buruh langsung dan beban overhead

Jumlah beban produksi dan jasa
Persediaan barang dalam proses
Awal tahun
Efek pelepasan saham anak perusahaan
Akhir tahun

Harga pokok produksi

Persediaan barang jadi (alat-alat berat dan
suku cadang untuk dijual)
Awal tahun
Pembelian
Efek pelepasan saham anak perusahaan
Akhir tahun

Beban pokok pendapatan - mesin konstruksi

270

2010 2009
30.512 95.707
702.340 249.398
(22.695) -
(36.970) (30.512)
673.187 314.503
715872 ____ 559.397
1.389.059  B873.990
76.848 72.823
(31.481) -
(61.980) __(76.848)
1.372.446 869.965
2.960.256 4515738
14.108.749 5.706.808
(42.551) -
__(5032138) __(2.960.256)
11.994.316 7.262.290
13.366.762 8.132.255
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25,

. 26.

BEBAN POKOK PENDAPATAN (lanjutan)
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2010 2009

Kontraktor penambangan dan jasa terpadu
Bahan pembantu 4.929.618 3.925.745
Sub-kontrakior 1.901.135 1.849.985
Perbaikan dan pemeliharaan 2.826.507 2474112
Penyusutan 2.500.112 1.912.868
Beban karyawan 1.140.548 880.578
Beban overhead 1407.733 939,195
Beban pokok penghasilan — kontraktor

penambangan dan jasa terpadu 14.405.653 11.982.483
Penambangan batu bara
Beban produksi

Ekstraksi tambang 2.003.399 1.652.884

Beban untuk pengolahan batu bara

dan beban produksi lain 611.276 743.225

Penyusutan 141.084 81.457
Royalti kepada pemerintah - (21.480)
Beban pokok pendapatan - penambangan batu bara 2.755.759 2.456.086

Jumlah beban pokok pendapatan

- 30528174 ___ 22570824

Pembelian dari pihak yang mempunyai hubungan istimewa dengan transaksi pembelian
melebihi 10% dari jumiah pembelian konsolidasian adalah dari PT Komatsu Indonesia

sebesar Rp 5 triliun (2009: Rp 1,5 triliun).

BEBAN USAHA

2010 2009
Penjualan
Pengiriman dan ongkos angkut 211.059 156.279
Beban karyawan 74.962 64.842
Iklan dan promosi 44 446 13.013
Lain-ain 28.003 38.181
358.470 272.315
Umum dan administrasi
Beban karyawan 798.810 687.458
Penyusutan 72.281 72.838
Transportasi dan perjalanan 59.562 43.551
Pelatihan dan rekrutmen 54.656 29.419
Perlengkapan kantor 45.620 32.336
Honorarium tenaga ahli 44 676 28.122
Sewa 39.721 30.508
Keamanan 33.456 28.712
Listrik dan air 33.444 31.189
Perbaikan dan pemeliharaan 32.442 34.215
Perpajakan dan perijinan 17.547 15.419
Lain-lain 42.492 98.507
1.274.707 1.132.272
1,633.177 1.404.587
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27. PENGHASILAN DAN BEBAN BUNGA

Beban bunga
Beban bunga
- Pinjaman bank

- Fasilitas kredit dari pemasok

- Sewa pembiayaan
Administrasi bank

Penghasilan bunga

- Jasa giro dan deposito berjangka

- Lain -lain

28. KEWAJIBAN DIESTIMASI

Kewajiban imbalan kerja

Taksiran kewaijiban restorasi dan rehabilitasi

Bagian jangka pendek

Jumlah kewajiban diestimasi, jangka panjang

Kewajiban imbalan kerja

Lampiran 5/57

2010 _2009
134.803 130.826
37.038 34.971
28.053 17.524
7.247 5.146
207.141 188.467
66.132 90.586
809 9.113
66.941 99.699

2010 2009
424.084 304.956
61.624 42.893
485.708 347.849
(51.466) (562.690)
434,242 295,159

Kewajiban imbalan kerja dihitung oleh PT Eldridge Gunaprima Solution, aktuaris
independen. Laporan aktuarial terkini bertanggal 10 Januari 2011. Tabel berikut ini
merupakan ringkasan dari kewajiban, beban, dan mutasi saldo kewajiban untuk imbalan

pensiun, pasca-kerja, dan imbalan jangka panjang lainnya.

Kewajiban imbalan kerja
Nilai kini kewajiban
Nilai wajar aset program

Kerugian aktuarial yang belum diakui
Biaya jasa lalu yang belum diakui

Kewajiban di neraca konsolidasian

imbalan
pensiun dan pasca-

Imbalan

jangka panjang

Jumlah
2010 2009 2010 2009 2009
728418  582.908 161.591 114.584  890.009 697.492
—{230.374) _ {192.810) = - (230.374) _ {192.810)
498.044  390.098 161.591 114.584  659.635 504.682

(180.652) (137.569)
(54.898) _ (62.157)

(180.852)  (137.569)
{54.899) (62.157)

===262403 190372 __161591 _ 114.584 _ 424084 _ 304956
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28. KEWAJIBAN DIESTIMASI (lanjutan)

Kewajiban imbalan kerja (lanjutan}

Imbalan Imbalan
pensiun dan pasca- jangka panjang
kerja lainnya Iainnva Jumlah
2010 2009 2010 2009 2010 2009

Beban imbalan kerja .
Biaya jasa kini 56.647 38.675 40.203 25.455 96.850 64.130
Biaya bunga 55.274 48,728 10.379 7.915 65.653 56.643
Hasil aset program yang diharapkan (18.459)  (13.775) - - (18.459) (13.775)
Kerugian aktuarial bersih yang diakui 10.022 9.331 11.1567 16.896 21.179 26.227
Biaya jasa lalu 6.018 5.558 - - 6.018 5.558
Jumiah 109.6502 88517 61 739 50.266 171.241 138 783
Mutasi saldo kewajiban imbatan kerja
Awal tahun 190372 132812 114.584 71.780  304.956 204.592
Efek pelepasan saham anak perusahaan (4.185) - {1.094) - {5.279) -
Jumlah biaya yang dibebankan pada ]

laparan laba rugi konsolidasian 109.502 88.517 61.739 50.266 171.241 138.783
Imbalan dan iuran yang dibayarkan (30.891)  (31.060) (13.638}) (7.462) (44.529) (38.522)
Pemasukan/(pengeluaran) dari program lain (2.305) 103 - - (2305) 103
Akhir tahun ___ 2682493 190372 _ 161591 __ 114584 _ 424084 _ 304 956
Berikut asumsi pokok aktuaria yang digunakan:

2010 2009

Tingkat bunga diskonto 8% 10%
Hasil aset program yang diharapkan 10% 10%
Kenaikan gaji masa datang 9% 9%

Keuntungan aktual dari aset program adalah Rp 46,4 miliar (2009: Rp 62,7 miliar).

Untuk program pensiun imbalan pasti, kontribusi yang didanai oleh Perusahaan dihitung
sebesar 3,2% dari gaji pokok tahunan karyawan {dengan batas maksimum 80% dari
ratarata gaiji pokok 24 bulan terakhir), sementara untuk program pensiun iuran pasti,
kontribusi yang didanai oleh Perusahaan dan karyawan masing-masing dihitung
sebesar 6,4% dan 3,2% dari rata-rata gaji pokok 24 butan terakhir.

Beban imbalan kerja dialokasikan sebagai berikut:

2010 2009
Beban pokok pendapatan 75.220 61.026
Beban umum dan administrasi 96.021 77.757
171.241 138,783

29. BEBAN KARYAWAN

Beban karyawan untuk periode yang berakhir 31 Desember 2010 adalah sejumiah Rp
2,3 triliun (2009: Rp 1,7 triliun).
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30.

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN

Berbagai aktivitas yang dilakukan membuat Grup terekspos terhadap berbagai macam
risiko keuangan: risiko pasar (termasuk risiko nilai tukar mata uang asing, risiko tingkat
bunga dan risiko harga), risiko kredit serta risiko likuiditas. Kebijakan keuangan Grup
dimaksudkan untuk mengurangi dampak keuangan dari fluktuasi tingkat bunga dan nilaj .
tukar mata uang asing serta meminimalisir potensi kerugian yang dapat berdampak
pada risiko keuangan Grup.

Grup menggunakan instrumen keuangan derivatif, terutama inferest rate dan cross
currency swaps untuk mengelola aset dan kewajiban Grup sesuai dengan kebijakan
keuangan Grup. Kebijakan keuangan Grup adalah tidak mengijinkan adanya transaksi
derivatif untuk tujuan spekulatif.

(i) Risiko pasar |
Risiko nilai tukar mata uang asing

Grup terekspos risiko nilai tukar mata uang asing yang terutama timbul dari aset dan
kewajiban moneter yang diakui dalam mata uang yang berbeda dengan mata uang
fungsional entitas yang bersangkutan.

Grup menyadari adanya risike pasar yang disebabkan oleh flukiuasi nilai tukar mata
uang asing. Oleh karenanya, Grup melakukan forward dan swap atas pinjaman dalam
mata uang asing ke dalam mata uang fungsionalnya menggunakan cross currency
swap kecuali jika pinfaman tersebut dibayar dengan arus kas yang berasal dari mata

uang ?sing yang sama. :

Tujuan dari aktivitas lindung nilai ini untuk mengantisipasi dampak perubahan nilai
tukar mata uang asing terhadap aset dan kewaijiban, serta perkiraan laba rugi Grup.

Aset dan kewajiban moneter bersih dalam mata uang asing disajikan pada Catatan 35.
Risiko tingkat bunga

Grup memiliki risiko tingkat bunga yang berasal dari dampak perubahan tingkat bunga
yang dimiliki oleh aset dan kewajiban tertentu yang mengandung komponen tingkat
bunga. Risiko ini dikelola dengan menggunakan instrumen keuangan derivatif.

Risiko arus kas tingkat bunga adalah risiko akibat perubahan tingkat bunga pasar yang
mempengaruhi arus kas yang terkait dengan instrumen keuangan dengan tingkat
bunga variabel. Risiko ini dikelola dengan menggunakan forward rate agreements dan
interest rate swap untuk mengkonversi pinjaman dengan tingkat bunga mengambang
menjadi tingkat bunga tetap.
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30. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

(i) Risiko pasar (lanjutan)
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(i)

Risiko tingkat bunga (lanjutan)

Estimasi jumlah arus kas atas aset keuangan yang akan diterima adalah sebagai
berikut:

2010 2009
Dalam 1 tahun 6.692.908 7.339.185
1 sampai 2 tahun _ 66.899 29.697
2 sampai 3 tahun 9.326 19.219
3 sampai 4 fahun - 11.708 7.721
Lebih dari4 tahun 321.025 262.836

7.101.866 7.658.658

Adalah kebijakan keuangan Grup untuk melakukan swap yang mengkonversi
pinjaman dengan tingkat bunga mengambang menjadi tingkat bunga tetap meliputi

_minimal sekitar 40% dari total pinjaman. Grup memonitor pergerakan tingkat suku

bunga untuk meminimalisir dampak negatif yang mungkin timbul.
Risiko harga

Grup terekspos risiko harga yang berasal dari investasi dalam efek ekuitas yang
tersedia untuk dijual yang mempengaruhi bagian ekuitas.

Grup tidak melakukan lindung nilai terhadap investasi tersedia untuk dijual. Kinerja
investasi kategori tersedia untuk dijual dimonitor secara periodik, bersamaan dengan
pengujian relevansi instrumen investasi tersebut terhadap rencana strategis jangka
panjang Grup. Rincian investasi tersedia untuk dijual disajikan dalam Catatan 8.

Grup terekspos risiko harga komoditas yang berasal dari perubahan harga komoditas
batu bara. Grup pada umumnya tidak melakukan lindung nilai terhadap risiko harga
komoditas, meskipun untuk kepentingan strategis tertentu aktivitas lindung nilai
tersebut dapat dilakukan. Dalam kondisi seperti diatas, Grup dapat melakukan
transaksi forward contract untuk melakukan pembelian atau penjualan komoditas di

masa depan pada tingkat harga tertentu.
Risiko kredit

Grup memiliki risiko kredit yang terutama berasal dari simpanan di bank, kredit yang

diberikan kepada pelanggan, serta piutang lain-lain {termasuk aset derivatif). Grup
mengelola risiko kredit yang terkait dengan simpanan di bank dan aset derivatif

dengan memonitor reputasi, credit ratings dan menekan risiko agregat dari masing-
masing pihak dalam kontrak.
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30. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

(ii) Risiko kredit (ianjutan)
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Eksposur maksimum atas risiko kredit tercermin dari nilai tercatat setiap aset
keuangan setelah dikurangi dengan penyisihan pada neraca konsolidasian.

Tidak terdapat konsentrasi risiko kredit karena Grup memiliki banyak pelanggan tanpa
adanya pelanggan individu yang signifikan.

(iii) Risiko likuiditas

Pengelolaan risiko likuiditas dilakukan antara lain dengan memantau profil jatuh tempo
pinjaman dan sumber pendanaan, serta memastikan tersedianya pendanaan dari
sejumiah fasilitas kredit yang mengikat, dan kesiapan untuk menjaga posisi pasar.
Grup mempertahankan kemampuannya untuk melakukan pembiayaan atas pinjaman
yang dimiliki dengan cara mencari berbagai sumber fasilitas pembiayaan yang

mengikat dari pemberi pinjaman yang handal.

Estimasi jumlah pinjaman yang harus dibayarkan adalah sebagai berikut:

2009
Dalam 1 tahun 1.368.716
1 sampai 2 tahun 1.232.647
2 sampai 3 tahun 991.370
3 sampai 4 tahun 133.298
Lebih dari 4 tahun 10.007
5.680.354 3.736.038

Nilai wajar instrumen keuangan

Nilai wajar aset dan kewajiban keuangan lancar mendekati nilai tercatatnya, karena

dampak dari diskonto tidak signifikan.

Nilai wajar aset dan kewajiban finansial jangka panjang mendekati nilai tercatatnya
karena memiliki tingkat bunga pasar mengambang atau tingkat bunga tetap yang

mendekati tingkat bunga pasar.

Nilai wajar dari pinjaman jangka panjang diestimasikan sebesar nilai kini dari arus kas di

masa datang, yang didiskontokan dengan tingkat suku bunga pasar
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31.

PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING, IKATAN DAN KONTIJENSI

a.

Perjanjian distribusi

Pada bulan April 2008, Perusahaan mengadakan perjanjian distribusi dengan
Komatsu Diesel Co.Ltd (Singapura), pihak ketiga, yang berlaku sampai dengan
tanggal 1 April 2012. Perjanjian ini akan diperpanjang secara otomatis dalam
jangka waktu dua tahun, kecuali- salah satu pihak memutuskan untuk tidak
memperpanjang perjanjian ini.

Pada tanggal 7 Agustus 2008, Perusahaan mengadakan perjanjian distribusi
dengan Komatsu Ltd, Jepang (“Komatsu”), pihak ketiga, dan PT Komatsu
Marketing and Support Indonesia (“KMSI”), anak perusahaan yang sepenuhnya
dimiliki oleh Komatsu. Dalam perjanjian ini, Komatsu menunjuk KMSI untuk
memasok suku cadang dan alat berat untuk Perusahaan secara eksklusif.
Perjanjian ini- berlaku untuk jangka waktu lima tahun dengan perpanjangan
secara otomatis, kecuali salah satu pihak memutuskan untuk tidak
memperpanjang perjanjian ini.

Pada tanggal 1 Agustus 2006, Perusahaan mengadakan perjanjian dengan
Komatsu Forklift Co.Ltd., Japan (‘KFA"), pihak ketiga, dimana perusahaan
memperoleh hak eksklusif sebagai distributor KFA untuk Indonesia. Perjanjian
ini berlaku dalam jangka waktu 5 tahun.

Pada bulan Agustus 2003, Perusahaan mengadakan perjanjian distribusi
dengan Komatsu Asia & Pacific Pte Ltd (Singapura), pihak ketiga, yang berfaku
sampai dengan tanggal 31 Juli 2004. Pada bulan Agustus 2004, periode
perjanfian ini kemudian diubah dengan jangka waktu lima tahun dengan
perpanjangan secara otomatis, kecuali salah satu pihak memutuskan untuk tidak
memperpanjang perjanjian ini. Perjanjian tersebut memberi hak eksklusif kepada
Perusahaan untuk menjual produk-produk bulffdozer, hydraufic excavator, wheel
loader dan motor grader di Indonesia.

- Pada bulan Juli 1995, Perusahaan mengadakan perjanjian penyediaan dan

pembelian dengan PT Komatsu Indonesia, pihak yang mempunyai hubungan
istimewa (lihat Catatan 33). Perjanjian tersebut telah diperbaharui beberapa kali,
terakhir pada tanggal 31 Agustus 2004, dan berlaku untuk jangka waktu lima
tahun dengan perpanjangan secara otomatis, kecuali salah satu pihak
memutuskan untuk tidak memperpanjang perjanjian ini.

Perusahaan juga mengadakan perjanjian distribusi dengan Nissan Diesel Motor
Co Ltd (Jepang), Tadano Iron Works Co Ltd (Jepang), BOMAG GmbH & Co
OHG (Jerman), Scania CV Aktiebolag (Swedia) dan Komatsu Forest Pty Ltd
(Australia), seluruhnya pihak ketiga, dimana Perusahaan memperoleh hak
eksklusif untuk menjual produk-produk yang ijinnya dimiliki oleh perusahaan-
perusahaan tersebut di Indonesia.
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31.

PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING, IKATAN DAN KONTIJENSI (lanjutan}

a.

Perjanjian distribusi (lanjutan)

UTPE mengadakan perjanjian lisensi dan kerjasama bantuan teknis dengan
Komatsu Forklift Company Ltd (Jepang), Kockum Industries Pty. Ltd (Australia),
Interlube Systems Sdn. Bhd {Malaysia), Anhui Heli Machinery Import & Export
Co. Ltd (Cina), Hiab Corporation dan Bernie Ostermeyer Investment Pty. Lid
(Australia), seluruhnya pihak ketiga, yang disebut “pemberi lisenst”, dimana
UTPE memperoleh lisensi untuk memproduksi dan menjual produk-produk yang
menggunakan merek dagang pemberi lisensi di Indonesia.

Kontrak jasa penambangan

Pamapersada mempunyai tiga kontrak jasa penambangan signifikan dengan PT
Adaro Indonesia, PT Indomincoe Mandiri, dan PT Kideco Jaya Agung, seluruhnya
pihak ketiga. Berdasarkan kontrak-kontrak tersebut, Pamapersada memberikan
jasa penambangan batu bara. Jangka waktu kontrak bervariasi dan berakhir dari
tahun 2013 sampai 2018.

Perjanjian Kerjasama Penambangan dan Jual Beli Batu bara dengan
Perusahaan Daerah Baramarta ("Baramarta”)

PMM mempunyai perjanjian kerja sama penambangan dengan Baramarta, pihak
ketiga, dimana PMM ditunjuk sebagai kontraktor untuk melaksanakan operasi
penambangan batu bara dalam area penambangan tertentu di Kalimantan
Selatan dan PMM juga mempunyai kontrak pembelian batu bara dengan
Baramarta. Kedua perjanjian tersebut berlaku sefama 23 tahun terhitung mulai

tanggal 2 Januari 2009.
Perjanjian pembelian persediaan

Pada tanggal 1 Agustus 1994, Perusahaan mengadakan perjanjian pembelian
peralatan dan suku cadang dengan Komatsu Asia & Pacific Pte Ltd, Singapura,
pihak ketiga, dimana Perusahaan memperoleh fasilitas kredit sejumian USD 30
juta untuk pembelian tersebut. Pada tanggal 31 Desember 2010, tidak ada
fasilitas kredit yang digunakan (2009: USD 1,1 juta). Jangka wakiu pembayaran
untuk pembelian yang akan dijadikan persediaan (stock order) adalah 120 hari
sedangkan untuk pembelian yang akan langsung dijual kembali (emergency
order) adalah 60 hari. Fasilitas ini dijamin dengan persediaan yang dibeli (fihat
Catatan 6).

Kontrak Pemeliharaan Penuh

Perusahaan memiliki perjanjian Kontrak Pemeliharaan Penuh {"FMC") dengan
beberapa pelanggan. Perjode kontrak berkisar antara tiga sampai dengan enam
tahun. Sesuai dengan kontrak tersebut, Perusahaan memberikan jasa perbaikan
dan pemeliharaan atas alat berat tertentu yang dimiliki oleh pelanggan. Sebagai
imbalannya, Perusahaan membebankan biaya FMC kepada pelanggan.
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31.

PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING, IKATAN DAN KONTIJENS! {lanjutan}

e.

Kontrak Pemeliharaan Penuh (lanjutan)

Kontrak ini diantaranya mengharuskan Perusahaan menjamin ketersediaan alat
berat tersebut sesuai dengan persentase yang ditentukan dalam kontrak.

Fasilitas kredit

Pada tanggal 31 Desember 2010, Perusahaan dan anak perusahaan tertentu
mempunyai fasilitas bank garansi dan fetters of credit sejumilah USD 130,3 juta
dan Rp 5 miliar (2009: USD 144,8 juta dan Rp 5 miliar), fasilitas kontrak valuta
asing berjangka sejumiah USD 1,5 juta (2009: USD 1,5 juta) dan fasilitas swap
suku bunga sejumlah USD 259,9 juta dan JPY 1,99 miliar (2009: USD 248,3 juta
dan JPY 3 miliar) yang diperoleh dari berbagai bank. Fasilitas yang belum
digunakan oleh Perusahaan dan anak perusahaan tertentu berjumliah USD
191,5 juta dan Rp 3,8 miliar pada tanggal 31 Desember 2010 (2009: USD
186,1 juta, Rp 4,8 miliar, dan JPY 14,9 juta).

Penggunaan fasilitas bank garansi dan Jetters of credit di atas dijamin dengan
deposito berjangka yang dibatasi penggunaannya (lihat Catatan 4c¢).

Jaminan

UTHI bertindak sebagai penjamin untuk fasilitas kredit sindikasi yang diperoleh
Perusahaan (lihat Catatan 17a). Fasilitas kredit sindikasi tersebut telah berakhir
pada 17 April 2010.

Instrumen keuangan derivatif
Perusahaan

Pada tanggal 16 Desember 2010, Perusahaan melakukan kontrak forward mata
uang asing dengan Bank ANZ Panin, pihak ketiga, dengan nilai pokok nosional
sejumlah JPY 362 juta dan jatuh tempo pada tanggal 28 Januari 2011.

Pada tanggal 16 Desember 2010, Perusahaan melakukan kontrak forward mata
uang asing dengan Citibank, N.A. (cabang Jakarta), pihak ketiga, dengan nilai
pokok nosional masing-masing sejumlah JPY 168,3 juta, JPY 259,3 juta dan
EUR 1 juta. Kontrak-+kontrak tersebut akan jatuh tempo pada 28 Januari 2011,
13 Januari 2011 dan 28 Januari 2011. ,

Kontrak-kontrak di atas digunakan untuk melindungi risiko kerugian atas
fluktuasi suku bunga sehubungan dengan kewajiban Perusahaan dalam mata
uang asing dan tidak termasuk sebagai aktivitas lindung nilai.

Pamapersada

Sehubungan dengan pinjaman - pinjaman lain (lihat Catatan 14), pada tanggal
28 September 2009 dan 28 Desember 2009, Pamapersada melakukan
perjanjian Cross Currency Interest Rate Swap dengan Bank ANZ Panin, pihak
ketiga, dengan nilai nosional sebesar JPY 1.298,43 juta. . Perjanjian ini akan

jatuh tempo pada tanggal 30 Juli 2012.
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31.

PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING, IKATAN DAN KONTIJENSI (lanjutan)

h.

Instrumen keuangan derivatif (lanjutan)
Pamapersada (lanjutan}

Sehubungan dengan fasilitas kredit sindikasi dari 23 bank (lihat Catatan 17b),
pada tahun 2008 - 2009. Pamapersada melakukan perjanjian Interest Rafe
Swap dengan The Hongkong and Shanghai Banking Corporation Ltd (cabang
Jakarta), United Overseas Bank Limited (cabang Singapura), Standard
Chartered Bank (cabang Jakarta) dan PT Bank DBS Indonesia, seluruhnya
pihak ketiga, dengan jumlah nilai nosional sebesar USD 145 juta. Perjanjian ini
akan jatuh tempo pada tanggal 24 September 2012.

Sehubungan dengan sewa pembiayaan (lihat Catatan 18}, pada tanggal 27 Juli
2010 dan 7 September 2010, Pamapersada melakukan perjanjian /nferest Rate

- Swap dengan Standard Chartered Bank dan Bank ANZ Panin, seluruhnya pihak

ketiga, dengan nilai nosional masing-masing sebesar USD 25 juta dan USD
37,47 juta untuk konversi dari floating interest rate menjadi fixed rate. Perjanjian
ini akan jatuh tempo masing-masing pada tanggal 5 Nopember 2013 dan 22
Januari 2013.

Sehubungan dengan pinjaman jangka panjang dalam mata uang JPY pada
Japan Bank for International Cooperation, pihak ketiga, (lihat Catatan 17b), pada
tanggal 28 September 2009, Pamapersada juga melakukan kontrak Cross
Curmrency Swap dengan Standard Chartered Bank, cabang Jakarta, pihak ketiga,
dengan jumlah pokok nosional JPY 690,65 juta dan jatuh tempo pada tanggal 26
September 2012. .

Kontrak-kontrak di atas digunakan untuk melindungi risiko kerugian atas
kenaikan suku bunga pinjaman dan sewa pembiayaan. Kontrak tersebut
memenuhi persyaratan sebagai lindung nilai arus kas. Oleh karena itu, bagian
efektif dari perubahan nilai wajar telah dicatat sebagai bagian dari ekuitas. Pada
tanggal 31 Desember 2010, akumulasi kerugian yang dicatat pada ekuitas
adalah sebesar Rp 10,5 miliar (2009: Rp 23,9 miliar).

Perjanjian pembelian kembali alat berat

Perusahaan menandatangani sejumlah Back-fo-Back Agreement dengan
Komatsu Asia & Pacific Pte Ltd, Singapura (*KAP"), pihak ketiga, sehubungan
dengan perjanjian pembelian kembali (Buy-Back Agreement) antara KAP
dengan sejumlah pelanggan Perusahaan dan pihak lembaga pembiayaan.
Sesuai dengan Buy-Back Agreement, pelanggan memiliki opsi untuk menjual
kembali alat-alat berat yang dibeli dari Perusahaan- pada tingkat harga yang
ditentukan dalam perjanjian. Dalam hal pelanggan memanfaatkan opsi tersebut,
Perusahaan turut menanggung kewajiban untuk membeli kembali alat-alat berat

tersebut sesuai dengan perjanjian pembelian . kembali. Pada tanggal 31
Desember 2010, nilai pembelian kembali yang ~merupakan tanggungan
Perusahaan sejumlah USD 1,5 juta (2009: USD 2,6 juta).
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31.  PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING, IKATAN DAN KONTIJENSI (lanjutan)
j Akuisisi atas sekelompok aset

|- Dalam tahun 2007, Pamapersada mengakuisisi sekelompok aset termasuk
saham-saham dalam perusahaan pemegang konsesi penambangan batu
bara dengan jumlah total sebesar USD 34 juta.

Dalam tahun 2007, Pamapersada juga menandatangani Share Sale
Agreement ("SSA”) untuk membeli 99% saham DEJ dari Dynamic Acres Sdn
Bhd ("DASB"), pihak ketiga. Untuk transaksi ini, Pamapersada membayar
sebesar USD 5,1 juta dan mengambil alih hutang sebesar USD 11 juta.

Jumlah keseluruhan yang dibayarkan untuk akuisisi di atas adalah sebesar
USD 50,1 juta, dimana USD 48,6 juta, atau setara dengan Rp 444 miliar
adalah untuk properti penambangan dan dicatat sebagai bagian dari aset

fetap.

Pada tanggal 31 Desember 2010, Pamapersada memiliki kewajiban
potensial sebesar USD 5,3 juta (2009: USD 14,4 juta) ke DASB sebagai
konsiderasi sehubungan dengan kemungkinan tersedianya tambahan
cadangan batu bara. Kewajiban ini akan dibayarkan sesuai pra-kondisi yang
telah disepakati, terutama diperolehnya ijin eksploitasi dari otoritas.

Sampai dengan tanggal laporan ini, ijin eksploitasi dari otoritas masih dalam
proses.

Il. Pada tanggal 14 Januari 2010, Pamapersada menandatangani Perjanjian

Penjualan Saham, Perjanjian Pengambilan Saham Baru dan Perjanjian
Pemegang Saham (bersama-sama disebut "PPS") dengan PT Mandira
Sanni Pratama dan PT Andalan Teguh Berjaya (bersama-sama disebut
"Pemegang Saham”), seluruhnya pihak ketiga, untuk membeli 30% saham
PT Asmin Bara Bronang dan PT Asmin Bara Jaan (bersama-sama disebut
"Asmin”), perusahaan pemegang konsesi penambangan batu bara, yang
berlokasi di kabupaten Kapuas dan Murung Raya, propinsi Kalimantan
Tengah.
Jumlah yang akan disepakati dibayarkan untuk akuisisi diatas adalah USD
40,1 juta dan Rp 75 juta. Di bulan Januari 2010, Pamapersada telah
melakukan pembayaran uang muka funai sebesar USD 11,6 juta dan
sebesar USD 28,6 juta ditempatkan dalam bentuk rekening escrow.
Pencairan dari rekening escrow secara parsial sesuai pra-kondisi-yang telah
disepakati dan tidak melebihi 12 bulan sejak tanggal penandatanganan PPS
atau tanggai yang disepakati bersama antara Pamapersada dengan
Pemegang Saham.

Sebagaimana yang disyarétkan oleh PPS, sejumiah USD 20,2 juta telah
dicairkan dari rekening escrow sebagai pembayaran sebagian dari pra-
kondisi yang telah disepakati.
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31.

PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING, IKATAN DAN KONTIJENSI (lanjutan)

j-

Akuisisi atas sekelompok aset (lanjutan)

ll. Pada tanggal 15 Juli 2010, Perusahaan melalui anak perusahaan, TTA,
mengakuisisi kepemilikan saham di PT Agung Bara Prima ("TABP”). Jumlah
yang dibayarkan untuk pembelian tersebut adalah USD 15,9 juta untuk
kepemilikan saham sebesar 60%.

ABP 'memiliki lahan seluas kurang lebih 1.365 hektar di desa Buhut,
Kecamatan Kapuas Tengah, Kabupaten Kapuas, Propinsi Kalimantan
Tengah.

ABP saat ini masih dalam tahapan eksplorasi.

Komitmen pembelian persediaan dan barang

- Pada tanggal 31' Desember 2010, Grup mempunyai komitmen pembelian

barang modal untuk perolehan alat-alat berat, mesin, dan prasarana senilai Rp
218 miiliar (2009: Rp 508 miliar).

Perjanjian pinjaman

Sumitomo Mitsui Banking Corporation

Pada tanggal 16 Juli 2010, Perusahaan menandatangani perjanjian dengan
Sumitomo Mitsui Banking Corporation cabang Singapura, pihak ketiga, dimana

Perusahaan memperoleh fasilitas pinjaman revolving sebesar USD 20 juta,
Fasilitas pinjaman revolving ini digunakan untuk modal kerja Perusahaan.

Pada tanggal 31 Desember 2010, tidak terdapat saldo terhutang atas fasilitas
ini. '

Mizuho Corporate Bank Ltd

Pada tanggal 23 Juli 2010, Perusahaan menandatangani perjanjian dengan
Mizuho Corporate Bank Lid cabang Singapura, pihak ketiga, dimana
Perusahaan memperoleh fasilitas pinjaman revolving sebesar USD 20 juta.
Fasilitas pinjaman revolving ini digunakan untuk modal kerja Perusahaan.

Pada tanggal 31 Desember 2010 tidak terdapat saldo terhutang atas fasilitas ini.
BNP Paribas

Pada tanggal 25 Agustus 2010, Perusahaan menandatangani perjanjian dengan
BNP Paribas cabang Singapura, pihak ketiga, dimana Perusahaan memperoleh
fasilitas pinjaman revolving sebesar USD 20 juta. Fasilitas pinjaman revolving ini
digunakan untuk modal kerja Perusahaan.

Pada tanggal 31 Desenﬁber 2010 tidak terdapat saldo terhutang atas fasilitas ini.
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3.

32.

PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING, IKATAN DAN KONTIJENS! (ianjutan)

L

INFORMASI SEGMEN

a. Aktivitas
—Ioforrnas) segmen
LAPORAN LABA RUGI

Perjanjian pinjaman (lanjutan)

+

Oversea-Chinese Banking Corporation Limited

Lampiran 5/68

Pada tanggal 22 Oktober 2010, Perusahaan menandatangani perjanjian dengan
Oversea-Chinese Banking Corporation Limited, pihak ketiga, dimana Perusahan
memperoleh fasilitas pinjaman revolving sebesar USD 20 jufa. Fasilitas
pinjaman revolving ini digunakan untuk modal kerja perusahaan.

Pada tanggal 31 Desember 2010 tidak terdapat saldo terhutang atas fasilitas ini.

Pendapatan bersih

2010
2009

Laba kotor

2010
2009

Laba usaha

2010
2009

Baglan laba bersih
perusahaan asoslasi

2010

2009

Baban bunga dan
keuangan

2010

2009 .

Beban penyusutan dan
amortisasl -

2010
2009

~ NERACA

Jumiah aset

2010
2009

Jumlah kewafban

2010
2009

Mesin

22,879,081

16.432.747

3.990,198
3.137.214

35.840
35.914

224.027
176.678

23.845,799
15.004.024

6.640.953
4799.198

Kontrakter
penambangan
dan Jasa

17.333.961

15.418.548

2.393.936
3.292.883

1.999.124
3.000.020

196.260
172.464

2.637.176
2.061.493

. 15.465.740
13.240.931

8.833.672
7.242.554

283

Panambangan
3.126.556
2.842.576

437.221
387.943

433.872
314.140

11.450

£8.350
82.210

1.106,345
602.260

853.158
444,420

— umlah _ __ Eliminasi  __ Konsolldasl

43.339.408

34893872 °

6.821.353
£.818.045

5.173.909
5.431.27T1

22591
9.104

243,650
208.378

2.949.553
2.320.381

40.517.884
28.847.215

16.336.783
12.486.172

6.015.626
5.451.989

(25.655)
(146.536)

(11 .388;
{164,799

{36.509)
(19.911)

(52.986}
{116.457)

(10.816.970)
(4.442.387)

(2.801.275)
{2.032.424}

37.323.872
29.241.883

6,795,698
6.671.059

5.162.521
5.265.472

22,591
9.104

207141
188.467

2.856.567
2.203.924

29.700.914
24.404.828

13.535.508
10.453.748
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32. INFORMAS] SEGMEN (lanjutan)

a. Aktivitas (lanjutan)

Kontraktor
penambangan
Mesin dan Jasa Penambangan
ARUS KAS

Aktivitas operasl

2010 146.517 2.712.983 53836 2.913.336 (489.455) 2.423.881

2009 1,266,822 3.540.317 56.248 4.865.387 235.635 5.101.022
Aktivitas investasi

2010 340,078 (3.129.653} (220.636) {3.010.2%1) (618.859) {3.620.170)
2009 ($14.223) (2.679.275) {31.335) {2.824.833) (235.635) (3.060.468)

Aktivitas pendanaan

2010 (1.528.469) 65.920 265.710 (1.196.839) 1.106.739 {90.100)
2009 (220.547) (1.846.494) {41.430) (2.208.471) - {2.208.471)

INFORMAS! LAINNYA
Pengeluaran barang modal

2010 702.807 3.576.266 165.803 4.544.876 {148.953) 4,395,923
2009 934.763 3.675.631 5.801 4.616.195 {39.836) 4,576.359
b. Daerah geografis
___ Pendapatap bersth Jumlah aset _—Pengelvaran barang modal
2010 2009 2010 2009 2010 2009
Indenesia 42,623,260 34.421.032 39.422.806 28.384.337 4.544.868 4616.195
Singapura 716238 272 840 1.095.078 462 B7R 8 -
43.339.498 34.693.872 40.517.884 28.847.215 74.544.876 4,616,195
Eliminasi {B8.015.626) {5.451.989) (10.816.970) {4.442.387) (148.953) {39.836)
Kansolidasl 37223 872 29 241 883 29700944 _____24.404 ROR 4395823 4575359
c. Risiko bisnis kontraktor penambangan dan penambangan batu bara

Selain mesin konstruksi, Grup juga bergerak dalam bisnis kontraktor
penambangan terpadu dan penambangan batu bara. Di sektor penambangan,
perusahaan-perusahaan menghadapi beberapa tantangan sebagai berikut:

o Ketidakpastian akibat teriundanya penyelesaian peraturan pelaksanaan
Undang-Undang Otonomi Daerah dan upaya merevisi Undang-undang
tersebut.

¢ Ketidakpastian akibat beberapa peraturan pelaksanaan Undang-Undang
Pertambangan Mineral dan Batu bara masih dalam proses pembuatan.

+ Potensi perselisihan dengan penduduk lokal yang dapat meminta tambahan
kompensasi dan lapangan kerja dari perusahaan-ferusahaan yang
beroperasi di daerah mereka.

¢ Meningkatnya perhatian terhadap isu keamanan di dalam industri
pertambangan akibat adanya aktivitas penambangan ilegal.
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32. INFORMASI.SEGMEN (lanjutan)

c. Risiko bisnis kontraktor penambangan dan penambangan batu bara
(lanjutan}

Walaupun saat ini tidak semua tantangan yang telah disebutkan diatas dihadapi
secara’ langsung oleh Grup, namun tantangan-tantangan tersebut dapat
mempengaruhi operasi dan hasil Grup dan hasil tersebut telah dipertimbangkan
oleh manajemen ketika mengevaluasi kegiatan pada saat ini dan di masa yang
akan datang di Indonesia serta dampak negatif terhadap operasi yang ada.

33. INFORMASI MENGENAI PIHAK YANG MEMPUNYAI HUBUNGAN ISTIMEWA

Grup melakukan transaksi usaha dan lainnya dengan pihak yang mempunyai hubungan
istimewa. Transaksi dan saldo yang signifikan dengan pihak yang memiliki hubungan

istimewa adalah sebagai berikut:

a. Transaksi
2010 2009
Pendapatan (sebagai persentase
terhadap jumlah pendapatan bersih)
PT Komatsu Indonesia 200.554 0,5% 197.687 0,7%
PT United Tractors Semen Gresik 78.322 0,2% 23.283 01%
PT Astra Agro Lestari Thbk and subsidiaries 59410 0,2% 58.994 0.2%
Multico Marketing Services Pte Ltd, Singapura 51.048 0,2% 69.818 02%
PT Komatsu Remanufacturing Asia* 45362 0.1% - -
'PT Traktor Nusantara dan anak perusahaan 1,780 0,0% 6 00%
PT Serasi Autoraya dan anak perusahaan - 1.037 0.,0% 380  00%
Lain-lain (masing-masing di bawah Rp 1 miliar) 3734 0.0% 13.397 _00%
441 297 1.2% 363545 _12%
* Lihat Catatan 3
___ 2010~ 2009
Pembelian (sebagai persentase terhadap :
jumlah beban pokok pendapatan)
PT Komatsu Indonesia 5.053.700 16,5%  1.523533 6.8%
PT Komatsu Remanufacturing Asia* 613.307 2,0% - -
Tadano Multico (SE Agia) Pie Ltd. 16.915 0,1% 256  0,0%
PT Traktor Nusantara dan anak perusahaan 15.851 0.1% 9876 0,0%
PT Multico Millenium Persada 11.260 0,0% 156857 0,1%
PT Astra Otoparts Tbk dan anak perusahaan 3.984 0,0% 3.230 0,0%
PT Serasi Autoraya dan anak perusahaan 1.884 0,0% 253 0,0%
PT Astra International Thk 1819 0,0% 1.010 0,0%
Multi Corporation (S) Pte Lid, Singapura o207 0,0% 4629 00%
Lain-lain {masing-masing di bawah Rp 1 mitiar) 321 0,0% 1516 _0.0%
5719248 187% 1.559.960 _69%
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33.
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INFORMASI MENGENAI PIHAK YANG MEMPUNYAlI HUBUNGAN ISTIMEWA
(lanjutan)

a.

Transaksi (lanjutan)

Sewa operasi (sebagai persentase
terhadap jumlah beban operasi)

PT Serasi Autoraya dan anak perusahaan

PT Astra Graphia Tbk dan anak perusahaan

Asuransi (sebagai persentase
terhadap jumlah beban operasi)
PT Asuransi Astra Buana

Beban bunga (sebagal persentase
terhadap jumlah beban bunga)
PT Komatsu Asfra Finance

* Lihat Catatan 3

2019 2009
65608  40% 35700 24%
5577 _0.4% 7284 _05%
= 71188 _4.4% ____42984 _209%
2010 2009
2010 2009
__ 148768 _72% 9052 _48%

Seperti halnya dengan pihak ketiga, harga jual, harga pembelian, beban sewa
operasi, beban asuransi dan beban bunga dengan pihak-pihak yang mempunyai
hubungan istimewa ditentukan berdasarkan negosiasi.

Saldo

Aset {sebagai persentase terhadap
Jumlah aset)

Piutang usaha (Catatan 5)

Piutang lain-fain kepada pihak yang
mempunyai hubungan istimewa"

Kewajiban (sebagai persentase terhadap
Jjumlah kewajiban)

Hutang usaha (Catatan 13}

Sewa pembiayaan

Hutang kepada pihaka;?ng mempunyai

2010 2009
45.806 0,2% 42958 02%
— 104856 _ 04% ___ 75086 _03%
150662 0,6% 118944 _05%
2010 2009
654.149 4,9% 322173 31%
394477 2.9% 514778  49%

hubungan istimewa

— 30913
—1.079.539
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33. INFORMASI MENGENAI PIHAK YANG MEMPUNYALI HUBUNGAN ISTIMEWA

{lanjutan}

b. Saldo (lanjutan)

(i) Piutang kepada pihak yang mempunyai hubungan istimewa

2009

Aset lancar
PT Asuransi Astra Buana 32.923 5934
Pinjaman kepada karyawan 9522 11.843
PT Astra Otoparts Tbk dan anak perusahaan 1.649 -
Lain-lain (masing-masing di bawah Rp 1 miliar) 1.341 2655
Jumlah — 45435 _.... 20432

2010 2009
Aset tidak lancar
Pinjaman kepada karyawan 51.921 41.729
PT Harmoni Mitra Utama 7.500 13.825
Jumlah 59.421 5h.554

Pinjaman kepada karyawan
 Grup memberikan pinjaman tanpa bunga kepada karyawan yang dilunasi
melalui pemotongan gaji setiap bulannya. Periode dari pinjaman kepada
karyawan adalah antara satu sampai dengan lima tahun.

(iiy Sewa pembiayaan

Merupakan kewajiban sewa pembiayaan Pamapersada dan MPU kepada PT
Komatsu Astra Finance.

(iii) Hutang kepada pihak yang mempunyai hubungan istimewa

2010 2009

PT Serasi Autoraya dan anak perusahaan 15.157 20912
PT Asuransi Astra Buana 5.445 1.771
Multico Marketing Services Pte Lid, Singapura ‘ 4417 665
PT Astra Graphia Thk dan perusahaan 3.896 3.260
PT Astra Internasional Tbk 1493 5.858
Lain-lain (masing-masing di bawah Rp 1 miliar) 505 300

30913 32766

Piutang dan hutang kepada pihak yang mempunyai hubungan istimewa
merupakan piutang dan hutang yang berasal dari transaksi bukan usaha.
Transaksi tersebut diantaranya merupakan transaksi yang menunjang kegiatan
usaha utama Perusahaan dan reimbursement. Untuk pelunasan dan
pembayaran yang diperkirakan akan terjadi kurang dari satu tahun, saldonya di
klasifikasikan sebagai bagian dari aset dan kewajiban lancar.
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33. INFORMAS|I MENGENAI PIHAK YANG MEMPUNYAI HUBUNGAN ISTIMEWA
(lanjutan)
c. Sifat hubungan dan transaksi
Pihak yang mempunyai
istimewa Sifat hubungan _Sifattransaksi
1. PT Asfra Interational Tbk Pemegang saham utama Pembelian kendaraan bermotor
(“Astra™) Perusahaan
2. PT Astra Agro Lestari Tbk Entitas sepengendali Penjualan barang
dan anak perusahaan
3, PT Asuransi Astra Buana Entitas sepengendali Jasa asuransi
4. PT Traktor Nusantara dan Salah satu komisaris TN merupakan  Jasa manajemen diberikan kepada
anak perusahaan (“TN"} direktur Perusahaan TN, penjualan dan pembelian
barang
6. Multi Corporation (S) Pte Ltd, Dikelola oleh beberapa direktur Pembelian dan penjualan barang
Singapura tertentu UTHI, anak perusahaan
6. Multico System Engineers Direktur yang sama dengan UTHI Pembelian barang
Pte Ltd, Singapura
7. PT Komatsu Indonesia Komisaris KOMI merupakan Wakil Penjualan dan pembelian alat berat
Presiden Direkiur Perusahaan dan suku cadang
8. PT Kematsu Astra Finance Direktur Perusahaan merupakan Transaksi sewa
Komisaris KAF
9. PT Astra Graphia Tbk dan Entitas sepengendali Sewa operasi
anak perusahaan
10. PT Serasi Autoraya dan Entitas sepengendali Jasa transportasi, penjualan, dan
dan anak perusahaan pembelian barang
11, PT Astra Otoparts Tbk dan Entitas sepengendali Penjualan dan pembelian barang
anak perusahaan o
12. PT Arya Kharisma Enfitas sepengendali Penjualan barang
13. Multico Marketing Service Direktur yang sama dengan UTH]I Penjualan barang
Pte,Ltd, Singapura
4. Mullico Infacore Holdings Pte Ltd, Direktur yang sama dengan UTHI Jasa manajemen
Singapura
15. PT Multico Millenium Persada Direktur yang sama dengan UTHI Pembeiian ban
16. PT United Tractor Semen Gresik  Perusahaan asosiasi Jasa manajemen dan penjualan
suku cadang
17. PT Komatsu Remanufacturing Asia* Perusahaan asosiasi Jasa unit dan suku cadang
18. Tadano Multico (SE Asia) Pte Ltd, Direktur yang sama dengan UTHI Pembelian barang
Singapura
*) Lihat Catatan 3
d. Remunerasi dewan direksi dan komisaris
Pada tahun 2010, Perusahaan membayarkan remunerasi kepada dewan direksi
dan komisaris adalah masing-masing sebesar Rp 124,4 miliar dan Rp 1,3 miliar
(2009: Rp 88,8 miliar dan Rp 1,6 miliar).
34. LABA BERSIH PER SAHAM DASAR

Laba bersih per saham dasar dihitun
saham dengan jumlah rata-rata tertimban

periode.

Laba bersih kepada pemegang saham

Rata-rata tertimbang dari jumlah

Saham biasa yang beredar ('000)

Laba bersih per saham dasar (dalam Rupiah penuh)

g dengan membagi laba bersih kepada pemegang
g dari saham biasa yang beredar sepanjang

2010 2009
3.872.931 3.817.541
3.326.877 3.326.877

1.164 1,147
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35.
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ASET DAN KEWAJIBAN MONETER DALAM MATA UANG ASING

Grup memiliki aset dan kewajiban dalam mata uang asing dengan rincian sebagai
berikut (dalam satuan penuh):

ASET

Kas dan setara kas

Piutang usaha

Piutang lain-lain

Kas dan deposito
berjangka yang dibatasi
penggunaannya

KEWAJIBAN

Pinjaman bank jangka
pendek

Hutang usaha

Hutang lain-lain

Uang muka pelanggan

Pinjaman bank jangka
panjang

Sewa pembiayaan

Hutang kepada pihak yang
mempunyal hubungan
istimewa

Pinjaman-pinjaman lain

Kewajiban bersih

Dalam ekuivalen rupiah
{dalam jutaan)

Jumlah dalam rupiah -
bersih (dalam jutaan)

2010
USD JPY EUR Lain-lain*
97.189.499 41.552.083 2.355.699 86.523
519.951.211  215.841.775 442.907 -
1.487.718 4.000.200 16.541 657
1.733 270.000 13.485 -
618.630.161 __ 261.664.058 2,828 632 87.180
(21.223.300) - -
(359.181.661)  (860.936.506) (2.911.552) (6.554.100)
(1.181.166) (840.669) (5.460) (4.898)
(31.459.593)  (178.773.231) (48.000) -
(442.414.303) - - -
(82.783.075) - - -
(827.923) (2.566.904) (293) .

(85.361.541)

(1.024.432.562) (1.043.117.41Q) (2.965.305) (6.558.998)

(405.802.401) __(781.453.352) (136.673) (6.471.818)
{3.648.569) (85.960) (1.634) (58.188)
— (3.794.351)

289




PT UNITED TRACTORS Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2010 DAN 2009

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyétakan lain)

35.

36.
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ASET DAN KEWAJIBAN MONETER DALAM MATA UANG ASING (lanjutan)

ASET

Kas dan setara kas

Piutang usaha

Piutang lain-lain

Kas dan deposito
berjangka yang dibatasi
penggunaannya

KEWAJIBAN

Pinjaman bank jangka
pendek

Hutang usaha

Hutang lain-lain

Uang muka pelanggan

Pinjaman bank jangka
panjang

Sewa psmbiayaan

Hutang kepada pihak yang
mempunyai hubungan
istimewa

Pinjaman-pinjaman lain

Kewajiban bersih

Dalam ekuivalen rupiah
(dalam jutaan)

Jumlah dalam rupiah -
bersih (dalam jutaan)

2009
usb JPY EUR Lajn-lain*
231.841.419 349.922.573 1.354.192 51.002
435.461.681 132.940.834 108.788 -
2.672.296 200 - 683
500.000 453.663 - -
670.475.396 483.317.270 1.462.980 51.685
(3.000.000) - - -
(324.729.037)  (463.490.118) {1.802.948) (1.814.794)
{1.429.849) (184.129) {30.355) (32.315)
(16.361.792) (24.799.308) (30.800) -
(233.112.571) (1.095.944.830) - -
(61.347.677) - - -
(573.580) (569.992) (1.485) (30.408)
—.(66.741,559) _(1.947.600,000) = =

—(707.296.065) (3.532.588.377) ___ (1.865.588) __ (1.877.517)
—(36.820669). (3.049.271.107) ____ (402.608) __ (1.825.832)

(346.114) (310.124)

(5.439)

(17.163)

— (678.840)

*  Aset dan kewajiban dalam mata uang asing lainnya disajikan dalam jumlah yang setara dengan USD dengan
menggunakan kurs pada tanggal neraca.

KEJADIAN-KEJADIAN SETELAH TANGGAL NERACA

a. Fasilitas pinjaman

Anak perusahaan

Pada 12 Januari 2011, Pamapersada menandatangani perjanjian pinjaman
bilateral dengan Mizuho Corporate Bank Ltd, cabang Singapura sebesar USD
50 juta. Fasilitas tersebut terdiri dari term facility sebesar USD 30 juta dan

revolving loan sebesar USD 20 juta.

Pada Januari 2011, Pamapersada melakukan Interest Rate Swap dengan nilai
nosional USD 5,85 juta dengan PT Bank DBS Indonesia dan USD 6,1 juta
dengan PT ANZ Panin Bank untuk translasi floating interest rate menjadi fixed
rate atas sewa pembiayaan kepada PT Komatsu Astra Finance.
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36.

37.

KEJADIAN-KEJADIAN SETELAH TANGGAL NERACA (lanjutan)

b.

Perjanjian Usaha

Pada tanggal 26 Nopember 2010, UTPE menyetujui perjanjian joint venture
dengan PT Komatsu Indonesia dan Maruei Ltd sebagai dasar pembentukan PT
Komatsu Patria Attachment. Modal dasar dan ditempatkan adalah sebesar
2.250.000 saham dengan nilai nominal USD 1 atau setara dengan USD
2.250.000. UTPE memiliki 45% saham sementara sisanya dimiiiki olen PT
Komatsu Indonesia dan Maruei Ltd masing-masing sebesar 50,5% dan 4,5%.
Modal ditempatkan telah disetor penuh pada tanggal 31 Januari 2011.

Investasi anak perusahaan

Pada tanggal 11 Januari 2011, AMK menandatangani perjanjian joint venture
bersama Multico Infacore Holdings Pte. Lid. dan Prominent ldeas Overseas

Limited untuk mendirikan Allmakes Asia Pasific Pte. Ltd. (“AMAP") di Singapura.

Modal dasar dan ditempatkan adalah sebesar 260.000 lembar saham dengan
nilai nominal SGD 1 atau setara dengan SGD 260.000. AMK memiliki 55%

saham sementara sisanya dimiliki oleh Muitico Infacore Holdings Pte. Ltd dan
Prominent Ideas Overseas Limited masing-masing sebesar 32,5% dan 12,5%.
Modal ditempatkan telah disetor penuh pada 12 Januari 2011.

Hak memesan terlebih dahuiu IV

Pada tanggal 30 Maret 2011, Perusahaan mengajukan pernyataan pendaftaran
kepada Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangam dalam rangka
menerbikan hak memesan terlebih dahulu 1V (Right Issue 1V). Sesuai dengan
prospektus yang disampaikan, setiap pemegang 33 saham akan berhak
membeli 4 saham dengan harga Rp 15.050 (Rupiah penuh) per lembar saham.
Perusahaan merencanakan untuk menerbitkan 403.257.853 juta lembar saham
yang setara dengan Rp 6.069.030.687.650 (Rupiah penuh). PT Astra
International Tbk, pemegang saham mayoritas bertindak sebagai pembeli siaga.

* STANDAR AKUNTANSI BARU

Ikatan Akuntan Indonesia telah menerbitkan beberapa standar akuntansi keuangan
revisi yang akan berlaku efektif sejak tanggal 1 Januari 2011 dan 2012 dan mungkin
berdampak pada laporan keuangan konsolidasian Grup, sebagai berikut:

- PSAKNo. 1 : Penyajian Laporan Keuangan
- PSAKNo. 2 : Laporan Arus Kas
- PSAKNo. 4 Laporan Keuangan Konsolidasian dan Laporan -Keuangan
‘ Tersendiri
- PSAKNo. 5 : Segmen Operasi
- PSAKNo.7 : Pengungkapan Pihak-Pihak Berelasi
- PSAKNo.8 . Peristiwa Setelah Periode Pelaporan
- P8BAKNo. 10 : Pengaruh Perubahan Kurs Valuta Asing
- PSAKNo. 12 : Bagian Partisipasi dalam Ventura Bersama
- PSAKNo. 15 Investasi pada Entitas Asosiasi .
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37. STANDAR AKUNTANSI BARU (lanjutan)

PSAK No.
PSAK No.
PSAK No.
PSAK No.
PSAK No.

PSAK No.
PSAK No.
PSAK No.
PSAK No.

PSAK No.

PSAK No.

19
22
23
24
25

34
46
48
50
57

60

ISAK No. 9

ISAK No. 13
ISAK No. 15

ISAK No. 16
ISAK No. 17

. Aset Tak Berwujud

Kombinasi Bisnis
Pendapatan
fmbalan Kerja .
Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi, dan
Kesalahan

Kontrak Konstruksi

Pajak Penghasilan

Penurunan Nilaj Aset

Instrumen Keuangan: Penyajian

Provisi, Liabilitas Kontinjensi, dan Aset Kontinjensi

Instrumen Keuangan: Pengungkapan

Perubahan atas Liabilitas Aktivitas Purnaoperasi, Restorasi dan
Liabilitas Serupa

Lindung Nilai Investasi Neto dalam Kegiatan Usaha Luar Negeri
Batas Aset Imbalan Pasti, Persyaratan Pendanaan Minimum dan
Interaksinya

Perjanjian Konsesi Jasa

Laporan Keuangan Interim dan Penurunan Nilai

Grup masih mempelajari dampak yang mungkin timbul atas penerbitan beberapa
standar akuntansi keuangan dan interpretasi tersebut.

38. REKLASIFIKASI AKUN

Beberapa akun dalam laporan keuangan konsolidasian tahun 2009 telah direklasifikasi
agar konsisten dengan penyajian dalam laporan keuangan konsolidasian tahun 2010.

Rincian reklasifikasi tersebut adalah sebagai berikut:

Dilaporkan
sebelumnya
setelah Disajikan
rekiasifikasi Penyesuaian kembali
Aset lancar
Piutang lain<ain
- Pihak yang mempunyat
hubungan istimewa - 20.432 20.432
Aset tidak lancar
Piutang lainain
- Pihak yang mempunyai
hubungan istimewa 75.986 (20.432) 56.554
Beban usaha {1.502.315) ] 97.728 {1.404.587)
(Beban)penghasilan lain-lain 266.390 (97.728) 168.662
Properti penambangan - 2.225.216 2.225.216
Aset tetap 11.835.726 (2.225.216) 9.610.510
Investasi pada perusahaan asosiasi - 49.430 49,430
Investasi jangka panjang 306.292 (49.430) 256.862
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39. PENERBITAN KEMBALI LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Dalam rangka hak memesan terlebih dahulu IV, Perusahaan telah menerbitkan kembali
laporan keuangan konsolidasian untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2010
dan 2009 untuk disesuaikan dengan ketentuan pasar modal yang berlaku. Perubahan

tersebut adalah sebagai berikut:

a. Penerbitan kembali laporan keuangan tertanggal 19 April 2011

1.

2.

10.

11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.

19.

Pemisahan antara pembayaran kepada pemasok dan karyawan (Laporan
Arus Kas)

Pengungkapan informasi anggota komite audit, audit infernal, sekretaris
perusahaan, dan riwayat penawaran umum (Catatan 1)

Penambahan penjelasan dalam ikhtisar kebijakan akuntasi untuk properti
investasi (Catatan 2i)

Penambahan penjelasan dalam ikhtisar kebijakan akuntansi untuk instrumen
keuangan derivatif (Catatan 20)

Penambahan penjelasan dalam ikhtisar kebijakan akuntansi untuk imbalan
kerja (Catatan 2t)

Penambahan penjelasan dalam ikhtisar kebijakan akuntansi untuk pengakuan
pendapatan dan beban (Catatan 2v)

Penambahan pengungkapan kebijakan akuntansi untuk aset dan kewajiban
keuangan terkait dengan metode suku bunga efekiif dan penghentian
pengakuan (Catatan 2ab)

Pengungkapan informasi mengenai hubungan dengan pihak bank dimana
perusahaan memiliki saldo kas dan deposito berjangka (Catatan 4)
Penambahan kiasifikasi untuk masing-masing jenis investasi dan keterangan
mengenai akun yang digunakan untuk mencatat penyesuaian nilai wajar
(Catatan 8)

Pengungkapan informasi mengenai hubungan dengan pihak asuransi dimana
perusahaan mengasuransikan persediaan dan aset tetap (Catatan 6 dan
Catatan 10)

Menambahkan keterangan mengenai pembatasan keuangan dan informasi
setelah tanggal neraca sehubungan dengan pinjaman jangka pendek
(Catatan 12)

Menambahkan keterangan mengenai jaminan sehubungan dengan pinjaman-
pinjaman lain (Catatan 14)

Penambahan informasi mengenai jatuh tempo fasilitas revolving loan
(Catatan 17)

Pengungkapan informasi mengenai penghasilan bunga (Catatan 27)
Pengungkapan informasi mengenai alokasi beban imbalan kerja (Catatan 28)
Pengungkapan informasi mengenai estimasi jumlah arus kas atas aset
keuangan yang akan diterima dan pembayaran atas pinjaman di masa yang
akan datang (Catatan 30)

Penambahan periode perolehan dan jatuh tempo instrumen keuangan
derivatif (Catatan 31h) '

Pengungkapan informasi mengenai hubungan dengan pihak dimana
Perusahaan memiliki perjanjian penting, ikatan, dan kontijensi (Catatan 31)
Penambahan informasi mengenai pengajuan pendaftaran oleh Perusahaan
dalam rangka menerbitkan hak memesan terlebih dahulu (Catatan 36d)
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39,

PENERBITAN KEMBAL| LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN (lanjutan)

b. Penerbitan kembali laporan keuangan tertanggal 27 April 2011

1.

w N

10.

Penyajian terpisah investasi pada perusahaan asosiasi dari investasi jangka
panjang dan properti penambangan dari aset tetap (Neraca)

Penghapusan kebijakan akuntansi mengenai goodwilf (Catatan 2b)
Pemisahan kebijakan akuntansi mengenai properti penambangan dari aset
tetap dan penyusutan (Catatan 2k)

Penambahan rincian aset dan kewajiban keuangan (Catatan 2ab)
Penambahan penjelasan mengenai asuransi atas persediaan dalam

perjalanan (Catatan 6)
Pemisahan catatan atas laporan keuangan untuk investasi pada perusahaan

asosiasi (Catatan 9) dari catatan atas investasi jangka panjang (Catatan 8)
Pemisahan catatan atas laporan keuangan untuk properti penambangan

-(Catatan 11) dari catatan atas aset tetap (Catatan 10)

Penjetasan tambahan atas piutang lain-lain dan hutang lain-lain dengan plhak

yang mempunyai hubungan istimewa (Catatan 33b)
Penambahan pengungkapan remunerasi dewan direksi dan komisaris

(Catatan 33d) 7
Penambahan keterangan untuk reklasifikasi akun di tahun 2009 mengikuti
penyajian terpisah di tahun 2010 untuk investasi pada perusahaan asosiasi

dan properti penambangan (Catatan 38)
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(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali nilai nominal per sa'ham)

ASET

Aset lancar
Kas dan setara kas
Piutang usaha;
- Pihak ketiga (setelah dikurangi penyisihan
piutang ragu-ragu sejumlah
2010: Rp 30.273; 2009: Rp 17.591)
- Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Piutang lain-lain:
- Pihak ketiga (setelah dikurangi penyisihan
© piutang ragu-ragu sejumlah
2010 dan 2009: Rp 20.000)
- Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Persediaan (setelah dikurangi penyisihan
persediaan usang dan penurunan nilai sejumlah
2010: Rp 19.750; 2009: Rp 24.372)
Pajak dibayar dimuka
Uang muka dan pembayaran dimuka

Jumlah aset lancar

Aset tidak lancar

Kas dan deposito berjangka yang dibatasi
penggunaannya

Aset pajak tangguhan

Piutang lain-lain — pihak yang mempunyai
hubungan istimewa

Investasi jangka panjang

Aset tetap
(setelah dikurangi akumulasi penyusutan
2010: Rp 603.444;
2009: Rp 403.458)

Properti investasi

Beban tangguhan

Jumlah aset tidak lancar

JUMLAH ASET
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2010 2009
404.620 1.478.665
1.914.478 1.372.063
1.301.242 883.610
13.527 19.251
67.022 21.542
5.019.780 3.131.719
105.871 63.295
69.244 42517
8.895.784 7.012.662

: 4.700 -
63.928 59.713
989.689 723.781
9.346.045 8.795.821
1.143.926 944.327
30.336 22,291
10.603 22.766
11.584.527 10.573.399
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NERACA
31 DESEMBER 2010 DAN 2009

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali nilai nominal per saham)

KEWAJIBAN

Kewajiban lancar

Pinjaman bank jangka pendek

Hutang usaha:

- Pihak ketiga

- Pihak yang mempunyai hubungan istimewa

Hutang iain-lain:

- Pihak ketiga

- Pihak yang mempunyai hubungan istimewa

Hutang pajak

Beban yang masih harus dibayar

Uang muka pelanggan

Kewajiban diestimasi

Bagian jangka pendek dari pinjaman bank
jangka panjang

Jumlah kewajiban lancar

Kewajiban tidak lancar
Kewajiban lain-ain
Kewajiban diestimasi
Pendapatan tangguhan

Jumlah kewajiban tidak lancar

JUMLAH KEWAJIBAN
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2010 2009
134.865 -
2.310.326 1.824.606
675.686 461.257
73.800 86.981
471.121 362.355
41.216 100.542
184.022 173.302
269.019 131.363
16.475 17.527
- 47.000
— 4176530 __3.204.933
2.761 -
85.909 68.258
78.773 469.160
167.443 537.418
4.343.973 3.742.351
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2010 2009
EKUITAS
- Modal saham:

Modal dasar - 6.000.000.000 saham biasa,

dengan nilai nominal Rp 250 per saham,

ditempatkan dan disetor penuh

3.326.877.283 saham 831.720 831.720
Tambahan modal disetor 3.781.563 3.781.563
Selisih kurs dari penjabaran laporan

keuangan 120.690 135.504
Selisih transaksi perubahan ekuitas

anak perusahaan 197.662 132.981
Akumulasi penyesuaian nilai wajar investasi 65.691 65.621
Saldo [aba: ‘ S
- Telah ditentukan penggunaannya 166.344  166.344
- Belum ditentukan penggunaannya 10.972.668 8.729.907
Jumlah ekuitas __16.136.338 _ _13.843.710
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS — 20480311 ___17.586.061

’
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LAPORAN LABA RUGI
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2010 DAN 2009
(Dinyatakan dalam jutaan Rupfah, kecuali laba bersih per saham)

2010 2009

Pendapatan bersih : 20.117.852 14.498.408
Beban pokok pendapatan (16.572.931) (11.741.090)
Laba kotor .3.544.921 2.757.318
Beban usaha
Beban umum dan administrasi _ (308.863) (225.378)
Beban penjualan (776.424) (682.007)
Jumlah beban usaha (1.085.287) (907.385)
Laba usaha | 2.459.634 1,849,933
(Beban)/penghasilan laindain .
Kerugian selisih kurs, bersih (95.080) (302.673)
Beban bunga dan keuangan (14.513) (15.387)
Penghasilan bunga .86.704 82.001
Keuntungan atas pelepasan aset tetap 15.028 9.566
Keuntungan atas pelepasan anak perusahaan 52.020 -
Penghasilan/(beban) lain-lain, bersih 29.395 (126.072)
Jumlah beban lain-lain, bersih 73554 ___(352.565)
Bagian laba bersih anak perusahaan

dan perusahaan asosiasi 1.859.994 2.695.895
Laba sebelum pajak penghasilan 4.393.182 4.193.263
Beban pajak penghasilan {620.251) (375.722)
Laba bersih 3.872.931 3.817.541
Laba bersih per saham dasar

(dalam Rupiah penuh) 1.164 1.147
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INDUK PERUSAHAAN SAJA

LAPORAN ARUS KAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2010 DAN 2009
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain}

2010 2009
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan dari pelanggan 19.276.524 13.794.778
Pembayaran kepada pemasok dan karyawan (18.768.063) (11.119.005)
Pembayaran untuk pajak penghasilan badan (553.889) (577.780)
Pembayaran bunga - ] (14.513) (15.217)
Penerimaan bunga - 86.704 82.001
Arus kas bersih dari aktivitas operasi : _ 26.763 2.164.777
ARUS KAS DARI AKTIVITAS lNVESTAS‘;l
Penerimaan dari penjualan aset tetap _ 21.881 19.741
_ Dividen yang diterima 1.105.540 2.979
Perolehan aset tetap (334.151) (226.935)
- Penerimaan dari penjualan investasi saham 55.350 -
Penambahan investasi (133.392) -
Arus kas bersih dari/(untuk) aktivitas investasi 715.228 (204.215)
ARUS KAS UNTUK AKTIVITAS PENDANAAN
Penurunan/(peningkatan) kas dan deposito berjangka yang : . . o
dibatasi penggunaannya 4.700 (4.700)
Penerimaan hutang dari pihak yang mempunyai hubungan
istimewa - 108.765 4,377
(Pembayaran)!penenmaan piutang dari plhak yang '
mempunyai hubungan.istimewa (305.870) 170.897
_Penerimaan pinjaman bank jangka panjang 135.450 240.500
' Pembayaran pinjaman lain-lain ' - (328.500)
Pembayaran pinjaman bank jangka panjang (44.875) .(180.375)
Pembayaran dividen (1.629.228) (1.165.300)
* Arus kas bersih untuk aktivitas pendanaan (1.731.058) (1.263.101)
"(PENURUNAN )/KENAIKAN BERSIH .
KAS DAN SETARA KAS _ (989.067) 697.461
KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN 1.478.665 952.941

 DAMPAK PERUBAHAN SELISIH KURS TERHADAP :
- KAS DAN SETARA KAS (84.978) (171.737)

g KAS DAN SETARA KAS PADA AKH]R TAHUN 404.620 1.478.665
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